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Chapter 1 - THE CENTER 


"Alvi sayang, gimana kalau kamu bolos aja hari ini dan nge 
date bareng aku?" Ujar gadis muda merangkul lengan sang 
cowok dengan manjanya. 


Lelaki itu menatapnya dengan tatapan risih. "Ogah! Nanti 
gue jadi bego kayak lo." 


Cewek bermata yang lebar itu mulai merajuk dan makin 
manja. "Ih Alvi mah. Kan sekali - sekali, " ia mulai 
menggenggam erat tangan cowok di sampingnya. 


"Udah lepas!" 


"Aku yang traktir! Terserah kamu mau makan apa aja!" seru 
Amanda dengan nada meyakinkan. 


"Ya ampun Manda! Lo tuh bego atau tolol?! Gardenia itu 
peraturannya ketat, Man. Lo juga kan udah kelas sebelas. 
Kurangin deh point - point kemalasan lo! Banyak - banyak 
belajar! Jangan clubbing mulu tiap malem! Bahagiain dulu 
orang tua lo. Syukur - syukur dilahirin. Jadi anak tuh tau 
diri!" ujar Alvian dalam sekali tarikan nafas. 


"Apa sih Al-" 


"Ini mau masuk apa enggak?" Bu Novi menyela perkataan 
Amanda sambil menyilangkan kedua tangannya. 


"Tolong kalau mau berduaan, jangan disekolah. Di kamar aja 
sono. Cari dulu hotel yang bagus kalau perlu yang deket," 
sindir Bu Novi sambil menatap Amanda dengan sinis. 


Alvian langsung menarik lengannya, berjalan mendekati Bu 
Novi dan mengecup punggung telapaknya. Meninggalkan 


Amanda yang kini digiring ke ruang BK. 


aaa 


Suasana surga bagi anak SMA itu sederhana. Jikalau hari 
Senin yang biasanya selalu diselenggarakan upacara 
bendera dengan amanat yang panjangnya bukan main 
ditambah jam pertama diisi dengan guru yang ngebosenin 
pake banget, tiba - tiba turun hujan dadakan plus gurunya 
nggak masuk. 


Otomatis suasana kelas yang biasanya sepi melebihi 
kuburan angker berubah layaknya pasar malem yang 
sedang nebarin harga cuci gudang. Apa lagi kelas X IPA 3. 
Kelas pojokan yang selalu ramai dan bikin guru - guru piket 
ngurut dada juga gak pernah lupa bawa tasbih. 


Biasanya tiap kelas saat jam kosong memiliki kubu - kubu 
tersendiri. Kubu pojok kiri belakang, tempat ngerumpi nya 
cewek - cewek ngegosip. Kubu pojok kanan belakang, 
tempat ngumpulnya cowok - cowok gamers yang lagi sibuk 
mengutak - atik hape nya. Kubu tengah, kubu anak - anak 
yang rajin dan disayang guru. Sedangkan di kubu pinggir 
kanan dan pinggir Kiri adalah kubu anak yang doyan tidur, 
kubu anak yang kutu buku dan Kubu anak yang doyan 
dengerin musik lewat earphone. 


Layak nya Alvian yang masih setia pada earphone putihnya. 
Mengacuhkan kubu cewek gosip yang masih senantiasa 
memandang nya disertai bisikan - bisikan yang lan sendiri 
tak mau dengar. 


Alviano Ryder, memang selalu menjadi pusat perhatian 
siapa saja. Baik dari kalangan guru maupun murid. la 
memiliki tubuh yang mendekati kata sempurna. Memiliki 
mata beriris hijau, bulu mata lentik, alis mata tebal, hidung 


mancung, juga tinggi badan sekitar 179 cm. Bukan hanya 
itu. Alvian juga lihai di bidang Eksakta dan Bahasa. 


"Oy Bro, diem aja lo. Gak mau ikutan?" Ferdi menepuk 
pundak Alvian pelan. Alvian segera mencabut earphone lalu 
menatap Ferdi dengan tatapan kau-mengganggu-ku. 


"Ngapain?" 


"Gue ada film horor terbaru nih. Mau ikut gak?" Ferdi 
menunjukan laptop nya dan menampakan jejeran giginya 
yang rapi. 


"Ogah," tolak nya cuek. 


"Yeh elah bro. Kalo takut mah bilang aja kali, " Ferdi mulai 
merangkulnya. 


Alvian melepas paksa rangkulan Ferdi. "Gak usah rangkul - 
rangkul. Gue cowok normal. Gue juga gak takut, tapi udah 
kenyang nonton begituan, " Alvian menatap Ferdi tajam. 


Ferdi malah makin geli melihat tingkah Alvian. "Marah - 
marah mulu lo bro, udah kayak cewek telat PMS, " 


Alvian kembali memasang  earphonenya, berusaha 
mengacuhkan kata - kata Ferdi. "Takut aja gengsi. Masa ama 
ginian aja takut?" Ferdi kembali meremehkan sohibnya. 


Tanpa sadar, suara berat milik Ferdi menarik perhatian 
cowok bertumbuh gempal dan tinggi yang kemudian 
menghampiri mereka. 


"Wey, udah lah. Lo berdua udah kayak anak meong yang 
belom dikasih makan tau gak? Ngeong mulu. Kenapa gak 
make proyektor aja? Kan satu kelas bisa nonton?" saran 
Bayu, si ketua kelas X IPA 3 yang bijak nan tanggung jawab. 


"Nah gue setuju sama Bayu!" ujar siswa lain bernametag 
Bagas. 


"Biar gue yang nyalain dah," siswa lain bertubuh kurus 
bernametag Yudha mulai menaiki meja dan memencet 
tombol Power. 


"Ati - ati Yul, ketiup angin AC terbang lo!" Saut siswa lain 
bernametag Fadhli yang menuai tawa dari siswa laki laki. 


"Lo gak usah manggil gue Yul dah Fad! Nama gue bukan 
Yudha Keling!" Protes Yudha turun dari meja dan menekan 
kata 'Keling' tanda tak terima. 


"Nama lu emang bukan Yudha Keling. Tapi Yudha Maling. Lu 
kan sering malingin pulpen gue," Salsa membela Fadhli. 
Tentunya Fadhli kini tengah terbahak melihat wajah Yudha 
yang memerah akibat menahan amarah. 


"Hahahahaha..." 


Semua murid tertawa lepas mendengarnya. Ralat. Hampir 
semua murid. Karena ada juga anak - anak yang hanya 
memperhatikan para biang kerok kelas beraksi. Tak lama 
kelas pun hening saat tahu film dimulai. 


aaa 


KRING! 


"Woy! Woy! Pause woy! Istirahat dulu!" siswa bernametag 
Ilham berlari ke arah Bagas yang sedang duduk di meja 
guru. 


"Emang udah istirahat? Bukannya Biologi satu jam lagi?" 
protes Bagas. 


"Enggak udah tiga jam woy, " seru Ilham 


"Anjir, udah istirahat aja dah. Abis ini apa?" Bagas 
meregangkan otot - ototnya yang kaku. 


"Abis ini Sejarah, "jawab Ilham. 


"Yaudah. Lanjutin nonton nya kapan - kapan aja, " tambah 
Bayu. 


Alvian berdiri dari tempat duduknya dan melangkah keluar. 
Tiga jam yang biasanya membosankan tadi diisi dengan 
menonton film horor terkenal. Yah, Alvian sendiri juga 
mengikuti alur ceritanya. Hanya saja saat makhluk - 
makhluk itu di sorot, telinganya harus sabar menerima 
jeritan dari teman sekelasnya, terutama untuk yang 
perempuan. 


Alvian berjalan santai menuju kantin. Begitu melewati ruang 
UKS, matanya samar - samar menangkap seseorang yang 
sepertinya sedang memperhatikannya dari dalam UKS. 
Matanya berkedip dan sepersekian detik itu pula, sosok itu 
menghilang. Alvian menggelengkan kepalanya. 


"Pasti gara - gara nonton film tadi nih," Katanya pada dirinya 
sendiri lalu segera melangkah pergi. 


aa 


02:50 


"Maaf. Maafin gue udah jahat sama lo. Maafin gue karna 
udah bully lo. Maafin gue karna udah mengecewakan lo. 
Gue minta maaf," cowok berambut coklat itu berlutut 
didepan seseorang disertai derai air mata. Menyesali semua 
kesalahan yang pernah ia perbuat. Berharap orang yang ada 


di depannya mau menerima permintaan maafnya . Tapi 
sayangnya, tidak mungkin semudah itu. 


Kata 'maaf' memang mudah diucapkan. Namun, apakah 
luka yang terukir dalam hidup bisa hilang hanya dengan 
mengucapkan kata 'maaf'? Tidak bukan? Karena di dunia ini 
tak ada yang gratis. Semua harus ada bayarannya. Semua 
perbuatan harus ada balasannya. Dan sepertinya, cewek itu 
tahu apa yang harus ia perbuat. 


Sreett 


Suara benda tajam terangkat membuat sesegukan cowok itu 
terhenti. Dengan cepat cowok itu mendongak ke atas. 
Matanya membulat. Belum sempat mengeluarkan suara, 
sebuah pisau daging bergerak cepat ke arah target. 


sesuatu dari luar menembus masuk dan membelah 
tubuhnya. Cairan merah itu telah membanjiri tubuhnya. 
Cewek itu belum puas melihat reaksi sang mangsa hingga 
akhirnya mencabut pisau miliknya. Mengeluarkan benda 
lain dari saku bajunya. 


sang mangsa dengan perlahan. Tanpa memasang reaksi 
apapun di wajahnya. Ingin mendengar setiap raungan yang 
keluar dari pita suara sang mangsa. Tidak perduli jika 
raungan itu akan membangunkan orang sekitar. Karena 
sekalipun mangsanya berteriak, tidak akan ada yang 
mendengar. Daerah ini adalah daerah buruannya. 


"Wa- waah-" cewek itu menaikan sebelah alisnya. Hebat 
juga. Padahal bibirnya sudah tak terbentuk. Tekat untuk 
hidup cowok ini terbilang tinggi. Ia akui. Jarang ada mangsa 
yang mau meminta maaf dengannya di saat - saat terakhir 
mereka. Karena kasihan, cewek itu segera menusuk 


dadanya. Ia lakukan berulang - ulang sampai jeritan cowok 
itu berhenti. 


"Hah, malam yang melelahkan," ujarnya sembari menepis 
Keringat dengan lengan bajunya lalu mencabut pisaunya 
dari dada cowok itu. Perlahan, ia belah dada cowok itu. 
Tampak bagian terpenting dari organ manusia yang Kini 
sudah tak berdetak. Agak sulit untuk melihat memang. 
Karena ia harus menepikan organ - organ yang lain. 


Drrttt... Drrttt.... 


Sebuah pesan. Cewek itu menggeram lalu melempar pisau 
yang kini sudah dipenuhi bau amis. Mengambil ponsel yang 
berada di saku bajunya. 


Tr nen : Cepat kembali sebelum pukul tiga atau kau akan 
kena hukum! 


Cewek itu memutar bola matanya malas. Dengan cepat ia 
ketik beberapa kata lalu menekan tombol send. "Dasar, 
tidak sabaran!" gerutunya. 


Grausamkeit : Baiklah. Tapi sebagai gantinya kau harus 
mentraktir ku malam ini! 


Tr nen : Deal! 


da 


#THOSEEYES1 
#ZiaZ 


A/N : 


Maaf sekali lagi maaf Aku harus ngerombak ulang 
jalan ceritanya. Aku ngerasa agak gimana di alur 


yang kemarin. Melenceng banget dari perkiraan. 
Apalagi sama endingnya. Alur yang ini nggak jauh 
berbeda dari alur yang sebelumnya. Tapi akan ada 
sedikit perubahan. Maaf lagi karena udah 
ngecewaiin kalian. Makasih udah mau mampir. 


Chapter 2 - HIDDEN 


Waktu berjalan dengan cepat. Tak terasa pelajaran Sejarah, 
pelajaran yang paling digemari anak - anak dikarenakan 
gurunya yang kocak (namun sadis dalam memberikan soal 
ulangan) berlalu digantikan dengan bell pulang yang 
disambut dengan bahagianya bagi beberapa murid. 


Bayu selaku ketua kelas segera memimpin kelas berdoa. 
Selesai berdoa, Bayu sibuk mengontrol teman sekelasnya 
untuk piket atau sekedar memberi info tambahan dari guru 
yang tidak masuk. 


"Weitss....mau kemana Fadh?" Bagas tersenyum evil sambil 
meraih kerah Fadhli yang diam - diam melangkah ke luar 
kelas. 


"Hehe...mau buang sampah Gas. Entuh kolongnya Si Abang, 
sampah pada bejibun," ujar Fadhli mencari alasan disertai 
setetes keringat yang meluncur melalui pelipisnya. 
Berupaya untuk tidak sampai salah kata. Pasalnya jika 
sampai salah, bisa - bisa lehernya patah hanya digenggam 
Bagas. Bagas memang salah satu dari anak kelas yang 
memiliki badan besar selain Bayu dan juga lebih tinggi dari 
Bayu. Namun juga memiliki sifat yang sangat kanak - kanak 
diantara murid lainnya. 


Carla. Si cewek paling tomboy di kelas. Saat anak - anak 
cewek lainnya berderet di pojok kiri dengan setumpuk gosip 
yang mereka bicarakan, Carla memilih duduk di tempat 
aslinya sambil menonton sepak bola di handphone. Carla 
sendiri juga mengaku sempat menang juara 1 teakwondo 
tingkat nasional saat di SMP. Juga karena gaya bicaranya 
yang lebih luwes (dibanding siswi lain) saat berbicara 


dengan lawan jenis. Tidak heran ia mendapati julukan 
'Abangnya IPA 3'. 


Carla yang sedari tadi sibuk menatap handphonenya di luar 
kelas menengok, merasa namanya disebut. 


"Canda Bang. Tatapan mu mengalihkan dunia ku," Fadhli 
memamerkan jajaran giginya. 


Ekspresi Bagas yang tadinya tersenyum evil berubah 
jengkol busuk, lebih bau dari pada tai kucing yang baru 
keluar tau nggak?" 


Fadhli menarik nafas lega, sadar bahwa ekspresi Bagas telah 
berubah. 


"Yehh pe'a! Yang namanya makanan kalo udah busuk ya bau 
lah Gas, " Fadhli melirik Bagas dengan wajah sinis yang 
dibuat - buat. Bagas yang melihat reaksi temannya itu 
segera tertawa. 


"Ngomong - ngomong, lo ngak lupa kan kalau hari ini jadwal 
lo piket? Masalahnya, hari ini yang jadi penanggung jawab 
piket gue," Bagas berhenti tertawa dan mulai memegang 
sapu. Ekspresinya mendadak menjadi serius. 


"Ya enggak lah Gas, masa iya sih gue tega ngeliat Brother 
gue kena omelan Bayu plus point dari Bu Novi." Fadhli 
nyengir. 


Memang peraturan di sekolah ini sangat ketat. Sampai - 
sampai yang tidak menjalankan tugas piket di hari yang 
sudah disepakati harus dikenakan point negatif dan 
pengurangan dalam pendapatan nilai. Tak luput pula untuk 
pengurus kelas. Jika point tersebut sudah mencapai angka 


seratus, maka anak tersebut harus dikembalikan ke orang 
tuanya. 


"Gue balik ya." Alvian datang entah dari mana dan segera 
menghampiri mejanya. 


"Dari mana lo?" Tanya Fadhli setengah kaget. 


"Abis dari ruang kepsek." Jawabnya santai sambil 
menggendong tas. 


"Buset...maen kepsek aja lo. Enggak wali kelas dulu gitu? 
Atau enggak BK ?" Tanya Bagas asal jeplak dan tentu saja 
mendapati lirikan tajam dari Alvian. 


"Mengenai apa emang?" Tanya Fadhli berusaha 
menenangkan Alvian. 


"Olimpiade bulan depan. Dah ya. Gue cabut duluan," 
ujarnya lalu bergegas pergi meninggalkan kelas. 


Kedua anak yang tersisa di dalam hanya terdiam beberapa 
saat sampai akhirnya Fadhli membuka suara. "Baru 
beberapa bulan tuh anak masuk SMA. Udah maen Olimpiade 
aja. Salut gue ama lan," 


"Otak nya dari karet kali," celetuk Bagas asal. 
"Kok karet dah?" Fadhli mengerenyit tak mengerti. 


"Iya, karet. Karet kan elastis. Mungkin aja otaknya emang 
elastis dalem nerima pelajaran," Bagas menjelaskan lalu 
segera menyapu deretan pojok. 


Fadhli terdiam dan mencoba mencerna kata - kata Bagas. 


"Jujur, gue masih nggak ngerti apa maksud lo Gas, " 


da 


Drrttt... Drrttt... 


Alvian mengerem motornya saat ponsel di saku celananya 
bergetar. Pesan dari seseorang dan itu bukan dari Ferdi. 


????? : Alvi sayang. Kamu lagi apa, honey? 
2222? : Udah makan belum? 


22??? : Jangan kebanyakan belajar ya, baby. Sering - sering 
refreshing 


22??? : Kalau mau, sama aku aja hehehe 
22??? : Jangan tidur malem - malem ya, baby. Aku pada mu 


Alvian menghela nafas. Kakak kelas yang satu itu benar- 
benar pantang menyerah. Terus berusaha untuk menggapai 
Alvian. Padahal Alvian yakin, ia tak akan pernah bisa 
membalas perasaan Amanda. 


Tidak memiliki niat untuk membalas pesan tak berfaedah 
itu, Alvian segera mengunci ponselnya lalu kembali 
melajukan motor merahnya. 


daaa 


"Bay, gue sama Fadhli balik ya, " Bagas menepuk pundak 
Bayu yang sedang beristirahat sebentar di kursi guru. Raut 
wajah yang kelelahan tersirat diwajahnya. Memang menjadi 
seorang pemimpin itu susah. Apalagi harus mengatur anak - 
anak kelas yang begajulan dan sulit untuk diatur. Walau 
memang terkadang mereka bisa kompak disaat - saat 
tertentu saja. 


Bayu membelalak sedikit dan menengok. "Ah ya...makasih 
atas kerja samanya bro, " Bayu menghapus keringat di 
pelipisnya dengan punggung tangannya. 


"Lo enggak pulang Bay? Udah jam empat nih. Bentar lagi 
gerbang ditutup," komentar Fadhli. 


"Iya entar. Gue masih harus ke ruang guru nyari Bu Rini. Lo 
berdua duluan aja, " 


"Oke. Duluan Bay," 


Fadhli dan Bagas berjalan pulang menyusuri koridor sekolah 
yang hampir sepi. Menuruni anak tangga demi anak tangga 
yang akhirnya membawa mereka menuju lantai pertama. 


"Dah jam segini, masih ada aja bocah yang nongol, " celetuk 
Bagas asal saat melihat beberapa anak masih mondar 
mandir di depan kelas. 


"Lagi ada kegiatan ekskul kali. Emang hari Senin nggak 
begitu berat dibanding hari - hari biasa. Jam pulang juga 
lebih cepet," komentar Fadhli. Memang dari semua teman 
sekelasnya, hanya Fadhli yang paling mengerti Bagas. 


"Yakali Fad. Sekolah dah mau dikunci juga," Bagas memutar 
bola matanya. Sesekali melirik ke kelas lain yang sudah 
kosong. 


Fadhli tidak membalas ucapan Bagas. la tau. Adu mulut 
dengan Bagas hanya akan membuang tenaga, jadi percuma 
saja menanggapinya. Lagi pula Fadhli sudah lelah dan ingin 
cepat pulang. 


Saat melewati lab Biologi, matanya menangkap sekelebat 
bayangan di dalam sana. 


Penasaran, Fadhli pun menengok ke jendela lab. 
Membiarkan Bagas yang masih berjalan sambil mengoceh 
hilang ditelan lorong sekolah. Sayangnya karena terlalu 
gelap, ia tak bisa melihat apa - apa. Matanya beralih 
menatap pintu yang sedikit terbuka. Dengan segera ia 
mendorong pelan pintu lab dan masuk ke dalamnya. 


Ruangan lab terasa dingin dan sunyi. Tangannya meraba 
sesuatu di sekitar pintu dan lampu pun menyala. Fadhli 
menoleh ke kiri. Memegang gagang pintu gudang lab yang 
ternyata terkunci. 


Semua barang - barang lab juga tertata rapi. Masih beradu 
dengan pikirannya, Fadhli mendekati meja praktikum dan 
menunduk ke bawah meja. 


BRAAAKKK! 


Suara pintu dibuka paksa mengagetkan jantungnya. Bahkan 
sampai kepalanya membentur meja. 


"Eh woy kampret lo Fadh! Gue daritadi ngomong sendirian 
ama angin! Gue kira lo kemana. Ngapain lo? Nyari anak 
tikus? Udah ayo pulang! Mau ngebo' gue," Bagas datang 
entah darimana dan menarik lengan Fadhli keluar dari lab. 
Bagas kemudian menutup pintu lab dan kembali menarik 
Fadhli menjauh dari sana. 


Saat Bagas asyik mengomeli Fadhli, ia malah hanyut dalam 
pertanyaan yang memenuhi otaknya. 


"Perasaan tadi kayak ada orang di dalem. Kok pas gue 
masuk rapi - rapi aja?" batinnya bertanya pada diri sendiri. 


"Yah elah nih bocah bengong lagi. Mikirin apaan sih lo? 
Mikirin mantan lo si Nurul, hah?" Bagas yang jengkel karna 
dicueki terus langsung menoyor kepala Fadhli. 


Fadhli meringis dan menepis cengkraman Bagas dengan 
Kasar. "Lo nggak usah ngungkit masa lalu Gas," 


Bagas tertawa terbahak - bahak. Memang bukan Bagas 
kalau tawanya tidak terbahak - bahak. Bahkan kadang satu 
kelas yang hening bisa tertawa hanya karena mendengar 
tawa Bagas yang entah apa ia tertawakan. 


"Nggak usah ketawa lu!" Fadhli mendorong Bagas. 


"Mending ketawa dibanding mikirin mantan," Bagas 
menghentikan tawanya. 


"Seenggaknya, gue pernah ngerasain yang namanya 
pacaran sama orang beneran. Emang elo! Macarin novel 
mulu!" tambah Fadhli dengan nada meremehkan. 


"Hehh... Tapi novel nggak pernah nyakitin lo. Baca novel 
justru nambah ilmu. Ilmu tentang bagaimana cara menulis 
dengan benar. Ilmu tentang bagaimana cara menghidupkan 
masing - masing karakter dan macem - macem deh," Bagas 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Denger ya Fadh. Membaca itu nggak pernah ada ruginya. 
Justru yang rugi itu orang yang nggak mau baca, " tambah 
Bagas lagi. Seketika aura Mario Teguh memancar dari dalam 
dirinya. 


"Makanya mereka jadi tolol. Kayak elo! Wahahahahaha," 
lanjut Bagas ditambah tawa yang tadi ia paksa berhenti. 


Fadhli yang jengkel segera berjalan pergi meninggalkan 
Bagas yang sedang memegangi perutnya. Bagas yang 
menyadari sudah ditinggal sendirian segera berlari 
mengejar Fadhli. "Oy Fadh, tungguin gue dong! Tadi 
bengong - bengong aja lo." 


KKKKK 


#ZiaZ 


See you next chapter ^^ 


Chapter 3 - QUEEN 


Pukul lima pagi, Alvian sudah rapi dengan seragam 
sekolahnya. Alvian memutar knop pintu, menampakan 
lorong mansion yang panjang dan beberapa guci antik 
menghiasi sudut ruangan. Alvian berjalan menuruni tangga 
dan berlalu menuju dapur. Di dapur dia beradu mata dengan 
sang Ayah yang sudah rapi dengan kemeja kerjanya. 


Ayahnya sedang menyantap sarapan. Alvian membuka 
lemari es lalu menuang susu segar kepanci dan 
menghangatkanya. Beberapa menit setelahnya, Alvian 
menuang susu itu ke gelas dan langsung meminumnya. 


"Ayah berangkat," pamit Ayahnya dingin.  Alvian 
menanggapinya dengan deheman tanpa menengok ke arah 
sang Ayah yang sudah pergi. Tak lama susunya telah habis 
dan Alvian segera berlalu menuju garasi. Ini adalah rutinitas 


paginya. 


#kokokokok 


Alvian sampai di sekolah tepat dua puluh menit sebelum 
bel. Setelah menyalimi tangan guru kesiswaan yang selalu 
berdiri di gerbang depan, Alvian berlalu menuju kelasnya. 


Melelahkan. Itu kata yang tepat untuk mendeskripsikan 
hidupnya. Matanya perlahan terpejam walau kakinya masih 
membawanya menuju tangga. 


Puk 


Alvian menoleh ke arah belakang saat merasakan seseorang 
menepuk bahunya, mendapati seorang gadis yang terlihat 
kebingungan. 


"Siapa nih?" tanya cowok itu dalam hati. 


"Kalau boleh tau, ruang kepala sekolah dimana ya?" tanya 
gadis itu dengan sopan. 


Alvian memperhatikan gadis itu lebih seksama. Irisnya 
berwarna coklat ke kuningan. Warna yang sangat jarang ia 
temui. Rambutnya berwarna hitam panjang sampai bahu. 
Hidungnya mancung. Bibirnya berwarna merah dan 
terbelah. Kulitnya putih tanpa bulu. Tatapannya terasa 
damai. Sepertinya gadis ini akan jadi incaran murid lelaki. 


"Uhmm... Hello? Are you okay? Lo lagi nggak kerasukan, 
kan?" gadis itu mengguncang bahu Alvian dengan pelan. 


"Lo- anak baru ya?" Alvian malah balik bertanya lalu 
melangkah mundur. Mengeluarkan sesuatu yang 
mengendap di kepalanya. 


"Well, bisa dibilang begitu. Gue baru aja pindah Kke sini 
sekitar seminggu yang lalu. By the way, lo belom menjawab 
pertanyaan gue," gadis itu menarik tangannya dari bahu 
Alvian. 


"Pertanyaan?" 


"Oh... Sorry" Alvian jadi salah tingkah. "Lo tinggal lurus 
terus belok kanan aja. Letaknya setelah ruang guru," 


Gadis itu memandang lurus ke depan. Menggigit bibir 
bawahnya dan meremas roknya. "Kenapa? Mau gue anter?" 
tawar Alvian. 


"Nggak deh. Makasih udah bantuin gue," 


"Oh ya, jangan tidur terlalu malem. Nanti cepet jelek," gadis 
itu melambaikan tangannya dan berlari mengikuti arahan 


Alvian. 


Alvian mengangguk cepat. Rupa gadis itu masih terbayang 
jelas di otaknya. 

Wajahnya familiar. Entah kenapa, ia merasakan bahwa ia 
dan gadis itu pernah bertemu disuatu tempat. 


"Eh ya. Warna matanya kok bisa antik gitu ya?" Alvian 
teringat sesuatu dan mulai berguman dengan diri sendiri. 


Dengan otak yang dipenuhi teori dan hipotesa, ia 
melanjutkan perjalanan menuju kelas. Kakinya ia angkat 
melewati anak tangga demi anak tangga yang 
membawanya sampai ke lantai dua. Membiarkan kakinya 
melangkah menuju kelas paling pojok. Setelah sampai, ia 
menyerah dengan pikirannya lalu memutar knop pintu. 


Suasana kelas sedang gaduh pagi itu. Dengan segera, ia 
mendekati tempat duduk di samping Ferdi yang saat itu 
sedang membelakanginya. 


"Weits... Yan. Tumben telat. Biasanya paling rajin dateng 
pagi lo," Ferdi menoleh ke kiri saat sadar akan kehadiran 
seseorang. Kemudian berusaha merangkul pundak Alvian 
yang tentu saja langsung di tepis kasar. 


"Iya, iya. Gue tau lo bukan homo. Tapi paling nggak, lo cari 
cewek kek Yan. Nggak tega gue ngeliat lo ngejones mulu," 
Ferdi berkata dengan nada yang dibuat - buat. 


"Gue yang ngejalanin, ngapain lo yang ribet?" balas Alvian 
dengan sengit. 


"Gue kan sahabat lo yang baik. Masa nggak boleh ngasih 
perhatian lebih ke lo gitu?" Alvian menatap tajam Ferdi dan 
segera dibalas dengan kekehan oleh Ferdi. 


"By the way Yan, itu si Manda masih ngebuntutin lo terus 
tuh. Kenapa nggak lo terima aja? Cakep gitu juga. Cantik, 
tinggi, nggak gemuk nggak kurus, holang kaya, bohai lagi. 
Kan sesuai kayak lo yang tampan dan berani. Lo kayaknya 
jijik banget kalo ketemu mata sama dia," Ferdi mulai 
merangkul Alvian kembali dan kembali ditepis kasar. 


"Gue lebih jijik dengerin lo ngomong tau nggak?" Ferdi 
kembali tertawa. 


"Yan denger - denger bakalan ada murid baru nih," 


Anak baru ya? Mungkin kah dia yang tadi itu? Karena Alvian 
baru kali ini melihat wajahnya. 


"Oh," 


"Kok lo responnya gitu aja sih? Dari luar nih cuy. Kapan lagi 
coba ada murid bule masuk sini?" Ferdi berkata dengan 
nada berapi - api. 


"Kan belom tentu dia mau sama lo juga, Fer," 


"Iya deh. Orang ganteng mah bebas," merasa ucapannya 
tidak dibalas, Ferdi melangkah pergi meninggalkan Alvian 
yang kemudian menyilangkan tangannya di atas meja dan 
mengubur wajahnya dalam kegelapan. Saat itu pula, Alvian 
bisa merasakan ada seseorang yang sedang 
memperhatikannya dari jauh. 


"Oy Mandot ngapain lo disini ?" suara berat dengan nada 
khas milik Bagas menggema di ruang kelas. Kelas yang 
tadinya berisik seketika hening. 


"Heh! Lo nggak usah ikut campur! Ini urusan gue! Pergi lo!" 
ujarnya ketus. Alvian melirik malas seorang gadis dengan 
gaya rambut pigtails yang tengah beradu mulut dengan 


Bagas. Dia Amanda Sabrina. Murid kelas XI IPA 2 yang 
selama ini naksir berat dengan Alvian dan pernah terang - 
terangan menyatakan perasaannya ke Alvian. Walaupun 
sudah di tolak berkali-kali, tekatnya tak pernah padam. 


"Dih nggak ngaca lo, bego! Ini kelas gue, sialan! Lo pergi ke 
alam lo sana! Ngeganggu ketenangan dan ketentraman 
kelas gue aja dehh," Bagas berkata lebih ketus. Jangan 
tanyakan Bagas karena berani melawan Amanda. 


Bagas pernah menentang kakak kelas sejak pertama ia 
masuk. Semuanya bermula saat MOS-dimana ada anak 
murid pingsan saat disuruh lari tigapuluh kali mengitari 
lapangan ketika matahari sedang terik - teriknya-Bagas 
keluar dari barisannya dan segera menolong anak itu. 


Tanpa memerdulikan cacian dari kakak kelas yang tak ia 
kenal, ia segera membawa anak itu ke UKS. Semenjak itulah 
Bagas terkenal oleh seluruh angkatan kelas X dan kelas XI. 
Kebanyakan dari mereka masih menaruh dendam padanya. 
Tapi mau bagaimana lagi? Karna seperti itulah prinsip hidup 
Bagas. "Selama gue bener, ngapain gue takut?" 


"Kurang ajar lo cecungut! Gue kakak kelas lo, tau nggak!? " 
teriak Amanda dengan suara cemprengnya, membuat Rani 
si wakil ketua kelas ikut bangkit menghampiri Bagas. Ada 
beberapa siswi di sebelah tempat duduk Rani sedang 
memvideokan percakapan mereka. 


"Kak, boleh tolong balik ke kelas kakak nggak? Lima menit 
lagi mau masuk kak. Tolong jangan buat keributan di sini. 
Jangan mentang - mentang kak Amanda ini kakak kelas, 
kakak bisa berbuat seenaknya. Point kakak udah banyak 
kan? Kalo kakak nggak mau kena lagi, silahkan balik. Kalo 
kakak masih stay di sini dan masih berani coba buat 
keributan, tolong siap - siap dipanggil BK dan kesiswaan," 


Cassie berkata dengan tatapan datar namun penuh 
penekanan disetiap katanya. Amanda mendecih sambil 
menghentakan kakinya ke lantai. Tak lama, dia 
meninggalkan tempat itu. 


Cassie menutup pintu kelas dan segera berdiri di depan 
kelas. Sesekali menepuk tangan untuk meminta perhatian 
teman-temannya yang sedang rusuh membicarakan 
Amanda, ada juga yang sedang memutar ulang video yang 
direkamnya tadi sebelum akhirnya semua mata tertuju pada 
Cassie. 


"Hari ini Bayu nggak masuk. Dia izin, karena pakdenya 
meninggal." 


Seisis kelas langsung terdiam. Masih memperhatikan Cassie 
yang sedang berdiri di depan kelas. Cassie kembali 
berbicara. Dia mengatakan tentang rancangan penghiasan 
kelas dalam rangka perayaan menyambut hari guru yang 
akan diadakan dua bulan lagi. Rancangan itu adalah hasil 
diskusinya dan Bayu selaku Ketua dan Wakil Ketua Kelas. 


"Emang sih, masih dua bulan lagi. Tapi kita nggak boleh 
kalah sama kelas lain. Gue denger, IPA 4 udah tinggal 
ngedekor. IPA 2 tinggal hadiah yang bakalan di kasih ke 
guru. Sedangkan kita belom sama sekali. Jadi mau nggak 
dengan usulan yang gue dan Bayu kasih? Kalau ada yang 
keberatan, bilang aja. Kita omongin bareng-bareng." 


Beberapa anak mengacungkan tangannya dan Cassie 
mempersilahkan mereka berbicara. Athiya selaku 
bendahara, Rianti selaku sekretaris, Khori selaku kebersihan, 
dan Bagas selaku keamanan ikut berdiri di hadapan teman 
sekelasnya. 


Anak yang lain mengusulkan sesuatu dan seisi kelas setuju 
begitupun pengurus kelas. Cassie dan yang lainnya kembali 


ke tempat duduk masing-masing saat Mrs. Yuli, guru bahasa 
Inggris datang. Ms. Yuli melangkah ke meja guru dan Cassie 
menyiapkan kelas. 


"Morning students." Sapa Ms. Yuli dengan tersenyum. Salah 
satu guru favorit semua angkatan karena pribadinya yang 
lembut serta keibuan. Ms. Yuli juga merupakan pembina 
ekskul PMR. 


"Morning Ms. Yuli" seisi kelas menjawab serempak. 


"Well, sebelum kita memulai pelajaran hari ini, Ms. ingin 
memberi tau sesuatu. Kelas kalian akan kedatangan murid 
baru," 


Seisi kelas langsung berdesis ribut mendengar berita itu, 
terutama murid laki-laki, mereka sibuk melongok ke pintu 
dan jendela untuk melihat siapa murid baru yang dimaksud 
Ms. Yuli. 


"Anjirr, cantik banget coy." 
"Gila! Mulus bener tangannya! " 
"Mukanya juga lebih cantik dibanding si Mandot!" 


Cassie yang kesal karena kelas berisik kemudian melirik ke 
arah Bagas. Berharap Bagas segera mengeluarkan Death 
Note pribadinya. Tapi justru Bagas malah yang paling heboh 
dalam situasi begini. Alhasil, Cassie hanya mengembungkan 
pipinya sambil membuang muka. 


Ms. Yuli kembali masuk ke kelas dan diikuti seorang gadis. 
"Silahkan perkenalkan dirimu Nak." 


Siswi itu mengangguk. "Nama saya Olivia Stephane, 
biasanya dipanggil Via." jawab Olivia seadanya. 


Beberapa murid laki-laki masih ada yang memandangnya. 
Ada juga yang tengah bisik-bisik sedangkan anak 
perempuan memandangnya takut - takut. Sepertinya Olivia 
bukan tipe orang yang mudah bergaul dan lebih suka 
menyendiri. 


"Mau nanya dong. Neng masih single apa udah taken? 
"Single." 

Anak laki - laki mulai bersiul jail mendengarnya. 

"Kok bahasa Indonesianya lancar banget sihh Mbak? " 
"Nenek saya punya darah Indonesia." 

"Udah punya mantan berapa nih? " 

"Belum pernah pacaran." 

Ms. Yuli tersenyum simpul. 

"Nggak ada pertanyaan lain lagi nih, selain menyangkut 
statusnya si neng Olive? Ada yang ingin bertanya lagi 
nggak?" tanya Ms. Yuli dengan lembut. 


"Aku ikut nanya dong. Tipe cowok kamu kayak gimana?" 
Bagas bertanya dengan nada tak berdosa. Membuat seisi 
kelas menatapnya heran. 'Aku-Kamu' ? 


"No Idea," 


"Yah kasihan deh Bagas, " Yudha buka suara dengan nada 
mengejek. 


"Berisik deh Yuling! " Bagas geram menatap Yudha. 


"Ms. kira cukup perkenalannya. Silahkan duduk di depan 
meja Alvian," 


Gadis itu melangkah mengikuti arahan Ms. Yuli. Menggeser 
bangkunya dan menaruh tasnya. Saat menengok 
kebelakang, matanya bertemu milik Alvian. 


"Lo yang tadi ya?" tanya Olivia dengan telunjuk yang 
mengarah ke wajah cowok itu. 


"Gue nggak nyangka kita bakalan sekelas," Alvian 
menaikkan sudut bibirnya-dimana mungkin cewek itu 
langsung jatuh hati dengan Alviano Ryder-sebelum akhirnya 
terkekeh pelan. Saking pelannya, tidak bisa disebut 
kekehan. Entah kenapa ia merasa senang bisa sekelas 
dengan cewek itu. 


"Gue- juga nggak nyangka. Agak takut mau bergaul dengan 
anak baru tadinya. Tapi jujur, gue sempet mau ketawa pas 
mereka nanya pertanyaan yang menurut gue lucu," ujar 
gadis itu sambil membayangkan wajah teman sekelasnya 
saat perkenalan diri tadi. 


"Eh ya, tadi gue jahat nggak sih ngejawab pertanyaan 
mereka," tanya Olivia dengan raut wajah dipenuhi 
penyesalan. 


"Nggak, biasa aja," jawab Alvian cuek. 

"Ah masa sih?" 

Di samping, Ferdi yang tadinya sedang curi-curi pandang 
melihat Olivia kini beralih melirik sohibnya yang tadi 


terkekeh. 


Tunggu! Alvian terkekeh? Yang benar saja! Tujuh tahun 
berteman dengan Alvian, baru kali ini ia melihat sohibnya 


terkekeh. Bahkan Ferdi sempat mengambil kesimpulan 
bahwa Alvian kekurangan ekspresi. Karena sohibnya hanya 
sering menunjukkan ekspresi marah dan kesal. 


"Lo yang di sebelah," Olivia menunjuk Ferdi yang masih 
melirik Alvian dengan buku yang sengaja ia taruh tepat di 
depan wajahnya. 


Ferdi tidak mendengar panggilan Olivia. 


Alvian yang tahu sedang diawasi Ferdi sejak tadi segera 
merampas buku itu dan membacanya dengan tangan yang 
menopang dagunya. 


"Di tanya tuh," Alvian membuka halaman selanjutnya. Ferdi 
yang tadi kaget langsung beralih menatap Olivia dengan 
tatapan-kamu serius manggil aku?-di wajahnya. 


"Tadi gue kesannya jahat atau baik?" 
"Apanya" Ferdi memiringkan kepalanya, tidak mengerti. 
"Saat jawab pertanyaan mereka itu Iho," 


Ferdi terdiam. Jujur ia sempat takut saat bertemu mata 
dengan Olivia tadi. Wajahnya seperti sosok cewek - cewek 
yang selalu serius ketika berdiri di depan. 


"Maaf ya. Gue gitu tuh lagi mati-matian nahan ketawa. Abis 
cara bertanya mereka gitu sih. Kan mau ketawa," Olivia 
terkekeh pelan. Wajahnya benar-benar cantik saat itu. 
Membuat getaran-getaran aneh muncul dari dalam dada 
Ferdi. 


"Senang bisa sekelas dengan kalian," Olivia tersenyum lalu 
berbalik kedepan, memperhatikan Ms. Yuli yang kini sedang 
menulis rangkaian kalimat dalam Bahasa Inggris. 


Dua jam berlalu dan Ms. Yuli akhirnya keluar dari kelas itu. 
Murid yang tauladan segera mengucapkan terima kasih atas 
materi yang telah ia sampaikan dan dibalas dengan 
senyuman yang meneduhkan. 


"Lo sama sekali nggak nyimak materi kan?" tanya Alvian 
menyalakan ponselnya. 


"Lo kenal sama si cantik?" Ferdi balik bertanya. 


"Kenapa nanya gitu?" heran Alvian segera menatap Ferdi. 
Cowok itu menatap sohibnya dengan mata yang mulai 
menyipit. 


"Kepo aja," 


Alvian melempar pandangannya ke arah jendela. Bibirnya 
tidak mengucap satu patah kata. Membiarkan Ferdi yang 
kini masih sibuk dengan pemikiran - pemikiran tidak wajar. 


"Dia mirip temen gue," 


KKKKK 


Alvian memasukkan beberapa buku ke dalam tas. Bel 
istirahat telah berbunyi dua menit yang lalu. Beberapa 
siswa sudah berhamburan keluar menuju kantin dan ada 
beberapa yang tinggal karna membawa bekal. 


Fadhli menghampiri Alvian yang sedang mengotak - atik 
ponselnya. 


"Yan, lain kali kasih tau cewek lo kek, jangan buat rusuh 
kelas orang kalau kesini cuma mau ketemu pacar." Fadhli 
nyengir saat memperoleh tatapan tajam dari Alvian. 


"Hehe, canda bro. Canda doang," Fadhli mengacungkan dua 
jarinya membentuk huruf V. 


"Biarin kek Fadh. Gue kan keamanan di sini. Kalo nggak ada 
gangguan gimana gue mau kerja. Tar dikata gue ngebo' 
mulu lagi," Bagas menghampiri mereka sambil membawa air 
mineral. 


"Apaan sih Gas? Gue nggak ngerti maksud lo," 


Bagas memutar bola matanya malas. "Nih, ibarat Superhero 
kalau nggak ada musuhnya gimana mau menang? Sama aja 
kayak gue. Kalo nggak ada yang berisik, nggak ada yang 
bisa gue hukum. Makanya lo jangan berisik. Tar gue catet - 
Catetin nama lo di 'Death Note' pribadi gue," Bagas 
meneguk air mineralnya dan berlalu menuju tempat 
duduknya. Mengambil bekal makanan yang ia bawa dari 
rumah. 


"Jadi intinya lo nyuruh kita berisik atau diem?" tanya Fadhli 
lagi. 


"Tanya noh si lan. Albert Einsteinnya IPA 3, " ujar Bagas 
disela - sela makannya. 


Alvian yang sedang diomongi tidak terlalu memperdulikan 
tingkah mereka. Bagas dan Fadhli memang layaknya Tom 
and Jerry. Ketika dekat saling bermusuhan, ketika jauh saling 
merindukan. Bagas suka sekali membuat sastra yang 
berisikan kiasan dan tidak suka kiasannya diprotes Fadhli 
sedangkan Fadhli yang tidak terlalu suka sastra akan 
memilih diam jika diomeli Bagas. 


"Lo jangan bawa - bawa namanya kak Albert dong. Tar lo 
disuruh lompat jongkok ngiterin lapangan tigapuluh kali aja, 
nyaho' ditempat baru tau lo," 


"Dih, siapa yang bilang gue bakalan nyaho' di tempat? " 
"Gue barusan bilang." 


"Enak aja! Lo nggak tau kan kalau gue pernah arm wrestling 
lawan Si Abang? "tanya Bagas dengan nada sombong. 


"Hah seriusan lo? Terus siapa yang menang?" wajah Fadhli 
mendadak berubah menjadi serius. 


"Si Abang lah. Gila aja lo. Staminanya, stamina kukubima, 
coy. Pulang-pulang langsung minta urut nyokap gue, " 
Fadhli yang mendengarnya hanya menatap Bagas sebelah 
mata. 


Dan argumen mereka tidak berhenti sampai Bel masuk 
berbunyi kemudian langsung kena bogeman Cassie. 
"Keamanan macam apa lo hah!? Daritadi buat ribut terus! Lo 
juga Fadh! Kalo temen lo yang satu ini rewel, seenggaknya 
lo bekep kek!" ujar Cassie sambil melipat kedua tangannya 
di dada. Supaya terkesan galak, walau aslinya emang udah 
galak. 


"ya ampun kanjeng Cassie," ujar Bagas dengan nada 
meminta belas kasihan. 


"Dah, balik sono ke alam lo. Jangan ribut depan kelas!" 
Cassie mengakhiri kalimatnya kemudian berlalu menuju 
tempat duduknya. 


Fadhli diam - diam menghampiri Bagas dan bebisik 
perlahan. "Lagi dapet ya, tuh anak? Ngomong udah kayak 
ngerap aja deh." 


"Protes mulu lo Fadh! Lo tau nggak sih kalau cewek tuh 
selalu benar!?" teriakan Bagas membuat murid lain 


menengok ke arah mereka. Tak luput dari Cassie dengan 
tatapan penuh emosi. 


"BAGAS!" Cassie meneriaki nama Bagas. Sedangkan sang 
pemilik nama kini tengah bersembunyi di bawah meja. 
Berkumat-kamit, meminta pertolongan Sang Kuasa. Semoga 
ia tidak akan mati menjadi bakwan jagung. 


Di belakang Cassie, Olivia menutup telinganya kuat - kuat. 
Kesimpulan yang bisa ia ambil, Cassie berbakat menjadi 
penyanyi terkenal. Suaranya sangat powerful. Mungkin 
Cassie bisa menyanyikan lagu milik Beyonce yang berjudul 
Listen. Lagu favorit Olivia yang sampai sekarang masih 
belum bisa ia kuasai. Ingatkan Olivia untuk meminta Cassie 
mengajarinya untuk menyanyikan lagu itu di masa yang 
akan datang. 


"Cas, itu dibelakang ada Olivia mau lewat. Lo ngalangin aja 
deh," ingat Yudha menunjuk Olivia. 


Cassie yang kaget segera mempersilahkan teman barunya 
itu lewat. "So-sori. Gue nggak tau lo dibelakang. Pasti 
kuping lu pengang," Cassie meminta maaf dan malu dengan 
dirinya sendiri. 


Olivia menggeleng. "Enggak. Santai aja. Ngomong- 
ngomong, seneng bisa sekelas dengan lo, Cassandra," Olivia 
menyodorkan tangannya. 


Cassie terkejut. Dari mana anak baru ini mengetahui 
namanya? Apa jangan-jangan Ms. Yuli sempat memberi tahu 
Olivia? Mungkin saja sih. Ms. Yuli sendiri sudah hafal nama 
dan wajah anak muridnya. Dia memang wali kelas idaman. 


"Ya. Semoga betah ya. Olivia. Jangan sampe lo ikutan gila 
gara - gara tingkah mereka," 


daaa 


#ZiaZ 


See you next chapter ^^ 


Chapter 4 - STRIKE BACK 
"Eh, denger - denger ada murid baru ya?" 
"Iya tuh. Masuk IPA 3. Dari luar, lagi," 
"Yah sayang banget. Coba kelas kita." 
"Cewek apa cowok? " 


"Cewek. Cantik. Baik lagi. Gue pernah ketemu dan dia 
langsung bantuin gue bawa KBBI ke perpus yang jaraknya 
jauh dari XII IPS 1. Padahal kalau di pikir - pikir dia baru 
masuk hari itu juga loh," 


"Orang itu kalau dasarnya udah baik, kemana aja bakalan 
baik. Sama siapa aja dan kapan aja. Dimana pun mereka 
berada, mereka nggak akan pernah lupa siapa jati diri 
mereka," 


"Iya sih. Gue berharap bisa akrab sama dia. Kayaknya dia 
emang supel," 


"Ngomong - ngomong, dia itu salah satu anak dari pendiri 
Stephane Zeld bukan sih?" 


"Demi apa?! Stephane Zeld?! Kok lo tau?!" 
"Nama belakangnya aja Stephane, dodol, " 


Berita tentang murid baru yang masuk ke SMA Gardenia 
begitu cepat tersebar ke seluruh penjuru sekolah. Maklum 
lah. Anak Gardenia memang biang gossip. Kebanyakan dari 
mereka adalah anak laki-laki yang berawal dari penasaran 
ingin mengajaknya pacaran hingga berujung penyesalan. 


Kini, berita itu mulai memenuhi kantin sekolah. Berasal dari 
mulut murid - murid tukang gossip yang sedang duduk 
berjejer dengan komplotannya. Salah satu dari murid itu 
adalah Amanda dan boleh dibilang dia yang paling 
semangat jika ada sangkut paut nya dengan sesuatu yang 
berbau luar negri. 


"Bentaran. Masuk IPA 3? Berarti bareng sama Alvi dong?" 
tanya Amanda dengan nada kecewa. 


"Cuman sekelas doang kok. Lo ngga usah nge down dulu 
lah,"ujar salah satu temannya sambil merangkul pundak 
Amanda. 


"Tau. Dengerin noh kata Tasya. Lo nggak usah nge down 
duluan. Setau gue Amanda yang gue kenal nggak gampang 
nyerah. Geli gue denger nada bicara lo tadi. Udah kayak 
loosertau nggak," teman nya yang lain ikut menimpal. 


Amanda yang mendengarnya mengulum senyum kecut. 
"Gue cuma heran aja. Selama ini, nggak pernah ada cowok 
yang nolak gue. Bahkan banyak yang mohon - mohon 
saking pengennya pacaran sama gue. Tapi Alvi? Dia di mata 
gue itu udah kayak sampah. Nggak ada harganya," ujar 
Amanda pada dirinya sendiri sambil mendongakkan 
kepalanya. Menerawang sesuatu yang belum tentu berhasil 
jika ia lakukan. 


"Hmm... Alvian sukanya apa?" 
"Yang gue tau, dia nggak pernah jauh - jauh dari buku," 


"Yah elahh cupu bener. Tapi nggak bisa dipungkiri sih, dia 
emang pinter," 


"Orang pinter mah beda Nad. Selera lo tinggi bener sih 
Man," 


"Iya lah. Gue nggak mau anak gue jadi bego kayak nyokap 
nya," 


"Selain buku?" 
"Kayaknya sih earphone." 


"Kok 'kayaknya' sih? Lo udah bener belom ngestalk dia?" 
tanya Nadya sarkastis. 


"Tau nih. Nggak becus jadi stalker lo Man," 


Amanda yang mendengarnya langsung kesal dengan respon 
teman - temannya. 


"hh! Gimana gue bisa lancar ngestalk dia? Gue diusir 
temen sekelasnya mulu tiap nongkrongin kelasnya! Pake 
bawa - bawa BK sama kesiswaan segala lagi! Baru jadi anak 
SMA aja belagu bener!" ujarnya dengan oktaf suara yang 
dinaikkan dan gebrakkan meja. Membuat seisis kantin 
memusatkan perhatiannya ke tempat mereka. Sementara, 
kedua temannya hanya bisa menggeleng pasrah. Amanda 
memang paling susah dalam mengontrol emosinya ketika 
kesal. 


"Shhh... Shhh... Udah kek lo. Nggak usah ngebacot disini. 
Jadi pusat perhatian mulu emang lo nggak malu apa?" tanya 
Nadya dengan risih saat menerima tatapan - tatapan aneh. 


"Lah? Bukannya urat malunya Mandy udah putus?" Tasya 
bertanya dengan tampang tak berdosa. 


Amanda mengatur nafasnya perlahan, mencoba mengontrol 
emosinya. "Makanya respon lo berdua nggak usah begitu 
kek. Lama - lama bisa darah tinggi gue," 


Nadya mengehembuskan nafas asal lalu menyeruput jus 
apelnya. Sementara Tasya membulatkan matanya. Raut 
wajahnya berbinar - binar. Perlahan dia menengok ke 
Amanda yang sedang mengunyah bakso. 


"Kenapa nggak lo deketin aja si anak baru?" tanya Tasya 
dengan senyuman yang merekah dan nada yang riang. 


Nadya mengangkat sebelah alisnya dengan raut wajah yang 
seolah berkata kesambet-apa-nih-anak. Pasalnya, Tasya 
adalah salah sekian dari anak yang paling malas memberi 
suara atau usulan. Jadi Nadya berharap usulan Tasya akan 
berguna bagi kepentingan bersama. 


"Gue? Deketin? Ngapain? Kurang kerjaan banget dehh. 
Lagian gue udah males ngeliat muka temen sekelasnya si 
Alvi," ujar Amanda dengan nada tak suka. 


"Deketinnya nggak usah di kelas. Misalnya lo ketemuan 
dimana gitu. Terus kan lo bisa deket sama dia dan-" 


Amanda segera memotong perkataan Tasya. "Wait, wait. Apa 
benefits dari gue deket - deket sama dia?" 


"Kalo lo deket sama dia, lo bisa tau apa yang Alvian suka. 
Mereka kan sekelas," Tasya menjelaskan 


"Cuman sekelas Tas. Nggak deket." Nadya menambahkan 
dengan nada seolah mengejek. 


"Terus apalagi?" 


"Dia kan dari luar," Tasya menjeda ucapannya yang diikuti 
anggukan Amanda karena mengerti apa maksud dari kata 
'luar'. 


"Lo bisa aja kan nanya - nanya ke anak baru tentang apa aja 
yang di lakuin dia selama di luar. Secara, Alvian kan 
campuran Amrik - Indo juga. Mungkin aja Alvian pindah ke 
sini Karna terpaksa dan ada sesuatu yang bikin Alvian 
kangen sama tempat tinggalnya saat masih di Amrik," Tasya 
menjeda ucapannya lagi. Berharap Amanda mengerti 
maksud dari perkataannya. 


"Nah, karna anak baru tu sekelas sama Alvian, lo bisa aja 
gunain celah itu buat dapetin Alvian," Tasya mengakhiri 
kalimatnya lalu kembali menusuk bakso menggunakan 
garpunya. 


"Jadi, cara nya?" tanya Amanda lagi. Tasya yang hampir 
tersedak bakso itu segera minum lalu menepuk - nepuk 
dadanya. 


Nadya yang mendengarnya mendengus kasar. "Haduhh! Lo 
tuh cantik - cantik lemot bener dehh. Temuin dia kek pas 
pulang sekolah. Minta nomor Hp atau pin BBM atau nggak 
ID Line. Terus lo chattan ama dia tentang apa kek. Intinya lo 
sama Alvian jadi deket. Siapa tau dia bisa terbuka sama lo 
dan jadi mak comblang lo," 


"Tapi kalau tuh anak dingin gimana? Tar gue ngomong udah 
kayak ngomong sama balok es," 


"Coba aja dulu!" suruh Nagya. 


"Tapi nanti gue ditendang lagi ama temen sekelasnya. Terus 
udahannya bawa Bu Surti atau Pak Tanto. Terus gue nambah 
skorsing. Terus di-" 


"Terus lo di D.O dan langsung kena siksa Tante Diana," 
Nadya memotong percakapan Amanda yang tidak akan ada 
ujungnya. 


"Lo mau dibantuin nggak? Udah dikasih saran bukannya 
bilangan makasih, " ketusnya lalu berjalan pergi 
meninggalkan dua temannya. 


"Perasaan itu ide gue deh, Nad, " Tasya berkata ke dirinya 
sendiri. Dia melihat kepergian Nadya lalu segera 
mengikutinya. Meninggalkan Amanda sendirian di kantin. 
Tak lama, dia menengok ke arah Amanda. 


"Mandy, gue cabut dulu ya. Takut nya tuh anak ngamuk lagi 
kalo nggak gue temenin, " pamit Tasya dengan suara yang 
agak dinaikkan. 


Amanda terdiam dibangku kantin. Berusaha mencerna apa 
yang baru saja temannya katakan. "Lo sendiri nggak bilang 
makasih ke gue padahal gue udah mentraktir lo. Dasar 
'Teman', " rutuknya. 


daaa 


"FADHLI!" teriakan Cassie segera memenuhi ruang kelas. Tak 
sedikit dari murid yang menutup telinganya. Melihat ke arah 
Cassie dengan tatapan penuh horor. Cassie menghela nafas 
dan membiarkan Bagas serta Fadhli duduk di bangku nya. 


"Apalagi sih, Cas? Teriak - teriak mulu lo. Nanti sekelas kena 
hukum gara - gara teriakan lo," Yudha bertanya dengan raut 
wajah lelah. 


"Yuling! Lo diem! Ini nggak ada kaitannya sama lo!" ancam 
Cassie dengan telunjuk yang diarahkan ke wajah Yudha 
yang masih bergelut dengan buku dan pena. 


Sampai dibangkunya, Bagas dan Fadhli tertawa sambil 
melakukan high five sedangkan beberapa murid hanya 
terkekeh pelan melihatnya. Duo biang kerok kali ini lolos 
dari tangkapan Kanjeng Cassie. 


"Yang mau ngumpulin Bahasa Indonesia taro di sini dulu," 
Bayu berkata sambil merapikan beberapa buku yang 
berantakan di meja guru. 


"Eh?! Gue beloman! Tega banget lo Bay!" Rena berkata 
dengan suara agak dinaikkan. 


"Kan gue bilang 'Yang mau', " Bayu sedikit menekan kata - 
katanya. 


Hari ini sudah memasuki minggu ketiga sejak kedatangan 
Olivia ke SMA Gardenia. Sebenarnya tidak perlu menunggu 
seminggu, Olivia langsung akrab dengan teman sekelasnya. 
Baik dengan yang lelaki maupun perempuan. Entah apa 
rahasianya, ia selalu bisa masuk dan larut dalam 
percakapan di masing-masing kubu. 


Untuk Alvian sendiri, Olivia adalah murid yang enak untuk 
di ajak bicara. la sering bertukar pikiran jika mereka 
ditunjuk menjadi kelompok. Memang dari semua teman 
sekelasnya, Olivia lebih dekat dengan Alvian, dan Ferdi. 
Tentunya Ferdi yang memaksa masuk kedalam pembicaraan 
antara Alvian dan Olivia. Mungkin dari segala cara, cara 
inilah yang dibilang cara modus paling ampuh. 


Namun terkadang ada sesuatu yang membuatnya tidak 
tenang belakangan ini. Persaannya selalu tidak enak. 
Seperti ada sesuatu yang mengawasinya. la merasa sesuatu 
disana sedang menunggu pertahanannya lemah. Dan saat 
itu terjadi, sesuatu di sana akan menerkamnya dan 
melumatnya. 


"Serius lo?!" Ferdi hampir saja tersedak minumannya saat 
mendengar perkataan Olivia tadi. 


"Seriusan!" Olivia berkata dengan mata berbinar. 


"Coba deh lo perhatiin di ruangan perempuan yang jadi 
Final Boss itu. Untuk nyari kunci, kan lo harus masuk ke 
kamar perempuan itu. Nah, di kamarnya itu lo bakalan nemu 
foto anak perempuan pake baju kuning. Itu bukti kalau Six 
itu anak dari perempuan yang dipanggil The Lady. The Lady 
itu juga yang ngejalanin kapal yang disebut The Maw," jelas 
Olivia rinci tentang Little Nightmares, game terpoluler yang 
baru keluar beberapa bulan yang lalu. 


"Ohhhh!!! Iyaaa!!! Gue baru sadar kalau ternyata foto itu 
fotonya si Six. Anjir. Bisa - bisanya lo merhatiin begituan," 


"Iya dong. Kalau lo sering main game yang mirip Little 
Nightmares kayak Inside dan Limbo, lo bakalan terbiasa 
buat ngecek hal - hal yang mungkin bagi sebagian orang 
'biasa'. Selain dari lo nyari jalan keluar buat nyelesain 
puzzle itu, " tambah Olivia yang akhirnya menoleh ke arah 
Alvian yang sedang menundukan kepalanya. 


"Anjay. Iya dah yang anak gamer," rasa suka Ferdi terhadap 
Olivia makin bertambah sepertinya. Apalagi saat tahu 
bahwa Olivia suka ngegame. "Cewek gamer itu langka, 
man" 


"lan? Lo kenapa?" Olivia menepuk pundaknya yang sontak 
dibalas keterkejutan olehnya. Matanya kembali bertemu 
dengan milik gadis itu. Begitu hangat dan terasa damai. 
Seakan mengerti kerumitan yang ia alami beberapa hari ini. 


"Makanya bro. Jangan jadi orang pinter. Jadi orang selow aja 
lah. Ntar gampang mati, lu, " Ferdi sempat merutuki Alvian 
karena sudah menghancurkan moment paling indah dalam 
hidupnya. 


Alvian yang tersadar dari lamunannya segera bangkit dari 
tempat duduk dan menghampiri Bayu. 


"Bay, toilet," 


Bayu yang mengerti langsung mengangguk dan berlalu 
menuju meja guru. 


Di barisan tengah, Olivia memandang Alvian dengan 
tatapan cemas. Memandang Alvian hingga akhirnya 
menghilang dari pandangannya. 


deka 
00:00 


Grausamkeit : Sudah ku lakukan. Hanya saja aku bingung 
mau diapakan semua kekacauan ini 


Tr nen : Bagus. Sekarang, ayo kembali ke markas 


Grausamkeit : Tunggu! Ada yang ingin ku tanyakan. 
Kenapa kau memilih dia sebagai target? Setau ku dia tidak 
memiliki sesuatu yang dapat di ambil orang banyak 


Tr nen : Tidak ada. Hanya ingin saja 
Grausamkeit : Alasan macam apa itu? 


Tr nen : Sudah lah! Kembali ke markas! Bos sudah 
menunggu mu! 


Grausamkeit : Hei! Aku belum selesai bicara! 


"Cih! Sial! Hanya di 'Read' ?" cewek itu menggenggam 
ponselnya dengan kuat. Kemudian memasukkan gadis muda 
itu ke dalam suatu box. 


"Menyusahkan," 


#kokokokok 


Alvian berangkat lebih siang dari biasanya. Alasannya karna 
ia tidur lebih larut, sekitar pukul sebelas malam yang 
dihabiskan dengan belajar untuk ulangan Matematika. 
Sampai ke dapur, Alvian bisa menebak sang Ayah sudah 
berangkat lebih dulu. Setelah meneguk segelas susu segar 
yang baru ia hangatkan langsung dari panci, Alvian segera 
berlalu menuju garasi dan melesat dengan motor merahnya. 


Sesampainya di sekolah, Alvian bersalaman dengan Bu 
Novi, Bu Surti, Pak Tanto dan Pak Mahmuda di depan 
gerbang. Melangkah menuju kelas seperti biasa dan tidak 
terlalu peduli dengan hal lain seperti kumpulan anak 
perempuan yang tengah asik bergossip ria di koridor 
sekolah. 


Hingga sampai di depan pintu kelas, ia merasa ada yang 
aneh. Alvian lalu memutar knop pintu dan sudah jelas 
bahwa suasana kelas memang lebih hening dari biasanya. 
Beberapa anak lebih memilih untuk membuka buku dan 
selebihnya sedang bergelut dengan HP mereka. 


Alvian mengernyit. Tidak biasanya IPA 3 sehening ini. Alvian 
memang bukan tipe orang yang banyak bicara atau sekedar 
suka berbasa - basi. Tapi bukan berarti ia tidak pernah 
memperhatikan lingkungan sekitarnya. Alvian hanya lebih 
suka bertingkah seolah-olah ia tidak peduli dengan 
sekitarnya. Jadi baginya, melihat IPA 3 yang terkenal kelas 
paling heboh dan paling dikenal guru - guru bahkan lebih 
dekat dengan mereka dibanding kelas X lainnya, malah 
hening seperti ini justru membuatnya bertanya - tanya. 


Sesampainya di bangku, bel segera berdering dan Bu Novi 
segera memasuki kelas. Agak cepat dari biasanya. Raut 
wajah Bu Novi juga agak murung. Bagi Alvian, Bu Novi yang 
terkenal dekat dengan anak-anak dan terkenal ramah kini 


memasang ekspresi seperti itu justru membuat perasaannya 
makin tidak enak. 


Bayu segera menyiapkan kelas. Pelajaran dimulai seperti 
biasa walau banyak wajah gusar yang memenuhi ruang 
kelas. Suasana juga tetap hening. Di tambah kelabu yang 
senantiasa mewarnai langit pagi ini dan deruan angin 
senantiasa ikut mewarnai kelabu yang tengah mendung. Bu 
Novi memberikan bahasannya diikuti latihan soal yang kini 
sedang Athiya bagikan. 


Alvian benar-benar tidak suka dengan suasana kelas 
sekarang ini. Perlahan, Alvian menyikut lengan kekar milik 
Ferdi, membuat Ferdi yang sedang asik menyilang pilihan 
ganda di latihan soal miliknya langsung menengok. 


"Ini ada apaan?" tanya Alvian pelan. Takut ketahuan Bu 
Novi. 


"Apanya yang apaan?" Ferdi bertanya balik. 


Alvian yang mendengarnya hanya mendengus kasar. 
"Kenapa suasana hari ini jadi hening begini?" 


Ferdi membelalak sedikit mendengar pertanyaan Alvian. 
Kemudian pandangannya kembali menatap latihan soal di 
mejanya. "Nggak ada apa-apa. Cuman pengen ganti 
suasana aja. Tadi kepala sekolah dateng ke kelas kita. Dia 
negor kita karna Jum'at kemaren kita berisik banget. Dan lo 
tau sendiri kan kalo ruang KepSek jelas banget ada di 
bawah kelas kita. Yaa... jadi gitu," 


Alvian tau itu bukan jawaban yang sebenarnya ia inginkan. 
Alvian tau Ferdi berbohong. "Kalau nggak mau nyakitin, 
seenggaknya jangan bohong," ketusnya. 


Ferdi membuang nafasnya asal lalu tersenyum samar. 
"Sekalipun lo tau juga lo palingan nggak akan peduli" lanjut 
Ferdi. 


"Emang tentang apaan?" tanya Alvian lagi. Kali ini tatapan 
matanya berubah jadi lebih tajam. 


"Amanda, cewe- kakak kelas yang selama ini naksir berat 
sama lo, dia-" Ferdi menjeda perkataannya. Ingin tau 
bagaimana reaksi Alvian. 


Alvian agak malas mendengar nama Amanda jadi ia 
merespon seadanya. "Oh, dia. Kenapa lagi dia? Apa dia bikin 
rusuh lagi disini?" tanya Alvian dengan nada seperti 
menyindir. 


"-dia udah tiga hari nggak ditemukan.," 
daaa 
See you next chapter ^^ 


#ZiaZ 


Chapter 5 - TARGET 


"-dia udah tiga hari nggak ditemukan," Ferdi melanjutkan 
kata - katanya. Mendadak Alvian membeku ditempat. 
Matanya membulat. Nafasnya memburu. 


"Nggak mungkin 'dia' lagi kan? Nggak mungkin 'dia' dateng 
lagi kan? Sekalipun 'dia' dateng, ngapain nyari orang lain?" 
batin Alvian berkecamuk. Bayangan 'dia' segera memenuhi 
otaknya. 


"Ngapa lu? Baru merasakan yang namanya kehilangan? 
Kalau bener, Olivia buat gue," ujar Ferdi lalu mengambil 
mistar dari dalam tas dan menaruhnya di laci meja. 


Alvian tersadar segera memasang ekspresi kesal. "Nggak 
lucu, sialan!" cetusnya lalu memandangi lembaran soal 
yang belum dia isi sama sekali. "Emang gue lagi ngelawak," 
tambah Ferdi mulai menggunakan mistar itu. 


Bu Novi yang sedang memeriksa setumpuk buku tulis 
segera menengok ke arah tempat duduk milik Ferdi dan 
Alvian. "Ferdiansyah Fauzan! Alviano Ryder! Kerjakan tugas 
yang Ibu kasih!" perintah Bu Novi dengan penekanan 
disetiap katanya. 


"Siap Bu," ujar Ferdi dengan santai sedangkan Alvian hanya 
bisa menunduk karna kepergok mengobrol saat 
mengerjakan tugas. Baru kali ini ia ditegur guru hanya 
karna terkejut dengan kabar seseorang yang menurutnya 
tidak ada artinya. 


da 


Pukul delapan, mobil milik Alexander sudah tiba di depan 
mansion milik keluarga Stephane. Gerbang raksasa 
berwarna cokelat keemasan itu membuat matanya takjub. 
Alexander tau. Seperti rumah lamanya, Alfred tidak pernah 
kehabisan ide untuk menyulap sesuatu yang tadinya 
dianggap sampah menjadi sesuatu yang berharga. 


Alexander menurunkan kaca mobilnya. Tanpa di suruh pun 
satpam yang bekerja di sana langsung membukakan 
gerbang sakti milik keluarga ini. 


Tak perlu menunggu lama, The Mighty Gate terbuka dan 
Alexander segera melajukan mobilnya. Berhenti di samping 
sebuah Limousin mewah yang terparkir rapi. Alexander 
segera membuka pintu mobilnya dan melihat sekitar. Ini 
adalah pertama kalinya Alexander memijakan kaki di sana. 
Mengingat Alfred dan keluarga baru saja menjadi penghuni 
baru bangunan tua yang kini berubah menjadi rumah besar 
bergaya Eropa kuno. 


Alexander kemudian berjalan menaiki tangga menuju pintu 
masuk yang langsung di sambut oleh pria tua. "Selamat 
datang, Tuan Ryder. Tuan dan Nyonya Stephane telah 
menunggu kedatangan anda," Alexander memgangguk dan 
segera mengekor pria tua itu. 


Alexander melewati perpustakaan pribadi milik keluarga 
Alfred lalu melewati ruang kesenian. 


Disana terdapat bermacam - macam patung dari berbagai 
bentuk dan ukuran. Ada beberapa lukisan abstrak yang 
tergantung di dinding. Kebanyakan dari mereka 
mengandung pesan yang tersirat. 


Ada juga beberapa guci antik yang sepertinya asli buatan 
tangan. Alexander bisa menebak bahwa semua karya dalam 
ruangan itu adalah buatan tangan para anggota keluarga. la 


juga yakin sebagian dari karya mereka dijual dengan 
bayaran yang tidak sedikit. 


"Tuan Smith! Kau sudah kembali rupanya!" seru gadis muda 
yang langsung memeluk pria tua itu. Alexander 
membulatkan matanya. Setahu Alexander, putranya 
mengatakan hari ini akan ada ulangan Matematika. Alfred 
juga pernah bercerita bahwa putrinya bersekolah di sekolah 
yang sama dengan putranya. Apa mungkin putri Alfred 
sedang sakit? 


Pria tua itu terkekeh dan membelai lembut rambut 
majikannya. "Nona kau tidak boleh berlarian seperti itu. Kau 
harus menjaga kondisi tubuh mu, ingat. Kau beruntung 
hanya aku yang melihatnya," 


"Ah! Kalau Sissy dibolehkan kenapa aku tidak!" protes gadis 
manis itu menggembungkan pipinya. Membuat wajah 
manisnya itu terlihat makin menggemaskan. 


Gadis itu kemudian menengok ke arah Alexander yang kini 
menatapnya dengan wajah penuh tanda tanya. "Om 
Alexander ya?" 


Alexander mengangguk. "Kalau nyari Sissy, Sissy lagi di 
sekolah Om. Katanya akan diadakan test. Tapi kalau nyari 
Mommy sama Daddy, mereka ada di ruang tamu. Sejak tadi 
menunggu Om," 


Sissy? 


"Kau kembarannya Olivia, kah?" gadis itu memamerkan 
senyuman. Tak lama kembali berlari meninggalkan Smith 
dan Alexander. 


a 


Waktu berjalan dengan cepat. Awan mendung yang tadinya 
hanya menghiasi hari kini mengajak hujan turut serta 
mewarnainya. Anak - anak sudah selesai mengerjakan 
lembaran soal dan Bu Novi sudah keluar kelas dua jam yang 
lalu. 


Saat ini jam kosong, tepat saat jam pelajaran Matematika 
yang katanya akan diadakan ulangan, ternyata dikabarkan 
gurunya sedang mengikuti penataran. Mendadak kelas yang 
tadinya hening berubah menjadi agak riuh, walau tidak 
seperti biasanya. 


"Yah... Padahal gue udah belajar mati - matian juga, eh 
malah nggak masuk," ujar seorang siswa yang duduk di 
pojok kanan barisan paling belakang dengan nada kecewa 
yang dibuat - buat. 


"Gaya lo aja belajar Ram!" seru Salsa. 


"Ramli lagi belajar," timpal Cassie yang baru datang dengan 
sapu di tangan kanannya. 


"Eh, bukannya itu sapu kita yang ilang kemaren Cas?" tanya 
Rianti yang baru saja selesai membaca novel pinjaman dari 
Bagas. 


"Emang sapu kita. Tuh, anak IPS 1 nggak tau diri banget! 
Udah minjemnya maksa, dah gitu giliran dimintaiin balik 
malah galakan dia lagi! Rasanya pengen gue lakban tuh 
mulut terus gue tarik sekenceng- kencengnya ampe tuh 
jenggot ikut kecabut, biar tuh orang jangan pernah main- 
main dengan apa yang dia ucapin," Cassie berkata dengan 
hawa membunuh yang menyelimuti. Rianti yang yang 
melihatnya hanya tersenyum takut-takut dan segera 
mengusap punggung Cassie seraya menyuruhnya bersabar. 


Alvian mengedarkan pandangannya. Memang tidak seheboh 
biasanya, tapi lebih baik dibanding tadi pagi. Segera ia 
keluarkan buku ensiklopedia dari tas tak lupa dengan 
earphone dari saku baju. Saat ia ingin memencet tombol 
play, Alvian tak sengaja mendengar pembicaraan Rena dan 
Rika dari belakang tempat duduknya. 


"Kok bisa sih ilang begitu aja?" tanya Rika sambil menatap 
Rena. 


"Gue juga nggak tau, Ka. Gue pikir itu cuma gossip, " ujar 
Rena dengan wajah tertekuk. 


Rika menautkan alisnya. "Emang kejadiannya gimana?" 


Rena menarik nafas sebelum memulai bicara. "Tadi pagi 
sebelum ke kelas, gue kan ke kantin dulu. Niatnya mau beli 
roti karna gue nggak sarapan tadi pagi," Alvian mengecilkan 
volume musiknya. 


"Pas udah kebeli dan lagi nungguin kembalian, gue denger 
kakak kelas lagi ngomongin Amanda. Ada dua. Kayaknya 
temen deketnya," Alvian menekan logo 'home' dan men/ock 
ponselnya. 


"Kalau nggak salah yang jutek namanya Nadya Kartika. 
Terus yang kayak bocah namanya Tasykia Aretha," Alvian 
salut dengan Rena. Bisa-bisanya ia hafal nama kakak kelas 
padahal baru beberapa bulan ia menduduki bangku SMA. 


"Kesimpulan yang bisa gue ambil adalah, Amanda nggak 
ada di rumah saat nyokapnya nelpon Kak Nadya sama Kak 
Tasya," 


"Jadi, Amanda juga nggak di rumah mereka saat nyokapnya 
nelpon ya," gumam Rika pada diri sendiri. 


"Amanda hilang hari Jumat. Gue nggak tau itu siang atau 
sore, tapi hari Jumat Amanda udang nggak masuk sekolah," 


"Hari Kamis dia masuk atau nggak? " tanya Rika lagi lalu 
segera direspon dengan bahu yang diangkat, tanda tidak 
tahu. 


"Mungkin masuk," 


"Nyokap nya udah nelepon polisi belum?" Rena tidak 
menjawab pertanyaan Rika. 


Alvian terdiam sesaat. Tak lama, ia melihat Bagas mendekati 
arahnya, ah bukan! Arah belakangnya dengan novel Perahu 
Kertas di tangan kanannya. "Lo berdua ngapain pusing - 
pusing mikirin Mandot? Palingan tuh anak lagi ada masalah 
sama 

Nyokapnya trus lagi ngedugem di mana gitu," celetuk Bagas 
asal sambil menarik kursi dan duduk di sebelah Rika. 


"Kita cuman penasaran aja Gas," ujar Rika. 


"Tapi mungkin ada benarnya juga kata - kata lo barusan. 
Setau gue, dia emang nggak punya hubungan baik dengan 
Nyokapnya," tambah Rena. 


"Lagian seandainya dia ilang atau 'Jewat' karna di apa - 
apain orang juga nggak papa sih." 


Perkataan asal bunyi itu segera mendapatkan pelototan 
tajam dari Rena. "Husssh! Bagas nggak boleh gitu. Biar 
gimana pun, dia tetap anak Cendrawasi dan kakak kelas 
kita," jelas Rika. 


"Hmmmm... Bagi gue pribadi, anak kurang ajar kayak 
Mandot emang pantes dapet begituan. Kerjaannya 
ngelawan kata orang yang lebih tua dan ngerasa diri paling 


hebat," jelas Bagas tanpa menengok ke arah lawan 
bicaranya dan fokus ke novel yang dibacanya. 


"Gas, lo ngomong kayak gitu sama aja nyumpahin dia 
supaya begitu, " Rika mengingatkan. 


Alvian tak mendengar apa - apa lagi. la mengurut dahinya 
pelan sambil memejamkan mata. Yang Alvian tau sekarang 
Bagas tengah diceramahi oleh Rika dan diomeli oleh Rena. 
la tidak peduli dengan itu. Tapi yang anehnya, kenapa 
hanya karna kabar menghilangnya orang yang selama ini ia 
anggap sebagai gangguan justru membuat Alvian menjadi 
penguping? Lagi pula, sejak kapan ia peduli dengan ada 
atau tidak adanya gadis itu? 


"Eh, Yan. Kok tumben gini hari si cantik tidur?" Alvian 
melihat Olivia yang sedang menenggelamkan kepala 
diantara tangannya. 


"Tau. Kurang tidur kali," jawabnya malas 
"Kurang tidur? Masa dah," gumam Ferdi. 


"Apa jangan - jangan udah punya pacar ya?" tanya Ferdi 
yang berhasil menarik kekesalan di diri Alvian. 


"Lo tuh pikirannya pacar, pacar, pacar mulu! Bisa aja dia 
kecapean karna belajar. Kan nggak ada yang tau kalau si 
Jutek' itu bakalan penataran hari ini!" Alvian berkata 
dengan sengit. 


Ferdi mulai bergidik ngeri. Hal yang paling ia takutkan 
selain ditolak cewek adalah ngamuknya seorang Alviano 
Ryder. Karna menurut Ferdi kalau Alvian ngamuk, ia lebih 
serem daripada Jin ffrit. 


"Tolong diem dong, kalian. Gue ngantuk banget tau..." Olivia 
mengigau dan mengganti posisinya dimana kepalanya 
makin nyusruk ke sela - sela meja. 


daaa 


Gadis muda itu duduk dibangku taman dengan ditemani 
dua buah novel tebal. Yang satu sedang ia baca dan yang 
lain ada di pangkuannya. Tangannya yang satu memegang 
novel yang kini ia baca sedangkan yang lain mengelus bulu 
kucing peliharaannya. 


"Sudah pukul tiga. Kemana dia?" pikir gadis itu dengan 
kepala yang ia tumpukan di tangannya. 


Gadis itu menengok ke arah kanan. Terlihat Alfred dan Lucy 
yang sedang mengantar Alexander menuju Lamborghininya. 
Lucy tersenyum ke arah Alexander yang telah duduk di jok 
kemudi dan Alfred melambaikan tangan ke arah mobil itu. 


Alicia menghela nafas. Kapan ia dan keluarganya bisa 
seperti dulu lagi? Semakin bertambahnya usia, semakin 
renggang pula hubungannya dengan keluarga. Apalagi 
karena semua sudah disibukan dengan urusan masing- 
masing. la merasa tertinggal. 


"Oit!" 

Suara ngebass dari belakang menyadarkannya. Novel yang 
tadi ia pegang langsung terjatuh. Mengenai kucingnya yang 
kemudian langsung kabur menjauhi ownernya. 


"Sissy! Ngagetin aja deh!" gadis itu mengelus dadanya. 


Olivia terkekeh lalu melepas helmnya. Rambutnya yang tadi 
ia ikat dengan asal ia biarkan tertiup angin. Juga 


membiarkan keringat yang setelahnya terjun melewati 
pelipisnya. 


"Gimana sekolahnya?" tanya sang adik lalu menaruh helm 
kakaknya di pangkuannya. 


"Hm? Gitu deh," Olivia kemudian membuka ikatan 
rambutnya. Rambutnya yang biasanya terlihat ikal kini 
terlihat kusut. Mungkin inilah risikonya memiliki rambut ikal. 
Jarang di sisir saja langsung kusut. 


"Sissy emang nggak nyisir tadi pagi?" 


"Mager. Lagian tadi gue nyampe sekolah pas banget bel. 
Mana sempet mikirin sisiran," Olivia menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Kalau Daddytau gimana tuh?" 
"Bisa mati di gantung gue, Ci!" 


"Ahahahahahah..." Alicia tertawa mendengar reaksi 
kakaknya. Entah kenapa reaksi Olivia jika sedang dalam 
masalah selalu bisa membuatnya tertawa. 


"Sissy kalau lagi melarat gitu lucu deh," Alicia mendekati 
kakaknya lalu menarik kuat - kuat pipi kiri kakaknya. 


"EHHH!!! Nanti melorot, oit pipi gue! Gue nggak ada baking 
powder buat ngerasin balik, tau!!" Olivia berusaha sekuat 
mungkin melepaskan telapak tangan adiknya. Setelah 
lepas, sang kakak memeluk Alicia dengan erat. Refleks sang 
adik membalas pelukan kakaknya. Ah... Rasanya sudah lama 
sekali mereka tidak seperti ini. Terakhir kali mereka 
menghabiskan waktu bersama adalah saat mereka masih 
duduk dibangku kelas tujuh sekolah menengah. 


"Sissy kenapa deh? Lagi ada masalah?" tanya Alicia merasa 
ada yang ganjal dengan sang kakak. Olivia kemudian 
membalas dengan gelengan kepala. 


Alicia tau. Kakaknya kalau manja - manja gini pasti lagi ada 
masalah. Dan jika ia menjawab dengan gelengan, pasti 
jawabannya adalah iya. 


"Masalah apa? Temen baru yang kurang enak? Nilai yang 
menurun? Atau berantem sama temen sekelas?" kali ini 
semuanya tidak ada respon dari kakaknya. Olivia 
membenamkan kepalanya pada bahu adiknya. 


"Sissy lagi jatuh cinta ya?" tanya adiknya asal. Olivia 
melotot mendengar pertanyaan adiknya. 


"Nggak! Apaan sih, siapa juga yang jatuh cinta!" Sang 
kakak kemudian melepas pelukannya dan menyilangkan 
tangannya di dada. Gaya favoritnya kalau lagi salah 
tingkah. 


"Hmmm.... Di sana ada yang kece nggak?" Alicia memasang 
senyum jahil di wajahnya. Olivia masih tidak menjawab. Ia 
makin menghindari tatapan jahil milik adiknya. 


"Apa jangan - jangan si-" Alicia tidak menyelesaikan 
perkataannya saat melihat wajah kakaknya yang memucat. 
Sang adik tahu. Masalah yang kakaknya alami adalah 
masalah serius. Bukan sekedar masalah yang sering dialami 
anak jaman sekarang. 


"Cia, gue takut 'dia' dateng dan nyerang kita lagi," Alicia 
tertegun. Jika kakaknya sudah menyebutkan 'dia', Alicia 
akan diam seribu bahasa. 


Olivia memijit pelipisnya. la takut 'dia' akan mengetahui 
keberadaan mereka. Padahal alasan mereka pindah ke sini 


adalah untuk menghindari'nya'. Karena Olivia dan keluarga 
sudah lelah dengan ketakutan yang selama ini menghantui 
mereka. 


da 


01:28 
Tr nen : Mereka sudah menyadari? 


Grausamkeit : Entah lah. Yang pasti, kira harus banyak 
waspada. Kalau tak mau kehilangan jejak mereka lagi. 


Tr nen : Bagus. Lanjutkan tugasmu! 


"Dia itu! Selalu saja mengganggu ku di saat - saat seperti 
ini!" geramnya lalu menutup ponsel itu dengan kesal. 
Cewek itu memandang mangsanya yang kini masih 
meraung kesakitan. Kesal karena semua rencananya gagal, 
ia menancapkan pisau roti ke lidah mangsanya. 


Di lain sisi, gadis lain tengah menangis tersedu - sedu. 
Meminta ampun sang predator yang kini membelakanginya. 


"Jangan takut. Aku tak akan membunuh mu," ujar cewek itu 
masih sibuk dengan urusannya. Memotong bagian tubuh si 
Korban dan menampung darah korban disuatu wadah. 


"Setelah ini, kau harus berterima kasih pada'nya'," cewek 
itu membawa wadah yang berisi darah korban ke ruangan 
lain. 


"Walaupun aku tak akan membunuhmu, bukan berarti aku 
tak bisa melukaimu. Jadi patuhilah perkataan ku ya, " 
ujarnya lagi dari ruang sebelah. 


Cewek itu masuk kembali lalu mendekati Amanda. Menaruh 
pisau buah yang terasa dingin di pipi Kanannya. Pisau itu 
baru ia keluarkan dari dalam lemari pendingin. 


"Tenang saja. Tidak akan sesakit pria itu," lanjutnya lalu 
meletakkan pisau itu di lantai yang beralas bebatuan. 


"Tapi, Kalau kau tak mau mematuhi perintah ku, tidak apa- 
apa. Tapi tanggung sendiri akibatnya," cewek itu mendekati 
jasad mangsanya yang sudah tidak berbentuk lalu- 


SRAKKK!! 
Pisau buah itu menembus pipi kiri jasad yang malang itu. 
"Nasib mu tak akan lebih baik dibanding mereka," 


Amanda membelalakan matanya saat tahu cewek itu hilang 
dari pandangannya. 


Kemana dia? 


Airmata meluncur tanpa ia kendalikan. Tangannya yang 
diborgol ia tarik dengan sekuat tenaga. Tak henti 
mengedarkan pandangan. Takut jika cewek itu datang dan 
menusuknya dari belakang. 


"Sekarang giliranmu," 


Amanda tersentak saat tahu orang itu sudah didepannya. 
Yang ia ingat kepalanya dibenturkan ke lantai dan 
semuanya menjadi gelap. 


KKK 


See you next chapter ^^ 


#ZiaZ 


Chapter 6 - TORN APART 
23:56 


"Tr nen?! Tr nen! Keluar kau!" seru cewek itu sambil 
berkacak pinggang dengan gunting tanaman di tangan 
kanannya. Gunting tanaman yang baru saja ia gunakan 
untuk menggunting bibir korbannya. Dimana ujung gunting 
itu sudah diselimut cairan merah yang berbau amis. 


"Ergh... Ada apa? Aku baru tertidur beberapa menit yang 
lalu, kau tahu!" terlihat sosok lain melangkah memasuki 
ruangan pengap dengan wajah malas. Rambutnya 
berantakan dan sesekali menguap. 


"Kau akan cepat tua kalau marah - marah terus, loh," 
tambahnya saat melihat rekannya melempar gunting 
tanaman itu dan mengenai korbannya yang sudah tak 
bernyawa. 


"Cepat bantu aku mengangkat si 'Jalang' itu. Kau yang 
memintanya, kau juga yang harus membereskannya," 
cewek itu membuka pintu besi yang mengarah ke ruangan 
lain. 


Di sana, terlihat gadis muda yang tangannya di ikat ke 
belakang. Mulutnya disumpal gumpalan kain yang sudah 
dinodai darah. Matanya jarang berkedip. Pandangannya 
mengarah ke bawah. 


"Sudah berapa lama kau sekap dia?" Tr nen menggaruk 
pipinya yang gatal. Sesekali menepuk sekitarnya ketika 
mendengar suara serangga terdengar telinganya. 


"Sepuluh hari, atau lebih? Atau hanya seminggu? Entahlah. 
Aku tidak ingat. Kau tahu kan kalau aku juga memiliki 


pekerjaan. Lebih tepatnya, banyak pekerjaan," cewek itu 
menatap rekannya lalu menggeser pintu besi seberat 50 kg. 


"Hm... ," Tr nen mendekati Amanda yang sejak tadi tidak 
bergerak. la menempelkan jari telunjuk dan jari tengahnya 
ke leher Amanda. Memastikan apakah cewek itu masih 
hidup atau tidak. 


"Aku salut pada mu, Grausamkeit," gumam Tr nen yang 
tentunya dapat dengar Grausamkeit. 


"Kenapa? Kau pikir aku tidak bisa melakukannya?" tanya 
Grausamkeit dengan nada tidak suka. Menutup koper yang 
berisi berbagai senjata tajam dari berbagai bentuk dan 
ukuran. 


Tr nen terkekeh pelan lalu melepas rantai yang melilit kaki 
dan melepas borgol yang ada di pergelangan tangan 
Amanda. "Heh... Aku berharap bisa melihat cara mu 
melakukannya," 


"Kau tahu akhir - akhir ini bos sedang ada 'Project Besar' 
kan?" tanya Tr nen lalu menaruh Amanda ke dalam mobil 
yang sudah ia siapkan sejak delapan jam yang lalu. 


"Kalau boleh jujur, aku sangat ingin beristirahat walau 
hanya sebentar saja," Grausamkeit mengerti apa yang 
rekannya katakan. la pun juga turut merasakan apa yang 
rekannya alami walau tugasnya tidak seberat Tr nen. 


"Cepatlah," Grausamkeit memalingkan wajahnya. Memasuki 
mobil dan menduduki kursi yang bersebelahan dengan kursi 
rekannya. Tak lama, Tr nen memutar kunci mobil lalu melaju 
menembus kegelapan. 


daa 


Hari demi hari berganti. Berita kalau Amanda sudah 
ditemukan segera mengalir dari mulut ke mulut, terutama 
bagi angkatan kelas XI. Banyak yang sudah datang 
menjenguknya, diantaranya kepala sekolah, guru, serta 
beberapa murid yang kebanyakan merupakan teman 
dekatnya. 


Kabar bagaimana Amanda menghilang memang masih 
misterius. Ibunya hanya mengatakan bahwa polisi 
menemukannya di kaki gunung Merapi yang ada di 
Sumatera Barat. Lebih tepatnya dia tergeletak dibawah 
pohon dengan keadaan yang sangat memprihatinkan. 


Dia ditemukan di malam yang dingin dan hanya terbalut 
handuk putih yang sudah lusuh. Kulitnya pucat. Wajahnya 
lesu dan tangannya dingin. Banyak luka sayatan terukir di 
tubuhnya. Entah itu luka karena benda tajam atau cakaran 
hewan buas, tidak ada yang tahu. Yang mengherankan, 
bagaimana ia bisa berada di sana? Padahal rumahnya dan 
keluarga ada di Jakarta. Dan lagi, setiap kali ditanya, ia 
selalu menghindari kontak mata dengan orang yang 
bertanya padanya. 


Ada yang mengatakan ia habis 'dipakai' lelaki bejat yang 
tidak bertanggung jawab lalu dibuang disembarang tempat. 
Yang lain mengatakan bahwa ia habis diculik untuk 
dijadikan PSK. Namun tidak ada bukti jelas dari kejadian itu. 


Kepala sekolah sempat menanyakan pihak keluarga apakah 
Amanda sudah dibawa ke dokter. Ibunya mengatakan ia 
sudah diperiksa Dokter Franklin yang merupakan sahabat 
dekat mendiang sang Ayah. 


Dokter Franklin, mengatakan bahwa Amanda hanya 
mengalami anemia, yang kebanyakan dialami perempuan 
pada umumnya karena kekurangan zat besi. Keadaan 


Amanda tersebut tidak memungkinkan siapa pun mengorek 
informasi mengenai ke mana Amanda hilang dan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


da 


KRINGG!!! KRINGG!!! KRINGG!!! 


Bunyi deringan itu segera memenuhi ruang kamar yang 
sepi. Tampak sosok perempuan berkuncir dua dengan 
ekspresi khas anak - anak baru bangun tidur tengah 
menggunakan baju berwarna kuning polos juga celana 
piama bergambar kelinci putih berusaha bangkit dari kasur 
tercintanya. 


Sosok itu melangkah mendekati meja belajar yang berjarak 
beberapa meter dari tempat tidurnya. Mencoba 
menghentikan deringan yang menurutnya sangat 
mengganggu waktu 'Bobo Cantik' nya. 


"Halo," perempuan itu memulai pembicaraan dengan nada 
malas. Matanya juga masih setengah terbuka. 


"Oy, kebo! Bangun lo! Kemaren lo janji bakalan nemenin 
gue kan, " ujar suara dari seberang. 


Tasya menjauhkan HPnya beberapa senti dari telinganya. 
"Ya ampun, Nad. Ngapain sih? Pagi - pagi buta gini lo 
bangunin gue cuman buat ngabur? Jahat banget lo 
sumpah," 


Nadya diseberang menajamkan pandangannya. "Pagi buta, 
pala lo bejidat!!! Udah jam sepuluh ini! Siap - siap lo! Gue 
tau lo masih molor?!" 


"Ngh tapi disini masih gelap tau!" Tasya berseru dengan 
khas bocahnya. Matanya juga masih 'merem - melek'. 


"Ya jelas gelap lah orang dari tadi hujan mulu!" 
"Yaudah kalo hujan, ngapain ngajakin jalan?" 


Nadya hanya bisa menghembuskan nafasnya. la paling 
malas jikalau harus berurusan dengan Tasya yang baru 
bangun tidur. Sejujurnya Nadya sendiri malas 
melakukannya. Apalagi cuaca di luar sedang tidak 
mendukung untuk berpegian. Bagi Nadya, cuaca begini 
lebih enak makan bakso sambil menyesap teh manis hangat 
dibanding keluar rumah. Tapi, mau bagaimana lagi? Mereka 
berdua harus melakukannya. Ibunya mempercayakan 
mereka. Lagi pula, mereka sudah mengenalnya lebih lama. 


"Udah, jangan bacot! Cepat mandi dan ganti baju! Gue otw 
rumah lo!" Nadya segera menutup panggilannya. 
Sedangkan Tasya hanya bisa mendengus pasrah karna 
waktu tidur nya berkurang. 


aa 


Dua puluh menit sudah berlalu. Nadya dan Tasya sudah 
duduk manis di mobil. Tak perlu waktu lama, Nadya segera 
menjalankan mobil miliknya. Meninggalkan genangan - 
genangan air yang sedari tadi membasahi jalanan komplek 
rumah Tasya dibelakang. 


"Nad, kita emang mau kemana?" tanya Tasya memecahkan 
keheningan. 


"Kerumah Manda," ucap Nadya to the point. 


Tasya hanya bisa bergeming. "Hm... Tante Dianna masih di 
luar lagi ya?" 


"Yah, karna kesibukan Tante Dianna, Manda jadi kurang 
perhatian. Lo tau sendiri kan dia juga nggak deket sama 


nyokapnya. Kalau ketemu palingan malah main saut - 
sautan kayak Tom and Jerry," 


Tasya terdiam sesaat lalu kembali berucap. "Tom sama Jerry 
emang bisa ngomong? Kok gue nggak pernah liat dehh? Oh 
ya, itu Movienya ya? Judulnya apa Nad? Lo ada kasetnya 
nggak? Genrenya apa nih? Nanti anterin gue beli kasetnya 
ya! Gue adanya yang The Wizard of Oz doang nih," 


Mulai dehh. Hal - hal yang menurut Nadya tidak penting 
justru menjadi bahan ocehan Tasya. "Bodo amat, Sya!!" 
geram Nadya kesal kemudian memilih untuk tidak 
melanjutkan percakapannya. Mengambil earphone dan 
menyumpal telinga kirinya. 

Sementara Tasya terus mengoceh layaknya Burung Beo, 
sampai akhirnya rumah besar bergaya classic berwarna 
putih dengan gerbang berwarna hitam muncul dari arah kiri 
mereka. 


Nadya membuka kaca mobilnya sambil bercakap - cakap 
sebentar dengan Pak Ujang, satpam yang kerja disana. Pintu 
gerbang dibuka dan mobil berwarna silver itu segera 
terpakir di sebelah kanan kolam ikan. Berseberangan 
dengan taman kecil yang dipenuhi beberapa anggrek dan 
mawar putih. Bunga - bunga itu tampak segar dengan 
beberapa tetesan air hujan yang membasahi kelopak 
mereka. 


Nadya turun lebih dulu menghampiri Pak Ujang di posnya, 
yang tadinya tengah asyik menyesap kopi panas. 


"Yey sampai!" seru Tasya yang baru turun dari mobil lalu 
bergegas mendekati kolam ikan yang dipenuhi ikan koi 
berwarna merah dan jingga terang. Membiarkan pintu mobil 
terbuka begitu saja. "Ih, Koi-chan udah gede aja dehh, " ujar 


Tasya dengan mata yang berbinar - binar sambil 
mencelupkan telapak tangannya kedalam air. 


Nadya, menghembuskan nafas lalu menutup pintu mobilnya 
yang masih terbuka. 


"Norak lo bisa nggak ditahan sebentar?" tanya Nadya 
dengan suara beratnya setelah meletakan telapak 
tangannya di atas pundak Tasya. 


Mereka berdua berjalan memasuki rumah Amanda. Rumah 
yang cukup besar untuk ditinggali dua anggota keluarga. 
Ayah Amanda, Kevin sudah meninggal sejak Amanda duduk 
di kelas lima sekolah dasar. Sejak Ayahnya meninggal, 
Ibunya jadi lebih sering berpegian. Lebih sering keluar negri 
dan meninggalkan Amanda sendirian di rumah yang hanya 
ditemani beberapa pembantu rumah tangga. Sekalinya 
pulang, paling hanya karena urusan bisnisnya. Perhatian 
yang diberikan Ibunya dulu dan sekarang terlihat jelas 
bedanya. 


"Nad, apa judul movienya Tom and Jerry yang bisa ngomong 
itu? Lo belom jawab pertanyaan gue tadi," 


Nadya menggerling dingin. "Lo bisa nggak, nanyain 
pertanyaan yang lebih bermutu?" 


Tasya yang melihat aura membunuh disekeliling Nadya itu 
segera mengacungkan jarinya membentuk huruf V. “Ih, 
Dindin galak banget dehh hari ini. Lagi PMS yah? Mau Tassy 
beliin obat nggak?" tawar Tasya tak luput dengan suara 
kekanak - anakan miliknya. Dindin adalah panggilan khusus 
untuk Nadya yang diberikan Tasya. Biasanya, ia akan 
memanggil Nadya dengan sebutan Dindin jika ekspresi 
Nadya mulai merajuk. Tasya memang suka mengubah nama 
orang seenaknya. Seperti memanggil Amanda yang 


dipanggil Mandy, Nadya yang dipanggil Dindin, dan Tasya 
yang kadang memanggil dirinya sendiri Tassy. 


Nadya membuang pandangannya. Membiarkan ocehan 
temannya yang 'lupa sama umur' terus berlanjut dan 
berharap bibir mungil milik Tasya terkena kram, hingga 
akhirnya mereka sampai di depan kamar Amanda. 


"Gue aja yang ngetok pintunya ya!" seru Tasya sambil 
mengacungkan tangan kanannya dengan semangat. 


"Terserah," jawab Nadya dengan wajah yang sudah bete 
stadium akhir. 


Tasya segera mengetuk pintu itu tiga kali. "Mandy, Tassy 
sama Dindin boleh masuk nggak?" 


Tak ada jawaban. 


"Mandy, ini Tassy sama Dindin boleh masuk nggak?" tanya 
Tasya lagi. Nadya di sebelah tengah menunggu jawaban dari 
dalam sambil menyilangkan tangan ya di dada. 


Tak ada jawaban. 


"Mandy, Dindin mau curhat nih. Dia butuh saran lo tau. 
Mantannya, si Carlos minta balikan. Terus, Dindin bingung 
mau nerima permintaan itu atau enggak. Menurut Mandy 
gimana?" Nadya yang mendengar kata - kata Tasya segera 
membulatkan matanya. "Wey! Ngomong seenak jidat aja lo! 
Nggak usah bawa - bawa nama si kunyuk deh!!!!" 


Tasya meletakan jari telunjuk di depan bibirnya, tanda dia 
menyuruh Nadya untuk diam. Sementara Nadya hanya 
mendecih lalu melempar pandangan ke arah jendela di 
seberang pintu kamar Amanda. 


Masih tak ada jawaban. 


Tasya segera memutar knop pintu. Tidak bisa dibuka. Berarti 
dikunci dari dalam. 


Tasya segera membuang nafas. "Mandy, buka dong 
pintunya. Kita khawatir sama kondisi tubuh lo tau," ujarnya 
dengan nada memelas. 


Semenjak kejadian 'itu', sifat Amanda berubah drastis. Yang 
dulunya bawel jadi pendiam. Yang dulu suka hangout jadi 
lebih suka mengurung diri. Jarang makan. Jarang minum. 
Tatapannya juga selalu sendu. Selalu menatap jendela 
kamarnya dengan tatapan yang sulit diartikan. Terakhir kali 
mereka menjenguknya, kulitnya makin pucat dan bibirnya 
membiru bahkan sempat mengeluarkan darah. Seperti habis 
di tonjok berkali-kali. 


Suasana kembali hening. 


Rintikan air hujan segera memenuhi suasana yang sepi. 
Tasya terus memutar knop pintu itu, berharap si penghuni 
kamar membiarkan mereka masuk. 


"Nggak bisa?" Nadya angkat suara dan dibalas gelengan 
lesu milik Tasya. 


"Nggak tau kenapa Nad, tapi perasaan gue nggak enak 
dehh," Tasya meletakan telapak tangannya diatas dada. 
Matanya masih menatap pintu itu. 


Hujan makin deras. Diikuti suara gemuruh angin. Tak lama, 
petir ikut melengkapi suasana dengan suaranya yang 
mampu menggetarkan bumi. Mata Tasya terpenjam dan 
tangannya refleks langsung menutup telinga. 


"Mau ngapain lo?" Tasya bertanya saat melihat Nadya 
mengetuk - ngetuk pintu itu. 


"Gue mau nyoba," Nadya berjalan mundur lalu segera 
menabrakan bahunya ke pintu. Tidak terbuka. "Sial!" gerutu 
Nadya lalu menekan bahunya. 


Nadya terus melakukannya berulang - ulang. Untuk kelima 
kalinya, ia melangkah mundur dan mengarahkan salah satu 
kakinya ke pintu kemudian BAM!!!! Pintu berhasil terbuka. 


Nadya dan Tasya segera berlari memasuki kamar bernuansa 
soft pink itu. 


Kosong. 

Tak ada orang disitu. 

"Mandy!" seru Tasya dengan wajah panik. 
"Mandy dimana?!" 


Nadya mengecek kolong tempat tidur Amanda. Namun 
hasilnya sama. 


Kosong. 


Nadya berjalan mendekati lemari berwarna putih dengan 
sticker Hello Kitty itu dan membukanya. Menyibakkan 
beberapa baju milik Amanda. Namun hasilnya tetap sama. 


Kosong. 


Satu hal yang membuat Nadya bingung. Barang - barang 
milik Amanda tertata rapi. Begitupun dengan letak 
bedcover, boneka, laptop dan setumpuk novel remaja yang 
ia miliki, semuanya tertata rapi. 


"Nad, Mandy kemana Nad?" Tasya bertanya dengan bulir air 
mata yang menggenang disudutnya. 


"Jendelanya ke kunci. Nggak mungkin! Rumah ini udah 
dipasang CCTV dan dijaga banyak Satpam," Nadya terus 
berbicara pada dirinya sendiri. Mencari suatu celah yang 
mungkin dijadikan pelarian oleh temannya. 


"Nggak mungkin dia..." Nadya terdiam ditempat. Tidak 
melanjutkan kata - katanya. Diam - diam ia menajamkan 
indra pendengarnya. 


"Nad! LO NGOMONG APA S " Nadya segera memotong 
seruan Tasya dengan mengangkat jari telunjuknya, memberi 
isyarat untuk tetap diam. 


Terdengar jelas suara gemercik air. Bukan. Itu bukan suara 
gemercik air hujan. Suara itu terdengar jelas berada dari 
dalam kamar. Nadya dan Tasya saling beradu pandangan, 
lalu saling melempar pandangan ke arah pintu di sudut 
ruangan. Lebih tepatnya itu adalah pintu kamar mandi yang 
ada di dalam kamar Amanda. 


Keduanya segera berlari menuju pintu itu. "ARGHH!!!!! 
SIALAN!!!! Pake di kunci segala!" geram Nadya. Tak lama ia 
kembali mundur beberapa senti dan mengarahkan kaki 
kanannya ke pintu kemudian BAM!!! Pintu kamar mandi 
terbuka dan bau busuk segera memenuhi indra penciuman 
mereka. Tasya yang mual segera menutup mulutnya dan 
berlari mendahului Nadya. 


Disana, Tasya sangat terkejut melihat bathtub yang dipenuhi 
genangan dengan air yang berwarna merah pekat dan 


"Tasya! Manda mana?" 


mayat Amanda dengan leher yang sobek sedang berendam 
didalamnya. 


da 


Maaf semua jika di chapter kemarin banyak banget 
typo. Saya ngetiknya ngebut karena besoknya 
mudik. Btw sekarang saya juga lagi jauh dari rumah 
nggak ada yang nanya// semoga suka ya. Maaf 
kalau banyak kesalahan. 


Chapter 7 - PETAL 


KRINGGGGG!!! 


"Ergh...," keluh cewek itu dari balik selimutnya. Ia 
menyembulkan kepalanya keluar dengan wajah kusut dan 
tangannya segera meraih jam weker yang berbunyi 
kencang. Matanya akhirnya terbuka dan berusaha fokus 
untuk melihat dimana jarum jam menunjukkan angka. 


Jam 4... sore 
"Kenapa bunyi gini hari sih?" pikirnya sebal. 


Dengan wajah masih ngantuk dan rambut acak-acakan, 
cewek itu merubah posisinya dari tiduran menjadi duduk 
dan meregangkan tubuhnya. Berusaha mengumpulkan 
sebanyak mungkin 'nyawa' untuk bisa terjaga. 


la merasa lelah, tentu saja. Tugas demi tugas yang ia 
kerjakan belum ada yang selesai. Dari mulai tugas sekolah 
sampai dengan tugas yang Ayahnya berikan. Dan sekarang? 
la sudah lima hari tidak masuk sekolah karena sakit padahal 
minggu itu adalah minggu ujian. Bisa kalian bayangkan? 


Hari Minggu kemarin ia sudah bersin - bersin dan hari Senin 
badannya sudah menggigil. Hari berikutnya tambah parah 
dan kondisi tubuhnya baru baikan setelah hari Rabu. 


Aneh mungkin. Tapi Olivia memang gampang sekali sakit 
kalau sudah kurang tidur. Kurang makan sih nggak masalah. 
Asal jangan kurang tidur. 


Asal kalian tahu. Olivia pernah tertidur seminggu penuh 
tanpa makan juga minum karena kelelahan akibat ikut 


mengurus perusahaan Ayahnya. Saat itu, ia seperti sedang 
berhibernasi. 


Seminggu penuh berada di kamar yang dikunci dari dalam, 
tentu perbuatannya itu berhasil membuat panik 
keluarganya. 


Setelah merasa lebih baik, cewek itu berjalan menuju 
jendela. Membukanya dengan tujuan membiarkan udara 
dari dalam kamarnya bertukar dengan udara dari luar. Tak 
lupa sebelumnya ia mematikan air conditioner yang sudah 
berhari - hari menyala. 


Olivia melepas piyama berwarna biru itu dan menaruhnya di 
bak cucian kotor, menyisakan kaos lengan pendek berwarna 
putih dan celana yang hanya mencapai lututnya. 


Setelahnya, Olivia membuka pintu dan berlalu melewati 
lorong menuju halaman belakang rumahnya. Sesampainya 
di sana, Olivia mengunci pintu kaca pembatas halaman 
belakang dengan rumah lalu mulai melakukan pemanasan 
kecil. Tak lama, ia segera berlari bolak balik mengelilingi 
halaman belakang yang terbilang luas. 


"Satu... Dua.. Satu.. Dua. " kakinya senantiasa 
menghentakkan rumput yang menghiasi halaman belakang 
rumahnya. Keringat ia biarkan mengalir begitu saja. Olivia 
sengaja tidak menguncir rambut hitamnya dan 
membiarkannya terkena angin sore. Deruan nafasnya mulai 
membara dan badannya mulai memanas. 


Tiga puluh menit berlalu, Olivia berhenti berlari. Mencoba 
mengatur nafasnya yang masih ngos - ngosan. la segera 
mengistirahatkan kakinya dengan duduk dan 
meluruskannya. Sesekali membuka mulutnya untuk mencari 
oksigen. Kepalanya mengadah ke arah langit yang sudah 
berwarna kemerahan. 


"Udah lama nggak liat beginian," gumamnya mengukir 
senyum. Menutup matanya dan membiarkan tubuhnya yang 
telah dibanjiri keringat itu terkena hembusan angin yang 
mulai mendingin. 


"Sissy! Kirain kemana!" Olivia melempar pandangan ke arah 
pintu kaca yang di buka adiknya. 


"Eh? Kok disini? Bukannya kamu ikut Mommy sama Daddy 
ke rumah Gramma, ya?" tanya Olivia lalu meraih kakinya 
yang masih ia luruskan. 


"Yang bener aja! Nggak mungkin lah aku ninggalin kakak ku 
yang lagi sakit sendirian di rumah!" adiknya memberengut 
sebal lalu duduk di kursi taman yang letaknya tidak jauh 
dari kakaknya. 


"Sissy jangan berlebihan! Kan baru sembuh!" perintah Alicia 
melihat kakaknya sedang mencium lututnya dengan posisi 
kaki yang masih ia luruskan. Masih diselimuti rasa khawatir 
akan kondisi kakaknya yang benar-benar baru sembuh. 


Olivia mengerang pelan kemudian berdiri. Postur tubuhnya 
jadi terlihat lebih tegap saat berdiri. Sesekali ia mengelap 
keringat menggunakan kaus yang sudah dibanjiri keringat. 


"Jadi cewek feminin dikit, kek," Alicia geleng - geleng 
melihat kakaknya yang sudah melepas kasusnya dan 
melemparnya ke bangku taman. Menyisakan tangktop 
berwarna hitam yang juga sudah basah kuyup karena 
keringatnya. 


Tubuhnya terlihat sangat seksi. Untungnya Alicia bukan laki 
- laki. Kalau iya, pasti ia akan ngefanboy disana. Karena 
walaupun agak berotot, bentuk tubuh kakaknya masih 
kelihatan feminin. 


"Iya nanti, kalau inget," kata Olivia asal. Masih memandang 
langit yang kini telah berwarna kemerahan. la tersenyum 
penuh kepuasan setelah melihat sang surya terbenam 
dengan megah di ufuk Barat. 


"Sissy mah kalo di bilangin gitu," gerutu Alicia pelan masih 
menatap kakaknya menceburkan kaki ke dalam kolam ikan 
yang kedalamannya hanya mencapai betisnya. Membiarkan 
kakinya dikerubungi makhluk penghuni air itu. 


Angin dingin menerbangkan helai rambut Alicia yang 
panjangnya mencapai pinggang. Begitupun milik kakaknya 
yang mencapai sebahu. Keduanya kembali bungkam. 


Menit demi menit berlalu. Keduanya masih disibukkan 
dengan urusan masing-masing. Tidak ada yang mau 
memulai percakapan karena masing-masing takut 
diabaikan. Sampai akhirnya sang kakak berinisiatif untuk 
memecah keheningan. 


"Cia nggak makan?" Olivia kini mencelupkan tangannya ke 
dalam air dan mengelus kepala ikan koi menggunakan ibu 
jarinya. Beberapa diantara mereka, ada yang sampai 
menggesekkan tubuhnya di kaki cewek itu dengan manja. 
Namun ada juga yang cuma ikut - ikutan temannya 
mengerubungi Olivia. 


"U-udah tadi siang," Alicia tersentak saat kakaknya berbalik 
dan mengangkat kakinya keluar dari air. 


"Oh ya, ini, "Olivia mengambil ponsel yang tadi disodorkan 
adiknya dan membuka aplikasi LINE. 


"Ada apa sih? Dari tadi nggak berhenti bunyi. Makanya aku 
matiin mobile datanya terus aku silent," jelas Alicia saat 
melihat mata Olivia membaca pesan masuk satu per satu. 


Ada banyak pesan. Salah satunya dari sahabat jauhnya 
yang ada di Amerika dan yang ada di Jerman. Namun pesan 
yang paling banyak masuk itu dari grup kelasnya. 


Olivia akhirnya membuka pesan masuk dari grup kelasnya 
yang bernama 'X IPA 3 FWANG KACAU' setelah membalas 
pesan dari sahabatnya. 


Sebagian besar pesan yang masuk ke grup di kirim hari 
Jumat malam dan Olivia masih berbaring di kasur saat itu. 


Deva: woi 8 dong yg ngerti 
cassamorta send picture 
cassamorta : “tuh dep 
Deva : sangkyuu zayang 
Alvian. R : Sin 90 tuh 1 kali 
nasywaa send picture 
Deva : eh iya tuh bener kata lan 
Alvian. R : itu Cassie 0 
cassamorta : oiye hahahaha 
yudha : tawa cas? 
cassamorta : enggak yul 
cassamorta : muntah 
yudha : anzengg 


yudha : /u kata gue tuyul? 


Salsa : dikumpul kapan dah? 

Salsa : @yudha wirayuling, yang sabar y 
Athiya : @Salsa ames, hari selasa di kumpulnya 
Salsa : oke Atsky 

Zacky Bayhaqy send picture 

reina: kok kybay gitu? 

reina : Sin 45 masa 1/2? 

reina : 1/2 akar 2 dong 


cassamorta : wahahahahah lebih anjlok dibanding gue si 
kybay 


Zacky Bayhagy : ettt iye dah 

Zacky Bayhagy : sori bre 

Rifaldo Rubyzandri : gue maafin ky 

Ilham : "Tiada maaf bagimu!!!" #Rifalcon Rubyjemby 
Rifaldo Rubyzandri : syaland 

Paiddhea : ngakak ANJUUUUUU 

Faw azzz : Maghrib dulu orang mah 

ReiSetiawan : ^ Ustad datang membawa tausiah 
cobalt4212 : @yudha lu ganti nama? 


Fadhliwww : @cobalt4212 iye Gas. Jadi Irsyandot 
Wirayuling. Bukan Irsyando Wirayudha lagi 


Ferdiaujan: bagi catetan fisika dong yang lengkap 
Fadhliwww : @Ferdiaujan tobat mas? 
Ferdiaujan: @Fadhliwww gabut bre 

yudha : @cobalt4212 diem Lu!! karbon hidrogen 
Fadhliwww : Yuling sotoy njs 

Ramlay: selaw dong boss busetttt 


Olivi terkekeh membacanya. Entah kenapa ia jadi 
merindukan teman sekelasnya. Padahal ia baru menjadi 
bagian dari mereka. Tapi kalau nggak ketemu, terasa ada 
yang kurang gitu di hidupnya. 


Sejak ia demam, ia tidak di perbolehkan orang tuanya untuk 
menginjakkan kaki ke sekolah. Jangankan ke sekolah. 
Memegang ponsel saja tidak. Selama ia sakit, ponselnya 
disita Alicia dan baru adiknya buka beberapa jam yang lalu. 
Orang tuanya benar-benar super protektif terhadapnya. 


"Eh btw, tumben si lan nongol. Pake ngoreksi kerjaan orang 
juga lagi," tambahnya dengan suara yang di rendahkan. 
Membuat adiknya nambah kepo. 


"lan? Siapa? Sissy liatin apa sih? Aku liat juga dong!" pinta 
adiknya sambil menjinjitkan kakinya. Pasalnya Olivia jauh 
lebih tinggi dibandingnya. 


"Keeeepooooo-" goda Olivia lalu men-/ock ponselnya. 


"Pelit! Hmph!" adiknya membuang muka dengan cara yang 
menurut Olivia begitu menggemaskan. la jadi geregetan 
ingin menarik pipi adiknya itu. 


"Enggak ada apa-apa. Itu cuma temen sekelas gue. Baru di 
Kasih tugas, langsung pada ngerjain. Salut gue," jelas Olivia. 


"Terus Sissy nggak ngerjain tugas?" tanya adiknya polos. 


"Kan gue nggak masuk, dodol!" seru sang kakak lalu 
mengacak - acak rambut adiknya pelan. 


"Tanya dong sama temen. Nanti ketinggalan pelajaran Iho," 
adiknya mulai bawel. 


"lya, iya, nanti," 


"Nanti mulu deh! Kerjain sekarang! Kalau bisa sekarang 
Kenapa harus ditunda?" 


"Ih! Aku laper tau! Dari kemarin nggak makan!" Olivia 
menarik pipi adiknya yang wajahnya sama persis dengan 
wajahnya. 


"Aku mau masak dulu. Kamu mau apa?" tawar kakaknya lalu 
mengusap pipi adiknya dengan lembut. 


"Bikinin Lassagna, boleh?" pinta adiknya. 


Olivia mengangguk yang langsung dibalas seruan senang 
dari Alicia. 


Kedua anak kembar itu berjalan menuju dapur. Dalam 
perjalanan menuju ke sana, Olivia tak berhenti berbicara 
tentang hal - hal lucu yang ia temui saat masih di sekolah. 
Tentang berbagai gunyonan yang selalu Duo Biang Kerok 
lontarkan dan omelan yang selalu mereka dapatkan. 
Tentunya sang adik tertawa sambil membayangkan 
bagaimana rasanya bisa bersekolah dan duduk di kelas 
yang sama dengan kakaknya 


"Bersekolah itu menyenangkan ya?" pikirnya. 


"Coba aja aku dibolehin sekolah bareng Sissy. Pasti seru," 
ujar Alicia kecewa sambil menundukkan kepalanya. 


"Lo nggak boleh gitu. Daddy ngelarang lo sekolah itu demi 
lo juga. Yang penting lo bisa belajar, walaupun cuma 
homeschooling," tutur kakaknya lalu membelai puncak 
kepala adiknya. 


"Tapi kan-" Olivia segera memotong ucapan adiknya dengan 
meletakkan jari telunjuknya di bibir manis Alicia. 


"Kapan - kapan gue kenalin ke mereka mau?" tawar 
kakaknya. 


"Emang boleh?" tanya adiknya heran. 


Olivia tertawa. Adiknya yang satu ini benar-benar polos atau 
gimana sih? "Ya boleh lah. Temen gue kan temen lo juga," 


Sontak perkataan kakaknya itu berhasil menaruh setitik 
harapan di dada adiknya. Alicia langsung mengangkat 
kedua tangannya tinggi - tinggi lalu berseru senang. 


Sementara sang kakak hanya bisa geleng - geleng kepala 
melihat tingkah Alicia. 


"Well, karena sekarang malem minggu, santai bentaran 
nggak papa kali ya," Olivia berkata pada dirinya sendiri 
begitu Alicia mendahuluinya ke dapur. 


Begitu sudah mencapai pintu dapur, langkahnya terhenti 
saat ponsel yang dari tadi ia genggam bergetar. 


LINE, kah? Pasti dari grup kelasnya. Olivia pikir karena tugas 
yang bertumpuk dan deadline sudah mendekat, mereka jadi 


sering diskusi di sana. "Yah gimana nih? Tugasnya banyak 
ya?" keluh cewek itu. 


Eh? Tapi mobile datanya kan mati. 
SMS? 


Penasaran, akhirnya Olivia men-unlock ponselnya dan 
benar. 


Sebuah pesan singkat. 
Tapi- 
Message from unknown 


Kelopak pertama mu sudah terkoyak akibat kesombongan 
mu 


"Ha? Apa sih?" heran cewek itu. Olivia segera menerka- 
nerka maksud dari pesan itu. 


Tak perlu waktu lama, Olivia segera dibanjiri keringat dan 
merasakan bulu kuduk di lehernya berdiri. 


Olivia tidak mengerti arti dari pesan singkat yang baru 
masuk ke ponselnya itu. Tapi satu hal yang ia tahu. 


Dia sudah kembali. 
Dan sudah melancarkan aksinya. 


Olivia segera menggelengkan kepalanya. Berusaha menepis 
pikiran aneh tentang 'Dia' yang sudah lama meneror 
keluarganya. 


la benar-benar harus melindungi keluarganya. Terutama 
adiknya. 


Adiknya yang selalu bisa menghiburnya. Selalu ada di 
sisinya. Dan selalu mau mendengar ceritanya. la berjanji 
akan selalu melindungi sang adik, walaupun nyawa 
taruhannya. 


Karena, ia tidak mau adiknya diambil olehnya 


Lagi 
daaa 
01:57 


"Hei Tr nen! Mau ditaruh dimana wadah - wadah ini?" tanya 
Grausamkeit sambil membawa wadah berwarna biru tua dan 
cairan merah kental di dalamnya. 


Tr nen yang baru saja masuk melewati pintu belakang 
segera menoleh ke arah rekannya. "Memangnya Freezer 
sudah tidak muat?" 


Rekannya menggeleng. "Sudah terlalu penuh," 


"Ini semua ulah mu karena sering meninggalkan ku 
sendirian dengan pekerjaan yang menjijikan ini!" seru 
Grausamkeit lalu meletakkan wadah itu di lantai. 


"Maaf karena sudah membebani mu. Tapi aku sudah tidak 
punya pilihan lain," ujar Tr nen disertai rasa bersalah yang 
tidak tertahankan. 


Grausamkeit berjalan mendekati rekannya dan menepuk 
pundaknya. "Jika kau khawatir dengan si 'Jalang', aku yakin 
dia akan dimakamkan beberapa hari kedepan," 


Tr nen masih menundukan kepalanya. 


"Kau ini kenapa? Tidak biasanya kau semurung ini?" 
Grausamkeit menaikkan sebelah alisnya. 


"Jangan bilang kau takut tertangkap?!" terka Grausamkeit 
dengan volume suara yang dinaikkan. 


"Bukan BODOH!!!! Kau pikir sudah berapa tahun aku 
melakukan pekerjaan kotor ini?!" bentak Tr nen tidak terima. 


"Oh ya? Kalau kau muak dengan pekerjaan ini, kenapa kau 
masih menetap disini?" tanya Grausamkeit sambil membuka 
lemari kayu lalu mengambil sesuatu dari sana. 


"Alasan utama ku..." Grausamkeit menoleh saat melihat 
rekannya bergumam sambil menatap layar ponsel yang 
entah kapan ia nyalakan. 


"Adalah DIA," seketika itu pula Grausamkeit menutup 
telinganya saat suara sambaran petir terdengar setelah ia 
melihat seringai jahat muncul di wajah rekannya. 
Membuatnya menjatuhkan katana yang baru ia keluarkan 
dari lemari tua itu. 


Rekannya memasukkan ponselnya ke dalam saku celananya 
lalu berjalan mendekati mayat seseorang yang tubuhnya 
sudah bercerai berai. 


"H-hei! Tr nen!! Kau mau apa??!!!" 


Tr nen berbalik lalu menatap temannya dengan seringai 
yang makin melebar. 


"rgerakan menemani mu," 


aaa 


Di Minggu pagi ini, orang - orang berkumpul mengitari 
gundukan tanah yang masih baru. Kelabu yang makin 
menghitam masih setia mewarnai suasana. Hujan juga 
kembali mengguyur bumi. Seakan mengerti kesedihan yang 
dilukiskan di wajah - wajah itu. Di samping gudukan, Diana 
tengah sesegukan sambil memeluk nisan putri satu - 
satunya. Air matanya tidak berhenti mengalir. Wajahnya 
memerah. Sesekali menyebut nama putrinya. Menyesal 
karna tidak berada disamping Amanda disaat - saat 
terakhirnya. 


Disana, Tasya tengah memeluk sambil membenamkan 
wajahnya dipundak Nadya. Sementara Nadya memegang 
payung untuk melindungi dirinya dan Tasya dari rintikan 
hujan. Ada juga beberapa murid yang bisa dibilang teman 
sekelas Amanda. Lalu beberapa guru juga hadir yang 
diantaranya Bu Linda selaku walikelas Amanda, Bu Surti 
selaku guru BK, Bu Novi, Pak Mahmuda, Pak Tanto, serta Pak 
Anwar yang tengah memimpin pembacaan doa. 


Setelah acara pemakaman selesai, semua kembali kerumah 
masing - masing. Diana sempat menolak ajakan Lia, yang 
merupakan adik sepupunya untuk pulang kerumah. Namun 


setelah dibujuk, Diana akhirnya dengan berat hati 
menganggukan kepalanya. 


"Gue nggak nyangka Mandy bisa pergi secepat ini Nad, " 
Tasya berkata dengan suara yang masih serak sembari 
melangkah keluar dari pemakaman. 


Nadya berdeham. "Cepat atau lambat kita juga bakalan 
nyusul dia. Suatu saat, kita juga bakalan nemuin tempat 
peristirahatan terakhir kita. Dan lubang gelap itulah 
tempatnya," timpal Nadya dengan suara agak serak. 


"Tapi gue nggak nyangka dia bakalan pergi dengan cara 
yang nggak enak banget Nad," Nadya yang mendengar 
perkataan Tasya tak bergeming. 


"Gue juga nggak nyangka dia bakalan ngebunuh dirinya 
sendiri tanpa alasan yang jelas," lanjut Nadya. 


Keheningan kini menyelimuti keduanya. 


Dalam benak Nadya, ia menyesal karena tidak berada di 
dekat Amanda di saat - saat terakhirnya. la belum sempat 
meminta maaf dan Amanda belum sempat meminta maaf 
kepada orang-orang yang ada di sekitarnya. Apa temannya 
akan tenang di alam sana? 


"Nad, gue pipis dulu ya," Tasya membangunkan Nadya dari 
lamunannya dan berlalu menuju WC umum yang letaknya 
tidak jauh dari makam Amanda, tanpa memperdulikan 
jawaban dari Nadya. 


Sepeninggalan Tasya, Nadya menunggu dibawah pohon 
mangga sembari wmenyenderkan punggung. Tangan 
kanannya memegang payung yang ia kenakan tadi 
sedangkan tangan kirinya asyik dengan ponselnya. Hujan 
memang sudah reda sejak acara pemakaman selesai. 


Hembusan angin dingin menerpa wajahnya. 
Sunyi. 


Begitulah gambaran suasana saat ini. Jari Nadya masih 
menari dengan lincahnya dikeyboard handphone. Sedang 
mengetik pesan yang akan disebarkan digrup obrolan 
kelasnya. 


Kress 
Kress 
Kress 


Nadya mengernyit. Suara itu terdengar jelas di telinganya. 
Suara langkah kaki yang menginjak dedaunan kering itu 
sepertinya berasal dari belakang Nadya. 


"Sya?" Nadya memastikan apakah Tasya sudah kembali. la 
berhenti mengetik namun matanya masih setia menatap 
layar ponselnya. 


Hening. 


Tidak ada jawaban. Tidak ada yang menyahut bahkan suara 
langkah itu berhenti Nadya menggelengkan kepala, merasa 
mungkin itu hanya halusinasinya. 


Kress 
Kress 
Kress 


Suara langkah kaki itu terdengar lagi. Kali ini, Nadya 
langsung men-/ock ponselnya dan menengok ke belakang, 
memastikan akan keberadaan seseorang. Namun, ia tidak 


mendapati siapapun. Hanya ada beberapa gudukan tanah 
yang berjejer dan sudah terisi rumput liar. 


Apa itu Amanda? 

Apa dia yang mengawasi Nadya? 

Apa itu semacam salam perpisahan untuknya? 
Tapi, apakah dia benar-benar sudah pergi? Atau- 


"DINDIN!" teriakan Tasya yang memekakan telinga kembali 
menyadarkan Nadya dari lamunannya. Tasya berdiri sambil 
melipatkan tangan didada dengan bibir yang agak 
dimajukan. 


Masih dengan sekelebat pertanyaan dalam benak, Nadya 
melangkah dengan ragu mendekati Tasya. 


Nadya berjalan keluar dari area pemakaman beriringan 
dengan Tasya yang sedang mengoceh atau lebih tepatnya 
mengomel. Namun semua ocehan itu tidak ada yang masuk 
ke telinganya. Karena Nadya merasa masih diawasi 'sesuatu' 
yang tak Nadya ketahui. 


Maaf kalau banyak salah kata atau typo yang 
kelewat banyak. Dan makasih buat yang udah baca. 


Chapter 8 - DIFFERENT 


Amanda Sabrina telah pergi. Meninggalkan alam dunia 
menuju alam lainnya. 


Seluruh warga sekolah sudah mengetahuinya. Ada yang 
sedih ada yang biasa saja. 


Kabar ia meninggal misterius. Sama misteriusnya dengan 
kabar menghilangnya. Tak ada yang tahu pasti, tapi untuk 
sekarang, polisi hanya menyimpulkan bahwa lehernya 
sobek karena ia bunuh diri. 


Di dalam bathtub tempat ia berendam, atau lebih tepatnya 
tempat ia ditemukan, terdapat sebilah pisau yang sudah 
tumpul. 


Polisi awalnya menganggap bahwa ia di bunuh. Tapi 
anggapan itu segera di tepis ketika tahu bahwa kamar 
mandi Amanda tidak memiliki jendela. Jangankan jendela, 
ventilasi saja tidak ada. Kamar mandinya luas namun akan 
terasa pengap jika pintunya ditutup. 


Apakah si pembunuh masuk lewat atap? Tapi tidak ada 
celah di rumah Amanda. Semuanya sudah dilengkapi oleh 
pengamanan yang ketat. Satpam yang bekerja di sana 
sudah sangat berpengalaman dan rumahnya di lengkapi 
CCTV juga control room yang letaknya di kamar Diana. 


Tapi, bukti yang menguatkan adalah Amanda itu bunuh diri, 
bukan di bunuh orang lain. 


Salah satu buktinya adalah kamar milik cewek itu yang 
selalu terlihat rapi. Diana mengakui, setelah anaknya 
ditemukan, Amanda tidak banyak melakukan pergerakan. 


Aktivitas yang sering ia lakukan selama masih hidup 
hanyalah duduk di kursi goyang sambil memandangi dunia 
luar melalui jendela kamarnya. Bahkan tertidur pun juga di 
Kursi itu. 


Semenjak anaknya ditemukan pula, Diana jadi lebih sering 
mengontrol anaknya. Termasuk dalam membereskan kamar 
anaknya. Ia tahu letak barang milik anaknya. Dan setelah ia 
meninggal pun, letaknya barang milik anaknya tidak ada 
yang berubah. 


Karena itu untuk sekarang, polisi menyimpulkan bahwa 
Amanda Sabrina bunuh diri. 


Tentunya pihak sekolah langsung syok mengetahui kabar 
duka itu. Tidak sangka bahwa salah satu murid Gardenia 
lebih memilih untuk menghabisi hidupnya dengan cara 
yang sangat mengenaskan. Tidak dengan dengan narkotika 
atau miras. Tapi dengan merobek lehernya sendiri. 


Saat itu hampir semua pihak sekolah langsung dirundung 
ketakutan. Walau hanya sebagian, karena sebagian dari 
kelas lain yang tidak diketahui apa alasannya yakin kalau 
cewek itu dibunuh orang. Namun tidak untuk X IPA 3. 
Mereka lebih mempercayai bukti yang menyatakan bahwa 
cewek itu bunuh diri. 


Karena itu saat jenazah Amanda sedang di makamkan, 
dimana hampir semua angkatan datang melayat dan ikut 
acara pemakaman, anak X IPA 3 tidak ada yang datang. 


Bahkan saat atmosfir masih mencekam akan ketakutan yang 
tak pernah padam, kelas itu justru mengisi hari dengan 
canda dan tawa. 


daa 


Senin itu, semua murid tengah mendengarkan Ms. Yuli 
membacakan wacana yang tertulis di buku paket Bahasa 
Inggris. 


Alvian mendengarkan dengan seksama walaupun pikiran 
masih melayang entah kemana. Tidak seperti Ferdi yang kini 
tengah terlelap disertai iler yang ngeces kemana - mana. 
Sesekali ia tertawa dengan suara tawa yang membuat 
Alvian mencengkram tangannya sendiri. Menahan diri untuk 
tidak melakukan hal bodoh yang akan menarik perhatian 
anak kelasnya. 


"Sayaaaangggg- Sini ama abang- Wuehehehehe, " kekeh 
Ferdi masih di alam mimpi. 


Di sampingnya, Alvian semakin menahan tangannya untuk 
tidak menampar wajah Ferdi. la bukan hanya terganggu, 
namun juga ingin muntah. Melihat muka sahabatnya yang 
tengah memasarkan ekspresi super absurd. Telapaknya juga 
sudah gatal ingin menabok orang. 


"Jomblo!" Alvian mengerutu dengan suara pelan. 


"HA?!!!" sontak, Ferdi disamping nya langsung melotot, 
bangun dari tidurnya dan menghempaskan punggungnya 
dengan cepat ke senderan kursi. 


“Ih... BERISIK!" maki Rena yang duduknya di samping, dan 
melempar buku paketnya ke sembarang arah. Makian Rena- 
yang refleks karna kaget-itu kini mengundang tawa para 
murid yang tadinya fokus pada bacaannya. Sementara Ms. 
Yuli tengah keheranan. 


"Kampret lo, Yan! Siapa yang lo bilang jomblo, hah?! Gue 
udah punya cewek!!" Ferdi ngomel tanpa melihat situasi. 


Anak kelas mengeraskan tawa mereka. Alvian sebenarnya 
juga ingin tertawa namun ia tahan. Gengsinya terlalu tinggi 
dibanding kemauannya ingin tertawa. 


Olivia yang tadi juga asyik pada bacaannya ikut tertawa 
melihat Ferdi. Andai saja Ferdi melihat tawa cewek itu, 
mungkin ia langsung terbang meninggalkan galaksi Bima 
Sakti. 


"Nggak punya nyawa gitu tuh," cowok beriris hijau itu 
menyeringai. Level ketampanannya jadi makin meningkat 
ketika menyeringai. Untung saja barisan cewek gossip 
sedang tidak melihatnya. Kalau liat, pasti langsung mimisan 
disini. 


Olivia segera berbalik ke belakang dan menatap kelereng 
hijau itu. Olivia membisikan sesuatu di telinga cowok itu 
sampai akhirnya keduanya terkekeh bersama. 


Di lain sisi, mata Ferdi kembali merem-melek lalu ia 
lepaskan dengkuran keras yang bisa di dengar seisi kelas. la 
duduk dengan punggung yang ia bungkukkan ke belakang 
dan mulut yang terbuka. Air liur itu kian mengalir dengan 
deras kemudian terjun menuju mejanya. Tak lama, matanya 
kembali terpejam. Kepalanya terjatuh dan beradu dengan 
meja. 


Sang guru pun hanya bisa menghela nafas lalu melihat 
Bagas yang tertawa sambil memegangi perutnya dan Fadhli 
yang wajahnya sudah memerah karena tidak bisa menahan 
tawanya. 


"Ferdi. Bangun sayang. Cuci muka dulu," suruh guru itu 
dengan lembut namun tak ada respon dari cowok berbadan 
tegap itu. Yang ada hanya dengkuran yang makin mengeras 
di tiap detiknya. 


"Saya aja dah bu yang bangunin!" seru Ramly mendapatkan 
ide. Perlahan ia mendekati meja Ferdi dan membisikan 
sesuatu di telinga cowok itu. 


"Baaaaang- Abaaaaangg- bangun yuk baaaaang- Kita 
masuk ronde kelima," ujar Ramly dengan suara yang ia buat 
seperti sedang mendesah. Ferdi pun langsung melotot dan 
segera ngibrit menuju toilet cowok. 


"Wahahahahahahahahahaha, homo!" Bagas menendang 
kursi Fadhli saking gelinya. Satu kelas kembali ngakak. 


Alvian di bangkunya, menegapkan tubuhnya dan menghela 
nafas penuh kepuasan. Pasangan ketua dan wakil kelas 
yang tadinya ingin ngomel juga ikut tertawa melihatnya. 
Bahkan juga Carla si Abang. Anak yang terkenal paling cool, 
cooler, coolest di kelasnya. 


"Ramly! Kamu juga ikut cuci muka! Sekaligus cuci pikiran 
kamu yang sudah ternodai itu!" suruh guru bidang studi 
Bahasa Inggris itu sambil mengelus dadanya. Mencoba 
menahan amarah setiap kali harus berhadapan dengan 
Ramly. 


"Siaaaaaapp buuuu-" Ramly pun ngacir ngikutin jejak 
gebetannya. 


daaa 


02:41 


Grausamkeit masih bergelut dengan laptopnya, mengetik 
sesuatu di sana. Tangannya menari - nari di atas keyboard 
tanpa kenal lelah. Sudah empat jam ia duduk di tempat itu. 
Matanya sudah ia doping dengan segelas kopi pahit yang 
rekannya suguhkan. 


Oh ya, ngomong - ngomong tentang rekan, dimana Tr nen? 
Biasanya jam segini Tr nen selalu mengacaukan 
pekerjaannya. 


Walau bagi sebagian orang tingkah Tr nen tidak 
mengganggu, tapi bagi Grausamkeit dia itu sangat 
mengganggu. 


"Kemana dia?" gumaman pelan itu berhasil keluar dari 
mulut Grausamkeit. 


Tangannya berhenti mengetik. File yang hampir setengah 
jadi itu langsung ia save di flashdisk. Menaruhnya di folder 
bernama Mariana kemudian mencabut benda kecil itu. 
Nama aneh yang rekannya beri untuknya. Entah kenapa Tr 
nen memilih nama itu untuknya, ia tidak perduli. 


Grausamkeit menuruni tangga yang membawanya sampai 
ke lantai pertama. Di sana ia tidak menemukan siapa - 
siapa. Suasana sangat sepi. Hembusan angin malam 
terdengar kencang seperti menembus dinding. Bahkan 
kicauan burung malam terdengar saking sepinya. 


"Apa Tr nen mendapatkan tugas dadakan?" pikirnya sambil 
memegangi dagunya. Pose khas seseorang sedang berpikir. 


"Tapi boss tidak memberi tahu ku sebelumnya!" tepisnya 
dan menajamkan pandangan ke arah lain. 


"Jangan bilang ia sedang mengintai seseorang yang bukan 
mangsa?!" pekiknya makin panik. Memegangi kepala yang 
rasanya mau pecah saat itu juga. 


"Eh tapi, dia itu kan tangan kanannya boss. Mana mungkin 
ia mau mengkhianati boss!" tepisnya setelah bisa 
menjernihkan pikirannya. 


Akhirnya, Grausamkeit mengarahkan kakinya menuju dapur. 
Berusaha untuk tidak memperdulikan perginya Tr nen yang 
menyebalkan. 


Tr nen memang sering sih bepergian, tapi ia tidak pernah 
lupa untuk meminta izin atau sekedar pamit pada rekannya. 
Itulah yang Grausamkeit herankan. Kali ini, ia benar-benar 
hilang tanpa jejak. Tanpa pesan, tanpa telepon. 


Saat berada diruang tengah, ia terheran karna lampu dapur 
menyala. Di meja makan juga sudah tersedia makanan. 


Dengan segera Grausamkeit mematikan lampu dapur dan 
berlalu ke meja makan. la makin bingung. Saat ini, 
bangunan ini hanya diisi dia seorang. 


Ir nen? Ir nen yang menyiapkan semua ini untuknya 
sebelum ia berpegian? Awwwu........ Itu manis sekali. 


Tapi makanan yang tersaji bukan makanan kesukaannya. 
Biasanya kalau Tr nen yang memasak untuknya, pasti selalu 
makanan kesukaan Grausamkeit. 


"YJadi....?"Grausamkeit berupaya untuk terus menebak. 
BRAAAKKK!! 


"PENYUSUP?!" kaget Grausamkeit saat tahu pintu depan 
terhempas akibat deruan angin malam yang makin 
kencang. 


Grausamkeit mengelus tangannya yang putih bebas bulu 
dengan perlahan. Hembusan itu benar-benar menusuk 
kulitnya. 


Cewek itu menggeleng dengan cepat lalu menutup pintu 
kayu itu. Ah! Tidak dikunci! Pantas saja mudah terhempas 


angin. 


Tapi..... Malam tadi, sekitar pukul delapan, Grausamkeit 
mengunci seluruh pintu di bangunan ini. Bahkan jendela 
sekalipun. 


Srieeeettt 


Cewek itu segera mengeluarkan pisau dari saku bajunya. 
Sekedar untuk berjaga - jaga. Sampai akhirnya ia 
melangkah mundur dengan tatapan tajam yang ia tujukan 
pada pintu kayu itu. 


Selangkah 
Dua langkah 
Tiga langkah 


Sampai akhirnya 


"HAI, Keith! Lama tidak bertemu!!" seru seseorang dari 
belakang Grausamkeit yang akhirnya kaget dan refleks 
melayangkan pisau menuju orang itu. 


Iyakkkk... Ku capekkkkk... Semoga selanjutnya nggak 
capekkkkk lagi... Pendek yakkk? Maap yee... 


Chapter 9 - TIRED 


Grausamkeit mengarahkan pisaunya ke belakang. Sedikit 
lagi, mata orang itu akan tertusuk pisau miliknya, namun 
orang itu dengan cepat menghindari serangan Grausamkeit. 
Mencengkram pergelangan tangan cewek itu dan 
memelintirnya, sampai akhirnya Grausamkeit melepaskan 
pisau yang ia genggam tadi. 


"Wah wah wah. Keitha. Kau masih agresif seperti dulu ya," 
seru orang itu lalu terkekeh. 


Grausamkeit membulatkan matanya. " rger? Kau kah itu?" 
"Yup! Tepat sasaran!" seru orang yang dipanggil rger itu. 


rger segera melepaskan cengkramannya tadi dan 
mengambil pisau Grausamkeit yang telah jatuh ke lantai. 


"Ada urusan apa kau datang ke sini?" 


"Ya ampun. Kau ini tidak tahu tata cara menyambut tamu 
yang baik dan benar, ya? Aku datang dari jauh, Iho. Kau 
tidak mau menyuguhi ku sesuatu, ngh?" rger melengos dan 
langsung duduk di sofa dekat ruang makan. 


Grausamkeit memutar bola matanya malas. la membuka 
lemari pendingin dan mengambil seonggok daging yang 
masih beku. 


"Kau tahu sekali kalau aku sedang mengidam ingin steak," 
ceplos rger. 


Grausamkeit menancapkan pisau itu di daging yang masih 
beku. Dengan cepat, daging itu segera terbelah dan 
Grausamkeit segera menyincangnya. 


"Kau ini memang ahlinya dalam memotong, ya Keith," rger 
berbicara lagi. 


Grausamkeit yang kesal segera berjalan mendekati rger. 
"Kalau kau tak bisa diam, daging mu yang akan ku jadikan 
steak," ujarnya dengan pisau yang ujungnya menempel di 
leher rger. 


Setetes darah segar meluncur keluar dari leher rger. Pisau 
itu benar - benar tajam, ternyata. 


"Baiklah, baik. Aku akan diam. Maafkan aku ya Keitha, 
sudah mengganggu konsentrasi mu," rger memelas lalu 
mengelus lehernya. 


Grausamkeit malas meladeni dan kembali ke dapur. 


Tak butuh waktu lama, Grausamkeit kembali ke tempat rger 
duduk. Ia melihat rekan jauhnya itu tengah tertidur dengan 
mata yang setengah terpejam. Wajahnya jadi terlihat 
menyeramkan. 


"Hei! Aku sudah selesai," Grausamkeit menepuk pipi rekan 
jauhnya. 


"Ah, benarkah? Kalau begitu terima kasih!" rger segera 
melesat ke ruang makan dan melumat semua yang tersedia 
di sana. 


Sepuluh menit kemudian, rger kembali menemui 
Grausamkeit yang tengah mengutak - atik ponselnya. 


Rekan jauhnya itu duduk di sebelah Grausamkeit. Masih 
memperhatikan wajah cewek itu yang selalu terlihat serius 
dalam segala hal. 


Cantik dan menyeramkan, ujarnya dalam hati 


"Apa alasan mu," rger mengernyit tidak mengerti. 
Grausamkeit menghela nafas. "Itu pertanyaan ku yang tadi," 
"Oh, anu," rekan jauhnya itu mengangguk tanda paham. 


"Tidak ada. Hanya ingin saja," Grausamkeit mematikan 
ponselnya. la menyenderkan punggungnya ke senderan 
sofa. Menarik nafas dengan pelan sebelum matanya 
terpejam. 


"Ngomong - ngomong, kau sedang free, ya Keith?" tanyanya 
lagi. 


Grausamkeit membuka matanya. Ia menatap cowok itu 
dengan kesal. Baru saja ia menemukan posisi yang enak 
untuk tidur. 


"Kau tidak membaca pesan yang Frieden broadcast-kan?" 
rger menggeleng. 


"Memangnya pesan tentang apa? Kalau pesan tentang 
penyerahan laporan, sudah ku baca dan sudah ku kirim ke 
e-mail milik Glaube," rger masih bingung. 


"Bukan. Ini tentang jatah kita," Grausamkeit kembali 
memejamkan matanya, menjelajah ke alam mimpi. 
Membiarkan rger yang masih dirundung kebingungan. 


daaa 
Hari demi hari berlalu. Berita duka tentang Amanda sudah 


menjadi topik tabu. Pihak sekolah melarang orang dari luar 
mengetahui kematian cewek itu demi nama baik sekolah. 


Anak - anak yang sempat ketakutan sudah ditenangkan 
dengan bantuan BK dan Bu Novi yang pandai dalam 


memotivasi. 


Sekarang sudah masuk bulan November. Itu artinya, Ujian 
Semester pertama sudah semakin di depan mata. Baik anak 
kelas sepuluh, sebelas dan duabelas sudah disibukkan 
dengan tumpukan materi latihan soal dan kisi - kisi dari 
guru di masing-masing bidang. 


Namun untuk kelas sepuluh, hanya anak IPA 3 yang kelewat 
santai dan tidak terlalu mementingkan ulangan. 
Kebanyakan dari mereka lebih senang membahas soal 
Classmeeting dan segudang acara yang akan diadakan 
setelah Ujian Semester pertama selesai. 


Sama halnya dengan sekarang. Walau guru piket sudah 
memberi tugas dari guru Biologi yang saat ini tidak bisa 
hadir untuk mengajar, hanya beberapa anak yang 
mengerjakannya. 


Selebihnya? Lebih memilih untuk bobo manis atau bergelut 
dengan gadgetnya. 


"Akhirnya, libur tinggal menghitung hari," Bagas berkata 
dengan santai sambil menaikkan kakinya keatas meja. 
Matanya terpejam dan ada earphone yang menyangkut di 
telinganya. 


"Bagas, turunin kaki lo! Lagak lo belakangan ini udah kayak 
preman pasar tau nggak?!" perintah Cassie. Cewek itu 
menarik kaki Bagas yang akhirnya ia turunkan. 


"Libur masih dua minggu lagi, tau! Yang ada, ujian semester 
yang tinggal menghitung hari," timpal Rena sambil 
membawa tumpukan kamus lalu pergi ditemani Rika menuju 
perpus. 


"Yaelah Cas, pelit banget deh lo. Gue lagi pegel tau, dari tadi 
jadi bansur guru terus. Disuruh bawa ini lah, ngambil itu lah. 
Lagian sekarang lagi nggak ada guru kan," timpal Bagas lalu 
melepas earphonenya. 


"Bu Emy emang lagi nggak ada, tapi CCTV ada!" 


"Emang naikin kaki ke meja itu termasuk tindakan kriminal? 
Jangan lebay, deh," Bagas kembali menutup mata dan 
kembali memasang earphone. 


"Tapi nggak sopan Bagas. Udah kenyang gue denger kelas 
kita jadi bahan omongan guru mentang-mentang kelas kita 
yang paling berisik dibanding kelas lain," Cassie berujar 
dengan nada memelas. 


"Kalau lo udah kenyang, nggak usah nambah lah. Gampang 
kan?" celetukan asal itu langsung membuat Cassie makin 
malas meladeninya. 


"Lo kelihatannya nyante' banget deh. Udah ada persiapan 
buat nanti belom?" 


"Udaz lah," Bagas menjawab dengan enteng dan menaruh 
kakinya kembali ke atas meja. Alhasil ia berhasil membuat 
Cassie menggertakkan giginya dan perseturuan itu terus 
mengalir tanpa henti. Ditambah kedatangan Fadhli yang 
baru saja kembali dari Toilet. 


"Cih," Alvian di bangkunya mendecih dan matanya 
menajam. "Bacot banget deh. Kalo nggak mau ngerjain, 
diem kek," umpatnya kesal. Moodnya benar-benar buruk 
hari ini. 


"Udah, anggep aja nggak ada," Ferdi menenangkan 
sohibnya. Mereka berdua sedang mengerjakan tugas yang 
Bu Emy berikan. Bu Emy adalah 


guru Biologi yang kadar ketegasannya kelewat tinggi, 
bahkan bisa dikategorikan mendekati killer. Namun yang 
membedakan dirinya dengan guru Killer yang lain ialah, Bu 
Emy termasuk guru gaul. 


Tugasnya seputar Kingdom Animalia. Ferdi meminta Alvian 
mengajarinya, karena masih banyak yang belum ia mengerti 
dan Alvian terkenal menonjol di pelajaran itu. 


Entah ada angin apa, tapi hari ini Ferdi jadi lebih rajin. 
Padahal biasanya kalau jam kosong, Ferdi langsung pergi ke 
alam mimpi. Dan baru bangun setelah bel istirahat atau bel 
pulang berbunyi. 


"Yan, Platyhelminthes kan katanya nggak punya peredaran 
darah. Terus gimana cara dia ngedarin makanan ke seluruh 
tubuh?" tanya Ferdi sambil menatap soal yang telah ia salin 
ke buku tulisnya. 


"Hm? Dengan gastrovaskuler," jawab Alvian cepat. 
"Gastrov apaan?" 


"Gastrovaskuler. Peredaran makanan yang enggak melalui 
darah tapi melalui usus," jelas Alvian yang dibalas 
anggukan mengerti milik Ferdi. 


"Terus bedanya polip sama medusa itu apa?" tanya Ferdi 
lagi. 


"Polip itu fase vegetatif dari Coelenterata, karena bisa 
melakukan fragmentasi. Fragmentasi adalah pemutusan 
bagian tubuh untuk membentuk individu baru. Hidupnya 
melekat di dasar perairan, jadi nggak bisa bergerak bebas. 
Mirip tumbuhan lah," Alvian menjeda. Menaruh pulpen yang 
tadi ia pakai ke dalam tempat pensil. la mengusap wajahnya 
kasar. Rasa kantuk kian menguasai dirinya. 


"Medusa itu fase generatif-nya, dimana fase ini 
menghasilkan sel telur dan sel sperma. Medusa juga dapat 
melepaskan diri dari induknya dan bisa berenang dengan 
bebas. Contohnya ubur-ubur," lanjut Alvian dengan mata 
terpejam. la sudah selesai mengerjakan tugasnya dan 
langsung ia simpan di kolong mejanya. 


Ferdi menengok ke arah Alvian yang sedang menopang 
dagu menggunakan tangannya. la mengalami kesulitan 
dalam mencerna perkataan Alvian tadi. 


Alvian yang merasa di perhatikan langsung membuka mata 
dan membuang nafasnya pelan. 


"Gampangnya, medusa itu fase generatif. Polip itu fase 
vegetatif. Medusa bisa berenang bebas. Polip nggak bisa 
berenang bebas," Alvian berusaha sabar dan langsung 
disambut dengan jentikan jari milik Ferdi, tanda bahwa ia 
mengerti. 


"Jadi kayak kebalikan gitu ya?" Ferdi memastikan. 


Alvian mengangguk pelan. la menutup mulutnya yang 
terbuka karena sedang menguap. Matanya kini menangkap 
Ferdi yang kini telah menulis jawaban dari penjelasannya 
tadi. Ada beberapa kata yang diberi stabilo dengan warna 
yang berbeda. 


"Gue pikir, medusa itu makhluk yang rambutnya berbentuk 
ular, gitu," gumam Ferdi asal. 


"Terus inang dari cacing pita itu siapa?" Ferdi bertanya lagi. 


Alvian mengangkat sebelah alisnya. "Cacing pita yang mana 
dulu?" 


"Kan ada cacing pita yang inangnya babi atau sapi, gitu. 
Nah, itu cacing pita yang mana yang inangnya itu?" 


"Yang inang perantaranya babi itu, Taenia Solium. Kalau 
yang inang perantaranya sapi itu, Jaenia Saginata," jelas 
Alvian lagi. "Baca kek! Di buku ada, juga," 


"Mager. Dari tadi nyari nggak ketemu," 


"Bego," Ferdi masa bodo dengan umpatan sohibnya dan 
segera menulis. Sekilas, ia melirik mata Alvian yang sudah 
terpejam. Wajahnya terlihat lelah sekali. 


Ferdi heran. Apa yang anak ini lakukan sampai - sampai ia 
selalu terlihat kurang tidur setiap muncul di sekolah? 
Padahal saat SMP dulu, Alvian jarang sekali terlihat 
mengantuk. Terlihat sangar sih iya. 


Dulu, tidak ada yang berani macam-macam dengan Alviano 
Ryder. Sekolah itu bagaikan wilayah kekuasaannya. Tapi, 
walaupun terlihat sangar di depan para siswa, ia tetap 
menjadi murid kesayangan guru-guru. 


Namun kali ini... 


Hening menyelimuti keduanya. Alvian mungkin sudah 
memasuki alam mimpi sedangkan Ferdi sedang mengubek- 
ubek buku Biologi nya, mencari bahan pertanyaan. "Eh ya, 
bedanya Diplopoda sama Chilopoda apa?" 


Alvian menghela nafas untuk yang kesekian kalinya 
sebelum akhirnya membuka mata dan menatap Ferdi. 


"Diplopoda punya antena yang lebih pendek dibanding 
Chilopoda," Alvian menjeda percakapannya. Matanya seolah 
menyuruh Ferdi menulis penjelasannya. 


"Diplopoda punya dua pasang kaki ditiap segmen, kalo 
Chilopoda cuman punya sepasang kaki ditiap segmen," 
Alvian menunggu Ferdi selesai mencatat. 


"Diplopoda itu herbivora, kalo Chilopoda itu karnivora," Ferdi 
selesai mencatat. 


"Diplopoda nggak beracun, kalo Chilopoda beracun," Alvian 
memijit keningnya. 


"Diplopoda juga nggak bisa bergerak secepat Chilopoda," 
Alvian menyelesaikan perkataannya. Ferdi menaruh 
pulpennya dan menekan jari-jarinya yang terasa pegal. 


"Gue biasanya manggil Diplopoda itu kaki seribu atau 
Milipede. Kalau Chilopoda itu kelabang atau Centipede. 
Milipede itu badannya lebih kecil dibanding Centipede 
dan bentuknya silindris. Kalo Centipede, badannya lebih 
gede dibanding Milipede tapi bentuknya gepeng," jelas 
Alvian lagi. Ia berbicara dengan nada yang agak pelan 
namun masih bisa Ferdi dengar. 


Dan Ferdi merasa Alvian sudah mendekati kegilaannya. 


"Etdah, si lan. Gue bisa ngerti Biologi aja udah syukur 
Alhamdulillah. Elu malah nambahin pake Bahasa Inggris 
segala. Bahasa Indonesia aja kadang gue nggak nangkep," 


"Makanya jangan kebanyakan belajar! Pinter kagak, sarap 
iya!" umpat Ferdi. 


"Eh ya. Centipede? Kok jadi inget Kaneki?" Ferdi teringat 
sesuatu. 


Alvian di sebelah langsung membuka mata. "Itu kan karna 
dia makan Jason, dia jadi punya Kakuja," 


"Tapi kenapa bentuknya harus kelabang coba? Kayak nggak 
ada bentuk lain aja deh," protes Ferdi. 


"Mungkin karna Jason nyiksa Kaneki dengan masukin 
kelabang kepala merah ke kupingnya, kali," tebak Alvian 
yang bingung kenapa arah pembicaraannya jadi melenceng 
begini. 


"Sayangnya dia belum bisa ngendaliin Kakujanya dengan 
baik. Jadi sering kehilangan kontrol deh," tambah Alvian 
lagi. Makin heran kenapa ia malah ikut-ikutan membahas 
Kaneki. 


"Seketika gue teringat Eren," Alvian mendecih lagi. 


"Semuanya aja lo inget. Belajar sono yang bener! Bentar 
lagi UAS," suruh Alvian. 


"Gue udah jarang nonton, Mak. Mana sempet gue nyante- 
nyante sementara tugas numpuk minta dikerjain?" 


"Halah. Ngomongnya doang ngerjain. Udah-udahnya malah 
nyari anime baru atau nggak main game horor," ketus 
Alvian. 


"Hahaha. Tau aja lo Yan. By the way, Attack on Titan Season 
2 udah keluar bro," Ferdi merangkul Alvian dan langsung di 
tepis kasar. 


"Terus gue peduli?" 
"Nggak harus juga sih," Ferdi membuka buku Biologinya. 
"AoT itu seru Yan," 


"Bodo," 


"Seterah dah," Ferdi menatap bukunya. Dia tidak membaca 
apa yang tercantum di buku itu, karena ia malas membaca 
tulisannya yang bentuknya seperti ceker cicak. 


"Tapi kalau sampe lu tergila-gila, lu harus makan kulit 
durian," ancam Ferdi. 


"Mati gue, goblok," 
"Yaudah, duriannya aja yang dimakan," 


"Najis," Alvian benci durian. Dari semua buah yang ia tahu, 
durian adalah yang paling ia benci. Dia tidak pernah bisa 
makan durian, karena setelah makan pasti langsung 
muntah. Jangankan makan, mencium bau nya saja bikin 
perutnya mules - mules. Entah apa penyebabnya, Alvian 
tidak tahu. 


"Biasanya dari benci jadi cinta," Ferdi mulai menyalakan 
ponselnya. 


"Paan sih," 


"Kalau lo sampe jatuh cinta sama sesuatu yang paling lo 
benci, berarti lo udah kena karma," Alvian membeku di 
tempat setelah mendengar perkataan sohibnya. 


Chapter 10 - DANKE 


"Hei Tr nen! Mau ditaruh dimana wadah - wadah ini?" Keith 
berseru dari dalam bangunan tua. 


"Memangnya Freezer sudah tidak muat?" aku balik bertanya 
setelah masuk dan mengunci pintu belakang. 


Ku lihat Keith menggeleng. "Sudah terlalu penuh," 


Aku berjalan ke arah kursi kayu yang sudah tua namun 
masih layak pakai. Menjatuhkan bokong ku dan mengusap 
wajah ku kasar. Tugas ku masih banyak yang belum selesai 
dan sekarang sudah memasuki bulan pematangan, 
sementara aku belum menyelesaikan tugas ku selama bulan 
buruan. 


"Ini semua ulah mu karena sering meninggalkan ku 
sendirian dengan pekerjaan yang menjijikan ini!" berseru 
Keith meletakkan wadah itu di lantai. 


Deg 


Aku merasa seperti di tusuk ribuan benda tajam begitu 
mendengar perkataan Keith. Aku memang tahu bahwa Keith 
memiliki lidah yang tajam. Aku biasanya hanya menanggapi 
dengan candaan dan jarang menanggapi dengan serius. 
Namun kali ini.... 


"Maaf karena sudah membebani mu. Tapi aku sudah tidak 
punya pilihan lain," ujar ku disertai rasa bersalah yang tidak 
tertahankan. 


Keith masih mengoceh namun aku sedang tidak mood untuk 
meladeninya. 


"Jika kau khawatir dengan si 'Jalang', aku yakin dia akan 
dimakamkan beberapa hari kedepan," ujar Keith lagi. 


Aku masih diam. 


"Kau ini kenapa? Tidak biasanya kau semurung ini?" Keith 
mulai menaikkan suaranya menjadi membentak-walaupun 
tidak akan ada yang mendengar kecuali aku tembok dan 
korban yang malang itu. 


"Jangan bilang kau takut tertangkap?!" terka Keith dengan 
volume suara yang makin tinggi 


"Bukan BODOH!!!! Kau pikir sudah berapa tahun aku 
melakukan pekerjaan kotor ini?!" aku membalas dengan 
bentakan, tanda tidak terima. Tidak kah ia perduli dengan 
semua masalah ku? Padahal selama ini aku selalu berusaha 
untuk mengerti segala hal tentangnya. 


"Oh ya? Kalau kau muak dengan pekerjaan ini, Kenapa kau 
masih menetap disini?" tanya Keith-yang sepertinya benar- 
benar tidak memperhatikan kondisi ku-sambil membuka 
lemari kayu lalu mengambil sesuatu dari sana. 


Aku tak menjawab pertanyaan Keith dan menunduk lesu. 
Mengeluarkan ponsel yang layarnya masih hitam karena 
tidak ku nyalakan. Bayangan masa lalu kini menggerogoti 
pikiran. Ah! Aku jadi teringat saat pertama kali aku 
menginjakkan kaki disini. 


Gugup. Itulah perasaan yang selalu datang saat aku akan 
memulai tugas ku. Meskipun sudah dinyatakan layak oleh 
bawahannya, namun aku masih belum bisa mengendalikan 
kegugupan ku. Kegugupan ini, terus memaksa ku untuk 
mempertajam indra ku. Terutama indra pendengar. 


Tidak mudah bagi ku untuk terpilih menjadi salah satu dari 
miliknya. Dan mustahil rasanya untuk menceritakan 
bagaimana aku bisa masuk dalam lingkaran tak berujung 
ini. 


Singkat cerita, setelah aku masuk, aku terus mendapat 
dorongan dari berbagai celah, dan sekarang adalah saatnya 
untuk membuktikan padanya. 


This is your first job. Use your instinct, not your brain-itu 
kata mereka. Mengingat kata itu, aku merasa lebih tenang 
dari sebelumnya. 


Setelah memantapkan diri, ku coba untuk melakukan 
dengan teliti. 


Ku lihat lelaki tua itu tengah terbaring di ranjang yang tidak 
besar. Lelaki tua itu merupakan mangsa pertama ku. Di 
selimuti oleh kegelisahan yang tak pernah padam. 
Walaupun tidak banyak bergerak, jantungnya semakin 
kencang berdetak. Dan detakannya seakan ingin meledak. 


Kata orang, kesabaran adalah kunci kesuksesan. Sudah 
berjam - jam aku berdiri di depan pintu. Berusaha sekuat 
mungkin untuk tidak membuat suara sekecil apapun. 
Semuanya telah ku siapkan. Aku akan menyelesaikan 
pekerjaan ku dengan ketelitian dan kerapian yang 
diambang batas kemanusiaan. Mungkin ini adalah salah 
satu faktor kenapa aku bisa terpilih. Disaat teman - teman 
ku lebih suka berburu menggunakan kekuatan, aku lebih 
suka berburu dengan taktik dan serangan dadakan. Hingga 
akhirnya aku dinyatakan lulus, sebuah julukan ditujukan 
untuk ku. Tr nen si manusia terencana. 


Aku memang selalu bekerja dengan didahului perencanaan 
yang benar-benar matang. Dan untuk saat ini, rencana yang 
sudah ku siapkan sekitar dua minggu yang lalu, kini ku 


jalankan. Ini hanyalah test kemampuan, bukan test layak 
yang selama ini mereka berikan. Jika test kemampuan ini 
berhasil ku menangkan, maka bukan sekedar penghargaan 
yang akan mereka limpahkan, namun juga penghormatan. 


"Serafina, aku merindukanmu. Kau adalah putri ku satu- 
satunya. Kenapa lau harus mengalami nasib yang sama 
dengan Ibu mu, nak?" suara lelaki tua itu terdengar jelas 
seperti menembus pintu. Aku mengatupkan bibir ku. 


Entah kenapa, aku merasa ada sesuatu yang menghalangi 
ku untuk membunuhnya. Aku merasa, mustahil untuk ku 
melangkah mendekat. Begitu melihat kegelisahannya, aku 
sulit untuk bergerak. 


Aku berusaha untuk menenangkan diri ku kembali, dan 
mengatur nafas ku-yang tadi menderu. Ku tingkatkan 
kesabaran ku, menunggu waktu yang tepat-dan tentunya 
bukanlah pekerjaan yang mudah. 


"Serafina, kenapa kau tega meninggalkan Alexander dan 
Alvian disaat - saat terburuk mereka?" lelaki di dalam mulai 
terisak sampai akhirnya menangis ditemani sunyinya 
malam. 


Tak diduga, tanpa badai dan topan, jantung ku jadi ikut 
berdetak tak karuan. Belum lagi dikerubungi khayalan - 
khayalan yang membuat ku muak. Khayalan itu selalu 
terngiang di pikiran saat siang maupun malam. 


Alexander? Alvian? 


Aku menggelengkan kepala, berusaha menenangkan diri 
juga hati. Setelah berhasil, ku putuskan untuk menghapus 
kenangan menyedihkan yang dulu pernah menjadi bagian 
dari hidupku. Air mata yang sebelumnya terpendam kini tak 
lagi ku luncurkan. Aku akan berusaha untuk menyukainya. 


Dan aku yakin bahwa semua itu sudah menjadi bagian dari 
hidup ku. 


"I did it! It's my first job and I did it very well!" aku memekik 
senang saat aku berhasil menjatuhkan lelaki tua itu ke 
dalam lubang gelap. 


Hari - hari berlarian dan telah ku jalani seperti biasa. Aku 
kian semangat jika diberi tugas untuk berburu mangsa. 
Terutama jika ku mendengar tentang kabarnya. Entah 
kenapa dada ku terasa bergejolak ingin menatap 
kelerengnya. Setiap kali kelereng itu mengarah pada ku, aku 
jadi makin bersemangat. Ku asah terus kemampuan ku 
hingga akhirnya dia berhasil menaruh kepercayaan pada ku. 


Bisa dipercaya olehnya merupakan suatu anugerah terindah 
untuk ku. Ku yakin, bukan hanya aku yang berpikiran 
seperti itu. Mereka juga pasti berpikiran seperti itu. Saat kau 
sedang dicekik oleh keterpurukan, dia datang dan menebar 
kehangatan. Aku senang, namun juga bimbang. Apakah aku 
bisa membawa nama baiknya menjadi lebih tinggi dari 
sebelumnya? 


Apakah aku dan kawan - kawan bisa selalu hadir disaat dia 
jatuh dalam keterpurukan? Sama halnya dengan dia yang 
selalu hadir disaat kami jatuh dalam keterpurukan? 


Waktu kian berlompatan. Aku makin pesimis dengan 
kemampuan ku sendiri. Disaat teman - teman berhasil 
menunjukkan bakatnya di masing-masing bidang, aku 
masih sendirian dan takut akan kegagalan. Aku takut jika 
dia meninggalkan aku di kegelapan. Namun, aku tak 
memiliki cukup keberanian untuk berdiri dengan kaki ku 
sendiri. 


Drrttt... Drrttt... 


Lamunan ku dipecahkan saat tau ponsel yang sedari tadi ku 
genggam bergetar. Bertanda ada pesan masuk. 


Aku mengetik beberapa huruf dan sedetik kemudian, pesan 
masuk itu terhampar di layar ponsel ku. 


Engel : 77 nen? Aku bisa minta tolong pada mu? 


Aku tak menjawab pesan itu. Bingung akan jawaban yang 
harus kusampaikan. Alhasil, aku hanya memandang layar 
ponsel yang kini kembali menghitam. 


Aku sempat melirik wajah Keith yang kini makin merah 
padam karena menahan amarah. Ah! Dia memang sedari 
tadi mengomeli perbuatan ku yang terkadang memang 
keluar batas wajar. Saking asyik nya memutar ulang masa 
lalu ku, aku lupa dengan Keith. 


Sedetik kemudian, pesan masuk dari Engel kembali 
terhampar di layar ponsel ku. 


Engel : 77 nen? Apa jawaban mu? 
Dia meminta jawaban ku. 


Aku bingung. Jawaban apa yang harus ku berikan padanya. 
Jika ia tahu bahwa aku sudah menyusahkan Keith, apakah ia 
masih percaya padaku? Seharusnya aku meringankan 
pekerjaan Keith. Engel menunjukku menjadi rekannya 
karena Engel tahu bahwa Grausamkeit membutuhkan ku. 
Namun yang terjadi, aku malah semakin merepotkannya. 


Engel, aku tidak tahu mana yang benar dan mana yang 
salah. Tapi yang ku tahu untuk saat ini adalah, aku-bukan. 
Kami akan menjalankan tugas kami sebagai pejuang yang 
akan terus berada di sisi mu. 


Aku mendapat sebuah ide di kepalaku. Dengan cepat ku 
ketik pesan singkat di ponsel ku. 


Tr nen : Ya, Yang Mulia. Apa yang bisa ku lakukan untuk 
mu? 


Aku terkekeh membaca pesan yang tadi ku ketik. Kekehan 
ku sepertinya terdengar jelas di telinga Keith dan 
membuatnya bergidik ngeri. 


Tr nen : Aku baru saja menyelesaikan tugas ku. Kau tidak 
mau memuji ku, ngh? 


Sepertinya pesan ku yang baru saja terkirim itu tidak akan 
diubris oleh Engel. Tapi, biarlah. Biarkan aku menghibur 
diriku yang sedang di ambang kegelisahan. 


Pesan kembali masuk. 


Engel : 7r nen, aku tidak akan mengulang perkataan ku, 
Ok? 


Aku mulai serius. 
Tr nen : Baiklah baik. Apa yang bisa ku bantu?" 
Aku menunggu Engel selesai mengetik pesannya. 


Engel : Tugas mu tidak usah kau selesaikan untuk 
sekarang. Aku ingin kau mendinginkan isi kepala mu dan 
kembali bertugas setelah kau benar-benar telah siap 


Aku terkejut bukan main. 


Tr nen : Tapi bagaimana dengan project besar yang selama 
ini kau inginkan? 


Engel : Beristirahat lah dulu. Soal pekerjaan, bisa ditunda. 


Seutas senyum terukir di bibirku. Terimakasih telah 
menyelamatkan diriku dari kegelisahan yang membendung, 
Engel. 


Tr nen : As you wish, Your Majesty 


Setelah terkirim, aku memandang layar ponsel ku yang 
menampakan bahwa pesan ku sudah dibacanya. 


Aku menghela nafas senang. Perlahan, aku bangkit dari 
kursi dan mendekati korban yang malang itu. Membiarkan 
Keith yang masih berseru memanggil nama ku untuk 
menjauh dari tempat itu. 


Begitu sampai di depan jasad yang malang itu, aku 
membuka suara. 


"Hei, Keith. Tadi kau bertanya tentang alasan kenapa aku 
masih menetap disini, kan?" sepertinya Keith akan 
menganggap ku gila. Aku bisa merasakan aura tubuhnya 
yang kebingungan. Aku hanya tersenyum miring lalu 
menyeringai senang. 


aaa 


Ujian Semester kini telah berakhir. Besok adalah hari Senin 
yang tentu saja juga hari di mana kegiatan Class Meeting 
akan dimulai. Kegiatan yang selalu dinantikan oleh anak - 
anak Gardenia-walau ada beberapa yang menganggap 
bahwa Class Meeting itu tidak penting. 


Class Meeting yang selalu diselenggarakan Gardenia selalu 
meriah. Tentunya dibalik meriahnya acara itu, ada banyak 
orang hebat yang rela menguras keringatnya demi 
kepuasan seluruh angkatan. Dan mereka adalah anggota 
OSIS. OSIS Gardenia memang tidak pernah kehabisan ide 
untuk mengisi acara disetiap tahunnya. Biasanya, acara 


yang mereka adakan bukan sembarang acara yang hanya 
mengandung kesenangan, tapi juga untuk menguji 
kemampuan. 


Contohnya, Debat Indah dengan tema: Indonesia Raya saat 
acara perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Indonesia 
yang ke - 71. Dan pemenangnya langsung didaftarkan 
untuk ikut Olimpiade Bahasa Indonesia. 


Begitu pula dengan Class Meeting. Tidak jarang pula anak - 
anak yang menang dipertandingan itu nantinya didaftarkan 
guru untuk ikut O2SN. 


Memang, ada beberapa anak yang lebih memilih untuk 
beristirahat dirumah ketimbang hadir di acara besar itu. 
Alasan mereka adalah ngotor - ngotorin baju, buang - buang 
duit, dan tenaga. 


Salah satunya adalah Alvian. Dia memang tipikal pelajar 
yang hanya mau berpartisipasi dalam bidang Akademik 
Saja. Saat ini ia dipaksa sohibnya, Ferdi untuk ikut 
menonton pertandingan sepakbola antar kelas X IPA 3 
dengan X IPS 1. 


Awalnya justru lebih parah. Alvian didaftarkan menjadi 
peserta. Tentunya langsung ia tolak mentah - mentah dan 
digantikan Ramly yang terkenal dengan julukan 'Ace-nya 
IPA 3' saking jagonya dalam sepakbola. 


"Ayo Ramly!" 
"Jangan kasih peluang Ram!" 
"Kalo lo menang, gue kasih pulpen warna pink, Ram!" 


Begitulah teman - temannya memberi dukungan. Nggak 
jauh dari kata heboh dan menurut Alvian, teriakan sungguh 


memekakan telinga. Mereka duduk di bangku panjang yang 
terletak di dekat Masjid yang jaraknya tidak jauh dengan 
lapangan. 


Di sudut lapangan terlihat Ramly mengacungkan jempol 
dengan kedua tangan yang ia angkat tinggi - tinggi. 


"GUE PEGANG OMONGAN LO FADH!" katanya setengah 
berteriak. Raut wajahnya berubah dari lelah dipenuhi 
keringat jadi cerah dan penuh harap. Setelah itu ia langsung 
ngacir menepuk pundak teman setimnya. 


"Dih, homo biadab. Denger nama pink langsung girang!" 
umpat Bagas menajamkan pandangan. 


"Biarin Gas. Yang penting kelas kita menang." kata Fadhli 
langsung duduk disamping Bagas. 


"Lo juga sih! Ngapain janjiin pulpen pink segala!? Bisa - bisa 
jadi orang homo beneran tuh anak," perkataan Bagas yang 
tajam itu langsung di balas dengan cengiran milik Fadhli. 


Alvian memandang tim lawan dengan wajah malas. 
Disebelahnya sudah ada Ferdi yang tengah asyik 
memberikan Sorak - sorai yang tentunya diikuti hampir 
semua teman sekelasnya, baik yang lelaki maupun yang 
perempuan. 


Alvian mengangkat sebelah alisnya lalu meraih earphone 
yang sempat ia selipkan dalam sakunya. Walaupun ia malas 
mengikuti jalannya pertandingan, matanya masih ia 
sempatkan untuk melihat siapa si pemenang. 


Waktu berjalan cepat. Kelas X IPA 3 menang dengan skor 5 - 
4. Pertandingan diakhiri dengan kedua tim yang saling 
bersalaman dengan raut wajah penuh dengan kepuasan. 


Raut wajah yang sangat puas itu terukir dengan indah, 
karena bukan kemenangan yang mereka incar. Yang mereka 
incar adalah kesenangan, dan mereka berhasil 
mendapatkannya dengan usaha mereka sendiri. Terbukti 
dari senyuman yang tak pernah luntur dibibir mereka. 
Bahkan saat sedang waktu beristirahat, kedua tim dengan 
asyiknya bercerita sambil meneguk air mineral. 


Jika Tuhan masih berkehendak untuk mempertemukan kita 
lagi, ayo kita main sekali lagi! Aku tidak mau terus - terusan 
kalah dari mu, Vi! 


Kata - kata yang simpel itu masih terukir dengan indah 
dalam kenangannya. Sayangnya, ia lupa. Siapa yang pernah 
mengatakan itu padanya. 


"Makasih pernah hadir lalu pergi dari hidup gue," gumam 
Alvian sedih. Berharap suatu hari, ia bisa dipertemukan 
dengan orang itu. 


Ferdi menolehkan kepalanya ke kanan, mendapati Alvian 
yang sedang menatap telapak tangannya. Memandangi 
setiap guratan yang ada di telapaknya. 


"Kenapa Yan?" 


Alvian melipatkan kedua tangannya dan menaruh di depan 
dada. Ekspresi langsung berubah total. 


"Nggak," jawabnya malas dan dipenuhi penekanan. 
Berusaha sebisa mungkin untuk menghindari gunyonan 
garing yang akan Ferdi berikan. 


Alvian kemudian menutup mata. Tanpa sadar, ia sudah 
keasyikan merajut mimpi sampai kegiatan Class Meeting 
selesai untuk hari ini. Kalau bukan Ferdi yang 


membangunkan, mungkin Alvian bisa tidur sampai pagi 
disana. 


eka 


Chapter 11 - ARRIVAL 


Mimpi adalah pengalaman bawah sadar yang tanpa sadar 
terekam oleh panca indra manusia. Tapi, mimpi bukan 
hanya sekedar pengalaman bawah sadar. Terkadang, mimpi 
bisa jadi gambaran pengalaman manusia dimasa lalu, atau 
mungkin di masa mendatang. 


Dan tak jarang, banyak dari mimpi itu yang jadi kenyataan. 
Ada yang mengenakan, ada juga yang menyakitkan. 


Jika ada yang bertanya kepada Alvian, apakah hal yang 
paling ia benci selain buah durian , maka ia akan menjawab 
mimpi buruk. 


Jika ditanya kenapa, ia sendiri tidak pernah mengerti 
kenapa ia bisa membeci mimpi buruk. Alvian paling benci 
hal-hal seperti ini. Ia paling benci hal-hal mistis. la memang 
tidak percaya, tapi ia lemah dengan cerita horor, film horor 
atau apapun yang berbau horor. Bukan hanya horor, tapi 
juga dengan film - film berbau psikopati. 


Dari kecil, Alvian selalu mengalami mimpi buruk. Tapi 
setelah ia menduduki bangku sekolah menengah pertama, 
ia jadi sangat jarang mengalami mimpi buruk. Sifatnya juga 
berubah drastis, menjadi Alvian yang kini orang - orang 
ketahui. 


Saat itu, Alvian terkenal akan prilakunya yang kelewat jutek 
nan ketus. Mungkin jika diadakan penobatan siswa paling 
ketus di seantero sekolah, ia bisa masuk jadi nominasi atau 
mungkin wmemenangkannya. Karena dengan teman 
dekatnya saja, ia tak segan menunjukkan kejutekannya. 
Selain jutek, ia juga terkenal sangat cuek. Baik dari segi 
penampilan maupun tanggapan. 


Tapi akhir - akhir ini, entah kenapa perasaan gelisah itu 
selalu menggerogoti pikirannya. 

Rasanya, ia pernah mengalami perasaan seperti ini dulu, 
namun terlupakan karena trauma yang mendalam. Alhasil, 
mimpi buruk kini kembali mendatanginya. 


Yang menakutkan adalah, Alvian tidak bisa membedakan 
apakah itu mimpi buruk atau kenyataan. 


aaa 


"AAAA!" teriaknya dan langsung terduduk di kasur. 
Wajahnya dipenuhi keringat dan nafasnya menderu. 
Menatap ke arah jendela yang mengarah langsung ke 
kasurnya. Kemudian ia nyalakan lampu yang terletak di atas 
nakas disamping kasurnya. 


Pikirannya kini kacau. Untuk tidur saja ia takut. Takut 
kenangan yang kelam itu terputar dalam mimpinya lagi. 


Dengan malas, Alvian bangun dari tempat tidurnya dengan 
wajah kusut dan duduk di kursi belajarnya. Berbeda dengan 
dua minggu yang lalu, rasanya ia sangat lelah setelah 
disuguhi latihan soal untuk Ujian Akhir Semester Fisika dari 
Pak Sofyan, belum lagi ia harus ikut OSN Fisika seminggu 
sebelum UAS berlangsung. Sekarang, ia tidak bisa tidur 
karena terlalu resah. 


Entah itu resah atau karna sudah kebanyakan tidur, Alvian 
tidak tahu. 


Oh, apa mungkin karena ia memang sudah kebanyakan 
tidur? Mengingat kemarin siang Ferdi menepuk - nepuk 
pipinya sampai ia terbangun. Dan saat ia bangun, Ferdi 
sudah menenteng helm biru dan sekolah sudah sepi. Hanya 
tampak beberapa petugas kebersihan yang sedang 
menyapu lapangan. 


Sampai rumah, Alvian sendiri langsung membuka sepatu, 
menaruh tasnya di sembarang tempat, mengganti baju, 
langsung naik kekasur dan kembali merajut mimpi yang tadi 
sempat di potong Ferdi. Ya. Ia tidur dari sore sampai mimpi 
buruk itu datang menghampirinya dan akhirnya terbangun 
saat pukul dua belas kurang lima menit. 


Beginilah Alvian jika sudah kelelahan. Siklus tidurnya jadi 
berantakan. Tapi, ia harus kembali tidur. Besok ia harus 
kembali bersekolah karna selama kegiatan Class Meeting 
tidak diperbolehkan untuk absen, walau kegiatan belajar 
mengajar tidak dilaksanakan. Terlebih, ia dipaksa Ferdi 
untuk menemaninya memberi sokongan untuk IPA 3. 


Tapi, ia terlalu takut untuk berbaring. Matanya seperti tidak 
mau terpejam. Alhasil, Alvian akhirnya melangkah keluar 
kamar. Mungkin, ia butuh segelas susu hangat untuk 
membantunya tidur. 


Dari lantai atas, Alvian mengernyit. Ia melihat lampu dapur 
menyala. 


Siapa? Tak mungkin ayahnya begadang karna tugas 
kantornya pada saat seperti ini. 


Jadi, sisanya... Pak Jaya? 


Yang benar saja. Buat apa pria paruh baya itu terjaga jam 
segini? 


Mengingat usianya yang mulai memasuki kepala enam, 
ayahnya saja ragu mau membiarkannya untuk tetap bekerja 
disini, dan ingin mencari penggantinya. Tapi, karena sudah 
terlanjur percaya dan kegigihan Pak Jaya dalam bekerja, ia 
membiarkannya. Hanya saja, beliau tidak mengizinkan Pak 
Jaya melakukan hal-hal yang berat. Alvian sendiri senang 
dengan keberadaan Pak Jaya. Baginya, sosok Pak Jaya sudah 


seperti kakek yang tak pernah Alvian miliki. Dan, sosok ibu 
yang sangat ia rindukan. 


Ah! 


Tersadar dari lamunannya, ia menggeleng cepat. la tidak 
boleh begitu. Ibunya sudah tenang di alam sana. Alvian dan 
Ayahnya juga sudah mengikhlaskan kepergiannya. 


Sampai di dapur, Alvian melihat Alexander tengah 
menyeduh kopi. Ia melirik putranya namun tak mengatakan 
apapun, hanya mengaduk kopinya. 


Jujur, Alvian tidak tahu kenapa ayahnya mau minum kopi di 
tengah malam seperti ini. Itu akan membuatnya terjaga 
hingga pagi dan pukul setengah tujuh kurang, Ayahnya 
pasti langsung melesat ke kantor. 


"Ayah, ngapain bikin kopi tengah malam begini?" tanya 
Alvian, mengambil sekotak susu segar dari kulkas dan 
menuangkannya ke panci kecil untuk dihangatkan. 


Sang ayah hanya diam untuk beberapa saat. Alvian hampir 
mengambil kesimpulan ayahnya itu tidak mau diajak bicara. 


"Nightmares," 


Alvian hanya mengangguk. Berbeda dengannya yang akan 
membaca beberapa buku ensiklopedia setelah mengalami 
mimpi buruk sambil menunggu kantuk menyelimutinya lagi, 
Ayahnya tidak akan mau tidur lagi. Sebuah kebiasaan buruk 
yang sulit diubah. 


Mungkin jika ada yang bertanya, sifat cuek dan ketus Alvian 
itu pasti turunan dari Alexander, maka jawabannya adalah 
iya. Yang Alvian tau sejak kecil, ayahnya memang ketus 
bahkan sebelum ibunya meninggal. 


Erhm... perbaikan. Ayahnya itu tegas, sangat tegas dan 
bukan ketus. Ya...karena gaya bicaranya yang agak kaku 
dan ekspresi yang selalu datar, maka orang sekitar (atau 
kebanyakan karyawan kantor) menyimpulkan bahwa 
Alexander itu ketus. 


Tapi bagi Alexander itu tidak masalah. Karna ia sendiri 
mengakui bahwa caranya memimpin perusahaan (sekaligus 
mendidik anak) jauh dari kata lembut. Dan terkadang 
mengeluarkan kata-kata yang bisa menyinggung hati 
seseorang. 


Hanya saja, sifat ketusnya itu jarang ia tujukan ke istrinya 
atau saat mereka bertiga sedang menghabiskan waktu 
bersama, seperti pergi piknik atau ke taman hiburan. 


Alvian bisa melihat, bahwa ayahnya sangat mencintai 
ibunya. Begitupun sebaliknya. Walau saat itu ia belum 
mengerti apa - apa, ia senang melihat mereka tanpa ragu 
menunjukkan kemesraan mereka di depan Alvian kecil. 


Namun ketika semuanya lenyap, ia akhirnya menyadari, 
bahwa semua yang ada di dunia ini tidak ada yang kekal, 
begitupun kebahagiaan. 


Kebahagiaan yang sangat jarang untuk orang lain dapatkan 
apalagi rasakan. 


Dan kebahagiaan yang ia maksud adalah ibunya. 


Alvian tahu, selain ia, ayahnya juga sangat kehilangan. 
Sosok wanita yang paling ia sayang yang selama ini selalu 
menyuportnya disaat ia terjatuh. Kehilangan figur seorang 
istri yang memang tidak sempurna, tapi selalu berusaha 
untuk menjadi sempurna hanya untuk dirinya. 


Mungkin karna Tuhan menyayangi istrinya, maka Serafina 
yang dipanggil lebih dulu. 


"Ayah mimpi buruk tentang apa?" tanya putranya lagi. la 
penasaran, apa ayahnya juga mendapati mimpi buruk yang 
ia alami tadi. 


Kali ini Alvian bertemu dengan keheningan. la melihat 
Alexander hanya diam sambil menghirup kopinya. Dari raut 
wajahnya, putranya tahu kalau pertanyaannya yang ini 
tidak akan dijawab. 


la bukan tipe anak yang akan memaksa untuk diberi 
jawaban, Alvian juga tidak bisa menebak pola pikir 
Alexander seakurat Serafina saat ia masih hidup. 


Alvian mematikan kompor dan menuangkan susu yang 
hangat ke dalam gelas. 


"Ayah... Tolong jangan terlalu dipikirin. Semua itu udah 
berlalu. Dan yang perlu kita lakuin sekarang, adalah buat 
masa mendatang lebih baik dari masa yang lawas. " 


Alvian mendesah sedih dan mengangkat gelas yang sudah 
berisi susu hangat. Namun belum sempat ia beranjak, 
sebuah tangan terulur dan memegang keningnya. 


Putranya menatap Alexander yang mengusap keningnya, 
menyingkirkan poninya dan meraba bekas jahitan di 
dahinya. 


la kemudian merapikan poninya dan membelai kepalanya 
dengan kaku. Alvian hanya bisa diam dan akhirnya 
Alexander pergi tanpa mengatakan apapun. 


Mungkin ayahnya sudah menebak kalau ia juga mengalami 
mimpi itu dan belaian itu cara Alexander mengatakan 


terima kasih. Alvian tidak tahu apa itu benar dan sejujurnya, 
ia tidak terlalu peduli. 


Senyum mengulum di bibirnya. Sepertinya ia akan bisa tidur 
nyenyak malam ini. 


TOK... TOK... TOK... 


Belum sempat ia naikkan kakinya menuju anak tangga 
pertama, suara ketukan pintu segera merambat masuk ke 
telinganya. 


TOK... TOK... TOK... 


Suara ketukan itu berbunyi lebih keras dari sebelumnya. Ini 
sudah dini hari dan para pelayan sudah bergulat di alam 
mimpi. Jadi terpaksa Alvian dengan langkah yang wanti - 
wanti berjalan ke arah pintu kayu yang sedari tadi di ketuk 
dari luar. 


Baru mau memegang knop pintunya, tiba-tiba bayangan 
Amanda segera memenuhi otaknya. Sontak, keringat dingin 
langsung membanjiri seluruh tubuhnya. Matanya terbuka, 
menampakan ketakutan yang mendalam. 


Siapa di luar sana? 
Ada perlu apa dia jam segini? 


Pertanyaan - pertanyaan itu kian melumat keberaniannya. 
Belum lagi suara ketukan pintu yang tidak mau padam. 


Alvian diam - diam mengintip lewat lubang tempat 
masuknya kunci. Seketika, ia langsung kaget dan segera 
menghempaskan pintu itu kuat - kuat. Saking kuatnya, 
membuat seisi rumah termasuk Alexander kaget bukan 
kepalang. 


"Alvi? Kok lama banget bukain pintunya? Pegel tau. Kamu 
emangnya nggak kasihan sama aku ya?" orang itu 
menyilangkan kedua tangannya didada. 


Alvian melongo. "Kak Alexa?!" 


Chapter 12 - CONFUSED 


"IYAK!!!! SATU SKOR TERBARU UNTUK KELAS IPA 3!!!" seru 
Albert si ketua OSIS yang saat itu menjadi pembawa acara 
Class Meeting. Suaranya diikuti sorak-sorai dari para 
pendukung baik yang kelas X, XI dan XII. 


"MAJU FWANG CLASS!!!!" Ferdi makin hot memberi 
semangat. 


"AYO FWANG!! JANGAN MAU DI DEPAK SI GUNDUL!!" Bagas 
mengangkat kedua tangannya tinggi dan disebelahnya ada 
Fadhli yang mengangkat mural ciptaan Alin si seniman kelas 
yang bertuliskan IKUYOHHHHHH FWANG!!!! dengan 
penuh kebanggaan. 


Hari ini hari terakhir Class Meeting dan merupakan Final. 
Kelas X IPA 3 berhasil masuk 2 besar bersama dengan XII IPA 
4. Dan semoga saja acaranya berjalan lebih cepat. 


Kelas XII IPA 4 merupakan kelas tempat salah satu anak 
murid tergenius berada. Andrean Baddruzzaman dengan 
nama panggilan sehari-hari sebagai Andru. Untuk semua 
kelas, XII IPA 4 adalah kelas panutan dan sangat susah 
untuk disaingi. 


Berbeda dengan kelas lain, X IPA 3 yang notabenenya masih 
anak bau kencur sudah memiliki keberanian untuk 
menyayangi mereka. Sontak pertandingan yang awalnya 
terkesan membosankan justru langsung menarik minat para 
siswa serta guru yang berlalu lalang untuk menonton. 


"Tuh, Yan. Kayak Ramlay dong. Laki banget kan, dia. Berhasil 
bikin tendangan jarak jauh ngelawan Si Cakra," Ferdi 
menyenggol Alvian yang sedang melipat tangannya di 


dada. Entah kenapa ia merasa sedikit puas melihat skor 
kelasnya yang sudah mengimbangi kelas Andru. 


"Eh! Anjir! Ramlay! Defense woy!" Fadhli berteriak 
menyemangati saat tau Cakra sedang berhadapan dengan 
Ramly. 


"Uwah... Ace vs Ace!" pekik Rena sambil menggenggam 
tangan Rika. 


"Defense? Lu kata basket?" Yudha protes. 


"Defense di Sepak bola juga ada, bego!" semprot Bagas. 
Merampas mural yang dipegang Fadhli lalu mengangkatnya 


tinggi-tinggi. 


"Ini gila, Si Cakra. Staminanya gak abis-abis apa?" Ferdi 
protes saat Cakra yang baru tersengkat sampai terguling 
karena kaki Ilham segera berdiri dan berlari mengejar Ramly. 
Ada rasa takut yang mulai terselip di hati masing - masing 
pendukung. Pertama karena IPA 3 sudah dikenai kartu 
kuning dan kedua karena mereka sadar bahwa Ace dari 
kelas XII adalah seorang monster. 


"Enggak si Andru, enggak si Cakra, sama-sama sinting. Yang 
satu otak HCL. Yang satu otak otot," Ferdi sudah mulai gigit 
jari saat Cakra dengan mudahnya membobol gawang adik 
kelasnya. 


"Whoa! Persaingan semakin hot, bung! Kejayaan X IPA 3 
berhasil direbut kembali oleh sang Emperor dua tahun 
belakangan ini!" Albert mulai bercakap layaknya seorang 
MC siaran olahraga setelah peluit tanda habisnya babak 
pertama dibunyikan. 


"IYAP!! Lagian, kalau dipikir - pikir nih, Bert. Dari sekian 
kelas, baru X IPA 3 loh yang berhasil meraih jubah sang 


kaisar. Tapi sepertinya, sang kaisar masih ingin berkuasa 
dan tidak ingin jubahnya direbut oleh para pendatang ya," 


"Betul sekali Sasha. Apakah X IPA 3 mampu merebut tahta 
yang selama ini digenggam oleh Sang Kaisar Gardenia? Kita 
kembali setelah pesan-pesan berikut!" 


dak 


"Buset. Luar biasa sengit, bray," 


Alvian melirik sebentar sebelum akhirnya menyuapkan 
bakso yang memasukan bakso kedalam mulutnya. 


Saat itu, suasana kantin benar-benar ramai. Dipenuhi oleh 
kumpulan manusia kelaparan dari berbagai golongan. Ada 
golongan murid, guru, staf tata usaha, dan lain sebagainya. 
Paling banyak sih, anggota OSIS yang sepertinya belum 
mengisi perutnya dari pagi. 


Alvian tidak suka jika sekolah mengadakan Free Time. 
Alasannya karena ia tidak tahu harus berbuat apa. Hanya 
menonton acara yang menurutnya boring. Itu pun juga 
Karena dipaksa Ferdi. Mau ke kelas, tapi tangga menuju 
kelas sudah di gembok. la lupa membawa earphone dan 
baterai handphonenya juga sudah low. 


Tapi ia tidak berkata apa-apa. Alasannya, karena ia tidak 
tahu mau berkomentar apa. Ingin protes tapi ada yang 
menahannya. Rasanya seperti kehilangan sesuatu yang 
biasanya ia miliki. Tapi ia tidak tahu apa yang hilang 


"Oy, Yan! Lo nyimak gak sih?" sentak Ferdi lalu menyeruput 
kuah baksonya. 


"Ah! Apaan? Andru? Dia mah palingan langsung masuk 
yang favorit,"  Alvian langsung nyerocos tanpa 


memperhatikan tatapan aneh temannya. 


"Hah? Andru? Gue dari tadi ngomongin Cakra woy! Lu.., " 
Ferdi tidak melanjutkan kata - katanya. 


Kacau sudah. Dia sudah bertingkah layaknya orang bodoh 
didepan temannya sendiri. Bisa-bisa jadi bahan hinaan Ferdi 
lagi, deh. 


"Segitu pengennya ya, lo nyaingin Si Andru?" tebak Ferdi 
lalu menyeruput jus mangganya. 


"Ugh...." Alvian memijit keningnya kasar. 


"Udah lah. Sesekali refreshing, bro," Ferdi menepuk pundak 
temannya. 


"Lo tau gak, kenapa OSIS sampe ngerelain waktu mereka 
cuman buat Class Meeting? Itu agar kita sebagai penonton 
merasa terhibur. Paling enggak, agak bebas dari beban 
pikiran yang menghantui kita saat Ujian Akhir Semester, 
kemarin. Juga, sebagai penyalur bakat anak-anak. Emang 
sih nggak enaknya itu, baterai hape cepet abis terus uang 
jajan terkuras. Tapi paling enggak, kita hargai jerih payah 
mereka," tutur Ferdi. Seketika, Alvian terlihat lebih tenang. 
la mengangkat wajahnya dan menyelesaikan makannya. 


Ferdi mengangkat tangannya dari pundak Alvian. "Oh ya, 
denger - denger Kak Alexa udah balik dari New York ya?" 


"Ya. Dia lagi free untuk beberapa hari jadi mutusin untuk 
main ke sini," 


Ferdi mengangguk mengerti. la bertanya kembali sambil 
mengaduk-aduk jus mangganya menggunakan sedotan. 


"Sekarang dia d " 


"Tidur," potong Alvian lalu menyudahi suapan terakhirnya. 


Ferdi memutar bola matanya asal. Sifat asli Alvian 
sepertinya sudah kembali. "Kapan kakak lo pulang?" 


"Tadi pagi. Sekitar pukul satu-an," jawab Alvian cepat. 


Ferdi diam dan Alvian sibuk dengan jus jeruknya. 
Keheningan diantara mereka terselimuti ditemani udara 
panas yang kian menggesek kulit. 


Alvian memutuskan untuk berdiri dan mengembalikan 
mangkuk bakso dan gelas lalu membayarnya kepada Bang 
Oman. 


Sekilas, Ferdi melirik Alvian yang sedang berbicara 
dengannya Bang Oman. la terlihat lebih akrab jika 
dibandingkan harus bergaul dengan teman sebayanya. 
Terlihat dari bagaimana ia memaparkan senyuman yang 
jarang ia tunjukkan kepada kebanyakan orang dan sesekali 
bercerita dengan luwesnya. 


"an emang susah buat diprediksi," Ferdi geleng-geleng 
sendiri. Sudah sekian tahun ia beberteman dengannya, ia 
masih heran bagaimana cara menebak moodnya. 


Terkadang bisa sangat ramah bagaikan deruan ombak 
tenang di pinggir pantai yang menyapu kaki. Terkadang bisa 
sangat buas layaknya tsunami yang bisa menenggelamkan 
kota. 


"Eh ya. Kasus Manda. Itu sebenarnya gimana sih?" Ferdi 
bertanya pada diri sendiri. Bosan menunggu Alvian kelar 
dengan urusannya. 


"Katanya bunuh diri. Tapi kok.... aneh ya," Ferdi melirik 
sekitar. Keadaan kantin mulai sepi. 


Cowok berambut legam itu menaruh dagunya di atas 
telapak tangannya. "Dibilang pembunuhan, tapi buktinya 
menyatakan bahwa dia bunuh diri. Di bilang bunuh diri...." 


"Gue agak kurang yakin kalau dia bunuh diri. Tapi sekalipun 
dia dibunuh, sama siapa? Dan gimana cara si pembunuh 
menutupi kasusnya?" Ferdi memelankan perkataannya. 
Sadar ketika tinggal ia, Alvian, Bang Oman dan lima orang 
anak yang sedang asyik dengan Mobile Legendnya yang 
tersisa di kantin. 


Mengabaikan keadaan sekitar, ia masih ingin bergelut 
dengan pikirannya. 


Apakah pembunuhnya dari luar atau dari dalam? 
Apakah motifnya dendam atau harta? 


Jujur, ia benar-benar penasaran dengan kasus itu. Setiap kali 
ia bertanya, ia selalu merasa tidak puas dengan jawaban 
yang diberikan para guru. 


Walaupun ia tahu bahwa urusan pelajar hanya sebatas 
belajar dan berusaha untuk menggapai cita-cita. Apakah 
salah jika pelajar wajib tahu tentang ancaman - ancaman 
yang akan menghalangi semangat mereka dalam meraih 
prestasi? 


Tapi kalau dipikir - pikir, bagaimana jika pembunuhnya 
adalah orang dalam? Seperti anak kelas XII yang membenci 
Amanda karena kesombongannya. Bisa jadi sih. Akhir - akhir 
ini memang banyak tindak kriminal terjadi karena dendam 
atau iri terhadap sesama. Dan salah satu faktornya adalah 
kesombongan sang korban. 


Atau mungkin Amanda sudah terkena narkoba. Atau bisa 
jadi karena terlalu banyak minum minuman keras. Atau ada 


yang sengaja menaruh racun di minumannya seperti di kopi 
atau di teh, mungkin. 


Tapi 


Ada hal lain 


Selain Amanda 


Yang selalu 


Mengganggu 


Pikiran Ferdi 


Belakangan ini. 


Dan itu 


Adalah 


"Kenapa akhir - akhir ini banyak orang mati yang ditemukan 
di sekolah?" 


KkKKKKKkKKKK 


Maaf karena sudah telat banget apdetnya. Banyak 
hal yang terjadi sehingga ngapdet jadi jarang. 
Kedepannya akan diusahakan lebih rajin lagi. Thanks 
4 reading 


Chapter 13 - THE JEALOUSY 


"Ferdi, lo liat Rika gak?" tanya seseorang dari belakang dan 
berhasil membuat Ferdi melonjak kaget. Bahkan membuat 
sang pemilik suara ikutan kaget. 


"S-Sorry. Gue gak bermaksud untuk..." Olivia menggantung 
perkataannya saat mengerti isyarat Ferdi yang mengatakan 
bahwa ia tidak apa - apa. Setelah berhasil menetralkan 
jantungnya, Ferdi menghela nafas kasar. 


"Olive, lu dari mana aja? Kok baru keliatan?" bukannya 
menjawab, Ferdi malah balik bertanya. Pasalnya semenjak 
Class Meeting kemarin, ia tidak melihat kehadiran cewek 
bermata amber ini. 


"Gue? Tadi abis dikasih pencerahan sama Pak Tanto," cengir 
cewek itu. Pak Tanto adalah pembina OSIS sekaligus salah 
satu guru bidang kesiswaan yang terkenal dengan mukanya 
yang sangat sinis. 


Ferdi tidak berkata apa - apa. la hanya diam sambil terus 
memperhatikan Olivia. Matanya merekam dengan seksama 
bagaimana bentuk wajahnya juga tinggi badannya. la jadi 
terlihat semakin elegan dengan blazer berwarna putih 
khusus OSIS yang ia kenakan. 


Benar juga. Olivia kan sudah menjadi anggota OSIS 
sekarang. Mungkin itu alasan kenapa ia jarang menemui 
cewek itu. la menjadi semakin sibuk dengan segala tugas 
dari berbagai arah yang menimpanya. 


"Edi, kenapa? Ati - ati keselek nyamuk," tegur Olivia ketika 
tatapan mata cowok itu terlihat begitu sendu di matanya. 


"Ngh... Liv, gue mau nanya," 


Cewek itu berdeham lalu duduk di kursi bersebelahan 
dengan cowok itu. 


"Lo ngerasa aneh gak sama sekolah ini?" tanya Ferdi dengan 
suara pelan. 


"Hm? Aneh? Apanya? Kalau soal kelakuan sih baik - baik aja. 
Tapi kalau kelas kita sih, lain cerita," jelas cewek itu dengan 
kikikan kecil ketika membayangkan kelakuan teman 
kelasnya. 


"Bukan, ini tentang beberapa kasus yang sering terjadi 
belakangan ini," 


"Pertama, si Amanda. Kedua, guru Kimia yang meninggal di 
Lab Bio. Ketiga, guru Fisika yang ditemukan di ruang musik" 
terang Ferdi. la hafal betul semua kejadian yang terjadi di 
semester ini. 


"Maksud lo kayak ada pembunuhan berencana gitu?" terkait 
Olivia. 


"Ya... Mungkin aja kan. Dan anehnya lagi, pihak sekolah 
kayak gak mau peduli sama kasus - kasus itu. Cuman karena 
takut reputasi sekolah jadi buruk," Ferdi memijit keningnya. 


"Bukannya pihak sekolah nggak mau ikut campur. Mereka 
udah ngelakuin yang terbaik demi sekolah ini juga. Tapi, 
akan lebih baik jika diserahkan ke pihak berwajib, karena itu 
bidang mereka. Kita doakan saja agar kasusnya selesai dan 
ditemukan pelakunya," tutur Olivia dengan tenang. 
Kelereng kehidupannya memantulkan cahaya ketenangan 
yang membuat siapapun merasa nyaman jika berada di 
dekatnya. 


Ferdi menarik nafas setelah mendapatkan kehangatan dari 
pantulan mata beriris amber itu. Dengan segera, ia 
memalingkan pandangannya karena gugup setelah 
bertatapan langsung dengan kelereng itu. 


"Bro, ayo ke kelas. Pintu ke tangga udah dibuka," sahut 
Alvian yang datang dengan kembalian uang yang masukan 
kedalam saku celananya. 


"Ian, lo liat Rika gak?" Olivia segera berdiri menghampiri 
Alvian. Cowok itu segera menunjuk arah koperasi dengan 
telunjuknya sebelum akhirnya Olivia pergi ke arah yang 
ditunjukkan. Tak lupa dengan kata terimakasih saat ia 
sedang berlari. 


"Ngapa lu? Ayo," heran Alvian sebelum akhirnya 
meninggalkan Ferdi yang masih duduk di kursi kantin. 
Pikirannya hanya mengacu kepada Olivia yang tadi sempat 
bertemu muka dengannya. 


"Woy! Emang ke atas boleh? Kan masih lanjut," Ferdi 
tersadar. 


"Gue ada urusan," Alvian berhenti melangkah sebelum 
akhirnya melanjutkan perkataannya. "Lo stay disini aja 
kalau mau dan pantau kemenangan kita," 


Pokok kok 


"Cas, menurut lo Olivia itu kayak gimana ?" tanya Rena lalu 
membelah baksonya. 


Cassie berhenti mengunyah. Perlahan menatap Rena yang 
kini menyeruput es teh manis yang baru sampai. "Kenapa?" 


"Nggak papa sih. Gue ngerasa agak bersalah aja. Awalnya 
gue selalu net-think mulu ke dia. Apalagi saat pertama kali 


dia masuk ke kelas kita. Mukanya kayak muka bule-bule 
songong gitu" lanjut Rena tersenyum kecut. 


Cassie memutar bola matanya malas. Ia sudah bosan 
mendengar semua tentang Olivia. Telinganya sudah panas. 
latak mau mendengar apapun tentang cewek itu. 


"Gue awalnya ngira dia nggak mau bergaul sama Kita 
Karena kita itu nggak 'se-level' sama dia," Cassie masih 
diam. 


"Hmm... Emang sehebat apa sih keluarganya?" tanya Cassie 
meremehkan. 


Rena membelalak. "Lo seriusan nggak tau? Keluarga 
Stephane! Masa iya lo nggak tau? Mereka pemilik Stephane 
Zeld! Sebuah perusahaan yang menawarkan berbagai jenis 
produk berbasis listrik dan elektronik. Perusahaan yang 
pusatnya di Berlin, Jerman. Dengan brand value berkisar 79 
miliar. Dan sekarang usaha Stephane Zeld berada pada 
bidang industri, energi, fashion, transportasi dan kesehatan. 
Bisa lo bayangin kan kekayaannya keluarganya gimana? Lo 
kan hobi shopping. Masa iya lo nggak tau?" jelas Rena. 


Cassie sebenarnya tahu siapa keluarga Stephane itu. Hanya 
saja, ia tak terlalu perduli. Semua karena hadirnya Olivia 
dalam hidupnya. Baginya, Olivia hanyalah seorang murid 
yang menginginkan perhatian lebih dari orang sekitar. 
Cassie berani bertaruh jika orangtuanya lebih suka 
menghabiskan waktu dengan setumpuk kertas daripada 
dengannya. Ingin dilihat sebagai anak yang rendah hati, 
namun malah kelihatan seperti rendah diri. Membuat Cassie 
ingin mengajarnya saja. Pantas saja Amanda mau 
mendekatinya. "Mereka sejenis," pikir Rani. 


"Tau, tapi gue nggak perduli," jawab Cassie lalu menusuk 
penuh hasrat baksonya dengan garpu. Rena yang melihat 


ketidaksukaan yang terlukis di wajah sahabatnya itu 
mencoba mencari topik lain. Sayangnya, Hot topic yang 
hadir akhir-akhir ini hanya tentang Olivia. 


"Lo kenapa? Nggak biasanya kayak gini?" tanya Rena yang 
akhirnya menyadari kejanggalan di diri Cassie. Juga sebagai 
pengalihan pembicaraan. Namun sepertinya, Rena salah 
mengambil keputusan. 


Cassie tidak mengubris kata - kata temannya. Entah kenapa 
moodnya akhir - akhir ini hancur berantakan. 


"Ian, lo liat Rika gak?" suara orang paling menyebalkan itu 
terdengar memasuki telinga Cassie. Matanya ia lempar dan 
menajam ketika terlihat Olivia berdiri disamping Alvian. 
Hawa panas kian menggerogoti tubuh Cassie. Matanya ingin 
mengeluarkan cairan bening namun ia tahan. Tangannya 
menggepal kuat saat melihat mereka begitu dekat. 


Kemudian Cassie melihat Alvian menunjuk arah koperasi 
dengan telunjuknya sebelum akhirnya cewek itu pergi ke 
arah yang ditunjukkan. Tak lama Alvian berbalik dan terlihat 
mengajak Ferdi. 


"Dasar munafik," gerutunya. 


Pokok kok 


"Live, lo ngerti nomer satu gak?" Cassie terbangun saat 
mendengar suara Alvian dari luar kelas. Refleks ia segera 
bersembunyi dibawah meja. Membiarkan dua sejoli ini 
berdebat tentang soal matematika yang entah dari mana 
Alvian temukan. 


Sial, ia tertidur sampai jam setengah empat. Berharap saja 
anak OSIS yang lain masih sibuk merapikan acara Class 


Meeting yang baru saja selesai. Kalau tidak, mau tidak mau 
ia harus menginap di kelas ini. 


"Sembilan," suara Olivia terdengar. Cassie takut-takut 
melirik dari balik kolong meja dan celah kursi. Terlihat Olivia 
sedang meraba laci mejanya. 


"Dih, kok sembilan? Delapan, dong!" seru Alvian saat Olivia 
memasukan buku Biologi ke dalam tasnya. Aneh. Padahal 
sekarang KBM sedang tidak berlanjut. Kenapa dia membawa 
tebal itu ke sekolah? 


"Kan vektor y nggak dicantumin, berarti sama dengan nol. 
Nol dikali min satu hasilnya nol. Makanya sembilan plus nol 
plus nol sama dengan sembilan. Lo pasti mikirnya sembilan 
min satu plus nol kan? Makanya dapet delapan?" terangnya 
dan berhasil membuat Alvian menganga. 


"Did she some sort of psychiatrist or what?" pikir Alvian. 
Padahal itu hanyalah pertanyaan iseng yang baru ia 
dapatkan setelah membaca buku matematika bab pertama 
tentang vektor yang akan dipelajari di semester dua. Dan 
yang lebih mengejutkan ialah, cewek itu menjawab 
pertanyaannya tanpa melihat soal di buku yang Alvian bawa 
dari perpus. Bahkan menebak jawaban Alvian dan 
bagaimana pemuda itu melakukan operasi pengerjaan soal 
tadi. 


"Nanti akan dibahas sama pak Satria kok," jawab Olivia 
tenang. 


"Lo orang, bukan?" tanya Alvian asal. la benar-benar 
penasaran dengan resep rahasia milik cewek bermata amber 
ini. 


Kali ini Olivia yang melongo bingung. Pertanyaan macam 
apa itu? 


Alvian meletakkan tangannya di atas dagu. Berpose seolah 
detektif yang sedang berpikir. "Nyokap lo ngidam apaan 
dulu?" tanyanya masih penasaran. 


"Apaan sih? Udah, ayuk keluar! Pak Tanto udah ribut tuh di 
lapangan! Tar kena omel," geram Olivia lalu menarik tangan 
Alvian keluar meninggalkan kelas. 


"Yang kena omel, lu ini. Bukan gue. Lagian, siapa suruh jadi 
OSIS," Alvian meremehkan. Membiarkan dirinya diseret oleh 
cewek yang sepanjang koridor ngoceh mulu. 


Dari bawah meja, Cassie keluar dengan tangan sambil 
meremas dadanya. Ada rasa yang mencuat dari dalam. Rasa 
yang tak pernah ia rasakan, namun satu yang ia simpulkan. 
Sakit. Melihat orang yang ia sukai, berada di genggaman 
orang lain. Perlahan air kejujuran itu turun melewati pipinya. 


Mulutnya mengeluarkan erangan yang masih ia tahan 
karena ia tak ingin tertangkap basah menangis di kelas 
yang sudah kosong. Ia tak mau di cap sebagai penunggu IPA 
3 yang selama ini di gossipkan. 


Pokok kok 


"Hah..... " Ferdi menghela nafasnya kasar setelah berhasil 
membaringkan punggungnya di kasur. Ternyata menjadi 
supporter itu melelahkan ya. Padahal kalau dipikir - pikir 
yang harusnya capek kan yang bertanding. 


"Hoy! Sirup tuh! Buru, minum!" suruh Alvian ketika melihat 
Ferdi tengah meng-charge energinya di ranjangnya. 


"Tar dulu kek. Gak bisa liat orang bahagia dikit lu ah!" protes 
Ferdi lalu menyisir poninya ke belakang menggunakan sela 
jarinya. Membuatnya menjadi terlihat dua kali lebih tampan 
dibanding biasanya. 


Sebenarnya kalau dilihat-lihat, Ferdi tidak begitu buruk 
untuk dikategorikan sebagai cowok idola sekolah. Rahang 
yang kokoh, hidung mancung, iris mata berwarna hazel dan 
senyuman yang selalu mengembang adalah karakteristik 
Ferdi. 


"Yan, ngapain lagi lo? Udah kek. Ujian semester udah 
selesai. Class Meeting udah selesai. Sekarang santai - santai 
lah," Ferdi capek sendiri ketika melihat Alvian yang sedang 
serius dengan MacBook di depannya. 


"Nggak. Ngelanjutin yang tadi," jawab Alvian. Kedua 
tangannya yang lincah menari di atas keyboard. 


"Hah? Lanjutin?" Ferdi yang tadi tiduran kini langsung 
bangun dan mendekati sang empunya kamar. Seketika Ferdi 
membulatkan bibirnya, mengucap huruf 'O' tanda mengerti. 


"Gue baru kali ini, ngeliat lu ngarang cerita," celoteh Ferdi 
lalu meneguk sirup berwarna merah yang terletak di atas 
nakas dekat ranjang Alvian. 


"Sering gue mah," ucap Alvian. "Kadang kalau bosen, di 
handphone abis itu pindahin ke sini," 


Ferdi meregangkan otot - ototnya yang kaku lalu tiduran 
lagi sambil memeluk guling. "Orang pinter mah bebas yak. 
Andai gue kayak lo," 


"Bisa aja," 
"Apanya?" 


"Lo bisa aja kayak gue, selama bakat lo sama kayak gue. 
Kalau bakat lo nggak sama kayak gue, berarti lo harus cari 
tau bakat lo dimana, lo sukanya apa, keahlian apa yang lo 


miliki," ujar Alvian. Sesekali berhenti mengetik dan merevisi 
ulang karangannya. 


Ferdi memiringkan kepalanya dan berpikir keras. "Bakat 
gue? Apa ya?" 


Lima detik setelahnya, Ferdi langsung menjentikan jarinya 
senang. "Bakat gue merhatiin cewek cantik!" katanya 
semangat. 


"/ don't give a damn," Alvian berucap cuek. Ferdi jadi makin 
down dibuatnya. 


"Gue gak tau ah, gue bisanya dimana. Lagian elo ngapain 
pake ngarang-ngarang segala? Apakah lo berharap cerita lo 
ada yang baca terus dilirik penerbit gitu?" tanya Ferdi asal. 


"Lagian kan elo dateng dari keluarga berada. Paling enggak, 
biaya dari bokap lo lebih dari cukup lah untuk membiayai lo 
dari sekarang sampe kuliah nanti. Ngapain pake segala jadi 
penulis gitu?" lanjut Ferdi. 


"Gue nulis itu buat diri gue sendiri. Kalau lo mau tau isi 
karangan gue, isinya lebih ke pandangan gue terhadap 
lingkungan sekitar. Gue emang bukan tipe orang gampang 
dalam menyampaikan perasaan. Paling enggak, dengan gue 
berusaha untuk membuat suatu karya, gue bisa mengenang 
apa yang telah gue lalui lewat karya itu," ujar Alvian lalu 
meng-c/ick tombol save. 


"Haduhhh.... Lu ngomong apa sih? Susah dah kalau 
ngomong ama orang kelewat jenius," Ferdi garuk-garuk 
kepala saat Alvian keluar kamar. 


daa 


Oke. Ini bener-bener ngebut buatnya. Padahal besok 
ujian, tapi malah ngetik beginian (abisnya ide 
bermunculan disaat - saat genting) Maaf lebih 
singkat dari biasanya dan lebih gaje dari biasanya. 
Trima kasih sudah mau membaca. 


Chapter 14 - RIVAL 


Kicauan burung malam melengkapi suasana malam yang 
makin mencekam. Menghantui siapa pun yang 
mendengarnya. Tapi tidak dengan sosok itu. 


Sosok itu berjalan menerjang gelapnya malam dengan 
cepat. Gema langkah kakinya memenuhi koridor di sunyinya 
malam. Sampai akhirnya terhenti di penghujung ruangan. 


Perlahan ia geser pintu gudang dan mencari kotak besar 
yang terkurung di balik almari tua. la membukanya dengan 
perlahan dan menampakan sosok gadis manis sedang 
tertidur dengan lelap. 


Senyuman merekah diwajahnya. la tutup kembali kotak itu 
dan segera di bopong dengan aura penuh kemenangan. 


Sosok itu kembali berjalan menembus kegelapan menuju 
bangunan tua yang sudah kusam. la masuk dan menutup 
pintu dengan perlahan. Menyusuri bangunan tersebut lalu 
turun melalui tangga menuju ke basement dan menaruh 
kotak yang ia bopong tadi. 


Let's have some fun, dear... 
Bip...Bip... 


"Buka matamu," dia bersuara dengan pelan. Bahkan hampir 
tidak terdengar si korban. 


"S-siapa kau? Apa yang kau inginkan!?" si korban menangis 
tersedu - sedu. Rasa marah dan takut bercampur menjadi 
satu. Dia tidak tahu ini dimana, yang ia tahu ia berada di 
ruangan yang pengap. la yakin, bahkan jika ia tidak disiksa 
pun, ia akan mati disini. Cepat atau lambat. 


"Diam dan turuti perintah ku kalau kau mau ku percepat 
kematian mu!" ancamnya marah. Dasar, manusia. Dikasih 
hati minta jantung. 


"Ja-jangan... Kumuhon.. jangan..." 
"BUKA!" 


"Apapun asal jangan itu... Kumohon! TOL- ARGH!" 


daaa 


Pukul sebelas malam, Alicia tiba di mansion keluarganya. 
Akibat mendengarkan ocehan sang nenek, ia terpaksa 
pulang jam segini. Alicia masih heran, padahal usianya 
sudah masuk kepala enam dan tubuhnya sudah mulai sakit- 
sakitan. Tapi kalau sudah mengomel, pasti neneknya yang 
paling heboh. Sifatnya sangat bertolak belakang dengan 
sifat kakeknya. Pendiam dan kalkulatif. 


Alicia memutar knop pintu, menampakan lorong mansion 
yang panjang disertai barang - barang antik dan beberapa 
lukisan hasil karya kakeknya. Lorong gelap itu seketika 
langsung terang saat Alicia menekan tombol lampu. 


Alicia segera berlalu menuju anak tangga. la mendengus. 
Agak menyebalkan memang, harus berjalan kurang lebih 
sepuluh menit hanya untuk mencapai kamarnya di lantai 
tiga. Itulah sebabnya Alicia malas jika disuruh pulang ke 
mansion utama keluarga Stephane. 


Tiba di lantai dua, Alicia mendengar suara benda hancur 
dari arah kiri. la menengok dan terlihat pintu besar 
berwarna hitam sedikit terbuka. Pandangan menyusuri 
ruangan lewat celah pintu dan tampak sosok yang tak asing 
dimatanya. 


Itu kakaknya, Olivia. Kakinya yang sedang tidak beralas 
merasakan dinginnya batu yang menjadi lantai ruangan itu. 


Terlihat kakaknya sedang asyik menganiaya sebuah batu 
besar yang letaknya berada di tengah ruangan. Padahal 
kalau dipikir - pikir, ia bisa menggunakan samsak yang 
letaknya di pojok ruangan itu jika mau. 


Tangannya yang tidak dililit apapun dengan ringannya 
melancarkan pukulan. Terkadang ia lancarkan pula 
tendangan dengan kaki kanannya. Bagian bari batu yang 
berhasil dikenai langsung hancur dan beberapa serpihannya 
berjatuhan. 


Alicia hanya bisa memandang punggung kakaknya yang 
telah dibanjiri keringat itu dengan wajah lelah. 


BUK! BUK! 


Sang adik mendengus pasrah. Tidak tahu apa yang harus ia 
lakukan. Dia mengerti kakaknya sedang dalam kondisi 
buruk. Moodnya sedikit meledak-ledak, Olivia hampir benar- 
benar mematahkan lengan kakak sepupu mereka ketika 
sepupunya itu mencandainya. 


Alicia tahu, ini waktunya meninggalkan Olivia sendiri untuk 
menenangkan diri. Tapi... 


Sang adik termuda langsung membuka pintu itu dengan 
perlahan tanpa memperdulikan ocehan yang akan ia 
dapatkan dari sang kakak. 


"Sissy. H 


Kakaknya menoleh ke arahnya, penuh peluh dan kelihatan 
sudah tidak terlalu marah lagi. Kaus tipis yang sudah ia 


kenakan begitu basah. Sementara kedua tangan yang 
digunakan untuk memukul berdarah - darah. 


"Sis, kan udah ku bilang. Kalau mau latihan, seenggaknya 
pakai hand wrap atau kain dong...," omel Alicia pelan, tidak 
tahan melihat kedua tangan Olivia terluka. 


Olivia menatap kepalan tangannya, seakan baru sadar apa 
yang dikatakan Alicia. "Oh iya, nggak apa-apa, nggak sakit," 
katanya, menghapus keringat di wajahnya menggunakan 
kasusnya. 


la segera berlalu, melewati Alicia begitu saja dan bergegas 
menuju kamar mandi. Sang adik tidak tahu harus berkata 
apa dan menatap bebatuan kecil yang berhasil jatuh di 
depannya. 


la ingin semua ini cepat berakhir, ia tidak tega melihat 
Olivia seperti ini. la tahu apa yang kakaknya rasakan dan ia 
ingin kakaknya merasakan kebebasan, walau hanya sekali 
dalam hidupnya. 


"Bagus, tahun ini kehilangan satu orang lagi," gerutu Alicia 
lalu memijit keningnya, pusing. Setelahnya, ia keluar dari 
ruangan itu dan bergegas menuju kamarnya karna sudah 
sangat lelah. Besok, ia dan kakaknya harus menyiapkan 
barang - barang karena waktu liburan hampir selesai. 


eka 


Liburan semester telah usai. Waktu berkisar dua minggu 
rasanya belum cukup bagi kebanyakan orang. Tapi tetap, 
mereka harus menjalankan rutinitas mereka kembali. 


Untuk murid kelas XII, mungkin bulan - bulan kedepan akan 
terasa sangat berat mengingat dengan Ujian Nasional 
semakin lama semakin mendekat. Mereka mau tidak mau 


akan terus berhadapan dengan buku dan latihan soal demi 
memantapkan materi yang nanti akan diuji. Apalagi jika 
materi itu banyak yang belum mereka kuasai. 


Kelas XI dan X mungkin tidak terlalu disibukkan seperti 
kakak kelas mereka. Mereka kebanyakan disibukkan dengan 
tugas sekolah dan kegiatan ekskul. 


DUAAKK! 
BRUUKK! 


Alvian meraba bokongnya yang baru saja menyentuh tanah 
dengan tidak santai. "Bangun!" suruh cewek itu. 


Alvian menatapnya kesal lalu dengan perlahan bangun dan 
kembali memasang kuda - kuda. Tak lama cewek itu 
langsung berlari mendekati Alvian. Kepalan tangannya 
terangkat dan mengarah ke pelipis Alvian. Refleks, Alvian 
menunduk. Tak lama kepalan tangan yang lain menyerang 
dari arah berlawanan. Gerakannya sangat cepat. Beruntung 
Alvian masih sempat melindungi pelipisnya. 


"Hm... Bisa juga lo ngehindar? Gue pikir lo cuma bisa nerima 
serangan gue," gumam Olivia saat matanya bertemu milik 
cowok jutek itu. la mendekat dan mengarahkan kaki 
kanannya menuju milik lawannya. 


BUUKK! 
BUAAKK! 


Tendangan demi tendangan, pukulan demi pukulan kembali 
menimpa tubuh Alvian. Olivia ternyata memang bukan 
cewek sembarangan. la bisa melihat saat cewek itu 
menggeretakkan buku-buku jarinya 


"L-lo nggak bisa pelan dikit apa?" Alvian memejamkan 
sebelah matanya lalu meringis. Lengannya sudah membiru 
dan dengkulnya sudah berdarah - darah. 


"Kita kan cuman disuruh latihan," 


"Bagi kalian mungkin ini cuman latihan. Tapi bagi gue, ini 
adalah pertarungan. Kita bertarung memperebutkan victory 
dimana yang menang adalah yang mampu bertahan," 


"Dan dalam pertarungan, nggak ada kata pelan - pelan. 
BANGUN!!!" tegas cewek itu sementara Alvian menggigit 
bibir bawahnya. Lidah cewek itu ternyata lebih tajam 
dibanding lidahnya. 


la juga tak menyangka. Olivia yang ia tahu selama ini 
adalah anak kesayangan semua orang. Dia itu baik, bijak, 
sabar, ramah, sopan dan sederet sifat positif lainnya yang 
tidak mungkin disebutkan satu persatu. 


Namun saat ini Olivia seperti tidak memiliki rasa kasihan. 
Terlihat dari sorot matanya yang tajam saat cewek itu 
memasang kuda - kuda. Alvian sendiri agak takut saat 
bertemu mata dengan cewek itu. 


"WARGHH!" Alvian terpental jauh dengan punggung yang 
menggesek tanah. Tulang ekornya sempat membentur 
beberapa pot bunga hingga isinya tumpah. Bagian belakang 
kausnya sudah kotor dan sedikit robek karena sempat 
terguling di lapangan yang panas. 


Alvian menahan untuk tidak mengerang saat menyentuh 
lengannya yang membiru. Ah! Warnanya sudah bukan biru 
lagi tapi hampir berwarna ungu. Rasa sakit yang sangat 
pedih itu seperti menjalar keseluruh tubuhnya. 


Alvian memang bukan tipe anak yang suka berolahraga. 
Dibanding dengan anak lelaki pada umumnya, Alvian 
sangat tidak menyukai olahraga. 


Tapi bukan berarti ia tidak pernah berolahraga. Biar 
bagaimana pun olahraga itu juga penting untuk kesehatan. 


Karena itu, setiap minggu pagi ia rutin berlari pagi mengitari 
komplek perumahannya. 


Kalau masih kuat, kadang sampai rumah ditambah dengan 
seratus kali sit-up dan seratus kali push-up. 


Dengan cara seperti itulah ia mendapatkan tubuh yang 
proporsional. Tidak gendut, tidak kurus. 


Tapi untuk bela diri...Alvian tidak tahu apa - apa. la bahkan 
tidak pernah tahu bela diri itu ada berapa macam. la hanya 
tahu namanya saja seperti tinju, taekwondo, pencak silat, 
dan lain - lain tanpa tahu seperti apa gerakannya, dari mana 
asalnya dan apakah bela diri tersebut merupakan bela diri 
yang mematikan atau tidak. 


"Anjir- badan gue- serasa rontok, ARGHHH!!" Alvian kembali 
mengerang saat mendengar bunyi 'krak' dari belakangnya. 


Sementara Olivia yang tadi hanya diam di tempat, kini 
berjalan mendekati Alvian lalu mengulurkan tangannya. 


"Bisa?" 


Alvian menepisnya dengan kasar. la cukup kesal hanya 
dengan melihat wajah tak berdosa milik Olivia. 


"Yaudah kalau nggak mau," ujar cewek itu lalu memasuki 
tangannya ke dalam saku celana olahraga. 


eka 


"Elah... Kenapa harus sparring sih?" keluh Fadhli lalu 
meneguk air yang baru saja Bagas beli. 


"Tau dah. Kan mager. Di suruh lari aja gue mager apalagi 
suruh sparring," tambah Bagas kemudian menegak air 
mineral yang baru saja Fadhli minum. Satu botol untuk 
berdua. Katanya sih biar hemat biaya. 


"Elo mah The King of Mager, Gas!" 
"Nah, tuh tau!" 
"Emang nggak ada materi lain apa?" 


"Au. Tanya sono ama si Rinosaurus!" seru Bagas lalu 
menghabiskan airnya kemudian melempar ke tempat 
sampah yang ada di dekatnya. 


"Rinosaurus? Badak dong?" 
"Bodo Fadh! Bodo!!" 


Fadhli yang sudah tau bahwa Bagas tidak akan sudi untuk 
meladeninya langsung membuang pandangan ke arah 
Alvian yang saat itu terbatuk di tengah lapangan. 


"Itu si lan kenapa dah? Lagi flu yak?" tanyanya pada Bagas 
yang langsung di balas dengkuran keras milik cowok 
berbadan gempal itu. 


"Najis lu, KEBO!!!" Fadhli akhirnya lebih memilih untuk 
menonton mereka di pinggir lapangan, menjauhi Bagas 
yang tengah ngorok di bangku yang terletak di dekat masjid 
sekolah. 


la ingin tahu kenapa Alvian bisa tumbang dengan luka di 
sekujur tubuh dan Olivia bisa berdiri tegap tanpa ada luka 
sedikitpun. 


"Woy, lo nggak bisa pelan dikit apa?" Fadhli melihat 
temannya sedang meringis menahan sakit. 


Dalam hati ia bertanya. Apakah Olivia yang membuatnya 
seperti ini? Hm...sepertinya bukan. Lagi pula, mana mungkin 
Olivia sanggup membanting Alvian yang tubuhnya dua kali 
lebih berat dibanding dirinya. 


Tapi kalau benar Olivia yang membantingnya, 


"Bakalan keren kali, yak, " kekeh Fadhli sambil terus 
memandangi mereka. Khayalan - khayalan aneh mulai 
memenuhi otaknya. Tentang bagaimana temannya itu bisa 
jatuh di depan perempuan yang selama ini terkenal akan 
Karismanya. 


Setelah puas dengan khayalan - khayalan yang tak masuk 
akal itu, kekehannya terhenti saat mendengar Olivia 
membuka suara. "Dan dalam pertarungan, nggak ada kata 


Mata Fadhli langsung berbinar mendengar perkataan cewek 
itu. "ANJAYYYYY!!!" serunya dari jauh sambil bertepuk 
tangan. Tidak menghiraukan teriakan Olivia yang berhasil 
menarik perhatian orang sekitarnya. 


"Guotesnya boleh tuh," tambahnya lalu kembali memusat 
pandangan ke arah Olivia dengan kuda - kudanya. 


Ternyata benar. 


Fadhli terus memandang pertarungan yang berat sebelah 
itu. Bukan karena cewek vs cowok tapi karena Olivia sudah 


jelas memegang penuh jalannya pertarungan. 


Kalau dilihat memang, Fadhli sudah tidak tahu lagi bela diri 
macam apa yang digunakan cewek itu. 


Tendangan itu karate? Membanting badan itu judo? 
Memukul itu tinju? Tendangan itu... tinju muay thai? 


Entahlah... Fadhli sudah tidak bisa mengetahuinya lagi. 
Sebenarnya cewek itu belajar berapa macam bela diri sih? 


"Kampret! Ngapa lu biarin gue ngebo di depan masjid, 
hah?!" Bagas menoyor kepala Fadhli yang sedang asyik 
menonton Alvian versus Olivia. 


Bagas sudah siap dengan berbagai untaian kalimat yang 
akan ia lontarkan setelah Fadhli membalas perkataannya. 


Sayangnya Fadhli tidak membalas. Matanya tetap mengarah 
ke tengah lapangan. 


deka 


"Beneran nggak mau nih?" tawar Olivia sambil memandang 
cowok itu yang masih sibuk dengan pinggangnya. 


"Diam!" Alvian bersikekeuh untuk berdiri dengan kakinya 
sendiri. la tidak mau berdiri dengan bantuan orang lain. 
Apalagi bantuan dari rivalnya. 


"Nanti patah tulang Iho," tambah cewek itu lalu meletakkan 
kedua tangannya dibelakang kepala. Melihat Alvian yang 
masih terus berjuang untuk bangkit. 


"Oy! Bule rambut areng!" seru seseorang dari belakang 
Olivia. Dengan malas Olivia melempar pandangan ke arah 
kiri. 


"Hm?" 


Bagas tersenyum miring lalu ia berjalan dan memandang 
Olivia yang tingginya hanya sebahunya."Ajarin gue bela 
diri!" ujar Bagas dengan sok' lalu memasang kuda - kuda. 


Olivia yang melihatnya hanya menghembuskan nafas 
malas. Tak perlu waktu lama setelah cewek itu memasang 
kuda - kuda, Bagas pun sudah ditemukan tiarap dengan 
bokong yang menyembul ke langit - langit. 


"BUSET!!! Gas! Lo nggak papa?!" Fadhli dengan hebohnya 
berlari mendekati Bagas yang sudah tak bergerak setelah di 
tackle Olivia tadi. 


"Mampus lu Gas! Pake begayaan segala sih lu! Kena batunye 
kan!" umpat Ilham. 


"Buset.... Uratnya tolong dikondosikan dong," gurau Ramly. 
"Bacot lu kuli kapal Titanic!!!" balas Ilham. 


Olivia membuka ikatan rambutnya yang tadi ia ikat asal. 
Membiarkan rambut hitam sebahunya terurai dengan indah. 
Di tambah setetes keringat yang mengalir dengan bebas 
melewati pelipisnya. Wajahnya yang tadi terlihat malas itu 
jadi terlihat lebih manis. "Lo keren deh," ujar Alvian masih 
memandangi helaian rambut cewek itu yang diterpa angin 
sepoi - sepoi. 


"Darimana lo belajar teknik beladiri kayak gitu?" tanya 
Alvian lagi. Cowok itu bangkit dari tempat ia mendarat. 
Semua rasa sakitnya seakan lenyap begitu saja. 


"Sendiri," jawab cewek itu seadanya. 


"Sendiri?" Olivia mengangguk "Tadi itu lo make taekwondo, 
judo, atau-" 


"Does it really matter? Gue belajar ginian cuman buat self 
defense. Gue itu perempuan dan gue ingin menghormati 
diri gue sendiri layaknya gue ingin orang lain menghormati 
diri gue," potong Olivia dengan nada tak suka. 


"Lo sadar gak, kalau perempuan jaman sekarang udah 
banyak yang nggak menghormati dirinya? Well, maybe they 
think they're look sexy. Mengumbar bagian yang 'menonjol' 
milik mereka tanpa tau akibatnya," Alvian tertegun 
mendengarnya. 


Setahu Alvian, cewek ini pernah dikabarkan dekat dengan 
Amanda- walau sebenarnya Olivia dekat dengan siapa saja. 
Tapi tetap saja bagi anak IPA 3, Amanda adalah musuh sejati 
mereka dan menurut mereka, Amanda benar-benar sudah 
menjual dirinya sendiri. Tidak tahu apakah kelas lain 
menganggap Amanda seperti itu atau tidak, yang jelas 
Alvian pun sempat menganggapnya seperti itu. 


Jadi... bagaimana? 


"Zaman sekarang itu zaman yang savage. Makanya gue 
belajar ginian agar bisa tetap hidup," intonasi suara Olivia 
berubah menjadi lebih rendah. Dan itu menyadarkan Alvian 
dari lamunannya. 


"Tapi bukan berarti lo bisa menindas orang seenaknya. 
Harusnya, dengan kelebihan yang lo miliki itu, lo bisa 
melindungi orang yang memiliki kekurangan apalagi butuh 
bantuan," 


Mata Olivia menangkap Bagas yang kini sudah sadar dan 
Fadhli yang sedang asyik duduk - duduk di lapangan sambil 
memainkan ponselnya. 


Sesekali tertawa sampai guling - guling di lapangan. Entah 
apa yang mereka tertwakan, tapi menurut Olivia mereka 
terlalu berlebihan. 


"Belajar... Ya?" gumam Alvian memandang langit yang saat 
itu cerah. Melihat awan cumulus putih yang bergerak 
dengan perlahan, menampakan langit biru di atasnya. 


Tak lama, ia melihat Pak Rino datang dari belakang Fadhli 
dan Bagas kemudian mencubit dada mereka. Memutar 
dengan penuh amarah diiringi ringisan kedua bocah itu. 
Sesekali ia memarahi mereka karena tidak melakukan 
sparring. Di sisi lain Alvian ikut meringis dan meraba 
dadanya sendiri. 


"Live, ada Pak Ri-" lagi - lagi, perkataan Alvian terpotong 
karena Olivia segera mencengkram dan memelintir tangan 
kanannya ke belakang. 


"Gue mau tau. Seandainya lo diberi pilihan untuk 
mempercayai diri lo atau orang lain, lo bakal milih percaya 
dengan diri lo sendiri atau percaya dengan orang itu ?" 
Alvian meringis pelan. 


Entah kenapa, rasa kagum akan Olivia terganti oleh rasa 
benci akan sifatnya yang seenaknya. Ya, seenaknya. 
Seenaknya sudah membuat rasa sakit di kepalanya timbul 
kembali. Dimana Alvian sendiri tidak tahu apa 
penyebabnya. 


"Nggak usah nanya yang enggak - enggak, you damn sluty 
lil b*tch! Lo nggak kenal siapa gue. Inget! Lo di sini itu baru 
jadi jangan sok!" cetus Alvian yang sedang dimakan emosi. 
Namun sesaat kemudian, ia menyesali perkataannya. 
Melihat mata amber milik cewek itu mulai menajam. 


la bisa merasakan tangan kekar Olivia makin mencengkram 
lengannya. Tak lama, Olivia men-tackle kaki Alvian sehingga 
membuatnya kehilangan keseimbangan. 


Dengan cepat, Olivia melepas cengkraman dan mengunci 
leher Alvian dengan lengan kanannya. Kaki kanannya masih 
mengunci kaki kanan Alvian, melilitnya layaknya ular yang 
kelaparan. Sayangnya, posisi mereka seperti sedang 
berpelukan, dimana Olivia berada di atas Alvian dan mereka 
sukses menjadi pusat perhatian. 


"Ergh..." Alvian tidak bisa bernafas. la memukul pundak 
cewek itu. Tapi bukannya melepaskan, ia malah 
mengeratkan kunciannya. 


"Live, g-gue nyer-ah," kata Alvian terbata-bata. Wajahnya 
sudah memerah dan pandangannya mulai kabur. 


"Nyerah? Lelaki sejati nggak boleh nyerah. Biar bagaimana 
pun, ini adalah pembelajaran yang gue kasih buat lo, untuk 
selalu menghargai perempuan dan memperlakukan 
perempuan sebagaimana mestinya," Olivia tersenyum 
miring melihat telinga Alvian yang sudah memerah. la juga 
merasakan nafas Alvian yang panas menyentuh lehernya. 


"HUWAARGH!! I-lya, Iya! Gue minta maaf! Makanya tolong 
lepasin, please Live! HAARGH!" Alvian sudah tidak kuat. 
Bibirnya sudah memucat. Kepalanya semakin sakit. Apa ia 
akan mati disini? 


"Lo cowok kan? Lawan dong. Biar bagaimana pun, gue tetap 
cewek lemah yang masih bisa lo taklukkan," 

senyum Olivia makin melebar. Puas melihat mangsanya 
terlihat tak berdaya. 


Sesak. 


Itulah yang Alvian rasakan. 


Cowok itu hampir kehabisan nafas. Bahkan otaknya seperti 
sudah berhenti bekerja karena kekurangan oksigen. 


Satu hal yang ia tahu, Alvian benar-benar harus melepas 
kuncian maut cewek itu. 


"Sorry," ujar cowok itu tepat di depan telinga milik Olivia. 


Olivia langsung merona hebat saat mendengar suara berat 
Alvian terdengar begitu seksi baginya. Tanpa sadar ia 
merenggangkan kunciannya. 


Celah! 


Alvian segera mengangkat lengan Olivia kemudian 
mendorong pangkal paha cewek itu menggunakan kakinya 
dan akhirnya bisa terlepas dari kuncian maut itu. 


Baru saja ia mengambil nafas, Alvian membulatkan matanya 
saat tau Olivia berlari mendekat. Cewek itu kembali 
menyerang Alvian. 


Satu pukulan ke kiri, satu tendangan ke kanan. Semuanya 
berlalu begitu cepat. Dan Alvian kembali tumbang. 


Namun kali ini, cowok itu langsung bangkit. Kepalan milik 
Alvian terangkat. 


Olivia mundur dua langkah. la kembali memasang kuda - 
kuda di mana kedua tangannya ia sejajarkan dengan 
kepalanya. 


Saat tahu Alvian akan meninjunya, cewek itu segera 
melempar dirinya ke area yang kosong dan segera berdiri 
menghadap lawannya. 


Sayang, Olivia telat menghindar saat kepalan milik Alvian 
yang lain sudah mengarah padanya. 


BUAAKK!! 


Alvian berhasil mengenai Olivia yang segera jatuh terguling 
di lapangan yang panas. Pipinya sudah berdarah. Walaupun 
ia terluka, lukanya tidak separah Alvian 


Semua yang menonton di sana kembali meringis kesakitan. 


Pertandingan makin seru. Guru - guru yang kebetulan lewat 
juga ikut menonton. Tak luput dengan Pak Rino yang 
merupakan guru olahraga paling sangar di sekolah itu. 


Para petarung kembali siap dengan kuda - kuda mereka. 
Alvian berlari mendekat dengan tangan yang sudah siap 
untuk meninju si lawan. Sedangkan Olivia sudah siap 
dengan pertahanan yang ia kokohkan. 


KRIIHINNNGGG!!! 
KRIIHINNNGGG!!! 
KRIIHINNNGGG!!! 


Bel istirahat berdentang tiga kali. Semua yang berada di 
sana langsung menggerutu. Baik para pertarung juga 
penonton. Beruntung bagi penonton yang sudah 
merekamnya. Karena tidak akan ada babak kedua. 


Pak Rino langsung memasuki lapangan dan berdiri diantara 
kedua petarung, memisahkan mereka. 


Mata beriris hijau milik Alvian menajam begitu memandang 
Olivia yang saat itu sedang menghapus luka yang terukir di 
pipi kirinya. 


Olivia tidak mengubris tatapan elang milik cowok itu dan 
akhirnya melangkah meninggalkan lapangan dengan pipi 
kanan yang sudah membiru. 


Saat berada koridor, Olivia langsung mendapatkan tatapan 
aneh dari teman sekelas dan dari anak kelas lain. Mengingat 
saat itu banyak guru yang tidak masuk untuk mengajar, 
membuat sebagian dari mereka keluar kelas dan 
menyaksikan pergulatan mereka tadi. 


"Eh, tadi itu si lan jatoh apa gimana?" 
"Kok bisa?! Si lan kan lebih berat dibanding si Cantik!" 


"KYYYAAAAAAHHHHHH!!! SO SWEET BANGET!!! GUE NGE- 
SHIP ANJIRRR!!" 


"Jan treak di kuping gue, kamvret! Budeg gua!" 

"Itu cewek keren banget gila," 

"Alvian tetep yang paling keren-" 

"Gue nggak jadi ngegebet deh. Takut patah tulang," 
"Oy!!!! Indomie gue mau lu bawa kemana, nying?!" 


"Etdah bre, sirikan aja lu. Mau gue taro meja lah. Ntar 
ketendang, tumpah, nangis. Lu kata gua emak lo apah? 
Kudu ngebiayain lu mulu?!" 


"BAYUUUUUUUUU! GUE KEDULUAN!" Bagas meraung - 
raung sambil memeluk kaki kanan Bayu. 


Di balik suasana yang ramai itu, Alvian berusaha untuk 
mencerna sesuatu. Kepalanya tiba - tiba sakit. Dunia serasa 
berputar. Padahal sebelumnya tidak apa-apa. 


"Yan, lo nggak papa?" tanya Ferdi berlari mendekati 
sohibnya tanpa memperdulikan kakak kelas bahkan teman 
sekelasnya yang sedang asyik sendiri. 


"Nggak-" 
"Hah?" 
dee 
A/N : 


Datang dengan kegajean lagi :D Terimakasih untuk 
kalian yang senantiasa membaca cerita saya. 


daa 


Chapter 15 - CREATION 


Pemuda berambut coklat itu terbaring lemah di ranjangnya. 
Sudah hampir seminggu ia tidak bisa beraktivitas dengan 
nyaman. Setelah pertarungan sengitnya dengan sang 'ratu', 
badannya jadi semakin susah untuk digerakkan. 


Setelah sampai di rumah, Alvian langsung ditanyain 
rentetan pertanyaan dari sang kakak yang heran dengan 
kondisi adiknya yang penuh luka dan lebam. 


"Jangan bilang kamu ikut tawuran antar pelajar?!" tanya 
kakaknya panik dan saat itu juga Alvian sangat ingin 
menyentak pertanyaan kakaknya yang asal bunyi ini. 


Kemudian, Alexa langsung membawa adik tercintanya ke 
rumah sakit terdekat. Memang tidak ada yang parah dari 
lukanya, cuma sendi di pergelangan tangannya saja yang 
bergeser sedikit. Juga sendi pada bahunya. Itu karena Olivia 
yang sering mencengkram dan memutar dengan 
seenaknya. Tapi yang namanya khawatir, mau bagaimana 
lagi? 


"Yah elah, gak ada mimuman apa? Masa iya harus turun 
kebawah?" 


Alvian dengan perlahan membangunkan tubuhnya dari 
berbaring menjadi terduduk dan melangkah malas 
mendekati pintu kamar. 


Decitan pintu terdengar dari balik kamarnya. Menampakan 
lorong rumah megah yang ia tinggali tampak menyeramkan. 
Keluarga beranggotakan tiga orang yang menempati rumah 
yang besarnya hampir sebesar mansion. Dan lagi, Alvian 
sendiri yang sering menempati nya karna ayahnya sibuk 


bekerja sedangkan kakaknya baru masuk kuliah semester 
tiga di luar negri. 


Alvian menatap lorong gelap itu dengan sedikit perasaan 
takut. Terlebih diluar sedang hujan lebat disertai guntur 
yang kian mengamuk. Tapi mau bagaimana lagi. 
Tenggorokannya sedang tidak bersahabat. 


Karenanya, Alvian segera melangkah perlahan menuju 
dapur di lantai satu. Sampai di sana, Alvian memutuskan 
untuk tidak menyalakan lampu dan membiarkan lampu dari 
luar menyinari jendela dapurnya. 


la membuka pintu kulkasnya dan menuangkan sekotak susu 
segar ke panci lalu mulai menghangatkannya. 


"Ah ya, kasus itu masih jadi misteri, " terbesit peristiwa 
pembunuhan berantai yang terjadi beberapa hari lalu. 
Pembunuhan yang memakan korban yang tidak sedikit. Dan 
tragisnya, mayat korban ditemukan dengan keadaan cerai 
berai. 


"Kira - kira siapa pelakunya?" Entah sejak kapan ia jadi 
terlalu memikirkan sesuatu yang bukan urusannya. Padahal 
sebelumnya ia hanya seorang murid yang cuek. 


Peristiwa itu mengingatkan pada Amanda. Peristiwa tentang 
matinya cewek itu selalu berhasil membuatnya merinding. 
Tentang segala kemisteriusan yang berada di balik 
kepergiannya. Tapi kalau dipikir - pikir, Alvian penasaran 
siapa pelakunya. Apa motif dan tujuannya? 


"Bentar, sejak kapan gue suka hal - hal begituan?" 


la memandang jendela dapur dengan tatapan kosong. 
Sekilas terdapat siluet buram dengan dua buah lingkaran 


kuning terang sedang mengawasinya dari belakang. Alvian 
membelalak kecil. 


Kriett.. 


Decitan pintu terdengar dari arah belakang. Sontak Alvian 
berbalik badan menemukan pintu dapur terbuka lalu 
terhempas dengan sendirinya. Keringat dingin mulai 
menuruni pipinya. Alvian mencoba menenangkan 
pikirannya. la menutup dan membuka matanya. 


"Gue belakangan ini sering ngehayal yang enggak - engak 
deh," 


Alvian menekan tombol lampu dan bayangan itu segera 
menghilang. Nafas kian menderu mulai menguasai dapur. 
Pikiran - pikiran negatif mulai memenuhi otaknya. 


"Mending balik ke kamar," 


kaa 


".... Alles Lebendige....stirbt eines... Tages..." lantunan suara 
dari sosok itu segera memenuhi keadaan ruangan yang 
tertutup. 


"....Ob wir zum Sterben.... bereit sind oder nicht.... " Sosok 
itu dengan lihainya memainkan suaranya layaknya 
penyanyi terkenal, begitu halus dan merdu. Bahkan mampu 
membuat siapapun yang mendengarnya kehilangan 
kesadaran dan pergi menemuinya. 


"Hummmpppp!!" terlihat seseorang dengan tangan dan kaki 
yang dirantai. Mencoba berteriak namun mulutnya 
tersumpal sebuah buntalan yang tidak bisa ia keluarkan. 
Seakan buntalan itu memaksa sang korban untuk 
menelannya. 


".... der Tag.... kommt sicher...," Sosok itu berhenti bernyanyi 
dan mengambil sebilah pisau yang bergerigi di bawahnya. 
Setelah asyik menatap senjatanya, ia berjalan menuju si 
Korban yang masih berusaha keras untuk berteriak. 


"Hei sudah lah! Sampai kapan kau akan bermain dengan 
mangsa mu?" tanya seseorang yang berhasil membuat 
sosok itu berbalik kebelakang. 


"Wah! Sudah balik rupanya! Bagaimana trip mu kesana, 
Keith?" Sosok itu langsung melonjak senang, bahkan 
langsung memeluk orang yang di panggilnya Keitha itu. 


"Untuk menghilangkan stres, boleh juga sih. Tapi, tetap saja 
aku masih kepikiran dengan yang disini, " Grausamkeit 
melepaskan pelukan sosok itu dengan paksa. Ia tidak suka 
jika harus berkontak fisik terlalu lama dengan orang lain. 
Lain halnya jika ia harus memotong bagian tubuh mereka 
untuk persediaan. 


"Kau memikirkan ku? Manis sekali-" Grausamkeit langsung 
menjauhkan wajahnya dari sosok itu karena jijik. Tatapannya 
ia lempar pada sang korban yang sedari tadi 
memperhatikan mereka dengan tatapan putus asa. Dengan 
cepat, Grausamkeit mendekati si korban. 


"Hoy! Hoy! Jangan sentuh!" Frieden mendorong Grausamkeit 
untuk menjauh dari korbannya. "Dia bagian ku! Aku sudah 
susah payah menangkapnya, kau malah mau mengambil 
enaknya saja!" serunya dengan ekspresi marah seperti anak 
kecil. 


"Aku tau. Aku cuma ingin memeriksa keadaanya saja. Kau 
belum merusaknya, ya?" 


"Maunya begitu! Tapi kau malah datang dan mengacau 
rencana!" Frieden kesal. 


"Memangnya, mau kau apakan?" Grausamkeit penasaran. 


"Mau ku apakan dia, juga bukan urusan mu! Kau pasti lelah 
habis berkelana, lebih baik istirahat saja di tempat ku! Kalau 
lapar atau haus, masak saja sendiri! Aku punya bahan - 
bahannya kok! Tidak usah sungkan!" seru Frieden dengan 
nada tinggi dan membuat Grausamkeit heran. Antara mau 
bilang terimakasih atas tawarannya atau harus marah 
karena intonasi di setiap katanya tinggi semua. 


"Lebih baik kau dinginkan dulu kepala mu. Aku hanya ingin 
memberi saran. Bagaimana jika......... : 


eka 


Alvian melempar pandangannya ke jendela dengan malas. 
Entah kenapa, hari ini moodnya sudah terlalu hancur untuk 
sekedar memandang guru yang sedang menerangkan. Di 
tambah badannya masih sakit, walau sudah tidak separah 
sebelumnya. 


Tak lama guru itu menaruh peralatan mengajarnya saat jam 
pelajaran untuk yang terakhir telah berbunyi. 


"Bapak harus ke ruang guru. Kalian semua di kelas jangan 
ribut," Pak Sofyan membuka ponselnya, mengecek apakah 
ada panggilan atau tidak. 


"Siap pak!" seru anak kelas dengan semangat. Akhirnya 
guru diktator ini keluar juga. Helaan nafas bahagia segera 
memenuhi ruang kelas. 


"Oh ya," guru itu berbalik saat posisinya sudah disamping 
pintu kelas IPA 3. Membuat anak kelas mendiamkan mulut 


mereka untuk beberapa saat. Ada juga yang tidak bisa diam 
seraya melantunkan do'a agar tidak diberi macam - macam. 


"Sekarang kerjakan latihan soal dan harus dikumpulkan hari 
ini. Besok kita ulangan dan hanya satu jam pelajaran. Saat 
waktu habis akan bapak rebut paksa. Jika ketahuan 
mencontek, bapak robek dan akan dilaporkan ke ruang BK." 
kata guru berkaca mata itu. 


"Yahhhhhhhhh Bapakkkkkk.... " satu kelas mengeluh, 
meminta belas kasihan. Sebagian murid berdoa semoga 
tugas yang diberikan diperbolehkan untuk dibawa pulang 
sementara yang lain merutuki 'Si Cabe Rawit' berkaca mata 
itu. 


"Soalnya cuma dua. Nggak banyak dan materinya semua 
sudah bapak ajarkan," guru Fisika itu membenarkan 
kacamata lebarnya yang sempat turun. 


"Nggak banyak, tapi beranak," gerutu Ramly. 


"Kan udah mau jam pulang, pak! Mending buat PR," protes 
Bagas. 


"Bapak nggak terima alasan. Kerjain semampu kalian dan 
jangan mencontek," perintah guru itu. 


Fadhli berdiri. "Kalo nggak ngerti gimana Pak?" 


"Berarti kamu bego. Udah tau nggak ngerti, kenapa nggak 
merhatiin bapak? Terus kenapa nggak nanya saat bapak 
menerangkan tadi?" Skak mat! Perkataan guru mungil itu 
menohok hati Fadhli yang akhirnya dengan lemas 
menduduki kursinya. 


"Ulangan sama bapak nggak ada remedial," anak kelas 
langsung lemas. 


Yudha berdiri dari kursinya. "Tapi ini kan materi baru dan 
bapak baru masuk hari ini." 


"Pokoknya kalau nilai kamu jelek bukan salah bapak. Kamu 
sendiri yang nggak punya inisiatif buat belajar sendiri," 
guru itu akhirnya meninggalkan kelas. 


deka 


"Aduh, no 5 gimana nih?" Ferdi menggaruk rambutnya 
pening. Sesekali memijit kepalanya karena sudah 
dimabukkan oleh deretan angka yang terukir di buku 
paketnya. 


Tidak seperti Ferdi yang uring - uringan saat dikasih latihan 
soal dan kabar ujian mendadak, Alvian justru biasa saja. la 
bahkan sudah menyelesaikan sejumlah pertanyaan yang 
memusingkan bagi beberapa orang dalam hitungan menit. 


"Gerak parabola? Parabola buat siaran berbayar gitu? 
Emang itu bisa bergerak?" Ferdi dengan malasnya 
melempar soal tak berdosa itu dan memandang seakan soal 
itu sudah menjadi musuhnya. 


"Si tuyul mah nggak ngerti belas kasihan, apa?" Ferdi 
menidurkan kepalanya diatas meja. 


"Rawit setan, lu!" Ferdi memaki angin yang berhembus, 
menganggap angin itu adalah replika Pak Sofyan. 


"Mau liat punya gue nggak?" tawar Alvian dengan nada 
santai. 


"MAU LAH!" raut muka Ferdi berbinar - binar. Peluh dan 
resahnya seakan hilang. Dalam hatinya ia bersyukur karena 
memiliki sahabat yang pengertian seperti Alvian. 


"Eh, bukannya ngerjain di kertas lembar kerja? Kok elu 
ngerjain di buku?" 


"Awalnya gue tulis dibuku, biar nggak usah banyak tipe-X. 
Abis itu gue pindahin ke sana," Alvian membuang 
pandangannya ke jendela. Hawa panas kian mengambang 
menggesek kulitnya. AC kelas sedang mati untuk beberapa 
hari. Akh! Lengkap sudah penderitaannya. 


"Tu h 2 


"Tengkyu banyak, sobat," Ferdi menepuk pundak Alvian 
namun tidak dibalas apapun oleh cowok berambut coklat 
itu. 


"Jangan sampe ada yang tau," kata Alvian masih dengan 
tangan yang menopang dagu. 


Ferdi menunjukan jempolnya tanda setuju dengan 
persyaratan yang diberikan Alvian. Tak lama, cowok beriris 
hijau itu membiarkan buku bersampul coklatnya dicomot 
Ferdi. 


"Buset dah lan. Tulisan lu kek cewe dah. Rapi bener. Banyak 
warna pula, " Ferdi berkomentar sambil membalik lembaran 
- lembaran kertas. Semuanya yang ditulis dengan sangat 
teratur. Ada beberapa tulisan yang berwarna merah yang 
menunjukkan gagasan utama dari suatu kalimat. Sementara 
tulisan yang berwarna seperti hijau, ungu, biru, orange, dan 
coklat untuk bagan penjelas. 


"Ini Fisika apa Bahasa Indonesia? Kok pake segala gagasan 
utama?" Ferdi bingung setelah menatap keterangan 
pemberian warna yang selalu Alvian sempilkan di pojok 
kanan bawah bukunya. 


"Napa? Pelajaran yang satu dengan yang lain itu kan saling 
terkait. Kayak di pelajaran Biologi yang Bab Ekologi. Disitu, 
di halaman 336 ada tentang BioGeoKimia," 


"Buset. Ekologi?! Kita baru masuk semester dua, coy! Itu 
kan bab akhir menuju ujian kenaikan kelas!" 


"Gue kan cuma ngasih contoh. Sama aja kan dengan Fisika 
dan Matematika. Kata Pak Sofyan, 'Rumus dalam Fisika itu 
udah ada dalam Matematika. Jadi kita belajar Fisika cuma 
make rumus dari Matematika.' Ibarat kita make baju yang 
udah dijahitkan orang lain," Ferdi geleng - geleng, takjub. 
Inikah yang dinamakan '/an-Sapiens'? 


"Juga dengan Bahasa yang hukumnya berubah - ubah dan 
Seni yang hukumnya abstrak. Bukti bahwa Bahasa dengan 
Seni saling berhubungan, adalah dengan lukisan. Lukisan 
mengandung arti - arti tertentu. Ada yang tersurat, ada juga 
yang tersirat. Disitu kita diperlihatkan, bahwa kita bisa 
menuangkan suatu artian ke suatu medium yang berbeda, 
dalam bentuk sketsa ataupun paduan warna," Alvian 
merogoh sesuatu dari kantung celananya. 


"Lu itu gila atau jenius, ya?" Ferdi memandang langit 
kelasnya. 


"Memory otak lu itu berapa Giga? 16? 32? Atau jangan - 
jangan 100? " Ferdi membuka bukunya sendiri dan 
mengambil pulpen yang sempat ia lempar. 


"Nyet, gue kepo," Alvian berujar dan melipat uang kertas 
yang sedari tadi menyempil di tempat terdalam saku celana. 


"Apaan, nyuk? Tumben lu kepoin gue. Mulai naksir yaaaa?" 
Ferdi menggoda sohibnya namun sayangnya tidak dibalas 
Alvian. 


"Kalau seandainya lo membuat sebuah karya terus karya 
yang lo ciptakan itu memiliki nilai jual yang tinggi dan 
dikagumi banyak orang," Alvian menjeda perkataannya. 


"Kemudian ada orang lain yang nggak bisa apa-apa, datang 
dan ngaku - ngaku bahwa karya dia jauh lebih hebat dari lo, 
apa yang lo lakuin?" Ferdi mengernyit. Tidak biasanya 
Alvian mengoceh panjang lebar saat ia sedang tenang 
seperti sekarang. Biasanya, dia hanya akan ngomong 
panjang lebar untuk mengomeli anak orang sampai nangis 
kejer. 


"Gue? Gue bakalan marah lah sama dia," tegas Ferdi. 
"Karena?" Alvian meminta alasan. 


"Karena dia-yang nggak bisa apa-apa-itu udah ngerendahin 
gue. Ya, walaupun dia cuma bilang karya dia jauh lebih 
hebat dari gue, secara langsung dia udah ngerendahin gue," 


"Hm..." cowok berbibir pink itu berdeham. 


"Kalau seandainya dia nunjukin karyanya ke orang - orang, 
padahal 'level' kehebatannya jauh di bawah elo, apa yang 
bakal lo lakuin?" tanya Alvian lagi. 


"Gue tambah marah lah," Ferdi menekan pulpennya keras. 
"Oh," Alvian ber'oh' ria. 


"Kalau 'misalkan' gue di dalam cerita lo itu bisa menguasai 
apapun teknik untuk membuat karya itu, pasti gue akan 
tahu semua kesalahan yang ada di karya si belagu itu lah," 
tambah Ferdi sebal. 


"Cuman bisa segitu doang belagu," tampaknya Ferdi sudah 
terbakar emosi mendengar cerita Alvian tadi. Padahal itu 


kan cuma cerita. 


"Nah itu ngerti," Alvian berujar pelan. Membiarkan helaian 
rambutnya yang akhirnya terkena angin dari jendela yang 
terbuka. 


"Hah? Apaan?" Ferdi baru mau menulis ke bagian 
selanjutnya kalau saja tidak Alvian ganggu. 


"Dari cerita tadi, karakter '/o' itu ibarat Tuhan dan 'karya- 
Nya' itu adalah manusia yang memiliki sebuah talenta," 
Alvian menjelaskan. 


"Semua orang yang pernah bertemu 'si pemilik talent' pasti 
selalu memuji akan talenta yang dia miliki. Pastinya secara 
tidak langsung, orang - orang tersebut telah memuji hasil 
ciptaan-Nya, kan?" Alvian melirik Ferdi yang masih setia 
mendengarkan. 


"Namun tiba-tiba, ada orang lain yang menyamakan karya- 
Nya dengan sebuah benda kecil yang bukan merupakan 
ciptaan-Nya," Ferdi terdiam seribu bahasa setelah tahu 
kearah mana perbincangan ini. 


"Sampe sini paham kan lo?" Alvian terkekeh yang tentunya 
kekehan kecil itu berhasil menambah level kegantengannya. 
Untung Ferdi masih normal. Kalau tidak, sudah ia serobot 
tuh si Alvian. 


"Intinya, sehebat apapun ciptaan manusia, jangan pernah 
disamakan Dengan ciptaan Tuhan. Otak dan Memory card 
itu nggak sama. Karena sesungguhnya, ilmu yang kita miliki 
itu hanya setetes air laut sedangkan ilmu Tuhan itu seperti 
luasnya samudra yang ada di Bumi," Alvian menyisir 
rambutnya kebelakang menggunakan sela - sela jarinya. 
Memperlihatkan jidat warbiyazahnya dan menoleh ke kaca 
jendela yang memantulkan bayangan dirinya. 


"Punya gue ini ciptaan Tuhan, bukan ciptaan orang. Tolong 
jangan disamakan," Alvian menggeser kursinya lalu berlalu 
menuju bangku milik Bayu. Setelah mendapat izin ke toilet 
dari Bayu, ia berjalan ke arah pintu kelas yang masih 
tertutup. 


Di lain sisi, Ferdi terdiam saat meresapi perkataan Alvian 
yang benar-benar telah membuka matanya. Selama ini, dia 
telah dibutakan teknologi. Dibudakkan oleh teknologi dan 
selalu bergantung pada teknologi tanpa mengasah 
kemampuannya sendiri. Padahal teknologi yang selalu ia 
gunakan dan ia banggakan adalah ciptaan manusia yang 
memiliki otak, akal, dan nafsu. Sama sepertinya. Bukan 
ciptaan Sang Pemilik Alam Semesta. 


la melirik buku Alvian yang masih ada di mejanya. Membaca 
tiap tulisan yang terukir di sana. Raut wajahnya berubah 
menjadi sedih dan kesal dengan dirinya sendiri. Ternyata dia 
sudah tertinggal jauh. 


"Yang udah selesai, kumpulin ke gue ya!" suruh Bayu 
menaruh kertas latihan ke meja guru diikuti anak kelas. 


Suara Bayu tadi membangunkan Ferdi dari lamunannya. 
Ngomong - ngomong sedari tadi ia tidak menemukan lembar 
kerja milik Alvian. "Udah di kumpul kali, ya?" 


Ferdi mengernyit heran setelah membalik lembar demi 
lembar yang ada di buku itu. Entah kenapa setelah tersadar, 
Ferdi merasa ada yang ganjal dengan buku milik Alvian. 
"Kok isinya tulisan semua, ya? Nggak ada latihan soal gitu," 
gumamnya heran. 


Ferdi membalikkan buku itu dan melihat sebuah tulisan 
yang terpampang di label buku sohibnya. 
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Sontak rasa bapernya yang telah mendarah daging 
digantikan oleh rasa kesal yang tak terbendung. 


"Gue kumpul ya. Udah selesai semua kan?" Bayu bertanya 


sambil membawa latihan soal itu keluar setelah semua 
teman sekelasnya-minus Ferdi-mengangguk. 


membuat seisi kelas menutup kuping. 


Chapter 16 - LIVATTA 


"Rikaaa!" Olivia memekik girang ketika Rika sudah berdiri di 
depan pintu manssionnya. Olivia langsung mempersilahkan 
Rika untuk masuk. Malam ini, mereka akan belajar untuk 
ulangan Fisika besok dan Rika memang lihai di mata 
pelajaran itu. 


Dari sekian banyak murid di SMA Gardenia, hanya Rika yang 
pernah main ke rumah Olivia. Itu pun juga karena dipaksa 
Olivia untuk mengajarkan pelajarannya yang sulit ia 
mengerti. Dan cewek berambut coklat kemerahan itu juga 
tidak pernah sungkan jika ada yang meminta bantuannya. 
Di penuhi aura keibuan, membuat banyak orang nyaman 
akan senyumannya. 


"Rika mau minum apa?" tanya Olivia saat masuk ke 
kamarnya. 


"Apa aja, Liv," Rika langsung mengeluarkan lembar kerja 
yang tadi di beri Pak Sofyan. 


Sama seperti warna rambutnya, warna kamarnya memang 
bernuansa serba hitam. Temboknya bercat hitam, kasurnya 
dan bedcover nya berwarna hitam, furniture nya serba 
hitam. Kamarnya sangat luas bahkan bisa menampung 
kulkas besar di pojok kiri dan sebuah televisi LED berukuran 
tiga puluh dua inch beserta sebuah hometheater di pojok 
kanan ruangan. Walaupun luas, kesan nyaman tidak pernah 
luput sejauh mata memandang. 


Sebuah kasur terletak di samping jendela kaca dan cermin 
besar berhadapan langsung dengan kasurnya. Di 
seberangnya ada sofa berwarna merah maroon yang empuk. 
Satu meja rias di pojok kamar. Dua pendingin ruangan 


dengan posisi yang saling berhadapan. Wangi Jeruk yang 
mendominasi ruangan semakin membuat orang betah lama 
- lama disana. 


Namun dari semua itu, satu yang masih Rika bingungkan, 
Olivia itu tomboy atau feminin? Kok kesan kamarnya nggak 
ada kesan girly gitu? Padahal kalau dilihat dari cara 
bicaranya dan caranya berperilaku, tidak terlihat kesan 
tomboynya. 


"Yah, si Rika rebahan," Olivia masuk dengan sebuah nampan 
berisi dua mangkuk spaghetti bolognese dan dua gelas 
sirup berwarna orange. 


"Kamar kamu bikin ngantuk tau. Adem banget," Rika 
bangkit dari posisi tidur menjadi duduk "Orang tua mu 
belum pulang?" tanya Rika setelah menyeruput sirup itu. 


"Hm... Gitu deh. Mereka masih di rumah. Harusnya mereka 
balik hari ini tapi katanya ada kendala," Olivia duduk di 
samping Rika yang sedang asyik  menyenderkan 
punggungnya di sofa. Kemudian mereka asyik dengan 
santapan yang Olivia bawa tadi. 


"Jadi, aku bantu apa, nih?" tanya Rika setelah 
menghabiskan makanannya. 


Olivia bergegas mengambil kertasnya dan menanyakan 
beberapa nomer yang masih belum ia pahami dan Rika 
segera menjelaskan cara menyelesaikannya. Sesekali Olivia 
mengangguk mendengar penjelasan Rika sebelum akhirnya 
sibuk dengan lembar kerja masing-masing. 


Di luar kamar, semilir angin menggesek dedaunan pohon 
yang terletak di sebelah jendela kamar Olivia. Makin lama 
kian kuat, hingga akhirnya bulir hujan membasahi daratan. 


Tak lupa guntur ikut mewarnai suasana yang sudah 
menghitam. 


Waktu kian berlarian. Jam sudah menunjukkan pukul 
sepuluh tepat dan mereka tepar di tempat. Otak seakan 
berasap setelah menyelesaikan empat puluh soal latihan 
yang punya banyak anak. 


"Kelar," Olivia memijit keningnya lelah. 


"Haha... Pening ya? Padahal soalnya nggak susah - susah 
banget sih setelah dipahami," Rika berucap miris setelah 
tepar sebentar. 


"Kamu mah enak, jago. Lah aku?" 


"Tapi kan capek juga nulisnya. Empat puluh soal loh. 
Ditambah soalnya itu, soal cerita semua," 


"Untung aja tuh guru ngasih kemudahan ya. Boleh 
ngelanjutin di rumah," komentar Olivia merebahkan 
tubuhnya di kasur sementara Rika duduk di sofa. 


"Iya. Ternyata dia nggak sesadis yang aku kira," Rika 
terkekeh membayangkan wajah seram guru itu ketika 
sedang mengajar di depan kelas. Sementara Olivia terbahak 
mendengarnya. "Itu karna kamu yang minta," 


"Oh ya, Liv. Aku penasaran deh. Kamu itu spesial ya?" Rika 
kepo. 


Olivia mengerutkan keningnya. "Spesial? Apanya? Perasaan 
biasa aja deh," 


"Itu loh. Aku kan sempet baca tulisan kamu di binder yang 
pernah kamu tinggalin di rumah aku," Rika meletakkan 
jarinya di dagu, berusaha mengingat - ingat. 


"Itu cerita yang kamu tulis, berdasarkan kisah nyata atau 
asli fiksi?" tanya Rika 


Olivia menarik nafas sambil memejam dan akhirnya 
membuka mata. "Dibilang kisah nyata, enggak. Dibilang 
fiksi, aku gak yakin. Masalahnya aku ngerasa semua itu 
nyata. Semua yang aku tuang dalam cerita itu kebanyakan 
berasal dari gambaran yang belum teruji kebenarannya," 


"Dan, kalau boleh jujur, semua itu terjadi saat aku tertidur," 
Rika masih senantiasa mendengarkan. 


"Semua itu, terjadi sampai akhirnya aku membuka mata dan 
kejadian itu terulang dengan sendirinya. Serasa Deja Vu 
gitu, Ka," 


Kedua gadis itu saling bisu dengan pikirannya masing - 
masing. Yang satu bingung karena mimpi yang selalu ia 
alami. Yang satu merasa bersalah karena merasa 
pertanyaannya membuat temannya tersakiti. Hingga 
akhirnya seseorang masuk ke kamar Olivia. 


"Sissy, Dari tadi gak turun, kenapa? Aku dah masak. Ayo 
makan. Kak Rika juga pasti lapar," ajak Alicia dan akhirnya 
suasana tidak canggung lagi. 


deka 
Pagi itu, 


Jam menunjukkan pukul lima lewat tiga puluh menit. 
Suasana kelas masih sepi. Beberapa hanya menaruh tasnya 
lalu pergi ke kelas lain menemui temannya. Atau hanya 
sekedar menanyakan bocoran soal dari kelas sebelah 
tentang ulangan mematikan yang akan menemui mereka 
sebentar lagi. 


"Pagi semua, eh ?" Olivia menyapa dari balik pintu kelas 
namun terhenti ketika melihat Cassie seorang yang ada di 
sana. 


"Kemana yang lain?" tanya Olivia pada Cassie yang sedang 
sibuk dengan kamus Fisikanya. 


Cassie mendelik tajam sebelum akhirnya menjawab dengan 
malas. "Tau," 


Olivia tersenyum memaklumi seakan tau Cassie yang 
sepertinya sedang tidak mau diganggu, kemudian 
melangkah menuju kursinya. 


"Cassie-! Gue dapet kemudahan nih, Cas!" Rena berseru 
dengan senang dari arah luar dan mendekati Cassie. 


"Kemudahan apanya? Bocoran?" Cassie menebak malas. 


"Hihihi... Olivia juga mau?" Rena terkekeh senang lalu 
mendekatkan diri pada Olivia setelah menyadari kehadiran 
gadis itu. 


Olivia tersenyum ramah lalu menggelengkan kepalanya. 
Rena cemberut tapi memakluminya. "Orang pinter mah 
beda yaa-" katanya lalu bersenandung senang dan pergi 
meninggalkan kelas. 


Olivia terlihat bingung ketika dia ditinggal berdua dengan 
Cassie. Suasana seketika terasa tidak nyaman ketika 
berdekatan dengan cewek tegas itu. 


"Gue heran..." Olivia mengedarkan pandangannya melihat 
Cassie dengan Cutter di tangan kanannya dan sebuah 
sampul plastik yang ia lebarkan di mejanya. 


"... Ada hubungan apa lo sama si mendiang?" tanya Cassie 
menekan kata 'mendiang' seakan mengejek. 


"Kenapa lo bisa deket sama si jalang itu?" tanya Cassie 
menaruh Cuttemya di meja Rena yang lokasinya di 
bersebelahan dengan mejanya, lalu melipat plastik yang 
akan dijadikan sampul itu. 


"Maksud Cassie, Kak Amanda?" Olivia berujar hati - hati. 


Cassie mendeham tanda perkataan Olivia betul. "Kenapa lo 
mau dideketin dia? Kenapa lo mau nerima dia? Kenapa " 


"Gue nggak tau," Olivia memotong perkataan Cassie. Sontak 
cewek yang kini memasang wajah datar itu menengok ke 
arah Olivia. 


"Gue enggak tau apa maksud lo," Cassie mengangkat 
sebelah alisnya. 


"Apa maksud lo kalau gue nerima dia? Gue aja enggak tau 
jelas Kak Amanda itu bagaimana. Gue cuma tau dari desas- 
desus yang beredar, dan itu juga belum terbukti 
kebenarannya, kan?" Olivia memandang Cassie dengan 
wajah kebingungan. 


Rani melotot dalam diam. Tidak kenal jelas? Bukankah Rena 
bilang korban terakhir kali bertemu rekannya saat ingin 
mendatangi rumah Olivia? 


Cassie hanya menggumamkan beberapa kata untuk 
menenangkan diri. "Asal lo tau, dia itu bener-bener anak 
aneh!" tangannya langsung mengambil Cutter yang sempat 
ia taruh di meja Rena dengan cepat. 


"Dia nggak pernah serius dalam banyak hal. Yang ia mau 
hanyalah kesenangan belaka. Tanpa sadar, ia terjebak 


dalam ilusi yang tak nyata dan akhirnya terperangkap 
selama - lamanya," 


"Hey, hati-hati!" Olivia memperingatkan Cassie tentang 
perkataannya. Takut jika beberapa guru yang saat ini 
dijadwalkan patroli mendengar perkataannya. Dan topik 
pembicaraan yang mereka bicarakan adalah topik yang 
sudah dianggap tabu oleh satu sekolahan. 


"Bayangin aja, Live. Gue dulu pernah antri di kantin. Gue 
berdiri dari barisan paling belakang, sampe akhirnya giliran 
gue tiba. Tiba-tiba di serobot sama si Manda. Udah gitu pake 
numpahin fanta segala ke baju que," Olivia bisa melihat 
kilatan amarah yang terpancar di mata Cassie. 


"Dan masih banyak kasus yang udah dia perbuat ke sekolah 
ini! Dia nggak pernah membawa nama baik untuk Gardenia. 
Sampai ajal mendekat pun, dia bahkan belum dikeluarkan 
dari sekolah ini!" 


"Tapi gue masih nggak habis pikir dengan caranya dia 
meninggal," Olivia berkata sambil berusaha menenangkan 
Cassie. 


"Cih! Biarin aja. Malahan bagus kalau tuh orang lenyap, 
semoga semua perbuatannya dapat balasan di alam sana," 
geram Cassie kesal. 


"Lo juga Live, hati - hati sama keadaan sekitar," 


"Mungkin Amanda sudah kena batunya akibat 
perbuatannya sendiri," Cassie mengingatkan. 


"Tapi bukan berarti, orang seperti lo biasa lolos dari kejaran 
maut," lanjutnya. 


"Gue menyarankan lo untuk waspada terhadap Alvian," 
suruh Cassie kemudian meletakkan Cuttemya di area 
lipatan plastik itu. 


Olivia hanya memandang Cassie dengan tatapan meminta 
penjelasan. 


"Lo pernah mendengar antisosial?" 


Olivia sedikit terkejut dengan pertanyaan Cassie. Tentu saja 
istilah itu sudah populer sejak lama dan kebanyakan orang 
tahu artinya. "Itu sifat seseorang yang menutup diri dari 
interaksi dengan orang lain?" tebaknya dengan 
pengetahuan dasar yang dia ketahui. 


"Lo benar, tapi untuk kelainan mental. Apa lo pikir antisosial 
memiliki arti sesederhana itu?" 


"Maksudnya?" Olivia menggaruk lehernya, bingung. 


"Rincinya..." Cassie berbicara lagi sambil menekan Cutter 
dan menyeretnya ke belakang hingga plastik itu terpotong. 
"Orang antisosial itu sering kurang empati, cenderung tidak 
berperasaan, sinis, senang menghina perasaan, senang 
mengambil hak, dan senang berada di atas penderitaan 
orang lain," Olivia terkejut mendengar penjelasan Cassie 
yang begitu gamblang. 


"Jadi maksud lo, lan itu " perkataan Olivia terpotong. 


"Untuk lebih jelasnya sih, lo baca saja buku kumpulan 
kelainan mental di perpus. Lo kan kutu buku. Gue mager 
jelasin semuanya," Cassie segera memasang sampul plastik 
itu di bukunya lalu menaruh sampah sisa plastik tadi di 
dalam mapnya. 


Olivia hanya tersenyum pada Cassie yang kini duduk di 
bangkunya dan mengeluarkan beberapa lembar kerja yang 
sudah ia selesaikan kemarin. "Oke, terima kasih Cassie," 
Cassie hanya mengangguk pada Olivia. 


Sepertinya. moodnya sudah kembali seperti semula. 
Lumayan menyeramkan sih melihat Cassie marah dan 
berubah sikap seperti tadi. 


"Lo akrab dengan Alvian, kan ?" tanya Cassie lagi tiba-tiba. 
"Eh? Iya... gue sama lan...emm..." 


Cassie terlihat menatap sedih ketika memandang bangku 
milik Alvian lalu tersenyum kecil. "Bagaimana cara lo bisa 
dapat perhatiannya?" tanyanya aneh. 


"Ha?" Olivia bingung seketika. Bukankah tadi Cassie 
membenci Alvian setengah mati. Tapi Kenapa sekarang... 


"Padahal lo bukan siapa-siapanya," singgung Rani tajam. 
Olivia menggigit bibir bagian bawahnya kuat. 


"Gue mau belajar. Lo ke perpus aja. Masih ada lima belas 
menit lagi kan?" Cassie berlalu dengan aura dingin di 
sekujur tubuhnya. Dia membawa kertas dan lembar kerja. 


Olivia menunduk di tempat, merenungi perkataan Cassie 
padanya. Olivia memang bukan siapa-siapanya Alvian 
namun rasanya ia pernah bertemu dan akrab dengan 
pemuda itu. Jauh sebelum pertemuan kilat di hari itu. 


"Antisosial,ya?" gumam Olivia saat ia beranjak berjalan 
menuju ruang baca. 


"Apa yang Cassie bilang itu kelewat gamblang terhadap 
lan..." Olivia merasa kalau ucapan Cassie tadi benar-benar 
seperti menyudutkan Alvian. 


Baru saja ia berdiri dari kursinya, bel berbunyi dan anak- 
anak yang lain segera masuk ke kelas dan menempati 
tempat duduk masing - masing. Terpaksa, Olivia menahan 
keinginannya untuk pergi ke perpustakaan. 


Saat itu pengumuman bahwa jam pertama akan di mulai, 
matanya memfokuskan diri pada pemuda bermata emerald 
itu. Matanya berkantung dan sesekali menguap. Tak lama ia 
menidurkan kepalanya di balik lipatan tangannya. 


"Dia kayak abis begadang," batin Olivia berkata lalu 
berbalik ke arah depan saat Pak Sofyan yang baru masuk 
dan menaruh beberapa lembar jawaban dan lembar soal di 
meja guru. 


Olivia melihat Alvian langsung tegak kembali dan matanya 
tidak sayu seperti tadi. Walaupun kantung itu masih 
senantiasa menghiasi wajahnya. Sorot matanya terlihat 
tajam begitu lembar jawaban di oper ke mejanya. 


Tak lama, Olivia pun berbalik ke mejanya saat lembar 
jawaban berhenti di mejanya. 


"Isi dulu lembar jawaban kalian, semenit setelahnya, bapak 
bagikan lembar soal," 


eka 


Olivia memasuki perpustakaan. Di dalam ruangan itu ada 
sebuah set sofa dan tentu saja rak-rak buku yang tinggi, di 
pinggiran ruangan juga terdapat tiga meja komputer digital 
bersistem operasi Windows dan rak-rak buku yang sudah di 
klasifikasikan untuk menampung buku ensiklopedia, 


pengetahuan sosial, rumus matematika, cerita daerah dan 
sebagainya. 


"Ah.... Ini yang sering lan baca ya?" gumamnya pada diri 
sendiri saat melihat buku ensiklopedia tentang sistem organ 
manusia. 


Segera ia berjalan ke arah rak-rak buku lain untuk mencari 
buku yang disebutkan Cassie tadi. "Kelainan mental... 
kelainan mental..." Olivia mengabsen beberapa buku tebal 
itu. "Nah, ini dia!" Dia bersorak saat berhasil menemukan 
buku yang dia cari. 


la memeluk buku itu dengan perasaan senang sampai 
sesekali melompat girang dan akhirnya bersandar pada rak 
tersebut. Tanpa sadar, rak itu akhirnya tergeser dan terlihat 
sesuatu yang bentuknya seperti sebuah...... pintu? Olivia 
tidak ingat ada pintu di sini. 


Karena penasaran, cewek itu menggeser rak tersebut lalu 
mendekati pintu itu. Dilihat dari Teksturnya, sepertinya 
pintu tersebut sudah lama berdiri di sana. Dengan perlahan, 
ia meletakkan tangannya di knop pintu dan-KLIK! 


Tidak dikunci. Tanpa diperintah pun ia langsung memasuki 
pintu tersebut. Olivia kaget saat lampu dinyalakan dan 
mendapati faksimile dan radio tua ditempatkan di pojok 
ruangan kecil itu. Ada pernak - pernik jadoel di tempatkan di 
beberapa rak di sisi kanan dan kiri. Dalam hati ia bertanya- 
tanya, sejak kapan Gardenia berdiri? Sepertinya ini tempat 
para legenda mewarisi tahtanya. Namun, kenapa malah di 
simpan di sini? Bukankah lebih baik jika di taruh di samping 
piala - piala yang membanggakan nama sekolah? 


"Olivia?" panggil suara yang Olivia kenal dari luar ruangan. 
Dengan cepat ia keluar dari tempat itu lalu menggeser rak 
itu kembali. 


"Eh, lan! Gimana ujian tadi?" tanya Olivia menghampiri 
Alvian yang sepertinya baru keluar kelas. Dia berdiri 
disamping pintu masuk perpustakaan saat melihat sepatu 
Olivia di depannya. 


Alvian mengangguk. "Ada beberapa yang beda dari lembar 
kerja kemarin. Selebihnya sih sama. Mau ke kantin?" tawar 
cowok itu. 


"Mau!" jawab Olivia gembira. 


Olivia harus menunda bacaannya terlebih dahulu untuk ke 
kantin. 


KkKKKKKkKKKK 


"Baru lo sama gue doang yang selesai?" tanya Olivia setelah 
nasi kuningnya habis. 


Alvian menegak air mineralnya lalu berucap. "Iya. Dan gue 
masih pusing disoal nomer tiga puluh sembilan," 


Jadi sistem pengerjaan ulangan harian dengan Pak Sofyan 
itu, hanya anak yang benar-benar sudah selesai yang boleh 
keluar. Berbeda dengan guru lain yang tidak terlalu perduli 
apakah lembar jawaban itu akan di jawab semua murid atau 
tidak. 


"Kata lo, Pak Sofyan orangnya gimana?" Olivia bertanya lagi. 
Berupaya agar keadaan tidak sepi sunyi. 


"Enaknya di ajar dia, soal latihan sama soal ulangan nggak 
jauh beda. Nggak enaknya, dia agak killer," ujar Alvian. 
Olivia bingung setengah mati. Agak kata Alvian? Pak 
Sofyan itu benar-benar killer! Apakah Alvian tidak berpikir 
begitu? Atau memang Alvian sudah terbiasa menemui orang 
seperti itu? 


"Iya, tapi empat puluh soal... Dan banyak anak..." Olivia 
terdengar pasrah saat berkata begitu. Alvian hanya geleng - 
geleng. 


Seketika Olivia teringat sesuatu. Mumpung Alvian ada di 
sebelahnya, ia ingin menguji kebenaran ucapan Rani tadi. 
"Menurut lo, gimana dengan anak kelas kita? Mereka cool 
nggak ?" tanya Olivia asal. 


"Apanya yang cool. Berisik yang ada," Alvian berkata 
merendahkan. Olivia membelalak namun masih diam. 
Berupaya mendengarkan penjelasan lanjutan dari Alvian. 
Sayangnya, cowok itu hanya diam sambil terus melahap 
makanannya hingga akhirnya berdiri dan mengembalikan 
piringnya dan piring Olivia ke Bang Oman. 


"Lo masih mau di sini? Gue mau ke perpus. Mau ikut?" 
Alvian berdiri sambil menatap dengan lurus ke wajah Olivia. 


"Ah enggak, gue masih mau ngemil," Olivia berkata lalu 
nyengir. Alvian memandang buku Kelainan Mental yang 
berada di dekat si cewek. 


"Oke. Gue tinggal ya. Awas bengkak," peringat Alvian. 


"Hati-hati di jalan," Olivia berkata sambil melambaikan 
tangan ke arah Alvian yang sudah memunggunginya 


eka 


Antisosial. Cukup lama ia membaca dan terkejut dengan 
isinya. Halaman demi halaman belanjut bergantian. Dia 
baca secara teliti sampai habis dengan tema yang ia cari. 


"Inikah, Antisosial yang Cassie maksud?" Olivia mengumpat 
bisu saat tahu kantin mulai ramai. 


Memang, Alvian merupakan seorang yang pendiam dan 
tidak terlalu suka dengan keramaian. Namun Olivia tidak 
pernah menyangka bahwa m Alvian bisa menderita sebuah 
kelainan. "Gue menyarankan lo untuk waspada terhadap 
Alvian" 


Olivia teringat ucapan Cassie , meski ucapan Cassie itu 
terbilang tajam dan menyakitkan, tidak ada salahnya untuk 
di selidiki. Apa memang benar Alvian mengalami kelainan 
mental? Tapi kalau dilihat secara fisik, tidak ada yang 
menonjol untuk dikatakan sebagai sebuah 'kelainan' dalam 
diri Alvian. 


Olivia mulai merasa jantungnya berdebar di tengah 
keramaian. Antisosial terdengar seperti watak seorang 
penjahat yang mungkin akan mengancam banyak orang. 
Dan, apa mungkin jika... Alvian itu adalah... Dia? Dia yang 
sudah lama menghilang setelah Olivia dan keluarga berhasil 
pindah ke sini? 


Olivia sekarang mulai paranoid. Dia melanjutkan membaca 
isi buku tersebut dengan melanjutkan kasus-kasus yang 
sering disebabkan oleh para penderita antisosial. Ada pun 
cara untuk mengendalikan sifat antisosial pada anak usia 
dini. Katanya fakta beberapa orang menunjukkan sikap 
antisosialnya pada usia lima belas tahun. 


"Lo masih disini?" tiba-tiba Alvian muncul di balik 
keramaian. Membuat Olivia merasa jantungnya longgar 
seketika. 


"Lo sendiri ngapain? Bukannya tadi ke perpus?" Olivia 
malah balik bertanya kepada cowok itu sambil tetap 
berkonsentrasi membaca bukunya. 


"Gue haus," jawabnya cuek lalu berlalu meninggalkan 
Olivia. Seketika mereka berdua menjadi pusat perhatian. 


Olivia agak risih namun berupaya untuk mengabaikan 
semuanya dan kembali berkonsentrasi. 


eka a 


Bagas mendengkur dengan keras tanpa memperdulikan 
pandangan penuh kekesalan dari teman sekelasnya. 


"Gas, bacot dah lu! Diem kek! Gue lagi konsentrasi nih!" 
sebal Fadhli dengan pandangan yang masih tertuju pada 
gadgetnya. 


Bagas melirik malas begitu mendengar eluhan dan umpatan 
penuh kekesalan yang keluar dari mulut Fadhli. "Mobile 
Legend mulu dah lu," gerutu Bagas malas. 


"Biarin kek. Ini namanya Stress Reliever," Fadhli makin kesal 
dibuatnya. 


“Sok Inggris lu. Baru bisa aja, belagong," ejek Bagas. 


"Belagu, bego! Bukan belagong! Lu sendiri ngomong pake 
Bahasa Indonesia gak becus. Sok menggurui gue lagi," 
Fadhli balas mengejek. 


Bagas hanya terkekeh melihat reaksi Fadhli yang sedang 
serius dengan gamenya. Bayu yang baru datang lalu 
melihat pemandangan langka itu langsung diam tak 
berkutik. 


"Lo berdua tukeran jiwa ya?" Bayu akhirnya buka suara. 
Fadhli tidak menanggapi pertanyaan Bayu dan Bagas hanya 
tertawa mendengarnya. "Kita nggak tukeran jiwa, bang. 
Tukeran soul," 


"Sama, bego" saut Fadhli. 


"Santai, nyet," Bagas tak mau kalah dan Bayu langsung 
memijit keningnya. Tak lama Bagas bangun dari tempat 
duduk dan berlalu menuju pintu kelas. 


"Kemana lu, Gas?" tanya Bayu heran. 


"Jamban," 


eka 


Bagas turun dari tangga lalu berjalan menuju lapangan 
dekat lab Fisika. Ugh.... Mengingat kata Fisika saja sudah 
membuat Bagas eneg. Tak lama ia berbelok ke kiri dan 
masuk ke toilet cowok. 


Setelah selesai dengan urusannya, Bagas keluar dan berniat 
untuk pergi ke kantin. Sepertinya es krim bisa menyejukkan 
otaknya yang masih berasap. 


Begitu melewati Lab Biologi, langkah kakinya tiba - tiba 
terhenti. Bagas teringat sesuatu. "Hasil kegiatan kemarin 
gimana ya?" Bagas mengingat - ingat perkataan Bu Emy 
yang menyuruh setiap perwakilan kelas memeriksa hasil 
pengamatan sehari sesudahnya. 


"Kelas kita nggak ada yang meriksa, apa? Yaudah kalau gitu 
gue aja," Bagas mengundurkan niatnya untuk membeli es 
krim dan mendekati pintu lab yang ternyata tidak di kunci. 


Sepi terasa menguasai ruangan lab apa lagi lokasi Lab 
Biologi agak terpencil dan jauh dari keramaian. Memang 
agak membuat Bagas merinding sih, tapi ia tetap penasaran 
dengan hasil kemarin. 


"Anjay, kentangnya berubah," Bagas berseru senang begitu 
melihat kentang yang jadi bahan percobaan mereka 
kemarin. 


"Oke, jadi intinya, air dalam gelas beker berubah warna 
setelah di teteskan zat warna. Volume air yang diletakan 
pada gelas beker tetap. Volume larutan gula juga tetap," 
Bagas menyimpulkan apa yang ia lihat dengan ketiga 
kentang tersebut. 


Baru saja ia ingin kembali ke kelas, sayup-sayup Bagas 
mendengar sesuatu. 


"...don't understand..." 
Nyanyian? 
"..'Coz they should lick mah grenade, for ya..." 


Sang cowok bertubuh gembul merasa mengenali lagu yang 
dinyanyikan suara pelan itu. Suaranya datang dari gudang 
lab. Dengan mengendap-endap Bagas berjalan membuka 
pintu gudang yang gelap perlahan. Ada sesosok yang 
berdiri memunggunginya menatap sebuah rak sambil 
bernyanyi pelan. 


"/ stab their hand with mah blade, for ya..." 


Nada lagu yang dinyanyikan sosok itu terdengar merdu 
namun dengan lirik yang menyeramkan dan aneh. Bagas 
merasa ingin lari dari tempat itu namun dia masih 
penasaran. 


"Td kick them in front of a train, for ya..." 


Kepala sosok itu terantuk-antuk seperti mengikuti irama 
lagunya. 


"Ya know I'd do anything, for ya..." 


Tangan sosok itu mulai meraba mikroskop yang terletak 
dalam rak, seperti hendak menggenggam mikroskop 
tersebut di bagian atasnya. 


"...Yeah, you should die for me baby, " 


Kepala sosok itu berbalik menampar ke arah Bagas. Tanpa 
sadar Bagas berteriak kaget akan wajah sosok itu. Seketika 
suara nyanyian terhenti dan membuat Bagas makin 
berguncang hebat di balik pintu gudang. 


Bagas diam namun heran dengan keadaan yang sunyi sepi. 
Apakah sosok itu menghilang? Penasaran, Bagas pun 
mencari keberadaannya. 


"..Die... Right here... Right NOW," 
"Anjirr!!" 
BUAAK!!! 


Sebuah mikroskop pun terlempar ke arah Bagas. Bagas 
refleks mundur dari ambang pintu gudang lab sebelum alat 
lab itu memukul wajahnya. Sialnya, dahinya terkena kaki 
mikroskop dan sekarang berwarna biru keunguan. 


KRIEEET 

PRANG!!! 
PRANG!!! 
PRANG!!! 


Suara rak didorong dari dalam gudang terdengar dengan 
cepat dan suara pecahan pun menggema di seluruh 
sekolah. 


"Apa itu?!" guru - guru yang berlalu lelang di koridor 
terkejut oleh suara benturan keras dan teriakan. 


"Bagas?" duga Olivia saat berada tidak jauh dari lokasi 
kejadian. Olivia memang memiliki niatan untuk ke Lab 
Biologi. Setelah puas dengan buku yang ia baca tadi, ia 
ingin memeriksa hasil pengamatan tentang Osmosis 
kemarin. Dan kebetulan ia sempat mendengar teriakan 
Bagas dari dalam sana. 


Rasa cemas langsung menyerang jantungnya. Suaranya 
datang makin keras begitu ia sampai di depan pintu lab. Ia 
sadar bahwa pintu itu tidak dapat dibuka. Olivia kemudian 
berjinjit melihat dari jendela, mencari keberadaan pemuda 
gembul itu. Sayangnya, lampu lab tidak di nyalakan. Namun 
untunglah, dia mampu menangkap dimana sumber suara itu 
berasal. 


"Bagas, Bagas tolong tenang," Olivia berkata di balik 
jendela namun sepertinya tidak didengarnya. 


Suasana di luar makin ramai ketika banyak anak yang ikut 
keluar kelas dan menghampiri Olivia. "Kakak tolong coba 
dobrak pintu ini," suruh Olivia sopan 


Beberapa anak kelas XII mencoba mendobrak pintu lab 
namun tidak berhasil. Bahkan anak kelas XI dan X 
berdatangan untuk mencoba. Namun tetap saja usaha 
mereka tidak membuahkan hasil. 


Langit mulai mendung dan guntur mulai mewarnai suasana 
yang kian kelabu. Bagas masih berteriak namun suara 
pecahan tidak terdengar kembali. 


Pak Rino datang begitu mendengar ke gaduhan. Berkali-kali 
guru berbadan kekar itu mencoba untuk mendobrak tapi 


sayangnya, pintu tersebut bahkan tidak menampakkan diri 
bahwa ia mampu di dobrak. 


Kelas X IPA 3 sudah turun semua dari lantai dua menuju 
lantai satu. Tapi, satu yang janggal. Kemana Alvian? Pikiran 
Olivia tiba-tiba kalang kabut. Ah! Pasti masih di perpus. Ada 
sesuatu yang harus ia tanyakan pada cowok emerald itu. 


Olivia menghentikan lariannya begitu bertemu mata dengan 
teman sekelasnya. Terlihat Cassie, Rika, Bayu dan Fadhli 
yang heran dengan keadaan sekitar. "Live, tadi ada apa?" 
tanya Cassie ikut panik. 


Olivia menggeram penuh ketakutan lalu berkata. "Bagas 
ada di dalam situ. Dan tadi dia teriak ketika ada bunyi 
pecah belah saat gue lewat di deket lab," ujarnya cepat. Tak 
lama, ia pun berlari meninggalkan keramaian. 


eka 


Apdet kilat setelah sekian lama Terima kasih sudah 
mau membaca, mohon maaf jika banyak kesalahan 
dalam cerita ini. 


HAPPY NEW YEAR GUYS. Thanks for supporting my 
story. See ya next year 


Love ya... 


Chapter 17 - MURICIDE 


"-saya nggak bohong, Bu! Ada orang lagi nyanyi disini dan 
dia juga yang lempar mikroskop ke saya!" jelas Bagas 
bersikukuh pada Bu Surti. 


"Mungkin kamu berhalusinasi, Bagas... nggak ada siapa - 
siapa disini," Bu Surti menyangkalnya. Guru yang lain 
sedang memeriksa keadaan lab juga gudang lab. Murid - 
murid masih senantiasa berkumpul di lapangan yang 
jaraknya tidak jauh dengan lokasi Lab Biologi. Sebagian 
besar keluar kelas karena penasaran dengan suara gaduh 
yang sampai ke telinga mereka. 


"Bagas!" panggil Olivia setelah berhasil mengetepikan 
kerumunan. la baru saja dari perpustakaan. Karena gagal 
mencari apa yang ia cari, ia putuskan untuk kembali ke 
tempat kejadian. Ia lebih takut jika terjadi sesuatu yang bisa 
membahayakan keselamatan teman sekelasnya. 


"Olivia!" Bagas langsung menyambar tangan cewek itu. 


"Olivia! Lo harus percaya sama gue!" sang anak bertubuh 
gembul meracau dengan panik sambil menceritakan apa 
yang baru saja dia alami di lab. Olivia hampir kurang paham 
dengan ucapannya namun dia mengerti beberapa hal. Ada 
sosok. Melempar mikroskop padanya. Menyanyikan lagu 
aneh. Berusaha mencelakainya. Dan satu-satunya murid 
yang tidak dia lihat saat ini adalah... 


Olivia menggeleng namun terkejut dalam diam begitu 
berbalik dan menoleh ke pintu ruang BK. 


Alvian berdiri di sana dengan tatapan dingin. 


"Apa?" Olivia bertanya pada dirinya sendiri. Matanya ia 
upayakan untuk tidak melepaskan dua emerald itu. 


"Sudah, balik ke kelas masing-masing. Biar kami yang 
mengurusnya," Pak Rino dengan lantangnya memberi 
perintah. Seketika kerumunan orang - orang itu menghilang. 
Juga dengan Alvian. 


aaa 


Hubungan saudara kandung memang ada kalanya sulit 
dijelaskan dengan kata-kata. Ada saudara kandung yang 
memang akrab, ada pula yang tidak akrab bahkan 
bermusuhan. Tapi, dari semua saudara kandung yang paling 
kompleks untuk dijelaskan mungkin adalah saudara kembar. 


Terutama kembar identik. 


Kembar identik bisa dibilang sebuah 'anomali', Karena sel 
bakal buah bayi bukannya terus berkembang sendiri malah 
membelah diri. Karena itulah, didapatkan DNA yang sama 
pada kembar identik. Dengan kata lain, secara biologis, 
sebenarnya kembar identik adalah orang yang sama. 


Setelah membelah diri itu, maka sang bayi kembar akan 
melewati sembilan bulan di dalam kandungan bersama. 


Dan ketika lahir ke dunia, hubungan yang telah terjalin itu 
tidak mudah untuk dihapus sepenuhnya. 


Jika ada yang mengatakan kalau seorang ibu memiliki 
ikatan batin yang kuat dengan anak kandungnya, maka 
anak kembar memiliki ikatan batin lebih kuat. Sampai ada 
yang bilang kalau anak kembar bisa dididik untuk jadi mata- 
mata karena bisa dilatih untuk melakukan telepati, meski 
kebenarannya masih dipertanyakan. 


Tapi kadang, hubungan batin ini rasanya jadi agak 
mengesalkan. 


"Aduh!" 


Alicia berhenti melukis. Dengan pelan, ia taruh kuas itu di 
meja lukis nya. Kenapa tiba-tiba lengannya sakit tanpa 
alasan? Jangan-jangan kakaknya meninju tembok lagi. 


"AAAAAA! LIVY! AMPUUUN!" 


Sang kembaran kedua hanya mendesah di ruang seni. 
Sebenarnya ia mengerti. la sudah sangat terbiasa dengan 
situasi ini. Olivia memang sudah mengalami banyak 
tekanan. Di tambah lagi dengan cerita yang Alicia dengar 
tadi. Seseorang bukan! Sebuah sosok melempar mikroskop 
ke arah teman sekelas kakaknya. 


Sebenarnya Alicia malas sekali untuk melerai mereka. 
Namun, karena rintihan kesakitan yang berasal dari 
sepupunya tidak kunjung berhenti, akhirnya Alicia keluar 
dari ruang seni dan menuju dimana suara tersebut berasal. 


Sampai di sana ia hanya termenung di depan pintu yang 
bertuliskan sparring room, melihat mereka... 


Entah bagaimana ia menjelaskan, yang jelas ia sering sekali 
melihat pemandangan seperti ini di berita atau di film 
action. Ruslan terbaring di lantai dengan wajah menghadap 
ke bawah, sedangkan kedua lengannya dikunci ke belakang 
oleh Olivia, persis seperti polisi yang sedang melumpuhkan 
penjahat. 


"Lepasin! Sakit, Livy!" seru Ruslan, entah kenapa seperti 
penjahat yang tengah mencoba melarikan diri. 


"Nggak!" seru Olivia, menekan kepala sepupunya yang jahil 
itu ke lantai, agar ia berhenti memberontak. 


"Haduh.... Kalian ini gak bisa tenang sedikit apa?" Alicia 
akhirnya mengutarakan kekesalannya. Menyuruh 
kembarannya minggir dan membantu sepupunya berdiri. 
Terkadang ia berharap kakaknya bisa lebih sabar dengan 
sepupunya. Lima belas tahun hidup dengannya, kakaknya 
itu hanya tak bisa akur dengan sepupu jauhnya. Hanya tak 
bisa akur dengan sepupu jauhnya. 


"Dia itu nyebelin tau! Tadi aku lagi rebahan di sofa malah 
ditindih sama dia!" semprot Olivia kesal karena merasa 
kembarannya membela sepupunya. 


"Lagian lo sendiri sih, asem mulu dari tadi. Kan bikin gue 
gak tahan," Ruslan yang sedang di obati Alicia hanya bisa 
menahan tawa begitu mata Olivia melotot mendengar 
perkataannya. 


Kembaran kedua memilih untuk tidak bicara, takut suasana 
makin ramai. la sudah lelah dengan tugas homeschooling 
yang Nona Kate beri. Lelah dengan berita bahwa 
keluarganya masih diawasi oleh-nya. Juga lelah dengan 
suasana ramai di tiap harinya. Tak lama sang kembaran 
tertua berlalu tanpa sepatah kata. 


Alicia sempat melirik kakaknya yang telah mandi keringat. 
Tangan kanannya masih menggepal kuat. Hanya perlu sekali 
pandang, Alicia bisa menyimpulkan bahwa Olivia 
kelihatannya sedang lelah namun juga resah. Sementara 
Ruslan segera berdiri dengan wajah jahil yang tampak tak 
menyesal. 


"Kamu itu kalau emang mau menenangkan orang, nggak 
gitu caranya!" omel Alicia saat melihat cengiran yang 
terpampang di bibir sepupunya. 


"Hehehe... Abisan Livy kalau takut mukanya lucu. Iconic 
banget. Apalagi pas dia nyeritain kejadian di sekolahnya 
tadi," Ruslan berkata dengan ekspresi tanpa dosa. 


Iya sih, ekspresi Olivia ketika takut itu minim sekali. 
Tersenyum saja, belum tentu bisa. Alicia juga tidak tahu 
kenapa kakaknya bisa begitu, namun ia telah terbiasa 
dengan wajah kakaknya yang dingin nan sangar ketika 
takut itu sejak kecil jadi ia tak begitu merisaukannya. 


"Tapi sakit kan? Kamu ini aneh-aneh saja," keluh Alicia. Jika 
ia tidak kenal sepupunya dengan baik, ia mungkin akan 
menyangka kalau Ruslan itu masochist. Tapi, tentu saja 
tidak begitu... 


Itu hanya caranya menunjukkan rasa sayang, sedikit twisted 
memang. Tapi, begitulah Ruslan. Toh, tak jarang Alicia juga 
dikerjai olehnya, meski Olivia tetap jadi primadona. 


"Udah kamu tenang aja, Licy. Livy nggak pernah serius 
melukaiku, kecuali waktu sparring saja," kata Ruslan, 
bergidik sedikit saat mengingat pengalaman kelam itu. 


Alicia hanya tersenyum tipis mendengarnya. 


"Oh ya. Kamu gak telepon ke Dyadya dan Tetka tentang 
keadaan saat ini?" tanya Ruslan sambil sesekali meringis. 
Memegangi pundaknya yang sempat di pelintir oleh Olivia. 


"Uhmm.... Aku gak mau Mommy dan Daddy khawatir dan 
pulang cuma karena kejadian yang belum tentu 
kebenarannya," Alicia menunduk. 


Ruslan terkekeh sebentar lalu berucap kembali. "Tenang aja. 
Kan ada aku. Buat apa aku ada di sini selain untuk jagain 
kalian berdua? Jauh - jauh datang dari Rusia cuma untuk 


kalian. Dan.... aku juga gak mau kejadian dulu terulang 
kembali," katanya dengan miris. 


"Harus kehilangan lagi, salah satu dari kalian..." 


eka 


Bel pulang sekolah telah berbunyi lima belas menit yang 
lalu. Semua murid sudah keluar kelas, ada yang menunggu 
di depan gerbang, menunggu jemputan, ataupun 
menunggu transportasi online. Ada juga yang masih di 
sekolah yang sepertinya memiliki kepentingan dengan 
beberapa guru untuk ulangan susulan, atau sedang 
mengikuti kegiatan ekskul. 


Olivia melangkah melewati halaman sekolah dengan wajah 
yang tak bisa dijelaskan. Semalaman ia tidak bisa tidur 
karna bayang - bayang aneh itu terus menggentayangi 
kepalanya. Walaupun sosok itu hanya 'kata Bagas', tapi bagi 
Olivia sosok itu terasa nyata. Ditambah harus meladeni 
sepupu jauhnya dari Rusia yang jailnya luar biasa. Selama di 
sekolah pun ia tidak dapat konsentrasi memahami Pak 
Sofyan yang mengajari materi baru. 


"Live, Olivia!" suara nyaring yang familiar di telinga Olivia 
membuatnya menengok ke arah sumber suara. 


"Kenapa, Di?" Olivia menghentikan langkahnya, menunggu 
Ferdi yang berlari ke arahnya. 


"Nggak rapat OSIS, Live?" Ferdi berhenti di sebelah Olivia. 
Cewek itu menggeleng. 


"Tumben," 


"Sekarang kan hari Rabu," sentak Olivia kesal. Membuat 
Ferdi terkejut bukan main melihat perilaku cewek itu. 


"Oh, tiap Selasa, ya?" Olivia menjawab dengan deheman 
pertanda 'iya'. 


Perbincangan basa - basi itu berhenti sampai disitu. Ferdi 
terlihat bingung mencari topik pembicaraan, sedangkan 
Olivia berjalan santai dan berharap jika anak buah Tuan 
Smith sudah berada di area parkir sekolah. Ia ingin cepat- 
cepat sampai rumah dan mengistirahatkan tubuhnya. 


"Gue pernah denger ada suara decitan pas ngelewatin kelas 
X IPA 3. Padahal di dalamnya nggak ada siapa - siapa," kata 
salah satu murid perempuan yang sedang menunggu 
jemputan di lobby sekolah. Olivia yang mendengarnya 
langsung menghentikan perkataannya beberapa meter dari 
segerombolan murid perempuan itu. 


"Gue nggak ngerti deh sama anak IPA 3, padahal hawa di 
kelas mereka itu berat tahu," timpal salah satu murid 
perempuan berkaca mata. 


Ferdi yang sadar langkah Olivia terhenti, hanya bisa ikut 
berdiri di samping cewek itu. Olivia menghadap ke jalanan, 
sehingga tidak terlalu ketahuan kalau sedang menguping 
obrolan orang - orang di sampingnya. 


"Mereka kan udah biasa. Lagian, kayaknya mereka nggak 
tahu kalau mereka lagi terancam," 


Olivia tercekat mendengarnya. Tubuhnya menegang begitu 
mendengar apa yang mereka bicarakan. 


"Maksudnya?" 


"Mereka bakalan ditangkap. Liat aja, cepat atau lambat, 
semua akan terlihat," 


Sesaknya belum mereda, dia sudah kembali membeku 
mendengar kalimat yang membuat kepalanya berdenyut 
sakit. 


'Tangkap? Apa mungkin? Atau ini hanyalah perangkap dia?' 
batin Olivia berteriak heran seiring kepalanya yang makin 
nyeri. 


"Udah, udah, ada Olivia tuh," salah seorang dari mereka 
menyadari kehadiran Olivia. Suasana tidak menyenangkan 
Itupun membuat yang punya nama jadi salah tingkah dan 
memilih untuk menyembunyikan wajahnya di balik rambut 
lebatnya. Sampai akhirnya, rombongan gosip itu pergi 
dengan transportasi online yang mereka pesan. 


"Ternyata lo bener - bener populer ya," gurau Ferdi mencoba 
mencairkan suasana. 


"Lo percaya sama omongan mereka?" tanya Ferdi cemas 
karena sejak tadi Olivia tidak bersuara. 


"Udahlah, nggak usah percaya sama perkataan mereka," 
Olivia mengangkat kepalanya setelah mendengar perkataan 
Ferdi tadi. 


"Kelas kita mah dari zaman Fira'un udah banyak mitos - 
mitos gak jelas. Mulai dari penunggu kelas sampai 
bendahara killer yang nagih uang kas," Olivia tertawa pecah 
begitu mendengar perkataan Ferdi. 


"Makasih, Edi" ujar cewek itu sambil menghapus air mata di 
sudut matanya. Ferdi langsung memberi cengiran dan 
mengacungkan jempolnya sebelum pergi menjauhi Olivia. 


Tinggal beberapa langkah lagi Olivia sampai di area parkir, 
tiba-tiba terdengar suara jeritan murid dengan serempak 


dari balik lobby. Membuat langkahnya terhenti dan 
menengok ke arah sumber suara. 


"AAAAAAAAAAAAAAAAAA!" 


Tanpa ragu Olivia mengangkat kakinya dengan cepat 
menuju lapangan sekolah. 


Sampai di sana, Olivia melongo tak percaya begitu 
menyaksikan apa yang ada di depan matanya. Begitu juga 
dengan murid yang lain. Tidak ada yang bergerak setelah 
teriakan serempak tadi. Semua membeku di tempat. 


Dua siswi sedang berkelahi, namun ada yang aneh. Salah 
satu dari mereka tidak menunjukkan ekspresi. Bahkan tidak 
perduli ketika ia dan lawannya menjadi sorotan orang 
banyak. 


la mencekik temannya sampai kehabisan nafas dan 
menancapkan pisau itu ke dada temannya berkali - kali, 
dengan brutalnya. Tunggu, dari mana ia mendapatkan pisau 
itu!? Bukankah peraturan sekolah ini menegaskan bahwa 
siswa yang membawa senjata tajam ataupun api akan 
segera di bawa ke pihak berwajib!? 


SREETTT.... 
SREETTT... 
SREETTT... 


Siswi itu kian brutal menusuk dada temannya. Darah segar 
yang membanjiri lapangan sekolah, mengalir tanpa arah. 
Setelah korban diam tak bernyawa, siswi yang menusuk 
segera mencabut pisau tersebut lalu menancapkan ke 
lehernya sendiri kemudian melepasnya. 


CROOOTTTT... 


Aliran darah yang deras segera keluar dari celah di 
lehernya, membanjiri halaman sekolah yang masih bersih 
tak ternoda. Setelah berhenti mengalir, siswi itu ikut 
terbaring di dekat mayat temannya yang baru saja ia 
bunuh. 


Sekelompok siswa langsung berteriak ketakutan dan ada 
yang langsung lari kalang kabut. 


"Ya ampun! Gue harus ngasih tau Pak Mahmud!" Seorang 
siswa segera berlari meninggalkan lapangan dan menuju 
ruang guru. Berharap masih ada guru yang bisa dihubungi 
saat ini. 


Seorang siswi lain segera memfoto kejadian itu dan ada juga 
yang segera lari terbirit - birit. Mereka segera meninggalkan 
tempat kejadian dengan perasaan takut. 


Tak lama beberapa guru datang mendekati mayat korban 
diikuti murid yang melaporkan. 


"Itu Pak!" seru murid yang melaporkan. Menunjuk kearah 
dua mayat yang saling tindih dengan genangan darah 
disekeliling mereka. 


Kondisi mayat benar - benar mengenaskan. Leher yang 
satunya bolong. Salah satu dari mereka menampakan 
jantung yang terkoyak. Mata mereka melotot dengan mulut 
ternganga. Tubuh mereka bersimbah darah disertai bau 
amis yang menyengat. Bahkan beberapa guru ada yang 
langsung menutup hidungnya dikarenakan bau amis yang 
begitu kuat, memaksa masuk ke indra penciuman mereka. 


Guru bernama Mahmuda itu segera melambatkan 
langkahnya dengan ekspresi tak percaya. 


"Kenapa bisa begini?" Sang guru sejarah yang terkenal gokil 
itu menatap si murid untuk membuka suara. 


"Gak tau pak. Tadi saya baru aja mau masuk ke aula, tiba- 
tiba denger suara teriakan. Refleks saya langsung nengok 
ke sumber suara. Saya sempet liat ada anak ekskul silat 
yang mau nengahin, tapi telat. Si korban udah gak 
bergerak. Gak lama lagi yang ngebunuh langsung ngebacok 
lehernya sendiri," jelas siswa itu panjang lebar. Guru - guru 
ada yang menitikan air mata mendengarnya. 


"Bapak akan menelepon Polisi secepat mungkin." 


Tak lama setelah menelepon polisi, guru itu berjaga di dekat 
mayat korban dan dia dihampiri oleh beberapa guru dan 
staf kesiswaan lain. 


Dilain sisi, Olivia hanya terdiam mematung. Ini pertama kali 
dalam hidupnya ia menyaksikan hal seperti ini. Melihat 
pembunuhan secara langsung. Ah! Tidak! Ini bukan pertama 
kalinya ia melihat pembunuhan secara langsung! la pernah 
melihatnya secara langsung, beberapa tahun yang lalu. 
Membuatnya kehilangan sosok yang paling berharga di 
kehidupannya. 


la tak mampu berbuat apa - apa. Kakinya seperti mati rasa. 
Bahkan untuk menutup kelopak matanya saja susah. 


"Livia!" 


Olivia melonjak kaget melihat namanya dipanggil. Sontak ia 
langsung menengok ke belakang. Ferdi segera menghampiri 
Olivia dengan perasaan ketakutan. 


"Ini k-kenapa?"tanyanya sambil menatap kedua mayat 
dengan ekspresi yang sulit dijelaskan. 


Sementara Olivia bingung harus menjawab apa. Dia hanya 
diam. Ferdi yang tadinya ingin menanyakan segudang 
pertanyaan langsung menarik tangan Olivia menjauh dari 
tempat kejadian begitu melihat wajah Olivia yang masih 
membeku. Cowok itu membawanya ke air mancur disebelah 
Timur sekolah. Memeluknya dan mengusap kepalanya. 


Ngetik ngebut sebelum liburan berakhir maafkeun 
saya 


Berlanjut kembali di tahun 2018 Semoga tahun ini 
bisa lebih baik dari tahun - tahun sebelumnya Terima 
kasih sudah mau membaca cerita saya 


Chapter 18 - FEARS 


Malam itu Olivia dan Alicia terjaga hingga pagi buta, 
tepatnya pukul dua dini hari. Kedua anak kembar itu 
berinisiatif untuk tidur bersama agar bisa saling bahu 
membahu jika tiba - tiba terjadi sesuatu. Dan akhirnya 
mereka pun sepakat untuk tidur di kamar Olivia. 


Demi menjaga situasi agar tetap tenang juga aman, para 
pelayan langsung berpatroli ke sekitar. Kamera pengintai 
dengan siaga merekam dari berbagai sudut mansion si 
kembar. Beberapa security guard sudah siap di pos jaganya. 


Sementara di kamar si kembar, Alicia mendesah menyadari 
kakaknya tengah meringkuk di atas kasur dan bersembunyi 
di bawah selimut sambil gemetaran. 


Si adik melangkahkan kakinya mendekat ke ranjang Olivia 
dan mengguncang tubuh kakaknya itu karena penasaran. 
"Sissy nggak apa - apa?" tanyanya dan Olivia berputar 
membalik pada Alicia dengan masih di bawah selimut 
berwarna hitam bermotif bunga. Matanya menatap horor 
dan wajahnya ketakutan. 


"D-dia datang!" seru Olivia ngeri. 
Alicia berkedip beberapa kali. "Dia?" yakinnya lagi. 


Olivia mengangguk pelan. Seakan menyadari apa yang 
kakaknya pikirkan, Alicia langsung membelai puncak 
kepalanya dengan lembut. "Sissy nggak usah terlalu mikirin. 
Siapa tau yang tadi itu-" 


"Yang tadi itu apa, hah?! Apa kejadian di sekolah itu nggak 
termasuk rencana dia juga?! Aku gak habis pikir dengan 
pola pikirnya! Keluarga kita nggak pernah ada masalah 


dengan dia, kenapa kita terus yang jadi targetnya?!" Olivia 
memotong perkataan adiknya dengan airmata yang 
bercucuran. 


Sang adik sejenak tertegun mendengar perkataan Olivia. 
Kenapa? Alicia masih tertegun. Apa dia yakin untuk 
mencurigai salah satu warga sekolah sebagai si pelaku? 
Rasanya, masih terlalu dini untuknya mengambil 
kesimpulan sekarang. Tapi mengingat kisah kematian yang 
sering terjadi di sekolah Olivia, yang bahkan sering terjadi 
sebelum liburan semester pertama bermula, membuatnya 
semakin.... Curiga? 


"Aku nggak tahu..." jawabnya setelah lama membisu. 


Kakaknya masih sesegukan di bawah selimutnya setelah 
Alicia menjawabnya seperti tadi. 


"Um... Erh.... " Alicia berpikir sejenak untuk mengalihkan 
perhatian Olivia dari insiden tadi, kelihatannya kakaknya itu 
masih kalut karena terpikir kejadian tadi. 


"Oh ya.... Ini buku yang Sissy pinjam dari perpustakaan 
sekolah Sissy kan?" Alicia berjalan ke arah ranjangnya dan 
mengambil buku tentang kelainan mental yang kakaknya 
pinjam beberapa hari lalu. 


"Aku sudah baca semua loh. Mau aku ceritakan apa yang 
kubaca hari ini? Buku ini menarik banget," Alicia 
mengangkat buku bersampul kulit di tangannya supaya 
Olivia bisa melihat dengan jelas wujud buku yang ia 
tawarkan untuk bercerita. 


Olivia membuka selimutnya. la berusaha menetralkan 
nafasnya lalu menghapus jejak airmatanya. Perlahan 
senyuman terukir di bibirnya. Dia menggeser posisi tidurnya 
dan menepuk ruang kosong di sisi kanannya supaya Alicia 


merangkak naik untuk tidur di atas ranjangnya. Alicia 
memanjat kasur Olivia dan memposisikan dirinya dengan 
nyaman. la membuka halaman pertama buku yang dibawa 
dan mendekat pada kakaknya. 


Langsung saja si adik bercerita tentang isi buku itu panjang 
lebar. Kepala Olivia yang bersandar di bahu sang adik mulai 
melemas dan melorot namun itu tidak menghentikan Alicia 
untuk terus bercerita tentang apa yang telah ia baca. 


Terdengar lucu bagi Olivia, melihat betapa niatnya sang 
adik untuk menceritakan kembali apa yang dia tahu tentang 
gangguan mental, bipolar dan antisosial atau apalah itu. 
' Tunggu. Antisosial? Sepertinya pernah dengar.' 


Olivia mulai merasa kelopak matanya memberat dan ingin 
terlelap dalam tidur, 'Maaf, Ci... aku udah nggak tahan..." 
katanya dalam hati lalu tertidur dengan instant saat itu 
juga. 


Beberapa menit terlewat dengan Alicia yang masih 
mengoceh sendiri dengan ceritanya namun Olivia sudah 
tertidur dan mendengkur halus. Akhirnya itu membuat 
Alicia sadar akan situasinya, dia pun berhenti bercerita lalu 
menutup bukunya. 


Melihat Olivia yang tertidur membuat hati Alicia menjadi 
damai. Sejak kecil memang kakaknya itu selalu terbiasa 
tertidur pulas di pundak sang adik dalam berbagai keadaan, 
ketika dalam perjalanan jauh di mobil ataupun ketika dia 
sulit untuk tidur. 


Pundak Alicia sangat nyaman dijadikan bantal untuknya. 
Karena walaupun Olivia adalah kakak terkadang sifatnya 
bisa jauh lebih manja daripada adiknya dan Alica si adik 
justru lebih dewasa dibanding kakaknya. 


Cahaya lampu meja Olivia memudar ketika Alica 
memadamkan lampunya menggunakan remote yang 
kemudian ia taruh di atas nakas. Dia benar-benar tidak ingin 
merusak wajah damai dan tenang Olivia ketika dia sedang 
tidur. Tak sekalipun ia sangka kakaknya itu akan mengalami 
sesuatu kejadian seperti ini. Tak sekalipun. 


Tak sekalipun juga Alica akan membiarkan Olivia mengalami 
hal yang mengerikan. 


Alicia menaruh kepala sang kakak ke atas bantal dengan 
hati - hati. Kakinya hendak melangkah untuk kembali ke 
ranjangnya sendiri setelah membuat Olivia tertidur. Dia 
bahagia bisa membuat Olivia tenang. Namun ketika baru 
saja Alica beranjak, suara aneh terdengar dari pintu kamar 
mereka. Alica merasa telinganya menipunya namun dia 
membeku di tempat untuk mendengarkan suara yang ia 
dengar itu. Suara..... Menggaruk? 


Kasar dan bergemuruh dari luar. Pelan namun menghantui 
telinga. 


Dengan segala keberanian yang Alica punya, sang adik 
dengan nekad membuka pintu kamar. Yang ia lihat adalah 
lorong gelap dan kosong. Oh, syukurlah... dia kira tadi ada 
seseorang di depan pintu kamar. Sejenak dia merasa lega 
namun tiba-tiba sesosok makhluk muncul dengan mata 
kuning terang dan mulut tersenyum lebar memandangnya 
tepat di mata. Giginya berlumuran cairan merah dan taring 
tajam terlihat dibalik sela - sela giginya. 


Alicia gelagapan saking kagetnya terdorong mundur dan 
berteriak. 


"AAAA!" si adik berteriak lalu duduk terbangun di atas 
ranjang Olivia setelah melihat pemandangan mengerikan 


tadi. Napas memburu dan tubuh terasa dingin membeku. 
Jemarinya hampir ia rasakan lepas dari telapak tangannya. 


Alicia melihat sekelilingnya yang sedikit terkena cahaya 
sang surya. Cahaya berwarna kuning-keemasan itu 
memaksa masuk melewati sela - sela gorden kamar 
kakaknya. 


Dia melihat kakaknya itu masih terlelap di sampingnya 
meringkuk ke dekat tembok. Berarti tadi itu hanya mimpi 
ya? Mimpi buruk. 


Mimpi dia bertemu dengan sosok misterius yang 
mengawasinya dengan Olivia dari jarak yang sangat dekat. 
Untungnya hari sudah pagi dan kini waktunya mereka untuk 
bersiap bangun pagi. 


"Sissy, bangun yuk. Sekolah," perintah Alica lembut sambil 
membelai puncak kepala kakaknya. Berusaha membuang 
ingatan tentang mimpi aneh itu. 


"Nghhh... Gak mau ketemu..." Olivia mengigau dalam 
tidurnya. Membenamkan kepalanya ke dalam selimutnya. 


Sang adik hanya mendengus namun memasang senyum 
simpul. "Sissy, sudah jam enam loh," sontak sang kakak 
langsung lompat dari ranjangnya menuju kamar mandi. 


eka 


"Gue nggak ngerti! Ini udah kesekian kalinya kasus 
pembunuhan terjadi di sekolah ini!" seru Cassie dengan 
tangan yang menyelimuti wajahnya. Perasaan antara takut, 
lelah dan marah menggerogoti jiwanya. 


Ferdi mengangguk setuju. "Pertama, si Amanda. Kedua, guru 
Kimia yang meninggal di lab Bio. Ketiga, guru Fisika yang 


ditemukan di ruang musik. Sekarang? Dua siswi yang mati 
di lapangan sekolah. Dan kasus keempat terjadi saat 
kegiatan ekskul akan berlangsung," terangnya. 


"Apa mungkin ini pembunuhan berencana?" tanya Rena 
mencoba meluruskan. 


"Maksud lo kayak ada orang gila yang lagi mantau mangsa, 
dan mangsanya itu kita?" tebak Fadhli. 


"Psikopat gitu? Tapi belum tentu juga kan. Bisa aja ini kayak 
pembunuhan karena dendam dan si pelaku nyewa jasa 
seseorang untuk menghabiskan nyawa si korban," Yudha 
ikut bicara. 


"Mikir, Yuling! Lo gak liat gimana cara warga sekolah mati 
dengan keadaan yang tragis? Kalau bukan Psikopat, karena 
apalagi? Kalau cuma dendam biasa kan nggak sampe 
sesadis ini" ujar Bagas kesal. 


"Apa ini ada kaitannya dengan sosok yang waktu itu 
nyerang lo, Gas?" pikir Bayu. 


Bagas terdiam di tempat begitu mendengar perkataan Bayu. 
Ketujuh anak yang lain ikut diam, menunggu si pemuda 
gembul itu membuka mulutnya. Jujur saja ia sudah tak mau 
membahas kejadian di Lab Bio itu. Di satu sisi, ia masih 
takut jika sosok itu datang dan akan menerornya lagi. Di lain 
sisi, ia tak yakin jika sosok kemarin adalah benar-benar 
'sosok lain' atau justru malah halusinasinya karena lelah 
dengan ujian Fisika. 


"Ian, lo kan pinter. Menurut lo ciri-ciri pembunuhnya kayak 
gimana?" Bagas malah melempar pertanyaan pada Alvian 
yang sedari tadi diam. 


"Seperti kata Fadhli sama Yudha, kita belum tau apa motif 
dari pembunuhan ini. Untuk tau motif terselubung dibalik 
pembunuhan itu, kita harus mencari bukti - bukti yang kuat. 
Jika kita dapat bukti yang kuat, kita tau apa motifnya. Jika 
kita tau apa motifnya, kita akan lebih mudah mencari 
pelaku dengan menyocokan setiap sikap, gerak - gerik, dan 
tingkah laku orang sekitar dengan motif yang telah kita 
dapat," jelas Alvian rinci. Semua kembali terdiam 
mendengar penjelasan Alvian. 


Saat ini kegiatan belajar mengajar ditiadakan karena polisi 
masih melakukan penyiasatan ke tempat kejadian. 
Walaupun kegiatan belajar mengajar tidak diadakan, semua 
murid di wajibkan untuk masuk hanya karena absensi yang 
tak boleh kosong. 


Sampai sekarang masih belum ditemukan bukti yang cukup 
untuk membongkar motif terselubung itu tapi polisi tidak 
akan menyerah. Mereka terus mencari bukti demi bukti 
yang dapat membongkar motif di balik pembunuhan itu. 


"Ka-kalau si pembunuh menargetkann kita gimana?" gagap 
Rena ketakutan. Membuat yang lain membisu dengan 
pikiran masing-masing. 


"Guys, kayaknya akan lebih baik jika kita menyerahkan 
pada pihak berwajib. Jadi mending kita nggak usah bahas 
itu lagi," Bayu mencoba mencairkan suasana yang agak 
berat. 


"Tapi Bay, lo nggak inget kasus Amanda yang waktu itu 
sempat bikin heboh satu sekolah? Kita emang di suruh 
untuk menyerahkan pada polisi, tapi hasilnya apa? Sampe 
sekarang, kita masih nggak tau siapa pembunuhnya!" 
Cassie berseru lalu memijit keningnya. 


"Iya. Walaupun polisi bilang ini adalah kasus bunuh diri, tapi 
Rena yakin seratus persen bahwa kasusnya adalah 
pembunuhan yang disamarkan," Rena membela Cassie. 


"Lo ribut aja deh. Mending setuju sama Mas Bay. Udah ayok, 
ke kantin. Kasian noh Bang Oman udah nungguin kita," 
Bagas mencoba mengajak temannya keluar dari topik 
pembicaraan. Dengan cepat pemuda gembul itu berjalan 
menuju ke pintu kelas diikuti temannya yang lain. 


Begitu sampai di lantai pertama, mereka melihat kepala 
polisi sedang berbincang dengan kepala sekolah. Beberapa 
guru menunjuk Lab Biologi dan di lapangan ada garis polisi. 


Ferdi terdiam saat yang lain kembali melangkah menuju 
kantin. Matanya dengan seksama merekam jejak darah yang 
masih tersisa di lapangan. Ia ingat jelas kejadian kemarin. 


Saat itu ia baru saja menemui Alvian di luar sekolah, 
mengembalikan buku bersampul cokelat pemuda bermata 
emerald yang ia pinjam beberapa hari lalu. Setelah selesai, 
ia memutuskan untuk kembali menemui Olivia namun saat 
itu yang ia temui hanya Olivia yang membeku seorang diri 
di lapangan. Juga dengan kedua mayat yang malang. 


eka 


Kedelapan anak itu sampai di kantin lalu dengan lahap 
memakan pesanan masing-masing. Setelah selesai, mereka 
asyik dengan cerita yang Fadhli bawakan yang akhirnya 
kena roasting dari Bagas. Beberapa anak tertawa 
mendengar celotehan Yudha yang akhirnya ditengahi Bayu. 
Dibalik wajah mereka yang ceria, masing - masing berusaha 
melupakan ketakutan walau hanya sejenak. 


Setelah selesai, mereka berpencar. Bagas dan Fadhli ke 
toilet, Yudha dan Bayu ke lab komputer, sementara Rena 


dan Cassie ke taman sekolah. 


Begitu tau tinggal mereka berdua yang tersisa, Ferdi 
langsung saja menyeret Alvian yang ingin meninggalkan 
kantin untuk duduk kembali. "Heh! Lo mau kemana? Sini 
dulu, kek! Ayo ngobrol lagi!" ajak Ferdi memebuat Alvian 
menggeram sebal. 


"Elah.... Gue mau ke-" 


"Perpus? Perpus di tutup dari tadi. Udah sini dulu. Ada yang 
pengen gue tanyain ke elo. Lo kan jenius," 


Alvian memutar matanya. "Lo kalau emang mau ngehina 
gue, langsung aja. Nggak usah pake embel-embel jenius!" 
sentaknya kesal. 


"Oke oke. Langsung aja ya. Lo tau kejadian kemaren 
nggak?" tanyanya antusias. 


Alvian mendesah kesal. "Lo tau kan kemarin gue langsung 
pulang? Setelah lo ngembaliin buku gue yang udah Io 
tumpahin teh, gue langsung cabut nemuin Kak Alexa, " 


Ferdi tertawa lagi. Jadi ingat kejadian kemarin dimana Alvian 
langsung ngomel nggak jelas ketika tau bahwa bukunya 
ketumpahan teh. "Ya elah. Maaf bang. Kan gue nggak 
sengaja," 


Alvian mendengus kasar. Mencoba memaklumi temannya 
yang kurang teliti ini. "Gue tahu lo udah nemuin siapa 
pelakunya," tebak Ferdi tersenyum senang. 


Alvian hanya mengangkat sebelah alisnya. "Kalau gue tau 
pun, mau lo apa, ha?" tantangnya. 


Ferdi meletakkan jari telunjuknya di depan bibirnya. 
Mengisyaratkan Alvian untuk tetap diam. Setelahnya, Ferdi 
menunjuknya seraya mengisyaratkan Alvian untuk 
bercerita. Alvian yang tau bahwa ia tak bisa mengelak dari 
ke-kepo-an temannya itu kembali menghela nafas. 


"Semua berasal dari kasus Amanda. Setelahnya, rentetan 
kasus mulai terjadi," Alvian berhenti sejenak. Melirik wajah 
Ferdi yang terlihat sangat serius. 


"Semua udah tau lah kasus meninggalnya cewek itu 
gimana. Jadi bagian dia akan gue skip," 


"Kasus kedua. Pak Irwan, guru Kimia yang ditemukan di Lab 
Biologi. Hasil autopsi mengatakan bahwa ada kandungan 
zat yang menyebabkan beliau berpulang. Sifat zat tersebut 
adalah asam. Kemungkinan besar beliau meninggal karena 
keracunan," Alvian berhenti lagi lalu melihat sekitar. 
Keadaan kantin tidak begitu ramai pagi itu. 


"Kita belum bisa menyebut itu zat apa. Yang pasti hanya 
asam atau basa yang kuat. Bisa arsenik, sianida atau asam 
sulfat," Ferdi mengelus dadanya, ngeri. 


"Bibir bagian dalam berwarna hitam. Mungkin bisa dibilang 
Korosif, tapi enggak sampai rusak. Selain bibir, 
tenggorokannya juga serupa," jelas Alvian mengakhiri 
kalimatnya. 


"Errh.... Kalau kasus Bu Ross itu gimana? Katanya mayatnya 
di temukan dengan keadaan terlentang di lantai dan 
sebagian tuts piano ternodai darah," tanya Ferdi lagi. 


"Kalau itu gue enggak tau," Alvian berkata dengan cuek. 
Membuat Ferdi hanya bisa mengumpat dalam diam. 
Temannya itu tidak bisa dipuji sedikit. Baru saja ia terpaku 


mendengar penjelasan rinci si pemuda emerald itu. Oh ya.... 
Ngomong - ngomong.. 


"Lo bisa tau kalau Pak Iwan keracunan dari mana?" 


Alvian memandang Ferdi dengan wajah datar. "Dari sepupu 
gue. Dia dokter forensik dan dia yang meriksa mayat 
korban," 


"Terus, menurut lo ini ada hubungannya dengan kata Fadhli 
tadi gak?" Ferdi memastikan. 


"..Psikopat?" terka Alvian. 


Ferdi menjentikkan jari pada Alvian lalu mulai berbicara. "Itu 
dia! Lo inget kata Bagas kan, kalau dia enggak ngeliat sosok 
misterius kemarin kabur melewatinya keluar dari gudang 
lab? Tiba-tiba aja dia udah nggak ada di tempatnya semula. 
Lo nggak kepikiran itu sesuatu yang kelewat luar biasa 
cerdik?! Hanya seorang psikopat yang bisa begitu," Ferdi 
berucap panjang lebar dengan semangat. 


"Orang yang punya akal bulus dengan metode cerdik dan 
rapi dalam melakukan rencana dan niat jahatnya adalah 
karakteristik seorang psikopat!" lanjutnya berapi - api. 


Sementara Alvian nyengir penuh arti seperti masih kurang 
yakin. Suatu kebiasaan yang sangat jarang ia perlihatkan 
dan sekali diperlihatkan membuat Ferdi jengkel bukan main. 


"Jangan pura-pura bego!" ancam Ferdi 


"Gue tau, lo jenius!" tambahnya karena merasa di 
permalukan oleh temannya. 


"lan? Edi?" panggil Olivia dari arah UKS. Ferdi berbalik dan 
tersenyum pada Olivia. "Hey, Oliv! Sini, sini! Kita lagi cerita" 


ajaknya. Olivia pun menghampiri mereka dan duduk 
menghadap mereka. 


"Cerita tentang apa?" tanyanya. 


Ferdi nyengir pada Olivia. "Apa kalian pernah bertanya- 
tanya kenapa kasus belakangan ini selalu terjadi di tempat 
yang sama?" tanya Ferdi seperti sedang memberikan kuis 
pada Alvian dan Olivia. Wajahnya merekah dengan senyum 
dan terlihat sangat antusias. 


"Tempat yang sama? Maksud lo Lab Bio?" tebak Alvian dan 
langsung dibalas anggukan mantap oleh Ferdi. 


"Apa lo tau kenapa bisa terjadi?" 


Alvian memang sempat penasaran dengan hal tersebut 
namun ia hanya menggeleng pelan tanda tak tahu, sama 
halnya dengan Olivia yang melakukan hal yang sama. Ferdi 
menggoyangkan kakinya bergantian setelah menerima 
pernyataan Alvian dan Olivia. 


"Sebenarnya ada banyak rumor aneh seputar Lab Biologi. 
Contohnya manikin anatomi tubuh yang suka berjalan atau 
suara menggaruk di lantai yang kian menggema saat sepi 
melanda. Sebagian besar rumor ini didasarkan pada sejarah 
bangunan sekolah. Sejarah bangunan sekolah yang berjalan 
sampai ke era kependudukan," kini giliran Ferdi yang 
bercerita. 


"Bangunan sekolah kita ini dulunya digunakan untuk 
tahanan politik. Beberapa bagian gedung digunakan oleh 
militer untuk melakukan percobaan pada manusia. Setiap 
percobaan dilakukan dengan kejam dan tidak manusiawi. 
Alhasil disetiap percobaan, pasti terdengar teriakan para 
subjek yang sampai saat ini memenuhi ruang dan waktu," 


Ferdi berhenti bercerita. Perlahan mengelus tengkuknya 
yang sudah dingin. 


"Siswa Gardenia percaya bahwa lokasi Lab Biologi dulu 
adalah salah satu laboratorium eksperimen manusia. Jadi 
setiap kali terjadi kejadian di sana, para siswa selalu 
mengemukakan gagasan mereka bahwa pasti ada kaitannya 
dengan kutukan korban percobaan yang terbunuh di sana, 
yang tentu korbannya sudah dalam bentuk lain," 


"Lain? Maksudnya kayak arwah gitu?" kini giliran Olivia 
yang bertanya. 


"Iya. Beberapa bahkan mengatakan bahwa manikin anatomi 
tubuh manusia yang letaknya di sudut ruangan itu 
sebenarnya adalah mayat salah satu subjek percobaan. Dan 
sepertinya si pemilik tubuh marah dan ingin membalaskan 
dendamnya," Ferdi mengakhiri perkataannya. 


"Darimana lo tau tahayul itu?" Alvian bertanya 
meremehkan. Senyum miring dan alis yang terangkat 
sebelah menghiasi wajahnya. 


"Kampret! Seenak jidat lo bilang sejarah sekolah kita ini 
sebagai tahayul! Pak Mahmuda lah yang cerita ke gue!" 
semprot Ferdi kesal. Menekan nama guru sejarah itu agar 
temannya percaya. 


"Elo tuh jadi bocah nggak pernah ngehargain gue banget 
ya. Lo tau gak?! Alasan gue cerita panjang lebar tentang 
sejarah sekolah kita tadi itu buat apa?!" geram Ferdi kesal 
bukan main. 


Alvian hanya terkekeh merendahkan lalu berkata. "Nggak 
tuh. Emang apaan?" 


Ferdi menarik nafas lalu membuangnya secara perlahan. 
Tangannya ia taruh di depan dada. Matanya ia pejamkan 
lalu ia buka kembali. Sorotan matanya jadi terlihat lebih 
tenang. Alvian yang melihatnya hanya tertawa pecah 
sementara Olivia melirik ke Alvian heran. 'Ternyata dia bisa 
tertawa juga, ya?' batinya bertanya. 


"Gue mau ngajak kalian untuk mengecek ke dalam gudang 
lab. Apa ada semacam pintu rahasia atau sesuatu yang bisa 
digunakan untuk menyelinap dan melarikan diri?" Ferdi 
menawarkan. 


"Tapi bukannya gudang itu cuma punya satu pintu ya? Gue 
pernah masuk ke sana kok waktu di suruh Bu Emy ngambil 
gelas beker. Udaranya pengap banget. Ventilasi aja enggak 
ada," tutur Olivia meletakkan tangannya di dagu. 


"Makanya kita akan selidiki. Gue sebenernya nggak terlalu 
percaya kalau Lab Bio itu berhantu. Bisa aja kan dibalik rak - 
rak itu ada pintu rahasia. Dan sosok yang neror Bagas 
adalah sosok pembunuh yang jadi pelaku kejadian 
kemarin," terang Ferdi. 


"Lo gimana, nyet? Ikut gak?" 


"Count me in," Alvian langsung berdiri dan membawa 
mangkuknya dan mangkuk Ferdi ke Bang Oman dan 
membayarnya. 


Olivia agak heran dengan sikap Alvian namun dia juga ingin 
ikut melihat gudang lab bersamanya dan Ferdi. “Gue ikut 
deh tapi gue harus minum obat ini. Kalian duluan aja," 
Olivia mengeluarkan sebuah pil berwarna merah. 


"Oh? Lo abis ketemu anak PMR, ya?" Ferdi bertanya. 


Olivia hanya mengangguk dan kembali memasukkan pilnya 
ke dalam saku. "Obat apaan tuh?" tanya Alvian sambil 
memincingkan mata. 


"Itu obat penambah darah. Anak PMR kan satiap Kamis rutin 
ngasih itu ke murid perempuan," jelas Ferdi. 


"Kenapa gak diminum sekarang? Mau gue beliin air putih?" 
tawar Alvian. 


"Enggak apa - apa. Gue bawa minum kok, cuma di tas," 
Olivia nyengir. 


Alvian hanya meng-oh-kan dan menyuruh Olivia untuk 
cepat menyusul mereka setelah selesai menyimpan 
barangnya. 


Olivia berlari kecil menuju kelasnya di lantai dua, dia 
memang agak takut untuk kembali ke gudang lab namun 
dia juga penasaran akan apa yang sebenarnya terjadi 
dengan Bagas hari itu. Siapakah sosok yang bernyanyi di 
sana? Apakah benar hantu atau seorang maniak yang 
berhasil melarikan diri dari gudang yang pengap itu? 


Sesampai di kelas, ia langsung mengambil botol minumnya 
dari saku tasnya kemudian meminum obat itu. Kelas sedang 
sunyi saat itu. Hanya ada dia seorang. Karena takut, Olivia 
segera beranjak menyusul Alvian dan Ferdi, namun sejenak 
dia terdiam di depan pintu kelas seperti mendengarkan 
sesuatu. 


Olivia mengerjapkan matanya mencoba memfokuskan 
pendengarannya karena tiba-tiba dia mendengar suara 
bisikan dari luar pintu, tepatnya di koridor. Tangannya 
mengusap gagang pintu yang dingin, Olivia menempelkan 
telinganya di pintu untuk bisa menguping suara bisikan dari 
luar itu. Suara senyap... tapi melantun... berirama... 


"....One last..." 
Itu lirik lagu. 
Tunggu! Lagu? 


Olivia memelotot ketakutan. Dia langsung terhenyak dari 
pintu lalu mengunci pintu kelasnya seraya suara nyanyian 
yang membuat merinding itu semakin terdengar keras. 
Volume suaranya mengeras. Mendekat. Ke tempatnya 
berada. 


Olivia langsung saja teringat kejadian Bagas di Lab Biologi. 
Lagu dan sebuah sosok. Dia menggigit lidahnya keras 
seperti menahan untuk berteriak. Dadanya berdegup 
kencang dan belakang lehernya terasa dingin. 


Olivia celingukan panik lalu bersembunyi ke dalam lemari 
kelasnya, tempat dimana mereka menyimpan alat - alat 
kebersihan. Di keluarkannya sapu, kain pel beserta 
pembersih lantai lalu ia masukan dirinya dan menutup 
lemari itu dengan tangannya. Olivia secara spontan 
menahan pintu lemari itu seperti mencegah orang untuk 
membukanya padahal di dalam kelasnya hanya ada dia 
seorang dan pintu kelasnya sudah ia kunci. Tapi... 


".. time...." 


Suaranya mengeras seperti sedang berjalan ke arahnya, di 
dalam kelasnya. Mustahil... bagaimana mungkin? 


"..Ineed to be the one who take your soul..." 


Ini menakutkan. Wajah Olivia benar-benar pucat, dia di 
dalam lemari mendengarkan suara nyanyian mengerikan 
melantun di dalam kelasnya padahal pintu kelasnya tadi 
terkunci. Tolong... 


"... One more time..." 
".. | promise after that l'Il burn you DOWN...." 
Sesuatu menggebrak lemari dengan keras. 


Olivia spontan berteriak syok dan mengeratkan pegangan 
pada pintu lemari. Tubuhnya gemetaran, keringat 
bercucuran sangat deras dan di dalam lemari rasanya 
sangat pengap. Airmata mengalir tanpa terkendali. Tolong. 
Siapapun tolong. 


BRAK! BRAK! BRAK! 
".. Baby I don't care if they will harm me or not.. " 


Sekarang pintu lemari ditarik-tarik dari luar seperti 
memaksa untuk dibuka. Olivia kembali menjerit ketakutan 
sambil terus menahan pintu lemari untuk tetap menutup 
namun... 


".. All I really care is you'll be mine and l'm yours..." 
BRAK! BRAK! BRAK! 

".. So, one last time..." 

".Ineed to be the one who take your soul.. " 


Tarikan dari luar semakin membabi buta dan kencang. Olivia 
tidak tahu berapa lama dia bisa bertahan namun dengan 
sekuat tenaga dia benar -benar tidak mau bertemu dengan 
siapapun diluar sana yang sedang menggebrak lemari 
kelasnya dan menyelinap masuk kelasnya yang sudah ia 
kunci dari dalam. 


Olivia hanya terus menjerit berharap seseorang akan 
menolongnya. Menjerit sekencang mungkin sampai 


seseorang bisa mendengarnya. 


"Hey! Give it to me!" seru seseorang dari luar dengan nada 
yang berat juga lantang. Membuat Olivia makin sesegukan 
dibuatnya namun juga heran karena kali ini bukan lirik lagu 
yang ia dengar. 


"Want! Want it! L... Want.. it! IL. Want it... | want it, NOW!" 


BRAK! 


eka 


Alvian dan Ferdi sedang menggeledah gudang lab untuk 
mencari hal-hal mencurigakan dalam ruangan remang- 
remang tersebut namun nihil, tak ada apapun yang mereka 
temukan. Walaupun seharusnya siswa tidak diperbolehkan 
untuk ikut campur dalam masalah ini, tapi polisi akhirnya 
membiarkan mereka masuk ke gudang lab. Karena memang 
kasus Bagas tidak memakan korban jiwa seperti kasus 
Kemarin. 


"Gue rasa ini cuma gudang biasa yang lemarinya dikunci..." 
komentar Alvian. Ferdi pun hanya menghela napas dan 
berjongkok di ambang pintu karena kecewa tidak 
menemukan apapun. 


"Jadi beneran hantu dong, Yan?" 


"Kalo ngomong yang masuk akal dikit, bisa gak? Hantu? 
Yang bener aja! Kan bisa aja si Bagas berhalusinasi atau 
semua itu akal - akalan dia aja," geram Alvian kesal. Sudah 
bosan dengan segala 'hantu' yang Ferdi ocehkan selama 
mereka menyelidiki gudang lab. 


Tiba-tiba rasanya Alvian mendengar suara dari lantai dua. 
Suara gaduh dan jeritan. Suara yang seperti ia kenal, 
jangan-jangan?! Alvian berlari secepat kilat naik ke lantai 
dua menuju kelasnya. 


Dia menelusuri koridor dengan langkah seribu dan 
menanjaki tangga secepat yang dia bisa karena saat dia 
mendekat ke kelasnya, ia mendengar suara jeritan Olivia 
semakin jelas. Jantungnya berdegup tak karuan karena rasa 
cemas luar biasa membekap di dalam dadanya seakan-akan 
sesuatu hendak mencelakai temannya. 


"Olivia..." 


Chapter 19 - IN BETWEEN 


Ferdi sampai di lantai dua dengan nafas memburu. Dia kesal 
setengah mati karena di tinggal Alvian di gudang yang 
gelap. Mengingat sejarah sekolah yang baru ia ceritakan 
saja membuat bulu kuduknya berdiri. 


Begitu Ferdi melihat Alvian yang tengah berusaha membuka 
pintu kelasnya, dirinya jadi terlihat cemas luar biasa. 
Ditambah dengan banyaknya guru yang berdiri di depan 
kelasnya. Salah satunya ialah Ms. Yuli yang masih 
membujuk seseorang yang tengah meraung - raung di 
dalam sana. 


"Olivia, sayang? Buka pintunya, nak," bujuk Ms . Yuli sambil 
mencoba membuka pintu kelas namun tetap tak bisa. Yang 
di dalam pun tak menjawab dan hanya menjerit disela suara 
gebrakan. 


"GAK! JANGAN BUNUH GUE!" teriakan terdengar. Ferdi tau 
jelas siapa pemilik suara itu. Itu Olivia. la langsung 
mempercepat langkahnya menuju kelasnya. la tepikan 
kerumunan dan ikut membantu Alvian membuka pintunya. 
Meskipun kesal dengan Ferdi yang seenaknya menyuruh 
mereka 'minggir' secara tidak langsung, kumpulan guru 
tetap menepi. 


Ferdi langsung saja menempel pada pintu, mencoba 
mendorongnya untuk membuka namun pintunya terkunci 
rapat dan sama sekali tidak bergerak. "Olive? Olive? Jawab 
gue!" serunya sambil terus mengguncang knob pintu 
kelasnya. Sementara Alvian tengah berbicara dengan 
beberapa guru dan Bu Surti segera pergi menuju lantai 
bawah. 


"jauh -jauh dari sini...." lirih Olivia disertai sesegukan. 


Di dalam, Olivia masih berjuang untuk menahan pintu 
lemari agar tidak dibuka oleh siapapun itu yang sedang 
menerornya saat ini. Dia tidak tahu dan tidak ingin tahu 
siapa yang bernyanyi tadi. 


"Pergi! Enyah dari hidup gue!" Olivia memekik keras dengan 
penuh rasa tertekan. 


"Olive! Ini gue!" Ferdi rasanya ingin menghancurkan pintu 
kelas ini sekarang untuk menyelamatkan temannya. 
Perlahan dia mundur lalu mengarahkan bahunya kearah 
pintu kelas. 


BRUUK! 
BRUUK! 
BRUUK! 


"Jangan Fer! Mendobrak gak akan nyelesain masalah. Yang 
ada si pelaku malah menyandera korban dan urusannya bisa 
lebih panjang lagi," ingat Alvian lalu menahan bahu Ferdi 
untuk tidak mendobrak pintu itu lagi. Sorotan matanya 
meyakinkan walau peluh menghiasi wajahnya. 


"Sabar. Bu Surti lagi manggil Pak Rino buat ngambil kunci 
cadangan," Ferdi menggigit bibir bawahnya. Dengan kondisi 
Olivia yang terdengar seperti sedang bersama seseorang 
yang berbahaya. Yang... yang berniat membunuhnya, 
apakah bisa ia bersabar?! Ferdi langsung panik karena 
paranoid sendiri. Apalagi dengan kejadian di lapangan 
kemarin yang masih terekam di otaknya. 


Bagas dan Fadhli tiba-tiba datang ketika Olivia berhenti 
berteriak dan suara menjadi tenang. Padahal tadi terdengar 


suara teriakan dari kelas mereka. Apakah yang terjadi? 


Kedua sahabat itu melempar pandangan ke arah Alvian dan 
Ferdi yang terlihat agak kusut. Mereka ingin membantu 
namun ditahan oleh lengan kekar Pak Rino yang akhirnya 
membukakan pintu kelas IPA 3. 


Beberapa anak yang berada disana langsung masuk. Salah 
satunya Alvian dan Ferdi yang kemudian disusul oleh Bagas 
dan Fadhli. Di dalam, kelas kosong melompong dan tak ada 
siapapun. Disini Ferdi tak tahu harus merasakan apa. 
Kemana dia? Dimana Olivia? napasnya memburu seakan 
ingin menangis. Oh tidak... tidak...jangan - jangan... 


"Cia..." suara gemetaran terdengar dari dalam lemari kelas 
IPA 3. 


"Careful girl," Alvian membanting pintu lemari, membuka 
dan melihat Olivia duduk meringkuk di dalam dengan wajah 
yang tenggelam di dalam lututnya. Dia syok berat. 


Alvian mencoba untuk mengeluarkan Olivia perlahan dari 
lemari. "...ada yang menggebrak... terus dia... dia..." Olivia 
mengoceh dengan wajah ngeri. Alvian melirik leher cewek 
itu. Terdapat bekas cakaran di lehernya yang jenjang. 
Telapak tangannya dingin. Matanya sembab dan airmata 
masih terus mengalir. 


"Fer, lo bawa dia ke BK. Temenin dia sampai baikan. Gue 
mau meriksa keadaan untuk sementara," Ferdi begitu lega 
namun masih kaget berat dengan apa yang terjadi. Dengan 
cepat ia bopong cewek lemah itu menuju ruang BK. Tidak 
memperdulikan tatapan aneh yang memandangi mereka. 
Bagas dan Fadhli berjalan di sisi kiri dan kanan Ferdi dan 
Olivia layaknya bodyguard. 


Ferdi menuntun Olivia menuju ruang BK kemudian 
menemaninya hingga baikan. Sementara Alvian ditanyakan 
oleh Pak Rino dan kepala polisi yang baru datang sebelum 
akhirnya berlalu ke tempat lain. 


Pak Rino dan kepala polisi menggeledah isi kelas dan 
mencoba mencari semua yang bisa dijadikan sebagai 
barang bukti. Bagas dan Fadhli ke UKS, meminjam kotak 
P3K lalu menuju ruang BK, diikuti beberapa anak PMR yang 
bertugas hari itu. 


Di ruang BK, setelah di obati oleh anak PMR, Olivia bercerita 
tentang semua yang terjadi padanya. Ferdi terkejut 
mendengar cerita Olivia kalau ada yang bernyayi seperti 
kejadian Bagas di gudang lab hari itu. Bagas hanya melotot 
dalam diam dan Fadhli langsung mengelus tengkuknya, 
ngeri. 


Sosok itu kali ini mendatangi Olivia, bahkan bisa memasuki 
kelasnya yang terkunci. Bu Surti pun meminta Ferdi untuk 
membelikan segelas teh manis hangat untuk Olivia. Ferdi 
menurut lalu pergi ke kantin untuk memesannya. 


"Jadi yang Bagas ceritain itu beneran, ya?" gumam Ferdi 
setelah menerima teh manis dari Bang Oman. 


Di tengah jalan saat ia hendak ke ruang BK, Ferdi 
mendengar orang berbincang dari dalam ruang wakil kepala 
sekolah. Karena rasa penasaran membunuhnya, Ferdi 
mendekati ruang itu untuk sekadar tahu apa yang sedang 
dibicarakan, menguping lebih tepatnya. 


"ini yang kedua kalinya kasus peneroran ini terjadi. Kali ini 
yang terkena adalah Olivia Stephane. Dia bilang dia melihat 
sosok aneh berkeliaran sambil..." suara berat tak dikenal 
terdengar. Ferdi mendekati jendela kemudian berjinjit agar 
tau siapa yang berbicara. Terlihat wakil kepala sekolah 


mereka tengah bercakap dengan seseorang berseragam 
polisi. Ah! Dia si kepala polisi yang sejak pagi berada di sini. 


"benar... kita tak boleh lengah... siapa tahu sosok itu 
kembali lagi dan meneror siswa lain. Terakhir kali, Bagaskoro 
Putro Negoro yang diteror. Lalu dua siswi perempuan 
bertingkah aneh dan berakhir dengan kematian 
keduanya..." Pak Rino menimpali. Tangannya menggepal 
kuat dan kilatan amarah terpancar dari matanya. 


"Ini mungkin hanya kebetulan... lebih baik kita menunggu 
sampai perkembangan berikutnya... yang perlu dilakukan 
sekarang adalah memantau dan waspada dengan keadaan 
sekitar..... Bagaimana Pak?" tanya kepala polisi. 


Guru itu menganguk sedih. "Terimakasih Pak atas 
bantuannya. Kami sangat terbantu. Semoga kasus ini 
dengan selesai dengan cepat," ujarnya. 


Sang kepala polisi menganguk mantap lalu tersenyum. 
"Tidak masalah, Pak. Ini memang sudah tugas kami...." 


Ferdi terdiam tidak mengerti. la mencoba mencerna semua 
obrolan yang ia dengar. Dari sekian banyak kata - kata, 
hanya satu yang menempel di pikiran Ferdi. 


"Kebetulan?" 


eka 


Di kelasnya, Alvian sedang sibuk mondar-mandir mencari 
sesuatu. Dia sampai menarik kencang tasnya ke atas meja, 
dan mulai membuka paksa resleting tasnya. 'Dimana?' 
rutuknya gusar. Alvian melempar buku-bukunya ke atas 
lantai seperti putus asa. 


'Gue taruhnya dimana?' 'Dimana?' lebih banyak lagi barang- 
barang dalam tas itu dikeluarkan, lebih banyak kantung 
dikosongkan. Alvian sampai membalikkan tasnya itu dan 
menggoncangkannya supaya semua isinya keluar. Dengan 
wajah frustasi, ia lancarkan tendangan ke mejanya sendiri. 


I'm dead...' tanpa pikir panjang Alvian menyerbu pintu 
kelas untuk berlari keluar. Kakinya hampir tersandung dan 
terpeleset. Dia mendekati tangga menuju lantai bawah 
sambil diselingi gumaman. 


Ketika Alvian menuruni tangga bersamaan, ada murid lain 
yang datang dari arah kiri dengan segelas teh di dalam 
genggamannya. Alvian tidak menyapa ataupun melirik 
murid itu dan hanya fokus menuruni tangga dengan mulus 
supaya ia tidak jatuh. 


"Eh-Yan? Kenapa lo? Abis kesambet?" gurau Ferdi yang tidak 
dibalas olehnya. Ia heran saat melihat Alvian begitu terburu- 
buru seperti tadi. 


Rasa penasaran membunuhnya untuk mengikuti pemuda 
emerald itu tetapi sebelumnya ia harus mengantarkan 
pesanan Olivia dulu ke ruang BK. Ferdi melanjutkan 
melangkah ke kamar meski sedikit dikelabuti rasa 
penasaran dalam kepalanya setelah melihat gerak-gerik 
Alvian. 


"Permisi..." ujarnya sopan saat masuk ke ruang BK untuk 
menyerahkan segelas teh hangat yang dia bawa. 


Bu Surti menerima gelas dari Ferdi lalu menyerahkannya 
kepada Olivia. Melihat kejadian di tempat ini membuat Ferdi 
sangat berkelumit dengan paranoid dan pemikirannya 
sendiri. Dimulai dengan kasus Amanda, kasus Pak Iwan, 
kasus Bu Ross,sejarah Gardenia yang pernah diceritakan Pak 
Mahmuda, teror yang dialami Bagas, kematian dua kakak 


kelasnya di lapangan, teror yang di alami Olivia, perkataan 
Kepala polisi dan Pak Rio, lalu sekarang Alvian yang 
bertingkah aneh. 


"Ferdi?" panggil Olivia dan Bu Surti untuk membangunkan 
Ferdi dari lamunannya. 


Ferdi mengangkat kedua alisnya dan membuka matanya 
senormal mungkin saat baru tersadar dari pikiran kalutnya. 
"Ah-Saya... ke kamar mandi sebentar..." Bu Surti hanya 
tersenyum namun Olivia terlihat cemas. "Lo istirahat aja 
dulu, kayaknya lo kecapekan. Kalau lo butuh gue, telepon 
aja. Gue aktif kok..." Ferdi dengan gagapnya menghilang 
dari balik pintu ruang BK. 


Napas Ferdi ketika menutup pintu ruang BK berubah drastis 
menjadi menderu dan kencang. 'Gue kenapa?' tanyanya 
pada diri sendiri. Kakinya tidak bisa diangkat. Seakan 
membeku ditempat. Dia meremas dadanya yang berdegup 
kencang. Tangannya melayang mengusap dahinya yang 
tiba-tiba berkeringat. Perlahan ia tutup matanya sebelum 
akhirnya membuka kembali, namun... 


BRUK! 


Seseorang menabrak Ferdi dari arah kanan koridor. 
Membuat Ferdi terjungkal dibuatnya. Sumpah mati Ferdi 
ingin sekali memarahi orang yang seenaknya menabrak 
namun tak jadi begitu ia tahu siapa yang ia tabrak. 


"Eh? Ferdi, maaf gue gak sengaja. Gue baru dari ruang seni. 
Tadi abis dipanggil Pak Narto," itu Cassie. Raut wajahnya 
penuh gusar begitu bertemu mata dengan Ferdi. 


"O-oh... Gak masalah," Ferdi berusaha sebisa mungkin 
menjaga cara bicaranya agar tidak kena semprot cewek 
yang terkenal galak ini. 


"Yaudah gue duluan ya," ujar Cassie nyengir lalu buru - buru 
meninggalkan Ferdi. Menghilang di telan lorong sekolah 
yang bentuknya bagai labyrin malam. 


Ferdi di tempatnya hanya bingung dengan keadaan hari ini. 
Semua orang berperilaku aneh. Dari mulai wajah gusar 
Alvian dan cengiran Cassie. Semuanya tampak janggal di 
mata Ferdi. Apakah mereka hanya ketakutan dan berusaha 
untuk membuat suasana menjadi hangat seperti biasa? Jika 
memang seperti itu, Ferdi berharap kasus ini selesai agar 
tidak ada korban lagi. Baik dari korban peneroran maupun 
korban pembunuhan. 


eka 


"Kamu beneran udah nggak apa - apa, Nak?" tanya Bu Surti 
lembut. Terlihat Ms. Yuli dalam rangkulan Bu Surti, enggan 
ingin melepas Olivia untuk keluar dari ruang BK. 


Olivia tersenyum lalu mendekati pintu. Sudah lama sekali ia 
tidak diperhatikan seperti ini. Rasanya senang bercampur 
sedih jika mengingat kedua orangtuanya sendiri jauh 
mementingkan pekerjaan mereka dibanding menghabiskan 
waktu bersamanya dan kembarannya. 


"Kalau mau ke toilet, toilet yang ada di sini aja," saran Ms. 
Yuli menunjuk pintu di pojok ruang BK. 


"Aku akan berhati - hati, Bu. Sudah tiga jam disini terus. 
Saya mau jalan-jalan sebentar," yakin Olivia membuat 
kedua guru itu akhirnya berani melepasnya keluar dari 
ruang BK. 


Sebenarnya Olivia sendiri masih takut. Kejadian tadi pagi 
masih terputar jelas di otaknya. Mengingatnya saja mampu 
membuatnya mengelus leher jenjangnya yang sudah 
diobati. 


"Udah pasti gue yang jadi targetnya," gumam Olivia 
menyenderkan punggungnya ke tembok ruang musik. 
Pikirannya menerawang kemana-mana. 


Detik kian berlompatan. Puas dengan khayalannya, Olivia 
akhirnya kembali menyusuri koridor. Rasanya sesak sekali 
jika harus dikerubungi ketakutan yang tidak berwujud. la 
tak sanggup menahan semua tekanan. la butuh udara segar. 


Olivia berlari kecil ke arah taman sekolah sebelah Timur 
yang terdapat air mancur. Mungkin dengan mendengar 
gemercik air bisa menenangkan pikirannya yang benar- 
benar kacau. 


"... Where..." 


Olivia tersentak. Suara lagi. Kali ini suara tidak terdengar 
seperti nyanyian. Lebih terdengar seperti gumaman pada 
diri sendiri. Suaranya terdengar begitu halus. Sekejap, 
Olivia segera menengok ke segala arah, memastikan agar 
tidak ada yang berdiri di belakangnya. 


Sekelebat pertanyaan berputar di otaknya. la sebenarnya 
tak tahu harus berbuat apa jika sosok itu menyerangnya lagi 
namun untuk kali ini saja, ia ingin menentang rasa takutnya 
karena sudah muak. la ingin tahu siapa sosok yang selama 
ini menargetkan dirinya. 


"Bagaimana kalau dia membawa senjata?" Olivia masih 
mencari di koridor. Melihat beberapa ruangan yang pintunya 
dibiarkan terbuka. Tatapan cemas terukir di wajahnya. 


"No sweat. Kalau dia nusuk, tendang aja perutnya. Buat apa 
gue mati - matian belajar bela diri tapi akhirnya mati 
layaknya seorang pecundang?" Olivia menyemangati 
dirinya sendiri yang sudah bercucuran keringat. 


WOOOSHH.... 
BRAAK! 


"... HA?! " Suara pintu terhempas karena ditiup angin 
membuat Olivia refleks memasang kuda - kuda dengan air 
muka mendekati kata gila. 


"Cuma angin... Cuma angin... " kata Olivia menenangkan 
diri sendiri. la benar-benar harus berani. Tidak ingin 
melibatkan orang sekitar hanya karena ia yang jadi target 
'nya'. 

Olivia akhirnya menampar dirinya sendiri sampai warna 
merah menghiasi pipinya. "Dengar, Olive... Lo harus pergi ke 
arah Timur. Kalau dia ada disini dan ingin bunuh lo, teriak 
aja sekuat yang lo bisa. Teriakan mampu memanggil 
perhatian orang banyak. Pasti dia bisa langsung dikepung 
jika kondisi sedang ramai. Apalagi para polisi masih disini 
sejak tadi. Makin mudah menangkapnya. Gak apa - apa gue 
dijadikan umpan, asal yang lain terselesaikan," akhirnya 
Olivia memiliki rencana yang ia sendiri tak yakin akan 
berhasil untuk menghadapi sosok yang selalu terbayang 
dalam ingatannya. 


Begitu sampai di taman, sekitar tigapuluh meter lagi, Olivia 
mengubah taktiknya menjadi mengendap-endap. Terlihat 
seseorang sedang berbicara sendiri di depan airmancur 
sekolah. Semakin lama semakin dekat. 


"Dimana..." suara lirihan itu menghentikan langkah Olivia. 


Dirinya sejenak membeku merasakan degupan jantungnya 
kembali mengencang. Matanya membelalak bukan main. 
Wajahnya terlihat walau hanya dari samping. Sempat tidak 
bisa bergerak untuk beberapa saat, Olivia kembali 


mengendap-endap. la harap sosok itu tidak mengetahui 
keberadaannya. 


Sosok itu sibuk mengedarkan pandangannya pada rumput 
yang terkena angin dingin. Langit makin kelabu dan suara 
guntur terdengar sesekali. 


Olivia menelan ludahnya dengan susah payah. Posisinya 
sekarang seperti seekor singa yang sedang mengintai 
mangsa, entah mengapa dia benar-benar tidak bisa 
menahan rasa penasarannya terhadap sosok itu. 
Terhadapnya dan perkataan Cassie tentang 'kelainan 
mental' nya. Terhadap... 


"Dimana..." Alvian berbalik sehingga Olivia bisa melihat 
wajahnya yang sedang begitu cemas. Seketika itu juga 
perasaan Olivia melunak. Wajahnya yang pucat pasih 
langsung memerah begitu melihat wajah Alvian yang 
terlihat begitu polos. Wajahnya yang biasanya jutek terlihat 
seperti mengalami frustasi yang luar biasa. 


Beberapa saat terlewat dengan Olivia yang terus 
memandangi Alvian. Ekspresi yang dibuat Alvian begitu 
mirip seseorang yang sangat dia sayangi. Seseorang yang 
pernah hadir dalam hidupnya namun tenggelam setelah 
tahun kian berganti . 


"a. mana..." Sosok itu membelakangi tempat Olivia 
bersembunyi. Dengan instingnya yang memaksa, Olivia 
akhirnya melangkahkan kakinya mendekati Alvian yang 
terus mencari barang yang ia cari. Dan... 


... memeluk pemuda emerald itu dari belakang. 


Ngetik kebut... Maaf kalau banyak typo Mumpung 
tugas belum bergelimpangan Terimakasih mau 
mampir 


Chapter 20 - LABYRINTH 


eka 


Olivia berjalan dalam diam mendekati Alvian lalu 
memeluknya dari belakang. Meskipun Rani men-cap Alvian 
memiliki kelainan mental, Olivia tidak merasa ia memiliki 
kelainan. Ia tidak pernah sedikitpun takut pada Alvian. 
Sejak pertama kali bertemu dengannya saja, Olivia selalu 
merasa... kasihan? Entahlah. Ia sendiri tidak bisa 
menjelaskannya. Yang jelas ia merasa Alvian seperti 
kehilangan sesuatu yang berharga dan selalu menutupi 
semuanya dengan kejutekannya. 


Alvian terdiam begitu ada seseorang yang memeluknya dari 
belakang. Lirihan yang sedari tadi ia keluarkan tertahan 
oleh sesuatu. Perlahan ia meraba tangan lembut yang makin 
merapatkan jaraknya dengan seseorang di belakangnya. 


Waktu seakan berhenti. Membuat kedua insan berlawan 
jenis itu membeku dalam kehangatan masing-masing. 
Membisu karena ingin merasakan kehangatan itu lebih 
lama. Ingin mengingat kembali kehangatan yang pernah 
mereka dapatkan sampai akhirnya musnah karena 
kerakusan seseorang. 


"Olivi a?" Ferdi terdiam begitu melihat pemandangan 
menyakitkan yang terlukis di depan matanya. Perlahan 
mencengkram kasusnya sambil berusaha menetralkan 
nafasnya. 


Tidak, ia tidak boleh egois. Ini untuk kebahagiaan banyak 
pihak. Namun apa daya.... la juga ingin merasakan apa yang 
mereka rasakan. Dan ia juga berharap rasa yang ia punya 


terbalas karena ketulusan hatinya. Bukan karena 
keterpaksaan apalagi belas kasihan. 


Perlahan, Ferdi melangkah mendekati kedua insan itu. 
"Waduh... Kalian ya ternyata..." guraunya membuat kedua 
insan itu salah tingkah dengan warna merah yang 
menguasai wajah keduanya. 


eka 


Alicia memperhatikan kakaknya yang sepertinya tidak nafsu 
makan, ia hanya sibuk memainkan makanan yang ada di 
piringnya. Sedangkan Ruslan sedari tadi hanya tertawa 
membayangkan kejadian di sekolah Olivia tadi. Bukan. 
Bukan tentang teror yang masih berlanjut. Ruslan tidak 
memusingkan sosok yang kerap kali meneror sepupunya itu. 
Yang ia tertawakan adalah... 


"AHAHAHAHA!" Ruslan memeluk perutnya sambil terus 
berusaha mengontrol tawanya, namun ia tidak sanggup 
Karena terlalu geli. Ini adalah hal paling jarang sekali terjadi 
selama lima belas tahun ia hidup. 


Di sebelahnya, Alicia benar - benar berharap sepupunya itu 
berhenti tertawa sebelum tersedak makanan yang belum 
sempat ia telan. 


"G-gue masih... masih nggak habis pikir. Lo.. Lo itu sepupu 
gue yang macho-nya luar biasa tapi bisa.... meluk laki - laki, 
pfftttttt..." Ruslan menahan tawanya sampai ada airmata di 
sudut matanya. Makin geli dengan bayangan yang kerap ia 
ciptakan dalam khayalannya. 


"Ih, Ruslan bukan gitu! Sissy meluk orang itu sebagai rasa 
terimakasih, begitu kan? Terus bagaimana dengan si 
pelaku? Dia sudah di tangkap?" entah kenapa si adik lebih 
terfokus dengan teror yang kakaknya ceritakan. Tidak 


dengan Ruslan yang lebih terfokus dengan cerita sepupunya 
yang memeluk teman sekelasnya dari belakang. 


"Enggak tau," jawab Olivia langsung menyembunyikan rona 
merah dibalik rambutnya. Ia sudah sangat malu jika harus 
bertemu mata dengan adiknya, apalagi sepupunya. 
Mendengar suara menjengkelkan yang keluar dari mulut 
Ruslan langsung membuatnya mengingat kejadian tadi 
siang. Orang yang menyelamatkannya ketika berada di 
dalam kelas dan orang yang ia peluk dari belakang adalah 
orang yang sama. 


"Dilihat dari perkataan Sissy, orang itu Kkayak lagi 
kehilangan sesuatu, deh," terka Alicia membuat Olivia 
membulatkan matanya. Benar juga. Alvian tadi seperti 
sedang mencari sesuatu. Sesuatu yang berharga sampai 
berhasil membuatnya melukis ekspresi itu. Ekspresi yang 
selalu membuat Olivia berdegup kencang. 


"Sial!" gerutu Olivia mengusap wajahnya kasar. Ia 
merasakan pipinya makin panas walau hanya mengingat 
nama pemuda itu. 


kxkxkKkKkKkKkKkKKX 
Malamnya, 
"Aku ada film keren!" 


Olivia hanya memandang Ruslan tanpa ekspresi, matanya 
melirik sebuah box keping DVD yang ditunjukkan padanya. 


"Terus?" 


"Ayo nonton sama-sama malam ini! Sama Licy juga! Besok 
kan libur!" seru Ruslan bersemangat. 


"Libur, gigi lo jontor!" Olivia menempeleng kepala 
sepupunya yang jahil itu. 


"Dih, emang libur kok. Buktinya kalau nggak lagi liburan, 
mana mau gue nginep disini, nemenin lo!" semprot Ruslan 
merasa dirinya benar. 


"Ya, elo libur. Gue masuk," bentak Olivia kesal dengan 
sepupunya. 


Tidak menunggu persetujuan dari Olivia, Ruslan sudah pergi 
berlalu mencari si kembaran terkecil. Olivia hanya 
mengernyit kesal, ia kan belum bilang ia mau nonton film 
itu. 


Setelah beberapa saat, Alicia dan Ruslan kembali muncul. 
Adiknya itu terlihat agak kusut, sepertinya stres karena PR 
yang Nona Jane berikan dan masih memikirkan siapa pelaku 
yang meneror kakaknya. la butuh istirahat dan refreshing 
singkat. Makanya langsung menerima ajakan Ruslan. 


"Ayo nonton Livy!" seru Ruslan bersemangat. Olivia hanya 
mendengus. la beranjak dari tempatnya dan mengikuti adik 
dan sepupunya menuju ruang tengah. 


"Biar kubuatin teh," kata Alicia selagi Ruslan sibuk 
mengutak-atik hometheater yang biasanya digunakan saat 
acara kumpul keluarga. 


"Ambilin snack sekalian dong," pinta Ruslan. Alicia 
tersenyum padanya dan mengangguk. Sementara Olivia 
memilih untuk duduk di sofa paling pinggir. 


"Film apa?" tanya Olivia. 


"Film horor," jawab Ruslan singkat, akhirnya berhasil 
membuat hometheater menyala. 


"Gak ada film lain?" tanya Olivia memeluk tubuhnya sendiri, 
sesekali mengedarkan pandangannya. 


"Ini alurnya seru, Iho. Nggak ketebak gitu," jawab Ruslan 
penuh senyum. Olivia hanya menggigit bibirnya. la masih 
ingat bagaimana dirinya begitu pucat setelah terakhir kali 
menonton film horor. Sepupunya itu memang suka 
menyiksanya seperti ini setelah tahu bahwa Olivia lemah di 
hal - hal berbau horor. 


"t's okay, Livy. Ini untuk meningkatkan keberanian! Biar lo 
tambah berani! Jadi kalau 'dia' dateng lagi dan lo udah 
berani, lo tinggal tendang 'itunya'. Tackel kakinya, rebut 
senjatanya, terus bawa deh ke pihak berwajib. Selesai kan?" 
Ruslan memberi usulan dengan wajah sumringah. 


"Seandainya bisa segampang itu," komentar Alicia, muncul 
dengan senampan penuh minuman hangat dan snack 
ringan. 


"Nanti aku tidur sama Licy, ya," kata Ruslan dengan senyum 
cengengesan dan Olivia melotot, mengancam. Sementara 
Alicia meletakkan nampannya di meja depan sofa. 


"Iya..." katanya terdengar sedikit berat namun tidak 
menolak. 


Olivia menggeram namun akhirnya mendengus. Saat 
akhirnya Ruslan menempatkan diri di samping dirinya di 
tengah sofa dan Alicia di ujung sofa yang lain, film akhirnya 
dimulai. 


"Awas kalau sampe adik gue lo apa - apain... Sparring 
dengan gue lima kali..." ancam Olivia dengan suara berat, 
hampir seperti suara lelaki. Membuat Ruslan merasakan 
bulu kuduknya berdiri begitu telinganya terkena nafas 
sepupunya. 


Sparring? Dengan Olivia?! LIMA kali?! 


Sepertinya Ruslan harus menelepon Nona Krolva yang 
merupakan doktor pribadi keluar Volodyvia ketika 'acara' 
nya dengan Olivia selesai. 


eka 


Pagi itu, keadaan sekolah makin dingin. Walaupun absensi 
tidak boleh kosong, banyak murid yang tidak masuk. 
Keterangan absensi mereka kebanyakan ialah 'izin'. Entah 
izin karena benar-benar memiliki keperluan mendadak atau 
hanya sekedar 'alasan' untuk tidak masuk sekolah karena 
takut dengan suasana sekolah yang makin mencekam. 


"Baiklah. Ibu tunggu laporan praktikum dari kelompok dua 
dan empat. Jika sampai bel pulang tidak ada di meja ibu, 
jangan salahkan ibu jika nilai kalian kosong. Selamat pagi 
dan selamat beristirahat," pamit Bu Emy dengan nada 
mengancam. Beberapa murid bergidik ngeri karena belum 
mengumpulkan laporan dan beberapa murid lain 
menghembuskan nafas lega. Setelah guru Biologi itu keluar, 
semua murid baru berani mengangkat bokongnya dari kursi 
dan berlalu menuju kantin. 


Olivia yang tau bahwa tinggal ia sendiri yang berada di 
kelas, tidak ingin ambil resiko untuk yang kedua kalinya lalu 
berlari meninggalkan kelas. la sudah menjadi pusat 
perhatian dan merepotkan banyak orang. la tidak mau 
kejadian yang sama terulang terjadi. 


Olivia kini berjalan di koridor. Karena sejak kemarin ia 
sangat penasaran dengan Alvian, ia berniat untuk 
menyelidiki pemuda misterius itu. Jujur saja. Olivia belum 
bisa menyimpulkan apakah benar Alvian adalah 'dia' yang 
selalu menerornya selama ini, dan Olivia juga belum 
memiliki bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa 


Alvian adalah 'dia' yang menjadi pelaku pembunuhan 
selama ini. 


Dan jika bukti belum tercukupi, maka ia sendiri yang akan 
mencari bukti - bukti itu. 


Namun satu yang Olivia bingungkan, sehabis bel istirahat 
berbunyi, sosok Alvian langsung lenyap dari pandangan 
matanya. 


"Kemana tuh anak?" Olivia mendengus lelah saat sampai di 
kantin. Matanya dengan telaten memgabsen setiap orang 
yang berada disana. Karena merasa orang yang dicari tidak 
ada, ia meninggalkan kantin. 


Olivia terus melangkah, tidak tahu kemana kakinya akan 
membawanya sampai akhirnya ia berada di /obby sekolah. la 
heran ketika tahu bahwa guru yang bertugas di meja piket 
tidak ada. Tak lama Olivia kembali melangkah dan berhenti 
begitu sampai di kebun sekolah yang letaknya tidak jauh 
dari auditorium. 


"Woah... Gardenia's Green Garden.. " Olivia terperangah 
kagum begitu melihat tanaman pagar yang menjulang 
bagai dinding alami kebun sekolahnya. Ini pertama kalinya 
Olivia menginjakkan kakinya kesana. Tanah seluas empat 
ratus meter persegi itu memang selalu berhasil menjadi 
daya tarik tersendiri bagi sekolah itu. Karena seperti 
namanya. Gardenia. SMA ternama ini memang terkenal akan 
kecantikan kebunnya yang letaknya di bagian barat laut 
dari gedung sekolah. 


Di dalamnya, kumpulan bunga mawar yang baru mekar 
berada di tengah kebun. Beberapa tanaman hias yang 
berbunga selain mawar seperti melati, kembang sepatu, 
kamboja, kemuning, alamanda, lily, kenanga, dan bugenvil 
berada di sisi kanan. Sedangkan tanaman hias berbuah 


seperti lemon berjejer di sisi Kiri. Sebuah gudang dan 
sebidang tanah kosong terletak di sudut paling Kiri, 
sedangkan di sudut kanan ada sebuah Greenhouse. 
Tanaman anggur merambat dengan indahnya di dinding 
gudang penyimpanan. 


Olivia agak ragu untuk memasuki kebun itu namun akhirnya 
mendekati gudang penyimpanan dengan hati - hati. 
Mencoba membuka namun ada gembok besar yang 
menghalangi. Sebuah gembok besi yang sudah berkarat. 


Olivia kemudian mengitar dan mengintip lewat jendela. 
Terlihat sebuah rak besar dan beberapa peralatan berkebun 
di dalamnya. Ada kapak, cangkul, alat pembasmi hama, 
gergaji mesin, pupuk, alat penyiram tanaman dan beberapa 
bibit tanaman. 


"Untuk sebuah gudang, gue akuin ini gudang paling luas 
yang pernah gue liat," Olivia berkata setelah pergi 
meninggalkan kebun sekolah. Sebenarnya ia heran kenapa 
bisa sampai disitu. Tapi, biarlah. Dia juga ingin menjelajahi 
sekolahnya yang besarnya luar biasa. Sekolah yang memiliki 
tiga gedung. Dua gedung utama dan satu gedung baru. 


eka 


"Mana?" suara lirihan dari perpustakaan menghentikan 
langkah Olivia. Awalnya ia sempat mengira bahwa 
perpustakaan sedang ditutup. Karena itulah Olivia tidak 
langsung pergi ke perpustakaan untuk mencari Alvian, 
Karena memang perpustakaan adalah tempat favorit Alvian 
untuk menghabiskan waktu istirahatnya. 


"... Mana... " Dirinya sejenak membeku merasakan degupan 
jantungnya kembali mengencang. Dia mengintip dari celah 
pintu perpustakaan. Dia melihat Rena di dalam sedang 
mondar-mandir mencari sesuatu. 


"Mana..." Rena berbalik sehingga Olivia bisa melihat 
wajahnya yang sedang begitu cemas. Instingnya tanpa 
disuruh melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
perpustakaan. Rena berdiri dan berjongkok terus menerus 
saat mencari barang yang ia cari. 


Olivia berjalan dalam diam mendekati Rena yang tengah 
merangkak untuk merogoh kolong meja sebuah laci. Dia 
merangkak kesana kemari mencari sesuatu yang Olivia 
tidak ketahui. "Rena?" panggil Olivia. Dalam hatinya 
berkutat rasa ingin tahu dan rasa ingin menolong Rena. 


"Yahh.. Enggak ada..." rengeknya pelan. Memasang 
tampang sedih yang menurut Olivia begitu menggemaskan. 
Entah kenapa, Olivia merasa familiar dengan perasaan ini. 


Rena tiba-tiba disadarkan saat dia memeluk lututnya oleh 
sebuah tangan pada lengannya yang mengguncangnya. 
"Rena, lo nggak apa-apa?" tanya Olivia cemas. Suara Olivia 
membuatnya perlahan bisa mendengar dengan jelas setelah 
rasa pening memenuhi kepalanya. 


"Pil tambah darahnya..." meski diajak bicara tapi mata Rena 
seperti menghindari pandangan Olivia. “....hilang," 
gumamnya. 


"Pil tambah darah? Kenapa nggak di minum dari kemarin?" 
pertanyaan Olivia yang sedikit panik itu malah membuat 
Rena sesegukan. la makin menghindari pandangannya 
dengan cewek berambut legam itu. 


"Maaf... Hiks... Rena lupa... kemarin Rena taruh di tas... abis 
itu hilang... Hiks..." 


"Ah! Maaf. Gue gak bermaksud," Olivia menaruh tangannya 
di dahi Rena. Badannya tidak panas tapi dilihat dari caranya 
memandang, Rena tidak dalam keadaan baik-baik saja. 


"Ren, lo harus ke UKS. Untuk pil, biar gue yang nyari," tutur 
Olivia lalu menuntun Rena yang sudah tidak kuat untuk 
berdiri menuju ke UKS. Sepertinya cewek berambut legam 
itu harus menunda keinginannya mencari Alvian. 


Setelah mengantar Rena ke UKS, Olivia menunggu sebentar, 
hanya untuk memastikan bahwa Rena benar-benar di beri 
pertolongan pertama. Beberapa anak PMR datang dari 
kantin dengan sebuah nasi bungkus dan teh manis hangat 
lalu Rena segera memakannya. Setelah habis, Rena 
dibaringkan di tempat tidur UKS. 


"Kamu bisa kembali sekarang. Bel masuk jam kelima akan 
berbunyi beberapa menit lagi," kata dokter UKS. Olivia 
mengangguk, namun saat ia berbalik, sebuah suara 
terdengar dan membuatnya menghentikan langkahnya. 


"Pilnya...," gumam Rena lirih, terlihat kesakitan, wajahnya 
merah dan penuh keringat meski matanya tertutup rapat. 


Dokter UKS tersenyum tipis saat melihat Olivia melirik ke 
arah pintu dengan tatapan menerawang. "Ada yang harus 
saya cari," 


"Baiklah, biar saya laporkan pada Pak Sunarto," kata dokter 
UKS, menyebut nama guru bidang Seni Budaya. Olivia tidak 
merespon. Menoleh padanya pun tidak, tapi sang dokter 
merasa murid itu mendengar perkataannya. Tak lama Olivia 
keluar, disusul sang dokter yang telah meminta anak PMR 
untuk berjaga di UKS. 


eka 


Olivia mulai menggeledah perpustakaan dengan cermat dan 
teliti. Ila merasa harus memeriksa perpustakaan karena Rena 
sendiri sibuk mencari di tempat ini tadi. Mungkin disinilah 
terakhir kali Rena melihat atau bahkan menaruh pil-nya. 


Pil tambah darah yang rutin diberi adalah sebuah botol kecil 
berisi beberapa obat berwarna merah. Dan sepertinya Rena 
sangat bergantung pada pil itu karena wajahnya yang 
memelas tadi sangat melukiskan bahwa pil itu adalah 
sesuatu yang berharga baginya. Mungkinkah, Anemia? 


Olivia benar-benar tak tega melihatnya, hatinya seperti 
teriris sendiri melihat Rena seperti tadi. Cewek berambut 
legam itu hanya bisa melamunkan keadaan Rena yang ia 
banding-bandingkan dengan adiknya, Alicia karena mereka 
mirip dalam beberapa hal sambil terus mencari dan 
mengacak-acak perabotan di dalam perpustakaan. 


Di sela-sela rak buku, di kolong meja komputer, di 
tumpukkan kaset-kaset film bahkan di balik sofa pun, ia 
terus mencari pil milik Rena. 


"Hm... dimana ya..." 


Olivia ikut merangkak kesana kemari seperti yang Rena 
lakukan tadi untuk menemukan pil yang hilang. Barangkali 
saja benda itu jatuh dan menggelinding di lantai. Tangannya 
bergantian melangkah diikuti kakinya untuk menyusuri 
setiap celah kecil dalam perpustakaan. 


Pandangannya sempat melekat pada rak yang menghalangi 
pintu menuju ruang jadoel. la sempat heran karena 
tumpukan buku di raknya sudah berbeda dari pertama kali 
ia menemukan pintu yang terhalang itu. Sekarang bukunya 
tebal - tebal, seperti buku kamus. 


Olivia akhirnya meninggalkan rak itu lalu mencoba meraih 
sesuatu di kolong sofa. Tidak mendapatkan apa yang ia cari, 
malah melihat sepasang kaki dari seberang. 


Matanya memelotot. 


'Kaki siapa itu?' dia mematung. 


Tidak ada suara langkah yang terdengar, tak ada suara 
pintu yang dibuka. Hanya ia sendiri di perpustakaan dan 
kaki itu melangkah ke sisi samping sofa. Olivia gelagapan 
merangkak mengitari sofa agar tak terlihat oleh pemilik 
sepasang kaki misterius itu. 


Dia mengintip belakang sofa. Ketika ia lihat tempat itu 
Kosong, langsung saja Olivia merangkak cepat untuk 
menyandarkan punggungnya di belakang sofa. Dia merasa 
lehernya begitu mati rasa dan dingin. Dadanya berdegup 
kencang tak karuan. Membuatnya memejamkan matanya 
rapat-rapat untuk menenangkan diri. Dan rasa dingin 
seperti ini... ini... 


Suara nyanyian... 


"Lagi?!" Olivia tak sanggup membuka mata dan napasnya 
sekarang menderu cepat. Seketika, Olivia merasakan 
seseorang berjonkok di sampingnya, ia kemudian menutup 
telinganya dengan kedua tangannya. Olivia bisa merasakan 
kehadiran seseorang itu di sisinya. Berjongkok. Tepat di 
sampingnya. Tersenyum keji. Ia bisa merasakan hawa nafas 
dan bau amis keluar dari mulutnya ketika dia membuka 
suara. 


"..Ist das der Engel, der vom d mmernden... " 


Suara serak yang mengerikan masih saja bisa Olivia rasakan 
menusuk ke dalam telinganya. 


"..Himmel hinunter flog?" 


Sesuatu mengelus lehernya, dingin. Olivia menggigit 
bibirnya kencang. Sebisa mungkin menahan erangan. Tidak 
memperdulikan jika nanti bibirnya akan berdarah - darah. 


"..Ist das der Teufel, der aus der Felsenspalte... 
Suara itu tiba-tiba menjauh ke hadapan Olivia. 
".. heraus... " 

".. kroch?" 


Suaranya memudar, mungkinkah orang itu telah pergi. 
Olivia tak bisa melihat apapun karena ia menutup matanya 
rapat-rapat. Entah mengapa begitu takut untuk melihat 
siapa yang menyanyikan lagu itu. Namun perlahan ia 
beranikan dirinya untuk membuka mata meski dengan 
wajah penuh keringat dingin dan seluruh badan yang kaku. 
Dia melihat... 


"HAH?!" 


Olivia merasa jantungnya sudah lepas dari tempatnya. la 
kembali menutup matanya dengan rapat. Olivia hanya 
berharap jika ini hari terakhirnya, ia ingin tenang di alam 
sana. Karena ia sudah muak menjadi targetnya. 


"Tr nen...." 


Dan berharap jika 'dia' mendapatkan balasan yang setimpal 
atas perbuatannya. 


"... rger..." 


Karena kegoisannya. Karena perbuatannya. Karena 
ketamakkannya. Karena suaranya! 


".... Mitleid...." 
Hentikan! 


"...Grausamkeit..." 


DUAK! 


Rasanya seperti berada di alam lain. Olivia tidak bisa 
merasakan apa-apa setelah merasakan benturan keras 
menimpa kepala bagian belakangnya. Sampai sebuah 
goncangan pelan menyadarkannya kembali. 


"...Live... Olivia..." 


Matanya terbuka, membiarkan cahaya memasuki matanya 
dan memperlihatkan pemandangan yang ada di 
hadapannya. Ferdi... dan....Cassie. Olivia dengan rintihan 
kesakitan mencoba duduk sambil memegangi kepalanya 
sendiri. 


"Ngapain lo tiduran disini?" tanya Ferdi khawatir, mencoba 
menolong Olivia untuk bangkit duduk. Mereka sedang 
berada di depan perpustakaan. 


Olivia meringis seperti masih belum sadar sepenuhnya, apa 
dia pingsan? Seingat Olivia, dia sedang mencari pil milik 
Rena di dalam perpustakaan kemudian saat dia mencari dia 
didatangi oleh seseorang yang menyanyikan lagu dengan 
lirik yang aneh. Sosok itu berwujud gelap. Perangainya 
kejam. Matanya bersinar terang dan itu sangat mengerikan. 
Apakah dia si pelaku pembunuhan dan peneroran selama 
ini? Olivia mulai gemetaran. 


"Woy!" Cassie menggoncang tubuh Olivia kasar. 
Olivia mendongak melihat mata Cassie. 
"Nggak..." 


Cassie dan Ferdi hanya bisa saling pandang dengan tatapan 
heran mendengar bisikan Olivia. 


"Nggak mungkin... lan..." 
"Ha? lan?" Ferdi memiringkan kepalanya bingung. 


"Kalau ngomong tuh yang bener!" Cassie mencoba menekan 
Olivia supaya bicara lebih jelas lagi. Olivia yang baru 
menyadari keberadaan Cassie tiba-tiba membelalak. Dia 
bangkit lalu meremas lengan Cassie dengan kencang. 


"Cassie! Bagaimana lo bisa tahu bahwa lan itu psikopat?!" 
kini Olivia yang mengguncang tubuh Cassie. 


"H-hah?" Cassie mengerjap tidak mengerti. "Se sejak kapan 
gue bilang Alvian itu psikopat? Gue cuma bilang dia itu 
antisosial... " 


"Lo kenapa, Vi? Kurang minum?" Ferdi menerka-nerka. Ia 
sendiri heran. Ferdi memang pernah menduga dari sekian 
banyak warga sekolah, pasti salah satu diantaranya adalah 
pelakunya. Dan bisa dibilang bahwa sang pelaku memiliki 
gangguan mental yang disebut psikopati. Tapi ia tidak 
pernah menyangka bahwa Olivia akan menunjuk Alvian, 
sahabatnya, sebagai pelaku kejadian belakangan ini. 


"Ferdi..," Olivia melepas tangannya dari Cassie kemudian 
mencengkram kerah baju Ferdi dengan kasar. Membuat 
Ferdi jadi tak berkutik sementara Cassie ternganga kaget. 


"lan... H 


"| lan kenapa?" Ferdi ketakutan. Dengan sekuat tenaga 
memberi isyarat pada Cassie untuk membantunya 
melepaskan cengkraman Olivia. 


".... Dimana dia?" tanya Olivia dengan sorotan mata yang 
tajam. Suaranya sudah seperti suara lelaki. Ferdi juga 


melihat beberapa tetesan keringat mengalir dipelipis cewek 
itu. 


"Gue gak " 


"Di gedung baru," Cassie memotong ucapan Ferdi. Membuat 
Olivia melepaskan cengkramannya lalu menatap Cassie 
dengan isyarat untuk melanjutkan perkataannya. 


"Dia lagi sama Bu Novi dan kak Andru di gedung baru," 


Ferdi dan Cassie melihat Olivia berdiri dengan wajah tak 
berekspresi. "Tolong anterin gue ke sana," 


Satu detik 
Dua detik 
Tiga detik. 
Empat detik 


Ferdi dan Cassie masih diam sampai akhirnya didetik 
kedelapan, mereka membuka suara secara berbarengan. 


"APA?!" 


eka 


"Woy! Lo kalau emang mau nyari gara-gara, jangan 
sekarang!" semprot Cassie kesal. la sempat menarik tangan 
Olivia dengan kasar agar cewek itu mau berbalik ke 
arahnya. 


"Gue minta tolong, karena gue nggak tau," tekan Olivia lalu 
menepis tangan Cassie. 


Baru saja Cassie ingin membalas perkataan Olivia namun 
Ferdi memberi isyarat agar cewek itu diam. Alhasil, Cassie 
hanya mendecih lalu membuang muka. "Olive, sebenarnya 
kita mau aja bantuin lo, tapi kenapa harus kesana?" 


"Ada yang mau gue tanyain ke lan," Olivia berkata 
seadanya. 


"Apa ini tentang psikopat yang pernah gue ceritain ke lo 
dan lan di kantin, sebelum lo kena teror si pelaku?" terka 
Ferdi. Cassie kembali memandang keduanya. Agak tertarik 
dengan arah pembicaraan mereka berdua. 


"Atau lo ingin menyelidiki apakah Alvian adalah dalang dari 
semua kasus belakangan ini?" 


Olivia hanya diam. 


Ferdi menaruh tangannya di pundak cewek itu. "Live, kalau 
lo nunjuk lan sebagai pelakunya, lo salah besar," 


Olivia membalas tatapan Ferdi lalu mengernyit tidak 
mengerti. 


"Sebagai contoh, saat lo di teror di kelas, saat lo teriak- 
teriak minta tolong dari atas, lan lagi sama gue. Kita ada di 
gudang lab Bio buat nyelidikin kasus si Bagas dan lan 
adalah orang pertama yang denger teriakan lo. Jika lo 
nunjuk dia sebagai si pelaku, apakah itu masuk akal?" Ferdi 
meyakinkan. 


"Alvian ada di gudang lab dan disaat yang sama, Olive di 
teror di kelas," Cassie mencerna perkataan Ferdi. Ya. 
Memang tidak masuk diakal. Tapi, Olivia benar-benar ingin 
menemui Alvian saat ini. Ada sesuatu yang harus ia 
tanyakan. Sesuatu yang sangat penting. 


"Iya gua tau." Ferdi tersenyum mendengarnya. "Tapi boleh 
gak gue nemuin dia sekarang? Ini bukan tentang si pelaku 
atau apapun, kok," 


Ferdi dan Cassie saling pandang lalu keduanya mendengus. 
"Lo emangnya gak pernah denger tentang The Impassable 
Bridge, ya?" tanya Cassie. Merasa semuanya sia - sia jika 
Olivia tidak mengetahui alasan mereka tidak ingin ke 
gedung baru. 


"Enggak, apa itu?" tanya Olivia, kepo. 


"Ehm... Gue sih bingung mau bilang itu mitos, rumor atau 
kejadian beneran. Tapi kami sebagai murid diminta pihak 
sekolah untuk mempercayai cerita itu," tutur Cassie. 


"Maksudnya?" 


Ferdi memejam sebentar. "Jadi gini. Di suatu pagi, atmosfer 
sekolah terasa lain dari biasanya. Tiba-tiba, seorang satpam 
melapor ke meja piket bahwa seorang siswa ditemukan 
tidak sadarkan diri di lorong," 


"Lorong khusus ini adalah lorong perantara gedung utama 
dengan gedung baru, tapi jarang digunakan. Lorong itu 
dibangun dengan desain menarik yang dapat 
membingungkan semua orang hanya dalam sekali 
pandang," lanjut Ferdi. 


"Maaf. Interupsi. Gedung utama itu, gedung untuk kelas 
sebelas dan sepuluh, kan?" Olivia memastikan. Cassie dan 
Ferdi mengangguk bersamaan. 


"Tujuan pembuatan lorong itu adalah sebagai jembatan 
pemersatu bangunan yang satu dengan bangunan lain. Tapi 
dikarenakan bentuknya seperti terowongan tak berlampu 
dan tak berjendela, suasana saat didalamnya jadi terasa 


menyeramkan, bahkan di siang hari sekali pun," Ferdi 
melanjutkan. 


"Terlebih lagi jalan untuk sampai ke gedung baru 
memusingkan karena lorong itu tidak berbentuk lurus 
layaknya lorong pada umumnya. Membuat kita tersesat 
dalam kegelapan dan sangat sulit untuk meminta 
pertolongan," 


"Karena bentuknya yang memusingkan dan minimnya 
pencahayaan, siswa yang menggunakannya jadi semakin 
sedikit. Karena semakin sedikit siswa yang 
menggunakannya, semakin menyeramkannya pula rumor 
tentang lorong itu" Ferdi berhenti bercerita saat di panggil 
seorang siswa dari ekskul silat. Membuat Cassie 
mendekatkan diri ke arah Olivia. 


"Tunggu. Kata Ferdi tadi, semakin sedikit siswa yang 
menggunakannya, terus gimana caranya anak kelas 
duabelas masuk?" tanya Olivia pada Cassie. 


Cassie kagum. Olivia memang pintar. Padahal cara Ferdi 
ketika sedang bercerita itu sangat berantakan bagi Cassie. 
"Karena, gedung baru memiliki pintu masuk utama. Jadi 
anak kelas duabelas bisa langsung ke kelas mereka lewat 
pintu itu. Nggak seperti gedung utama, dimana anak kelas 
sebelas harus berdesak-desakkan dengan anak kelas 
sepuluh jika ingin ke kelas mereka," 


"Menurut gue sih, mungkin pintu masuk utama di gedung 
baru itu diciptakan karena banyak siswa yang tersesat dan 
akhirnya pingsan ketika berusaha melewati lorong," Cassie 
menumpahkan isi kepalanya. 


"Oh ya," Cassie menjentikkan jarinya. "Salah satu rumor 
mengatakan bahwa jika lo berjalan menyusuri lorong yang 
rasanya seperti berjalan di dalam gua itu, akan terdengar 


suara langkah kaki. Tapi lo nggak akan pernah ngelihat 
siapapun di dalam sana," perkataan Cassie kali ini berhasil 
membuat bulu kuduknya Olivia menegang seketika. 


"Rumor lain mengatakan bahwa jika lo memasuki lorong ini 
di tengah malam, lo nggak akan pernah sampai ke gedung 
baru tapi malah tersesat di dalam sana sampai fajar 
menyingsing," Cassie menyudahi perkataannya. Membuat 
Olivia membeku ditempat. 


"Kenapa si Aryo?" tanya Cassie begitu Ferdi kembali. 


"Ah? Enggak. Itu dia cuma nanya, apakah gue ada di tempat 
kejadian saat kakak kelas kita main bunuh-bunuhan," Ferdi 
berujar santai namun matanya tidak lepas dari Olivia. 


"Denger-denger yang meninggal itu kak Tasya sama kak 
Nadya," ujar Cassie pelan. la mendekati airmancur sekolah 
lalu memandang kursi taman yang sedang diduduki Olivia. 


"Iya. Temen deketnya kak Amanda. By the way, Olivia masih 
mau ke gedung baru?" tanyanya Ferdi lalu duduk disebelah 
Olivia. 


"Kalau lo masih mau kesana, kita bisa nganterin, sih. Tapi 
harus lewat lorong yang tadi kita ceritain. Masalahnya, yang 
boleh masuk lewat pintu utama di gedung baru itu cuma 
anak kelas duabelas, kepala sekolah, guru-guru dan staf tata 
usaha," terang Cassie. 


"Jadi, apa jawaban lo?" 


Olivia masih merasakan kepalanya berdenyut dengan hebat. 
Pusing melandanya. la tidak tahu apakah masih ingin 
melanjutkan niatnya mencari Alvian atau tidak. Pasalnya 
jika ia masih kekeuh ingin mencari Alvian, apakah ia akan 
mendapatkan jawaban yang ia inginkan? Atau hanya 


berputar di tempat yang sama karena salah mengambil 
jalan? Berputar kesana kemari didalam sebuah ruangan 
yang gelap, tanpa tahu jalan yang benar. Layaknya berada 
di suatu tempat bernama /abyrinth. 


Tunggu! 

Olivia mencoba mengingat kembali perkataan Ferdi. 
"..bentuknya yang memusingkan dan minimnya 
pencahayaan..." 

bentuknya memusingkan. 

memusingkan. 

Memusingkan? 


Astaga! 


Apakah bentuk lorong yang mereka maksud adalah, 
sebuah Labyrinth? 


"Gue H 


See ya in next chapter ^_^ 


Chapter 21 - WHODUNIT 


Olivia, Cassie dan Ferdi masih berjalan menyusuri koridor. 
Sesekali menengok ke kanan dan Kiri, mencari keberadaan 
pintu menuju lorong khusus itu. Karena memang 
keberadaan pintu menuju lorong itu sangatlah misterius. 
Sama seperti lorong itu sendiri. Tidak ada yang tahu pasti 
dimana pintu itu berada. Ada yang pernah bilang di dekat 
ruang musik, ada juga yang bilang di samping lab Kimia. 


"Masih lama ya?" Ferdi mengeluh. Membuat Cassie mendelik 
tajam padanya. Sementara Olivia tetap berjalan sembari 
melihat - lihat lukisan tangan yang tergantung di dinding 
Koridor. 


Matanya sempat memusat di salah satu lukisan bernama 
The Lady in Red. Lukisan yang menggambarkan seorang 
perempuan cantik, berpakaian merah. Ada juga yang 
bernamakan Flower of Hell. Sebuah lukisan yang 
menggambarkan sekuntum mawar putih dikelilingi lautan 
api. Namun dari semua lukisan yang ia lihat, hanya satu 
yang menarik perhatiannya. Sebuah lukisan bernama When 
Cicadas Cry. Lukisan itu menggambarkan sebuah desa 
yang... erh. Entahlah. Sepertinya berada di era enam 
puluhan. 


"Lah kok, jalan buntu?" Ferdi tiba-tiba sadar setelah puas 
mengeluh. 


"Bukannya lokasinya disini?" heran Cassie. Olivia yang 
berdiri dibelakang mereka hanya mengernyit. Tambah heran 
Karena sedari tadi tidak terlihat murid lain atau guru berlalu 
lalang di sini. 


"Gimana sih, wakil ketua," 


Cassie menyikut perut Ferdi. "Diem lo! Emang lo sendiri tau 
lokasinya dimana?" 


Ferdi mengelus perutnya. "Enggak lah," 
"Kalau nggak tau, nggak usah bawel!" 


"Lah, gue kan orangnya nggak akan nyari tau kalau gue 
nggak kepo," 


"Oh... Jadi lo nggak kepo dengan keberadaan Labyrinth itu?" 
Cassie bertanya meremehkan. 


Ferdi memutar matanya. "Awalnya gue emang kepo. 
Makanya gue nanya ke Pak Mahmuda, tapi beliau langsung 
nyeritain The Impassable Bridge ke gue," 


Olivia geleng - geleng melihat pertikaian kedua insan 
berlawanan jenis itu. Sebenarnya sih, dia sudah tidak terlalu 
mempermasalahkan jika kedua temannya tidak mau 
mengantarnya ke gedung baru. Jika memang lorong khusus 
itu tidak berhasil ia temukan, Olivia akan menunggu Alvian 
sampai ia keluar dari gedung baru. 


Tapi... sepertinya Ferdi dan Cassie sudah terlanjur kepo. Dan 
dikarenakan kekepoan yang berbuah pertikaian, Olivia jadi 
tidak bisa berpikir lebih jernih. Suara mereka kian meninggi, 
seakan tidak ada yang mau mengalah. 


"Kalian berdua," panggilan Olivia membuat kedua makhluk 
itu menatapnya dengan tatapan kesal. Olivia jadi salah 
tingkah dibuatnya. Terlebih saat melihat kaki Ferdi yang 
dikunci oleh Cassie. Entah mengapa, ia merasa bahwa 
pemandangan di hadapannya itu adalah cerminan ketika 
dia dan Ruslan tengah bertikai. 


".... kalian kalau capek, istirahat aja dulu. Biar gue yang 
explore. Nanti kalau pintunya ketemu, gue call," 


Cassie melepaskan kunciannya lalu berjalan mendekati 
kursi panjang yang letaknya di depan ruang seni, diikuti 
Ferdi yang sedari tadi mengerang kesakitan. 


eka 


"Biasanya satu tim berisikan tiga orang. Satu orang dari 
jurusan Bahasa, satu orang dari jurusan IPS dan satu orang 
dari jurusan IPA," terang Andru yang kini berdiri di depan 
kelas, bak guru yang tengah mengajar. Bu Novi duduk di 
meja guru dan Alvian berada di kursi paling depan. Mereka 
bertiga sedang berada di kelas XII IPA 4. Anak kelas 
duabelas yang lain sudah pulang sejak tiga puluh menit 
yang lalu. Sekitar pukul sebelas, ketika bel istirahat pertama 
berdentang. 


"Terus soalnya akan ditanyakan hanya kepada orang dari 
masing-masing jurusan, atau bebas?" Andru awalnya tidak 
mengerti maksud dari perkataan Alvian sampai akhirnya 
membulatkan mulutnya, tanda ia paham. Ia kagum bisa 
menemui junior seperti Alvian. Dilihat dari caranya bertanya 
saja, Andru langsung bisa menyimpulkan bahwa Alvian 
adalah sosok lelaki yang cerdas. 


"Sebenarnya kalau lo bisa jawab, nggak masalah. Meskipun 
lo nggak masuk jurusan IPS atau Bahasa, lo boleh jawab 
atau bahkan ngebantu teman se-tim lo untuk ngejawab 
pertanyaan. Yang penting lo ngikutin aturan mainnya," Bu 
Novi tersenyum begitu Andru menulis beberapa soal di 
papan tulis lalu Alvian segera menulis di buku yang ia bawa 
dari gedung utama. Sudah lama sekali ia tidak melihat 
pemandangan dimana murid kelas duabelas bisa akur 


bahkan mau membantu adiknya yang masih kelas sepuluh. 
Ya. Lama sekali. 


Dua puluh menit berlalu. Suasana di gedung baru benar- 
benar berbeda dengan dua gedung utama. Udaranya terasa 
lebih segar. Gedung itu juga lebih tinggi dibanding dua 
gedung utama dan fasilitas yang ada di gedung itu lebih 
modern. Bahkan terdapat sebuah kolam renang yang 
letaknya di rooftop. Walaupun hanya orang-orang tertentu 
yang diperbolehkan kesana. Terkadang, beberapa penjaga 
sekolah suka memarahi murid iseng yang mencoba 
menyelinap ke sana. 


"Lo jangan mikirin apapun sampai waktu Olimpiade tiba. 
Saran gue sih, lo belajar dari jauh - jauh hari aja. Jadi ketika 
Olimpiade tinggal menghitung hari, lo tinggal persiapin 
mental," Andru menasihati. Alvian mengangguk, mengerti. 
la masih tidak menyangka. Seorang senior yang jenius dari 
Gardenia, selalu membawa medali kemenangan atas nama 
sekolahnya, seseorang yang terkenal akan gaya ceplas- 
ceplosnya, mau mengajari seorang junior yang masih miskin 
ilmu juga pengalaman. 


"Ibu juga mau menambahkan sedikit ke kamu, boleh?" Bu 
Novi berdiri dan mendekati Alvian yang langsung 
mengangguk. 


"Pertama, Ibu setuju dengan kata kak Andru. Biar 
bagaimana pun, persiapan mental juga penting. Jadi jaga 
kondisi dan kesehatan kamu ya, nak," Bu Novi membelai 
puncak kepala Alvian. Cowok itu tersenyum senang. Ia 
dapat melihat dengan jelas aura keibuan terpancar dari 
dalam tubuh wanita berusia dua puluh sembilan tahun itu. 


"Kedua, kalau kamu emang punya sesuatu yang bisa 
membawa kami kepada si pelaku belakangan ini...," Wanita 


itu menggantungkan kalimatnya. Walaupun begitu, Alvian 
langsung bisa menebak apa yang dimaksud Bu Novi. 


"Akan saya usahakan, Bu. Makasih buat bimbingan 
belajarnya, Ndru," Andru mengaguk lalu tersenyum senang. 
Berbeda dengan beberapa temannya, Andru bukanlah tipe 
senior yang gila hormat, apalagi gila pujian. la tidak 
masalah jika adik kelasnya langsung memanggil namanya 
tanpa ada embel-embel 'Kak'. 


"Jujur saja. Saya belum dapat bukti lain karena ...," Alvian 
menarik nafas lalu membuangnya. Membuat Bu Novi dan 
Andru saling berpandangan lalu menatap cowok emerald 
itu. 


"...Si pelaku masih lihai memainkan perannya," 


KkKKKKKkKKKK 


Olivia duduk di kantin. Kakinya begitu pegal setelah hampir 
dua jam menjelajahi gedung angkatannya untuk mencari 
pintu menuju lorong khusus itu. Untung ia ditemani Ferdi 
dan Cassie. Walaupun awalnya Olivia berniat untuk mencari 
lorong itu sendiri, Ferdi dan Cassie langsung berlari 
mengejar cewek itu. Olivia juga masih ingat kata - kata Ferdi 
ketika tiba-tiba cowok itu berada di sisi kanan nya dan 
Cassie di sisi kirinya. la berkata "Sebuah pesan moral yang 
dapat diambil dari film horor adalah, jangan pernah 
berpencar jika kalian merasa terancam," 


"Buset dah. Perasaan tadi sepi - sepi aja. Kenapa giliran 
istirahat malah rame gini?" Ferdi menepikan lautan manusia 
dengan dua mangkuk bakso ditangannya. Awalnya sempat 
bingung ketika Cassie menyuruhnya untuk menemani 
Olivia. Perasaannya jadi tak menentu karena kejadian 
kemarin. 


"Oliv, ini buat lo," Ferdi menaruh sebuah mangkuk di 
hadapan Olivia. 


"Lo daritadi belum makan, kan?" tanyanya melihat wajah 
Olivia yang terlihat sedikit pucat. 


Olivia terdiam setelah puas mengingat perkataan Ferdi yang 
terlihat serius tadi. Dalam hati, ia mencoba untuk 
mengontrol emosinya untuk tidak mencak-mencak 
dihadapan Ferdi. Masih teringat kejadian tadi pagi dimana 
Ruslan membuat dapur keluarga Stephane berantakan bak 
kapal pecah. Alicia saja sampai lupa cara bernafas saking 
kagetnya. Para pelayan langsung bergegas membereskan 
kekacauan di dapur dan Tuan Smith membawa Alicia ke 
kamar di temani Dr. Sasha. 


"Belum," 


"Kenapa?" Ferdi bertanya lagi sebelum akhirnya menyuap 
bakso yang telah ia potong. 


Olivia bingung dengan arah pertanyaan Ferdi. Ia berpikir 
keras, mencoba mencerna perkataannya. Setelah ia yakin 
ini jawaban yang tepat, ia membuka suara. 


"Lagi kepengen aja. Lagi pengen nyari sesuatu," Ferdi 
mengernyitkan dahinya untuk sesaat. 


Ketika cowok beralis tebal itu mengerti maksud dari Olivia, 
la mengangguk lalu berdeham. Berusaha menyingkirkan 
rasa sakit di dadanya dan mencoba menghapuskan 
pemandangan menyakitkan yang kerap terukir di otaknya. 


"Kenapa?" kini Olivia yang bertanya. Membuat cowok beralis 
tebal itu mengangkat sebelah alisnya, tak mengerti. "Apa.. 
apa tujuan utama lorong itu dibangun?" 


Ferdi meneguk ludahnya. la merasa ada hawa - hawa yang 
tidak mengenakan, menjalar di tubuhnya. Terutama begitu 
melihat pandangan Olivia yang... entahlah. Menerawang, 
kah? Matanya benar-benar kosong. Bibirnya juga mengatup. 


"Kenapa... kenapa harus memilih desain serumit itu untuk 
dijadikan sebuah lorong sekolah?" Untuk yang ini, ia 
terkesima dengan cara berpikir cewek itu. Ferdi masih ingat 
bagaimana Olivia dengan mudahnya menebak bentuk 
lorong memusingkan itu hanya dalam beberapa menit. 


"Ya... Mungkin karena pihak sekolah pengen anak kelas 
duabelas lebih fokus ke Ujian Nasional," terang Ferdi 
singkat. Sebenarnya tidak yakin dengan jawabannya karena 
Olivia langsung mengangkat sebelah alisnya. 


"Terus, apa hubungannya dengan lan yang ada di gedung 
baru?" Olivia memicing. "Dari tujuh ratus lima puluh enam 
siswa, kenapa hanya Alviano Ryder yang dibolehkan ke 
gedung baru?" 


"Liya..." Ferdi tergagap. la merasa tidak akan bisa lepas dari 
pandangan Olivia jika ia tidak menjawab pertanyaan cewek 
itu dengan jawaban yang masuk akal, karena Olivia 
memang beda dari cewek biasanya. Dia terlalu logis. 


"D dia kan anak kesayangannya Bu Novi, selain Andru. Jadi 
menurut pemikiran gue, Bu Novi mau Andru ngajarin lan hal 
- hal yang belum lan ketahui sebelum si Andru ninggalin 
Gardenia," 


Olivia sebenarnya heran setiap kali mendengar Ferdi 
menyebut nama kakak kelas mereka tanpa ada embel - 
embel 'Kak'. Padahal sudah jelas bahwa dia adalah senior 
mereka dan sudah sepantasnya junior hormat pada 
seniornya. 


"Pasti si lan mau cari tahu tak-tiknya kak Andru," Olivia 
malah terkekeh. Ferdi tersenyum senang. Merasa bahwa 
jawabannya berhasil membuat sisi menyeramkan Olivia 
hilang. 


"Hahaha... Iya. Dia emang kalau soal pelajaran nggak akan 
nyerah. Bahkan kalau ada orang yang pantes buat dianggap 
sebagai 'saingan', dia jadi makin serius," Ferdi berhenti 
sebentar untuk menyesap teh panasnya lalu kembali bicara. 
"Kayak elo," 


Olivia mengerjap. "Gue? Kok gue?" 


"Iyalah. Lo kan pinter. Bahkan nilai rata - rata lo sama Ian 
cuma beda nol koma satu. Lo juga berhasil menduduki 
peringkat pertama di kelas dan di angkatan kita," jelas 
Ferdi. Olivia termenung dibuatnya. Jadi selama ini Alvian 
selalu menganggap sebagai saingan? Tapi dari sisi 
mananya? la tidak merasa dirinya pantas untuk dijadikan 
sebagai saingan murid teladan seperti Alvian. 


"Si Cassie kemana sih?" Olivia mengerjap. Melirik Ferdi yang 
sepertinya tengah mengabsen wajah-wajah penghuni 
kantin. Cewek berambut legam itu juga ikut mengitarkan 
pandangannya kesana kemari. Ia ikut heran dengan Cassie 
yang sedari tadi tidak kembali. Padahal, Cassie lah yang 
memaksa Ferdi untuk ikut menemaninya dan Olivia ke 
gedung baru. 


Entah kenapa, akhir-akhir ini ia mulai tidak menyukai 
gelagat Cassie. Mulai dari caranya menilai orang dengan 
seenaknya mencap Alvian memiliki kelainan mental. 
Padahal belum tentu cowok itu memiliki kelainan. Bisa saja 
dia memang tipikal yang senang menyendiri. Lalu 
sekarang? la pergi dengan terburu-buru, meninggalkan 


Ferdi dan Olivia di tempat yang dipenuhi makhluk-makhluk 
kelaparan. 


"Nah, tuh dia! Cassie!" Ferdi berseru ketika matanya 
menangkap Cassie dari balik kerumunan, tengah berjalan 
dari arah UKS. 


"Dari mana sih lo? Lama banget!" Ferdi kesal sementara 
Cassie hanya cengegesan. 


"Dari tempatnya Rena," Olivia membulatkan matanya begitu 
mendengar nama Rena. la ingat. la telah berjanji akan 
menemukan pil Rena yang hilang. Kemudian sosok itu 
muncul. Lalu ia ditemukan oleh Rani dan Ferdi yang 
akhirnya membuat dirinya tersesat dalam labyrinth-nya 
sendiri. 


Olivia berjalan mendekati Cassie. la sangat khawatir. Jangan 
sampai sosok itu datang dan meneror Rena. Jangan sampai. 
Dengan kondisi selemah itu, mana mungkin Rena bisa lolos 
dari kejarannya. "Gimana kondisi Rena?" 


"Ehm... Dia," Cassie agak merinding begitu mendapatkan 
tatapan tajam dari Olivia yang tengah menunggu jawaban 
darinya. "Dia " 


"Emangnya Rena kenapa?" potong Ferdi dengan cepat 
karena tidak bisa menahan rasa penasaran-nya. 


Rani dan Olivia bungkam seribu kata. 


"Kok pada diem?" Ferdi melihat kedua wajah yang berada di 
samping kiri dan kanannya. Tidak ada yang mau membuka 
suara duluan. 


"..Gue nggak tau dia kenapa. Tadi, gue lagi lewat depan 
UKS, tiba-tiba gue denger suara dari dalem. Kayak suara 


lirihan. Awalnya pengen masuk, cuma pintunya di kunci," 
tutur Rani dengan jujur. 


Ferdi mengangguk mengerti lalu melirik Olivia dengan 
tatapan seolah menyuruhnya bersuara. 


"Rena punya Anemia?" tanya Olivia akhirnya mau membuka 
suara. Rani mengernyit. 


"Kenapa tiba-tiba nanya gitu?" 


"Penasaran aja. Jadi, punya atau enggak?" Olivia bertanya 
namun nadanya seperti memerintah. 


Cassie agak kesal tapi tidak mau membalasnya. "Setahu 
que... punya," 


Olivia mengangguk. Matanya menyipit dan menaruh 
tangannya di dagu. "Dia sering bawa pil tambah darah, 
nggak?" 


Ferdi dan Cassie saling berpandangan, tidak mengerti. "Gue 
pernah liat sih. Botolnya warna merah maroon," 


"Kapan terakhir kali lo liat?" 
"Ini kok jadi bahas pil tamb " 


"Shhh!" Olivia memotong perkataan Ferdi dengan cepat lalu 
menyuruh Cassie melanjutkan perkataannya. "Kayaknya 
seminggu yang lalu," 


"Oke. Terima kasih infonya," Olivia berlalu dengan cepat, 
meninggalkan kedua temannya yang masih terbengong, 
keheranan. 


"Anak orang, lo kasih makan apaan, woy!" Cassie mencubit 
lalu memelintir pinggang Ferdi. la kesal bukan main karena 


harus menahan emosi ketika berhadapan dengan Olivia 
tadi. 


"Aduh... Adudu duh... Bakso doang, elah!" Ferdi meringis 
kesakitan saat Cassie melepaskan cubitannya. la yakin 
seratus persen bahwa bekas cubitan Cassie akan membekas 
sampai esok. 


"Mau ke UKS, ya?" tanya Cassie. Matanya melihat Olivia 
yang akhirnya di telan lorong. 


"Kayaknya. Lo mau ikut?" 


Cassie menatap Ferdi dengan sinis. "Harus banget ya? Gue 
mager tau," 


"Udah ikut aja. Demi keselamatan bersama," Cassie 
mendengus malas lalu berjalan, bersebelahan dengan Ferdi. 


eka 


Chapter 22 - DIG IN 


Miss typo(s), etc 


ea 


Sesuatu yang sudah menjadi sampah bisa kembali menjadi 
berguna 

Sesuatu yang membahagiakan, bisa menyakitkan 

Airmata bisa menjadi tawa 

Amarah bisa menjadi senyuman 

Namun Sejarah akan tetap abadi 

Dan mengukir peristiwa yang akan di kenang dalam setiap 
hati 


erkk 


"Jadi, hasil dari perundingan tersebut ialah, Belanda 
mengakui kedaulatan Indonesia secara de facto meliputi 
Pulau Jawa, Pulau Sumatera, dan Pulau Madura," terang Bu 
Shavira, guru bidang Sejarah yang mengajar anak kelas X 
IPA pada saat itu. 


Seluruh murid mengangguk mengerti. Beberapa ada yang 
langsung menyatat perkataan Bu Shavira di buku catatan. 
Ada juga yang tidak memperdulikan perkataan Bu Shavira 
dan dengan santainya memainkan ponselnya di kolong 
meja. Memang hari ini, hari Jumat adalah hari dimana 
pelajaran yang diberi tidak seberat empat hari sebelumnya. 


"Manda, udah kek. Nanti buku gue kena imbasnya," mohon 
Nadya dengan nada yang pelan. Matanya terus menatap 
buku latihan Bahasa Indonesianya yang saat ini berada di 
tangan Amanda. Tangannya mencoba meraih buku itu 
namun segera ditepis kasar oleh Amanda. 


"Could you just shut the f*ck up, for a sec? I'm trying to 
concentrate, dammit," bisik Amanda, tajam. Membuat 
Nadya diam tak berkutik dan hanya bisa berdoa dalam hati. 
la melirik ke arah kiri dan melihat Tasya dengan air libur 
yang bertumpuk. Dalam benaknya, Nadya bertanya - tanya. 
Entah sudah berapa kali bocah itu berkelana di alam mimpi. 


Sepuluh menit berlalu. Bu  Shavira mengakhiri 
pembelajaran. Murid-murid segera menaruh buku 
catatannya ke dalam tas masing-masing. 


"Jangan lupa kerjakan halaman seratus dua ya. Pertemuan 
selanjutnya harus sudah selesai," pamit Bu Shavira. Begitu 
melihat Amanda, beliau langsung menghentikan 
langkahnya. Jujur saja, beliau curiga karena muridnya yang 
satu itu tidak membuat keributan sejak tadi. Alhasil beliau 
langsung mengarahkan kakinya mendekati Amanda yang 
ternyata sedang asyik dengan tugas dari mata pelajaran 
lain. 


"Wah..wah.. Pantesan dari tadi kondisi kelas aman tenteram. 
Ternyata... kamu ngerjain PR di sekolah! Pake nyalin 
jawaban temen lagi!” geram Bu Shavira lalu mengambil 
buku Nadya dan Amanda. 


Nadya menggigit bibir bagian bawahnya. Ketakutannya 
berbuah menjadi kenyataan. Tinggal menunggu point 
pelanggaran sejumlah lima puluh dan panggilan dari BK. 


"Tunggu, Bu!" seru Amanda berdiri dari kursinya lalu 
mengejar Bu Shavira yang kini berdiri di lorong sekolah. 
Dengan cepat, ia rampas bukunya dari genggaman guru 
sejarah itu. Membuat Bu Shavira kaget bukan main begitu 
menangkap Amanda menatapnya dengan sengit. 


"Kamu! Berani banget ya, berperilaku seperti itu ke guru! 
Siapa yang ngajarin kamu begitu?!" Bu Shavira melotot, 


marah. 


"Ngajarin? Cih! Emangnya ada gitu, yang mau ngajarin 
Jablay kayak saya?" tantang Amanda sambil menunjuk 
dirinya sendiri. 


Suasana tiba-tiba memanas. Anak - anak kelas X IPA 2 
langsung mendekati jendela dan mengintip di balik pintu 
kelas. Beberapa anak ada yang memvideokan kejadian itu 
walaupun ada juga anak yang tidak peduli. 


Tasya sudah bangun dari tidurnya karena suara bising yang 
menusuk telinganya. Sementara, Nadya sudah berada di 
antara Bu Shavira dan Amanda. Matanya sempat perih 
begitu mendengar Amanda berkata dengan nada yang kian 
meninggi. 


"Saya tau. Ibu pasti sempet mikir bahwa saya ini jablay, 
kan? Iya kan?!" desak Amanda yang tidak dibalas Bu 
Shavira. 


"Kalau gurunya aja mengecap seorang siswi sebagai jablay, 
gimana dengan orang lain?! Kenapa gak sekalian aja saya 
dicap sebagai Budak Sex?!" suara Amanda terdengar 
sampai ke ruang guru. Membuat beberapa guru keluar dari 
tempat persembunyiannya. 


"Jaga bicara kamu, AMANDA SABRINA! Ibu gak pernah 
mengecap kamu seperti itu!" 


"Ibu nggak usah sok suci! Saya punya rekaman waktu Ibu 
ngomong di depan semua orang bahwa saya ini jablay!" 


"Manda, udah. Ayo masuk. Bentar lagi, Pak Sofyan dateng," 
ajak Nadya dengan lembut sambil memegang bahu Amanda 
namun langsung ditepis dengan kasar. 


"Guru macam apa yang justru menginginkan siswanya 
jatuh? Mana tuh, yang katanya 'Guru Pahlawan Tanpa 
Tanda Jasa'?! " Amanda menunjuk Bu Shavira yang saat itu 
menunjukkan kilatan amarah di matanya. 


Bu Shavira yang sudah tidak mampu menahan rasa sakit di 
dadanya. Rasanya sakit sekali mendengar pernyataan 
menyakitkan itu keluar dari muridnya. Setelah dua puluh 
lima tahun ia mengabdi pada Gardenia, baru kali ini ia 
merasa dipojokkan seperti ini. Dengan spontan, ia tampar 
pipi kanan Amanda. Membuat cewek itu berhenti bicara dan 
kondisi mendadak hening untuk sesaat. Nadya yang tadi 
memutuskan untuk bersembunyi di balik Bu Shavira ikut 
terkejut bukan kepalang. 


"Heh... Heheheh..." suara tawa dengan nada suara yang 
rendah keluar dari mulut Amanda. Matanya sudah ditutupi 
helaian rambutnya yang berantakan. la kembali diam. la 
juga bisa merasakan bagaimana panas pipi kanannya saat 
ini. Tanpa ia sadari, beberapa bulir air mengalir, membasahi 
pipinya dengan bebas. 


"Dasar... Sampah" 


eka 


"Waduh. Brader gue udah balik," Ferdi menepuk pundak 
Alvian yang sedari tadi asyik dengan bacaanya. Ferdi baru 
balik dari UKS setelah menemani Rani dan Olivia menemui 
Rena. Karena ia merasa ini adalah urusan para gadis, ia 
lebih memilih meninggalkan UKS dan berlalu ke ruang 
kelas. 


"Gimana si Andru? Mulutnya tajem gak?" tanya Ferdi. Ia 
penasaran dengan pandangan Alvian tentang Andru. 


"Gak setajem yang gue kira," jawab Alvian lalu membalik 
lembaran bukunya. 


"Ngerasa tersaingi nggak, boss?" Alvian merasa Ferdi 
bertingkah sok asik hari ini. Jadi ia lebih memilih untuk 
mengabaikan pertanyaan tidak bermanfaat itu. Sementara 
Ferdi hanya tertawa maklum begitu melihat lirikan mata 
Alvian. Tak lama ia duduk di bangkunya. "Lo dari tadi 
ngapain aja? Ya kali cuma bahas soal?" 


Alvian membelalak sedikit. Tidak menyangka bahwa Ferdi 
akan menanyakan hal yang sebenarnya sangat tidak ingin 
ia bahas. Memikirkannya saja sudah membuatnya pening. 


"Lo ngomong apa, ha? Kalau ngomong tuh yang jelas," ujar 
Alvian dengan mata yang masih setia pada bukunya. 


Ferdi terkekeh lalu tersenyum miring. "Untuk seorang yang 
jenius seperti lo, kayaknya lebih ke kata enggak mungkin 
bagi lo untuk nggak ngerti bahasa gue," 


Alvian mendengus kesal. Ia menutup bukunya lalu menyisir 
rambutnya dengan sela jarinya. Rasanya benar-benar tidak 
mungkin baginya untuk pergi dari pandangan Ferdi, si Raja 
Kepo. "Alright. So... what do you wanna know?" 


Kini Ferdi yang mendengus, senang. Kemudian mulai 
berbicara. "Jadi gini. Inget siasatan kita di gudang lab Bio?" 


Alvian mengernyit. "Inget, kenapa?" 


"Setelah peristiwa huru-hara tentang Olivia, gue sempet 
bawain teh dari kantin buat dia. Dan satu-satunya cara ke 
ruang BK adalah dengan ngelewatin ruangnya Pak Rin-" 


"So, what's your point?" potong Alvian cepat. 


"Selaw, brader. Almost got there," Alvian mendecih tapi 
tidak protes. 


"Ketika gue lewat di depan ruangan beliau, gue denger dia 
ngomong sama kepala polisi yang waktu itu meriksa 
Gardenia. Dan lo tau apa yang menarik bagi gue?" Alvian 
mengangkat sebelah alisnya, tanda ia tidak tahu. 


"Si kepala polisi itu bilang 'ni mungkin hanya kebetulan'. 
Maksudnya apa tuh? Apanya yang kebetulan? Apakah ada 
Konspirasi disini, dimana mungkin salah satu anggotanya 
juga main karena mereka lagi sepi job?" 


"Lo ngetes gue, ngejek gue, atau seriusan na-?" 


"Gue nanya," kini perkataan Alvian yang dipotong oleh 
Ferdi. Wajahnya terlihat begitu serius. 


"Kedua, di hari yang sama, gue ngeliat lo buru-buru turun 
dari tangga. Lo kayak kehilangan sesuatu yang berharga. 
Apa yang lo cari?" 


Alvian terdiam lalu mengangguk, mengerti. "Okay. Untuk 
pertanyaan pertama, rasanya kita sendiri yang harus 
menyelidiki karena gue enggak tau apa-apa tentang 
kebetulan yang lo maksud. Dan, ya... Bu Novi cuma minta 
tolong kalau seandainya gue emang tau sesuatu, gue bisa 
cerita ke dia dan dia bisa bantu gue," 


"Untuk pertanyaan kedua, gue cuma nyari kalung yang 
selalu gue bawa, kemana pun gue berada," 


"Ha? Kalung? Sejak kapan lu pake kalung?" heran Ferdi 
mendengar jawaban Alvian yang tidak masuk diakal 
baginya. 


Alvian yang sepertinya sedang tidak ingin membahas 
tentang kalung itu segera berdiri dari kursinya. "Mulai 
sekarang, atau besok?" 


"Kalau sekarang udah terlalu siang. Hari Senin aja. 
Kemungkinan akan ada simulasi untuk kelas XII," terang 
Ferdi dibalas anggukan mengerti oleh Alvian yang kemudian 
berlalu meninggalkan Ferdi sendirian di kelas mereka. 


Pemuda bermata cokelat itu tersenyum. Begitu menyadari 
hanya ia yang tersisa di kelas, ia segera merogoh sesuatu 
dari kantung celananya. Sebuah telepon genggam. Tak 
lama, ia ketik beberapa digit angka lalu terdengar nada 
sambung. 


"Victor Alpha Tango India Siera Tango Delta Echo Kilo Oscar 
November Delta India Zulu India Oscar November" ujar 
suara dari seberang sana. 


"Siera Oscar Siera Whiskey Echo Whiskey India Lima Lima 
Delta India Golf India November Siera Oscar Siera" Ferdi 
berbicara dengan nada suara yang begitu rendah namun 
masih bisa di dengar oleh seseorang di seberang sana. Tak 
lama telepon di tutup dan Ferdi segera meninggalkan kelas. 


eka 


Olivia itu, hampir tidak pernah punya teman dekat seumur 
hidupnya. Khususnya bagi seorang lelaki. Dia berteman 
dengan banyak orang, tapi tapi tidak pernah bisa merasa 
dekat dengan siapapun, khususnya dengan laki-laki. 


Entah kenapa setiap melihat lelaki, ia merasa ia akan 
dicelakai oleh mereka. Karena memang Olivia pernah 
mengalami pengalaman memilukan yang berkaitan dengan 
laki-laki. 


Jadi, Ruslan hampir tidak percaya begitu tau dari Alicia 
bahwa Olivia memeluk seseorang dari belakang. 

Walaupun alasannya adalah 'ingin berterima kasih', Ruslan 
yakin seratus persen bahwa itu hanya alibi. 


"Olive, lo suka ya sama si Alvian?" 


Alicia hampir tersedak, namun Olivia tidak menunjukkan 
respon apapun. Tampaknya sedang sibuk memikirkan 
sesuatu meski Ruslan tahu, adik sepupunya itu mendengar 
perkataannya. 


Setelah beberapa saat, akhirnya ia menjawab. 
"None of your business," 


Ruslan berpandangan dengan Alicia kemudian menoleh 
pada Olivia. 


Olivia mengambil segelas air putih dan meminumnya, 
piringnya sudah tandas dari makanan. Sementara Ruslan 
dan Alicia masih memakan makan malam mereka. 


"Rena sendirian di rumah." 


Alicia berhenti menyendok dan berkedip, menatap Olivia 
yang menatap dirinya. 


"Rena siapa lagi tuh?" Ruslan menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Itu, temen sekelasnya Sissy," terang Alicia. Sementara 
Ruslan menggangguk, paham. 


"Emang orang tuanya kemana?" tanya Alicia pada 
kakaknya. 


"Katanya lagi keluar kota. Mungkin karena kurang perhatian 
dari mereka, dia jadi sering lupa minum pilnya," tutur sang 
kakak. 


"Tumben lo khawatir...," gurau Ruslan lalu senyum lebar. 
Olivia memilih untuk tidak merespon, tanda Kkalau dia 
sedang serius. 


"Dia mirip Alicia." 


Alicia menatap Olivia, yang matanya kini sedang 
menerawang jauh. "Sok kuat, ngerjain semuanya, tapi 
nggak ngerti batasan tubuhnya dimana." 


Jujur saja, Alicia merasa agak tersindir tapi memilih untuk 
tidak berkomentar. 


"Dia juga mirip Ruslan." 
Ruslan kali ini mengerjap, sedikit bingung. 
"Senyum, tapi senyumannya aneh." 


Ruslan mencemberutkan bibirnya, tapi tahu maksud adik 
sepupunya. Senyuman saat memaksakan memang tidak 
terlihat alami. 


Alicia menghabiskan makanannya dan segera bangkit. Ia 
membuka lemari dapur dan mengambil rantang makanan. 
Dengan telaten ia mengisi satu persatu mangkuk rantang 
dengan nasi, sayur, lauk, juga fettuccine yang ia masak 
malam ini. 


Saat berbalik, Alicia tersenyum melihat Olivia 
menunggunya. 


"Ini, salam buat Kak Rena ya," kata Alicia menyodorkan 
rantang yang berisi makanan pada kakaknya. 


Olivia mengambilnya dan mengangguk. 


"Woy, abang! Gue pinjem Ferrari lo," kata Olivia sambil 
berlalu. 


"Iya, hati-hati, nyet. Jangan apa-apain Rena ya. Kasian 
cowok lu kalau dia sampe tau lo itu Lesbong," balas Ruslan. 


Kali ini Ruslan mendapat hadiah lemparan sandal dari 
sepupunya. 


Kedua saudara-sepupu itu keluar manssion. Ruslan menoleh 
pada Alicia yang masih menatap pintu gerbang. 


"Kamu harus bikin nasi kuning untuk merayakan ini, 
akhirnya Si Olive bisa juga deket sama cowok. Meski aku 
nggak ngerti sih, kembaran kamu itu perasaannya kayak 
gimana sama si Alvian," kata Ruslan, meski nadanya 
bercanda namun Alicia tahu ia serius. 


Jadi, sang adik hanya tersenyum. "Nasi kuningnya gampang, 
soal perasaan Sissy ... kita lihat aja nanti," 


Ruslan kemudian kembali membawa Alicia masuk ke dalam 
mansion keluarga Stephane. "Licy, kayaknya hari ini seneng 
banget ya? Apakah ini ada kaitannya dengan Livy yang baru 
bisa deket sama cowok? Apakah kamu lega ketika kakak mu 
itu masih suka sama cowok?" Ruslan mengacak-acak rambut 
adik sepupunya. Senyuman itu masih terukir di bibir mungil 
Alicia. 


"Hm... Sebenernya ada dua hal yang bikin aku seneng. 
Pertama karena,... ya, itu tadi. Tentang Sissy. Dan kedua 
karena Mommy sama Daddy akan pulang besok pagi. 


Yeayyyyy... Aku seneng banget tau," Alicia berseru dengan 
riang sambil memasang wajah yang menggemaskan. 
Membuat Ruslan jadi tidak tahan untuk tidak menyubit 


pipinya. 


"Akhirnya setelah beberapa bulan bertapa di Jerman, 
mereka kembali ke kampung halaman," Alicia tertawa lalu 
memeluk Ruslan saking senangnya. 


"Kata Mommy, Grand Dad udah baikan, dan akan ikut 
mereka ke Indonesia. Seneng banget deh," Alicia masih 
memeluk Ruslan. Cowok berdarah Rusia-Jerman itu hanya 
mampu tersenyum sedih mendengarnya. Dengan perlahan 
ia belai puncak kepala sepupunya. 


Seandainya saja, kakek dan neneknya juga mau 
memperlakukan dirinya dan keluarga Volodyvia seperti 
mereka memperlakukan si kembar dengan orang tua 
mereka. 

Seandainya, Ayahnya adalah seseorang yang diharapkan 
oleh Sang Kakek dari keluarga Stephane. 


Ah! Dia tidak boleh sedih. Ia harus tetap fokus pada misinya 
dalam melindungi kedua adiknya. Lagi pula, esok adalah 
hari bahagia. Pasti tidak akan terjadi bencana, karena 
mereka akan melaksanakan tugasnya. 


eka 


"Hoaahm... gue mimpi apaan ya semalem..." Ferdi berjalan 
ke arah bangkunya sambil menguap lebar tanpa menyadari 
ada Alvian di sampingnya sedang menunggunya. 


"Heh? lan? Udah dateng lo-Wah!" lengan Ferdi langsung 
saja ditarik oleh Alvian 


"Heh! Mau ngapain lu, woy?!" Ferdi tidak terima begitu saja 
diseret oleh Alvian. 


Olivia yang mendengar bentakan Ferdi menutup bukunya 
untuk melihat Alvian sedang menyeret Ferdi pergi. Setelah 
itu dia hanya kembali dengan bacaannya. 


"Oi! Olive! Gue diculik nih!" jeritnya minta tolong. 


"Udah! Hari ini, lo harus nempel terus ke gue!" Alvian geram 
pada Ferdi yang meronta-ronta sedari tadi. "Hah?! Ogah, ah! 
Jijik! Lagian gue juga punya urusan sama Bagas, kemarin 
gue nggak sempat ngomong karena dia nggak masuk!" 
Ferdi masih protes. 


"Oh? Tentang si sosok misterius itu?" tebak Alvian. 


"Mau ngejek? Langsung aja!" Ferdi merasa Alvian tengah 
memojokan dirinya. 


"Pfft!" Alvian menahan tawanya. 


Ferdi mengibaskan cengkraman Alvian padanya, lalu 
menegaskan pakaiannya. "Jadi, kenapa gue harus deket- 
deket lo, hari ini?" tanyanya langsung ke inti. 


"Karena gue butuh lo," jawab Alvian singkat. 


Ferdi langsung saja bergidik mendengar perkataan Alvian 
yang kurang normal. "Stop bicara kayak gitu! Lo jadi aneh 
sejak ketemu Andru!" protes Ferdi. 


"He.. Gue cuma mau membantu menjawab pertanyaan lo. 
Gue jujur, nggak tau apa-apa tentang kebetulan yang lo 
maksud, dan karena lo juga nggak tau, kita akan cari tau 
sama-sama. Ini pasti bersangkutan dengan Gardenia," 


Setelah percakapan singkat itu Ferdi dan Alvian hanya 
berjalan dengan biasa ke kantin dan memesan makanan 
untuk sarapan. Ada ayam goreng, roti dan sepotong daging. 
Tidak lupa dua gelas teh manis hangat. 


"Waah! Tumben kalian akur!" seru Rena saat berada di 
kantin diikuti Cassie, Olivia dan Bayu. Setelah melihat 
keadaan kantin yang mulai ramai, Alvian buru-buru menarik 
Ferdi naik ke kursi meja makan untuk duduk di sebelahnya. 


Dahi Olivia mengkerut melihat kelakuan Alvian namun dia 
mencoba untuk mengabaikannya saja. Selesai makan, anak 
OSIS mendengar pengumuman dari meja piket untuk 
berkumpul di ruang OSIS karena Bu Novi akan 
membicarakan hal penting. Oleh karena itu, Olivia dan Bayu 
segera pergi meninggalkan kantin. Sedangkan Cassie dan 
Rena pergi menemui Ms. Yuli dan anak PMR di UKS. 


"Rena udah normal ya?" tegur Alvian. 
"Ya, pilnya udah bekerja." 


Alvian dan Ferdi terus mengobrol di kantin dengan segala 
hal yang menurut Ferdi tidak perlu dibicarakan. Dan, ini 
adalah pertama kalinya Ferdi melihat Alvian yang begitu- 
bagaimana mengatakannya? Aneh? Sepertinya itu kata 
yang hampir mendekati. Dia bicara sepanjang waktu sampai 
akhirnya kondisi kantin sepi dan hanya tersisa segelintir 
orang. 


Saat itu juga, Alvian langsung bangkit. Ia berlari menaiki 
tangga dan berjalan menuju ke ruang kepala sekolah. 
Ruangan di lantai dua, paling pojok. Ruangan yang paling 
dijaga ketat oleh pihak sekolah, dimana banyak didapati 
CCTV dan metal detector-yang biasanya ada di bandara dan 
di mall besar. Ferdi mengikutinya dengan keheranan dan 
baru mengerti mengapa mereka berlama - lama di kantin 


sambil mengoceh yang tidak perlu. Alvian menunggu 
keadaan yang pas untuk menyelidiki kasus ini. 


"Lo mau apa ke ruang kepsek?" tanya Ferdi saat Alvian 
berhenti tepat di depan tiga buah metal detector yang 
berjejer. Ia mundur sepuluh langkah lalu merogoh sesuatu di 
kantung celananya. Itu sebuah plastik. Kemudian ia 
menaruh handphone, jam tangan dan ikat pinggangnya ke 
dalam plastik itu. 


"Gue mau masuk ke dalam," Alvian menyodorkan plastik itu 
lalu Ferdi ikut memasukan handphonenya dan ikat 
pinggangnya. Alvian kemudian mengikatnya. Begitu 
melihat sebuah pot bunga yang letaknya satu meter dari 
tempat mereka berada, ia segera mengubur plastik merah 
itu ke dalam tanah. 


Alvian lalu membersihkan tangannya yang sudah kotor 
karna tanah dengan mencucinya di wastafel yang berada di 
sebelah kiri pot itu. Setelah selesai, Alvian merogoh lagi 
sesuatu dalam kantung celananya. la memposisikan dirinya 
lalu melempar sebuah benda-logam kecil-melewati metal 
detector itu. 


"Eh.. Eh! Nanti dulu!" cegah Ferdi ketika Alvian ingin 
melewati metal detector. 


"Lo gak liat tuh?" Ferdi menunjuk sudut dimana terdapat 
CCTV yang berada tepat di depan pintu masuk ruang kepala 
sekolah. "Kalau ketauan gimana? Mau masuk BK? Lo kan 
anak kebanggaan Gardenia, pengganti si Andru. Kalau 
sampe lo kena poin, apa kata-" 


"Itu gampang. Yang penting masuk dulu," potong Alvian 
cepat. Begitu melewati metal detector, Alvian langsung 
berjongkok disebelah logam kecil tadi yang ternyata adalah 
kunci. la mengambil dua kunci dengan sisi bergerigi yang 


berbeda, dia memasukan salah satu yang sisinya paling 
banyak geriginya lalu memasukkan kunci lain dengan 
bersamaan. 


Alvian memutar kedua kunci itu pada lubang kunci namun 
pintunya masih tidak terbuka. Alvian pun mengganti satu 
kunci dengan kunci yang lain lalu memutarnya kembali 
pada lubang kunci lalu akhirnya pintu pun terbuka dengan 
mudahnya. Langsung saja, pemuda emerald itu masuk 
tanpa permisi ke dalam ruang kepala sekolah. "Anjir!" 
kagum Ferdi yang ikut masuk ke dalam. 


Alvian mengunci kembali pintu ruang kepala sekolah dari 
dalam lalu bergegas duduk di atas meja kerja Pak Sebastian. 
Ada sebuah komputer di sana dan tanpa basa-basi langsung 
saja Alvian menyalakannya. "Mau apa lo sama komputer Pak 
Babas?" tanya Ferdi di belakang telinga Alvian . 


"Gue mau nyari tau apakah ada data tentang alumni disini, " 
ujar Alvian. Sayangnya, apa yang ia cari tidak ditemukan. 
Setiap ia ingin membuka beberapa documen di beberapa 
folder, selalu terdapat password atau pin untuk 
membukanya. 


"Damn it!” gerutu Alvian menggepalkan tangannya. 
Walaupun kesal, ia tetap terus mencari isi dari komputer Pak 
Sebastian. Satu demi satu folder ia buka. Hingga akhirnya ia 
menemukan sesuatu. Satu-satunya documen yang tidak di 
beri password atau pun pin. Sebuah file bernama Mazarina 
yang setelah di klik, ternyata adalah data tentang Amanda 
Sabrina. 


Dari sekian banyak data tentang Amanda, ada satu data 
yang menarik perhatiannya. Data tersebut menuliskan 
Amanda Sabrina dibawa ke ruang kepala sekolah setelah 
melawan perkataan dari guru sejarah kami, Bu Shavira 


Aliya. la dikenakan point pelanggaran sejumlah tujuh puluh 
ditambah skorsing.' Alvian bisa menyimpulkan bahwa 
peristiwa itu terjadi ketika Amanda masih duduk di bangku 
kelas X. 


Di sisi lain, Ferdi masih melihat sekitar. Ada meja dengan 
sederet piala dan barang antik di sisi kanan dan Kiri. Di 
atasnya terdapat sederetan foto kepala sekolah terdahulu. 
Semakin ke kiri, semakin usang gambar yang ada. Dari 
masanya Pak Sebastian, 2017-2020 sampai yang paling Kiri 
adalah masanya Pak Drevis, 1904-1907. 


Ferdi kemudian mencoba untuk mencari sesuatu yang bisa 
berguna. Ia mencari di sela - sela buku, diantara map, dalam 
laci meja dan sampai akhirnya ia menemukan sesuatu di 
dalam tempat sampah. Sebuah tape yang sepertinya sudah 
sangat tua sekali. 


"Woy, lan! Gue dapat sesuatu," ujar Ferdi. 


"Ya. Gue juga dapat sesuatu," ujar Alvian lalu mendekati 
Ferdi. Kedua anak penyusup itu mencoba mencerna kata 
yang mereka lihat. Ferdi membaca kata Empress yang 
tertulis pada label yang tertempel di tape tersebut. 


"Siapa yang jadi Empress?" Ferdi spontan bertanya. Tiba- 
tiba Alvian memelotot seperti menyadari sesuatu lalu 
menutup semua program komputer yang dia buka lalu 
mematikannya. Ferdi heran melihat tingkah Alvian. Sang 
pemuda emerald tak menghiraukan kebingungan Ferdi dan 
langsung saja bergegas membuka pintu ruang kepala 
sekolah lalu kembali dengan kuncinya. 


"Akan ada yang datang!" bisiknya. 


"Siapa?" 


Pintu terbuka dan mereka langsung keluar. Alvian kembali 
melempar kuncinya melewati metal detector lalu 
mengambil plastik merah dari dalam pot disamping 
wastafel. Mereka langsung menuruni tangga dengan cepat, 
juga hati-hati. Pasalnya ruang kepala sekolah hanya boleh 
dimasuki oleh Pak Sebastian. Bahkan guru-guru pun harus 
memasuki izin khusus jika ingin menemui dirinya. 


"Lo nggak perlu takut, lo gak bakalan dibawa ke BK. Gue 
udah menghapus jejak kita yang terekam di CCTV tadi. Dan 
saat kita keluar, CCTVnya udah gue non-aktifkan," ujar 
Alvian begitu melihat keringat Ferdi yang telah menghiasi 
Wajahnya. 


"Lagian, hari ini bakalan ada tamu yang spesial buat Pak 
Sebastian. Jadi kemungkinan kita bakalan ketahuan itu 
kecil, karena semua bukti hanya ada di rekaman CCTV itu. 
Pak Sebastian juga nggak akan terlalu fokus ke ruang 
kerjanya. Apalagi cuma CCTVnya. Soalnya, pernah ada 
kejadian dimana seluruh CCTV di Gardenia mati tanpa 
sebab, dan tidak ada yang sadar. Bahkan Pak Seb sekalipun. 
Semua baru sadar setelah sebulan kemudian," 


"Lo tau informasi itu...dari Bu Novi, ya?" kekeh Ferdi lalu 
menyeka keringatnya. Dalam hati mengagumi kegeniusan 
sohibnya. Sementara Alvian hanya membalas dengan 
dengusan. 


"Ngomong-ngomong, siapa tamu yang bakalan nemuin Pak 
Babas?" 


"Entah, yang jelas dari Jerman. Kayaknya pemilik 
perusahaan gitu," 


Benar saja. Perkiraan Alvian langsung terbukti karena 
beberapa menit setelah mereka keluar dari ruang kepala 


sekolah, sebuah mobil Limousin berwarna putih diparkir di 
halaman parkir Gardenia. 


Seorang pria keluar dari pintu depan lalu berjalan menuju 
pintu belakang. la membukakan pintu belakang untuk 
majikannya yang merupakan pemilik sebuah perusahaan. 
Tak lama, terlihat sepasang suami istri keluar diikuti Pak 
Sebastian yang akhirnya berjalan di samping mereka. 
Sepasang suami istri berkulit putih dan berhidung mancung. 
Sang suami berambut hitam legam dan bermata kuning 
amber lalu sang istri berambut cokelat dan bermata hazel. 
Sesekali pria itu berbicara dengan Pak Sebastian 
menggunakan bahasa asing. Tepatnya Bahasa Jerman. 


Tunggu dulu! 


Jerman? 


Pemilik perusahaan? 


eka 
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Baiklah... Dari mana memulainya? Hm... Bagaimana jika dari 
awal? 

Nama saya Utgard Drevis dan saya baru saja terpilih 
menjadi kepala sekolah Gardenia High School! Jujur saja, 
saya masih tidak percaya hal ini benar-benar terjadi! Saya 
kerap mencubit diri saya sendiri, untuk memastikan bahwa 
saya sedang tidak bermimpi! 


Maksud saya, semua orang telah membicarakan tentang 
sekolah ini selama berbulan-bulan. Sebuah ide tentang 
sekolah elit yang hanya membukakan pintunya untuk siswa- 
siswi yang berkualitas-sebuah tempat yang menjanjikan 
kesuksesan generasi selanjutnya dan menjadikan mereka 
pemimpin dimasa yang akan datang-sekolah yang 
kemudian menjadi institut pembelajaran paling bergengsi di 
negeri ini! E-Ehm... maaf jika saya terdengar sangat 
berambisi, 


Tapi hal yang membuat semua orang terkejut adalah, 
sekolah ini dibangun oleh Stephane Zeld! Siapa yang akan 
mengira sebuah perusahaan elektronik membangun sebuah 
sekolah? 


Awalnya, saya pikir ini semacam rencana bisnis jangka 
panjang. Mungkin mereka ingin membangun sebuah tempat 
untuk mendidik murid-murid terpilih, dan...menjadikan 
mereka sebagai calon karyawan mereka. 


Kenyataannya...saya salah. SANGAT salah karena saya telah 
mendengar penjelasan dari Mr. Stephane sendiri. 


Seperti yang bisa kalian dengar, ya! Saya baru saja bertemu 
dengan Wilhelm Stephane secara langsung! Saya saja 
masih gemetaran mengingatnya. Rasanya seperti...bertemu 
Leonardo da Vinci...atau, atau Thomas Edison! 


Heh...saya rasa barang yang beliau temukan dan beliau 
ciptakan tak terhitung jumlahnya, mengingat semua barang 
yang ada di rumah saya selalu memiliki logo Stephane. 
Seseorang yang ide dan ciptaannya bisa mengubah 
dunia...orang semacam itu hanya lahir sekali dalam 
berabad-abad. 


Dan...alasan Mr. Stephane membangun sekolah 
ini...membuatku sangat terkejut! Jauh lebih terkejut dari 
sebelumnya! 


Semua itu...untuk putrinya! Karena....putrinya! Beliau 
sangat menyayangi putrinya lebih dari hidupnya -bahkan, 
bahkan lebih dari perusahaan konglomerat yang ia bangun 
sendiri. 


Mr. Stephane ingin mewujudkan mimpi putrinya, jadi beliau 
membangun sebuah sekolah yang didesain sesuai dengan 
selera putrinya. Nama dari sekolahnya, lokasi dibangunya, 
bahkan tata letak bangunannya...semua dipilih oleh 
putrinya. 


Misi Mr. Stephane adalah untuk memastikan, semua yang 
terbaik dalam hidup putrinya terjadi di Gardenia High. 
Beliau sangat senang dan membiarkan putrinya menyeleksi 
calon siswa-siswi baru di Gardenia. Putrinya juga yang 
membuat kebijakan sekolah, motto, visi dan misi sekolah, 
bahkan keindahan tamannya sekalipun. 


Jadi, Gardenia bukan hanya sekedar sekolah yang memiliki 
guru-guru berkualitas tinggi dan murid-murid yang brilliant, 
tapi juga sebagai bukti cinta sang ayah kepada putrinya! 


Dan saya...yang akan menjadi kepala sekolah Gardenia. 
Saya masih tidak percaya, kalau boleh jujur. Saya pikir, putri 
dari Mr. Stephane akan memilih kepala sekolah dengan 
kriteria tertentu. Faktanya, Mr. Stephane mengatakan 
bahwa saya cocok untuk pekerjaan ini 
setelah...menanyakan beberapa pertanyaan saja. 


Saya...tidak yakin apakah saya terpilih hanya karena saya 
memenuhi syarat untuk menjadi kepala sekolah....atau 
karena saya memiliki kualitas yang tidak saya sadari. Saya 
rasa Mr. Stephane bisa melihat saya agak gugup. 
Karenanya, beliau memberi saya hadiah -sebuah portable 
tape recorder! Salah satu ciptaannya. 


Beliau bilang, "Ini adalah salah satu bentuk terapi 
ketika kau merasa ada sesuatu yang mengganjal 
dalam benak mu," Itulah alasannya kenapa saya 
merekamnya sekarang. Dan, saya harus mengakui...cara ini 
berhasil! Saya merasa jauh lebih baik sekarang! 


Hah...saya masih belum bisa melupakan kata terakhir yang 
beliau ucapkan. Dia bilang, "Senang bisa bekerja sama 
dengan mu, Kepala Sekolah Drevis" 
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"Misteri yang makin misterius," gumam Ferdi begitu 
portable tape recorder itu berhenti mengeluarkan suara. 


"Seenggaknya kita tau bahwa Stephane Zeld yang 
membangun Gardenia," lanjut Alvian. Mereka tengah berada 
di lab komputer yang sengaja Alvian kunci dari dalam. 


"Udah jangan dipikirin. Ntar makin jomblo," gurau Alvian 
garing begitu melihat Ferdi yang sepertinya tengah berpikir 
dengan keras. 


"Gini ya. Kalau memang mereka ingin membuat sebuah 
sekolah elit, kenapa nggak di negrinya aja? Kenapa harus 
disini? Kedua. Gue masih nggak habis pikir dengan tujuan 
mereka membangun sekolah yang memiliki Labyrinth," Ferdi 
mendengus lelah. Sementara Alvian di sampingnya 
mengerjap bingung. 


"Ha? Labyrinth? Labyrinth apaan?" 


Ferdi melirik ke arah sohibnya. "Lho? Emangnya lo nggak 
pernah denger kalau Gardenia punya Labyrinth yang 
namanya Impassable Bridge? Itu lorong yang membawa 
lo dari gedung utama menuju gedung baru," 


Alvian menggeleng sementara Ferdi mengernyit tidak 
mengerti. Bukankah hari Jumat kemarin Alvian menemui 
Andru di gedung baru? Kalau bukan melewati Impassable 
Bridge, bagaimana sohibnya sampai disana? Dengan pintu 
utama? Tapi untuk melewatinya saja harus memiliki izin 
khusus dari kepala sekolah. Lalu...bagaimana? 


"Lo dapet izin Pak Babas gak, waktu nemuin Andru?" Ferdi 
memastikan. 


Alvian kembali menggeleng. "Enggak. Gue sama Bu Novi 
kesana lewat koridor biasa. Nggak ada lorong-lorongan gitu. 
Lagian kan cuma Pak Seb dan guru-guru khusus yang 
diperbolehkan menggunakan pintu utama," 


Ferdi melotot. Yang benar saja? Seluruh sekolah sudah tau 
bahwa untuk mencapai gedung baru, kita hanya memiliki 
dua cara. Dengan pintu utama atau dengan melewati 


Impassable Bridge. Dan walaupun sangat sulit untuk 
ditemukan, Labyrinth itu benar-benar ada. 


Ferdi sendiri sempat melihat sebuah foto ketika berada di 
ruang Pak Sebastian. Sebuah foto udara sekolah Gardenia. 
Disana terlihat jelas sebuah bangunan yang tampaknya 
adalah Labyrinth-yang selama ini digadang-gadangkan. 
Berada di tengah-tengah antara dua gedung utama dan 
berada di belakang gedung baru. 


Alvian kemudian mengeluarkan tape itu dari tempatnya lalu 
memasukannya ke dalam saku celananya. Sementara Ferdi 
tengah memijit keningnya pening. Masih berusaha 
mengaitkan semua bukti dan kejadian yang ia temui 
belakangan ini. 


"Utgard Drevis...ya?" Ferdi bergumam. Tidak memperdulikan 
Alvian yang tengah menyalakan salah satu komputer di 
ruang lab. "Beliau salah satu kepala sekolah Gardenia yang 
menjabat di tahun 1904, kan?" 


"Bukan, beliau menjabat sebagai kepala sekolah tahun 
1989-1992," saut Alvian yang tengah duduk di depan salah 
satu komputer. 


"Lah? Terus foto Pak Drevis tahun 1904-1907 itu siapa kalau 
bukan Utgard Drevis?" Ferdi mendekati sohibnya. la berdiri 
di belakang kursi yang Alvian duduki. 


Alvian membuka salah satu data yang ada di komputer 
tersebut lalu membacanya dengan cepat kemudian kembali 
bicara. "Pak Drevis yang lo maksud mungkin Bosch Drevis," 


Ferdi makin bingung. Karena banyak sekali pertanyaan di 
benaknya, ia langsung memberi isyarat pada Alvian untuk 
menjelaskan apa maksud dari perkataannya. "Pada tahun 
1885, Bosch Drevis membeli salah satu tanah yang letaknya 


di Hindia-Belanda. Ia dan keluarganya pindah kesana 
dikarenakan merasa terancam di negrinya sendiri. Dan pada 
tahun 1904, Bosch menjual tanahnya kepada Belanda 
dikarenakan kendala ekonomi," 


"Merasa terancam di negri sendiri? Alasan macam apa, tuh" 
gumam Ferdi pelan. 


"Sebagian dari tanah seluas tiga ratus hektare itu dijadikan 
Belanda sebagai pusat perdagangan rempah-rempah dan 
mendirikan sebuah bangunan kokoh di bagian yang lain. 
Sampai pada zaman Kependudukan Jepang, orang-orang 
Belanda yang terjebak di Batavia bersembunyi di dalam 
bangunan yang disebut-sebut sebagai The Hideaway itu. 
Namun karena kecerdikan Jepang, mereka akhirnya 
tertangkap dan langsung dieksekusi di tempat," 


"Akhirnya bangunan itu di biarkan terbengkalai. Di era 80- 
an, seorang pengusaha kaya bernama Wilhelm Stephane 
membeli tanah ini dari Utgard Drevis yang merupakan salah 
satu keturunan dari Bosch Drevis dan menunjuknya menjadi 
kepala sekolah pertama Gardenia," 


"Oh gitu. Jadi Pak Utgard masih satu keluarga dengan Pak 
Bosch," Ferdi mulai mengerti. 


Alvian menyenderkan punggung pada kursi kerja. Matanya 
menatap langit-langit ruang lab namun pikirannya tengah 
menerawang. "Wilhelm Stephane adalah orang paling 
terpandang di Jerman. Dia dan sang istri adalah pendiri 
Stephane Zeld yang merupakan perusahaan elektronik 
multinasional yang berpusat di Berlin, Jerman. Perusahaan 
ini merupakan salah satu perusahaan elektronik dan 
komponen listrik terbesar di Eropa. Kini usaha Stephane 
Zeld berada pada bidang industri, energi, fashion, 
transportasi dan kesehatan," 


Ferdi meletakkan jarinya di dagu. "Di lihat dari kata-kata lo, 
dia adalah si konglomerat yang mampu memiliki apapun," 


"Terus, gimana dengan anaknya? Setahu gue, Pak Utgard 
ngomong beberapa kali tentang putri dari Mr. Stephane. 
Siapa dia?" tanya Ferdi lagi. 


Alvian berdiri dari kursinya lalu meregangkan ototnya yang 
agak kaku. Membaca sebuah document yang panjangnya 
lima setengah halaman dan harus ia ringkas karena dia tahu 
Ferdi pasti langsung malas melihatnya membuat otot- 
ototnya kaku. 


"Setahu gue, dia adalah calon pewaris pertama yang 
menolak jabatannya lalu meninggalkan keluarganya," Ferdi 
mengangguk tanda ia mengerti. 


"Lo tahu banyak tentang keluarga Stephane, ya," Alvian 
hanya mendengus lalu mematikan komputer. Tak lama ia 
dan Ferdi berlalu meninggalkan lab komputer. Keadaan 
sekolah hari ini benar-benar sepi. Mungkin karena beberapa 
guru tengah mengawasi simulasi kelas XII dan kepala 
sekolah tengah sibuk dengan urusannya. Berharap saja 
perkataan Alvian benar karena kalau tidak, point 
pelanggaran tengah menunggu mereka. 


"Oh, ya. Lo nemuin apa di ruang Pak Babas tadi," tanya Ferdi 
penasaran. la ingat bahwa setelah ia menemukan tape tua 
itu, Alvian juga mengatakan bahwa ia menemukan sesuatu. 


"Nggak. Cuma soal Amanda," Ferdi tersenyum jahil. 
Membuat Alvian memutar bola matanya, malas. 


"Amanda pernah dibawa ke ruang Pak Seb," kata Alvian lalu 
memberhentikan langkahnya. 


"Dia pernah ngelawan Bu Shavira dan karena itu, dia di 
bawa ke ruang Pak Seb," 


"Apa ada kaitannya dengan temennya? Kak Nadya dan Kak 
Tasya?" Ferdi memastikan. 


Alvian menoleh. "Setahu gue nggak ada," 


"Gitu ya. Kapan peristiwa itu terjadi?" tanya Ferdi lagi. Kali 
ini dengan wajah yang sangat serius. 


"Hm...sekitar tiga bulan, sebelum ujian kenaikan kelas," 
Ferdi berdeham tanda ia paham. 


Alvian merasa ada yang aneh dengan sohibnya. Jujur saja, ia 
memang tidak suka dengan wajah menjengkelkan Ferdi 
yang sangat suka menjahilinya. Tapi, Alvian lebih membenci 
wajah serius Ferdi ketika tengah memikirkan sesuatu. 


"Apa yang lo ketahui?" tanya Alvian dengan mata menyipit. 


Ferdi tersenyum kikuk. "Enggak. Gue cuma...masih bingung 
bagaimana cara mengaitkan semuanya," 


Alvian tidak menginginkan jawaban yang baru saja 
sohibnya berikan. Dengan sekali pandang, Ferdi langsung 
tau kalau Alvian memintanya untuk jujur. 


"Ini...tentang kematian dua orang siswi di sekolah 
yang...terjadi ketika gue ngembaliin buku Fisika lo. Apa lo 
tau siapa yang meninggal di lapangan sekolah kita?" tanya 
Ferdi mengetes. 


Alvian memandang dengan ekspresi datar. "Tau. Anak 
buahnya Amanda, kan?" 


"Nah itu dia. Setelah gue coba mengaitkannya dengan data 
yang lo bilang tadi,....gue jadi agak curiga dengan Bu 
Shavira," Alvian mengernyit. 


"Maksud lo apa?" tanya Alvian meminta penjelasan. 


"Gue...sempet nanya ke temen gue. Dia anak silat yang 
kebetulan temen sekelasnya Amanda juga. Dia 
bilang...mereka berdua pernah ada masalah juga dengan Bu 
Shavira, beberapa minggu sebelum mereka ditemukan tak 
bernyawa di lapangan sekolah," terang Ferdi takut-takut. 
Berharap Alvian tidak menghujaninya dengan sejuta 
pertanyaan yang tidak mampu dia jawab. 


"Dan setelah kejadian itu...Bu Shavira tidak masuk beberapa 
hari dengan alasan sedang penataran. Hampir mirip dengan 
kasusnya Amanda, kan? Setelah beberapa bulan memiliki 
masalah dengan beliau, Amanda ditemukan tidak 
bernyawa," lanjut Ferdi. 


Alvian menurunkan satu alis. Yang kadang membuatnya 
heran adalah, ia tidak tahu bagaimana Ferdi bisa 
mendapatkan informasi sebanyak itu. Mungkin karena 
jaringan informasi sohibnya ini lebih luas, bisa berteman 
dari orang paling baik sampai orang paling tidak beres 
sekalipun. 


"Oh ya. Pak Utgard keliatan lancar banget ngomong pake 
Bahasa Indonesia," Ferdi kini nyengir dan Alvian bisa 
merasakan bahwa sohibnya itu sedang tidak ingin 
membahas tentang segala yang ada sangkut pautnya 
dengan Amanda. 


"Setelah pindah ke Hindia-Belanda, keluarga Dervis masih 
menetap di sini. Sampai akhirnya terjadi kendala ekonomi, 
mereka terpaksa menjual tanah mereka dan pindah lagi. 


Tapi nggak sampai keluar Hindia-Belanda," Ferdi agak 
kesulitan mencerna perkataan sohibnya. 


"Erh...intinya....selama seratus tiga puluh dua tahun, 
keluarga Dervis menetap di Indonesia, gitu?" Alvian 
mengangguk kemudian keduanya berlalu menuju kantin. 


"Ngomong-ngomong, soal Labyrinth itu, lo beneran nggak 
tau?" Ferdi bertanya lagi. Ia tidak suka jika keadaan menjadi 
sunyi makanya ia bertanya terus. 


"Gue nggak pernah tau dan nggak pernah denger. Tapi 
kalau emang apa yang lo bilang itu bener, mungkin aja," 
Alvian terus melangkah tanpa memandang sohibnya. 


"Maksudnya?" 


"Mungkin aja bangunan itu dulunya memang sengaja dibuat 
seaneh dan seribet mungkin. Agar ketika negara lain 
menyerang Hindia-Belanda, orang Belanda yang terjebak 
disana bisa bersembunyi di bangunan itu. Dan mungkin 
itulah alasan kenapa bangunan itu dinamakan The 
Hideaway atau yang artinya Tempat Persembunyian," 


"Lalu berganti nama menjadi The Impassable Bridge? 
Jembatan yang Tak Bisa Dilewati?" gumam Alvian pada 
dirinya sendiri, tidak yakin. 


"Tapi ketika di beli oleh Pak Wilhelm, kenapa bangunan yang 
disebut sebagai The Hideaway ini nggak dibongkar 
sementara bangunan lainnya di renovasi dan dijadikan 
gedung sekolah?" Ferdi melirik ke arah jendela tiap kelas 
yang mereka lewati. Benar saja. Hari ini banyak guru yang 
tidak hadir untuk melaksanakan KBM. 


"Dan yang lebih gilanya lagi, kenapa keluarga terhebat di 
Eropa ini malah pindah ke sini dan membangun sebuah 


sekolah untuk generasi penerus mereka?" bukannya 
menjawab pertanyaan Ferdi, Alvian malah balas bertanya. 
Dan dikarenakan mereka berdua tidak mengetahui 
jawabannya, hanya hening yang mampu menemani mereka 
di hari yang super sibuk ini. 


eka a 


"Olive!" teriak Ferdi dari arah seberang lapangan. Kemeja 
putih yang ia pakai terlihat berantakan dan nafasnya 
terengah-engah. 


"Kenapa, Di?" tanya Olivia. Dia baru saja keluar dari ruang 
OSIS dan berjalan menuju kelasnya melewati lorong pinggir 
lapangan. 


"Gue minta tolong, boleh?" 
"Boleh. Apa?" 


"Kunci motor gue kayaknya ketinggalan di kelas deh. Kalau 
ada, tolong simpen dulu ya. Gue lagi ranked nih," 


"Sejak kapan lo main mobile legend?" Olivia geleng-geleng 
lalu mendengus maklum. 


Ferdi mengacak-acak rambut Olivia lalu menyentuh kening 
cewek itu dengan jari telunjuk dan jari tengah yang 
dirapatkan, membuat gadis itu mengaduh. "Jangan pura- 
pura kesakitan deh. Gue tau lo itu cewek kuat," 


Olivia tertegun mendengarnya. la menatap mata hazel milik 
Ferdi yang tampak begitu hangat baginya. Setelah sekian 
lama, ia menyadari. Mata itu..adalah mata yang selalu 
berusaha menebar kehangatan untuk semua orang. Mata 
yang selalu menenangkan kegelisahan di setiap benak 
seseorang. Mata yang selalu ingin tahu apa yang belum ia 


ketahui. Dan mata yang selalu melindungi apa yang ia 
cintai. 


"Makanya tolong ambilin, ya," Ferdi tersenyum, membuat 
Olivia tersentak lalu membalas senyumnya. 


"lya...iya...gue ambilin," 


"Makasih, Olive!" Ferdi berlari lagi menyebrangi lapangan 
lalu menemui Bagas dan Fadhli di kantin. Melanjutkan 
aktivitas pentingnya yang sempat tertunda. 


Olivia menyentuh keningnya sambil tersenyum kemudian 
langsung menaiki tangga menuju kelasnya yang paling 
pojok. Begitu sampai di lantai dua, langkahnya terhenti 
Karena mendengar percakapan yang membawa-bawa nama 
rekan satu OSISnya. 


"Cewek kemayu macam Rika mana bisa nanganin mereka, si 
pentolan Gardenia," ujar salah satu murid laki-laki yang 
suaranya tidak ia kenal dari arah kanan. Dia menempelkan 
dirinya di balik tembok, ingin menguping pembicaraan 
murid itu. 


"Lo liat aja, semenjak dia jadi ketua, kinerja OSIS malah 
turun. Albert aja nggak ngefek sama sekali buat sekolah 
kita. Apalagi cewek cemen kayak Rika," 


"Albert mah rajin rapat OSIS pas Gardenia bikin acara 
tertentu doang, kayak Class Meeting atau nggak Edufair. 
Cuma ngejar free timenya doang. Selebihnya? Bolos dengan 
alesan kerja kelompok," 


"Kalau OSIS nya aja nggak memiliki kualitas, nanti seluruh 
murid juga akan dipandang sebelah mata oleh sekolah- 
sekolah lain," 


Olivia merasakan sesak yang mendalam di dadanya. 
Matanya ia pejamkan dan dengan sangat perlahan ia atur 
nafasnya. 


"Ya udah lah. Kita pantau aja dulu. Siapa tau jamannya Rika 
lebih bagus dari jamannya si Albert," kini suara lain datang 
menyaut. Olivia sudah tak mau mendengar lagi dan 
langsung berbelok ke arah kiri. Mendengar percakapan 
mereka hanya bisa mendidihkan darahnya saja. 


"Kenapa sih nggak Olivia aja yang jadi ketua OSIS kita?" 
mendengar namanya disebut, Olivia langsung 
menghentikan langkahnya. 


"Tau. Gue lebih respek ke dia dari pada anggota OSIS lain. 
Dia itu bener-bener punya aura seorang pemimpin. Pinter 
lagi. Lagian, Gardenia sendiri didirikan Pak Wilhelm 
Stephane, yang notabenenya kakek dari Olivia. Tempat yang 
menurut rumor diperuntukkan untuk melatih kepemimpinan 
setiap generasi muda Stephane. Dan cuma di OSIS mereka 
bisa melatih kepemimpinan mereka," 


"Tuh kan. Harusnya Olivia tuh yang jadi ketua OSIS kita! 
Gue yakin kalau dia yang jadi ketos kita, Gardenia bakalan 
maju! Dan pastinya Olivia bakalan makin disayang sama 
semua orang, terutama orangtuanya karena udah bikin 
nama sekolah yang dibangun kakeknnya kembali harum!" 
seru salah satu dari mereka berapi-api. Yang lain 
mengangguk, mengiyakan. 


Olivia menyipitkan mata lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. Seandainya semua yang terjadi di hidupnya 
semudah dan seindah yang mereka katakan. 


eka 


Olivia memasuki mansionnya lalu berjalan mendekati Ayah 
dan Ibunya yang duduk di sofa dengan Ruslan yang duduk 
di single sofa. 


Olivia kemudian membukuk, lalu memeluk kedua 
orangtuanya. Tiba-tiba ia merasakan aura jahil dari 
belakangnya, begitu dirinya menghadap orangtuanya. 
Awalnya Olivia ingin mengomeli sepupunya saat itu juga. 
Tapi biar bagaimana pun, Olivia masih memiliki nilai 
kesopanan dan kedisiplinan yang tinggi. Itulah hal pertama 
yang diajarkan oleh pemimpin dari keluarga Stephane 
kepada anak-anak dan pasangan hidupnya. "Permisi," 


"Kamu nggak menyapa kakak sepupu mu, nak?" tegur 
Alfred begitu Olivia membalikkan diri. 


Sang putri hanya mendengus sementara Lucyanna terkekeh 
melihat putrinya. "Ini hari terakhir nak Ruslan disini, Iho," 


Olivia menanggapi perkataannya Ibunya dengan alis yang 
terangkat sebelah. "Jangan gitu. Nanti giliran Ruslan balik 
ke Rusia, kamu yang bakalan kangen banget," tambah 
Lucyanna lagi. 


"Nggak apa-apa, Tante. Saya arap maklum kok. Lagian kalau 
Livy kangen, aku tinggal balik lagi kesini lagi. Aku nggak 
bisa hidup tanpa Livy, masalahnya," tutur Ruslan dramatis 
membuat Om dan Tantenya tertawa. Sementara kuping 
Olivia memerah, merasa dipermalukan oleh sepupunya 
sendiri. Ruslan ingin ia mengatakan sesuatu kan? Baiklah. 
Rasakan ini! 


"Hati-hati dijalan. Titip salam buat Om Georgi dan Tante 
Lilia. Inget dosa, inget mati. Kalau kangen, telepon gue. 
Nanti kita sparring bareng lagi, " kata Olivia cepat lalu 
berjalan kearah tangga sambil melirik jam yang 
menunjukkan pukul lima lewat tiga puluh menit. 


Alfred dan Lucyanna hanya geleng-geleng sementara Ruslan 
menganga dibuatnya. "S-sparring...lagi?" ulang Ruslan 
terbata-bata. Wajahnya begitu ketakutan. Ruslan pun segera 
memeluk dirinya sendiri. la merasa orang paling bodoh 
sekarang karena sudah membuka gerbang kematiannya 
sendiri. 


KKKKkKKkKKKK 


Olivia tiba dikamarnya lalu menutup pintu. la menyalakan 
air conditioner lalu merebahkan dirinya di ranjangnya yang 
empuk. la benar-benar lelah. Harus mengumpulkan tugas 
yang banyak di hari itu juga, menemui rapat OSIS yang 
diadakan di saat KBM, lalu harus menemui orangtuanya di 
ruang Pak Sebastian. Walaupun ia tidak pulang sesore hari 
biasa, hari ini jauh menguras energinya. 


Olivia menutup matanya. Tak lama, ia merasa ada seseorang 
di sampingnya. Mencoba merangkak, menaiki ranjangnya 
lalu mendekati dirinya kemudian memeluknya. 


Olivia membuka matanya yang menampakan Ehren-si 
harimau benggala putih bermata biru yang selalu 
menemaninya selama berada di mansion utama-tengah 
rebahan di sampingnya. Sesekali mengendus lalu menjilati 
wajah dan tangan Olivia. Tak kuasa, Olivia ikut membalas 
pelukan hewan kesayangannya itu. 


"Eyyen! Aaaa...aku kangen banget sama kamu~" Olivia 
mengusap kepala Ehren, membuat Ehren menutup matanya 
keenakkan lalu menggesekan kepalanya ke kepala Olivia. 


"Ehren berani ya, meluk Sissy lagi tidur. Nggak di marahin 
pula," canda Alicia yang baru masuk kamar dengan sebotol 
sirup di tangan kanannya dan dua gelas wine di tangan 
kirinya. Membuat kembarannya cemberut sementara si adik 
tertawa. 


"Aku nggak nyangka. Eyyen bakalan ikut Mommy dan 
Daddy ke sini," Olivia kini mengelus tubuh Ehren yang 
beratnya sembilan puluh lima kilogram itu. 


"Ehren udah kangen banget sama Sissy. Kata Mommy, dia 
sering memandangi foto Sissy di mansion utama dan sering 
nungguin Sissy di depan pintu masuk. Berharap Sissy 
bakalan pulang. Makanya mereka mutusin bawa Ehren 
kesini," 


"Emang nggak di marahin pihak bandara?" 


"Ya...terpaksa pakai jet pribadi," Olivia membulatkan 
mulutnya, tanda ia mengerti lalu kembali memanjakan 
Ehren yang makin menggeliat di pelukan tuannya. 
Melampiaskan kerinduan yang selama ini mengekangnya. 


"Oh ya. Tadi Kak Erga nelpon Iho," Alicia menuangkan sirup 
berwarna merah itu kedalam dua gelas yang biasanya 
digunakan untuk meminum wine. Setelah penuh, Alicia 
segera meminumnya dan menyodorkan gelas lainnya untuk 
kakaknya. 


Olivia mengambil gelasnya lalu mengatupkan mulutnya. la 
tidak langsung meminumnya. la juga tidak berani 
membahas segala sesuatu yang ada sangkut pautnya 
dengan Erga. Seseorang yang sangat berarti dalam 
hidupnya, namun menghilang saat ia membutuhkannya. 


"Kayaknya kak Erga benar-benar khawatir dengan Sissy. 
Keliatan banget dari cara dia berbicara," Alicia kembali 
menyesap sirup itu sampai tegukan terakhir. 


Olivia segera menegak sirup itu lalu menaruh gelas kosong 
itu di atas nakas di samping ranjangnya. Olivia kembali 
memandang Ehren yang tengah tertidur dalam pelukannya. 
Nafasnya yang begitu pelan menyentuh leher jenjangnya. 


Tak lama, ia kecup puncak kepala Ehren dengan lama lalu 
kembali ke posisi semula. Matanya kian berat sampai 
akhirnya merapat. 


Alicia yang melihat kakaknya tengah kelelahan itu tidak 
mau membuat kondisi makin parah. Dengan segera ia 
selimuti tubuh kakaknya dan Ehren. Lalu Alicia berjalan 
menuju ranjangnya, mencari posisi yang nyaman sampai 
akhirnya ikut merapatkan kelereng kehidupannya. Menyusul 
kakaknya mengukir mimpi. 


Hari yang begitu melelahkan untuk setiap anggota keluarga 
Stephane. 


DDDRTTTTTT!! 


Tanpa ada yang tau, ponsel Olivia bergetar. Layar hapenya 
menyala, menampakan sebuah pesan yang terkirim 
kepadanya. 


Singa busuk (RV) : Weh, sepupu kamvretto! Gua 
pulang besok pagi. Mau nganterin nggak? Mumpung 
best buddy gue masih di Indo dan lo bisa ena-ena 
abis itu 
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ea 


Bunga yang mekar dalam kumpulan embun 
Mencari hujan yang tak akan turun 
Jatuh terlelap dan tak bisa terbangun 


Suara lembut kian memanggil 

Mengatakan "surga bagi kegelapan akan terlahir" 
Apakah itu mimpi atau ilusi? 

Apakah kita akan kehilangan hati 

yang selalu mengingatkan diri ini? 

Dengan mengedepankan kata hati, 

apa yang akan kita dapati? 


Lewat air mata dan rasa sakit 

Hidup terlihat begitu berkelit 
Dipenuhi duka dan ketakutan 
Dimana akhir hidup akan ditaklukkan 
Oleh semangat juang seseorang 


Bunga Calendula bernyanyi tentang kematian 
Yang bermekaran diam-diam 

Terguncang kebencian dan kesedihan 

Semua terlukis di tiap kelereng kehidupan 
Bunga Calendula bernyanyi tentang kematian 
Yang termakan keserakahan 

Mencoba menggapai hujan yang tak akan turun 
Jatuh terlelap dan tak bisa terbangun 


Tersesat dalam gelombang raungan 
Yang tercabik kenangan kehidupan 
Cinta dan benci malam ini 

Masa lalu juga masa kini 

Akan datang suatu tempat 

lalah tempat terakhir untuk beristirahat 


Dengan tangan ini, aku akan melindungi mu 

Dari pengkhianatan yang akan menusuk mu 

Dulu, aku percaya pada cinta yang ku lihat 

Sekarang, aku ingin kabur dari kesendirian yang menggeliat 


Bunga Calendula bernyanyi tentang kematian 
Yang diam-diam bermekaran 

Terguncang oleh cinta dan kerinduan 

Dan menelan mereka dengan keserakahan 
Bunga Calendula bernyanyi tentang kematian 
Yang termakan penyesalan 

Mencoba menggapai hujan yang tak akan turun 
Jatuh terlelap dan tak akan terbangun 


eka 


Mata Ferdi masih terbuka meskipun sudah merebahkan diri 
di ranjang yang empuk. Dia tidak bisa tidur padahal sudah 
membolak-balikan badannya ke kiri dan ke kanan. 
Walaupun sudah menemukan posisi yang nyaman, ia belum 
bisa memejamkan matanya karena rasa penasaran masih 
menyelimuti jiwanya. 


Serentetan pertanyaan masih terukir di otaknya. Rasanya ia 
ingin cepat-cepat membongkar identitas si pelaku. Dia tidak 
tahu siapa yang patut disalahkan karena belum tau siapa 
yang patut disalahkan. Tapi yang pasti adalah, ia harus terus 
berjalan. 


Ferdi kembali memikirkan kejadian belakang ini. Matanya 
menatap langit-langit kamarnya yang gelap sementara 
pikirannya menerawang entah kemana. Mencoba 
mengaitkan semua yang ia dapatkan sampai akhirnya ia 
menemukan sesuatu yang ganjal. "Waktu gue sama Ian lagi 
di Lab Komputer, lan bilang sekolah ini dibangun sama 
Kakeknya Olivia setelah... membeli tanah dari Pak Utgard..." 


"terus sejarah sekolah yang di ceritain Pak Mahmuda 
itu...apaan?" Ferdi langsung bangkit dari posisi tidur 
menjadi duduk lalu bersandar pada tembok kamarnya. la 
menyalakan lampu kamarnya lalu menyilangkan kakinya. 


"Gedung itu pernah dijadikan tahanan sementara beberapa 
bagian gedung digunakan militer untuk melakukan 
percobaan terhadap manusia..." Ferdi mengulang 
perkataannya ketika ia bercerita tentang Lab Bio kepada 
Alvian dan Olivia di kantin. 


"apa yang dimaksud Pak Mahmuda itu...terjadi saat diera 
kependudukan Jepang?" 


"Kayaknya sih. Lagian lebih masuk akal," 


"Atau mungkin aja Pak Mahmuda emang nggak tau jelasnya 
sejarah sekolah ini. Ya...walaupun beliau sendiri adalah guru 
sejarah, bisa aja guru-guru senior sengaja merahasiakan 
semuanya dari beliau. Secara, Pak Mahmuda itu emang hobi 
ngomong jadi takut tiba-tiba beliau keceplosan di depan 
murid-murid," Ferdi terus berbicara sendiri. 


"Atau jangan-jangan...beliau malah ngarang cerita tentang 
Misteri Lab Biologi! Biar nggak ada yang berani masuk lab 
itu juga gudangnya dan..." Ferdi menepis pemikirannya tadi. 


"..yang lebih parahnya lagi...beliau adalah si pelaku?!" Ferdi 
melotot mendengar perkataannya sendiri. Jika sebelumnya 


Bu Shavira, kini Pak Mahmuda ikut masuk /ist tersangka 
dalam kepalanya. Jujur saja, seumur-umur ia hidup, ia tidak 
pernah sedikitpun mau menjudge seseorang seenak 
jidatnya tanpa bukti yang jelas. Apalagi jika mereka seorang 
guru. Seorang Pahlawan tanpa Tanda Jasa. Orang-orang 
hebat yang bersedia mengabdi demi bangsa dan bersedia 
meluangkan waktu mereka untuk mendidik dan 
membimbing calon pemimpin bangsa. 


"Sial! Kok jadi makin ngaco, dah?" Ferdi capek sendiri. 
Matanya melihat dedaunan yang tertiup angin, menggesek 
daun jendelanya lalu terdengar bunyi suara gemuruh. 


"Hujan, ya?" Ferdi kini lesu. la terlalu banyak berpikir 
sampai lupa dengan dirinya sendiri. Matanya kemudian 
mengunci ke arah jam dinding yang menunjukkan pukul 
dua lewat lima menit. 


"Erhmm..." pandangan Ferdi mulai kabur. Walaupun udara di 
luar terasa dingin, hawa panas dari tubuhnya lebih 
menguasai. Sekejap, mata Ferdi merapat setelah ia 
mematikan lampu kamarnya. Tak lupa menutupi tubuhnya 
dengan selimut tebal. Membiarkan suara-suara malam 
menemani malamnya yang selalu sepi. 


Ya. Selalu sepi. Tak lupa ditemani sunyi dan lamanya malam 
berganti. 


Pokok koko aaa 


"Jadi..." Ruslan menggantungkan kalimatnya, berusaha 
memancing Erga yang masih diselimuti amarah. 


".lo udah dapet apa aja?" kali ini Erga menoleh dengan 
pandangan tajam pada sahabatnya. Dilihatnya Ruslan 
tengah tersenyum menyebalkan seolah ia tahu segalanya. 
Sang cowok bermata coklat itu kemudian memutar matanya 


dan memilih untuk terus menganiaya samsak yang ada di 
depannya. 


"Nggak mungkin lo bisa maafin semuanya gitu aja. Mulai 
dari keluarga lo yang dibantai sampe adik-adik kita yang di 
sekap. Andrew, Benedict, dan Simone. Mereka bertiga masih 
berada dalam kegelapan," kata Ruslan lagi. Erga tidak 
menoleh kali ini. Mendengar nama-nama yang Ruslan 
sebutkan itu tentu membuat amarahnya makin memuncak. 
Sayang, ia tidak bisa meledakkannya sekarang. 


Ruslan yang kini bisa merasakan aura gelap sahabatnya 
hanya bisa tersenyum maklum. Rasanya percuma ia 
memancing Erga untuk bicara dengan pancingan murahan 
seperti itu...kecuali...jika pancingan itu berisi apa yang mau 
ia dengar. 


"Keluarga Stephane punya mansion yang besarnya kayak 
istana," tepat setelah Ruslan menghentikan ucapannya, 
Erga berhenti mengarahkan kepalan tangannya menuju 
samsak. 


"Gue sempet beberapa kali main sampe nginep di sana 
karena disuruh Mommy buat jagain si kembar," senyuman di 
wajah Ruslan semakin mengembang karena ia merasa Erga 
mulai termakan pancingannya. 


"Mommy biasanya nyuruh gue kesana pas Bokap- 
Nyokapnya si kembar balik ke Jerman. Secara, Granny and 
Grandpa kan udah sering sakit-sakitan tuh," Erga 
mengangkat tangannya kembali, berniat untuk kembali 
menghajar samsak di hadapannya. 


"Tapi yang gue nggak tau... ternyata rumah itu udah kosong 
selama sepuluh tahun," Erga berhenti mengarahkan 
tangannya ke arah samsak lalu membalikkan dirinya, 
menghadap Ruslan. 


"Maksud lo kosong sepuluh tahun apaan?" 


Ruslan bersorak dalam hati namun masih bersikeras 
memasang ekspresi yang sama di depan sahabatnya. 
"Jadi...Granny sama Grandpa gue dulu emang pernah 
tinggal di Indonesia. Pas udah sering sakit-sakitan, mereka 
balik ke Jerman buat pengobatan dan gak balik lagi sampe 
sekarang. Karna itulah rumahnya terbengkalai," 


"Ada jeda waktunya, gitu?" 
"Ho'oh," 


"Tapi bukannya si kembar sama orangtuanya tinggal disitu 
juga? Ini maksudnya gimana?" Erga malah bingung setelah 
berhasil menyerap arti dari perkataan sahabatnya. 


"Mereka emang tinggal disitu tapi mereka juga sering keluar 
negeri. Pulang kerumah pun jarang-jarang. Lo liat aja Olivia 
di sekolah. Kadang-kadang mukanya kayak ayam sayur, 
kan? Itu karna dia kurang istirahat," jelas Ruslan. Berharap 
sahabatnya ini paham. 


"Okay Let me get this straight! Jadi awalnya, kakek- 
neneknya Olivia tinggal lama disitu. Semenjak sakit-sakitan, 
rumah itu mulai nggak ke-urus. Terus setelah lama kosong, 
baru si kembar dengan orang tuanya ninggalin rumah yang 
sempet abandoned itu. Gitu, bukan?" Erga mencoba 
memahami perkataan sahabatnya. 


"lyap! Tepat sekali! Ya ampun...pinter ya anak mama!" 
Ruslan bertepuk tangan lalu berseru layaknya seorang ibu 
yang sedang memuji anaknya. 


"Tapi..." 


"Hm...? Tapi kenapa, mama?" kali ini Ruslan bertanya 
dengan suara bocah berumur lima tahun. 


"...kenapa mereka balik lagi? Kenapa nggak stay disana aja? 
Itu kan kampung halaman mereka," Erga nggak nyantai 
sementara Ruslan yang melihat sahabatnya nyerocos itu 
langsung terbahak. Akhirnya ia berhasil mengeluarkan jati 
diri seorang Erdo an. Sementara yang ditertawakan hanya 
memutar matanya malas. Yang ia butuhkan adalah jawaban 
tapi temannya ini malah mengulur waktu dengan tawanya 
yang menyebalkan. 


"Udah, lah! Jangan terlalu over kalau ketawa," sebal Erga 
yang akhirnya direspon Ruslan setelah puas tertawa. la pun 
memasang wajah sok-cool dengan wibawa yang ia buat- 
buat. 


"Boss Burhardt, jangan pernah lupa ya. Lo juga orang 
Jerman, walaupun gak pure-blooded juga, sih," kini Ruslan 
nyengir lalu kepalanya langsung ditoyor Erga. 


"Sialan lu! Enggak lu, nggak Olive, demen banget nyiksa 
gua! Emang dasar jodoh kali, ya?" 


"Udah, lanjutin!" 


Ruslan meringis mendengar bentakan dari Erga lalu kembali 
berucap. "Iya... Iya..Intinya, gue nggak tau kenapa mereka 
nggak menetap aja di Jerman. Karena setau gue, yang 
tinggal lama di Jerman itu cuma Bokap-Nyokapnya si 
kembar. Dua-duanya sibuk ngurusin perusahaan yang 


headquarternya di sana. Kenapa Grandparents kita 
menetap disini? Karena Granny punya darah Indonesia dan 
karena Grandpa cinta mati sama dia, Grandpa mau 
mewujudkan permintaan istrinya buat ngehabisin hari 
tuanya di tanah air istrinya. Oh ya! Si kembar juga punya 
darah Perancis dari Aunt Lucy," 


Erga mendengus. Walaupun yang dikatakan Ruslan 
bukanlah hal yang ingin ia dengar, ia mengapresiasinya. 
Karena hal yang sebenarnya ingin ia dengar adalah... 


"Kay'. Enough about the family, back to the house. What's in 
there?" 


Ruslan menghela nafas lalu geleng-geleng maklum dengan 
kelakuan sahabatnya. "Gini deh. Biar gak pada bingung, gue 
ceritain aja ya. Cerita tentang hari pertama gue main 
disana," 


Erga mengangguk lalu Ruslan mulai mengingat saat-saat 
pertama masuk ke rumah si kembar. "Setelah gue sampai di 
rumahnya si kembar, Alicia sama beberapa servants 
langsung nyambut gue dan nganterin gue ke ruang makan," 


"Singkat cerita, gue makan ditemenin Alicia. Pas makan, gue 
langsung inget kalau Mommy nyuruh gue ngabarin dia 
setelah gue sampe tujuan. Makanya deh tuh, gue coba 
ngorek-ngorek kantong celana gue, buat nyari hape," 


"Nah! Waktu mau ngambil hape gue yang ternyata masih 
ada di dalem koper, Alicia langsung nyegah gue buat 
berdiri. Dia bilang ke gue untuk hati-hati karena bahaya 
bisa dateng kapan aja. Gue kaget dong. Alicia yang 
biasanya cheerful dan friendly tiba-tiba narik tangan gue 
dengan nggak santai terus tatapannya jadi dingin gitu," 
jelas Ruslan mengenai sepupunya. 


"Tanpa ba-bi-bu, gue langsung ngangguk aja deh tuh. Terus 
Alicia senyum ke gue dan pamit karena dia mau pergi 
ngelukis dulu. Tinggal lah gue sendirian di ruang makan," 


"Siangnya, gue dapet mail dari Mommy. Mommy pesen ke 
gue buat patroli di mansionnya si kembar. Ya...gue sempet 
denger kalau daerah situ lagi rawan terjadi pembunuhan. 
Juga karena beberapa security guard lagi ngambil cuti dan 
nggak mau tragedi terulang kembali, gue laksanain deh 
perintah Mommy. Gue nggak mau kehilangan salah seorang 
dari mereka lagi," 


"Pas lagi jalan, gue nemuin sebuah ruangan yang model 
pintunya itu... aneh banget. Ada beberapa ukiran di pintu 
dan gue nggak tau itu bentuknya apaan. Udah gitu...nggak 
ada handle pintunya jug-," 


"Itu lo nemu di lantai berapa?" sela Erga. 


"Di lantai pertama. Lorong yang sebelah kiri, ehm... paling 
pojok," jawab Ruslan mendeskripsikan letak ruangan itu. 


"Heh! Nggak heran. Semua yang serba pojokan rata-rata 
gak beres," gumam Erga. Ruslan mendengarnya namun 
tidak merisaukannya. Ia kembali bercerita. 


"Gue bingung kan. Dalem hati, gue sempet mikir ini pintu, 
tapi nggak ada handlenya. Yang bikin kayaknya 
nggak niat, nih. Karna penasaran..yaudah gue coba 
dorong. Agak susah karna berat banget tapi akhirnya 
kebuk-," 


"Isinya apaan?" Erga makin penasaran. Ruslan hanya 
menghela nafas karena sudah dua kali perkataannya disela 
sahabatnya. 


"Pas gue buka, gue langsung batuk-batuk karena ruangan 
itu penuh sama debu. Ada banyak lukisan juga tapi lukisan- 
lukisan itu ditutupin kain putih," Erga menghela nafas 
dengan berat. 


"Dan asal lo tau, di dalem sana tuh udaranya...pengaaap 
banget! Gila dah! Baru kali ini gue ngerasa se-sumpek itu!" 


"Gimana nggak pengap, nggak ada yang ngerawat," timpal 
Erga. 


"Karena gue ngerasa nggak enak sama Uncle Alfred and 
Aunt Lucy yang udah ngebolehin gue main ke situ, gue 
inisiatif buat membalas jasa mereka dengan membersihkan 
ruangan itu," Ruslan berujar dengan wibawa yang kembali 
ia buat-buat. 


"Sok bijak lu!" Erga terkekeh sementara Ruslan cuma 
nyengir lalu kembali dengan ceritanya. "Gue bersih-bersih, 
kan tuh. Kain-kain penutup lukisannya gue ambil terus gue 
cuci. Lantainya gue sapu terus gue pel. Gue ambil tangga 
lipat buat gue naik, terus gue bersihin dindingnya pake kain 
lap basah," 


"Menjelang sore, gue balik ke kamar gue. Lebih tepatnya, 
kamar tamu yang jarang digunain, lah. Gue mandi terus 
beberes sebentar. Mindahin baju gue yang masih ada di 
dalem koper ke lemari jati yang letaknya persis di sebelah 
kanan kasur gue," 


"Setelah beres, gue nyoba untuk patroli lagi deh tuh, 
sekalian nyala-nyalain lampu teras sama balkon rumah. 
Dan...lo tau gak? Lampunya tuh...aduh...lampu bohlam yang 
kuning gitu, men. Yang...mungkin cuma satu watt, kali," 
Ruslan sempat menahan tawa namun akhirnya pecah juga 
diikuti Erga yang di hadapannya tengah menahan diri untuk 
tidak tersenyum. 


"Tapi itu cuma lampu balkon sama teras doang kan?" Erga 
bertanya dan kali ini ia memasang senyum. 


"Enggak, coy! Setelah gue periksa, satu rumah itu 
tuh...lampunya begitu semua!" Ruslan berkata dengan 
semangat. 


"Pfftttttt... You're so done, man," 


"Karena itulah, gue mutusin buat beli lampu neon. Secara, 
lebih terang gitu kan. Paling enggak, bisa menghilangkan 
rasa paranoid gue terhadap rumah itu," 


"Iya lah. Nginep di rumah mewah yang udah sepuluh tahun 
kosong. Gue kalau jadi elo juga bakalan parnoan," tambah 
Erga. 


"Sekitar jam delapan...gue dan Alicia selesai makan malem. 
Setelah selesai, gue berencana mau ngobrol sama Mommy 
lewat video-call. Sementara Alicia mau lanjut belajar karna 
besok guru homeschoolingnya bakalan dateng dan ngadain 
ujian," 


"Nyampe di kamar, gue langsung deh nyari hape gue dan 
ngobrol ngalur-ngidul sama Mommy. Pokoknya asyik banget 
sampe kita berdua lupa waktu," Erga mulai meraba 
tengkuknya. 


"Pas jam sembilannya...lo mau tau? Gue, sayup-sayup 
denger suara. Suara yang wich is itu adalah suara orang lagi 
bersenandung," udara disekitar jadi terasa lebih dingin 
tepat setelah Ruslan bicara. Udara dingin ini tidak 
menyejukkan melainkan menusuk. Sungguh udara dingin 
yang lain dari biasanya. 


"Suara orang yang lagi bersenandung, padahal letak kamar 
gue itu jaraknya jauh dari kamar Alicia," Erga di 


hadapannya langsung mendengus kasar. 


"Lo tau kan orang lagi bersenandung itu gimana ?" Ruslan 
mengetes kesadaran sahabatnya yang sepertinya sudah 
lemas dengan ceritanya. 


"Tau, lah!" jawab Erga, antara lelah dan kesal. 


"Nah! Tapi gue ngerasa suara itu asalnya nggak jauh. 
Padahal para servant dan butler yang kerja disana itu punya 
tempat istirahat sendiri, tepatnya di butler-quarters," 


"Ini malem pertama, nih?" Erga bertanya dengan nada tidak 
yakin. Sementara Ruslan hanya memasang senyum lalu 
mengangguk, tanda ia mengiyakan. 


"Dan menurut pandangan gua...ini semua tuh gak masuk 
diakal," 


"Letak mansionnya itu jauh dari gerbang masuk. Asal lo tau 
ya. Jarak The Mighty Gate ke mansion aja sekitar seratus 
meter. Terus, rumahnya si kembar itu letaknya jauh banget 
dari jalan protokol, dimana rumah dan gerbangnya 
dikelilingi oleh pohon cemara dan pohon pinus yang tinggi," 
jelas Ruslan. 


"Hmm..." Erga mengangguk, mengerti. Jika menurut 
perkataan Ruslan, rumah mereka itu seperti berada di dalam 
hutan yang sepi. 


"Lanjut lagi. Karena merasa ter-distract gue coba buat 
mengakhiri vidcall gue dengan Mommy. Setelah gue matiin 
hape, gue sadar. Kok suaranya malah makin kenceng? 
Suaranya tuh, kayak bener-bener berasal dari samping 
rumah atau nggak di depan rumah," Erga memijit keningnya 
karna pening. 


Ruslan jadi kasihan melihat Erga yang wajahnya terlihat 
sangat capek. la sempat terkekeh namun akhirnya kembali 
bercerita. "Perlu lo tau bahwa saat itu, gue cuma penasaran. 
Nggak lagi curiga. Makanya gue nggak ngerasa takut atau 
gimana saat gue nyari tau asal tuh suara. Karena bisa aja 
kan itu suara Olivia yang dateng diem-diem terus mau 
ngebales kejailan gue dengan nakut-nakutin gue," 


"Okay, jadi lo cuma penasaran dari mana asal suara itu," 
Erga mencoba menebak maksud perkataan Ruslan. 


"Yoi. Cuma pengen tau, suara itu suara apa. Sempet tuh, gue 
nanya Mommy apakah ada temen Mommy yang lagi main 
ke rumah, lewat chat. Terus dibales nggak ada. Bahkan 
Daddy gue lagi nggak ada di rumah karna lagi dinas keluar 
kota," 


"Okay. Terus?" 


"Gue buka pintu kamar, terus jalan ke ruang keluarga. Saat 
itu lampu pada nyala semua dan gue masih nggak mikir 
apa-apa. Nggak lama, gue coba buka pintu utama," Erga 
mengangguk. 


"Begitu gue buka, lagunya nggak ada," Erga menanggapi 
dengan dehaman. 


"Gue mikir, oh yaudah. Gue tutup deh pintunya dan balik 
lagi ke kamar. Gue nyoba nge-vidcal/ Mommy lagi. Pas baru 
terhubung, kok suaranya..." 


"Muncul lagi?" Erga menebak karena Ruslan 
menggantungkan kalimatnya sementara sahabatnya itu 
mengangguk lalu terkekeh. 


"Cuma kali ini gue denger jelas...kalau lagu yang gue 
denger itu...dinyanyin pake Bahasa Jerman. Dan itu terjadi 


berulang-ulang. Ketika gue buka pintu depan, suaranya 
ilang. Pas gue balik ke kamar, suaranya ada lagi. Malah 
makin kenceng," Erga melotot dalam diam sementara 
senyuman Ruslan makin mengembang. 


"Anjir...kenapa harus..." Erga kini sangat lelah dengan 
semuanya sementara Ruslan menampakan wajah yang 
sangat bersemangat untuk melanjutkan ceritanya. 


"Gue diem untuk beberapa saat dan akhirnya gue mutusin 
untuk buru-buru tidur setelah baca doa. Gue bisa tidur dan 
besoknya gue bangun dengan keadaan yang baik-baik aja. 
As you can see, begitulah pengalaman malam pertama gue 
menginap di rumah mewah milik keluarga Stephane," 
Ruslan selesai bercerita sementara Erga mengunci mulutnya 
karena merasa sesuatu terbesit di pikirannya. 


"Suara dan Nyanyian?" Erga bergumam kembali. Ruslan 
memiringkan kepalanya karena bingung. Dirinya sempat 
ingin kembali bercerita namun ia tahan karena ia juga 
penasaran dengan Erga. la ingin tahu apa saja yang Erga 
dapati. 


Ruslan pun tersadar dari lamunannya setelah dikagetkan 
oleh suara jentikan jari milik sahabatnya. "Suara-bukan! 
Nyanyian itu..lo sempet denger nggak, liriknya kayak 
gimana? Maksudnya...setiap nyanyian, pasti ada liriknya. 
Nah, lo tau gak liriknya itu kayak gimana?" 


Ruslan menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Liriknya? 
Gue taunya, tuh lagu dinyanyin dalam Bahasa Jerman 
doang," 


"Masa iya lo tau itu dinyanyin pake Bahasa Jerman tapi lo 
nggak tau isi dari liriknya apa!" desak Erga. 


"Ya, kan gue nggak terlalu jelas dengernya! Gue aja nggak 
tau asal suaranya dari mana!" semprot Ruslan kesal. 


Merasa Ruslan mulai naik pitam, Erga meminta maaf. "O- 
okay. I-'m sorry bro, but at least lo tau kan nadanya tuh 
gimana?" Ruslan mengangguk. 


"Boleh nggak lo..." Ruslan mengerti setelah Erga 
menggantung kalimatnya. la terdiam untuk sesaat lalu 
kembali membuka suara. 


"Bunyinya kayak gini...ehm...by the way, sori nih ya...kalau 
pronounciation gue banyak salah karna gue jarang ngomong 
pake Bahasa Jerman, walaupun gue juga punya darah 
Jerman. Gue seringnya make Bahasa Indonesia, Rusia sama 
Inggris," Ruslan mengingatkan 


"Iya, nggak apa-apa," 


Ruslan menutup matanya lalu mulai bersenandung. "...A/les 
Lebendige... stirbt eines... Tages..." 


"..Ob wir zum Sterben...bereit sind oder nicht...” 
"..der Tag kommt...sicher..." 


Ruslan berupaya untuk mengingat-ingat lanjutanya apa 
sementara Erga telah merekam alunan suara sahabatnya itu 
dalam otaknya. la menyimpannya sebagai bekal dia untuk 
melanjutkan misi. 


"Gue taunya segitu doang. Lanjutannya gue lupa. Sekali 
pun gue inget, gue nggak yakin pengucapan gue bener 
atau salah," Erga mendengus senang lalu tersenyum. 
Membuat sahabatnya ini kembali memiringkan kepalanya. 
"That's fine. Yang penting gue udah tau alunannya gimana," 


"Anyway bro, waktu lo main kerumahnya si kembar itu... pas 
kapan? Setau gue, lo main kesana pas udah masuk semester 
dua. Saat teror tentang lagu dan kematian di lapangan jadi 
hot-news sekolah," Ruslan disuguhi pertanyaan dari Erga 
yang dari tadi mengganjal dalam benaknya. 


"Gue pertama kali main kesitu...sehari sebelum Bokap- 
Nyokapnya si kembar pindah ke sini," tutur Ruslan. 


"Ha? M-maksud lo? Jadi si kembar dan semua Servant plus 
Butlernya itu pindah duluan?" Erga memastikan. 


"Yoi, mamen. Makin pinter aja lu," puji Ruslan akan 
kepintaran sahabatnya. Ngomong - ngomong soal pintar, 
Ruslan jadi kangen masa-masa terindah itu. Masa dimana 
Erga dan Simon sering beradu otak dengan Zelly yang level 
kejeniusannya melebihi mereka berdua. Lalu ada Andrew di 
sebelahnya, tengah memberi sokongan dengan penuh 
semangat. Juga Benedict di sisi kiri tengah memvideokan 
kejadian langka ini dengan Handycam kesayangannya. Tak 
lama, Theo datang dari arah dapur dan mengatakan bahwa 
makan malam sudah siap. Zelly pun bangun dari kursinya 
lalu membelai puncak kepala Erga dan Simon. Ha... Kejadian 
yang takkan pernah ia lupakan. 


"Don't worry. They'll be back soon," Erga menepuk pundak 
sahabatnya, berusaha menenangkan Ruslan. Ia tidak akan 
munafik karena ia juga merindukan saat-saat seperti itu. 


“Afteral, we've made a promise to her. A promise that no 
one else can break," Ruslan mencoba untuk menyemangati 
dirinya sendiri. 


"You know what? I bet she's still sleeping in her throne," 
Erga kembali terkekeh. Entah kenapa, ia merasa jauh lebih 
tenang dibanding sebelumnya. Jika sebelumnya pancaran 
matanya menampakan amarah, kali ini matanya 


memancarkan suatu keyakinan yang tinggi. Ia yakin. Ia bisa 
merebut kembali apa yang ia miliki karena ia sudah 
memiliki perbekalan untuk menghadapinya nanti. 


Ruslan tersenyum. "Yeah, right. A throne that have made by 
a hard-crystal that will only cut her enemies if they touch 
her," 


"Hahahaha...kok jadi pada ngomong pake Bahasa Inggris, 
ya?" kini Erga yang tertawa. 


"Ya elo yang mulai. Gue mah nimpalin doang," kini cowok 
bermata biru itu terkekeh. Mereka berjalan beriringan. 
Berjalan meninggalkan sparring room menuju ruang makan. 


"Eh, bro. Lo bisa men-translate arti dari lagu yang gue 
nyanyiin tadi gak? Gue penasaran tuh artinya apaan," tanya 
Ruslan kepo. 


"Ya...intinya tentang kematian," jelas Erga singkat. 
"Kematian? Kok bisa tentang kematian?" heran Ruslan. 


"Iya. Menurut gue, suara itu sebenarnya bukan suara 
senandung, melainkan suara raungan. Raungan penuh luka 
dan pilu sementara saksi bisunya hanyalah rumah itu. 
Raungan mereka yang pernah merasakan sesuatu yang 
mengerikan, yakni sebuah kematian," Erga menatap lurus 
ke depan. 


"Hm...kematian, ya? Sesuatu yang selalu mekar, layaknya 
Bunga Calendula," gumam Ruslan lalu keduanya hanyut 
pada pembicaraan yang tidak tentu arahnya. 


KkKKKkKKkKKKKK 


Suasana di kelas begitu sepi pagi itu. Beberapa murid sudah 
menempati kursinya tapi tak ada yang membuat suara. 
Semua tengah sibuk dengan urusannya masing-masing dan 
tidak ingin mengganggu privasi temannya. 


Di mejanya, sang anak bermata coklat kini tengah 
menidurkan kepalanya di dalam lipatan tangannya. Tidur 
dalam sunyi dan hanya terdengar sedikit suara hembusan 
napasnya saja. Di depannya, terlihat sosok murid lain 
bermata emerald tengah berjalan menuju kearahnya. 
Dengan kata lain, menuju ke arah bangkunya yang 
tempatnya disebelah bangku milik Ferdi. Sampai di 
bangkunya, Alvian kini memandangi sang teman sebangku 
dari sisi kiri. Tatapannya datar. Setelah lewat beberapa 
menit, Alvian akhirnya menaruh tasnya lalu menduduki 
kursinya. 


Dia mengeluarkan handphonenya. Jarinya dengan lincah 
menari diatas keypad handphonenya. Setelah selesai, ia 
men-/ock lalu menaruh handphone tersebut kedalam tasnya. 
Matanya kemudian ia lekatkan pada sosok Ferdi yang 
sepertinya sedang tidur. Ekspresinya masih datar dengan 
tangan yang ia silangkan. Menatap Ferdi yang masih 
memejam dan terkadang meringis tanpa kedip. 


Satu menit 
Dua menit 
Tiga menit 


Bahkan sampai menit kesepuluh, Alvian masih menatap 
Ferdi yang sedari tadi tidak merubah posisi tidurnya. 
Membuat Bagas yang baru masuk kelas segera bergidik 
ngeri dan menanyakan kewarasan Alvian pada Fadhli yang 
hanya ditanggapi dengan kekehan. 


"Gardenia..." Alvian bergumam setelah kepalanya sudah ia 
arahkan menghadap papan tulis. Tanpa ia ketahui, 
gumamannya itu berhasil membuat Ferdi membuka 
matanya. la melirik ke arah kirinya, melihat teman 
sebangkunya yang sebenarnya sudah lama hadir. 


"Eh? lan. Lu masuk? Kok gue gak tau, dah," Ferdi basa-basi. 
Alvian memutar kepalanya menghadap Ferdi. la hanya 
melihat Ferdi, masih dengan tanpa ekspresi. Menatap Ferdi 
yang saat itu memasang senyuman yang ia paksakan 
karena rasa sakit yang ia rasakan. 


"Nggak bisa ya? Yaudah lah. Lain kali aja," tutur Alvian 
pelan. Membuat Ferdi melongo bingung. Tadinya Alvian mau 
meraih earphone yang ada di tasnya. Cuma karena kasihan 
dengan Ferdi yang masih melongo, Alvian mengurungkan 
niatnya. la menaruh kembali earphone tersebut ke dalam 
tasnya lalu menghadap Ferdi. 


"Gue tadinya mau ngajakin lo nyiasat lagi. Secara, hari ini 
kemungkinan besar bakalan banyak jamkos atau bisa-bisa 
free sampe pulang. Tapi ngeliat kondisi lo yang begitu 
menyedihkan..." Alvian menggantungkan kata-katanya. 
Matanya sempat menangkap Ferdi yang sepertinya tengah 
melayangkan sejuta umpatan untuk dirinya dibalik senyum 
manisnya. 


"Emang simulasi kelas XII masih berlanjut?" Ferdi 
mengernyit. 


"Masih. Sampe Jum'at besok," Ferdi kembali menghadap 
papan tulis. Tangan kanannya menyentuh pelipisnya, 
memijitnya perlahan. Matanya terasa begitu berat padahal 
kemarin ia merasa tidur lebih awal. 


"Take your time. Kita tunggu sampe jam pelajaran pertama 
dibunyikan. Kalau udah tiga puluh menit dan gurunya 


belum dateng, kita mulai," kata Alvian dingin. Ia bangun 
dari kursinya dan merogoh sesuatu dari dalam tasnya. 
Sebuah buku. Buku sejarah tepatnya. Dengan cover buku 
berwarna coklat dan sebuah kartu perpustakaan yang ia 
selipkan di tengahnya. 


"Jangan pernah lupa diri lo itu siapa. Lo dan gue itu serupa 
tapi tak sama. Dan yang nyatuin kita cuma satu. Yaitu tugas 
yang harus kita selesaikan," kata-kata terakhir Alvian 
terngiang di benak Ferdi. Matanya melotot sejadi-jadinya. 
Nafasnya makin tidak beraturan. Kepalanya makin 
berdenyut bahkan setelah Alvian melangkah meninggalkan 
kelas, menuju perpustakaan. 


"Argh!!" Ferdi menjambak rambutnya sendiri saking 
sakitnya. Rasanya begitu perih. Rasanya seperti ingin 
meledak. Ah! Ia tidak kuat dengan semua ini! 


"Lah? Lah? Lu ngapa, kocak?!" Bagas panik lalu mendekati 
Ferdi yang saat itu tengah menghantam meja belajarnya 
dengan dahinya. Bahkan Fadhli yang lagi sarapan sempet 
keselek, sampai akhirnya ia ikut membantu Bagas 
menenangi Ferdi. 


eka 


Ferdi keluar dari kamar mandi. la baru saja membasuh 
wajahnya, sampai-sampai rambut dan kerah bajunya basah. 
la kemudian berdiri di depan cermin ruang ganti, menatap 
pantulan dirinya. Terlihat alis tebalnya yang basah dan mata 
coklatnya yang tajam. la menghela nafas untuk yang 
kesekian kalinya, mencoba menenangkan dirinya yang 
hampir dibuat gila. Ferdi kemudian menyisir rambutnya 
kebelakang, menggunakan sela-sela jarinya. Setelahnya, ia 
melangkah keluar dari ruang ganti dan menuju ke 
perpustakaan. 


Diperjalanan menuju ke perpustakaan, banyak siswa-siswi 
yang berlalu lalang pangling melihat Ferdi. Seakan baru 
melihat sosoknya untuk pertama kalinya. Ada yang sampai 
tersandung karena tidak melihat kearah mana kaki mereka 
melangkah. Sementara Ferdi yang saat itu tengah berada di 
depan pintu perpustakaan langsung masuk dan menemui 
Alvian di balik rak-rak buku. 


"Well, gue pikir lo nggak bakalan dateng," Alvian tersenyum 
meremehkan sementara Ferdi hanya mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Apa yang mau lo siasat hari ini?" Ferdi bertanya langsung 
ke intinya. Alvian kemudian merogoh ponsel yang ada di 
saku celananya. Menunjukan sesuatu yang ternyata adalah 
surat undangan yang difoto seseorang. 


"As you can see, ini bisa jadi bahan kita untuk mensiasat 
hari ini," Alvian menyeringai senang sementara Ferdi hanya 
mengernyit. 


"Olivia ulang tahun? Kok gue nggak tau?" tanya Ferdi 
curiga, merasa info yang temannya berikan itu begitu 
abstrak. Tapi kalau dipikir-pikir, benar juga ya. Mulai dari bel 
jam pelajaran pertama berdentang sampai sekarang, Ferdi 
tidak melihat kehadiran Olivia. Awalnya Ferdi sempat mikir 
kalau Olivia sedang ada tugas OSIS. 


"Elo kan dari kemaren sibuk sama pertanyaan-pertanyaan 
gak jelas itu," Alvian memukul pundak Ferdi dengan kepalan 
tangannya. 


"Jadi dia ngadain open house? Kapan acaranya?" Ferdi 
mengelus pundaknya yang abis dijotos temannya. 


"Hari ini. Tepatnya jam tiga," Alvian kembali memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celananya. 


"Kita pulang sekolah langsung ke rumah dia, gitu? Capek 
banget, dong," Ferdi jadi lesu lagi. Merasa siasatan mereka 
kali ini tidak akan berjalan dengan lancar karena kondisi 
tubuhnya yang sudah semakin melemah. 


"Nggak bakalan. Soalnya gue baru dapet info dari anak OSIS 
kalau hari ini pulcep. Kita pulang jam dua belas," Kalau tidak 
mengingat sedang berada di perpustakaan, Ferdi mungkin 
langsung bersorak saat itu. 


Alvian melihat sinaran keyakinan yang terpancar di mata 
Ferdi. Tanpa disadari, dirinya ikut memasang senyum. la pun 
mendekati Ferdi lalu menepuk pundaknya. 


"Siasatan hari ini...bermula jam empat," 


"And let's just call it, Calendula of Demise," 


eka aaa 
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Sebuah pepatah mengatakan, darah lebih kental daripada 
air. Suami istri mungkin bisa cerai, tapi untuk saudara tidak 
ada kata mantan. 


Mungkin terhadap saudara, rasa sayang tidak selalu 
ditunjukkan dengan perhatian. Ada macam hubungan 
antara saudara di dunia ini yang unik dan berbeda antara 
satu dengan yang lainnya. Contohnya seperti mereka. 


"Pfftttttt..." 


"Kenapa lo? Mulai gila?" tanya Olivia sengit begitu 
mendapati Ruslan yang saat itu tengah menahan tawa. 
Rambutnya yang dikuncir ponytail terlihat begitu lepek. 
Nafasnya menderu dan kulit tangannya memerah. Keringat 
turut memanasi suasana namun ia masih menunggu respon 
dari kakak sepupunya. 


"Sejak kapan gue mulai gila? Sori aja nih, ya. Kewarasan gue 
udah tenggelam di Palung Mariana, years ago," Olivia hanya 
mencibir lalu kembali memasang kuda-kuda. Menyiksa 
benda yang digantung itu tanpa ampun. Membuat Ruslan 
jadi ngeri sendiri ketika membayangkan samsak itu menjadi 
dirinya namun segera ia tepis. Ia tahu. Olivia yang tampak 
begitu brutal sebenarnya hanya lelah dengan segalanya. 
Terlihat dari kecepatan laju pukulannya yang jauh lebih 
cepat dari biasanya. Bunyi yang ditimbulkan pun lebih 
berisik dari biasanya. 


"Gue salut," Olivia kini menghentikan kepalan tangannya 
yang hendak akan ia lancarkan pukulan. Matanya menyipit 
dan pendengaran ia tajamkan. 


"Karena lo bisa survive dari mimpi buruk yang terjadi, baru- 
baru ini," Ruslan nyengir begitu mendapati lirikan 
mematikan milik sepupunya. Olivia lalu menarik tangan 
kirinya yang kini sudah berada di sampingnya. Ia 
menggepalkan kedua tangannya kuat dan bibirnya ia gigit. 
Berusaha menahan erangan yang selama ini ia pendam. 
Tidak ingin terlihat lemah, bahkan di depan sepupunya 
sekalipun. Karena ia adalah perempuan tangguh yang 
mampu bertahan. 


"Asal lo tau. Nightmare yang sebenarnya bukanlah kejadian 
yang terjadi baru-baru ini..." Olivia menarik nafas, mencoba 
mengontrol emosi dan perasaan yang sebentar lagi keluar 
karena sudah terlalu lama ia bendung. Tidak! la tidak ingin 
menumpahkannya sekarang! Ini bukan saatnya! 


"tapi ialah dimana gue merasa nyaman saat jatuh dalam 
pelukan kematian. Rasa nyaman yang akhirnya membunuh 
gue secara perlahan. Dimana sang pelaku adalah teman 
dekat gue sendiri," Ruslan masih setia memandang 
punggung adiknya. Menunggu adiknya mengungkapkan 
segala yang ia rasakan. Mungkin ia tidak akan merasakan 
bagaimana sakitnya, tapi ia akan mencoba untuk selalu 
ada...hanya demi adiknya. 


"Kejadian kemarin hanyalah bukti cinta Tuhan pada gue. Dia 
membuka mata gue, memaksa gue untuk melihat who's the 
real bastard here. Sosok teman yang sangat gue percaya 
namun berkhianat. Seseorang yang tidak bisa hidup tanpa 
mengukir sebutir kebohongan. Dan ketika gue ingin 
menegurnya, dia balik marah dan menunjuk gue sebagai 
pengkhianat. Padahal secara logika...gue yang harusnya 


marah, nangis, kecewa..." Ruslan kini memasang senyum 
sedih di belakang Olivia. Tanpa sadar, ia menyentuh 
dadanya yang tiba-tiba terasa sakit. 


"Gue...cuma mau yang terbaik buat dia. Gue...nggak mau 
dia jatuh ke tangan yang salah. Gue sayang sama 
dia...bukan cuma sebagai seorang teman, tapi juga sebagai 
saudara yang nggak pernah gue punya..." Olivia mulai 
terisak. la menggepalkan tangannya lebih dalam sampai 
kuku-kukunya melukai telapak tangannya, membuat 
beberapa tetes darah terjun begitu saja disertai airmata 
yang selama ini ia tahan untuk keluar. 


"Tapi apa balasannya, ha?! Dia memusuhi gue! Dia 
menghakimi gue! Dia memperkarai gue! Memutar balikan 
fakta! Mengendalikan orang-orang demi keserakahan dan 
keegoisannya sendiri!" Ruslan bisa merasakan pilu yang 
mendalam begitu melihat adik sepupunya jatuh berlutut 
dengan airmata yang mengalir dengan deras. Kakinya 
sudah sangat lemas sampai tidak bisa menopang dirinya. 


"Sesungguhnya, teman dekat lo itulah mimpi buruk terindah 
lo. Udah ya, sayang. Jangan nangis, lagi. Abang ada disini 
buat nemenin kamu. Abang yakin, kamu bisa melewati 
semuanya, cause you're one hell of a Gueen," Ruslan 
memeluk sepupunya yang kini tengah meraung-raung 
dalam dekapannya. Tanpa ia ketahui, Ruslan pun ikut 
menitikan air mata. Dia benar-benar bisa merasakan sakit 
yang selama ini Olivia pendam. 


Hah... Benar-benar di luar dugaan. Harusnya Ruslan sudah 
kembali ke rumahnya sejak dua hari yang lalu. Tapi 
dikarenakan banyak hal terjadi, mau tidak mau ia harus 
kembali menetap, walau untuk sementara. Terutama karena 
ini menyangkut kehidupan keluarganya dan kehidupan 
teman baiknya. 


eka aa 


Cassie menghembuskan nafas untuk yang kesekian kalinya. 
Sudah hampir satu jam dia berdiri di Koridor. Berkali-kali 
pandangannya ia edarkan ke dalam kelas melalui jendela, 
menunggu teman kecilnya untuk keluar. 


"Ren! Masih lama nggak? Gue bantuin, deh!" Di dalam, Rena 
masih sibuk menulis sesuatu di buku tugasnya. la sendirian 
di kelas karena teman-temannya yang lain sudah duluan 
keluar. Sebenarnya Cassie khawatir setelah mendengar 
pernyataan bahwa Rena ingin mengerjakan tugas saat itu 
juga. Rena memang siswi rajin yang selalu mengumpulkan 
tugas tepat waktu, tapi selalu memaksakan dirinya. Dia juga 
rapuh dan kadang terlalu polos. 


"Cassie kalau mau duluan, nggak apa-apa kok. Gue bentar 
lagi selesai. Tinggal tiga nomer lagi," ujar Rena akhirnya 
membalas pertanyaan temannya. Membuat Cassie memutar 
matanya. 


"Nanti kita ketemuan di rumah Olivia aja, Kalau Cassie 
mau," jujur, Cassie malas ketika tahu bahwa Olivia 
mengundang dirinya dan teman sekelasnya untuk datang 
ke pesta perayaan kelahirannya, sepulang sekolah nanti. 
Dan menurutnya, ini agak aneh. Kenapa saat Olivia ulang 
tahun, sekolah memulangkan muridnya lebih cepat dari hari 
biasa? Apakah ini murni karena kelas XII sedang 
mengadakan simulasi jadi tidak boleh diganggu, atau 
karena hal lain? 


"Dasar! Anak borju!" kesal Cassie. la benar-benar tidak ingin 
hadir dalam pesta perayaan itu. Menurutnya, pesta tersebut 
tidak akan membawa manfaat. Padahal Olivia itu kan pintar. 
Kenapa ia tidak membuat sesuatu yang sifatnya tidak 


membuang uangnya dengan percuma? Malah membuat 
pesta. 


"Ketika kebanyakan orang mati-matian bekerja untuk 
mendapatkan uang, dia dengan santainya menghamburkan 
uang, dengan percuma. Kadang gue suka nggak ngerti 
sama pola pikir orang di dunia ini," gumam Cassie. la 
kembali melirik Rena lewat jendela yang masih mengukir 
sesuatu di bukunya. 


"Yaudah deh, Ren. Gue tunggu di /obby ya," ujarnya ketika 
berdiri di depan pintu kelas lalu dibalas anggukkan milik 
Rena. la lelah. Ingin istirahat. Ingin mendinginkan kepalanya 
dengan menyendiri di dalam kamar. Tapi karena Rena ikut, 
mau tak mau ia harus ikut. la sudah menganggap Rena 
sebagai saudaranya sendiri dan tidak ingin hal-hal aneh 
terjadi pada dirinya. 


Kakinya terus melangkah, membawanya menuju /obby 
utama. Namun begitu melewati Lab Biologi, keluar sesosok 
lelaki berambut hitam sedang membopong buku-buku 
setebal kamus dengan kedua tangannya. Cassie tentunya 
kaget begitu melihat pintu Lab yang awalnya ia pikir 
terbuka dengan sendirinya. Bahkan ia sempat melirik lewat 
jendela Lab yang di dalamnya gelap gulita, tanda tidak ada 
lampu yang nyala. 


"Alvian? Lo-abis ngapain lo?" tanya Cassie menaruh tangan 
kanannya di dadanya. Bisa merasakan detakan milik 
jantungnya yang bunyinya sudah tidak karuan. 


"Hm? Gue? Gue tadi diminta Bu Emmy buat bawain buku 
Bionya anak kelas duabelas ke perpus. Lo sendiri ngapain? 
Kok jam segini masih disini?" tanya Alvian balik lalu 
menaruh tumpukan buku itu di atas kursi panjang yang 
letaknya di depan Lab Biologi. 


"Erh...G-gue abis nungguin Rena tadi. Dia nyuruh gue 
duluan aja tapi guenya nggak mau. Karena pegel, akhirnya 
gue mutusin buat nunggu dia di lobby," 


Alvian mengangguk mengerti. "And let me guess. Pasti dia 
lagi ngerjain tugasnya Bu Emmy yang harusnya dikumpulin 
minggu depan, kan?" tebaknya. Membuat Cassie 
mengangguk pelan. 


Alvian terkekeh lalu berujar kembali. "Gila. Baru dikasih 
udah langsung ngerjain. Salut njir. Gue ngelirik bukunya aja, 
udah pegel duluan," 


Cassie mengernyit. Setelah ia pikir-pikir, ada hal yang lebih 
aneh dibanding Olivia dan pestanya. Yaitu Alvian yang 
terlihat jauh lebih ramah dari sebelumnya. la banyak bicara 
dan tutur katanya lebih sopan. la juga lebih sering 
memaparkan senyum, akhir-akhir ini. Dan jarang 
mengutarakan kata-kata yang biasanya menyinggung 
perasaan seseorang. 


Sebenarnya, ada apa ini? 


"Oh ya, Cas. Lo ikut kerumahnya Olive, kan?" ujar Alvian 
melirik Cassie yang sedari tadi menempelkan 
pandangannya pada Alvian. Sontak, Cassie langsung salting 
dibuatnya. 


"I-iya. Gue ikut. Rena juga ikut," Cassie bisa merasakan 
wajahnya memanas. Matanya saat itu tidak berani ia 
arahkan menatap Alvian yang tengah memandangnya. 


"Bagus deh. Gue kira lo nggak ikut," 


"Eh? Bagus?" 


"Iya. Kan sayang kalau lo nggak ikut. Nanti yang dateng itu 
bukan dari kelas kita doang. Anak OSIS, kakak kelas sebelas 
dan beberapa guru juga bakalan dateng. Rumor 
mengatakan, makanan yang akan disajikan itu enak-enak! 
Makanan hotel berbintang gitu, lah. Terus bakalan ada artis 
yang dateng buat memeriahkan suasana. Stephane Family 
Mansion tour juga akan diadakan, nanti. Kita bakalan masuk 
ke galeri pribadi keluarga Stephane yang isinya kayak 
museum seni," Alvian geleng-geleng sambil terus mengukir 
senyum. Membuatnya jauh lebih menawan dibanding 
dirinya dengan muka juteknya, dulu. 


"Tapi yang gue incer bukan itu. Gue ngincer panduan untuk 
kita sebagai anak SMA, dalam memilih langkah untuk 
menjadi lulusan terbaik Gardenia. Tes potensi bakat lah, 
singkatnya. Dengan tes itu, kita jadi tau minat dan bakat 
kita dimana dan nggak bakalan salah dalam milih jurusan 
buat kuliah, nanti," 


"Kakak-kakak alumni juga bakalan dateng, nyeritain 
pengalaman hidup mereka dan ngasih motivasi untuk kita. 
Rata-rata, alumni Gardenia itu udah jadi pengusaha sukses 
dan jadi CEO diperusahaan yang mereka bangun. Gila kan, 
ya? Kalau udah orang terkenal yang ngadain acara...," 
Cassie terdiam untuk waktu yang cukup lama. Mendengar 
pernyataan Alvian tadi membuat sekujur tubuhnya kaku 
dan tidak mampu bergerak. Sungguh! Dia sudah salah 
menilai orang. Acara yang keluarga Stephane buat ini, 
bukan semata-mata ingin menunjukan kekayaan yang 
mereka miliki. Mereka peduli terhadap masa depan murid- 
murid yang bersekolah di sekolah mereka. Dan ingin 
mengarahkan mereka menuju apa yang mereka minati. 
Bukan sekedar untuk formalitas biasa. 


"Makanya akan sangat disayangkan kalau lo nggak ikut. 
Angkatan kita sama angkatan si mendiang ikut semua, 


kecuali angkatannya si Andru. Karena mereka emang udah 
nggak bisa diganggu gugat lagi," Alvian kemudian merogoh 
sesuatu di dalam saku celananya yang tadi sempat bergetar. 
la membukanya dan menjawab telepon dari seseorang yang 
ternyata adalah Ferdi. 


"Apa, nyet?.... Iya... Lo duluan aja, kek! .... Tinggal lurus 
terus belok kanan! .... Idih, lebay lu! .... Gue dateng, suwer 
dah! .... Ya, gue janji! .... Makanya jangan jadi jomblo. 
Ngenes mulu kan, hidup lu ...... Weits! Gue mah bukan 


jomblo, bruh. Gue single karna single always happiness..." 
Alvian berbicara dengan Ferdi melalui ponselnya. Terkadang 
ia mengeluarkan umpatan yang maksud sebenarnya adalah 
candaan. Kadang ia tertawa lalu membanggakan diri sendiri, 
membuat Ferdi di seberang balik mengumpat. 


Di sampingnya, Cassie masih merasa sangat terpukul begitu 
mengingat perkataan Alvian. Ia kecewa dengan dirinya yang 
selama ini selalu melihat orang dari sisi luarnya saja. 


la menilai Alvian yang pendiam dan jarang bergaul sebagai 
orang yang antisosial. Padahal belum tentu ia antisosial. 
Bisa saja Alvian hanya malas bergaul dan lebih 
menyibukkan dirinya dengan belajar karena ingin mengejar 
cita-cita dibanding membuang waktu untuk hal-hal yang 
tidak ada untungnya. Lalu Olivia. Sosok yang selama ini 
selalu membuatnya dibutakan oleh kecemburuan semata. 
Terlahir dari keluarga kaya, cerdas, berbakat sebagai 
pemimpin, bisa bergaul dengan siapa saja dan semua orang 
respect padanya. 


Sepertinya pepatah bertuliskan gajah di pelupuk mata tak 
tampak, semut di seberang lautan tampak itu memang 
benar, ya. 


"Oke," Alvian menutup pembicaraan dan menaruh kembali 
ponselnya ke dalam saku celana. "Cas, gue ke perpus dulu, 
ya. Ketemu lo di rumah Olive. Lo hati-hati di jalan," 
pamitnya lalu menelusuri koridor yang akan membawanya 
menuju perpustakaan. Meninggalkan Cassie yang tengah 
tenggelam dalam lamunannya. 


Sepertinya akan lebih baik jika ia ikut. 


eka 


Setelah memastikan Rena kembali ke rumah dengan 
selamat, Cassie pun meneruskan perjalanan menuju ke 
rumahnya. Di pertigaan jalan menuju ke rumah, Cassie 
mengambil arah ke kanan. 


Jujur saja, ketika ia mendengar pengumuman dari guru piket 
bahwa hari ini murid kelas sepuluh dan sebelas dipulangkan 
lebih awal, Cassie langsung menghela nafas karena lega. 
Akhirnya ia bisa mengistirahatkan dirinya, walau hanya 
sebentar saja. Namun begitu mendengar penuturan Alvian 
tadi... 


"Gue emang salah. Tapi gue nggak mau stuck di situ aja. 
Gue mau berubah, menjadi diri gue yang lebih baik lagi," 
Cassie menyemangati dirinya sendiri. 


Cassie pun mengarahkan kakinya menuju minimarket di 
sebelah kiri. Karena yakin tidak akan sempat makan siang, 
ia ingin membeli beberapa snack sebagai camilannya. 
Paling tidak, bisa mengganjal perutnya yang sudah 
keroncongan ini. 


Cassie mengambil dua buah roti sobek isi krim coklat dan 
satu botol air mineral. la menaruh barang belanjaannya dan 
memberikan uangnya kepada sang kasir minimarket 


tersebut. Setelah selesai, ia menaruh barangnya kedalam 
tas sekolahnya lalu keluar. 


Jarak rumah Cassie dengan minimarket berkisar dua 
kilometer. Kira-kira waktu untuk sampai ke rumah dari 
minimarket, kurang lebih lima belas menit. Untuk mencapai 
rumahnya, ia bisa melewati beberapa jalan lain. Tapi jalan 
dari komplek itu diisi dengan rumah-rumah tua yang kusam 
dan tak berpenghuni. Dan jujur saja. Untuk seorang 
Cassandra Permata Abadi, itu adalah hal yang paling ia 
takutkan. 


Dia memang bisa dalam bela diri dan agak tomboy. Sama 
seperi Carla. Bedanya Carla itu hanya mau berbicara jika 
ada yang mengajaknya bicara. Jika tidak, dia akan diam 
seribu bahasa. Beda dengan Cassie yang bawel dan jutek. 
Namun kemampuan mereka berdua setara di mata murid 
lelaki. Hanya saja belum ada perlombaan kekuatan diantara 
keduanya. Tapi mungkin, lain cerita jika tandingannya 
seorang Olivia Stephane. 


Cassie memandang papan nama jalan yang bertuliskan 
Marrygold itu dengan ngeri. Jujur saja, selama ia tinggal di 
daerah ini, hanya jalan ini yang selalu membuatnya takut. 
Dan seumur-umur, Cassie belum pernah memasuki jalan ini 
karena tidak memiliki keberanian. 


Jalan ini memang membawanya ke rumah lebih cepat 
dibanding jalan yang lain, namun auranya juga lebih 
mencekam dibanding jalan-jalan yang lain. 


"Dikit lagi Ashar. Yaudah deh. Mending nyari jalan cepet aja. 
Lagian cuma rumah kosong doang. Gak pernah ada kabar 
pembunuhan juga disitu," gumamnya merasa tidak punya 
pilihan lain. 


Cassie melangkah sambil memandangi beberapa rumah 
mewah yang kusam. Sayang sekali. Kemana orang yang 
pernah hidup disana? Kenapa dibiarkan tak berpenghuni? 
Apa mereka sudah memiliki banyak harta sehingga mereka 
mencampakannya begitu saja? 


Cassie menggeleng, berusaha menepis pikirannya. Buat apa 
ia peduli? Itu kan pilihan hidup mereka. Pilihan hidupnya 
hanyalah belajar dengan tekun agar bisa mengubah nasib 
dirinya dan orang tuanya. Alhasil, Cassie hanya melajukan 
langkahnya dengan cepat agar bisa meninggalkan tempat 
itu. Namun saat melewati salah satu rumah dengan gaya 
Eropa kuno, ia mendengar suara nyanyian yang terdengar 
samar-samar. 


"..Ding Dong, I know You can hear me..." 
"..Open up the door! I only wanna play a little..." 


Cassie spontan terhenti. Matanya melirik rumah tua di 
sebelah kanannya itu. Tak lama, suara itu terdengar lagi. 
Cassie pun segera menajamkan pendengarannya. 


"..Ding Dong, You can't keep me waiting..." 
"..lts already too late, for you to come and run away..." 
"..I see You through the window..." 


Cassie tersentak. Dia langsung menoleh ke arah jendela 
rumah itu. Nafasnya mulai membara. Dia pun mengedarkan 
pandangannya. Saat melihat ke arah jendela paling pojok, ia 
menangkap sesuatu. Cassie membeku sejadi-jadinya, 
seakan waktu memberhentikan segalanya. 


"..Our eyes are locked together..." 


Sepasang mata sedang mengintipnya. Tapi ada yang aneh 
dari tatapan mata itu. Lebih mirip mata seekor predator 
yang sedang memata-matai mangsanya. Mata berwarna 
kuning terang dengan pupil mata berbentuk vertikal. 
Seperti mata kucing di tengah gelapnya malam. 


"..I can sense your horror..." 


Cassie melangkah mundur. Matanya terbelalak dan pupilnya 
mengecil. Nafasnya kian menderu dan keringat membasahi 
dirinya. 


"..Ihough Pd like to see it closer..." 


Sebuah senyuman terukir dibalik gelapnya jendela. Mata itu 
menghilang dari jendela dan Cassie segera berlari 
meninggalkan rumah itu dengan nafas tak beraturan. 


Kakinya berhenti di depan gang kecil. Dengan segera, ia 
masuk ke dalam. Nafasnya terengah-engah dan keringat 
bercucuran memenuhi pelipisnya. Dia menengok keluar, 
memastikan semuanya aman. 


Matanya kembali terbelalak. Keringat kembali terjun dengan 
bebas melewati pipinya yang mulus. la tak percaya akan 
apa yang ia lihat. Sepersekian detik itu pula, ia segera 
mengambil langkah seribu. 


"..Ding dong, here | come to find you, hurry up and run..." 
"..Let's play a little game and have fun..." 


Suara nyanyian itu menggema di otak Cassie. Samar namun 
mencekam. Samar namun mematikan. Cassie pun berhenti 
dibalik tembok kusam. Tangannya membekap bibirnya agar 
tidak membiarkan erangan sedikit pun keluar. Kelopak 
matanya terasa berat. 


"Siapa dia? Mau ngapain dia? Kenapa wajahnya horor 
banget? Kenapa dia ngincer gue?" gumam Cassie ketakutan. 


"..Ding dong, where is it you've gone to..." 
"...Do you think you've won..." 
"..Our game of hide and seek has just begun..." 


Nyanyian itu kembali terdengar, seakan mencekik 
tenggorokannya. Air mata Cassie tumpah. Erangan 
terdengar, memaksa untuk keluar dari bibirnya. 


Tappp 
Tappp 
Tappp 


Cassie segera bangkit dari tempatnya secara perlahan. 
Berharap si misterius itu tidak mengetahui. Saat itu, ia 
menemukan sebuah pintu kusam dan segera masuk kesana. 
Di dalamnya terdapat sofa, meja, dan televisi yang sudah 
diselimuti debu. Sepertinya ini ruang keluarga. Cassie pun 
mengganjal pintu dengan mendorong meja kayu dan sofa. 
Untuk sejenak, ia bisa mengambil nafas. Dan berharap sosok 
itu tak menemukannya. 


Cassie kemudian menyusuri rumah tua ini. Semua furniture 
terlihat mewah walau sudah ada yang rusak dan diselimuti 
debu. Kakinya melangkah tanpa arah. Bulu kuduknya masih 
berdiri karna bagaimanapun juga, tempat ini menyeramkan 
baginya. 


".. hear your footsteps..." 


".. Thumping loudly through the hallways..." 


Nyanyian itu terdengar lagi, membuat nafasnya kembali tak 
terkontrol. Pikirannya kembali kacau. Sosok itu selalu 
terbayang di pikirannya. Sosok itu, terpampang jelas di 
ingatannya. Dia, memiliki mata kuning terang yang 
mengerikan. Senyumannya, begitu lebar dan menampakan 
giginya yang putih disertai taring tajam. Di sela-sela 
giginya, terdapat noda merah yang kental. Tapi tunggu, dia 
manusia atau yang lainnya? 


Cassie naik ke lantai dua dan menemui sebuah kamar yang 
memiliki lemari besar. Dia pun masuk kedalam lemari itu 
dan menumpahkan air matanya. 


Sosok itu.... 


Cassie menggelengkan kepalanya. Menepiskan pikiran- 
pikiran aneh di otaknya. Yang terpenting adalah dia selamat 
dari kematian. Karena, sosok itu sudah menyerupai malaikat 
maut di otaknya. 


Tapi, bagaimana dengan wajahnya? Bagaimana rupa 
aslinya? Apa sosok itu hanya menggunakan topeng saat 
memulai aksinya? Atau memang begitulah wujud aslinya? 
Lalu, bagaimana dengan gendemya? 


Apakah dia si peneror Gardenia? Benarkah dia si dalang 
yang mengincar orang-orang yang ada kaitannya dengan 
Gardenia? Dan yang terpenting, apakah dia yang Bagas dan 
Olivia ceritakan? Sosok yang meneror dengan lantunan lagu 
yang mematikan? 


Ah, sudahlah! Tak ada waktu untuk memikirkan itu semua! 
Yang terpenting, ia bisa keluar dari sini dengan selamat. Dan 
mungkin ia akan menceritakannya kepada teman 
sekelasnya, begitu sampai di rumah Olivia, nanti. 


Cassie kemudian menajamkan pendengarannya. Sepi. 
Sunyi. Tak ada suara. Sepertinya sudah aman. Akhirnya, 
Cassie mencoba membuka lemari tua itu dengan perlahan. 
Namun baru saja telapaknya menyentuh lemari itu, 
terdengar suara yang halus dibaliknya. 


".. can hear your sharp breath..." 
"...You're not very good at hiding..." 


Cassie membelalak untuk kesekian kalinya. Pintu lemari 
terbuka lebar dan kali ini Cassie dapat melihat jelas siapa 
sosok itu. 


"..Ding, Dong, I have found You..." 
"L-LO!?" 

"..Ding dong, looks like I have won..." 
"Kenapa lo ada disini!?" 

"..Ding dong, pay the consequence..." 
"Mau apa lo!?" 

"I want her to come back, baby-" 
Srekkkk 


Sosok itu mengeluarkan sesuatu dari belakang 
punggungnya. Ujung benda itu terlihat tajam dan 
mengkilap, seakan bersedia menyayat apapun yang 
menghalanginya. 


"Nggak!" 


"..Na...na...na..." 


"PLEASE! JANG-!" 
Srieettt.... 


Tak lama, teriakan menggema di ruangan yang pengap dan 
berdebu ini. Cairan merah kental mengalir tanpa arah. Bau 
amis yang menyengat pun tak dihiraukan olehnya. Ini 
hanyalah permulaan. 


Dia memandang jasad korban yang menatapnya dengan 
tatapan tragis. Sungguh kasihan. Tapi ia pantas untuk 
mendapatkannya. Tak disangka, senyuman merekah 
kembali terukir di bibirnya. 


"As you can see. There's nothing immortals, here. But my 
dear Zellynka...! just hope that you come back and see that 
you're the perfect one for being immortals," ujarnya begitu 
mengingat seseorang yang berharga dalam hidupnya. 


eka 


Tuturututu.. See ya in chapter 26 


Chapter 26 - THE AWOKEN 


Cewek itu berlari dengan cepat menembus gelapnya malam. 
Dressnya yang panjang tidak menyulitkan langkahnya 
dalam membelah kegelapan. Dengan cekatan, ia melangkah 
ke area taman belakang. 


"Permisi, Tuan. Apakah Tuan melihat arah larinya anak 
perempuan, tadi?" tanya salah satu penjaga yang sedang 
berjaga. 


"Tidak! Aku tidak melihatnya! Lagi pula larinya sangat 
cepat, bagaikan kilat. Membuat saya makin curiga. Hm... 
Apa kau tau bagaimana bentuk wajahnya?" tanya penjaga 
yang lain. 


"Anu.. maaf, Tuan. Saya tidak sempat melihat wajahnya," 


"Argh! Kau itu bagaimana?! Lebih cekatan lagi, dong! Dari 
gerak-geriknya saja sudah terlihat bahwa anak tadi itu 
berbahaya. Buat apa dia kabur saat pesta makan malam 
baru akan dimulai? Sudah! Kau coba cek ke arah Utara, saya 
ke Selatan! Kalau kau menemukannya, nanti-" 


"Sleep well!" 


Suara tembakan itu menggema di telinganya. Membuatnya 
melangkah menyusuri taman belakang rumah Volodyvia 
yang megah. 


Dua penjaga itu jatuh diatas rumput dengan tidak sadarkan 
diri. Terlihat dua peluru bius tertancap di tubuh mereka. 
Satu di leher, dan satunya lagi di dada. 


Cewek itu kemudian menurunkan senapan yang 
digenggamnya. la menyeret tubuh mereka lalu 


menyembunyikannya dalam sebuah Taman Labyrinth yang 
letaknya tidak jauh dari lokasi kejadian. Ia letakkan dua 
jarinya di leher mereka, memastikan bahwa para penjaga 
masih memiliki denyut nadi. 


Setelah puas dengan hasilnya, ia kembali melangkah 
dengan elegan. Berjalan menuju pintu belakang rumah 
megah itu. Berniat mencari seseorang karena ia tengah 
membawa informasi yang sangat penting. Menyangkut 
dirinya dan keluarga sang pembuat pesta tersebut. 


Pandangannya ia lempar ke arah jendela. Terlihat di 
dalamnya, tamu-tamu undangan tengah tertawa satu sama 
lain. Ada juga yang tengah menyantap hidangan dengan 
lahapnya. Syukurlah. Mereka tidak menyadarinya. Karena 
biar bagaimana pun, hari ini adalah hari bahagianya 
keluarga Volodyvia. Jangan sampai hari bahagia ini berubah 
menjadi tragedi dalam kurun waktu sepersekian detik. 


"Evgeniya Volodyvia dengan Konstantin Ryzazki," Dia 
berkata begitu mengingat nama para mempelai. Oh ya! 
Kalau diingat-ingat, ia tidak tahu jelas dimana lokasi orang 
yang ingin ia temui. Hah...terpaksa lah dirinya menelpon 
orang paling jahil sejagad raya itu. Karena biar bagaimana 
pun, dia adalah bagian dari keluarga sang mempelai. 


"Ruslan, beritahu aku koordinat posisi Ibumu," Dia berkata 
dengan ponsel yang saat itu sudah menempel di telinga 
Kirinya lalu menunggu balasan dari seberang sana. 


"Anjir! Lo udah bangun nih, ceritanya?! Cepet banget, gila! 
Gue pikir lo bakalan ngorok sampe seribu tahun kemudian!" 
seru Ruslan sangat antusias. Membuat Zellynka memutar 
matanya malas. 


"Dimana Nyokap lo?" Zellynka bertanya langsung ke intinya. 
Nadanya lebih serius dari sebelumnya. 


"Anjay- Aura Empress-nya muncul lagi, niyeee-" Ruslan 
tak habis-habis memggodanya. Membuat wajah Zellynka 
memanas karena kesal setengah mati. Berharap Ruslan ada 
di sisinya agar ia bisa menjitak kepala pemuda jahil itu 
sampai puas. 


"Cepetan!" 


Di tempat lain, Ruslan langsung meringis setelah 
mendapatkan bentakkan dari sang ketua. Heran, kenapa 
kebanyakan perempuan itu menyeramkan, ya? Niat dia kan 
baik. Hanya ingin menenangkan keadaan saja. Dan dengan 
menjahili merekalah ia bisa mewarnai suasana yang tadinya 
kelam dan mencekam jadi penuh warna. Karena jujur, ia 
paling benci ketika orang-orang yang ia sayang dikurung 
dalam gerbang kesedihan. "Arah jam sepuluh. Kira-kira tiga 
ratus meter dari tempat lo berdiri. Nyokap lagi bisik-bisik 
sama Bokap," 


"Makasih," 
"Yeah. You're welcome, My Empress. Take care," 
"Ya. Kalian juga," 


"Tenang. Erga and Theo bakalan balik dengan sejuta 
informasi yang akan membawakan manfaat bagi kita. 
So...stay tuned aja," Zellynka mengakhiri pembicaraan 
dengan Ruslan. Jujur, ia sangat takut jika hal-hal aneh 
terjadi pada adik-adiknya namun yang terpenting sekarang 
adalah...ia harus bertemu dengan Nyonya Lilia...secepatnya. 


deka 
"Anjerr, lan! Gue tungguin, lama bener! Sini kek!" seru Ferdi 


dari jauh dengan kemeja putih dan celana panjang hitam. Ia 
lagi asyik ngobrol dengan Fadhli yang lokasinya tidak jauh 


dengan kolam ikan. Awalnya Fadhli memang pergi dengan 
Bagas. Namun begitu sampai ke tempat acara, Bagas 
langsung kabur ninggalin Fadhli karena tergiur dengan 
hidangan yang telah tersaji. 


"Iya sabar," kata Alvian masih berjalan dengan santai. la 
bisa melihat beberapa teman sekelasnya, dan beberapa 
siswa-siswi lain yang tidak ia kenal. Saat itu, ia dan murid 
lainnya tengah berada di teras depan rumah keluarga 
Stephane. 


Beberapa kali gerbang raksasa itu terbuka dikarenakan 
tamu-tamu undangan yang berdatangan. Kendaraan para 
tamu pun telah terparkir di basement milik keluarga 
tersebut. Terasnya diisi dengan rerumputan yang asri. 
Berwarna hijau terang dan menyejukkan. Ada jalan setapak 
yang akan membawa tamu menuju ke pintu masuk utama 
rumah mewah itu. 


Di sisi kanan dan kiri hadir beberapa tumbuhan berbunga 
dan berbuah. Tanaman hias lainnya pun ikut mewarnai 
suasana. Di beberapa pojokan pula, terdapat kolam ikan 
yang berisi ikan koi yang tubuhnya besar-besar. Sepuluh 
meter ke depannya, terdapat air mancur yang tengah 
menari dengan indahnya. 


"Njiah. Gue nggak nyangka Albert Einstein kita bakalan 
dateng," Fadhli jadi tambah semangat begitu bertemu muka 
dengan Alvian. 


"Gue dipaksa makhluk itu, suruh dateng," Alvian menunjuk 
Ferdi dengan entengnya. 


"Eh, si dodol! Lu yang ngajak, juga! Gue nih, kalau bukan 
karena dapet info dari lo nggak bakalan tau, pe'a!" semprot 
Ferdi kesal namun wajahnya tidak bisa menyembunyikan 
aura kebahagiaan. 


Fadhli hanya terkekeh begitu dua sejoli itu mulai saling 
mengumpat satu sama lain tanpa ada yang tersinggung. 
Sungguh sejuk sekali rasanya. Begitu juga dengan suasana 
sore ini. Fadhli pun membiarkan helaian rambutnya diterpa 
angin sore yang bersahabat. 


"Wey, kampret! Mau nggak nih, sate?" Bagas datang dari 
arah Timur dengan menyikut kepala Fadhli yang lebih 
pendek darinya. Alasannya, karena dirinya tengah 
membawa dua piring sekaligus. 


"Dih? Tumben lo baek ama gua. Lo nggak lagi sakit kan, 
Gas?" Fadhli yang tadinya mau memaki Bagas malah heran 
namun tetap menerima salah satu piring berisikan Sate 
Padang, yang tadinya dibawa Bagas. 


"Kenapa? Nggak mau, nih? Kalo gitu buat gue aja," Bagas 
niatnya mau merampas balik sate itu namun Fadhli keburu 
menepis tangan kanannya dengan sikut kirinya. "Jan 
ganggu! Gue lagi makan!" 


Bagas langsung geleng-geleng melihat kawannya yang 
tidak bisa menahan selera begitu memakan hidangan yang 
ia bawa tadi. Tapi mau bagaimana lagi? Hidangan yang 
tersaji disini enak-enak, sih. Kebanyakan hidangan pun 
tersaji dengan kemasan yang lain dari biasanya. Contohnya 
seperti Rendang Ayam yang bentuknya seperti popcorn. 
Gudeg Yogyakarta yang bentuknya seperti roti isi lapis. 
Kambing Guling yang rupanya seperti arang. Asinan Bogor 
yang rupanya seperti permen gulali. Namun biar begitu, 
bentuknya tidak mengubah citra asli dari hidangan 
tersebut. Malah lebih enak dari yang sebenarnya. 


"Eh, Gas. Lo dari dalem, kan? Nemu Olive, gak?" Fadhli 
bertanya setelah menelan sate yang barusan ia kunyah. 


Bagas mengedip untuk sesaat. "Justru itu. Niat pertama gue 
ke dalam itu, karena mau ketemu dia. Tapi karena nggak 
nongol-nongol, gue nyari makan aja dulu," 


"Niat pertamanya mau ketemu Olive, atau mau ngubek 
makanan? Jangan bohong, dah! Lo, dijalan aja udah ribut 
pengen makan. Sok-sokan niat pengen ketemu Olive, lagi," 
Fadhli menatap sinis namun Bagas tidak menghiraukannya. 
Ternyata gerak-gerik dirinya mudah sekali terbaca ya? 
Hahahaha. 


"Wah! Kalian udah nyampe duluan, ternyata!" seru 
seseorang dari belakang Bagas dan Fadhli yang tentunya 
membuat mereka refleks, menengok ke arah sumber suara. 


"Widihh... Siapa nih? Artis papan atas, ya?" goda Fadhli 
sambil menaikkan sebelah alisnya. 


"Lho? Ini Rena, Fadhli! Emang muka Rena beda banget, ya?" 
cewek itu memiringkan kepalanya, bingung. Membuat dua 
cowok didepannya hanya bisa geleng-geleng dan menghela 
nafas. Kepolosan Rena kumat lagi. 


"Cas, bilangin kek temen lu! Jadi cewek tuh jangan polos- 
polos amat! Bahaya!" seru Bagas melirik sosok cewek yang 
sejak tadi berdiri belakang Rena. "Hm...preman kelas bisa 
nasihatin orang juga, ternyata," 


Fadhli tadinya menahan tawa namun akhirnya pecah juga 
begitu melihat Bagas yang disindir sang wakil ketua kelas. 
Membuat si cowok bertubuh gempal itu mengumpat karena 
kesal. Walaupun dirinya terkenal sebagai murid paling 
berani, Bagas jujur, sangat takut kalau sudah harus 
berhadapan dengan Cassie. 


"Ngatain gue preman kelas. Lha, lu sendiri apa? Preman 
yang masih perawan?" gumaman Bagas itu tentunya 


membuat sang wakil ketua melotot bukan kepalang. Tak 
segan-segan, ia keluarkan aura membunuhnya lalu 
meneriaki sang seksi keamanan kelas. "HOI!" 


Fadhli kembali terbahak dan memegangi perutnya saking 
gelinya. Entah kenapa ia begitu senang begitu melihat 
teman akrabnya itu diomeli Cassie yang jutek nan galak. 
Sementara Rena hanya meringis sambil menutup telinganya 
yang sempat berdengung begitu mendengar suara 
lengkingan milik temannya. 


Di sisi lain, Bagas tengah kabur dari tempat kejadian. Tidak 
perduli dengan tatapan-tatapan milik tamu undangan yang 
lain begitu melihat dirinya tengah lari dengan masih 
membawa sepiring Sate Padang. Tak lupa, di belakangnya 
ada Cassie yang tengah mengejarnya. Membuat suasana 
yang ramai jadi heboh, walaupun acaranya belum dimulai. 


xKkKkKkKkKkKkKKKKK 
"Olive! Happy Birthday, ya!" 
"Happy Birthday, Olive!" 


"..Selamat Ulang Tahun... Selamat Ulang Tahun...Selamat 
Ulang Tahun Olive ku sayang...Selamat Ulang Tahun..." 


"Ciyee ultah niyee-" 

"Sini-sini, peluk!" 

"Aaawww...Sayang ku Olive ulang tahun,hari ini- " 
"Habede cantik. Makin mempesona aja nih, kamu," 


"Eh, lo! Inget! Lo udah punya cewek! Noh, dia lagi makan 
sama temen-temennya!" 


"Yaudah sih. Nggak usah nabok tangan gue juga, elah," 


"Selamat ulang tahun ya, Sweetie. Miss do'a-in, semoga 
panjang umur, sehat selalu, dilancarkan rezekinya, selalu 
diberikan kemudahan untuk berfikir dan berkarya," 


"Iya, Bu Surti juga do'a-in semoga Neng Olivia nggak pernah 
lupa sama keluarga, guru-guru dan sahabat dari Gardenia, 
ya. Semoga semakin sukses dan semakin inovatif dalam 
merancang penemuan baru. Semangat!" 


"Makasih Ms. Yuli. Makasih Bu Surti dan semua rekan guru 
yang telah hadir. Makasih juga untuk semua temen 
angkatan ku dan kakak-kakak kelas ku yang mau 
meluangkan waktunya untuk hadir diacara hari ini. Mari kita 
do'akan, semoga kakak kelas kita, kakak kelas XII, yang saat 
ini tengah menghadapi simulasi UNBK. Semoga mereka 
semua diberi kemudahan dalam menjalankannya. Bukan 
hanya disimulasi saja, tapi sampai mengerjakan UNBK yang 
sebenarnya. Berikan hasil yang terbaik untuk kita semua, 
karena hanya Engkau yang Paling Mengetahui mana yang 
terbaik untuk kami semua," 


"Amin, amin, Ya Rabbal Alamin," 
"Amin, Ya Tuhan," 


Begitulah kira-kira ucapan selamat ulang tahun dari anak- 
anak angkatan kelas X dan XII, juga guru-guru yang 
langsung dibalas Olivia dengan pembacaan do'a untuk anak 
kelas XII. 


Suasana kian ramai saat itu. Tamu undangan tengah berada 
dalam ruang utama, rumah mewah milik keluarga Olivia. 
Rumah besar yang terletak di jalan protokol namun 
anehnya, suara ramainya jalanan tidak terdengar sampai ke 


dalam rumah. Seakan ada dinding kedap suara tak terlihat, 
di sana. 


Ferdi melihat Olivia dengan takjub saat itu. Takjub akan 
kecantikannya. Kecantikannya yang alami ditambah polesan 
make-up yang sangat natural. Membuat detak jantung 
siapapun bergetar dengan hebat, tentunya. Kemudian ia 
melihat di sisi kanan dan Kiri Olivia, terdapat sepasang 
suami istri yang pastinya adalah orang tua dari Olivia. 


Sang Ayah memakai pakaian semi-formal. Dengan kemeja 
berwarna merah maroon dan dasi berwarna kuning- 
keemasan, layaknya warna iris matanya. la juga memakai 
blazer berwarna hitam, layaknya warna rambutnya yang 
saat itu tersisir rapi kebelakang. Wajahnya sungguh 
menawan, bahkan sampai membuat beberapa siswi kejang- 
kejang begitu Sang Ayah menatap mereka sambil 
tersenyum. 


Sementara Sang Ibu tak kalah cantik dengan putrinya. la 
memakai /ong dress berwarna putih dengan beberapa kristal 
yang menghiasi pakaiannya. Rambut coklatnya yang ikal, ia 
biarkan terurai begitu saja. Bibirnya merah dan terbelah. 
Memakai anting berbentuk kristal berwarna merah, di 
telinga kiri dan kanannya. Terlihat begitu elegan dan 
berkelas. Meskipun begitu, tatapannya sungguh teduh. 
Membuat beberapa siswa terperangah untuk beberapa 
menit. Dirinya begitu cantik dan pantas jika disandingkan 
dengan pemuda yang sekarang sudah menjadi suaminya. 
Sungguh idaman sekali. 


"Baiklah. Bagaimana jika kita mulai acaranya?" tanya Sang 
Ayah yang langsung di jawab oleh sorak gembira dari para 
tamu undangan. 


eka 


Waktu sudah menunjukkan pukul delapan tepat. Acara Tes 
Potensi Bakat dan Stephane Family Mansion tour sudah 
terselenggarakan. Kini sudah masuk ke jamnya makan 
malam. Tentunya setelah acara utama selesai, para tamu 
langsung mengarah menuju ke stan-stan tempat hidangan 
tersaji. 


"Aseek. Makan lagi!" Bagas berseru dengan riang. 


"Kasian ya, cacing-cacing diperut lu harus menunggu sekian 
lama. Aturan lu nggak usah ikut aja, Gas. Kan kalau lu 
nggak ikut, lu nggak perlu nunggu lama," canda Fadhli. 


"Heh! Diem!" Bagas langsung kabur mendekati tumpukan 
piring bersih lalu menyendok nasi dan beberapa lauk. Tak 
lupa ia ambil gelas yang kemudian ia isi dengan sirup 
berwarna merah sebagai penawar rasa hausnya. Sementara 
Fadhli lebih memilih untuk mencari temannya yang lain. 
Kalau sudah urusan makan, Bagas sudah pasti lupa diri. 
Makanya ia tidak mau pusing sendiri. Dan satu-satunya 
teman yang berhasil menarik perhatiannya adalah Alvian 
dan Ferdi yang tengah asyik dengan obrolan mereka. 


"Tuh kan. Gue bilang juga apa," Fadhli mendengar Alvian 
berkata yang kemudian menyeruput teh susunya. 


"ya sih. Mirip cerita lo waktu kita di lab komputer. 
Ditambah, mereka juga suka seni. Apa mungkin...semua ini 
mereka lakukan semata-mata...hanya untuk itu?" Ferdi 
terlihat seperti sedang berpikir. Membuat Fadhli yang masih 
menetap di tempatnya terheran-heran. Mereka? Mereka, 
siapa yang teman-temannya ini maksud? 


"Mungkin aja. Secara, manusia itu kan nggak akan pernah 
bisa untuk puas. Selalu ingin lebih. Setelah punya ini, 
pengen punya itu. Ya...wajar, sih. Karena emang setiap 
makhluk hidup diberi Tuhan nafsu yang nantinya bisa 


berubah menjadi emosi. Emosi itulah yang nantinya 
membedakan kita dengan benda tak hidup," Alvian berkata 
lagi. Membuat Fadhli makin tidak mengerti arah 
pembicaraan mereka. Benda tak hidup? Makhluk Tuhan? 
Nafsu dan Emosi? 


"You mean like, the differences between a Robot and a 
Human? Like, is it possible if a Robot can feel emphaty...like 
us?" Ferdi kini bertanya menggunakan Bahasa Inggris. 
Membuat Fadhli membelalak bukan kepalang. Sejak kapan 
cowok itu bisa Berbahasa Inggris? Kalau Alvian sih, nggak 
usah ditanya. 


"Exactly, And my point is..." Alvian menggantungkan 
kalimatnya. Membuat Fadhli yang sedari tadi menguping 
pembicaraan mereka dari jauh, keringat dingin. Ia bahkan 
bisa merasakan detakan jantungnya sendiri yang saat itu 
tengah berdetak dengan kencangnya. Namun sedetik 
kemudian... 


"Wei, bocah! Jan bengong, nanti dimasukin, lu!" seru Bagas 
yang membuat Fadhli lemes seketika. Apakah jantungnya 
langsung longgar setelah mendengar suara Bagas atau 
tidak...hanya Tuhan dan Fadhli saja yang tahu. 


eka a 


"Cassie! Cassie! Itu kenapa?" Rena menunjuk kerumunan 
orang-orang yang jaraknya tidak jauh dari dirinya dan sang 
teman berada. 


"Anjir! Itu si Fadhli! Kok bisa?!" Cassie ikutan panik begitu 
Fadhli digotong beberapa orang menuju suatu ruangan. 
Diantara orang-orang tersebut, tersempil lelaki bertubuh 
gempal yang notabenenya adalah teman akrab Fadhli. Tak 
lupa Alvian dan Ferdi mengintili mereka dari belakang. 
Sementara beberapa tamu yang tadinya sempat panik 


langsung ditenangkan para Butler dan tentunya Sang Tuan 
rumah itu sendiri. 


Cassie ditempatnya kini tengah termenung untuk sesaat. 
Begitu matanya mengunci pada suatu objek, pandangannya 
mulai menajam. Ada perasan yang tersembunyi dibalik 
lorong hatinya. Perasaan itu...terbentuk tanpa sengaja, 
membuat dirinya tidak bisa melepaskannya begitu saja. 
Rasa sakit dan kecewa itu...akan selalu ada dalam dirinya. Di 
kehidupannya yang dulu...dan yang akan dia tuju. 


"Hayuk, Cassie! Kita tengokin Fadhli!" Rena sudah sangat 
khawatir. Cassie pun memberi isyarat pada temannya untuk 
pergi lebih dulu sementara dirinya akan menyusul. 
Membuat Rena mengerti lalu berlari kearah Alvian dan 
Fadhli yang saat itu tengah memunggunginya. 


la pun mengarahkan langkahnya mendekati Olivia yang 
saat itu tengah berada di dekat pintu samping. Pintu yang 
akan membawanya menuju taman rumah. Cassie pun 
bergegas mendekatinya karena ia masih punya urusan 
dengan Sang Ratu. 


Namun begitu ia membuka pintu samping, ia langsung 
diperlihatkan sosok lain. Membuat Cassie membelalak 
sejadi-jadinya. Wajah dan gaun itu. Wajah yang lebih mulus 
dari dirinya yang dulu dan gaun berwarna hitam selutut. 
Gaun yang sama dengan gaun yang sosok itu kenakan saat 
melenyapkan dirinya. 


Kini Cassie tersadar. 


la telah salah menilai orang... 


„lagi. 
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"Sayang?" suara wanita berumur kepala empat itu terngiang 
di telinga Olivia. Dengan segera ia mendekati Sang Ibu. 


"Ya, Mi. Kenapa?" 


"Adik mu kemana? Kok dari tadi nggak keliatan?" Lucy 
menampilkan wajah cemas begitu sadar putrinya yang lain 
tidak muncul-muncul sejak tadi. 


"Cia? Dia tadi izin, Mi. Katanya, Nona Kate ngajak dia ke 
Perpustakaan Nasional. Secara Cia kan emang doyan baca, 
jadi dia langsung ikut, deh," jelas putri sulungnya. Membuat 
Lucy menghela nafas lega. Setidaknya ia sudah tau kemana 
dan dengan siapa putrinya pergi. 


"Oke deh. By the way, Mommy kesana dulu ya. Ada yang 
pengen Mommy omongin ke Bu Novi," pamit Sang Ibu lalu 
pergi mendekati Bu Novi. Si Sulung hanya menanggapi 
dengan anggukan lalu berjalan ke arah lain. 


"Gerah juga, lama-lama," Olivia mengipas-ngipas wajahnya 
menggunakan tangan. Tak disangka, beberapa tetes 
Keringat mengalir melewati pelipisnya. 


Olivia sempat memandang kumpulan orang yang 
merupakan tamu dari pestanya. Sebagian dari mereka 
tengah melahap hidangan makan malam, ada yang tengah 


karaoke-an, ada juga yang tengah asyik bercerita dengan 
temannya. 


"Iya, ya. Ngerame-in rumah sekali-sekali nggak buruk juga, 
ternyata," Olivia tersenyum sambil menyenderkan dirinya ke 
dinding. Rasanya menyenangkan bisa melihat semuanya 
bahagia. Walaupun namanya belum tentu terukir dalam 
kebahagiaan mereka. Setidaknya...ia sudah mencoba. 


"Seandainya aja...lo nggak pulang duluan. Pasti makin rame, 
rumah ini," kata Olivia lagi. "Tapi nggak bisa disalahin juga, 
sih. Hari ini juga bertepatan dengan hari kebahagiaan 
keluarga lo. Dimana kakak lo akan menempuh hidup baru 
dan akan melahirkan keturunan-keturunan terbaik yang 
nantinya bisa merubah sejarah keluarga lo," 


Olivia kemudian berjalan mendekati pintu samping yang 
nantinya akan membawanya menuju gedung lain. Gedung 
yang tidak terlalu besar dan jarang sekali ia gunakan. 
Dimana lokasinya berada di belakang rumah utama dan di 
kanan-kirinya terdapat pepohonan berbuah manis. 


la mulai lelah dengan keramaian. Karena itulah, ia 
memutuskan untuk keluar dengan alasan ingin mencari 
udara segar. Dan mungkin akan menjadi pengamat jarak 
jauh pestanya. 


Awalnya Olivia memang berniat memasuki gedung yang tak 
lain adalah dapur yang biasanya digunakan pelayannya itu, 
untuk mengambil minuman. Entah itu segelas sirup 
berwarna merah ataupun sebotol air mineral. Namun ia 
segera mengurungkan niatnya dan memilih untuk duduk 
diatas rumput-rumput yang sejak dulu dirawat oleh 
neneknya. Meluruskan kaki sambil mengadahkan kepala 
menatap langit. Tak ada bintang satu pun malam ini. Bulan 
pun tak tampak. Hanya ada hamparan langit yang begitu 


gelap, ditemani angin malam yang berhembus kencang 
menerbangkan rambutnya. 


"Leher lo bisa patah kalau lo begitu terus," suara milik Sang 
Wakil Ketua Kelas sampai ke telinga Olivia. Sempat heran 
karena ia tidak mendengar suara pintu samping terbuka. 
Namun ia masih menatap gelapnya langit malam. Enggan 
menatap Cassie. 


"Ngapain lo disini? Bukankah Sang Ratu harusnya berada 
dalam istana yang megah saat pestanya berlangsung?" 
tanya Cassie. Olivia merasa ada unsur sindiran dari balik 
perkataannya. 


"Bosen," jawabnya singkat. 


Cassie tertawa mendengarnya. Bosan? Berarti suasana 
megah seperti ini sudah sering Olivia rasakan, ya? Berbeda 
dengannya yang sangat jarang datang ke acara-acara pesta. 
Sebagian besar waktunya ia habiskan dengan dikelilingi 
kumpulan buku di perpustakaan sekolah. Terkadang ia 
menolak tawaran teman-temannya ketika mereka 
mengajaknya shopping atau sekedar hangout biasa. la 
hanya akan berbelanja jika memang ada sesuatu yang harus 
ia beli. 


Baginya, waktu itu sangat berharga. Jika ia menyia- 
nyiakannya walau sedikit, tidak akan ada kesempatan 
kedua. Karena waktu itu sungguh egois. la terus berjalan 
tanpa memperdulikan segala yang ada di sekitarnya. 


Jelas ia dan Olivia sungguh berbeda. Cassie harus berjuang 
sekuat tenaga untuk mengubah kondisi keluarganya 
menjadi lebih baik. la ingin dirinya bisa sekolah sampai ke 
jenjang perkuliahan. Kerja keras dengan jerih payah sendiri 
dan bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Tidak ingin 
selamanya diselimuti kemiskinan dan hanya dalam 


pendidikan lah Cassie bisa merubah segalanya. Beda 
dengan Olivia yang sejak kecil sudah dididik, dan diatur 
untuk menjadi calon pewaris perusahaan konglomerat ini. 


"Gue nggak terlalu suka keramaian," perkataan Olivia Kini 
menyadarkan dirinya dari lamunannya sendiri. 
Sungguh...rasanya begitu cepat. Padahal masih banyak 
yang harus ia lakukan. Ia harus mengejar SNMPTN, ia harus 
bekerja demi menyekolahkan adik-adiknya, membayar 
biaya perawatan ibunya yang sakit, dan membayar segala 
hutang yang ayahnya tinggalkan. 


"Lo itu emang aneh," ujar Cassie miris. Kini ia duduk tepat 
disebelah Olivia. Meliriknya lewat ekor matanya. Sang Ratu 
masih saja menatap langit tanpa kedip. Dilihatnya tatapan 
Olivia yang begitu sendu, membuat Cassie merasa bahwa 
Olivia itu sebenarnya tidak benar-benar hidup. 


Dalam hati Cassie bertanya-tanya. Apakah Olivia yang 
selama ini terlihat ceria dan ramah itu merasakan 
kebahagiaan dalam hidupnya? Lahir diselimuti berlian dan 
permata, dinobatkan sebagai Ratu dalam segala bidang, 
dan semua merasa nyaman jika didekatnya. 


"Terlambat," gumam Olivia yang tentunya masih bisa di 
dengar Cassie. Membuatnya ikut merasa sedih begitu ia 
melihat kenyataan yang sebenarnya. 


"Hari ini kita bertiga ulang tahun. Tapi kenapa hanya gue 
yang ada di pesta ini?" tanya Olivia dengan genangan air 
mata yang sudah memenuhi kelopak matanya. 


"Zia... Cia... Maafin aku karena udah jadi kakak yang buruk 
untuk kalian..." Cassie melihat setetes air mata mengalir 
melewati sudut mata Sang Ratu. 


"Kalau aja dulu aku memanfaatkan waktu dengan sebaik 
mungkin, mungkin kalian nggak akan mengalami semua 
ini," Cassie sudah tidak sanggup mendengarnya. Setiap kali 
Olivia membuka suara, gambaran-gambaran aneh muncul 
dalam benaknya. Beragam peristiwa aneh terjadi disana. 
Terlihat Olivia dan dua anak lain yang wajahnya sangat 
mirip dengannya, tengah tertawa sambil merangkul satu 
sama lain. Lalu salah satu dari mereka berdarah-darah 
sementara yang lain di kunci dalam sebuah ruangan mirip 
penjara. Kemudian Olivia dibawa menuju suatu tempat yang 
tidak Cassie kenali. 


"Gue juga..." Olivia kini terkejut begitu Sang Wakil Ketua 
Kelas memeluknya, menyadarkan kepalanya pada pundak 
Sang Ratu. "...maaf karena gue selalu salah menilai elo. 
Maaf...karena gue selalu jahat ke elo. Maaf karena...gue 
selalu iri sama lo..." 


Olivia bingung bukan kepalang. Ia mengerjap berkali-kali, 
berusaha menerka apa yang sebenarnya terjadi pada 
temannya yang masih sesegukan. 


"Gue iri karena lo...selalu punya segalanya. Gue iri 
karena...selalu beranggapan bahwa lo itu selalu 
bahagia...Sebelum akhirnya gue tau betapa tersiksanya jiwa 
lo selama ini..." perkataan Cassie tadi langsung menggerus 
hatinya. Terbayang semua kejadian yang selama ini terukir 
dalam sejarah hidupnya. Membuatnya ikut membalas 
pelukan Cassie dengan erat dan keduanya larut dalam 
kesedihan masing-masing. Masih enggan melepaskan 
pelukan seakan ingin juga merasakan derita yang selama ini 
temannya rasakan. 


eka 


"Makan, gih. Udah mau jam sembilan," ingat Olivia, berjalan 
beriringan dengan Cassie. 


"Ia, tenang. Kalau laper, gue makan kok," jawab Cassie 
santai sambil mengukir senyum tipis. la merasa begitu 
tenang setelah dirinya dan Olivia bisa saling mengerti satu 
sama lain. 


"Jangan nunggu laper, lah. Muka lo udah pucet, gitu. Tuh. 
Tangan lo aja dingin banget. Makan sana, nanti masuk 
angin," ingat Olivia lagi sambil memegang tangan Cassie. la 
khawatir dengan kondisi temannya yang cukup 
memprihatinkan. Ia juga takut temannya sakit karena belum 
makan dan terus-terusan terkena angin. Entah itu angin 
malam atau angin AC. 


"Iya, iya, mak. Bawel amat, sih," gurau Cassie lalu meninju 
pundak Olivia pelan. Membuat Olivia mengaduh lalu 
keduanya tertawa. Sungguh malam yang sangat 
menenangkan bagi mereka berdua. Rasanya seperti beban 
berat yang selama ini mereka pikul hilang begitu saja. Andai 
mereka bisa seperti ini lebih lama. 


"Iya nggak masalah, kok," terdengar suara lembut dari arah 
kirinya. Refleks, Cassie menengok kearah sumber suara. 
Dirinya sempat terkejut begitu melihat orang yang telah 
mengubah dunianya, tengah tertawa-tawa dengan 
beberapa tamu undangan. Membuat rasa sakit yang ada 
dalam hatinya timbul namun ia tidak ingin berlama-lama 
berada disini. 


"Live, gue boleh numpang kamar mandi lo, gak?" tanya 
Cassie tiba-tiba. 


"Boleh. Lo tinggal lurus aja terus belok kanan. Posisinya di 
paling pojok, ya," Olivia menunjuk ke arah lain. Cassie pun 


mengangguk lalu pamit. Tak lupa ia mengatakan 
terimakasih pada Sang Ratu. 


Olivia pun kini berjalan mendekati teman seanggota OSIS- 
nya sementara Cassie sudah ditelan lorong rumah mewah 
itu. 


Begitu kakinya memasuki lantai kamar mandi, pintu 
tertutup dan lampu kamar mandi menyala. Terdengar pula 
suara air mengalir, menandakan bahwa seseorang tengah 
menggunakan kamar mandi itu. 


dea aaa 


Bagas memasuki ruang kesehatan dengan segelas teh 
hangat di tangan kanannya. Terlihat disana teman akrabnya 
sedang terbaring tak sadarkan diri. Bagas segera menaruh 
teh itu di atas nakas yang letaknya di samping ranjang. 
Menarik kursi lalu mendudukinya. 


Bagas jadi sedih sendiri begitu menatap wajah Fadhli yang 
terlihat begitu pucat, namun Bagas juga bingung. Kenapa 
temannya ini bisa pingsan hanya karena ia panggil? 
Ataukah Fadhli sebenarnya mengidap penyakit berat yang 
membuatnya syok ketika Bagas memanggil nama ya? 


Semua terasa begitu rumit. 


"Gas, lo nggak mau keluar nih?" Ferdi berkata saat dirinya 
berdiri di ambang pintu. Bagas yang sedari tadi duduk 
disamping ranjang tempat Fadhli terbaring hanya 
menanggapi dengan dehaman. 


"Ada Bakso Malang tuh," kini Alvian ikut nimbrung. Mereka 
berdua menunggu respon si pemuda gembul yang akhirnya 
hanya dibalas dengan dehaman. 


"Yaudah. Lo disini aja, ya. Jagain adek lo. Kalau butuh apa- 
apa, lo temuin gue sama lan, ya. Hape gue selalu on, kok," 
pamit Ferdi yang akhirnya meninggalkan Bagas dengan 
Fadhli. 


"Ada apa sih, ini?" gumam Bagas lalu menghela nafas. 


"Kenapa banyak kejadian-kejadian aneh terjadi belakangan 
ini?" Bagas kini menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Membuat poninya yang tadi tersisir rapi itu berantakan dan 
menutup sebagian matanya. 


"Au, ah!" kesal Bagas. la pun menyilangkan kedua 
tangannya kemudian menyenderkan punggungnya ke kursi. 
la memejamkan matanya setelah menemui posisi yang 
nyaman untuk beristirahat namun matanya kembali terbuka 
ketika sesuatu membelai pipinya. 


"Apaan sih, njir?" tanya Bagas pada diri sendiri. la meraba 
lalu menggaruk pipinya yang sebenarnya tidak gatal. 


"Mau istirahat aja susah bener," rutuknya lalu berdiri. Bagas 
berjalan keluar, meninggalkan ruang kesehatan. Begitu 
sampai di ambang pintu, ia melihat sebuah jendela yang 
letaknya berada di sebelah kirinya. 


"Ha? Emang dari tadi ada benda ini, ya? Apa gue-nya aja 
yang nggak merhatiin?" Bagas kini mengernyit. Merasa 
semua yang ada di sekitarnya itu tidak masuk diakal. 


Karena merasa terganggu dengan deruan angin pada 
malam itu, Bagas pun berniat untuk menutup jendela yang 
terbuka. Baru saja ia akan menutup gorden yang masih 
mengumpul di sisi kanan jendela, matanya menangkap 
sesuatu. Sesuatu itu...berada di atas rerumputan milik 
keluarga Olivia. Sesuatu itu...sepertinya tertancap ke dalam 
tanah, dengan ujung atasnya yang lancip. Sesuatu 


itu...tampak seperti sebuah batu yang di tubuhnya terdapat 
ukiran-ukiran aneh. 


"Wanjir...apaan tuh?" Bagas berkedip untuk beberapa saat. 
la merasa matanya menipunya. Setelah ia buang 
pandangannya, ia kembali menatap ke arah jendela namun 
sayangnya yang ia lihat tadi sudah tidak ada. Hanya 
terdapat rerumputan hijau yang sedari tadi menari karena 
terus terhempas angin. 


Bagas tak bergeming. Darahnya serasa mengalir cepat 
hingga terasa pipinya berdesir ketika tiba-tiba suara petir 
menyambar dengan keras. Membuat Bagas tidak bisa 
mencegah detakan jantungnya yang makin cepat. 


Matanya masih saja menatap rumput yang sedari tadi 
menari. Membuat dirinya cepat-cepat menutup jendela dan 
gordennya lalu melangkah menjauhi tempat itu. 


"lan...Ferdi...kalian dimana, ha?" gumam Bagas yang tengah 
dibanjiri keringat sambil terus berjalan. Ia masuk dan keluar 
dari lorong rumah yang rasanya tidak ada habisnya. 


"Hanjeer lah! Ini rumah apa Labyrinth sih? Bikin pusing aja, 
dah! Lagian desain rumah tuh yang gampang-gampang aja, 
ngapa?! Niat banget pengen nyasarin tamunya!" seru Bagas 
kesal dalam satu tarikan nafas karena sedari tadi ia tidak 
menemukan orang lain selain dia. 


la takut. la panik. Dan yang paling penting, ia sendirian 
disitu. Jujur, Bagas tidak tega meninggalkan Fadhli yang 
sedari tadi masih tidak sadarkan diri. Tapi ia juga ingin 
menanyakan sesuatu pada dua temannya itu. Karena Bagas 
yakin kedua temannya yang bisa diandalkan itu pasti tahu 
sesuatu tentang hal-hal yang terjadi belakangan ini. 


Kenapa Bagas bisa berpikir demikian? Karena belakangan 
ini, ia selalu memergoki Ferdi dan Alvian berbicara di 
tempat-tempat sepi dan dari raut wajah keduanya saja 
Bagas bisa menyimpulkan bahwa bahasan mereka pasti 
bahasan serius. Dengan kata lain, mereka pasti 
membicarakan hal-hal tentang kejadian-kejadian aneh yang 
terjadi belakangan ini. 


Mungkin mereka membuat siasatan sendiri? Entahlah, 
Bagas tidak tahu dan tidak mau perduli karena setahunya, 
murid dilarang ikut campur urusan-urusan seperti ini. Yang 
harus murid lakukan itu hanya satu. Belajar, demi bisa 
menaikkan akreditasi Gardenia. 


"Si kampret. Ferdi kan tadi nyuruh gue ngabarin dia," Bagas 
teringat sesuatu setelah ia lelah keluar masuk lorong rumah 
itu. la pun merogoh sesuatu di saku celananya sambil 
mengucapkan dzikir dan do'a, semoga barang yang ia cari 
ada disana. 


"Alhamdulillah, Ya Allah! Engkau memang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang!" seru Bagas penuh dengan rasa 
syukur saat tahu handphonenya ada dalam sakunya. Tak 
ingin bernama-lama disitu, Bagas pun segera mencari 
kontak Ferdi di LINE. 


cobalt4212: Di! Lu dmn? 
cobalt4212 : Gw nyasar nih.. lan ada sama lu jg kan? 


Ferdiaujan : Pfftttttt...kurang mijon lu, yak? Makanya 
nyasar? :v 


Bagas mendecih begitu membaca balasan dari Ferdi. Disaat 
dirinya sedang dilanda ketakutan begini, Ferdi masih saja 
menggagap hal ini sebagai candaan? 


cobalt4212 : Gw serius, bego! Lu dmn? lan ada sama lu g? 
Ferdiaujan : Ho'oh, ada. Napa? 

Bagas bersyukur lalu menghela nafas lega. 

cobalt4212 : Bantuin gw dong keluar dari sini.. 


Ferdiaujan : Keluar? Lu mau pulang duluan gitu ? Syaland 
lo, taunya SMP doang. Sudah Makan Pulang - - 


Sumpah Bagas ingin sekali mengomeli Ferdi saat itu juga. 
cobalt4212 : Cepetan njeng!!! 

Ferdiaujan : /ye...iye..mang lu dmn? 

cobalt4212 : Di Labyrinth 


Entah karena tersambar apa Bagas bisa mengetik kata 
Labyrinth dalam chatnya bersama Ferdi yang langsung di 
Read olehnya namun lama untuk dibalas. 


cobalt4212 : Wehhh! Lu kata gua koran? 


Ferdiaujan : Lu ninggalin Fadhli sendirian di ruang 
kesehatan? 


Bagas mengerjap sebentar. Ah! Pasti untuk yang ini, ia yang 
akan diomeli Ferdi. 


cobalt4212 : Ya...gmn? Gw refleks, cuy. Tadi gw sempet 
merinding makanya langsung cabut. Tiba-tiba aja dah disini. 
Padahal seinget gw, tadi kita nggak ngelewatin lorong gajels 
kayak gini... 


Ferdiaujan : Merinding? 


cobalt4212 : Nanti gue jelasin. Makanya bantuin gw dolo! 


Ferdiaujan : Lo bisa kirimin gue foto Labyrinth yang lo 
maksud? 


cobalt4212 : Bih 


Bagas pun memiringkan handphonenya, mencari posisi 
yang bagus sampai akhirnya ia menekan icon bergambar 
kamera dan gambar itu langsung terkirim ke Ferdi. 


cobalt4212 : “tuh 

Ferdiaujan : Anjirrrrr, di mana tuh? 

Bagas memutar matanya kesal. 

cobalt4212 : Kalau gw tau, gw nggak nanya lu 
Ferdiaujan : Oh itu! Gw tau! 

cobalt4212 : Paan? 


Ferdiaujan : Nih. Lu ambil kiri terus kanan. Nanti tinggal 
lurus tuh. Abis itu ambil kanan terus kiri. Ntar ada kamar 
mandi disana. 


Bagas makin bingung. 
cobalt4212 : Lu nyuruh gw nongkrong WC gitu? 
Ferdiaujan : /tu patokan lu. 


Ferdiaujan : Lu tadi itu udah masuk daerah terlarang. 
Dengan kata lain, private property keluarganya Olivia. 


Ferdiaujan : Harusnya setelah Io keluar dari ruang 
kesehatan, lo ambil kanan. Bukannya lurus terus belok kiri. 


Bagas mengerjap kagum. Demi apapun, ia tidak percaya 
dengan perkataan temannya ini. Apakah ini benar Ferdi 
atau ini Alvian yang sedang menggunakan handphone 
Ferdi? 


cobalt4212 : Jadi gw ke WC nih? 
Ferdiaujan : Ye 


Ferdiaujan : Kamar mandi itu adalah batas ruang pesta 
dan private property keluarganya Olive 


cobalt4212 : Jadi gw nunggu lu berdua nemuin gw di 
depan WC itu? 


Ferdiaujan : Yoi 


Ferdiaujan : Cuma Io ati-ati aja kalau mau nunggu di 
depan situ 


Bagas kini merinding lagi. la juga bisa merasakan 
jantungnya berdetak lebih cepat 


cobalt4212 : Mang napa? 
Ferdiaujan : Karna ibu negara lagi make WC itu :) 


Bagas mendengus kesal. Sial. Bisa-bisanya Ferdi 
mempermainkan dirinya disaat-saat menegangkan seperti 
ini. 


deka 


"Olivia, lo liat Cassie, nggak?" tanya Rena dengan sepiring 
nasi dengan beberapa lauk juga sayuran hijau di tangannya. 


Olivia pun menyudahi percakapannya dengan Aryo dan 
temannya lalu mendekati Rena yang sedang kebingungan. 


"Cassie? Tadi dia lagi di kamar mandi," 
"Kapan dia masuk? Kok dari tadi aku nggak liat dia, ya?" 


"Nggak lama sih sekitar jam..." Olivia melirik jam besar yang 
terletak di sudut ruangan. Sudah menunjukkan pukul 
sembilan tepat. Berarti sudah setengah jam temannya 
berada di sana. 


"Rena...sekitar jam setengah sembilan, kamu liat Cassie?" 
tanya Olivia sedikit panik. 


Rena menggeleng. "Enggak. Terakhir kali aku sama dia itu 
pas Fadhli di bawa ke ruang kesehatan. Aku ngajak dia buat 
nengokin Fadhli, tapi dianya nolak. Abis itu aku nggak tau 
dia kemana. Olivia liat?" 


Mata Olivia berkedut. Rasanya ada yang tidak beres. "Kamu 
liat nggak aku tadi ngapain?" 


"Kamu? Tadi kamu lagi duduk di rerumputan sambil 
menatap langit, kan?" Rena sedikit bingung dengan 
pertanyaan Olivia. 


"Terus?" 


"Erh...tadinya aku mau nemenin kamu. Aku nggak tega 
ngeliat kamu sendirian disana. Kamu yang tuan rumah 
keliatan kesepian banget sementara kita yang jadi tamu 
undangan malah seneng-seneng," tutur Rena. 


"Tapi ketika aku ngegeser pintu samping, kamu yang lagi 
munggungin aku, seolah tau kalau aku dateng. Kamu bilang 
kalau kamu nggak suka keramaian. Makanya aku nggak jadi 
nemenin kamu," Rena mengakhiri perkataannya. Sementara 
Olivia mencoba mencerna maksud perkataan Rena. Sulit 


rasanya bisa Konsentrasi saat suasana ramai 
menyelimutinya. 


Tunggu! Sendirian? Kini Olivia membelalak sejadi-jadinya. 
Yang benar saja. la tadi berkata demikian karena ditanyai 
Cassie. Lalu maksud dari perkataan Rena tadi itu...apa? 


"Ren, lo ikut gue. Kita ke kamar mandi belakang, sekarang!" 
ajak Olivia sambil menggenggam tangan Rena. Keduanya 
berlari menuju tempat kejadian. 


eka 


Chapter 28 - DEAD UNIVERSE 
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deka a 


Kasus pembunuhan misterius yang terjadi di jalan 
Marrygold pada tahun 2009 memakan korban sebanyak 
empat jiwa. Wundt Burhardt, ditemukan telah membusuk 
pada hari Kamis, 14 Mei. Yang mengherankan ialah saksi 
mata yakin bahwa ia masih hidup kemarin malam dan 
tentunya pembusukan tidak dapat terjadi hanya dengan 
waktu semalam. 


Para tetangga kemudian menceritakan kembali tentang 
hilangnya satu keluarga besar yang sebelumnya juga 
menempati rumah ini, tujuhbelas tahun yang lalu. 


Utgard Dervis, salah satu keturunan dari keluarga Drevis 
yang sudah lama menetap di Indonesia bahkan sebelum 
Perang Dunia terjadi, dikabarkan menghilang setelah tiga 
tahun menjabat sebagai kepala sekolah dari sekolah elit 
yang baru saja dibangun. 


Setelah dilaksanakan penyidikan, ditemukan juga beberapa 
jasad yang diduga sebagai anggota keluarga. Dua orang 
wanita dan seorang lagi pria. Hasil autopsi mengatakan 
bahwa mayat-mayat tersebut ialah Friedena Burhardt yang 
diyakini istri dari Wundt, Antares Burhardt dan Betelgeuse 
Burhardt. 


Hal lain yang masih menjadi misteri, anak pertama dari 
keluarga ini masih tidak ditemukan. Apakah ia masih hidup 
atau sudah berpulang, tidak ada yang tahu. Bahkan setelah 


delapan tahun berlalu, keberadaan anak itu masih tidak 
diketahui. 


deka okokokokokak 


Olivia berjalan menepikan kerumunan tamu undangan. Di 
belakang, Rena kerap mengekor. 


Otak Rena kini dihujani ribuan pertanyaan. Kenapa tiba-tiba 
Olivia mengajaknya menuju lokasi dimana kamar mandinya 
berada? 


"Uhm..Olive, kita mau ngapain disini?" heran Rena setelah 
mereka sampai di depan pintu berwarna silver yang 
letaknya jauh dari keramaian. 


Olivia masih diam. Rena melihat bahu sang tuan rumah naik 
turun dan nafasnya terdengar tidak beraturan. 


Olivia kemudian mengangkat wajahnya yang sebelumnya 
tertunduk, menatap lantai lorong rumahnya yang terbuat 
dari batu marmer. Dia kemudian menatap lurus pintu kamar 
mandi yang masih tertutup. 


Tangannya dengan perlahan meraba pintu itu lalu... 
TOK! TOK! TOK! 


"Cassie? Lo di dalem, kan? Kok lama banget sih?" Olivia 
menunggu respon dari dalam namun yang ia tunggu tidak 
membuahkan hasil. la menatap Rena yang sekarang sedang 
menyenderkan punggungnya pada dinding. Olivia 
mengangkat sebelah alisnya dan Rena hanya mengedikkan 
bahu. 


"Cassie! Kalau lo di dalem, jawab dong!" seru Olivia lebih 
kepada perintah. Namun hasilnya tetap sama. 


Sreet! 


Olivia mundur beberapa langkah dengan beberapa tetes 
keringat yang meluncur melewati pelipisnya sementara 
Rena sudah tidak menyender pada dinding, menatap pintu 
dengan kepala yang dimiringkan. 


Olivia merasa atmosfir disekitarnya terasa begitu dingin 
padahal sebelumnya ia sedikit merasa gerah karena 
banyaknya jumlah tamu yang datang. Sungguh perubahan 
suhu yang sangat drastis dan sekarang atmosfir ruangan 
seakan kembali seperti semula. Hal ini membuat Olivia 
berpikir, rasanya seperti sekelebat baru saja melewati 
mereka. Datang dari arah kamar mandi lalu berjalan menuju 
ruang pesta. 


Gadis bermata kuning-keemasan itu menoleh ke kanan. 
Lorong khusus yang hanya boleh digunakan oleh 
keluarganya terlihat kosong. Hanya tampak beberapa 
tanaman berpot dan lukisan-lukisan neneknya. Olivia 
kemudian menoleh ke kiri. Para tamu masih dengan 
aktivitas mereka. Dan disana, Olivia melihat Bagas yang 
tengah berbicara dengan Alvian dan Ferdi. Alvian sesekali 
berucap, Bagas yang paling banyak membuka mulut, lalu 
Ferdi hanya diam mendengarkan. 


"Eh? Itu ada Alvian, Ferdi dan Bagas. Kebetulan banget. Aku 
mau nanyain mereka dulu ya, Olive. Siapa tau mereka liat 
Cassie," pamit Rena. Namun belum tiga langkah ia berjalan, 
pergelangan tangannya langsung ditarik Olivia. Membuat 
Rena meringis. 


"Ja..jangan..." 


Jantung Rena berdebar kencang. Tangan Olivia yang 
mencengkramnya terasa begitu dingin. Pupil matanya 


mengecil begitu bertemu mata dengan milik Olivia, 
menyorotnya dengan tajam. 


"A-apa? Kamu kenapa?" 


Sadar karena sudah menakuti tamu sekaligus teman 
sekelasnya, Olivia langsung salah tingkah dan melepaskan 
pergelangan tangan Rena. 


"Maaf. Gue nggak bermaksud untuk nakutin lo," 


"Gue cuma pengen minta tolong ke elo...boleh?" Olivia 
bertanya ragu. 


Rena hanya menangguk sambil terus mengelus pergelangan 
tangannya. 


"Boleh nggak...lo panggilin mereka kesini? Biar kita bisa 
buka pintu ini bareng-bareng," 


Maksudnya? batin Rena tidak mengerti namun ia langsung 
mengangguk dan berlari ke arah tiga pemuda itu. 


Tak perlu menunggu lama, Rena kembali menemui Olivia 
dengan ketiga teman lelakinya. 


"Weh, ada apa nih?" Bagas langsung bertanya ke inti. 


Rena menjelaskan kepada ketiga pemuda itu tentang 
dirinya yang dari tadi sibuk mencari keberadaan Cassie 
hingga akhirnya ia dan Olivia sampai di depan pintu kamar 
mandi. 


"Lah? Dari tadi tuh anak belum keluar?" Alvian mengernyit. 


"Ya elah, kirain apaan. Palingan tuh anak lagi ganti bantal, 
makanya lama," komentar Bagas. 


"Bukannya Cassie minggu ini udah shalat, ya? Dia kan PMS- 
nya minggu kemaren," bingung Ferdi. 


"Dih, tau aja dah lu!" semprot Bagas. Ia merasa risih karena 
Ferdi memiliki ingatan yang bagus sampai hal sesepele 
itupun ia ingat. 


"Kan gue minggu ini yang jadi imam shalat dzuhur, dodol! 
Kalau mau mulai, gue nengok ke belakang dulu lah. Apakah 
makmum gue udah siap atau belum. Kalau udah pada siap, 
baru gue mulai takbiratul ihram" terang Ferdi. 


"Iya deh iya. Maafin saya, pak ustadz. Tapi setahu saya, 
Cassie itu cewek unik. Dia itu beda dari yang lain. Cewek 
lain itu kalau PMS makan waktu sekitar enam sampai tujuh 
hari. Nah, kalau Casssie itu PMS makan waktu sampe tiga 
ratus enampuluh lima hari," canda Bagas setelah merasa 
terpojok dengan penjelasan Ferdi tadi. 


"Wahahaha...anjir. Itu mah jumlah hari dalam setahun, Gas," 
Ferdi memeluk perutnya sendiri sementara senyuman Bagas 
makin mengembang. Berharap saja Cassie di dalam tidak 
mendengar perkataannya. 


Alvian yang melihat kedua temannya asyik dalam gurauan 
yang mereka ciptakan sendiri hanya menggeleng maklum. 
Rena sesekali ikut tertawa sementara Olivia hanya 
menampilkan ekspresi datar. 


"Kalian tau Cassie masuk kesini, kan?" 


"Maksud kamu?" Rena meminta penjelasan. Jujur bagi Rena. 
Ini adalah pertama kalinya ia melihat gelagat Olivia begitu 
aneh. Sungguh lain dari biasanya. Olivia yang sekarang 
berada di depannya seperti bukan Olivia yang ia kenal. 


"Kalian tau kan kalau...ada yang menggunakan kamar ini?" 
Olivia bertanya lagi. Kali ini keempat temannya tidak 
melihat bagaimana ekspresi yang sedang ia tampilkan 
dikarenakan kepalanya yang terlalu menunduk dan helaian 
rambut yang kian menyelimuti wajahnya. 


"Tau. Buktinya terang," Alvian menunjuk ke ventilasi. 


"Lo apaan, sih? Kalau emang nggak ada yang make kamar 
mandi ini, mana mungkin kedengeran suara air dari dalem? 
Asal lo tau, ya. Gue tadi sempet lewatin kamar mandi lo, 
bareng sama lan dan Ferdi. Kita denger jelas ada suara air 
mengalir dan kita juga denger suara mesin pengering 
tangan dari dalem sini," yakin Bagas. 


Olivia kini menatap mereka dengan tatapan yang sulit 
dijelaskan. "Terus menurut kalian, apakah Cassie ada di 
dalam sini?" 


Alvian dan Ferdi saling beradu pandang. 


"Iya, lah. Abis ngobrol sama lo, Cassie minta izin lo buat 
make kamar mandi ini, kan?" jawab Ferdi. 


Ferdi masih ingat jelas ketika dirinya tengah mengambil 
segelas es sarang burung, ia melihat Cassie dan Olivia 
berpisah. Setelahnya, ponselnya berdering begitu ia dan 
Alvian mengobrol bareng Bayu dan Yudha. Kemudian ia tahu 
bahwa Bagas tengah tersesat dalam suatu tempat yang ia 
sebut sebagai Labyrinth, yang ternyata adalah private 
property milik keluarga Olivia. 


Selanjutnya, Ferdi meminta Bagas untuk menemuinya dan 
Alvian di depan kamar mandi yang sedang digunakan oleh 
wakil ketua kelas mereka. Setelah lima menit menunggu di 
depan pintu kamar mandi, Bagas datang dan menceritakan 


tentang penampakan sesuatu berbentuk batu yang 
tertancap di rerumputan. 


Tentunya saat menunggu Bagas, Alvian dan Ferdi 
mendengar suara-suara seperti ada orang yang tengah 
menggunakan kamar mandi. Dikarenakan tahu bahwa 
Cassie tengah menggunakannya, mereka berdua lebih 
memilih untuk diam karena menanyakan seseorang yang 
sedang menggunakan kamar kecil bukanlah etika yang 
baik. 


Namun sekarang semuanya menjadi begitu rumit karena 
pertanyaan Olivia. 


"Kalian sadar nggak, jeda waktu antara pertama kali kalian 
menyadari Cassie lagi make WC ini dengan hadirnya kita 
sekarang itu berapa lama?" Olivia kini melantunkan 
pertanyaan yang bunyinya sudah seperti kuis dadakan. 


Bagas hanya melongo, Ferdi menggaruk tengkuknya, Alvian 
menampilkan gesture tengah berpikir, sementara Rena 
menghela nafas. 


"Haduh, dimana-mana kuis. Lama-lama pengikut Bu Emy 
bertambah," Rena menggerutu pelan. 


"Tau dah. Awalnya jadi guru bidang studi, nanti naik jadi 
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan gantiin Bu Novi, 
terus naik lagi jadi kepala sekolah," tambah Bagas membuat 
Rena tertawa. 


"Dan lagi...Rena," Rena menoleh begitu namanya disebut 
Olivia. 


"Tadi lo bilang apa? Lo bilang gue lagi duduk di 
rumput...sendirian," Alvian kini menyipit sementara Ferdi 


membelalak. Bagas masih mencoba menyerna semua teka- 
teki ini sementara Rena kini membeku. 


"Kita harus buka pintu ini," Ferdi maju mendekati pintu 
Kamar mandi. 


"Apa?! Nggak bisa gitu dong! Lo tau adab menggunakan 
kamar mandi, nggak? Bicara ketika sedang menggunakan 
kamar mandi itu dilarang dan hal itu dimurkai Allah!" Bagas 
tidak terima. 


"Lo sadar nggak sih, Gas? Cassie udah lama banget di dalam 
sana. Dia itu masuk ke sini sekitar tiga puluh menit yang 
lalu. Masa make kamar mandi bisa sampe segitu lamanya?" 
Ferdi awalnya sempat tersundut omongan Bagas namun 
berhasil mengendalikan emosinya. 


Alvian segera berdiri di antara kedua temannya. Ia 
memegang knop pintu yang sepertinya terkunci dari dalam. 
Kepalanya lalu mengadah menatap ventilasi. Sempat 
terbesit ide untuknya memanjat dan memeriksa keadaan di 
dalam sana. Singkatnya, ia ingin tahu bagaimana keadaan 
Cassie dan penyebab ia lama keluar dari sana. Apakah ia 
pingsan karena sejak tadi belum makan? Atau Cassie 
sebenarnya memiliki penyakit berat dan saat ini tengah 
kumat. 


"Kalian bisa buka pintu itu? Kalau nggak bisa, dobrak aja," 
kini nada Olivia bicara sama sekali tidak mengintimidasi 
atau membuat pusing temannya. Lebih kepada khawatir. 


Alvian menggeleng. "Nggak. Mendobrak nggak akan bisa 
menyelesaikan masalah. Kita butuh sesuatu..." ucapan yang 
ia lontarkan begitu saja membuatnya mendapat secercah 
cahaya. 


"Apa? Lo butuh apa?" desak Olivia. 


Alvian menoleh kepada Olivia. "Lo punya kunci cadangan 
atau semacam alat untuk membuka knop pintu yang 
dikunci?" 


"Oh! Kayaknya Daddy gue punya alat semacam itu! Tunggu 
ya, gue panggilin beliau," Olivia kemudian pergi 
meninggalkan keempat temannya. 


Setelah menanyakan pada Lucy, Olivia akhirnya 
menemukan Alfred yang tengah berbicara dengan kepala 
sekolahnya di gedung kecil, yang digunakan para pelayan 
sebagai dapur. Sebastian kerap menyodorkan 
handphonenya kepada Alfred lalu keduanya tertawa. Alfred 
lalu menuangkan sirup berwarna merah ke dalam gelas wine 
kemudian meyajikannya kepada Sebastian bak pramusaji 
yang sudah sangat profesional. 


"Dad?" Alfred dan Sebastian menoleh pada Olivia dengan 
senyuman di bibir mereka. 


"Wah, nak Olive, toh. Sini sini! Kita minum sirup dulu," ajak 
Sebastian. 


Olivia hanya tersenyum lalu mendekati Sebastian juga pada 
Alfred. 


"Kenapa, sayang?" Olivia mengerjap. Tiba-tiba ia 
mendapatkan ide yang menurutnya jauh lebih baik dari 
pada kunci cadangan dan semacamnya. 


"Daddy boleh ikut aku sebentar? Ada yang mau aku tanyain. 
Mr. Sebastian juga kalau mau ikut, boleh," pinta Olivia. 
Kedua lelaki dewasa itu langsung mengangguk lalu berjalan 
beriringan menuju lokasi yang Olivia sebutkan. 


dea aaa 


"Teman mu sejak tadi ada di dalam?" tanya Alfred risau. 
"Iya. Udah lebih dari tigapuluh menit, dia ada di sana," 


Keempat temannya hanya bisa mundur begitu ayah dan 
anak itu berdiri tepat di depan pintu. Tak lama Sebastian 
mendekati keempat siswanya dan menanyakan beberapa 
hal. Alvian menjawab bahwa ia, Ferdi, dan Bagas sempat 
mendengar suara air dari dalam sementara Rena 
mengatakan bahwa ia terakhir kali melihat Cassie sekitar 
pukul delapan malam. 


"Pak, sebaiknya kita buka paksa saja. Takut hal-hal aneh 
terjadi pada nak Cassie," saran Sebastian langsung disetujui 
oleh Alfred. 


Alfred kemudian mundur beberapa langkah. la memasang 
kuda-kuda. Dengan kaki kiri sebagai kaki tumpuan 
sementara ia melayangkan tendangan menggunakan kaki 
kanannya. Keempat anak itu tertegun melihat aksi ayah dari 
Olivia. Bagas memuji dalam diam, Rena berseru kagum, 
Ferdi hanya mengerjap, sementara Alvian mematung. 


Gaya bertarung Sang Ayah benar-benar mirip dengan gaya 
bertarung milik Olivia. Alvian tahu jelas. Cara ia 
mengayunkan kakinya, bagaimana ia bisa mengatur 
keseimbangannya, dan kekuatan yang ia lancarkan untuk 
menendang, semua itu sama persis dengan yang ia lihat 
saat Olivia menjadi sparring partner-nya. 


Alvian kini berpikir, mungkin Alfred adalah mentor pribadi 
Olivia dalam urusan berbela diri. Atau mungkin mentor 
dalam segala urursan. 


Dalam sekali tendangan, pintu itu akhirnya terbuka. 
Membuat Olivia dan Sebastian segera bergegas masuk ke 
dalam sana. Keempat anak yang lain akhirnya ikut masuk 


namun alangkah terkejutnya mereka begitu sosok yang 
mereka cari tidak mereka temukan. 


"Lho?! Cassie?!" Rena panik. 


"Kamu yakin nak Cassie sejak tadi ada disini?" Sebastian 
ragu dan bertanya pada Ferdi. 


"Yakin, Pak! Saya terakhir kali ngeliat Cassie itu, ketika dia 
pamit sama Olivia dan masuk ke sini!" Ferdi bersikukuh 
meyakinkan sang kepala sekolah. 


"Bener, Pak! Terus lampu ruangan ini nggak mati-mati, dari 
tadi. Harusnya kalau nggak ada yang make, lampunya mati 
dan pintunya terbuka. Karena saklar lampunya ada di dalem 
sini, Pak!" Bagas menunjuk saklar lampu yang letaknya 
dekat dengan cermin dan wastafel. 


Alvian membantu Alfred memeriksa tiap pintu toilet yang 
ada di dalam sana. Bagas kini menenangi Rena yang tengah 
sesegukan sementara Ferdi masih ditanyakan beberapa 
pertanyaan oleh Sebastian. 


"Nggak ada..." gumam Alvian. Alfred kemudian membuka 
tiap pantry yang letaknya di bawah wastafel. 


"Dimana anak itu?" Sang Ayah bicara pada diri sendiri. Ia 
kini menoleh pada putrinya yang tengah membeku di 
tempat. Sadar bahwa kejadian ini mengorek trauma pada 
putrinya, Alfred segera mendekati Olivia. 


"Sayang...sayang...hey! Hey listen to Daddy! Listen to me, 
okay?" Alfred memegang pundak putrinya lalu 
mengguncangnya dengan pelan. Berusaha menyadarkan 
Olivia dengan segala halusinasi yang akan putrinya 
ciptakan dalam benaknya. 


"Kamu nggak boleh mikir macem-macem dulu, ya...Kita bisa 
menemukan teman mu...Daddy knows it...so don't you dare 
creating those images, okay my sweet daughter?lt's for your 
own health..." 


dea 


"Honey, could you do me a favor?" suara Alfred terdengar 
dari telepon yang saat itu Lucy genggam. 


"Lho? Sayang? Ada apa?" bingung sang istri ketika 
mendapat telepon tiba-tiba dari suaminya. Terlebih, suara 
Alfred terdengar sangat tidak beraturan. Nafasnya 
tersengal-sengal sampai Lucy harus menunggu beberapa 
detik untuk suaminya kembali bicara. 


"Tolong...telepon pihak kepolisian untuk datang sekarang! 
Aku dan beberapa pelayan akan menggeledah rumah ini," 
Lucy makin tidak mengerti. 


"Salah satu teman dari anak kita hilang," pernyataan Alfred 
tersebut langsung membuat kelereng hazel-nya membulat 
sempurna. 


"Baik. Aku akan menelepon. Kau hati-hati disana," 


"Ya, sayang. Kau juga," Lucy segera menjauhi tamu-tamunya 
dan berjalan ke arah taman yang sepi. la mencari nama 
salah satu polisi kenalannya. Tak lama, terdengar suara dari 
seberang dan Lucy segera memberi tahu alamat rumahnya. 


"Mommy, ada apa?" Alicia menggeser pintu samping. 
Setelah puas menjelajahi perpustakaan nasional, ia 
ditelepon ibunya untuk pulang dan ikut merayakan pesta. Ia 
baru sampai rumah sekitar pukul delapan lewat tiga puluh 
menit. 


"Salah satu tamu undangan kita hilang, dan dia adalah 
teman kakak mu," Lucy memegang pundak putri 
bungsunya. 


"Your Daddy dan para pelayan sedang menggeledah 
beberapa ruangan. Mommy sudah menelepon pol " 


"Lalu bagaimana dengan tamu undangan yang masih ada 
disini, Mi? Apakah kita akan menebar ketidaknyamanan 
pada mereka?" potong Alicia cepat. 


"Itu adalah sesuatu yang tidak bisa kendalikan. Mau tidak 
mau, suka tidak suka, kita harus melakukannya. Karena ini 
untuk kepentingan bersama, kau mengerti?" jelas Lucy, 
menyorot mata putrinya. Alicia mengangguk dan 
mengatakan bahwa banyak tamu undangan yang sudah 
pulang sementara yang tersisa di ball room hanya berkisar 
seratus empatbelas orang. Membuat Lucy menghela nafas 
lega. 


dea 


Polisi datang pada pukul sepuluh malam. Mereka langsung 
mengamankan kamar mandi yang diyakini sebagai TKP. Ada 
yang menanyakan beberapa tamu tentang terakhir kali 
mereka melihat Cassandra, termasuk Olivia, Rena, Alvian, 
Ferdi, dan Bagas. Kemudian beralih bertanya kepada 
anggota keluarga Stephane yang lain, yakni Lucyanna dan 
Alicia. Setelahnya, si kepala polisi mengedarkan 
pandangannya dengan mata awas yang selalu siaga. 


Polisi lalu bertanya pada Rena yang ia yakini sebagai teman 
dekat Cassandra. la bertanya apakah Cassandra membawa 
beberapa barang selama ia disini. Entah itu handphone dan 
sebagainya, karena polisi ingin memberi tahu keluarganya. 
Rena menjawab bahwa selama pesta berlangsung ia tidak 
melihat Cassandra memegang handphone. 


Beberapa tamu yang tersisa akhirnya memutuskan untuk 
pulang karena tidak ingin mengganggu proses penyelidikan. 


Satu mansion itu digeledah polisi namun hasilnya tetap 
nihil. Membuat polisi menyelidiki kejangkauan yang lebih 
luas. Dari yang awalnya berjarak lima puluh meter dari 
mansion, hingga akhirnya di jarak seratus lima puluh meter 
dari mansion. 


Mereka menemukan sesuatu. 
Sesuatu...atau lebih tepatnya seseorang. 


Mayat Cassandra Permata Abadi di temukan di jalan 
Marrygold, tepatnya di salah satu rumah besar kusam yang 
menurut orang sekitar adalah rumah yang ditinggalkan oleh 
keluarga Drevis dan Burhardt, dulu. 


Polisi masih melakukan penyidikan tentang apa yang terjadi 
dan siapa sang pelaku, hingga hasil autopsi berbicara 
bahwa Cassandra Permata Abadi telah berpulang pukul tiga 
lewat tigapuluh menit. 


Jauh sebelum pesta perayaan dimulai. 


Chapter 29 - VERLIEREN 
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Jika ada yang bertanya kepada Olivia, apakah dirinya adalah 
kakak yang baik? Maka jawabannya, bukan. Dia merasa 
bukan kakak yang baik. 


Sejak kecil, ia tidak pernah mengerti posisinya sebagai 
kakak. Jarak kelahirannya dengan saudaranya hanya 
berbeda beberapa menit jadi sebenarnya siapa yang 
menjadi kakak atau adik bukan masalah. 


Tapi, kedua orang tuanya adalah orang tua yang 
sedikit...kolot? Itu mungkin kata yang paling mendekati. 
Kedua orang tuanya membuat adik-adiknya belajar untuk 
memanggil 'kakak' pada saudara mereka yang lebih tua. 


Olivia sering dinasihati untuk bersikap lebih sebagai kakak. 
Jujur, ia tidak begitu mengerti perbedaan antara dirinya dan 
adik-adiknya. Kenapa hanya lahir dengan beda beberapa 
menit membuat dirinya memikul tanggung jawab lebih 
berat? 


Hingga akhirnya ia menganggap panggilan 'kakak' dan 
'adik' itu tidak memiliki arti. Itu hanya sebuah panggilan 
kosong yang tidak bermakna. 


Namun, akhir-akhir ini Olivia memikirkan apakah hal itu 
benar. Ia sendiri tidak yakin. Jujur, ia merasa sedikit aneh 
saat Alicia sempat berhenti memanggilnya kakak, juga 
Elizia yang akhirnya berhenti memanggilnya kakak. 


la tidak akan mengatakan ia merasa sedih. Memang 
sikapnya tidak seperti seorang kakak. Ia sadar akan hal itu. 
Adik-adiknya itu justru tumbuh lebih mandiri dari dirinya, 
khususnya untuk Elizia yang seakan mengambil alih 
'tanggung jawab' Olivia sebagai kakak tertua. 


Tapi, ketika teror-teror kembali menghujani teman- 
temannya, ia sadar. Bahwa teman-temannya tengah 
merasakan apa yang selama ini adik-adiknya alami. Dimana 
teror demi teror kerap hadir hingga akhirnya menarik salah 
seorang dari mereka menuju kekegelapan. 


Membuatnya makin merasa bersalah karena tidak becus 
menjadi seseorang yang harusnya bisa diandalkan. 


Sambil merenungi semua itu, Olivia terlelap di kamarnya 
setelah acaranya selesai dan polisi yang masih bergelut 
dengan tugasnya. 
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"Kak Via, temenin aku melukis, yuk." 


Olivia menatap sesosok anak yang mirip dengannya. 
Menggunakan baju dress selutut berwarna biru dan putih, 
potongan rambut sedada, penampilannya bagai pinang di 
belah dua dengan dirinya yang memiliki rambut dengan 
panjang seleher dan mengenakan kaus juga celana jeans. 


"Ya udah, sana." 
Anak itu cemberut dan akhirnya membuang muka. 


"Ziaaa, aku pulang duluan ya! Jangan kangen!" sahutnya, 
berbalik dan berteriak kepada anak lain. Lagi-lagi anak yang 
penampilannya sama persis dengan Olivia. 


"Iya," jawab anak itu singkat. Sementara anak dengan dress 
biru putih itu segera berlari cepat meninggalkan mereka 
berdua. 


Olivia memandang bola yang ada di bawahnya dan 
memainkannya dengan kakinya. Sementara anak bernama 
Elizia tampak sedang berjongkok di dekat pohon. 


"Kak Via, ada burung jatuh, nih," 


la menoleh karena namanya dipanggil. Elizia terlihat sedih 
dan khawatir. 


"Biarin aja," balas Olivia singkat, menendang bola sepak itu 
sedikit tinggi dan menyundulnya berkali-kali tanpa jatuh ke 
tanah. 


Setelah puas dengan beberapa sundulan, ia membiarkan 
bola itu jatuh kembali ke tanah kemudian menggiringnya 
menuju gawang yang kosong. la kemudian menendangnya 
sekuat tenaga dan tentu saja, bolanya masuk. 


Saat Ia berbalik, ia melihat Elizia sudah tidak ada lagi di 
dekat pohon. Olivia merasa sedikit bingung, ia menghampiri 
pohon tersebut namun ia tetap tidak menemukan adiknya. 
Setelah lelah mencari, itu memutuskan untuk kembali ke 
manssionnya. Mungkin adiknya sedang menjalankan 
rutinitas paginya. Menyapa beberapa pelayan yang bekerja 
untuk keluarganya. 


Di lain sisi, sang adik tengah membawa makhluk malang itu 
ke dalam ruang kesehatan yang letaknya tidak jauh dari 
ruang belajar. Dengan hati-hati ia letakan burung itu di atas 
dipan. la mengobati luka yang terukir di kaki kanannya lalu 
melilitnya dengan perban. 


Setelah dirasa selesai, Elizia bangkit lalu membawa 
makhluk itu untuk dilepaskan ke habitatnya. Habitatnya di 
langit yang luas. 


la berjalan keluar menuju taman bunga milik neneknya lalu 
mengangkat tangannya tinggi, seraya menyuruh burung 
yang ada di telapaknya untuk terbang bebas. 


"Kamu kenapa? Kok nggak mau terbang?" tanya Elizia 
sementara burung itu hanya memiringkan kepalanya sambil 
sesekali bercuit. 


"Ah, benar juga. Kamu belum sanggup terbang, ya?" sebuah 
ide terbesit dalam benak Elizia. la kemudian berjalan 
mengendap-endap, mendekati gerbang depan yang selalu 
dijaga security guard. 


'Yes! Mereka sedang tidak bertugas!' Serunya dalam hati. 
Kini ia berlari lalu menempelkan ibu jarinya pada alat 
pemindai sidik jari. la menyetel sebuah timer berdurasi 
sepuluh detik yang nantinya akan menutup gerbang itu 
dengan sendirinya. Tak lama benda raksasa itu terbuka dan 
Elizia segera mengambil langkah seribu. 


"Maaf ya Mom, Dad, Kak Via dan Kak Cia. Aku nggak 
bermaksud untuk keluyuran. Aku cuma mau ngembalin 
makhluk manis ini ke habitatnya," Elizia kini merasa 
bersalah. la menatap gerbang besar yang telah terkunci 
kembali. 


Gadis kecil itu terus melangkah menyusuri kota Berlin. Kota 
yang dijadikan sebagai pusat lalu lintas kegiatan ekonomi, 
budaya, pendidikan, politik, dan sains di Jerman. 


Jujur saja. Walaupun ia lahir dan besar di sini, baru kali ini 
Elizia melihat bagaimana padatnya kota Berlin 
menggunakan mata kepalanya sendiri. Karena memang 


selama ini Elizia hanya diperbolehkan untuk pergi atas izin 
dari Alfred dan Lucy. Itu pun juga karena ia harus ikut 
meeting bersama ayahnya. Selebihnya? Ia terkurung dalam 
sebuah penjara yang biasa ia sebut sebagai 'rumah'. 


"Apa aku bawa kamu ke Mauerpark aja, ya?" tanya Elizia 
pada makhluk kecil itu yang dibalas dengan kepakan sayap. 
Tak lama ia bercuit lebih nyaring, tanda bahwa dia setuju 
dengan usulan Elizia. 


Gadis itu akhirnya berdiri dari duduknya. Walaupun lelah 
sempat menguasai dirinya, ia kembali membangun tekad 
yang kuat untuk mengembalikan binatang mungil ini pada 
habitatnya. Setidaknya, ia akan lebih bebas dibanding jika 
Elizia harus membiarkan burung ini menetap di rumahnya. 


Letak Mauerpark terbilang cukup jauh bagi Elizia. Bahkan 
untuk mencapainya ia harus menggunakan taksi yang 
mampu merogoh koceknya. 


Begitu sampai, Elizia segera berlari mendekati pohon 
terdekat. 


"Nah, kamu bisa terbang bebas disini!" ujarnya riang. 
Burung itu kemudian melompat dari telapak Elizia menuju 
ranting pohon. Ia bercuit lebih nyaring. Gadis itu tersenyum 
lalu membelai puncak kepala burung berbulu kuning itu 
dengan telunjuknya. 


Suasana saat ia menginjakan kaki terbilang sepi karena hari 
ini adalah hari kerja. Membuatnya jauh lebih leluasa untuk 
menghirup udara segar yang selalu mereka hasilkan melalui 
proses fotosintesis. Ingin rasanya ia bernama-lama disini 
namun ia tidak ingin orang rumah khawatir. Alhasil Elizia 
langsung berbalik meninggalkan taman begitu dirinya 
dikagetkan oleh guntur dan gemuruh angin. 


"Kau saja yang melakukannya! Kau kan handal dalam 
mendekati orang!" langkah Elizia terhenti begitu ia keluar 
dari toko roti. Dengan mulut yang sibuk mengunyah, ia 
menatap ke arah kiri melalui ujung matanya. Terlihat 
sebuah mobil mewah berwarna hitam dengan kaca jendela 
yang sedikit di turunkan. Di dalamnya ada dua orang pria. 


"Enak saja! Memangnya aku juru bicara tim kita! Sudah, lah! 
Kau saja! Hitung-hitung kau melatih cara bicara mu!" 
kekeuh sang pengemudi. la muak karena selama ini ia terus 
yang selalu berhadapan dengan targetnya. Padahal timnya 
beranggotakan lima orang. 


"Baiklah, baik. Nanti aku usahakan," temannya yang duduk 
di samping kursi kemudi tampak sudah tidak punya pilihan. 
la menengok ke kanan dan mata yang tersembunyi di balik 
kacamata hitamnya itu segera membulat. 


"Hei, Glaube...sepertinya aku sudah mendapatkannya," 
lelaki itu menampilkan seringai seram. Sementara 
temannya yang lain hanya melongo tidak mengerti. 


"Verrat, Hoi! Apa maksud mu, kau mendapatkannya? 
Tunggu! Ceritakan pada ku!" lelaki yang dipanggil Glaube itu 
kerap meneriaki rekannya yang telah keluar dari mobil. 


"Sial!" Verrat mendengus. "Lihat! Ini semua karena ulah 
mu!" 


"Ha?! Apa maksud mu?! Kau mau berkelahi?!" Glaube 
menarik kerah baju Verrat setelah emosinya tersundut. 
Dengan sigap, Verrat melepaskan cengkraman rekannya 
lalu meninju wajah Glaube sampai lelaki itu jatuh 
tersungkur, 


"Tutup mulut mu! Aku sudah menemukan pesanan nyonya 
besar dan karena teriakan mu, dia kabur!" Glaube masih 


meringis. "Cepat. Kita harus beritahu Taufel perihal mangsa 
kita. Semoga ia, Engel dan Mitleid bisa menemukan posisi 
terakhir gadis itu," 


Verrat mengulurkan tangannya pada Glaube kemudian 
keduanya segera berpatroli ditemani kelabu yang kian 
berat. 


Waktu kian berlarian, air hujan makin lebat namun di 
sekelilingnya tak ada tempat yang bisa ia singgahi sekedar 
untuk berteduh juga untuk bersembunyi. 


Bersembunyi. 
Itulah prioritas utamanya untuk saat ini. 


Bersembunyi dari beberapa pria berjas dan berkacamata 
hitam. Berita buruknya, jumlah mereka kian bertambah. 
Pertama kali ia melihat mereka, jumlahnya hanya dua 
orang. Berita baiknya, ia berhasil mengelabui mereka 
dengan mengendap-endap. 


"Bagaimana ini?" ia menatap langit yang kerap 
menumpahkan bulirnya tanpa ampun. 


Suara guntur dan kilatan cahaya di langit ikut mewarnai 
suasana yang kian menyeramkan. Membuat nyali gadis ini 
makin mengecil hingga akhirnya bulir airmatanya ikut 
mengalir, bercampur dengan rintik hujan. 


“Itu dia!" gadis kecil itu tersentak begitu seorang pria berjas 
menyadari keberadaannya. Langsung, ia mengambil 
langkah seribu, meninggalkan lokasi tempat ia berdiri saat 
ini. 


Suara guntur menggelegar kembali membuatnya terkejut 
hingga hilang keseimbangan. 


la terjatuh. 
la terluka. 
Dan yang lebih parah lagi, ia sudah terkepung. 


Lima orang pria tinggi besar kini berdiri di sisi kanan dan 
kirinya. Berdiri mengitarinya. Memblokir aksesnya untuk lari 
dan bersembunyi dari kejaran mereka. 


Gadis itu kini membeku. la menggigil dikarenakan hawa 
dingin kerap menusuknya dan ia takut mereka akan 
menerkamnya. 


"Kalian si-siapa? Hiks...Kalian mau apa? Kenapa 
kalian...hiks... mengejarku?" ia bertanya sambil sesegukan. 
Kekalutannya membuatnya berani membuka suara. 


"Tenang, dik. Kami hanyalah teman ayah mu," seorang pria 
dengan tinggi badan berkisar seratus tujuh puluh lima 
sentimeter mendekati gadis itu, dengan senyum di 
wajahnya. 


Teman Alfred? 
Apakah orang-orang ini adalah orang kepercayaan Alfred? 


Apakah Alfred marah dan memaksanya untuk pulang 
sekarang juga? 


Elizia makin merasa takut sekarang. la takut karena rupa 
pria-pria ini sangat menyeramkan baginya. Instingnya 
bahkan memaksanya untuk tidak mempercayai mereka. 


Namun jika memang benar mereka adalah suruhan Alfred, 
Elizia lebih memilih untuk menurut. 


Mungkin ini cara terbaik Alfred menghukumnya. 


Elizia sudah menjadi anak yang nakal dan berani melawan 
perintah orangtua. 


ya. 
Elizia memang pantas untuk dihukum. 
Gadis itu mengadah. "Kalian teman ayahku?" 


Pria itu mengangguk dan senyumannya tidak luntur. "Iya. 
Kami hanya ingin bermain dengan mu. Boleh, kan?" 


Gadis itu menghapus jejak airmatanya. Ia bangun dari posisi 
duduk lalu berjalan mendekati pria itu dengan tertatih-tatih. 
"Mau main apa?" 


Pria-pria berjas lain serentak ikut memasang senyum dan 
kian mendekati gadis itu. Namun baru beberapa langkah 
mereka maju, tiba-tiba kilatan cahaya menyambar tiang 
lampu jalan yang berjarak tiga meter dari tempat gadis itu 
berdiri. 


Arus listrik bertegangan tinggi dari petir merambat melalui 
air hujan yang menggenangi jalanan, lalu menyengat kaki 
gadis dan pria-pria itu. Mereka terpelanting hingga jatuh 
tersungkur kearah lain. 


Beberapa menit kemudian datang sebuah mobil. Pengemudi 
itu tertegun melihat beberapa onggokan di tepi jalan. 
Awalnya ia ragu apakah itu manusia atau apa namun 
semakin mobilnya mendekat, terlihat jelas bahwa beberapa 
onggokan itu adalah manusia. 


Mobil itu berhenti. Sang pengemudi langsung turun dan 
memeriksa keadaan mereka. Melihat kondisi mereka yang 
sungguh mengenaskan, ia spontan membopong gadis itu 


hingga orang sekitar ikut membantu dengan membawa pria 
berjas ke dalam mobil mereka. 


la mendudukan gadis itu di sebelah kursi kemudi kemudian 
menatap wajah sang gadis untuk beberapa saat. Ia akhirnya 
menyadari bahwa gadis malang ini sebenarnya adalah 
orang penting dalam negri ini. Sang calon pewaris 
perusahaan internasional. 


Dengan cepat ia menduduki kursi kemudi dan melajukan 
kendaraannya menuju rumah sakit terdekat karena ia 
sendiri tidak tahu harus kemana membawa gadis ini selain 
kesana. Rumah? Ia tidak tahu lokasi tempat gadis ini tinggal 
dan seandainya ia tahu, ia tidak diperbolehkan masuk oleh 
security guard yang bertugas di sana. 


Setelah sampai ke “Intensivstation, barulah pemuda itu 
menghubungi keluarganya. Walaupun dirinya kerap 
dikatakan penipu oleh beberapa pelayan yang menerima 
teleponnya, ia bersikeras hingga dirinya terpaksa mengirim 
foto sang pewaris dengan keadaannya yang sangat 
mengenaskan. Sontak sang pelayan langsung percaya dan 
meminta alamat rumah sakit tempat gadis itu berada. 


Gadis itu langsung dibawa masuk dan dokter segera 
memeriksanya. Rambutnya yang kaku, kulitnya yang 
terbakar, dan beberapa tetes darah telah mengalir begitu 
saja melewati hidungnya. 


Dokter cukup terkejut begitu tahu bahwa detakan jantung 
anak ini masih terdengar, walau kian melemah. Setidaknya 
masih ada secercah harapan untuk menolongnya. Lain 
halnya dengan dokter lain yang menangani beberapa pria 
berjas, mereka keluar dan mengatakan pada orang-orang 
yang membawa mereka kesini bahwa pria-pria itu sudah 
tidak bisa diselamatkan. 


Bergegas dokter memerintahkan beberapa perawat 
menyiapkan alat kejut jantung. Setelah ketiga kali mencoba, 
detakan jantungnya justru melemah, membuat dokter itu 
menyuntikan beberapa cairan yang ia harap mampu 
menolong sang gadis. 


Begitu merasa usahanya sia-sia, sang dokter dan beberapa 
perawat berhenti menyentuh tubuh gadis itu. Sang dokter 
keluar dari ruangan sementara para perawat membereskan 
peralatan medis. 


"Tidak...Putri saya tidak mungkin mati 
.." gumam Lucy begitu sang dokter keluar dari ruangan 
dengan ekspresi yang sulit dijelaskan. 


"Maaf Milady, tapi kami sudah berusaha untuk-" 


"Tidak! Elizia tidak mungkin mati!" teriak Lucyanna tidak 
ingin mendengar kelanjutan yang keluar dari mulut sang 
dokter. Lucy kemudian berlari menerobos masuk ke dalam 
ruangan sementara Alfred sudah tidak memiliki tenaga 
untuk menahan istrinya. 


"Zia, sayang...bangun nak. Ayo kita makan malam bersama. 
Makan malam yang selama ini kau ingin kan, dimana kita 
sekeluarga bisa berkumpul bersama dan menghabiskan 
malam dengan penuh tawa..." Lucy membelai lembut 
puncak kepala Elizia. 


Sang gadis masih terdiam dan monitor detak jantungnya 
menampilkan bahwa jantungnya sudah tidak lagi berdetak. 
Sebuah hal yang berhasil membuat Lucyanna kembali 
histeris. "Zia bangun! Jangan tinggalkan kami berempat 
dengan cara seperti ini! Kami belum sanggup kehilangan 
kamu! Bangun Zia!" 


Teriakan Lucy yang menarik perhatian beberapa dokter, 
perawat dan pasien yang lain membuat Alfred segera 
masuk ke dalam dan memeluk istrinya dari belakang. Sang 
istri kini sesegukan dan berbalik. Ia kemudian menangis 
sejadi-jadinya dalam dekapan Alfred yang tentunya juga ikut 
menitikan airmata. 


Semua yang ada disana ikut merasakan pilu, seakan tahu 
rasanya kehilangan seseorang yang sangat berharga. 


Berharga. 
Karena Elizia itu sungguh tak tergantikan. 


dea 


Xx) Intensivstation: Unit Perawatan Intensif 


dea okokokokokak 


Maaf yaaa...saya emang jarang update. Memang 
beberapa minggu terakhir ini tugas sekolah banyak 
banget, apalagi tahun depan saya harus ngadepin 
UN /sedih/ 


Oh ya... Kelupaan aku. Kalau kalian mau tau gimana 
si kembar, berikut ilustrasinya : 


Kebanyakan ilustrasi-ku, ku post ke IG @ziieanna12. 
Kalau mau liat-liat, monggo 


Mungkin setelah UAS, aku akan updated lebih cepet 
dari biasanya (dan mungkin ngegambar tentang 
karakter di cerita ku) . Do'ain ya...moga lancar 


Makasih udah mau mampir dan baca cerita kecil ku 


Ziieanna1l2 


Chapter 30 - YEW 


Gardenia kembali menangis. Kabar mengenai kepergian 
seorang siswi dari kelas X IPA 3 berhasil mengukir wajah- 
wajah sedih itu lagi. Kini, jenazah Cassandra sudah di 
istirahatkan di tempat pemakaman umum. 


Malam itu, sesaat setelah mayat Cassandra di temukan di 
perumahan Marrygold, penyidik langsung memberitahu 
pihak sekolah dan menghubungi keluarga korban. 
Setelahnya, korban di bawa ke rumah sakit terdekat namun 
sayang, dokter mengatakan bahwa jantung Cassandra 
sudah tidak berdetak. 


Dara, ibunda Cassie, datang dengan berlinang airmata. 
Beliau membelai puncak kepala putrinya dengan kaku lalu 
mengecup keningnya. Ia berucap bahwa ia sempat curiga 
dikarenakan putrinya yang tidak pulang-pulang sejak pukul 
tiga sore. la kemudian menelpon salah satu guru. Guru itu 
menjawab sekolah sedang mengadakan acara dan hal itu 
membuat Dara bisa menghela nafas lega. la berpikir 
semuanya akan baik-baik saja hingga akhirnya ia mendapati 
sebuah panggilan yang mengatakan bahwa putri 
tercintanya tengah dibawa ke rumah sakit. 


Penyidik yang saat itu juga berada di rumah sakit sempat 
menanyakan izin dari Dara agar mereka bisa mengautopsi 
anaknya. Awalnya, Dara menolak mati-matian namun 
setelah polisi menjelaskan tentang maraknya terjadi 
pembunuhan belakangan ini dan mereka ingin segera 
menangkap si pelaku, Dara mengizinkan untuk 
dijalankannya autopsi. 


Petugas penyidik meminta seorang dokter forensik di rumah 
sakit itu untuk menganalisis data forensik Cassie. Dokter itu 


menyanggupi asalkan diberi kebebasan untuk memeriksa 
sendiri. 


Dari hasil analisis autopsi itu, ia dapat menyimpulkan ada 
tujuh titik luka akibat benda tajam. Di antaranya di bagian 
leher kanan, mata Kiri, bibir kiri atas, dan kaki kanan Cassie. 
Luka terparah terukir di rahimnya. Organ vitalnya itu sobek 
dan terbuka. Sungguh luka yang tidak mungkin dilakukan 
sendiri seandainya ia diduga bunuh diri. 


Di pergelangan tangan kiri Cassie terdapat sayatan hingga 
uratnya terpotong. Luka seperti itu bukan luka bunuh diri. 
Karena jika itu adalah luka bunuh diri, biasanya ada bekas 
irisan lain yang gagal. 


Dari rangkaian teka-teki yang disusunnya, dokter kemudian 
menyimpulkan sebuah kemungkinan akan terjadinya 
pembunuhan, yang mengindikasikan Cassandra diserang 
dengan benda tajam sebelum akhirnya meninggal karena 
kehabisan darah. 


dea 


Pagi itu, matahari masih bersembunyi di balik mendungnya 
kelabu. Enggan menampakan wujudnya dan sepertinya 
menolak untuk memberikan kehangatan lebih untuk 
makhluk bumi. 


Di bangkunya, Ferdi tengah menyilangkan lengannya di 
atas meja dan kepalanya menunduk. Nafasnya terdengar 
begitu pelan dan sorotan matanya tidak menunjukan tanda- 
tanda kehidupan. 


Keadaan terasa begitu sepi. Jelas saja, ini masih terlalu pagi 
untuk murid-murid berangkat menuju sekolah. Tapi tunggu, 
sepertinya alasan terlalu pagi sudah terlalu klise untuk 
dijadikan sebagai penyebab terwujudnya atmosfer hari ini. 


Di kelasnya baru ada tiga orang yang datang. Dirinya, Carla, 
dan Fadhli. Mereka semua tengah duduk di bangku masing- 
masing dan sibuk dengan urusan masing-masing. 


Setelah menghela nafas berat, ia mencoba melirik ke arah 
dua temannya. Tampak sosok Carla yang sedang 
menidurkan kepalanya di atas tas yang letaknya di atas 
meja sementara Fadhli tengah asyik dengan ponselnya. 


Ferdi sudah menduga. Kejadian beberapa hari lalu pasti 
yang menjadi pemicu terciptanya suasana pagi ini. Kejadian 
itu membekas di otak dan pikiran mereka, membuat mereka 
rela menghilangkan tawa bahagia dan suka cita dari wajah- 
wajah itu. 


Kejadian yang anehnya sangat luar biasa, sampai-sampai ia 
sendiri bingung bagaimana menceritakan detailnya. 


Singkatnya, teman sekelasnya, Cassandra Permata Abadi 
dinyatakan meninggal dunia pada pukul tiga lewat 
tigapuluh menit di sore hari. Jauh sebelum pesta perayaan 
ulang tahun Olivia dimulai. 


Merasa ada yang janggal? 


Pemuda bermata cokelat itu mendengus. Inilah yang 
membuat Ferdi merasa tidak habis pikir. Bagaimana 
mungkin ahli forensik bisa mendapatkan kesimpulan bahwa 
temannya itu meninggal jauh sebelum acara dimulai 
padahal jelas-jelas saat acara berlangsung Cassie sempat 
hadir? 


Apakah ini semacam rekayasa? 


Konspirasi? 


Atau sang ahli forensik ini sebenarnya tidak becus dalam 
menjalankan tugasnya? 


Lalu bagaimana dengan polisi yang menemukan jenazah 
Cassandra di rumah kusam itu? 


Apakah mereka sudah melakukan tugasnya dengan benar? 


Kenapa tiba-tiba Cassandra ditemukan meninggal dengan 
segala macam luka tusuk di tubuhnya padahal baru 
beberapa menit sebelum menghilangnya Cassandra, ia 
sempat melihat gadis itu tengah berbincang dengan Olivia? 


"Schei e!" gerutunya pelan, tidak ingin teman-temannya 
tahu apa yang baru saja ia katakan. Jujur saja, semenjak 
kejadian aneh belakangan ini, Ferdi merasa dirinya sudah 
bertindak tidak sopan. Ia jadi banyak curiga dengan orang 
lain dan selalu ingin tahu rahasia dan kegiatan mereka. 
Padahal kalau dipikir-pikir, itu bukanlah urusannya dan 
tentunya tindakan seperti itu sudah mengganggu privasi 
mereka. 


Tunggu, dulu! 


Itu memang tugasnya. Tugasnya untuk mencari segala 
kebenaran yang ada demi menumpaskan orang-orang jahat 
yang telah merebut orang-orang yang dicintainya. 


"Dude, the heck is wrong with you? Stop daydreaming," 
Ferdi sedikit terlonjak begitu mendengar suara berat milik 
teman sebangkunya. Dilihatnya Alvian dengan mata yang 
sedikit membulat sementara si pemuda emerald hanya 
menanggapinya dengan tatapan datar. 


"Kalau mau tidur, di rumah. Jangan di sini. Lo ingat kan kita 
kesini itu karena apa?" Alvian menggeser bangkunya lalu 
menaruh tas sekolahnya. 


Ferdi segera meletakan jari telunjuknya di bibir, seolah 
memberi isyarat pada Alvian untuk tidak membicarakan hal 
itu disini. Takut jika temannya yang lain mendengar suara 
Alvian. Setelah ia menoleh ke kanan dan ke Kiri, Ferdi 
menghela nafas lega karena yang tersisa di ruang kelas ini 
hanyalah mereka berdua. 


"Sepi banget. Kelas apa kuburan?" celetuk Alvian pada Ferdi 
yang saat itu masih sibuk dengan pikiran buruknya. 


"Lo jangan sok basa-basi. Nggak pantes," sindir Ferdi tajam. 
Membuat Alvian terkekeh senang karena pertanyaanya 
langsung direspon. 


"Selow ngapa, Ga? Gue kan cuma bercanda," 


"Alvian itu nggak suka bercanda. Dia anak yang selalu 
serius dalam segala hal," Ferdi memberi peringatan. "Hal 
lain nggak bisa mengganggunya dalam mengerjakan 
pekerjaannya," 


"Wedehhh. Hapal banget lo sama pribadi Alvian," 


"Iyalah! Itu kan image yang harus lo bangun selama lo jadi 
dia!" 


Alvian terkekeh lagi. "Terus, lo gimana? Udah berhasil 
membangun image sebagai Ferdi yang jenaka? Atau justru 
lo terperangkap dalam dua identitas yang akhirnya 
membuat lo membentuk kepribadian lain?" 


Ferdi kini menatap Alvian dengan tajam sementara mata 
berwarna emerald itu memandangnya rendah. 


"Jangan pernah menjadikan identitas sebagai bagian dalam 
perbincangan kita, Theo! Kita beruntung, mereka tidak tahu 
siapa kita! Kalau sampai penyamaran kita terbongkar 


karena tingkah mu yang masih kekanak-kanakan, akan ku 
pastikan kau menemui iblis, di neraka sana!" Ferdi 
memberikan ultimatum pada Alvian yang sedari tadi 
memandangnya remeh. 


Pemuda emerald itu kini geleng-geleng lalu mendengus. 
"Kau sendiri juga tidak berubah. Masih emosional dan 
tempramental seperti dulu," balasnya. 


Alvian melihat Ferdi tengah menggeretakan buku-buku 
jarinya. Matanya menatap lurus namun Alvian tahu, mata 
cokelat itu sedang diselimuti amarah yang panasnya 
mampu membakar apapun. 


"Baikah. Aku minta maaf atas perlakuan ku tadi. Jujur saja, 
berperan menjadi orang yang antisosial dan dingin memang 
bukan pekerjaan yang mudah bagiku. Rasanya sulit sekali 
untuk ku menahan tawa karena aku sendiri adalah orang 
yang sangat jenaka," tutur Alvian meminta maaf. 


"Justru yang membuat aku salut, Ga, kau ini...sepertinya 
pantas untuk mendapatkan piala Oscar sebagai aktor 
terbaik yang pernah ada," 


"Aku tidak mengerti apakah tadi itu kau sedang menyindir 
atau memuji ku tapi yang jelas..." Ferdi bangkit dari 
duduknya. 


".aku tidak bisa mempercayai mu untuk tidak 
membincangkan hal itu disini. Kalau memang mulut mu itu 
sudah gatal, ingin membicarakanya, baiklah. Ayo kita ke 
tempat lain. Terserah kau mau membicarakan dimana. 
Perpustakaan? Taman sekolah? Atau mungkin kantin? Aku 
akan mengikuti kemauan mu," 


Alvian kini tertawa terpingkal-pingkal. Tidak menyangka 
bahwa asumsinya terhadap Ferdi itu benar adanya. Baru 


beberapa detik yang lalu, Ferdi terlihat emosional dan 
sekarang ia berubah menjadi orang yang sangat bijaksana. 


"Aku harus mengakui sifat gentleman mu itu, Ga. Maksud 
ku, aku jujur saja, tidak bisa menebak apakah sifat bijak mu 
itu asli milik mu atau milik Ferdi si komedian. Kalian berdua 
ini seperti dua sisi dari koin yang sama. Kalian berada di 
tubuh yang sama namun pembawaan kalian berbeda. Satu- 
satunya kesamaan yang kalian miliki hanyalah 
kebijaksanaan kalian dalam menanggapi masalah dan rela 
menjadi korban disaat yang lain tertawa di atas 
penderitaan," 


"Berhenti berucap seolah aku dan Ferdi adalah dua orang 
yang berbeda, apalagi seolah dia merupakan kepribadian ku 
yang lain. Aku tidak memiliki gangguan mental dan identitas 
asli ku hanya satu!" seru Ferdi kesal. Ia merasa rekannya ini 
tidak akan berhenti menjahilinya sampai ia sendiri yang 
kena batunya. 


"Memangnya kenapa, tiba-tiba kau mengajaku untuk 
membicarakan hal ini di luar kelas, hm? Kau takut dengan 
itu?" telunjuk Alvian mengarah pada CCTV yang letaknya 
berada di sudut ruangan. 


Merasa jawabanya benar karena sudah lama tidak direspon 
Ferdi, Alvian kembali berujar. "Kau lupa? Saat kita berada di 
ruang Pak Schmidt, aku sudah meng-hack semua CCTV 
sekolah jadi kita akan aman-aman saja disini," 


Ferdi melihat Alvian sudah bangkit dari duduknya lalu 
bersender di dinding kelas. Jari kanannya dengan lihai 
melempar dan menangkap koin, menjadikan benda kecil itu 
sebagai mainan barunya. 


"Aku sungguh tidak bisa mempercayai mu," 


dea a 


"Jadi, apa saja yang ingin kau bicarakan? Katakan saja 
dengan lantang. Tidak akan ada yang mendengar kita 
karena jelas, mereka tidak mengerti bahasa yang kita 
gunakan saat ini," tanya Alvian masih bermain dengan 
Koinya. Mereka berdua telah sampai di taman sekolah. 


Ferdi menarik nafas dalam-dalam. Taman ini adalah tempat 
pertama kali ia dan Cassie bercerita tentang Labyrinth 
kepada Olivia. Dimana ia dan Cassie ganti-gantian bercerita 
pada gadis itu karena dirinya diinterupsi seorang anak dari 
ekskul silat bernama Aryo. Lalu mereka bertiga berinisiatif 
untuk mencari keberadaan Labyrinth itu. 


Rasanya waktu berjalan begitu cepat. Kini ia merasa waktu- 
waktu yang ia lewatkan dengan wakil ketua kelasnya terasa 
begitu berharga. Sekarang ia merasa begitu bodoh karena 
baru menyadari hal itu setelah Cassandra dinyatakan 
meninggal. 


"Apa kau akan diam saja dan mematung dengan segala 
kenangan mu? Jujur saja, aku punya tugas lain yang lebih 
penting dibanding harus mendengar ocehan mu," tegur 
Alvian merasa dari tadi didiami rekanya. 


Ferdi berbalik. "Ada hal yang ingin kutanyakan pada mu," 
"Ya, apa itu?" 


Ferdi menggeram pelan begitu Alvian langsung bertanya 
dengan cepat. Butuh waktu beberapa detik baginya untuk 
mengumpulkan keberanian hingga akhirnya ia kembali 
membuka suara, mengutarakan hal yang selama ini 
tersimpan di benaknya. 


"Aku tidak terlalu mengerti hal-hal berbau medis. Aku juga 
tidak ahli dalam sains dan ilmu pasti. Tapi aku paling benci 
jika seseorang membuat suatu konspirasi dimana mereka 
bisa membuat suatu rangkaian kejadian yang akibat dari 
tindakan itu membuat panik banyak orang...." 


"..Jadi bisakah kau jelaskan padaku tentang kejadian disaat 
kita berada di acara perayaan?" 


Alvian memutar matanya. "Aku belum menemukan bukti 
konkret tentang hal itu jadi maaf saja jika jawaban ku ini 
terdengar sedikit ngawur," ingatnya. 


"Sebelum aku masuk kepada bukti konkret tentang 
meninggalnya wakil ketua kelas kita, aku hanya ingin 
mengingatkan satu hal. Kita, manusia adalah bagian dari 
makhluk hidup ciptaan Sang Maha Kuasa. Sesuatu yang 
hidup itu pasti akan mati. Namun kematian yang dimaksud 
dalam konteks ini adalah, makhluk hidup akan mengalami 
suatu fase bernama kematian jika roh atau raga yang ia 
miliki berhasil tercabut dari jasadnya dan pergi 
meninggalkan alam dunia, menuju alam lain. Dengan kata 
lain, alam kubur, " 


Pemuda emerald itu kini menarik nafas dalam-dalam seakan 
perkataan yang akan ia ucapkan selanjutnya adalah 
perkataan dengan makna yang berat. 


"Biasanya, roh atau raga dari makhluk hidup yang 
meninggal dengan tidak wajar akan berada sementara di 
dunia ini, sekedar ingin menyelesaikan masalah mereka 
yang belum selesai selama mereka disini," 


Ferdi mengernyit. "Maksudmu, Cassie yang berada di acara 
saat itu adalah Cassandra dalam bentuk roh?" 


Alvian mengangguk. Membuat Ferdi makin bingung. 


"Tapi kenapa ia terlihat begitu nyata? Maksudku, roh itu 
adalah kumpulan energi tanpa medium yang tetap. Kenapa 
saat kita berada di dekatnya, kita tidak merasa bahwa dia 
itu roh? Seolah dia adalah bagian dari kita yang masih 
hidup, di sini?" 


Alvian hanya mengedikkan bahu seraya menjawab bahwa ia 
tidak tahu. "Hal-hal berbau supranatural bukanlah 
jangkauan ku. Jika suatu tragedi terjadi dan masih bisa 
dijelaskan melalui logika dan sains, mungkin aku bisa 
membantu," 


Ferdi meneguk ludahnya sendiri kemudian mendengus, 
kasar. Merasa jawaban tentang kehadiran Cassie di acara 
Olivia tidak akan pernah muncul, ia mencoba menanyakan 
hal lain. "Lalu tentang pembunuhan itu? Kau sudah 
mendapatkan petunjuk baru?" 


"Petunjuk, ya? Hm...sepertinya tidak," jawab Alvian santai. 
Ferdi mendecih. 


"Tapi satu hal yang pasti bagi ku, si pembunuh ini adalah 
orang yang lihai dalam menyembunyikan bukti-bukti," 


"Kalau soal itu, aku juga tahu!" 


"Ya sudah. Aku kan hanya membantu. Tadi kau yang ngotot 
ingin ku menjawab pertanyaan mu," Alvian membela 
dirinya. 


"Lalu dengan Stephane? Apa lagi yang kau dapatkan 
tentang mereka?" 


Alvian mengangkat sebelah alisnya. "Aku baru tahu ketika 
kita mengunjungi Art Gallery mereka. Disana, aku melihat 
suatu lukisan bertajuk The Lady in Red. Sebuah lukisan 


seorang gadis cantik dengan rambut legam sepinggang, 
kulitnya putih pucat, matanya berwarna merah dan dia 
mengenakan dress berwarna merah pula. Begitu aku 
membaca deskripsi tentang lukisan itu, aku tersadar bahwa 
suatu tragedi pernah menimpa mereka," 


"Menimpa?" 


"Semacam teror berkelanjutan yang akhirnya memakan 
salah seorang dari mereka, si kembar tiga. Tragisnya, yang 
menjadi korban adalah sang pewaris perusahaan," 


Ferdi tidak mengerti. “Pewaris perusahaan menjadi korban? 
Bukankah Olivia baik-baik saja?" 


"Bukan Olivia. Tapi pewaris sebelum dirinya," 


"Oh, anak dari Wilhelm Stephane yang mengabaikan 
tanggung jawabnya?" 


"Bukan! Memang pewaris pertama perusahaan adalah Lilia 
Stephane namun yang ku maksud bukan beliau. Dia adalah 
anak bungsu dari pasangan Alfred Stephane dan Lucyanna 
Scoryhart n. Elizia Stephane. Kabarnya dia meninggal 
dikarenakan arus listrik bertegangan tinggi dari petir yang 
merambat dari air hujan menuju kakinya," 


"Disengat listrik?" 


"Ya. Dan yang menjadi korban saat itu bukan hanya sang 
pewaris, tapi juga beberapa pria berjas yang saat itu 
ditemukan warga tidak jauh dari posisi ditemukanya Elizia," 


"Teror yang berkelanjutan? Beberapa pria berjas?" Ferdi 
berguman. "Apakah menurutmu mereka itu adalah dalang 
dari terjadinya kasus yang menimpa keluarga Stephane?" 


"Menurut ku, iya. Karena, kau tahu lah, seberapa suksesnya 
bisnis Stephane Zeld dan pastinya Tuan Alfred memiliki 
banyak pesaing. Pesaing-pesaingnya itu tidak suka dengan 
kejayaan Alfred dalam menjalankan perusahaan ayahnya. 
Alfred terlalu kuat untuk ditaklukan mereka. Beliau itu hebat 
bukan dari segi intelektual saja tapi juga mental dan fisik. 
Karena itulah mereka mencoba untuk menjatuhkan Alfred 
lewat putrinya, khususnya putri kebanggaannya dan 
keluarganya. Elizia, si anak emas," 


Ferdi mengangguk mengerti, merasa sebagian dari 
pertanyaan di kepalanya terjawabkan. 


"Baiklah, terima kasih atas jawabannya. Sekarang mengenai 
Gardenia," 


Alvian menyipitkan mata. "Ku pikir setelah kau 
mengucapkan 'terima kasih' kau akan membiarkan aku 
pulang," gerutunya. 


"Lho? Wajar saja, kan jika aku berterima kasih padamu 
karena kau sudah menjawab pertanyaan ku?" heran Ferdi. 


"Ya, ya. Aku akan menjawab semua pertanyaan mu, Yang 
Mulia. Apa yang ingin engkau ketahui mengenai sekolah kita 
tercinta ini?" 


Ferdi melirik Gardenia's Green Garden yang letaknya tidak 
jauh dari taman tempat mereka berdiri saat itu. Menatap 
dinding-dinding alami, terbentuk dari tanaman pagar yang 
menjulang tinggi. Dirinya melihat beberapa tumbuhan yang 
tertanam disana, mulai dari tumbuhan berbunga sampai 
yang berbuah. Setelah merasa kesejukan menyelimuti 
dirinya, Ferdi berbalik lalu menatap Alvian dengan seringai 
yang ia ukir di bibir manisnya. 


"Labyrinth," 


deka a 


Hallo! Apa kabar semua? Moga baik-baik aja ya. Aku 
disini nggak mau ngomong banyak-banyak dan cuma 
mau ngucapin selamat tahun baru 2019! Semoga di 
tahun 2019 kita bisa mengukir masa-masa indah 
yang nantinya akan dikenang di masa yang akan 
datang. Semoga kita bisa memperbaiki kesalahan 
yang kita perbuat di tahun 2018 ini dan bisa menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi 


Untuk kalian yang sudah mau meluangkan waktunya 
untuk mampir dan membaca cerita ini, saya sangat 
berterima kasih 


HAPPY NEW YEAR 2019! 


Chapter 31 - MUSCARRIORS 
Miss typo(s) 
Enjoy ^_^ 
xKkKkKkKkKkKkKKKKKkKkKkKKKKK 


Hal yang paling ditakuti banyak orang umumnya 
disebabkan oleh ketidaktahuan. 

Sebagai contoh, kenapa kau takut akan kegelapan? 

Karena kau takut akan makhluk yang tinggal di kegelapan. 
Mengapa kau takut dengan makhluk itu? 

Sebab kau tidak tahu apakah makhluk itu akan menyakiti 
mu atau tidak. 


Saat takut, kita tidak bisa berpikir secara rasional karena 
ketidaktahuan kita terhadap sesuatu disana. 


Ketakutan akan sesuatu yang tidak terlihat 

Dimana sosok gelap itu tinggal di tempat tak terjamah 

Dan terkadang, tempat tak terjamah itu merupakan diri kita 
sendiri 


KKK KKKkKkKKKKKkKKkKKKK 


"Gue masih nggak nyangka lo bakalan nanyain gue perihal 
labirin lagi," celetuk Alvian. Dirinya dan Ferdi tengah 
menaiki anak tangga demi anak tangga hingga akhirnya 
mereka sampai di lantai dua. 


"Emang segitu pentingnya ya 'labirin' ini buat l0?" 


"Kita kan cuma dilatih untuk mengawasi mereka. Ngapain 
kita menyelidiki lorong angker yang keberadaanya aja 


masih dipertanyakan? Lagian jikalau angker beneran, itu 
bukan urusan kita," 


"Berdasarkan sejarah aja udah ketahuan banget alesan 
kenapa tempat itu angker. Banyak yang dieksekusi di 
tempat. Udah gitu lorongnya gelap dan tak terjamah. 
Yaudah. Setan makin betah main disana," Alvian masih terus 
mengoceh. Ia melangkah dengan malas sambil terus 
mengekori Ferdi yang sedari tadi tidak membuka suara. 


Saat itu, atmosfer sekolah terasa begitu berat. Terasa begitu 
suram dan mencekam. Udara yang menggesek kulit pun 
terasa begitu dingin dan menusuk. Dari luar jendela, deruan 
angin memaksa ingin menebar ketakutan. Ia kerap 
mencabik daun jendela, hingga timbul suara-suara aneh 
seperti sayatan pada kaca. 


Kelabu dan mendung berkali-kali mencoba menghibur 
wajah-wajah duka di bawah sana. Sayang, guntur menahan 
ucapan mereka dan kembali menggelegarkan suaranya. 
Membuat siapapun takut untuk mengadah, menatap 
semesta yang kini dipenuhi kesedihan dan amarah. 


"Anjir!" seru Alvian spontan begitu guntur membuka suara. 
la sontak langsung menutup telinganya begitu suara 
lantang milik guntur mencoba menerobos masuk melalui 
daun telinganya. Setelah merasa aman, ia membuka 
kembali telinganya lalu terheran-heran. 


Ferdi sudah melangkah jauh di depannya. Berjalan dengan 
santai seakan seruan guntur tadi bukanlah hal yang perlu 
ditakutkan. Menghiraukan angin yang kian menyayat daun 
jendela dan pintu kelas yang terhempas angin. 


"Woi, Di! Tungguin, kek!" sahut Alvian lalu mengejar 
sohibnya. Sempat kehabisan nafas, ia beristirahat sebentar 


di bangku panjang yang terletak di koridor lalu kembali 
mengejar. 


"Woi, gila lu! Di! Ferdi!" 


Ferdi masih tidak menghiraukan panggilan sohibnya. Ia 
terus melangkah, melewati ruang kesenian, ruang musik, 
Lab Bahasa dan ruang staf kebersihan. Begitu menemui 
pertigaan, ia mengambil arah ke kanan koridor lalu naik 
menaiki tangga menuju lantai tiga. Selama itu pula Alvian 
masih memanggil-manggil namanya dan selama itu pula 
Ferdi kerap mengabaikannya. 


"Rei, Erdo an! Berhenti mengabaikan ku!" teriak si pemuda 
beriris hijau tanpa perduli akan ada yang mendengar 
teriakanya. Kembali kehabisan nafas, ia menyenderkan 
punggungnya pada dinding kelas. 


"Apa?" tanya si pemuda bermata coklat, ekspresinya datar. 
Enggan menatap Alvian yang dengan perlahan mendekati 
dirinya. 


"Gue...gue tau lo ngebet banget pengen ke tempat itu tapi... 
seenggaknya tungguin gue. Kita kan ditugaskan bareng, 
menyelidikinya juga bareng, dong," katanya masih 
tersengal-sengal. 


"Lo kan nggak percaya gitu-gituan. Yaudah. Tunggu aja 
disini. Biar gue yang ngecek," tutur Ferdi sedikit sengit. 


"Dan ngebiarin lo dilumat sesuatu di dalam sana? 
Hahahaha...no thanks very much indeed," 


Alis Ferdi terangkat sebelah. "Bukanya lo adalah orang yang 
menentang hal-hal berbau supranatural dan mistis? Kenapa 
lojadi paranoid gitu?" 


"Secara logika, gue emang nggak percaya begituan dan 
nolak untuk masuk ke sana. Tapi secara insting, gue ngerasa 
tempat itu berbahaya makanya gue nggak mau lo pergi 
sendiri. Kalau lo mati di tempat sementara misi kita belum 
selesai, gue harus ngomong apa sama ketua organisasi? 
Bisa dihukum gantung, gue!" 


Apakah ini karena angin yang berhasil menembus melewati 
jendela atau apa, tapi Ferdi merasa bulu kuduknya 
meremang mendengar perkataan sohibnya. "Kok serem, 
ya?" 


"Apanya? Tempatnya? Tuh kan, gue bilang apa! Udah ayuk, 
jauh-jauh dari sini. Selesaikan yang lain dulu!" Alvian terus 
nyerocos tanpa mau mendengar pernyataan Ferdi terlebih 
dahulu. 


"Bukan, anjer. Gue merinding karena ucapan lu," 
"Lah?" 


"Entah kenapa, gue mulai meragukan seksualitas lu sebagai 
cowok. Jangan-jangan lu-" 


"Apa? 'Jangan-jangan' apa? Gue suka sama lu? Jangan 
mimpi, lu! Gue udah punya cewek yang selama ini gue 
taksir jadi lu jangan berharap lebih sama gue!" ceplos Alvian 
cepat, memotong perkataan Ferdi. 


"Dih, lu udah punya cewek? Kok gue nggak pernah tau? 
Waduh, mainya rahasia-rahasiaan. Dasar teman," 


"Ngapain juga gue ngadu ke elu. Yang ada cewek gue lu 
rebut juga," 


Pemuda bermata cokelat itu sempat melongo. 'Juga?' 


"Sejak kapan gue suka merebut cewek orang? Itu lo-nya aja, 
emang dasar suka net-think mulu," tekan Ferdi sebal. 


Alvian tertawa meremehkan sementara yang ada di 
hadapanya tengah menatapnya dengan sengit. "Lo lupa 
dengan kejadian yang menimpa lo sama Lynka?" 


"Theo, jangan bawa-bawa Zelly dalam perbincangan kita!" 
peringat Ferdi dengan tatapan yang nyalang, memberikan 
Alvian tatapan yang bisa membelah jiwanya. 


Rahangnya mengeras. Dalam benak, terbayang masa 
lalunya dengan beberapa anak di tempat pelatihan. Salah 
satu dari mereka adalah seorang perempuan yang 
merupakan anak dengan nilai tertinggi di kelas. Dia, si 
permaisuri kebanggaan setiap orang. Anak yang selalu 
menyelesaikan tugasnya tepat waktu. Anak yang 
dianugerahi otak dipenuhi ide-ide kreatif yang bisa 
membantunya dalam menyelesaikan tugas. 


"Schei e," umpatnya pelan. 


Dengan tangan yang masih menggepal, ia mencoba 
mengontrol emosinya agar tidak meledak disini. Mencoba 
untuk menerima keadaan saat ini. 


la menarik nafas dalam-dalam lalu membuangnya dengan 
perlahan. Memejam lalu menatap orang yang berdiri di 
hadapan. Ferdi lalu dua kali melangkah ke depan, 
mendekati Alvian yang dari raut wajahnya juga terlihat 
lelah. Sama lelahnya dengan dirinya. 


Seketika perasaan gusar bercampur menyesal 
mengerubungi hati dan pikiranya, merasa sudah egois 
karena sudah merusak kebahagiaan temanya hanya karena 
ia ingin kepentinganya didahului. Harusnya ia senang 
mendengar bahwa temanya ini menemukan seseorang yang 


spesial yang mampu menemani hari-harinya dalam 
menjalani tugas. "Okay. I get it now. Look, l'm sorry," 


".and congratulations on your...um...ya know," Ferdi 
mengulurkan tanganya dan Alvian segera membalasnya. 
Menjabat tanganya dengan kaku sebelum akhirnya 
canggung menguasai mereka. 


"Ya know what? I think I know where the location of that 
labyrinth is," sebuah bisikan mengalun lembut di telinga 
Ferdi. 


"Wha-" dirinya membelalak setelah pemuda bermata 
emerald itu kini mendahuluinya, bergantian berjalan lebih 
dulu dan meninggalkanya dengan segudang pertanyaan. 


Tunggu! 
Bisikan itu, datang dari mulut Alvian, kan? 


Atau... 


Pokok kokoh koko a 


Menurut filsafat orang timur, labirin memiliki suatu arti, 
yaitu keabadian. Dengan kata lain, labirin dipercaya bisa 
menghentikan siklus kelahiran, kematian juga hukum karma 
yang akan dijatuhkan. 


Dalam perspektif yang mengacu pada ritual kematian, 
labirin merupakan simbol akan kematian dan kebangkitan. 
Masuk ke dalam labirin berarti kematian akan menjemput 
mu sedangkan keluar dari labirin berarti kau akan menemui 
kebangkitan. 


Jadi bisa dibilang, labirin itu merupakan suatu model 
penggambaran akan tempat berpulangnya jiwa-jiwa yang 


pernah hidup. 


Terutama bagi jiwa-jiwa yang selama hidupnya ditemani hal- 
hal menyedihkan bahkan menyakitkan. 


Mereka abadi di dalam sana. Ditemani oleh rasa sakit yang 
tak akan pernah padam, menanti uluran tangan yang tak 
akan pernah datang. 


"Lo yakin ini tempatnya?" tanya Alvian memecah 
keheningan. Mereka tengah berdiri di depan sebuah pintu 
dari jati yang tingginya mencapai dua meter setengah. 


"Kalau menurut foto udara yang gue liat di ruang Pak Babas 
sih, iya," 


Alvian masih menatap ke depan, memandang pintu itu 
dengan tatapan penuh selidik, tidak melirik ke kanan dan ke 
kiri. 

"Sebuah pintu dengan ukiran-ukiran aneh dan nggak punya 
gagang," Alvian berucap. "Ini yang bikin ngigo atau emang 
nggak niat?" 


"Ini pintu yang sama dengan pintu yang dia ceritakan saat 
dia pertama kali berkunjung ke rumah mereka," 


"Hah? Lo tau dari mana?" heran Alvian. 
"Sepupunya Olivia cerita ke gue," 

"Ruslan, maksud lo?" 

Refleks, Ferdi langsung menengok. "Lo kenal?" 


Alvian mendengus. "Kenal lah. Dia kan ketua regu dari 
kelompok gue dan Simone," 


"Oh, ya?" 

"Iya, lah. Lo lupa?" 

"Kayaknya," 

"Bego," umpat Alvian sementara Ferdi hanya terkekeh. 


"Nih. Awalnya kan, lo dan Ruslan ditunjuk sama ketua 
organisasi untuk jadi satu regu dan regu itu dipimpin oleh 
Lynka. Terus setahun kemudian, lo dan Ruslan jadi ketua 
regu. Regu lo bernama Skorpion, anggota lo Andrew dan 
Benedict. Ruslan di regu Kr he dengan gue dan Simone 
sebagai anggotanya," 


"Gila, hatam bener lu. Gue aja lupa gue di regu apa dan 
anggota gue siapa," 


"Dasar, ketua nggak bertanggung jawab," Ferdi kini tertawa 
lepas sementara Alvian hanya geleng-geleng. 


Setelah puas tertawa, Ferdi yang tadi berdiri di sebelahnya 
langsung mendekati pintu, meraba teksturnya lalu 
mendorongnya hingga pintu itu terbuka. Tentunya Alvian 
yang ada disebelahnya turut membantu. 


Kedua pemuda itu langsung batuk-batuk begitu pintu 
menuju lorong terbuka. Bahkan Alvian sempat bersin-bersin 
dikarenakan debu yang terhempas kearahnya. 


Mereka lalu menelan ludah dengan susah payah kemudian 
saling beradu tatap lalu kembali menatap sesuatu yang 
terletak di hadapan. Sebuah lorong gelap dimana di sisi 
kanan dan kirinya tidak terdapat jendela bahkan ventilasi. 


"Masuk nih?" tanya Alvian ragu. Ferdi mengangguk pelan 
lalu keduanya melangkah masuk. 


"Eh, lu bawa senter nggak?" Ferdi bertanya seraya teringat 
sesuatu. Membuat langkah keduanya terhenti begitu jarak 
mereka baru dua meter ke dalam dari pintu lorong. 


"Nggak, hape gue /ow jadi gue tinggal di kelas," 


"Dih, dodol. Lo pake apaan aja, sih? Pasti dengerin musik 
terus," 


"Suka-suka, kek. Lagian lo nggak ngabarin gue dari 
kemaren, kalau kita bakalan ngecek lorong aneh ini," 


"Ya gue kan baru kepikiran sekarang," 
"Berarti bukan salah gue," 
"Bocah," 


Alvian melirik dengan sinis. "Terus hape lo mana? Nggak 
bawa, lagi? Ketua regu kok nggak terencana banget," 


"Bocah, kalau nggak tau mending diem. Gue bawa, cuma 
gue matiin. Save battery buat nanti menyelidiki," balas 
Ferdi kesal. "Gue jauh lebih terencana dari pada lo," 


"Terserah," 


Ferdi memutar matanya. la tidak membalas Alvian karena 
tidak mau argumentasi mereka semakin panjang. 
Menepikan ego masing-masing disaat-saat seperti ini 
memang pekerjaan yang tidak mudah. 


Saat keduanya kembali melangkah, Alvian berhenti karena 
lampu koridor sekolah mendadak meredup, lalu berkedip- 
kedip. Nyala mati, nyala mati. 


Si pemuda bermata coklat akhirnya ikut berhenti karena ia 
tidak mendengar langkah Alvian yang posisinya ada di 


belakangnya. 
"Yan, ngapain lo? Ayo!" ajaknya. 


"Lo nggak ngerasa ada yang aneh? Lampu disini mendadak 
redup terus kedip-kedip sendiri," 


"Mungkin emang udah masanya untuk mati," tutur Ferdi. Ia 
sempat heran karena harusnya ada petugas yang 
mengganti lampu di koridor ini secara rutin. Tapi jika dilihat- 
lihat tempat ini ternyata sunyi sekali, ya. Ferdi jadi sadar 
bahwa dari tadi ia tidak menemukan seorang pun selain 
dirinya dan Alvian. 


Pemuda beriris emerald itu masih tak bergerak. Matanya 
masih fokus kepada lampu-lampu yang makin meredup. 


"Lo mau disini aja atau gue sendiri yang masuk?" tanya 
Ferdi sedikit tidak sabar. 


Alvian langsung menoleh. "Eh, lo tau nggak kita ini lagi 
dimana? Maksud gue, kita masih di gedung angkatan kita 
atau di gedung angkatan Amanda?" 


Ferdi mengerjap. "Gedung angkatan kita. Emang kenapa?" 


"Terus, patokan lokasi tempat kita berdiri sekarang apa?" 
kini Ferdi mengernyit. Sedikit tidak mengerti dengan arah 
pertanyaan Alvian yang terdengar sedikit panik. 


"Patokan kita itu," ia menunjuk suatu ruangan yang 
jaraknya kira-kira sepuluh meter dari tempat mereka berdiri. 
"Ruang tempat latihan anak-anak ekskul theater," 


Alvian menghela nafas lega lalu ikut berjalan bersebelahan 
dengan Ferdi. Mereka berinisiatif untuk membiarkan pintu 
lorong terbuka sementara Ferdi mulai menyalakan 


ponselnya. Dari ponsel tersebut akan ia nyalakan senter 
yang nantinya akan ia gunakan ketika posisi mereka 
semakin jauh dari pintu masuk. 


Sejauh mata memandang, lorong ini masih berbentuk lurus. 
Belum tampak belokan-belokan aneh yang selama ini 
menjadi rumor akan wujud sang labirin. 


"Yan? Lo kenapa berhenti lagi?" Ferdi menoleh kebelakang 
Karena ia kembali tidak mendengar langkah kaki si pemuda 
beriris hijau. Terlihat Alvian yang tengah membeku dengan 
mata membulat dan mulut yang terbuka sedikit. Tubuhnya 
gemetaran dan setetes keringat meluncur melalui 
keningnya. 


"Ly...Lynka..," gumam Alvian. Pandanganya memusat pada 
sesuatu yang berdiri di belakang Ferdi. 


"Theo, aku sudah mengatakan pada mu untuk tidak 
membawa nama Zellynka dalam perbincangan kita!" 
peringat Ferdi. la agak kesal karena rekannya ini kerap 
menyebut nama gadis itu. 


Setelah detik demi detik berlalu, Alvian akhirnya berani 
memandang Ferdi. Bola matanya dengan perlahan menatap 
si pemuda kekar ini lalu berujar dengan pelan. "Di belakang 
mu... Zellynka berdiri di belakang mu," 


Ferdi mengernyit lalu segera memutar badannya. Alisnya 
terangkat tinggi dan matanya membelalak sejadi-jadinya, 
melihat sosok yang kini berdiri di hadapan mereka. Seorang 
perempuan berbadan langsing mengenakan gaun berwarna 
merah, berkulit putih pucat, rambut hitam legam 
sepinggang dan sepasang mata yang merah membara. 


"Z-zelly? Zelly apa yang sedang kau lakukan disini?" Ferdi 
memberanikan dirinya untuk bertanya. la mencoba 


mendekati sosok itu namun sosok itu menghindarinya 
dengan berjalan menembus dinding lorong. 


Krieett... BRAKKK! 


Pintu lorong terhempas, menutup sumber cahaya 
penerangan mereka. Membuat dua pemuda itu panik bukan 
kepalang. 


"IAN! IAN! YAN, LO DIMANA?!" teriak Ferdi begitu sadar 
bahwa Alvian sudah tidak bersamanya. 


"THEODORE! THEO, JAWAB AKU!" Ferdi makin panik dan 
paranoid. Ia berlari ke sana kemari sambil meraba dinding 
lorong yang gelap dan tak berpenghuni. 


"THEO!" nafas Ferdi memburu. Keringatnya sudah 
bercucuran dan bajunya sudah basah kuyup dibanjiri 
keringatnya sendiri. 


"..Hold me 

Like the river Jordan 
And I will then say to thee 
You are my friend..." 


Terdengar alunan lembut, mencoba menerobos masuk ke 
dalam telinganya. Ferdi terkejut begitu merasa asal suara 
itu terdengar dari belakangnya namun begitu menoleh, ia 
tidak menemukan siapapun selain dirinya dan kegelapan. 


"Carry me 

Like you are my sister 
Love me like a mother 
Will you be there..." 


Alunan itu terdengar lagi. Suaranya terdengar merdu namun 
juga sendu, seakan menggambarkan sang pemilik suara 


yang selalu ditemani sepi dan rasa rindu. Suaranya bahkan 
sempat membuat Ferdi hilang fokus dalam pencarian 
terhadap temannya yang hilang. 


"..Weary 

Tell me will you hold me 

When wrong, will you scold me 
When lost will you find me..." 


"..But they told me 
Woman should be faithful 
And walk when not able 
And fight 'til the end 

But I'm only human..." 


Ferdi tercekat begitu suara itu terdengar seperti berada di 
sampingnya. la mencoba untuk kembali berbalik namun 
tidak ada siapapun disana. Akhirnya Ferdi mencoba 
mengabaikan siapa pun itu yang mencoba mengusiknya 
dengan meneriaki nama rekannya. 


"THEODORE! THEO! THE-" 


"..Everyone's taking control of me 

Seems that the world's got a role for me 

l'm so confused will you show to me 

You'll be there for me and care enough to bear me..." 


Alunan itu berhasil memotong teriakan Ferdi. Membuatnya 
terjatuh begitu alunan itu terasa menusuk gendang 
telinganya. Suara sosok itu terdengar dipenuhi emosi, 
amarah, rasa sakit dan penderitaan. Ferdi mencoba untuk 
menutup telinganya rapat-rapat namun yang terjadi adalah 
telinga Ferdi berdengung dengan kencang seolah 
disekelilingnya terdapat orang-orang yang tengah mencaci- 
maki dirinya. Tapi ia tidak tahu apa yang 'mereka' katakan 
dikarenakan dengungan yang tak pernah padam. 


"ARGH!!" Ferdi mengerang kencang seraya suara aneh itu 
berhasil membuatnya terjungkal. Kepalanya berdenyut 
dengan hebat dan tubuhnya seperti mati rasa. 


"THEO! THEO JIKA KAU MENDENGARNYA, TOLONG JAWAB 
PANGGILAN KU! APAPUN ITU, SETIDAKNYA BERITAHU AKU 
LOKASI MU DAN AKU AKAN MENEMUI MU!" teriak Ferdi 
hampir putus asa. Namun ia kembali bangkit dan kini segera 
mengeluarkan ponsel di saku celananya. 


"Ku mohon...siapapun kamu dan apapun mau mu...tolong 
jangan ganggu aku dan teman ku. Tolong, kembalikan 
teman ku...aku datang kesini hanya bermaksud untuk 
menyelidiki kemisteriusan yang menyelimuti dirimu..." Ferdi 
berlutut dan memohon kepada siapapun yang menjadi 
penunggu labirin ini. la merasa begitu letih. Matanya sayu 
dan deru nafasnya terdengar begitu pelan. Bahkan 
genggamannya terhadap ponselnya mulai melemah. 


Tak lama, dengungan yang memenuhi indra pendengaran 
Ferdi hilang, membuatnya menghela nafas lalu kembali 
merogoh ponselnya. Dengan segera ia menyalakan senter di 
ponselnya lalu tersadar. 


Lorong ini sudah berubah bentuk. 


Dari yang tadinya lurus seperti terowongan pada umumnya 
menjadi berliku-liku layaknya labirin yang sesungguhnya. 


Pemuda bermata coklat itu mendekati dinding lorong labirin 
itu seraya menyorotnya dengan senter di ponselnya. Saat 
itu pula, ia bisa menatap pantulan dirinya di dalam 
kegelapan yang cahayanya bersumber dari ponselnya. 


"Cermin," gumam Ferdi. 


"Sejak kapan ada disini?" dia meraba pantulan dirinya 
seraya terus berjalan. Sesekali ia menyoroti lorong gelap itu 
dengan ponselnya. 


"Ack!" Ferdi segera menarik tangannya kembali, menjauhi 
cermin besar yang melekat di dinding lorong. Mirip seperti 
cermin yang biasanya ada di ruang dansa. 


"Anjir!" Ferdi menatap tiga jarinya mengeluarkan buliran 
merah kental kemudian matanya menatap cermin yang 
berhasil membuat dirinya terluka. 


"Sayatan?" 


Ya. Sesuatu yang bentuknya seperti bekas cakaran terukir di 
cermin itu. Bekas cakaran itu terlihat sangat tidak rapih 
sehingga bagian-bagian kecil dari cermin itu berhasil 
menempel dan melukai jari Ferdi. 


Dirinya mengernyit. Yang jadi pertanyaan, bagaimana bekas 
cakaran ini terukir? 


Dan hal yang baru saja menimpanya tadi, apakah itu nyata 
terjadi? Atau hanya halusinasinya saja? 


Namun jika itu semua hanya halusinasinya, bagaimana 
dengan luka akibat dirinya menyentuh bekas cakaran itu? 


Lalu- 


"Erdo an!" pemuda bermata coklat itu sempat terlonjak 
kaget begitu mendengar suara seseorang meneriaki 
namanya. 


"Theo? Kau kah itu?" tanya Ferdi dengan intonasi yang 
dinaikkan. 


"Ya. Ini aku. Kau dimana? Jangan bergerak, aku akan ke 
tempat mu!" sahut Alvian dari seberang sana. 


deka a 


"Haahhh..." kedua pemuda itu mencoba mengatur nafas 
mereka yang semakin tidak beraturan setelah mengunci 
pintu lorong. Mereka lalu bersandar pada pintu sambil 
sesekali menatap dengan nanar desain interior gedung 
angkatan kelas XII yang jauh lebih modern dibanding 
gedung angkatan mereka. 


"Gila lo! Gue pikir lo udah ninggalin gue jauh ke depan! 
Nggak taunya lo masih di dalem! Untung gue sempet teriak. 
Kalau enggak, ah sudahlah," Alvian langsung ngomel dan 
nyerocos tanpa melihat bagaimana kondisi Ferdi yang 
terlihat begitu lemas. 


"Lo ngapain aja sih di dalem?" 


"Lo sendiri kemana tadi? Tiba-tiba ngilang setelah pintu 
terhempas angin," 


Kening Alvian mengkerut. "Lo yakin pintu itu terhempas 
karena angin? Perasaan koridor menuju labirin itu nggak 
punya jendela, bahkan ventilasi. Cuma ada tangga dan 
ruang-ruang khusus ekskul tertentu," 


Ferdi menjawab dengan mengendikan bahu. Air mukanya 
menampakan bahwa ia sudah tidak terlalu peduli dengan 
semua yang menimpanya, tadi. 


"Eh, lo tau nggak? Lo nggak bakalan percaya sama hal yang 
gue temuin. Nih," Alvian seketika antusias. la segera 
merogoh sesuatu dari saku celananya lalu menunjukkanya 
pada Ferdi. 


"Jamur?" pemuda bermata coklat itu tidak mengerti. 


Di hadapannya, Alvian mengangguk mantab. "Jamur yang 
terkenal sangat beracun, karena dalam kurun waktu dua 
sampai tiga jam setelah menghirup jamur ini dapat terjadi 
diare, vertigo, koma, bahkan bisa sampai mengalami 
halusinasi. Jamur ini dapat ditemukan di berbagai daerah di 
seluruh dunia karena jamur ini bisa tumbuh di berbagai 
suhu, mulai dari suhu dingin seperti di kutub sampai ke 
daerah tropis," jelas Alvian rinci. 


"Bentaran, bentaran...ini hape dari mana? Kata lo, /lowbat. 
Terus-" 


"Iya, ini gue lupa. Ternyata setelah gue cek, ada di kantong 
celana beserta powerbank-nya. Jadi pas gue mau gunaiin, 
tinggal pake," potong Alvian santai membuat Ferdi 
geregetan dan segera ia tempeleng kepala sohibnya. 


"Aduh," Alvian mengelus kepalanya seraya meringis. 
"Terus dari tadi lo di dalem ngapain aja?" 


"Gue? Mem-videokan ini lah. Tuh, liat. Di sepanjang lorong, 
jamur ini tumbuh. Dari mulai yang kecil sampai yang gede, 
ukurannya bervariasi,"  Alvian masih menyodorkan 
ponselnya, menyuruh Ferdi menonton objek yang berhasil ia 
rekam. 


"Lo nggak mengalami hal-hal aneh, gitu? Kayak ada suara 
dan nyanyian lalu ada juga suara teriakan yang bikin kuping 
lo berdengung hebat?" 


Alvian segera mematikan ponselnya. "Enggak, biasa aja," 


"Serius?" 


"Beneran," 


"Terus lo ngeliat sosok yang rupanya mirip Zelly juga kan?" 
tanya Ferdi lagi. 


Alvian menghela nafas. "Sejujurnya, iya. Tapi kalau menurut 
gue, dia bukanlah suatu 'sosok' yang mungkin...selama ini 
dirumorkan sebagai penunggu labirin," 


"Lha, terus? Kalau bukan penunggu labirin, siapa lagi? Masa 
iya, Zelly tiba-tiba hadir disitu terus jalan menembus 
dinding? Kalau bukan jin, siapa lagi yang bisa menyerupai 
makhluk hi-" perkataan Ferdi terhenti begitu Alvian 
mengangkat satu tangannya, memberi isyarat untuk tetap 
diam. 


"Coba kita kaitkan hal-hal yang kita temui tadi," 


"Pertama, kita sejak tadi kerap membawa nama Lynka dalam 
topik perbincangan kita. Kedua, lorong itu dipenuhi cermin 
yang menempel di dindingnya, dimana cermin-cermin itu 
memiliki potensi untuk memantulkan bayangan kita ke 
segala penjuru," 


"Ketiga, banyak jamur beracun yang tumbuh di sepanjang 
lorong. Jamur dengan ciri khas bercak putih di bagian 
kepala. Amanita muscaria. Jamur paling beracun yang 
efeknya aja bisa membuat orang mengalami halusinasi," 


Alvian menepuk bahu si pemuda bermata coklat. "Lo tau 
kan, arah pembicaraan gue kemana?" 


"Tapi jika gue mengalami halusinasi, mana mungkin tangan 
gue bisa terluka?" sempat terperangah, Ferdi mencoba 
menentang pernyataan Alvian tadi. 


"Luka gimana? Tangan lo baik-baik aja, tuh," 


"Ha?" Ferdi langsung mengangkat tangan kanannya dan 
menatapnya dengan lekat. 


Tidak ada bekas luka. 
Jarinya baik-baik saja. 


Tidak ada goretan, lebam atau bahkan darah segar yang 
mengalir di sana. 


"Terkadang memang sulit sekali untuk kita membedakan 
impian dan kenyataan. Namun satu hal yang bisa dijadikan 
perbedaan, mimpi hanya akan selalu membuatmu bahagia 
namun juga Kkalut disaat yang bersamaan. Sedangkan 
kenyataan hanya akan memberimu kebahagiaan dan 
kekalutan di waktu dan hari yang berbeda. Karena apa? 
Karena kenyataan akan selalu membawa mu pada impian 
sedangkan impian belum tentu membawa mu pada 
kenyataan," ujar Alvian menyadarkan Ferdi dari 
lamunannya. Tak lama, ia melangkah pergi, mendekati 
sebuah vending machine. 


"Woi, ntar dulu! Gue mau nanya!" 


"Apa lagi?" Alvian menahan keinginannya untuk 
memasukkan koin. 


"Lo bilang, waktu lo nemuin Andru di gedung ini, lo nemuin 
dia lewat koridor biasa. Padahal akses ke sini cuma dua. 
Labirin atau pintu utama," 


Alvian mencoba mengingat-ingat lalu dirinya segera tertawa 
saking gelinya. 


"Dih, gila! Jawab, dodol!" 


"Seriously? Lo beneran percaya sama omongan gue?" 


"Lah? Emang lo bohong?" 


"Gue ngomong gitu tuh sebenernya lagi bercanda, Man. 
Anjir, lo malah nganggep serius. Ga, ga. Mana ada koridor 
biasa yang bisa bawa lo kesini? Gue waktu itu diajak Bu 
Novi nemuin Andru lewat pintu utama. Kita udah dapet izin 
masuk dari Pak Seb," 


"AH, SETAN lu! Gua udah panik mikirin gimana cara 
mengkaitkan segalanya, lo dengan seenaknya ngarang 
cerita buat dijadiin candaan?! Geblek!" hardik Ferdi 
sementara Alvian kini kembali tertawa sembari memeluk 
perutnya. 


"Nih, akibat lo jadi anak buah si Ruslan!" 
"Kenapa emangnya? Jailnya sama?" 


"Ck. Pake nanya, lagi. Persis! Kadang kalau jailin orang suka 
nggak inget waktu! Pantesan Zelly sering ngamuk!" Ferdi 
langsung meninju lengan Alvian saking sebalnya lalu karena 
tidak tahan dia pun ikut mengukir senyuman. 


Walaupun masih banyak yang harus mereka ungkap, 
mereka merasa sedikit lega. Setidaknya, misteri dari labirin 
ini sudah terungkap. 


Haah...sepertinya dirinya bisa beristirahat dengan tenang. 
Ferdi jadi tidak sabar ingin rebahan di kasur empuknya, 
ditemani sunyi dan sepi yang selama ini menyelimutinya. 


Tapi tunggu! 


"Nama jamur itu... mirip nama seseorang," Ferdi bicara pada 
diri sendiri. 


"Iyap. Seseorang yang dulunya memiliki peranan penting 
akan keberhasilan sang founder. Amanita Thunderzeld, istri 
dari Wilhelm Stephane. Neneknya Olivia dan adik-adiknya," 
sahut Alvian begitu dirinya tak sengaja mendengar 
gumaman Ferdi. Dirinya kini tengah meneguk sekaleng kopi 
susu lalu memberikan sohibnya sebotol susu kedelai. 


Sontak si pemuda bermata coklat langsung menoleh. 


"APA?! THUNDERZELD?!" pekiknya kaget. 


erkk 


Hola...setelah sekian lama tidak menulis chapter 
dengan jumlah kata 3kt, saya kembali lagi. Paling 
tidak dengan Chapter ini, pertanyaan kalian 
mengenai labirin udah terjawab ya. Jika ada yang 
bingung kenapa Chapter ini panjang banget, itu 
karena sekarang hari terakhir liburan dan saya ingin 
(paling enggak) salah satu misteri disini 
terjawabkan. 


Itu aja yang ingin saya ucapkan. Moga hidup kalian 
dilimpahkan keberkahan oleh Sang Maha Kuasa, ya 


Minggu, 6 Januari 2019 
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Chapter 32 - LEADER 


Seorang pemimpin yang bijak bukanlah seorang pemimpin 
yang harus datang dari keluarga terpandang, sangat 
berkecukupan, atau bahkan harus datang dengan tahta 
yang bergelimang. Tetapi pemimpin yang bijak ialah dia 
yang mampu mengontrol emosinya sebaik mungkin dan 
lebih mengedepankan logikanya. 


Dia yang mau mengajak lawan bicaranya berdiskusi hingga 
akhirnya muncul suatu titik terang dimana sebuah 
kesimpulan dapat ia putuskan. Kesimpulan yang tidak akan 
merugikan kedua belah pihak dan yang lebih baiknya lagi, 
keputusan itu akan membawa manfaat banyak pihak karena 
keputusan itulah yang akan mempengaruhi nasib kedepan 
hidup seseorang. 


"Nona Stephane, apa yang bisa kami bantu?" tanya 
sekretaris pribadi Wilhelm. Gadis berambut pirang itu hanya 
tersenyum lalu menggeleng. Ia lalu menatap mata ayahnya 
yang tengah memandangnya dari balik kaca ruang kerja 
dengan sinis. 


Beberapa karyawan sempat mengernyit heran. Mungkin 
Karena keberadaan Lilia yang datang tiba-tiba ke kantor 
ayahnya atau mungkin karena hawa membunuh Wilhelm 
yang semakin menyebar. Entah karena alasan apa tapi yang 
jelas seluruh karyawan di ruangan tersebut hanya bisa 
terdiam sebab sadar. Sesuatu yang tidak beres sedang 
terjadi. 


Wilhelm mendengus. Jujur ia sangat ingin menghajar 
seseorang sekarang, atau setidaknya melempar salah satu 


karyawannya keluar jendela. Tapi dikarenakan tidak ingin 
masuk penjara karena dakwaan pembunuhan, ia sebisa 
mungkin mencoba untuk menahan diri. 


"Ada apa nak?" tanya Wilhelm dengan lembut. Sebisa 
mungkin ia kendalikan nafasnya. 


"Vater, aku tidak ingin menjadi pewaris Stephane Zeld," 
tutur Lilia langsung ke inti. Seisi ruangan membelalak, 
kaget bukan kepalang. Bahkan Pak Utgard sendiri yang saat 
itu diundang Wilhelm ke kantornya untuk membicarakan 
Gardenia, kaget bukan main. Keterkejutan yang 
menyelimuti ruangan membuat semuanya tidak ada yang 
berani membuka suara, bahkan hingga detik jam dinding 
terdengar. 


Benar saja. Wilhelm sudah yakin semenjak putrinya itu 
masuk ke kantornya, ia bisa menebak bahwa Lilia akan 
membawa permasalahan keluarga ke kantor ayahnya. 

"Nak, sebenarnya apa yang kau ingin kan? Katakan pada 
Vater. Vater akan memberikan apapun untuk mu," 


"Sungguh? Baiklah. Bagaimana dengan kebebasan?" Lilia 
berkata sambil memasang ekspresi datar. 


Wilhelm menggigit bibirnya dengan keras. Bahkan beberapa 
titik darah mengalir karenanya. la tahu. Ini adalah 
pancingan. 


"Kenapa diam saja? Apakah diam itu tanda bahwa Vater 
memberikan ku kebebasan yang selama ini ku inginkan? 
Kalau iya, maka aku sangat berterima kasih atas kemurahan 
hati Vater," Lilia kini tersenyum manis lalu menjauhi meja 
kerja ayahnya. 


"LILIA! BERANI SEKALI KAU! VATER SEDANG BICARA 
DENGAN MU!" sahut Wilhelm berdiri dari meja kerjanya. 


Matanya merah dan sorotan matanya tajam. la sudah tidak 
bisa menahan emosi begitu mengingat tingkah laku 
putrinya belakangan ini. Sungguh. Semenjak bertemu 
dengan pemuda itu, pemuda miskin nan kucel yang berhasil 
mencuci otak putrinya, Lilia kini berubah menjadi sosok 
anak durhaka. 


Lilia yang baru saja menyentuh gagang pintu langsung 
menghentikan langkahnya. Jujur saja, ia malas sekali jika 
harus berdebat dengan ayahnya yang tengah murka. "Apa 
lagi, Vater? Apa yang kurang di hidupmu? Aku kan sudah 
mengabulkan semua keinginan mu. Aku selalu 
mendengarkan nasihat mu dan selalu mengikuti perkataan 
mu. Sekarang Vater mau apa lagi?" 


"Jangan...jangan coba-coba kau keluar dari tempat ini!" dia 
berkata dengan suara rendah. Wilhelm melihat semua 
pegawainya memucat dan gemetaran. Ia baru sadar bahwa 
ketika ia meneriaki nama putrinya, ia tanpa sengaja 
menggebrak meja kerjanya hingga meja itu sedikit retak. 


Lilia tersenyum sinis mendengar perkataan Wilhelm. 
"Memangnya kenapa jika aku melewati pintu ini? Vater akan 
menghukumku seperti yang biasa Vater lakukan? 
Mengutukku? Membuat hidup ku lebih sulit dari 
sebelumnya?" tantangnya. 


Beberapa pegawai setelah melihat hal yang ada di hadapan 
mereka ada yang pingsan dikarenakan kesulitan bernafas. 
Ada yang diam tak berkutik karena membeku di tempat. 
Sekretaris Tuan Stephane kini melihat bosnya yang benar- 
benar murka atas perilaku putrinya. Putrinya yang sangat ia 
sayangi bahkan daripada perusahaan konglomerat yang ia 
dirikan sendiri. 


"Dengar, nak! Jika kau melewati pintu itu, kau bukan lagi 
bagian dari STEPHANE!" ancam Wilhelm dengan suara yang 
menggelegar. Namun sepertinya, ultimatumnya itu tidak 
berpengaruh terhadap Lilia. la hanya tersenyum lalu 
membelakangi ayahnya yang kini diapit beberapa pegawai, 
berusaha menenangkan amukan bosnya. 


"Vater, aku sangat menyayangimu. Aku sangat 
menyayangimu lebih dari hidupku sendiri. Namun aku tidak 
bisa selamanya di sisi mu, karena semua yang kau perbuat 
itu adalah dosa besar," satu ruangan langsung senyap 
mendengar ucapan Lilia. Sebagian besar bingung setengah 
mati dengan perkataan seseorang yang dikenal sebagai The 
Empress dari Stephane. 


"Aku belum bisa menyadarkan mu, tapi aku yakin..."Lilia 
menggantungkan kalimatnya lalu berbalik menatap mata 
ayahnya. la bisa melihat beberapa bulir keringat terjun 
bebas, menuruni pelipis Wilhelm. 


"..SUatu saat, semua yang kau perbuat akan terbongkar dan 
kau akan mendapatkan balasan yang setimpal atas 
perbuatan mu. Tapi sebelum itu terjadi, aku tidak akan 
diam. Aku akan membuka hatimu dan membawa mu 
kembali ke jalan yang benar," ia mendengus sebelum 
akhirnya kembali berujar. 


"Itu lah bakti sesungguhnya seorang anak terhadap 
orangtuanya," Lilia lalu kembali memunggungi ayahnya lalu 
dengan santainya, ia meninggalkan Stephane Headguarter. 


Wanita berumur kepala empat itu kini memandang foto 
dirinya bersama keluarganya. la mengelus wajah-wajah 
yang terpampang di balik bingkai kaca itu. Mengelus wajah- 
wajah itu sambil mengukir ekspresi sendu. la sungguh 


merindukan mereka. Ayahnya yang sangat ia hormati, 
ibunya yang penyayang, dan adiknya yang sangat ia 
sayangi. 


Sebuah senyum pahit terukir di bibirnya. Ia akui. Memang 
benar, keputusan yang ia ambil saat itu merupakan hal 
yang benar-benar tidak dapat diterima oleh ayahnya. 
Bayangkan saja. Ayahnya sudah menginvestasikan berbagai 
hal untuk memberinya pelatihan yang diperlukan Lilly untuk 
mengambil alih Stephane Zeld ketika ayahnya pensiun. 


Ayahnya memiliki keyakinan yang mutlak bahwa putrinya 
akan mewarisi perusahaannya ketika saatnya tiba, dan 
keputusan Lilia saat itu berhasil menghancurkan semua 
rencana Wilhelm. Jika dilihat dari upayanya selama 
bertahun-tahun, belum lagi jumlah uang yang tak terhitung 
jumlahnya kini telah terbuang dengan percuma, memang 
tindakan Lilia ini tidak bisa dimaafkan. 


Matanya kini memandang melewati jendela. Disitu tampak 
putranya tengah berlari sambil men-drible bola basket, 
menggiringnya kemudian melompat lalu melemparnya 
menuju ring basket. Setelah tiga kali mencoba melakukan 
lay-up, upayanya memasukkan bola ke ring membuahkan 
hasil. Membuat Lilia dari balik gorden kini mengukir senyum 
bangga, mencoba menepis rasa sedih dan bersalah yang 
selama ini menggerogoti jiwanya. 


"Pagi sayangku," sapa seseorang dari lantai atas. Dia turun 
dengan menggunakan kemeja putih yang kancing bagian 
atasnya dibiarkan terbuka. la menaruh jasnya di atas 
senderan sofa kemudian mendekati istrinya. 


"Wah. Setelah sekian lama akhirnya Rusly mau menyentuh 
ring lagi, ya?" tanya Georgi yang kini tengah berdiri di 
samping istrinya. Telapak tanganya menyentuh pinggang 


mungil Lilia, menariknya dengan perlahan hingga kepala 
Lilly kini bersandar di bahu sang suami. 


Georgi mendekatkan kepalanya kepada rambut istrinya. la 
mengecup puncak kepala Lilly, membiarkan indra 
penciumannya menghirup aroma segar yang mengelilingi 
surai istrinya. Aroma yang selalu membuatnya dimabuk 
bukan kepalang namun juga merupakan aroma yang selalu 
membuatnya nyaman. "Kamu sedang memikirkan apa?" 


Sang istri mendengus lalu menggeleng. Seakan tahu bahwa 
istrinya tidak ingin membicarakan hal yang mengganjal 
pikirannya, Georgi melepaskan tangannya lalu memutar 
tubuh Lilia menjadi menghadapnya. la menatap mata biru 
laut itu lekat-lekat, mengerakkan tangannya ke dagu Lilly 
agar wajahnya bisa sedikit menoleh untuk menatap sang 
suami. 


Matanya kini sudah menempel pada mata hazel milik 
Georgi. Lilly tersenyum. Seakan tahu apa yang akan terjadi 
berikutnya, ia hanya memejamkan mata ketika sang suami 
mempertemukan bibir mereka. Ciuman itu terasa begitu 
lembut dan tidak banyak menuntut. Terkesan begitu 
romantis. Bahkan setiap kecapannya terasa bagai melodi 
yang indah, menemani mereka di pagi ini. 


Mereka mengurai ciuman ini dan masing-masing memasang 
senyum. Lilly dengan wajah yang sudah memerah mencoba 
memandang ke arah lain sementara sang suami masih 
memusatkan maniknya pada istri tercintanya. Georgi 
kemudian menempelkan dahinya pada dahi istrinya. 
Membuat keduanya bisa saling merasakan deru nafas 
masing-masing. 


"Kau adalah candu terbesarku," Georgi berujar dengan suara 
berat, tepat di samping telinga Lilly. Mereka terkekeh, 


mengabaikan detakan jantung keduanya yang detakannya 
sudah tidak beraturan. 


"Jangan pernah merasa sendiri, mengerti?" dia mendaratkan 
kecupan kecil dan menggigit leher istrinya dengan 
perlahan. Suatu hal yang kerap membuat Lilly merasa 
tersengat, bagaikan disengat listrik. 


"Tuhan pasti memiliki alasan untuk mempertemukan kita. 
Aku sadar, aku bukanlah orang yang datang dari keluarga 
yang hebat seperti dirimu. Aku bahkan sampai saat ini 
masih tidak percaya bahwa kau telah menjadi istriku dan 
ibu dari anak-anak kita," ibujari Georgi Kini mengusap bibir 
Lilly, seakan bibir manis itu adalah sesuatu yang rapuh dan 
harus dijaga keutuhannya. 


"Dulu mungkin aku pesimis. Dengan kondisiku saat itu, aku 
takut. Jika kau hidup bersamaku, aku akan membawamu 
kepada kemiskinan dan keterpurukan. Aku takut, aku tidak 
punya cukup uang untuk bisa menafkahi keluarga kecil 
kita," 


"Namun setelah duapuluh tujuh tahun menjalani rumah 
tangga, aku tahu bahwa Tuhan telah memilih mu menjadi 
pendamping ku. Karena kehadiranmu, aku merasa kekuatan 
itu hadir dengan sendirinya dalam diriku. Kekuatan untuk 
terus bangkit dan menghadapi dunia dengan segala 
ketidakadilannya. Semua itu...aku mendapatkannya dari 
mu," dia mengelus dengan lembut kedua pipi milik Lilia lalu 
mendaratkan kecupan. Tak lupa kembali menghirup aroma 
yang menyelimuti istrinya ini. 


"Aku mencintaimu...sangat," bibir mereka kini bertemu 
kembali namun kali ini mereka lebih cepat menguraikannya. 
"Jadi jangan pernah lupa untuk membagi rasa pahitmu 


kepada ku, mengerti? Ingat pesan ku tadi? Tuhan pasti 
memiliki alasan untuk mempertemukan kita," 


"Kita, manusia, diciptakan berbeda-beda oleh Sang Kuasa 
untuk saling mempelajari, mengisi dan mengasihi antar 
sesama. Orangtua dengan anak, kakak dengan adik, 
saudara sepupu, sesama teman, guru dengan murid. Secara 
hafifah mereka semua memiliki keterikatan, entah itu 
keterkaitan batin atau karena satu pertalian darah. Namun 
dari semua hubungan yang tercipta, mereka tetaplah 
individu yang berbeda. Jangan jadikan perbedaan itu alat 
pemecah-belah hubungan kita sebagai sesama makhluk 
Tuhan," 


Georgi mengacak-acak rambut sang istri lalu membelainya 
dengan lembut. Lagi-lagi ia daratkan kecupan di puncak 
kepala istrinya. Tangannya yang lain kini menarik Lilly 
kepada dekapannya. Suatu tindakan yang kini berhasil 
membuat istrinya jauh lebih tenang. 


"Terimakasih," Lilly mengukir senyum di wajahnya yang 
sudah tenggelam pada bahu Georgi. Dia bisa merasakan 
detakan itu dari balik kemeja yang suaminya kenakan. 
Sebuah dekatan yang hanya muncul ketika sang suami 
berada di dekatnya. Detakan itu miliknya. Jantung yang 
hanya berdetak untuknya. 


Lilly kini memejam. Dia bisa merasakan tangan kekar Georgi 
telah melingkar di tubuhnya. Membelai kepalanya dan 
sesekali ia rekatkan dekapannya. la merasa begitu 
beruntung bisa memiliki suami seperti Georgi. Walau latar 
belakang mereka jauh berbeda bak bumi dan langit, ia 
selalu bisa dibuat jatuh ke dalam kehangatan Georgi. 


Ya. 


Kehangatan. 


Hal yang berhasil membuatnya jatuh cinta pada pandangan 
pertama kepada Georgi. 


Dan hal yang selama ini tidak pernah ia dapatkan selama ia 
masih menjadi bagian dari keluarga Stephane. 


Dulu memang ayahnya yang sedikit penuntut itu sangat 
menginginkan setiap keturunannya menjadi seorang 
pemimpin. Baik itu dalam hal berbisnis maupun dalam hal 
rumah tangga. 


Tapi tetap saja. Dirinya adalah seorang perempuan, seorang 
wanita, seorang istri dan seorang ibu. Lilly merasa tidak 
pantas jika dirinya harus menjadi seorang yang dominan 
dalam menjalani rumah tangga karena secara hakikat, 
lelakilah yang harus menjadi seorang pemimpin. 


Pemimpin yang harusnya menguatkan yang lemah. 
Pemimpin yang harusnya memperkokoh yang kuat. 
Pemimpin yang bersahaja. 

Pemimpin yang penyayang. 

Pemimpin yang bijaksana. 


Lilly merasa semua usahanya dalam berbakti kepada 
orangtua kini dibalas Tuhan dengan mempertemukannya 
dengan Georgi. 


Karena Tuhan lah, ia bisa menjadi seperti sekarang. 


Karena Tuhanlah ia bisa menemukan kebahagiaan walau 
tanpa dikelilingi harta yang bergelimang. 


Sungguh, nikmat Tuhan mu yang mana lagi yang kau 
dustakan? 


"Jadi kapan kau akan menceritakannya pada ku?" 
"Jika aku sudah siap untuk menceritakannya," 


"Baiklah. Tapi janji, ya," Georgi mengangkat jari 
kelingkingnya kemudian dibalas dengan kelingking istrinya 
yang juga sudah terkait dengan miliknya. 


"Janji!" seru Lilly bersemangat kemudian keduanya tertawa. 
Sang istri kemudian menjauh, mendekati kulkas sementara 
Georgi telah duduk di kursi makan. Membuka koran yang 
terlipat di atas meja makan. Membaca headline berita 
kemudian larut dengan bacaannya. 


Di balik pintu ruang makan, si anak berambut pirang dan 
bermanik biru tengah menyenderkan punggungnya pada 
dinding. Ia menatap ke bawah dengan senyuman yang 
terukir. Tangan kanannya memegang bola basket dan 
tangan kirinya ia masukkan ke dalam saku celana. 


Memang benar. Kebahagiaan itu tidak bisa dibeli oleh 
apapun. Sekaya apapun dan sehebat apapun jabatan yang 
kau miliki, jika kau tidak bahagia dalam menjalani hidup, 
kau akan merasa hampa. Atau yang lebih parahnya lagi, kau 
akan mencari kebahagiaan itu dengan menjadikan sekitar 
mu sebagai pelampiasan. Amarah dan airmata, semua itu 
hanyalah bentuk kasar dari luka seseorang yang 
kebahagiaannya telah diregut atau hilang. 


Krietttt.. 


Suara pintu berdecit membuat Ruslan mengadahkan kepala. 
Menatap seseorang yang kini baru keluar dari kamar mandi 
dengan sikat gigi dan odol di kedua tangannya. Saat itu ia 
mengenakan gaun tidur berwarna merah. Rambut legamnya 
yang menjuntai dikuncir high-ponytail sementara di 


matanya terdapat kantung. Tak lupa ada handuk kecil 
melingkar di lehernya. 


"Pagi, kebo! Gimana tidurnya? Nyenyak? Gila lo, masa gini 
hari baru bangun?" gurau Ruslan sambil memasang senyum 
jahil selebar mungkin. 


Zellynka memandang dengan sengit lalu ia mendecih. 
"Berisik!" kesalnya lalu dengan cepat berjalan menuju 
kamar tamu yang menjadi tempatnya pengistirahatan 
sementaranya. 


Ruslan tertawa keras, membiarkan bola basketnya terjatuh 
dan terguling hingga menyenggol kaki Lilly. 


"Kamu ngapain Zie lagi, nak?" heran Lilly lalu geleng- 
geleng. Ini sudah ketiga kalinya ia melihat Zellynka 
memasang wajah jutek sementara putranya itu tertawa 
terbahak-bahak sampai memegang perutnya. Setiap kali 
putranya melakukan hal itu, segala macam bentuk 
pertanyaan terukir di otak Lilly. 


Mengapa Ruslan hobi sekali membuat perempuan marah- 
marah? 


Dari mulai Olivia yang kabarnya sering dijahili Ruslan 
hingga mengajaknya sparring, Evgeniya yang sering 
menghukumnya dengan push-up sebanyak duaratus empat 
puluh kali sehari ketika Ruslan mengganggu kegiatan 
kakaknya, bahkan sekarang Zellynka yang notabenenya 
adalah rekan se-timnya. 


"Nggak kok, Ma. Aku cuma ngatain dia kebo," jawab Ruslan 
enteng. 


Baru saja Lilly ingin menimpali perkataan putranya, 
kehadiran Evgeniya dan Zellynka kini membuat matanya 


tertuju pada mereka. 


"Mama, kami izin jalan pagi sebentar, ya," pamit Evgeniya 
lalu menyalimi tangan ibunya. Di belakangnya Zellynka 
mengekor dan melakukan hal yang sama pada Lilia. Eve 
sedang menginap untuk beberapa hari di rumah Lilly karena 
suaminya, Konstantin, tengah menjenguk keluarganya di 
Kirgisistan. Dan juga karena kedatangan Zellynka beberapa 
hari lalu semenjak pernikahannya, Eve merasa tidak 
mungkin untuk membiarkan gadis berwajah pucat itu 
menginap, sementara rumah ini juga ditinggali adiknya 
yang super duper jahil. 


Begitu Evgeniya berjalan lebih dahulu meninggalkan 
Zellynka, Ruslan dengan isengnya menyenggol kaki 
perempuan yang sudah memakai celana training itu dengan 
kakinya. Ketika Zellynka menengok, Ruslan menatap kearah 
lain sambil bersiul. Seolah tidak terjadi apa-apa. 


"Otets, kami izin pergi ya," Evgeniya mendekati Georgi yang 
saat itu tengah sarapan dengan secangkir kopi hitam dan 
beberapa sandwich. Mengabaikan apa yang barusan Ruslan 
lakukan padanya, Zellynka lebih memilih untuk ikut 
menyalimi tangan Georgi. Tidak mau merisaukan kekehan 
Ruslan yang saat ini tengah berdiri di belakangnya. 


"Hei, bocah! Mau kemana kau? Sini!" perintah Evgeniya 
begitu melihat Ruslan dengan entengnya melenggang pergi 
meninggalkan ruang makan. 


Ruslan seakan ingin membeku begitu suara lantang 
kakaknya memanggil namanya. Dengan perlahan, ia 
berbalik dan menatap kakaknya. Sebisa mungkin ia 
mengukir senyum walaupun aura ketakutan lebih 
menyelimutinya. "Y-ya, kak?" tanyanya berusaha sesopan 
mungkin. 


"Kau tidak ingin menyalimi ku? Aku akan pergi agak lama 
hari ini bersama Zie," Ruslan menatap kearah gadis dingin 
itu. Benar-benar, wajahnya tidak memasang ekspresi 
apapun. Tidak merasa senang ketika melihat Ruslan 
dimarahi kakaknya dan ketika Ruslan menyenggol kakinya 
tadi, ia tidak menunjukkan ekspresi kesal. Sebenarnya itu 
muka atau talenan? Kok datar aja? 


"Ah? En-enggak. Aku cuma mau menaruh ini di gudang," 
alibi Ruslan, mengangkat bola basketnya. Dalam hati ia 
berdoa semoga Tuhan mau melembutkan hati kakaknya 
agar dirinya tidak diberi hukuman push-up lagi. 


"Bocah nakal!" sebal Evgeniya menyodorkan tangannya lalu 
dibalas dengan Ruslan yang kini menyaliminya. Meski sudah 
dituruti, Eve masih gemas dengan tingkah adiknya, 
membuatnya kini melancarkan jitakkan penuh kasih sayang 
di kepala Ruslan, tanpa memperdulikan adiknya yang kini 
tengah meringis kesakitan. Eve lalu mendekati Zellynka lalu 
merangkul pundak gadis itu. Mencoba mengajak Zellynka 
menikmati pemandangan dimana Ruslan tampak tidak 
berdaya di hadapan mereka. 


Pemandangan tersebut mengundang gelak tawa dari Georgi 
dan Lilia sementara Zellynka hanya memasang senyuman 
tipis. Sangat tipis bahkan saking tipisnya sulit untuk 
dibilang bahwa itu merupakan sebuah senyuman. 


Tak ia duga, sebuah perasaan hangat mulai menggerogoti 
relung hatinya yang selama ini beku. 


Apakah ini pertanda bahwa ia sudah menjadi bagian dari 
mereka? 


Setelah sekian lama orang-orang itu mengatakan bahwa 
dirinya begitu berbeda, ternyata masih ada manusia yang 
mau menerima kehadirannya? 


Ah, tidak! 
la tidak boleh terlalu cepat untuk mengambil kesimpulan. 


Karena memang semua ini hanyalah skenarionya dalam 
mensukseskan program zEL7. 


la tidak boleh membiarkan hatinya terisi kehangatan itu. 


Tidak boleh. 


Chapter 33 - ASPHYXIA 


"Pernahkah kau berada pada suatu titik dimana segalanya 
terasa begitu rumit dan yang bisa kau lakukan hanyalah 
menutupi semua rasa itu?" Sang perempuan berambut 
cokelat gelap bermata onyx menatap Zellynka yang sedari 
tadi sibuk dengan cangkir kopinya, mengaduk-aduk tanpa 
mau menyesapnya. 


Si gadis dengan mata berwarna unik itu berhenti mengaduk 
dan menaruh sendoknya. Butuh waktu beberapa detik 
untuk dirinya menatap si lawan bicara. 


"Untuk apa kau perduli?" tanya Zellynka, berupaya 
memgintimidasi Evgeniya. 


Kakak dari rekan se-timnya itu hanya menggeleng. Mungkin 
jika ia merupakan orang biasa yang tidak pernah bertemu 
dengan Zellynka, ia akan langsung menyimpulkan bahwa 
gadis ini benar-benar tidak mengerti sopan santun. 
Mengingat bahwa dirinya lebih tua sebelas tahun 
dibandingkan Zellynka. 


Namun Eve tidak merisaukan hal itu. Eve cukup mengerti. 
Ketua regu dari tim adiknya ini pasti memiliki alasan 
mengapa ia memiliki sifat seperti itu. Dia yang terkenal 
khususnya pada 'dunia bawah tanah' akan sifatnya yang 
dingin dan sadis dalam berkata, terkenal akan keahliannya 
dalam 'mematikan' musuh dan kejeniusannya dalam 
menghilangkan jejak. Datang dan pergi bak angin musim. 
Bertualang di tiap belahan dunia lalu pergi tanpa mengucap 
sepatah kata. 


"Aku hanya ingin kau menyadari bahwa sesungguhnya kau 
tidak perlu bermain peran secara terus menerus. Kau bisa 


menjadi dirimu sendiri, tanpa harus mengelabui orang lain. 
Cobalah untuk jujur dengan dirimu. Coba ajak hatimu 
berdamai," Eve menasihati. Jujur bagi Eve, seseram apapun 
sosok Zellynka baik itu dari segi fisik ataupun segi sifat dan 
aura, Eve tidak akan pernah bisa takut padanya. Karena Eve 
tahu bahwa dibalik sorotan mata yang tajam itu tersimpan 
luka yang dalam sekali. Bahkan saking dalamnya jadi tidak 
bisa dijamah oleh siapapun, termasuk sang pemilik luka itu 
sendiri. 


Dia mendecih. Sempat menggeram sebentar sebelum 
akhirnya menghela nafas. "Ya. Aku selalu mencoba untuk 
bersikap sebaliknya. Mencoba...untuk bersikap ramah, 
bertindak seolah-olah aku tidak peduli tentang apa pun dan 
ya. Semua itu berhasil," 


Evgeniya menyilangkan tangannya lalu menaruhnya di atas 
meja kafe. Matanya kini sudah melekat pada wajah gadis 
yang saat itu tidak ingin menatapnya. "Kenapa? Kenapa kau 
selalu berpura-pura? Apakah sulit bagimu untuk jujur 
dengan diri sendiri?" 


"Karena aku tidak ingin ada yang melihat. Aku tidak ingin 
orang lain melihat dan mengatakan bahwa aku... terluka," 
Zellynka mencoba mengatur segala emosi yang mulai 
menggerogoti jiwanya. 


"Kau...terluka karena apa? Terluka karena perbuatan siapa? 
Apakah ini ada kaitannya dengan pelatih dari organisasi 
itu?" tanya Eve. Ia jadi ingat segala macam ocehan Ruslan 
yang setiap kali pulang dari pelatihan selalu mengadu 
padanya, mengatakan bahwa sang pelatih tidak kenal belas 
kasihan dalam mendidik mereka. 


Dia menggeleng. 


"Bukan? Kalau begitu hal macam apa yang akhirnya 
membuat mu terluka? Perlakuan orang di sekitar mu? 
Mereka yang selalu menilai mu karena kau sungguh 
berbeda atau " 


"Kenapa kau perduli pada ku?" potong Zellynka cepat. Air 
mukanya melukiskan ketidak sukaan setelah mendengar 
pertanyaan dari Evgeniya tadi. 


"Kenapa...kau dan keluarga mu itu sungguh baik pada ku? 
Kenapa kalian begitu perduli kepada ku? Memangnya kalian 
tidak takut jika suatu hari nanti salah seorang dari kalian 
hilang dan besoknya terdengar kabar bahwa sang pelaku 
merupakan orang yang kalian kasihi? " Evgeniya sempat 
terdiam untuk beberapa saat. Sebegitu buruknya kah, 
keluarga Volodyvia di mata Zellynka? Sampai-sampai 
perlakuan baik mereka dinilai salah di mata gadis itu? 


"Kau tanya kenapa? Karena kau adalah teman adik ku! 
Teman dari Ruslan!Memangnya selama ini kau menganggap 
adikku apa?" Evgeniya sempat menekan kata-katanya. 
Dalam hatinya sempat timbul gejolak amarah dan 
kekecewaan karena tamunya yang satu ini masih saja 
meragukan ketulusan keluarganya. 


"Teman?" Dia memiringkan kepalanya, bingung. 


"Tentu saja. Memangnya kau tidak pernah merasakan segala 
bentuk tindakan yang adikku berikan pada mu? Asal kau 
tahu ya, adikku itu adalah tipe pemilih dalam bergaul. Dia 
tidak suka berteman dengan anak-anak yang menurutnya 
memiliki sifat nakal. Walaupun dia terkesan fleksibel dalam 
bergaul, Ruslan sebenarnya memiliki standar tertentu jika 
itu sudah menyangkut hal pertemanan baik," gadis itu kini 
memijit keningnya, pening, dengan telinga yang masih setia 
mendengarkan Evgeniya. 


"Salah satu bentuk kepeduliannya terhadap orang yang ia 
Kasihi terlihat dari tindakannya yang super jahil. Jika Ruslan 
sudah nyaman berada di dekatmu, dia akan mulai 
menjahilimu, bahkan sampai kau marah-marah. Itu 
merupakan bukti bahwa dia sudah menerima mu menjadi 
bagian dari hidupnya," Evgeniya menutup penjelasan rinci 
mengenai adiknya lalu membuang muka. 


Dia menghela nafas. 


Memangnya sekelas dirinya pantas memiliki seorang 
teman? 


Memangnya masih ada yang mau menerimanya dengan 
tulus? 


"Maaf jika perkataan mu tadi seolah menyudutkan 
keluargamu, “Sestra," berat baginya untuk mengucapkan 
kata sakral itu. Kata sakral yang sangat jarang bahkan 
hampir tidak pernah ia ucapkan kepada orang yang telah ia 
sakiti. 


"Aku hanya tidak tahu," 


"Aku tidak tahu kenapa aku bisa merasa begitu depresi jika 
itu sudah menyangkut keterkaitan antara diriku dan orang 
lain," suaranya terdengar seperti suara lirihan. Suara yang 
kini membuat Eve kembali menatap gadis yang wajahnya 
sudah ditutupi helaian rambutnya. 


"Karena tidak perduli entah aku berada di dalam gulitanya 
malam, di bawah sinar matahari yang menghangatkan, di 
basahi oleh derasnya hujan yang menenggelamkan atau 
tertimbun di dalam kumpulan salju yang 
membekukan...tidak akan ada hal yang terlihat baik ketika 
kau merasa tertekan dan sesak itu akan membunuh ku 
secara perlahan," 


"Semuanya akan berupa kegelapan ketika dia datang," Eve 
Kini merasa bersalah. Bara api yang tadi sempat membakar 
dirinya kini langsung padam hanya karena mendengar 
suara lirihan dari orang yang terkenal menyeramkan. 


"Sestra, jika kau mengira tempat bernama Neraka 
merupakan tempat dibakarnya orang-orang jahat yang telah 
tiada...menurutku hal terburuk tentang Neraka bukan dilihat 
dari segi apinya. Namun dari segi keputusasaan yang 
menggelora," 


"Dan keputusasaan itulah yang aku alami saat ini," 


"Keputusasaan. Keputusasaan yang begitu mengerikan. 
Yang mampu melahapmu tanpa keraguan. Dimana duniamu 
hanya diisi kegelapan. Tidak ada keceriaan, kebahagiaan, 
canda tawa atau sekedar gurauan jenaka," 


"Yang bisa kau lihat hanyalah kematian yang ditemani 
kesendirian," 


“Sestra - Kakak Perempuan 


Erdo an tidak tahu bagaimana cara menjelaskan apa yang 
baru saja ia temukan. Jujur. la merasa senang sekali selepas 
tahu bahwa ketakutannya akan lorong aneh nan angker 
yang sering dirumorkan itu hanyalah bentuk dari 
ketakutannya yang berakumulasi menjadi halusinasi. 


la kini sadar. Semua itu hanya merupakan 'kata orang' yang 
akhirnya menghantui pikiran lawan bicaranya hingga 
berakhir dengan ketakutan. 


Memang sebenarnya jika kita disuguhi suatu masalah atau 
pernyataan, akan lebih baik jika kita menganalisisnya 
terlebih dahulu. Mencari bukti-bukti nyata, tidak secepat itu 


termakan kata mereka, dan mengambil kesimpulan dengan 
bijaksana. 


Tapi dari semua halusinasi yang menimpa, suara nyanyian 
dan sosok yang hadir menemuinya terasa begitu nyata. Erdo 
an sungguh merasa bahwa sosok yang tadi muncul di 
hadapan mereka sungguh sosok Zellynka. Wujudnya yang 
pucat, sorotan matanya yang tajam, matanya yang 
berwarna merah darah, rambut panjangnya yang terurai, 
dan kebiasaannya dalam memakai gaun berwarna merah. 
Itu semua memang Zellynka. 


Karena kehadirannya yang begitu nyata itulah sulit bagi 
Erdo an untuk mempercayai perkataan Theodore bahwa 
semua yang baru saja ia alami itu hanya halusinasi belaka. 


Dan suara dengungan yang menguasai indra 
pendengarannya itu juga merupakan hal yang tidak bisa ia 
tepis. 


la tidak mengerti. 


Kenapa hanya karena suara nyanyian sialan itu telinganya 
bisa berdengung hebat? 


Padahal jika dipikir-pikir, suara yang bergema di telinganya 
itu sebenarnya terdengar mendayu-dayu dan syahdu. 


Dan jika memang benar sosok Zellynka itu merupakan 
penunggu labirin yang selama ini digadang-gadangkan, 
kenapa senandungnya bisa menusuk gendang telinganya? 


Memangnya sehebat itu kah kekuatan sosok gaib? 


Ngomong-ngomong soal sosok gaib, Zellynka yang tadi itu 
sebenarnya arwah atau jin? 


Setahu Erdo an, arwah adalah sosok gaib yang berasal dari 
makhluk yang pernah bernaung di alam dunia sementara jin 
adalah sosok makhluk Tuhan yang sejak dulu sudah lahir 
dengan wujud dan kekuatan yang seperti itu. 


Arwah dari orang yang mati tidak mungkin memiliki 
kekuatan sebesar itu untuk mengusik orang lain karena 
untuk bergerak saja mereka memerlukan energi yang 
banyak. Apalagi untuk menampakkan diri. Itu akan sangat 
menguras energi mereka. 


Untuk jin. Erdo an kurang terlalu tahu perihal makhluk yang 
satu ini. Setahunya, jin adalah makhluk gaib yang 
dibedakan dalam dua tipe. Ada jin yang baik dan jin yang 
buruk. Jin yang baik biasanya akan selalu mengikuti 
kegiatan manusia dalam hal-hal positif. Contohnya dalam 
hal beribadah, karena biar bagaimana pun juga, manusia 
adalah pemimpin dunia yang ditunjuk Tuhan untuk 
mengurusi dan menjaga alam yang kita pijak ini. Tidak 
heran jika beberapa makhluk lain bisa mengidolakan 
manusia bahkan mampu mengikuti aktivitas mereka dalam 
beribadah kepada Tuhannya. 


Dan untuk yang satu ini...Erdo an paling sedikit tahu 
tentang makhluk Tuhan yang satu ini namun setahunya jin 
yang buruk adalah jin yang membangkang perintah Tuhan. 
Dia yang sombong dan merasa lebih hebat dibanding 
makhluk Tuhan yang lain hingga akhirnya Tuhan 
mengusirnya dari surga. Jin tipe ini bahkan bersumpah pada 
Tuhan akan mengajak seluruh keturunan sang pemimpin 
pertama ke jalan yang sesat, untuk menemaninya di neraka 
nanti. 


Mungkinkah jin yang buruk ini disebut sebagai setan? 
Entahlah. Erdo an sebenarnya tidak begitu paham hal-hal 
berbau mistis dan gaib. Walaupun keberadaan mereka 


memang dinyatakan ada namun jika dia belum melihat 
sosoknya secara langsung, ia tidak akan mencoba membuat 
kesimpulan sendiri. 


Hingga akhirnya ia menemui hari ini. 
Hari dimana ia menemui si gadis bergaun merah. 


Hari dimana semua keraguan dan ketidakpastiannya makin 
diguncangkan. Antara percaya atau tidak percaya. Gundah 
gulana menggetarkan jiwa. Ketakutan yang didukung 
semesta untuk melumpuhkan dirinya. 


Erdo an menghela nafas. la masih memandang langit-langit 
kamarnya yang gelap itu dengan tangan yang ia silangkan, 
ia taruh dan menjadikannya sebagai bantal kepala. 


Dengan semua yang sudah ia dapatkan, ia merasa 
terombang-ambing bak berada di lautan. 


"Sebenarnya gue mau ngapain?" Pertanyaan itu terlontar 
begitu saja melalui mulutnya. 


"Tujuan gue hidup itu apa? Tujuan gue disini apa? Tujuan 
gue mencari segala bukti itu apa? Dan yang paling 
penting..." 


"Tujuan mereka merekrut gue menjadi bagian dari ZEL7 itu 
apa?" 


Erdo an memejam. Merasakan hembusan angin yang mulai 
menguasai kamarnya, masuk melalui jendela yang ia 
biarkan sedikit terbuka. 


"Sebenarnya apa yang mereka cari? Dan kenapa harus kita 
yang menjalani?" 


Pagi ini Erdo an datang ke sekolah dengan perasaan lebih 
tenang. Maklum saja. Tidurnya terasa begitu berkualitas 
semalam. Bahkan saking berkualitasnya, Erdo an tidak 
merasa ia mengukir mimpi, tidak seperti hari biasanya. 
Membuatnya tersadar bahwa otaknya sudah benar-benar 
lelah belakangan ini. 


Erdo an memarkirkan motornya di tempat parkir motor 
khusus anak kelas sepuluh. Setelah mengunci stang dan 
menaruh helm di tempat penitipan helm, ia melangkah 
melewati pintu gerbang masuk. Suasana terasa sepi 
menyergap. Belum terlihat murid berlalu lalang. Di parkiran 
motor bahkan baru ada lima motor yang terparkir. 


Beberapa petugas kebersihan ada yang tengah menyapu 
rontokan daun dari pohon besar nan kokoh yang menurut 
sejarah sudah berdiri disana, bahkan sebelum Wilhelm 
Stephane membeli tanah ini dan menjadikannya sebagai 
sekolahan. 


Erdo an sempat menghentikan langkahnya. la baru 
menyadari bahwa lobi utama tidak ditunggui beberapa 
guru. Bahkan di meja piket pun tidak ada tanda-tanda 
bahwa ada yang berjaga di sana. Dan khusus untuk di meja 
piket, ini sudah kedua kalinya. 


Erdo an mengernyit. Tak mau ambil pusing, ia segera 
melangkah melewati lobi dan berjalan melalui koridor 
sekolah. Ia awalnya ingin segera menaruh tasnya di kelas 
namun ia mencoba menahan angannya, memutar 
langkahnya menuju ruang ganti pria yang letaknya tidak 
jauh dari toilet lelaki dan Lab Biologi. 


Erdo an membuka keran dan membasuh tangannya. 
Setelahnya, ia menatap pantulan dirinya yang terpampang 
di hadapannya. Menatap mata berwarna kuning keemasan 


itu dengan lekat. Tidak merasa terintimidasi oleh tatapan 
tajam miliknya sendiri. Alisnya yang tebal dan sorotan 
matanya yang mampu membelah belati. Tidak terlihat sosok 
Ferdi di cermin itu. Yang ada hanyalah sosok Erdo an yang 
sampai saat ini masih memendam benci dan amarah akan 
pembantaian yang meregut nyawa keluarganya. 


Mata kuning itu... Tidak. Ini bukanlah sosok Ferdi yang 
selama ini orang ketahui. Ferdi yang mereka tahu adalah 
sosok ramah nan konyol yang selalu bisa membuat aura 
disekitarnya menjadi bersahabat dan nyaman. Anaknya 
easy going dan supel dalam memilih teman. Sangat 
berbanding terbalik dengan Erdo an yang mudah curiga 
dengan orang, khususnya orang yang baru ia kenal. 


"Terkadang aku bertanya-tanya apakah perkataan Theo 
mengenai diriku dan Ferdi merupakan dua individu yang 
berbeda namun tinggal dalam jasad yang sama adalah 
benar adanya," Erdo an menggaruk kepalanya pening. 


"Jujur aku malas sekali mengakui bahwa bocah sok pintar itu 
memang memiliki insting yang kuat dalam menilai 
seseorang, bahkan sebelum orang tersebut menyadarinya," 
ia segera membasuh wajahnya. Pikiran dalam benaknya 
menjadikan mood-nya makin kusut, membuatnya merasa 
tidak yakin akan melakukan siasatan dengan Theo lagi, hari 
ini. 


Dia mendengus. 
Tidak! 
Tidak boleh! 


Semalas-malas dirinya dalam menjalani cobaan, tetap saja 
semua itu harus ia jalankan. Lari dari masalah bukanlah cara 
terbaik untuk mengakhiri suatu tantangan. Tidak ada yang 


instan dan semua butuh proses demi mewujudkan masa 
depan yang cemerlang. 


Erdo an kini merapikan pakaiannya. Jas sekolah berwarna 
hitam yang sejak tadi berada di dalam tasnya ia keluarkan. 
Sebelumnya, ia sempat menggulung kemeja lengan 
panjangnya sampai siku. Dasi berwarna merahnya ia 
betulkan, pin tanda pengenal bahwa dia merupakan murid 
Gardenia High ia letakkan pada sisi kiri jasnya, kemudian ia 
kenakan. Dengan rambut yang masih agak basah, ia 
menyisirnya kebelakang menggunakan sela-sela jarinya. Tak 
lupa ia keluarkan sebuah kotak kecil yang isinya merupakan 
dua buah contact-lenses berwarna coklat. Warna 
Kesayangan semua orang yang berhasil membuat mereka 
nyaman. 


Erdo an menatap pantulan dirinya puas. Walaupun sisi Erdo 
an miliknya masi tampak, ia tidak akan merisaukannya. 
Karena begitu ia melangkah keluar meninggalkan ruang 
ganti ini, sisi Erdo an miliknya akan hilang dan tergantikan 
oleh sisi ramah milik Ferdi. 


Ya. 


Sepertinya Erdo an sudah bisa menerima keberadaan Ferdi 
yang merupakan bagian dari dirinya. 


Namun kali ini Erdo an tidak akan merisaukan jika sisi Ferdi 
miliknya hilang karena kekecewaan semesta. 


Karena sebaik apapun Erdo an berusaha, hal ini tetaplah 
kebohongan. 


Kebohongan yang didasari keinginan pribadi untuk mencari 
tahu siapa dalang dari semua ini. 


Siapa yang patut ia percaya dan siapa yang harus ditangkap 
dan menjalani proses hukum yang berlaku. 


Keluarga Stephane? Pihak Gardenia? Seorang psikopati gila 
yang saat ini menjadi buronan polisi? Atau bahkan dirinya 
dan anak-anak lain yang saat ini berusaha untuk 
mensukseskan program zEL7? 


"I trust no one. Not even myself," Erdo an mengukir senyum 
miring setelah menatap pantulan dirinya pada cermin. Ia 
kemudian melangkah keluar meninggalkan ruang ganti. 
Memejamkan mata lalu tatapannya berubah menjadi hangat 
kembali. 


Chapter 34 - DEADLY 


Tidak ada makhluk jahat terlahir di dunia ini. 
Semua makhluk dilahirkan suci tak bernoda. 
Hanya lingkunganlah yang mengubah jalan hidup mereka. 


Sebelum kau menilai sesuatu, jangan pernah lupa untuk 
mencari tahu latar belakangnya bagaimana. 

Karena lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap cara 
pandang, pola pikir dan kemampuan bertahan hidup 
seseorang. 


Theodore dengan tangan yang masih lincah menari di atas 
keyboard tidak merisaukan waktu yang sudah menunjukkan 
pukul tiga. 


Dia memutar video hasil rekamannya tadi dengan mata 
yang masih meneliti. 


Sejejeran jamur bernama latin Amanita muscaria yang ia 
temui selama dia dan Erdo an terperangkap di dalam labirin 
aneh itu. 


"Tidak ada yang asing dari video ini," Theo berbicara pada 
diri sendiri. Memang sejauh mata memandang, tidak ada hal 
lain yang kamera handphone-nya tangkap selain kumpulan 
jamur merah berbintik itu. Namun karena masih belum 
yakin, ia mencoba untuk tetap memusatkan indranya pada 
video hasil rekamannya. 


"Tidak, tidak. Ini jelas asing. Bagaimana bisa jamur beracun 
ini hidup di lorong aneh itu? Amanita muscaria hanya bisa 
hidup di tempat-tempat kotor dan karena tempat kotor 
itulah dirinya bisa mengandung racun yang sangat 
berbahaya," Dia kini mempercepat videonya lalu mem- 


pause dan menekan tombol play lagi. Matanya sudah bagai 
mesin scan yang tengah memindai hasil rekaman tersebut. 


"Namun labirin aneh ini...aku tidak menemukan adanya 
kotoran atau mungkin bangkai yang bisa menjadi sumber 
nutrisi bagi jamur ini," Theodore masih bicara sendiri. Ia 
memajukan lalu memundurkan video itu dan kerap mem- 
pause lalu memutarnya lagi. 


Tunggu dulu! 
"Bangkai?" 


Theodore membulatkan matanya ditemani gusar yang 
makin melanda. Setelah susah payah dia menelan 
ludahnya, ia jadi teringat kejadian pagi tadi bersama Erdo 
an saat mereka mencoba memasuki labirin itu. 


Dia ingat jelas bahwa dirinya adalah orang pertama yang 
menangkap basah sosok makhluk itu. 


Makhluk yang menyerupai Zellynka. 
Dengan wujud yang sangat persis dengan aslinya. 
"Apakah Zie...," 


"Tidak. Itu semua tidak masuk akal!" Theodore berupaya 
sebisa mungkin untuk menepis pikirannya sendiri. 


"Mungkin memang dulu pernah ada bangkai orang yang 
mati di sana. Mungkin benar yang dikatakan mereka bahwa 
The Impassable Bridge dulunya adalah The Hideaway 
yang digunakan Belanda untuk bersembunyi dari Jepang 
namun naasnya mereka tetap tertangkap dan di eksekusi di 
tempat," 


"Dan mayat mereka masih berada di sana hingga akhirnya 
menjadi sumber nutrisi bagi Amanita muscaria," 


Theodore memijit keningnya. "Ya... Itu masuk akal. Sangat 
masuk akal," 


Matanya kini beralih, kembali menatap ke arah hasil 
rekaman handphone-nya yang menunjukkan dirinya tengah 
men-zoom salah satu dari sekian banyak jamur itu. Jamur 
dengan payung berwarna merah dengan bercak putih di 
atasnya. 


Theodore kini bangkit dan berjalan mendekati rak buku 
yang ia khususkan untuk buku ensiklopedianya. Rak 
sebelah kiri adalah rak yang ia khususkan untuk 
ensiklopedia yang membahas tentang Fungi, lebih tepatnya 
divisio Basidiomycota. 


"Pretty but Deadly. Dear Amanita, why you have to 
be so scary?" Theodore membaca judul buku tersebut. Dia 
membaca buku itu dengan cepat kemudian membalik ke 
halaman berikutnya. 


"Amanita merupakan genus dari divisio Basidiomycota yang 
terdiri atas sekitar 600 spesies, dan merupakan bagian dari 
beberapa jamur paling beracun yang pernah di temukan di 
seluruh dunia. Genus ini bahkan bertanggung jawab atas 
kematian dari orang-orang yang keracunan dengan 
presentase sebanyak 95%, dimana sekitar 50% diakibatkan 
oleh Amanita phalloides," Theodore membaca kata pada 
halaman duapuluh lima. Disana terdapat gambaran sebuah 
jamur, kali ini berwarna hijau, tanpa ada bercak putih di 
bagian payungnya. 


"Diperkirakan bahwa jamur ini mengandung racun yang 
cukup untuk membunuh orang dewasa. Komponen yang 
menjadi racun utama dalam jamur ini adalah -amanitin yang 


mampu merusak hati dan ginjal. Toksin ini menyebabkan 
gagal hati dan ginjal yang akhirnya bisa berakibat fatal," 


Theodore terus pada bacaannya hingga berhenti pada 
halaman terakhir. la menutup buku itu lalu menghela nafas. 
Dengan raut wajah frustasi, ia menyenderkan diri pada kursi 
kerjanya. 


"Amanita yang mematikan," gumamnya. 


"Kenapa nama jamur itu harus sama dengan nama istri dari 
sang pendiri Stephane Zeld?" ia mendengus lelah. 


Amanita dari divisio Basidiomycota. 
Amanita muscaria 

Amanita phalloides 

Amanita Thunderzeld. 

Zellynka Thunderzeld. 


Theodore mematikan komputernya dan segera menaruh 
kembali buku ensiklopedia itu pada rak asalnya. 


"Zie...seandainya saja kau masih bersama kami...ada hal 
yang ingin ku tanyakan pada mu," 


Sebelum ia merangkak naik menuju ranjangnya, Theodore 
sempat memandang fotonya bernama si gadis dingin itu. 
Memandang foto mereka yang selama ini selalu ia simpan di 
dalam nakas, yang letaknya berada di samping ranjangnya. 
Mantap si gadis yang ia kasihi melebihi jiwanya sendiri. 


"Kenapa kau sungguh dipenuhi misteri?" 


"Dan ada hubungan apa kau dengan Nyonya Amanita?" 


Why would you guys share the same last name? 


Malam itu, entah mengapa Alicia takut untuk memasuki 
kamarnya jadi dia memilih untuk belajar di perpustakaan 
pribadi keluarganya. Setelah pukul sembilan malam, Alfred 
dan Lucy sudah masuk ke kamar, begitu juga Olivia, 
sedangkan Alicia pindah ke single sofa yang berhadapan 
langsung dengan TV LED yang letaknya di pojok ruangan. 
Alicia mencari posisi nyaman dan menekuk lututnya sedikit. 
Dia juga sudah menyiapkan penutup mata untuk tidur 
kalau-kalau kantuk menyerangnya. 


Alicia menghembuskan nafas. Dirinya jadi teringat pasal 
kakaknya dan tragedi yang menimpa teman sekelasnya. 
Pasti begitu memilukan harus kehilangan bagian dari 
hidupnya dan terlebih lagi, kejadian itu terjadi di saat hari 
bahagianya. 


Alicia tidak bisa membayangkan seberapa syok dan 
sedihnya Olivia begitu mendengar pernyataan polisi hari itu. 


Terlebih sebelumnya, Olivia sempat beradu mulut dengan 
ayahnya mengenai hilangnya Cassandra. 


Mengingat sudah berapa hari kakaknya itu mengurung diri 
di kamar, tentu membuatnya ikut mengukir kesedihan. 
Karena biar bagaimana pun, Olivia itu adalah kembarannya. 


Tragedi itu berhasil mengorek traumanya. 


Seandainya saja kejadian kemarin tidak terjadi, mungkin 
kesehatan mental kakaknya tidak akan separah ini. Karena 
jujur, semenjak kepergian Elizia saja, Olivia sering 
berhalusinasi hal-hal aneh yang mengerikan. 


Hal tersebut kerap terjadi ketika mereka masih tinggal di 
rumah utama dan karena halusinasi inilah yang memaksa 


Alfred dan keluarga pindah ke Indonesia. Tujuan utama 
mereka sebenarnya ingin merehabilitasi Olivia namun yang 
terjadi malah sebaliknya. Kesehatan mentalnya makin 
memburuk. 


Jika kalian bertanya kenapa Alfred lebih memilih untuk 
pindah ke sini sebagai cara merehabilitasi putrinya, maka 
jawabannya ada pada cara bergaulnya. Dulu, diantara 
ketiga anak kembar ini, hanya Olivia yang paling malas 
bergaul. Dia lebih suka menyendiri dan asik di dunianya 
sendiri. Sangat berbanding terbalik dengan Elizia yang 
memang sejak kecil sudah mewarisi bakat ayahnya dalam 
berorganisasi dan Alicia dengan jiwa seni yang mengalir dari 
darah Lucy. 


Setelah peristiwa duka yang memakan adiknya itu, Olivia 
mulai merasa bersalah karena merasa sudah gagal menjadi 
kakak yang baik. Dia lalai dalam mengawasi dan 
membimbing adik-adiknya hingga mereka justru tampak 
lebih dewasa dibandingkan dirinya yang merupakan kakak 
tertua. 


Apalagi setelah tak sengaja mendengar percakapan Alfred 
dan Lucy tentang keinginan sang kakek, Wilhelm, yang 
mengatakan bahwa yang patut ditunjuk menjadi ahli waris 
perusahaan dari setiap keturunan hanyalah anak tertua. 


Olivia semakin hari semakin menyalahkan dirinya. Dirinya 
jadi suka melamun, nafsu makannya kurang, bahkan ketika 
Olivia diminta Alfred untuk membantu pekerjaannya, dia 
bisa lupa dengan kondisi kesehatannya dan drop. Dengan 
harapan, kesibukannya mampu membuatnya lupa dengan 
rasa bersalahnya. 


Jika saja waktu bisa diputar, Olivia ingin kembali ke masa- 
masa itu. Masa-masa dimana dia bisa meyakinkan Alfred 


untuk menunjuk dirinya sebagai ahli waris yang bisa 
diandalkan. 


Jika saja dirinya yang ditunjuk oleh Alfred, Elizia tidak 
mungkin tiada. Dia pasti akan tetap berada di antara 
mereka, tanpa ada Olivia dalam dunianya. 


Alicia menggeleng begitu pikiran-pikiran mengenai 
kakaknya itu tercipta dalam benaknya. la frustrasi, seakan 
merasa otaknya dan otak kakaknya bisa saling membagi 
informasi tanpa harus bertatap diri. Apakah ini yang disebut 
sebagai telepati? Kemampuan yang 'katanya' biasa dimiliki 
anak kembar dalam bertukar informasi? 


Alicia mendengus. la berusaha menepis keinginan aneh 
kakaknya itu namun semua kenangan masa lalu mereka 
seolah terputar di dalam kepalanya. Membuatnya sempat 
merasa pening menguasai dunianya. 


Begitu waktu menunjukkan pukul dua belas, Alicia mulai 
mengantuk. Belum lama terlelap, Alicia mulai merasakan 
hawa dingin membelai kulitnya. Dia mencoba meraba 
tubuhnya dan ternyata selimutnya tidak ada. Padahal 
sebelum tidur dia menutup diri dengan selimut. 


Alcia membuka sedikit ujung penutup matanya, 
memandang sampai ke sudut perpustakaan dengan jantung 
yang berdebar kencang. Ia melihat selimutnya sudah jauh 
dari sofa, tepatnya berada di dekat rak khusus buku filosofi. 
Alicia tidak berniat mengambilnya dan segera kembali 
menutup rapat penutup matanya. Mencoba menahan hawa 
dingin yang makin menyayat kulitnya. 


Alicia tiba-tiba terenyak begitu TV yang ada di hadapannya 
menyala. Sudah pasti bukan Alfred atau Lucy yang 
menyalakan TV tersebut karena dia sudah mengintip tadi 
dan dia tidak melihat kehadiran orangtuanya. Alicia 


memutuskan untuk tetap diam, tak bergerak. Mencoba 
menghiraukan sekitarnya namun suara TV itu makin 
mengeras. Membuat Alicia terpaksa bangun, membuka 
penutup matanya dan segera mencari remote TV itu. 


Setelah beberapa selang detik mencari, remote itu kerap 
tidak ketemu. Alicia kemudian menatap TV yang saat itu 
menampilkan gambaran statis dengan volume yang makin 
kencang. Alicia kemudian berdiri, berniat ingin mematikan 
TV, sebelum Alfred terbangun karena kebisingan ini. 


Alicia menelan ludah. Dengan perlahan ia berjalan ke arah 
TV agar ia bisa mencabut kabel TV tersebut. Belum sempat 
tangannya meraih kabel, ia disuguhi pemandangan dimana 
kabel dan stop kontaknya berada jauh sekali. 


TV itu menyala sendiri tanpa ada listrik yang mengalir. 


Dengan susah payah Alicia mencoba mengatur nafasnya, 
menepis beberapa cucuran keringat yang mulai mengalir 
melewati dahinya. Alicia tiba-tiba terkesiap saat selimut 
yang tadinya berada di lantai terbang ke arahnya. Seakan 
ada orang yang melempar benda itu, berusaha 
mengenainya. Refleks, Alicia menunduk dan selimut itu 
mengenai foto seseorang yang dipajang di dinding 
perpustakaan. 


Alicia membelalak setelah melihat foto Elizia terjatuh 
hingga lepas dari bingkainya. Suara nyaring khas pecahan 
kaca juga mewarnai suasana. Kaca pada bingkai foto itu 
pecah di bagian mata Elizia yang saat itu sedang tersenyum 
sambil memegang sebuah piala. 


Alicia kembali terenyak saat TV yang ada di sebelah 
kanannya tiba-tiba mati dan lampu di perpustakaan mulai 
berkedip-kedip hingga akhirnya redup. Dia melihat ke arah 


TV yang sudah mati, menampakkan pantulan dirinya dan itu 
membuatnya terkejut. 


Selimut yang tadi berusaha mengenainya kini perlahan 
berdiri sendiri, seolah ada seseorang di dalamnya. Matanya 
dibuat makin membesar begitu sebuah huruf terukir di layar 
TV. Tiap huruf yang terukir menghasilkan bunyi seperti 
suara goresan dan itu sungguh memekakan indra 
pendengaran. 


"The Lady in Red," gumamnya membaca tulisan yang 
terukir di layar TV yang sudah rusak itu. 


Alicia di tempatnya kini bergetar hebat begitu menyadari 
selama tulisan itu terukir, selimut itu perlahan membuka, 
hingga terlihat sosok dengan rambut panjang sepinggang. 
Rambutnya menutupi matanya namun Alicia bisa melihat 
rahang milik sosok itu mengeras. Sosok it menunduk namun 
Alicia merasakan ada suara geraman dari arah belakangnya. 
Membuatnya berbalik dengan bahu yang masih berguncang 
dengan dahsyat. 


Pelan-pelan wajah menyeramkan itu terangkat. 
Manik berdarahnya menatapnya penuh amarah. 


Alicia kini terbata-bata begitu melihat wujudnya secara 
jelas. Wujudnya begitu mengerikan. Dia tengah menyeringai 
sangat lebar bahkan hingga sisi kanan dan kiri bibirnya 
robek hingga ke telinga. Pelipisnya terkelupas dan di 
seluruh tubuhnya terdapat bekas luka bakar yang terbentuk 
karena tersetrum listrik dengan tegangan yang sangat 
tinggi. Matanya yang berwarna merah darah makin 
membesar seakan ingin keluar dari tempatnya lalu dari 
matanya keluar cairan menjijikan berwarna merah 
kehitaman. 


Jantung Alicia terasa longgar. Dia menahan nafas sambil 
terbata-bata mencoba memanggil ayah dan ibunya. 


"..dimana pertanggungjawaban mu sebagai seorang 
kakak?!" Gertaknya emosional. 


"E-Elizia..." gumamnya mencoba menahan agar airmata ini 
tidak terjun. 


"..kau...kau lebih busuk dibanding Olivia!" Jeritnya. Dengan 
cepat ia mendekati Alicia. Tangannya terangkat dan sebuah 
luka bekas cakaran terukir, menyayat wajah Alicia. 
Mengakibatkan tetesan berwarna merah itu keluar dari sela- 
sela bekas cakaran. 


"Maafkan aku, Eli..." Dirinya kini terisak dan menangis 
tersedu-sedu. Menumpahkan segala rasa bersalah yang 
selama ini pasti Olivia rasakan. 


Ya. 
Mereka memang sudah sepatutnya bersama. 


Terlahir ke dunia secara bersamaan, namun yang pergi 
duluan hanya satu orang. 


Sangat tidak adil, bukan? 
Mereka anak kembar. 
Dan sudah sepatutnya anak kembar hidup berdampingan. 


Alicia kini merasa dunianya akan berakhir begitu sebuah 
tangan dengan kuku panjang mencoba membelai kepalanya 
dengan perlahan. la mencoba menghiraukan bau busuk 
yang mulai memaksa masuk indra penciumannya. Mencoba 


mengabaikan helaan nafas yang terasa menusuk leher 
bagian belakangnya. 


"..aku datang menjemput mu, “Schwester..." 


Alicia dengan susah payah mencoba menelan ludahnya. 
Dengan segala keberanian yang tersisa, ia mencoba 
mengumpulkan dan mengeluarkan beberapa kata pada 
sosok hantu mirip adiknya. 


"Kau...kau bisa menjemputku hari ini...," 


"..namun hari ini bukanlah saat bagiku untuk mati," hantu 
Elizia kini melotot dan menjerit lebih kencang. Dia marah 
pada kakaknya yang dengan mudahnya menolak 
ajakannya. Padahal dia sudah bersusah payah mengajak 
kakaknya dengan cara yang lembut. 


Hantu Elizia mengobrak-abrik ruang perpustakaan. TV 
kembali ia nyalakan dengan suara yang makin menciptakan 
kebisingan. Foto keluarganya berbingkai kuning kemasan 
cukup besar tiba-tiba terhempas dari dinding dan jatuh ke 
lantai. Suara pecahan itu terdengar lebih keras dari 
sebelumnya. 


Lampu belajar yang letaknya di atas nakas, di samping TV, 
ia jatuhkan. Suara barang pecah belah yang semakin 
mengguncang tentu membuat Alfred dan Lucy datang. 
Dengan paksa, Alfred mendobrak pintu perpustakaan yang 
sepertinya sudah dikunci dari dalam. Pintu itu akhirnya 
terbuka dan terlihat wajah Alfred dan Lucy yang tampak 
begitu lelah juga panik. 


"Alicia, ada apa?! Suara gaduh apa barusan?! Apa yang 
telah terjadi?!" tanya Alfred dalam sekali tarikan nafas. Lucy 
yang seakan tau kondisi Alicia segera mendekati putri 


kecilnya. Dia langsung menarik Alicia yang tengah terlelap 
sambil meraung-raung itu ke dalam dekapannya. 


Dengan lembut, sang ibu dari tiga anak itu membelai 
puncak kepala Alicia, berusaha menenangkan tangisnya 
yang masih menjadi-jadi. 


"Itu semua hanya mimpi, nak. Hanya mimpi...," ujarnya. 


Sepasang suami istri itu saling beradu pandang. Alfred 
kemudian mendekati TV yang masih menampilkan 
gambaran statis. Dengan cepat ia cabut kabel TV itu dari 
stop kontak lalu menyalakan lampu ruang perpustakaan. 


"Kita tidak bisa diam saja," Lucy berkata, Kini ia mengelus 
dahi dan pipi putrinya yang masih sesegukan. 


"Sekarang gejala Skizofrenia milik kakaknya seakan 
menular pada Alicia. Kita tidak bisa diam saja," 


Alfred mendengus kasar namun tidak menyalahkan 
pernyataan istrinya. Ternyata usahanya dalam 
merehabilitasi putrinya tidak membuahkan hasil. Justru 
memperparah kondisi mereka. 


"Kita harus bagaimana lagi? Aku sudah menghabiskan 
banyak dana untuk membiayai mereka. Kemana lagi kita 
akan tinggal dan cara apalagi yang harus kita gunakan 
untuk menyembuhkan mereka?" Sang ayah mendesah 
frustrasi. 


"Kita harus meninggalkan tempat ini secepatnya. Jika tidak, 
teror dari orang-orang itu akan terus menghantui mereka, 
membuat anak-anak kita tanpa sengaja menciptakan 
halusinasi yang mampu membahayakan dirinya," jelas Lucy. 
Alfred memandang istrinya dengan wajah lelah. Disana ia 
juga bisa gurat kelelahan terukir di wajah cantik istrinya. 


Mereka sama-sama lelah dan sekarang seperti sedang 
berada di persimpangan jalan. Tidak tahu akan kemana. 


"Kita bisa tinggal sementara di rumah orangtua ku, di 
Perancis. Aku yakin ayah tidak akan keberatan jika kita 
menceritakan semua yang menimpa keluarga kita, beberapa 
tahun belakangan ini," yakin Lucy. 


"Setelah sekian lama kita menutup-nutupinya, apakah 
mereka akan percaya dengan mudah, sayang? Aku rasa 
tidak mungkin," Alfred kini mulai pesimis. Dia mendekati 
sang istri kemudian duduk di samping Lucy dengan Alicia di 
sisi kirinya. 


"Kau ingat kata-kata yang kau ucapkan padaku saat aku 
merasa bimbang akan lamaranmu di hari itu? "Jangan patah 
semangat, kita pasti bisa menjalankannya. Kita pasti bisa 
mendapatkan restu dari orangtua kita'," 


"Tidak perlu merisaukan hasil dari usahamu. Selama kau 
tetap berjuang, hasil tidak akan pernah mengkhianati 
proses karena dari proseslah kau bisa menemukan arti 
kehidupan yang sebenarnya," Lucy mengelus pipi Alfred 
dengan lembut. Berupaya membagi kehangatannya pada 
suami tercinta. Sosok yang sangat menginspirasinya. Sosok 
yang selama ini membuatnya tegar. Sosok yang 
membuatnya mandiri dan yakin pada kemampuannya 
sendiri. Sosok yang ia idolakan dan ia cintai. 


"Aku akan terus berada di sisimu, bahkan ketika seluruh 
dunia mulai menolakmu," dia mendekati wajah Alfred lalu 
mendaratkan kecupan hangat di keningnya. Tangannya lalu 
berupaya mengelus pipinya dengan lembut. 


"Baiklah, aku akan mencobanya. Terimakasih sudah mau 
menerima ku. Aku akan " 


"Tidak! Tidak bisa! Kita tidak boleh meninggalkan tempat 
ini!" potong Olivia cepat, entah datang dari mana. 
Kehadirannya tentu membuat ayah dan ibunya terkejut 
sekaligus bingung. 


"Jika kita pindah, hantu Elizia justru akan melancarkan teror 
yang lebih dahsyat dibanding terornya saat ini. Buktinya 
saja dia mampu mengikuti kita dari rumah utama hingga 
kesini. Itu karena dia marah besar. Dia merasa kita 
meninggalkannya," 


"Sebaiknya kita penuhi saja kemauan Elizia sebagai 
permintaan terakhirnya. Mungkin dengan cara itulah dia 
bisa lebih tenang dan mampu menemui tempat yang sudah 
seharusnya," terang Olivia rinci. Matanya sudah berwarna 
merah, seakan dia baru saja menangis hebat dan kini 
terlihat begitu sembab. 


Sepasang suami istri itu tercekat begitu mendengarkan 
penjelasan dari sang putri sulung. 


"Jika Vater und Mutter tidak ingin kondisi kami makin parah, 
tolong jangan pisahkan kami lagi. Seperti yang dulu sering 
kalian lakukan pada kami. Tolong jangan membangun 
dinding pembatas itu lagi," 


"Kami anak kembar. Sudah sepatutnya anak kembar hidup 
bersama," 


"Bahkan ketika maut sudah memisahkan dunia milik 
bersama," 


“Schwester: Kakak Perempuan 


Chapter 35 - KARMA 


Begitu bel istirahat berbunyi, Erdo an keluar kelas paling 
awal. Tujuannya bukan ke kantin, melainkan ke 
perpustakaan. Dia ingin menyendiri disana. Dan karena ini 
saatnya waktu istirahat makan,pasti tidak banyak murid 
datang ke sana. Erdo an melangkah sendirian, menyusuri 
koridor sekolah namun langkahnya tiba-tiba terhenti begitu 
menemukan lelaki beriris hijau, tengah memandangnya 
nanar. 


Erdo an sempat terkejut, terlihat dari matanya yang sempat 
membesar lalu kembali seperti semula. Ia sebenarnya sudah 
menduga bahwa rekannya ini akan menghadirkan diri di 
tempat yang ia tuju. Dengan malas, ia kembali melangkah, 
melalui pemuda itu begitu saja. Berjalan seakan pemuda di 
hadapannya hanyalah orang asing, tanpa mau memandang 
wajahnya. 


"Hoi, mau kemana kau?" Theodore mencegah pergelangan 
tanganErdo an, membuatnya berhenti melangkah. Lelaki 
beralis tebal itu mendengus. 


"Kemana pun aku pergi, itu bukan urusan mu. Pergilah dan 
jangan mengganggu ku,"  sergahnya malas. Dia 
mengguncangkan lengannya hingga lepas dari cengkraman 
Theodore. 


Baru dua langkah kakinya terangkat, Theodore buru-buru 
lari dan berhenti di hadapannya. Dia menghadang Erdo an, 
mencegah Erdo an kabur dari pandangannya. Membuat pria 
bermata coklat itu mendengus pasrah. 


"Ayolah, Erga! Kau harus membantu ku. Kita sudah semakin 
mendekati titik temu!" pinta Theodore dengan nada 
memelas. 


Dia mengangkat sebelah alisnya. "Kenapa kau meminta 
bantuanku? Bukankah kau jauh lebih jenius dibanding 
diriku?" 


"Haduh, Erdo an. Tolong jangan menyindirku disaat genting 
seperti ini. Kau tahu dirimu jauh lebih memiliki potensi 
dibanding diriku yang notabenenya hanyalah pendamping 
kerjamu. Kau pemimpinnya. Kau yang tahu strategi terbaik 
untuk menguak kebusukan mereka," 


"Mereka? Jadi kau sudah mengetahui siapa dalangnya?" 
tanya Erdo anmemicingkan mata. 


Theodore menghela nafas. Dia pusing sekali dan yang bisa 
ia lakukan sekarang hanyalah menggaruk kepalanya. 


Tidak ingin memperkeruh suasana, Erdo an akhirnya 
sepakat pada dirinya sendiri untuk  menepikan 
kecurigaannya kepada Theodore. "Baiklah. Kembali kepada 
masa saat kita berada di lorong aneh itu, kau merekam 
sesuatu, bukan?" 


Theodore menatap mata yang saat itu tengah 
memandangnya dalam. "Ya. Aku kan sudah 
memberitahukan itu pada mu. Ada apa?" 


"Kau menemukan kejanggalan, bukan?" 


"Apanya yang " Theodore menghentikan ucapannya sendiri. 
Dirinya sempat mematung, mencoba menarik kilas ulang 
rekaman video yang pagi tadi ia putar. Juga mencoba 
mengingat bacaan yang terdapat pada buku 
ensiklopedianya. 


"Amanita," Erdo an dan Theodore berbicara berbarengan 
lalu keduanya beradu pandang. 


"Dari nama genus yang kau ucapkan tadi, apa kata kunci 
yang terbayang dalam benak mu?" Erdo an bertanya seakan 
dia tengah membacakan pertanyaan kuis. 


Amanita. 


Amanita muscaria adalah spesies jamur yang ia temui di 
dalam labirin. Berbatang putih dengan payung merah yang 
di atasnya tersebar bintik putih. 


Lalu Amanita phalloides. Spesies jamur paling mematikan 
yang mempu meregut nyawa seseorang. Dan karakteristik 
yang melekat pada jamur itu ialah, payungnya berwarna 
hijau. Tanpa ada bintik putih di atasnya. 


Theodore membesarkan matanya lalu menjentikkan jari. 
Seakan mendapati lampu hijau, dia segera mengajak Erdo 
an menuju suatu tempat yang dulunya pernah mereka 
selidiki. 


Setelah bersantai sekalian mengisi perut mereka yang 
sempat keroncongan, Theodore bersama Erdo an segera 
mendekati suatu ruangan yang dulunya sempat terjadi 
kasus aneh yang sempat menimpa salah satu dari teman 
sekelas mereka. Laboratorium Biologi. Tempat yang memulai 
semua spekulasi aneh mengenai segala macam 
kemisteriusan terhadap bangunan ini. 


Dalam perjalanan menuju kesana, Theodore kerap menatap 
lapangan basket. Disana terlihat beberapa teman 
sekelasnya tengah berlatih basket, dengan tim Fadhli yang 
berisikan Yudha, Ilham, Bayu, dan Khori melawan tim Bagas 
yang beranggotakan Ramli, Renaldo, Fawwaz, dan Rifaldo. 
Mereka sudah bermain sejak bel istirahat berdentang, dan 


kebetulan saat itu matahari tidak menyengat begitu panas 
karena waktu menunjukkan pukul delapan tigapuluh. 
Mereka memang bukan anggota tim basket namun Theodore 
bisa menebak bahwa anak-anak itu menjadikan latihan 
basket sebagai cara mereka mengalihkan rasa sedih atau 
takut yang makin menguasai atmosfer sekolah. Terlebih dari 
berbagai macam kasus yang terjadi, sang pelaku masih 
belum diketahui. 


Mata Theodore kini menggulirkan pandangannya ke arah 
pintu gerbang yang sedang di jaga satpam sekolah. Setelah 
menunjukkan surat izin yang mereka dapati dari meja piket 
kepada Pak Endang, beliau segera membukakan gerbang 
untuk dua siswi yang tengah membawa beberapa berkas 
dan map berwarna biru. Theodore bisa menebak siswi-siswi 
itu pasti disuruh beberapa guru untu mem-fotocopy lembar 
soal yang akan dijadikan panduan mereka, sehingga mereka 
tidak kagok begitu guru tersebut mengadakan ujian 
dadakan di hari tertentu. 


"Woi, lan! Jangan ngelamun mulu, lo! Sini!" panggil Erdo an, 
menyerukan nama samaran Theodore. Si pemuda seketika 
menengok, mendapati Erdo an yang sudah jauh sekali di 
depannya. la sontak berlari mendekati sosok lelaki yang 
lebih tua setahun dari dirinya itu, menempatkan dirinya 
berdiri di samping Erdo an. 


"Kita tidak punya banyak waktu untuk meladeni mereka. 
Pilihan mu hanya dua. Kau ikut dengan ku menguak semua 
misteri ini atau aku akan menyelesaikan misi ini seorang diri 
dan meninggalkanmu sendirian di negri ini," peringat Erdo 
an dengan tatapan mengancam. Membuat Theodore dengan 
susah payah menganguk setelah sebelumnya dia menelan 
ludah. Melihat rekannya itu mengangguk, Erdo an 
mendegus puas lalu dirinya segera membuka pintu Lab 
Biologi. 


Disana tampak sekali ruangan ini terasa lebih berdebu 
daripada terakhir kali mereka memijakkan kaki disini. Terasa 
begitu sesak dan rasanya sangat sulit bagi mereka untuk 
bernafas. Theodore kerap batuk-batuk sementara Erdo an 
sibuk mengipas-ngipaskan tangannya, berupaya 
mencipatakan udara dari gerakannya. 


Erdo an kemudian meraba dinding, mencari tombol lampu, 
berupaya menyalakannya. Namun yang terjadi adalah 
keadaan masih gelap gulita. Berkali-kali ia menekan tombol 
itu namun hasilnya tetap sama. Apalagi sebelumnya dia 
sudah menyuruh Theodore untuk mengunci pintu 
labolatorium. Alhasil hanya gulita yang berhasil menjadi 
teman mereka. 


"Sebenarnya apa yang ingin kau cari disini?" tanya 
Theodore yang saat itu berhasil mengungkapkan rasa 
penasarannya. 


"Sesuatu yang mengganjal pikiran semenjak teriakan Olivia 
membuatmu hilang," jawab Erdo an santai lalu dirinya 
segera berjalan menuju ke pojok ruangan. Meninggalkan 
Theodore yang masih meraba-raba sekitar sebelum akhirnya 
sempat tersandung meja praktikum. Dia meraba kakinya 
lalu matanya menatap kursi praktikum yang letaknya 
terbalik, berada di atas meja. 


Kriieett.. 


Suara decit pintu membuatnya menoleh kebelakang, 
menatap suatu titik terang diantara kegelapan. Dimana Erdo 
an berhasil memberinya penerangan dari lampu milik 
gudang lab. Erdo an melangkah lebih dahulu, sedangkan 
Theodore mengikutinya dari belakang. 


Kali ini yang muncul di hadapan mereka hanyalah rak-rak 
dengan alat serta bahan praktikum yang letaknya sudah 


rapi di tempat yang semestinya. 
Tidak ada yang janggal. 
Tidak! Jelas ada yang janggal. 


"Aku heran. Kenapa lampu gudang bisa dinyalakan 
sementara lampu laboratoriumnya justru mati?" pertanyaan 
yang bunyinya bagikan gumaman itu terlontar begitu saja 
dari mulut Theodore. 


Di sisi lain, Erdo an masih menyusuri gudang yang makin 
lama makin terasa pengap itu, mencoba mencari suatu 
petunjuk hingga akhirnya di bagian rak paling bawah 
sebelah kanan, ia menemukan sesuatu. 


Sesuatu itu merupakan sebuah makhluk, atau lebih 
tepatnya kalajengking yang sudah diawetkan dan dirinya 
ditempatkan di dalam bingkai kaca. Kalajengking berwarna 
hitam dengan ekor berwarna merah, memiliki enam kaki 
berwarna kuning keemasan. 


Erdo an mengernyit. "Ini aneh. Hewan dari kelas Arachnida 
ini memang memiliki sefalotoraks dan abdomen, dimana 
pada tubuhnya terdapat bagian sempit seperti pinggang 
yang disebut pedisel. Pada bagian kepala-dada ini 
seharusnya terdapat empat pasang kaki dan terdapat juga 
dua alat mulut. Yang pertama adalah alat sengat yang 
merupakan fungsi khusus dari ekornya lalu ada alat cepit 
yang ia gunakan untuk bertarung dengan lawannya," 


"Tapi kalajengking ini... kenapa kakinya hanya tiga pasang?" 
kini Erdo an menyuarakan kebingungannya. Dia kemudian 
berbalik, memandang Theodore yang saat itu tengah 
menatap langit-langit gudang. 


Erdo an berdiri setelah tadi ia berjongkok, memandang 
makhluk aneh yang telah di awetkan itu. Dia berniat untuk 
mengajak Theodore keluar dari sini dan memeriksa bagian 
lain dari ruang praktikum, sebelum suara bersekelebat 
terdengar, menginterupsi niatannya. 


Sret! 
Erdo an terhenyak. "Kau mendengar suara itu?" 


Theodore hanya mengangguk pelan. Keduanya terkejut saat 
mereka melihat sekilas terdapat sosok yang lewat di antara 
rak penyimpanan mikroskop cahaya. Jantung Erdo an 
mendadak berdebar tak karuan, sedangkan Theodore 
sempat loncat ke belakang Erdo an dan mencengkram erat 
pundak milik rekannya itu. 


"Hei! Apa-apaan kau ini?! Kau ingin menghancurkan bahu 
ku?!" Erdo an mengguncang bahunya kesal. 


"Ma-maaf, Ga. Aku hanya refleks karena kaget. Aku sempat 
merasakan adanya kehadiran seseorang di sini," Theodore 
mundur tiga langkah. "Ayo keluar. Aku merasa kita tidak 
akan menemukan hal lain selain ketakutan akan 
ketidakjelasan ruangan ini. Akan lebih baik jika kita 
memeriksa ruang musik tempat meninggalnya Ibu Ross, 
dibanding disini," ajaknya pada Erdo an. 


Erdo an menggelengkan kepalanya. "Tidak. Kita akan tetap 
disini untuk beberapa waktu kedepan," 


Mata Theodore sempat membelalak sebentar. "Kenapa? 
Memangnya kau menemukan petunjuk baru?" 


"Tidak. Aku hanya bertindak sesuai perkataan insting ku 
saja," Erdo an berujar santai. Keduanya kemudian berbalik, 
melangkah menuju pintu namun seketika terhenti pada 


langkah pertama. Mereka melihat ada sesuatu berdiri di 
samping pintu. Sesaat mata mereka melekat padanya, 
lampu gudang lab mati, seakan mengalami korsleting listrik. 
Membuat mereka seketika terjumpal kebelakang begitu 
percikan api dari lampu bohlam terasa begitu memekakan 
indra penglihatan. 


"Theo! Kau tidak apa-apa?!" Erdo an bertanya, cemas. 
Tangannya meraba-raba, mencari dimana keberadaan 
rekannya. la tak ingin kegelapan hadir dan memisahkan 
dirinya dengan Theodore seperti saat mereka berada di 
dalam labirin aneh itu. 


"Hei! Hati-hati dong! Sikut mu mengenai dagu ku, tahu!" 
seru Theodore kesal. 


"Ah, maaf," ia cukup lega begitu seruan sebal Theodore 
terdengar jelas memasuki telinganya. Setelah tahu 
rekannya itu tidak jauh darinya, Erdo an mencoba 
memusatkan matanya yang sudah beradaptasi dengan 
gulita. Jujur, ia bisa merasakan kehadiran sesuatu yang lain 
selain Theodore di ruangan kecil ini. 


Begitu mendapati sosoknya, Erdo an segera menyipitkan 
mata. Semakin lama, ia merasa ini semakin aneh. Sosok itu 
hanya terus berdiri membelakangi mereka, menghadap 
tembok. Dia memakai gaun merah, rambutnya berjuntai 
sepinggang, kulitnya pucat dan kuku-kuku jarinya berwarna 
hitam. Gaun merahnya tampak begitu lusuh dan berdebu, 
rambutnya berwarna hitam keabu-abuan seperti terkena 
rontokan semen. 


"Maaf, anda ini siapa ya? Kenapa anda bisa disini dan 
kenapa lampu ruangan ini tiba-tiba mati?" tanya Erdo an 
sopan. la mencoba untuk tetap berpikir positif karena siapa 


tahu dia hanyalah tamu Gardenia yang tersesat, sampai ke 
sana. 


"Tunggu dulu, Ga! Kau tidak merasa dia begitu aneh?" 
Theodore kembali mencengkram pundak Erdo an. 


"Aneh bagaimana maksud mu?" 


"Itu rambutnya terkena rontokan semen atau memang 
mungkin warna rambutnya begitu karena uban? Kenapa ada 
bagian rambut yang berwarna putih keabu-abuan dan 
bagian lain berwarna hitam?" Theodore bertanya dengan 
nada berbisik. 


"Ayo cepat keluar dan pergi dari sini!" suruh Theodore masih 
dengan nada berbisik. Dia segera mendorong Erdo an ke 
depan, seraya menyuruhnya untuk cepat-cepat keluar dan 
meninggalkan gudang lab. Membuat Erdo an akhirnya 
berjalan cepat menuju pintu yang masih terbuka namun 
lagi-lagi jantung keduanya nyaris longgar begitu pintu itu 
tertutup tiba-tiba. 


"Ga! Apa-apaan ini?!" Theodore panik. Seumur-umur ia 
hidup, baru kali ini ia merasa begitu takut dengan suasana 
yang makin membuat nyalinya ciut. 


Erdo an terbelalak. Mendadak bulu kuduknya meremang 
dan detakan jantungnya makin tidak karuan. Ya Tuhan. 
Jangan bilang kejadian aneh di labirin akan menimpa 
dirinya lagi di ruangan sesempit ini. 


Theodore melirik sosok itu yang masih berdiri menghadap 
tembok. Dia tetap tidak bergerak dan Theo yakin bahwa 
sosok itu tidak bertanggung jawab secara langsung akan 
tertutupnya pintu tadi. 


Erdo an dan Theodore semakin terhenyak ketika perlahan 
tubuh sosok itu berputar. Kepalanya yang tertunduk pelan- 
pelan terangkat. Membuat Erdo an terkesiap lalu berlari 
mendekati pintu diikuti Theodore. Sosok itu memutar 
badannya kembali dan muncul di dekat Erdo an dan 
Theodore yang sudah memegang gagang pintu. Dia 
mencoba menarik pintu namun pintu itu tetap tidak bisa 
dibuka. Membuat keringat dingin membasahi tubuh 
keduanya. 


Sosok itu mendekat, membuat Theodore makin merasa 
terpojok setelah sekian lama berlindung di belakang Erdo 
an. Mata emerald-nya membulat sempurna begitu sosok itu 
menampilkan wajahnya. Perlahan namun pasti, bentuk 
wajah itu terlihat. Dari mulai hidung yang mengalirkan 
darah, mata yang melesak ke dalam, lalu mulutnya yang 
hitam perlahan membuka, seakan ingin mengatakan 
sesuatu. 


"Nita..." 


Erdo an terbangun setelah awalnya membeku di tempat 
sementara Theodore kini sudah tidak mampu berbuat apa- 
apa selain terus berlindung di belakang Erdo an. 


"..cucu ku menjadi korban ketamakan mereka..." 


Erdo an terus mengedipkan matanya. Sebab perkataannya 
barusan, rasa takutnya seakan hilang. Sirna ditelan 
keingintahuan. Ia kini menatap sosok itu di matanya. 


"..cucuku meninggal disaat yang sama ketika gedung ini di 
bangun..." ujarnya lirih. 


"..suamiku tengah tersiksa saat maut akan 
menjemputnya..." 


"..putriku meninggalkan keluarga kami karena kesalahan 
masa lalu ayahnya..." 


"..dan putraku harus menanggung karma yang telah 
orangtuanya ukir..." 


Berkali-kali sosok itu mengungkapkan isi hatinya. Terasa 
bagikan bisikan yang terdengar begitu pilu. Lirihannya 
seakan berkata ia hidup dalam luka masa lalu. Tidak ada 
obat yang mampu mengobati kegelisahannya hingga 
dirinya dibuat tidak tenang, bahkan membuatnya tertahan 
untuk pergi ke alam yang seharusnya. 


"..karma itu jatuh kepada putrinya dan cucu kesayanganku 
menjadi korban pertama..." 


Sosok itu kini jatuh terduduk lalu menangis tersedu-sedu. 
Tangisannya benar-benar terasa begitu memedihkan. 
Membuat Erdo an tanpa sadar menyentuh dadanya, tepat 
dimana jantungnya berdetak. Berdenyut saat merasa 
sesuatu menyengat relung hatinya. 


Sosok itu menghentikan tangisannya. Kepalanya terangkat 
dan mata merahnya melekat pada milik Erdo an yang 
tersembunyi dibalik contact lenses berwarna coklat. Raut 
wajah dengan ekspresi itu membuat Erdo an makin merasa 
tidak tega memandang wanita tua itu yang tampak begitu 
renta. 


"Disana..." dia menunjuk sesuatu. Tangannya menunjuk ke 
arah belakang sebelah kanan. Tempat dimana Erdo an 
sempat menemukan kalajengking aneh yang sudah 
diawetkan yang kini tersimpan di dalam bingkai kaca. 


"..hal yang kau dicari tersembunyi di bawah sana..." 
tangannya mengarah ke bawah, tepatnya lantai yang sudah 
diduduki rak praktikum. 


"..hanya kau yang bisa mengungkapnya dan kau berhak 
tau kebenaran bahwa kamilah yang bertanggung jawab atas 
kepergian leluhurmu..." 


"..tolong...hidup cucu ku bergantung pada garis tangan 
mu..." Erdo an tercekat begitu sosok itu seketika lenyap dan 
keadaan sekitarnya berubah menjadi lebih gelap dari 
sebelumnya. Tidak ada cahaya sama sekali. Bahkan ia tidak 
melihat adanya siluet-siluet bayangan rak dalam gudang. 
Yang ada hanyalah dirinya dalam kegelapan dengan 
kepulan asap. Tak lupa ditemani derap langkah tegap yang 
terdengar bagaikan seseorang tengah melakukan baris- 
berbaris. 


Apalagi ini? Erdo an menyentuh kepalanya yang saat itu 
berdenyut kencang. Semuanya begitu memusingkan hingga 
membuatnya terjatuh akan kebingungan yang seakan 
menusuk dari belakang. 


Leluhur ku? Batinnya bertanya. 


"...Ga... Erga! Erdo an!" panggil Theodore memanggil nama 
rekannya sambil menampar berkali-kali pipi Erdo an. 
Berupaya menyadarkan Erdo an yang dari tadi mematung. 


"Ah! Ya, apa?" Erdo an memgerjapkan matanya. Setelah 
sadar, ia dengan susah payah mencoba mengatur nafasnya 
yang sempat tidak teratur ritmenya. 


"Kau mendengar penjelasan ku dari tadi tidak sih?! Aku 
sudah mengoceh panjang lebar sejak tadi!" omel Theodore. 


Erdo an merasa kikuk. Dengan nyawa yang terasa belum 
bersatu seutuhnya, ia mengelus permukaan pipinya yang 
terasa begitu panas karena ditampar Theodore. "Kenapa kita 
disini?" 


Alis Theodore terangkat sebelah. "Kenapa kita disini? Karena 
ingin menyiasati, lah! Memangnya kau lupa akan ajakan ku 
tadi?" 


"Aku tahu. Tapi maksud ku kenapa kita sekarang berada di 
ruang musik? Setahuku tempat pertama yang kau usulkan 
padaku adalah Lab Biologi. Makanya aku heran kenapa aku 
bisa berada disini," 


"Hmm...sudah ku duga," gumam Theodore. 


Erdo an mengernyit. Matanya seketika menajam. "Apanya 
yang kau duga?" 


"Begini. Awalnya kita memang sedang menyelidiki ruang 
sempit bernama gudang lab itu namun setelah lampu mati 
karena sepertinya lampu itu korslet atau bagaimana, kau 
jadi bertingkah aneh. Setiap aku bicara, kau tidak 
menanggapi. Kau hanya terus memandang ke bawah seakan 
melihat sesuatu disana. Kau selalu menyentuh dadamu dan 
yang lebih aneh lagi, kau suka menunjuk-nunjuk sesuatu. 
Setelah tahu sesuatu yang aneh sedang terjadi pada mu, 
aku segera menuntunmu untuk menjauhi tempat itu," 


"Sebenarnya apa yang terjadi dengan dirimu selama kau 
berada disana?" Theodore menutup piano yang sejak tadi ia 
mainkan tuts-nya. Dia memandang Erdo an yang tadi ia 
dudukkan di bangku penonton. 


"Aku..." 


Chapter 36 - LILIUM CREST 


"My name wasn't meant to be Lilium Crest. It's just 
because my father was very proud of who I was. Because he 
expected me to be like one of his own, being one of our 
ancestors. The name was came from the red flower named 
Lycoris radiata. The flower that symbolise death. The 
flower of hell. He expected me to be the guardian of abyss." 
Lilia Stephane 


deka 


Pagi itu Lilia sudah selesai dengan masakannya. Dengan 
segera ia menaruh beberapa penggorengan ke tempat cuci 
piring kemudian membersihkannya. Beberapa kali matanya 
menatap nanar tangga, menunggu anak-anak dan suaminya 
turun, menuju meja makan. 


"Ma, sini ku bantu," terdengar suara yang berasal dari pintu 
samping. Itu adalah putranya yang saat itu tengah 
bercucuran keringat, dengan bola basket yang sudah ia 
taruh di gudang penyimpanan. 


Ruslan dengan cepat mengambil alih pekerjaan ibunya, 
menyapu letak-lemak kotor di penggorengan dengan spons 
yang sudah dilumuri sabun pencuci piring. 


"Kakak mu dimana?" tanya Lilia setelah lebih dari sepuluh 
menit menunggu Evgeniya yang tak kunjung turun. 


Ruslan hanya mengendikkan bahu, seraya berucap tidak 
tahu. 


"Mungkin kakak sedang menerima telepon dari suaminya. 
Aku sempat mendengar suara pintu terbuka dan dering 
telepon berbunyi di pagi hari," tebaknya. 


"Lalu Zellynka? Bagaimana keadaannya?" 


Sang anak bermata biru segera menaruh beberapa 
penggorengan dan piring kotor yang telah ia cuci di rak 


piring. 


"Ku dengar dari kakak, lukanya telah membaik. Kakak cukup 
kaget begitu melihat kulitnya yang sempat tergores itu 
segera membaik dalam kurun waktu kurang dari satu hari. 
Padahal kalau dipikir-pikir sayatan yang terukir di tubuhnya 
itu lumayan parah," Ruslan meringis sendiri begitu 
membayangkan luka yang sempat terukir di tubuh gadis itu. 


"Tuhan memberinya anugerah melewati proses regenerasi 
yang cukup cepat dibanding orang normal," Lilia merasa 
bersyukur. Jujur ia cukup khawatir begitu sang gadis pucat 
itu hadir di pesta pernikahan anak sulungnya dengan 
menyembunyikan suatu sobekan di pinggang. Sobekan itu 
cukup dalam, walaupun darahnya sudah mengering. Begitu 
Lilly tahu akan luka itu, ia langsung meminta Evgeniya 
untuk membantunya membersihkan luka itu dan 
mengobatinya, walaupun anak itu tetap bersikekeuh pada 
mereka bahwa ini merupakan hal yang biasa. 


"Ma, aku ingin bertanya," ujar Ruslan membuyarkan 
lamunan Lilia. 


"Ya? Ada apa?" 


"Sebelumnya aku ingin meminta maaf jika ini ada sangkut 
pautnya dengan masa lalu Mama dan Dedushka. Aku tidak 
ingin membuat Mama bersedih," Lilia mengernyit. Ruslan 
pun segera mendekati meja makan, duduk menghadap 
ibunya yang saat itu tengah menenun sebuah kain. 


"Apa Mama bisa menceritakan sejarah tentang sekolah 
Mama yang Dedushka peruntukan untuk Mama?" tanya 


Ruslan hati-hati, takut menyinggung perasaan Lilia. 


"Gardenia itu...apakah dibangun semata-mata sebagai 
bentuk kasih sayang Dedushka kepada Mama atau ada hal 
lain yang menyuportnya?" 


Dia menghembuskan nafas. Jujur rasanya berat sekali untuk 
menjawab pertanyaan simpel yang keluar dari mulut 
putranya. la seakan tak mampu membuka suara begitu 
mengingat perdebatannya dengan Wilhelm yang sepertinya 
sudah menganggap Lilia mati, setidaknya untuk saat ini. 


"Entahlah. Setahu Mama itulah yang diucapkan Dedushka 
kepada Mama. Jika itu mengenai motif terselubung 
dibaliknya, mungkin sekedar mencari pegawai atau 
karyawan baru untuk Stephane Zeld. Jadi lulusan dari 
Gardenia bisa langsung kerja di perusahaan berbasis IT itu. 
Dan jika boleh Mama menambahkan, mereka tidak langsung 
bekerja karena harus kuliah selama empat tahun di 
Mirabella University of Zelda. Setelah kuliah, mereka bisa 
langsung kerja di Stephane Zeld, dengan pendidikan 
terakhir minimal sebagai S1," 


"Namun sebenarnya menurut Mama, kuliah itu hanya 
formalitas. Karena sejujurnya kesuksesan karirmu itu tidak 
dilihat dari seberapa tinggi gelar yang kau dapat selama 
kau menempa pendidikan, tapi seberapa besar kerja 
kerasmu kau dedikasikan untuk mereka. Tanpa perlu 
menunjukkan ijazah mu kepada perusahaan, jika kau 
memang berbakat dibidang itu, kau bisa bekerja disitu," 


"Jika dilihat dari jurusan IPA, maka yang akan menjadi 
penunjang masuknya ada pada pelajaran Fisika. Kalau 
jurusan IPS dari pelajaran Ekonomi sementara jurusan 
Bahasa dari segi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan 


Bahasa Jermannya," jelas Lilia rinci mengenai seluk beluk 
tersembunyi mengenai sekolah lamanya. 


Ruslan mengangguk, mengerti. Sebenarnya masih belum 
puas dengan jawaban ibunya jadi ia memutuskan untuk 
kembali bertanya. "Kalau sejarah sebelum sekolah itu 
dibangun, apakah Mama tahu? Apakah Mama mengetahui 
perihal mengenai labirin aneh yang dulunya merupakan 
tempat persembunyian?" 


Lilia mengerutkan keningnya. "Labirin aneh? Apa itu?" 


Ruslan menggaruk tengkuknya." Itu semacam seperti lorong 
berbentuk aneh yang katanya sudah berdiri sejak Belanda 
hadir di sana kemudian menjadi tempat eksekusi semenjak 
Jepang hadir. Memangnya Mama tidak tahu?" 


"Tempat persembunyian? Pernyataan aneh macam apa itu? 
Kau mendengarnya dari mana?" Ruslan mengerjap. 


"Jadi Mama tidak tahu menahu mengenai perihal ini?" 


Sang ibu menggeleng. "Tapi kalau soal bangunan tua yang 
dulunya merupakan rumah sakit tua yang terbengkalai, itu 
Mama tahu," 


Ruslan menganga, begitu kaget dan bingung menyerang 
dirinya sekaligus. 


"Rumah sakit? Bangunan aneh itu dulunya rumah sakit?" 
ulang Ruslan, ragu. 


"Iya. Memangnya ada hal apa? Kenapa kau menanyakan hal 
itu? Kenapa kau begitu penasaran dengan sejarah 
Gardenia?" kini pertanyaan yang runtut segera menyerang 
Ruslan. Membuatnya terdiam sebentar untuk mencoba 


mencerna segala macam pertanyaan yang masuk ke 
otaknya bersamaan. 


"Apakah ini karena Erdo an tengah berada di sana? 
Menjalankan misi kalian yang sampai saat ini belum 
menemui jawabannya?" tebak Lilia, membuat Ruslan 
membeku seketika. 


"Nak, sebenarnya sampai kapan kalian akan berada di 
dalam lingkaran setan itu? Kalian tahu kan dampak dari 
kehadiran kalian di dalam lingkaran itu tidak hanya akan 
mengefek pada kalian saja, tapi juga orang disekitar kalian," 
ingat Lilia. 


Si anak berambut pirang itu menghela nafas kasar. 


"Aku tahu, Ma. Tapi ini Sudah menjadi tekat ku untuk 
mewujudkan mimpi Mama untuk menyadarkan mereka 
bahwa harta, tahta dan mahkota tidak akan pernah bisa 
dibawa ketika maut tiba," 


"Mama ingat kan keinginan Mama saat itu? Aku tahu Mama 
sudah sangat sibuk saat itu, bahkan sampai sekarang. 
Kondisi membuat Mama lupa dengan janji yang sempat 
Mama ikrarkan. Tapi aku akan selalu ingat. Aku akan selalu 
ingat bagaimana airmata Mama tumpah begitu mengingat 
Dedushka yang telah mencoret nama Mama dari kartu 
keluarga, menendang Mama dari rumah utama, dan 
mengancam Mama ketika Mama sedang mengandung Kak 
Evgeniya. Aku bisa merasakan pilu yang Mama rasakan," 


"Aku mengikuti pelatihan itu semata-mata karena Mama. 
Bukan karena aku ingin ikut-ikutan Erdo an yang sampai 
saat ini dirinya masih digerayangi amarah dan dendam akan 
kematian keluarganya." 


"Dan mengenai Erdo an, aku senang bisa dipertemukan 
Tuhan dengan sosok anak yang bijaksana seperti dia. Dia 
yang cara berpikirnya jauh lebih dewasa dibanding umurnya 
yang secara kronologis tidak jauh berbeda dariku, 
membuatku mampu memotivasi diri untuk terus maju. 
Bertanya karena rasa ingin tahu, menganalisis data-data 
yang telah terkumpul lalu membuat kesimpulan akan 
peristiwa yang pernah terwujud," 


"Dia menyadariku bahwa masih banyak ilmu-ilmu 
pengetahuan yang belum mampu menjelaskan keesaan 
Tuhan. Membuat kita bisa jauh lebih taat dalam beribadah 
kepada-Nya sebab kita hanyalah makhluk yang tak bisa 
apa-apa tanpa ada bantuan dari-Nya. Karena jika semua hal 
didunia ini bisa dijelaskan oleh logika akan kenyataan, maka 
tidak akan pernah ada bedanya ilmu agama dengan ilmu 
pengetahuan," 


"Aku justru juga ingin membantunya, mengarahkan dan 
membimbing agar anak itu tidak berlari di jalan yang salah. 
Jika saja tragedi itu tidak menimpa dirinya dan keluarga, 
aku yakin Erdo an bisa menjadi sosok yang menginspirasi 
banyak orang, bukan aku saja. Tapi untuk sekarang, ia 
membiarkan amarah membakar jiwanya. Membuatnya tidak 
tahu kemana arah untuk melangkah," Ruslan mengakhiri 
penjelasannya. Menatap sang ibu yang saat itu tengah 
memandangnya dengan sendu. 


Lilia menghela nafas lalu mengukir senyum simpul. 
"Terkadang aku bertanya-tanya apakah aku adalah orang 
yang pantas dianugerahi keluarga yang begitu pengertian 
terhadap diriku, mengingat akulah penyebab bisnis 
keluargaku hancur," gumamnya. 


"Baiklah. Apa yang ingin kau ketahui?" ujar sang ibu jauh 
lebih bersemangat. Membuat putranya kini ikut tersenyum 


senang. 


"Begini. Beberapa hari yang lalu, Erdo an memberitahuku 
bahwa dia dan Theo terjebak di labirin aneh itu. 
Ehm...maksudku lorong aneh itu. Dan baru beberapa 
langkah mereka menginjakkan kaki, tiba-tiba hadir sesosok 
yang wujudnya mirip Zellynka. Kulit pucat, rambut hitam 
legam sepinggang dan matanya merah. Tak lama sosok itu 
hilang dan telinga Erdo an berdengung hebat saat suara 
nyanyian memaksa masuk kedalam telinganya. Tak lama, 
nyanyian itu berhenti dan dia melihat lorong itu sudah 
ditempeli cermin. Tangannya sempat terluka begitu meraba 
cermin yang sempat pecah. Erdo menceritakan hal tersebut 
kepada Theo namun Theo mengatakan bahwa dia hanya 
berhalusinasi," 


"Apa Mama bisa menjelaskan hal itu dengan penjelasan 
yang lebih masuk akal?" 


Lilia meletakkan jarinya di dagu, menunjukkan pose sedang 
berfikir. "Sebenarnya jika itu merupakan halusinasi, Mama 
setuju dengan penjelasan Theodore. Terkadang otak kita 
ketika sedang lelah bisa merancang hal-hal aneh yang 
membuat kita sulit membedakan yang mana kenyataan dan 
mana yang bukan," 


"Lalu sosok yang mirip Zellynka itu, maksudnya apa? 
Kenapa bisa seseorang hadir di tempat gelap itu lalu hilang 
begitu saja menembus dinding lorong?" Ruslan masih belum 
puas dengan jawaban sang ibu. 


"Mungkin yang kau maksud itu adalah residual energi?" 


Ruslan kembali menganga. "Residu- apa? Berarti orang- 
orang yang sudah mati itu energinya tersisa dan akhirnya 
melakukan apa yang biasanya mereka lakukan selama 
hidup? Jadi ini tidak ada hubungannya dengan roh?" 


"Residual energi. Betul sekali. Perlu kau ketahui, Lan, 
sebenarnya benda-benda disekitar kita ini bisa merekam 
sebuah omongan atau suatu perbuatan. Meja ini, kursi ini, 
dinding dan sebagai. Ketika kita sudah berlawanan dengan 
arah jarum jam, peristiwa tersebut bisa diputar kembali," 


"Jadi maksud Mama, ini bisa dibilang seperti kisah seorang 
istri yang melihat suaminya yang sudah meninggal, lalu ia 
tiba-tiba melihat suaminya membaca koran atau minum 
kopi?" tanya Ruslan masih ragu dengan penjelasan ibunya. 
Lilia menjentikkan jari, tanda perkataan putranya benar. 


"Berarti ini bukan roh?" 


"Yang kau bahas itu Zellynka, sayang ku. Dia saat ini masih 
di kamarnya. Bekelumun dibalik selimut dan kasur yang 
nyaman," Ruslan menepuk jidatnya, merasa bodoh sendiri 
begitu mengingat perkataan yang baru saja ia lontarkan. 


"Lagi pula jika sosok yang hadir saat itu merupakan sosok 
roh orang lain, itu tidak mungkin. Roh suatu makhluk yang 
sudah tiada, begitu ia terlepas dari jasadnya pasti langsung 
menemui tempatnya di alam sana," 


"Kalau jin yang menyerupai?" 


"Bisa juga. Tapi jika adegannya seperti orang itu masih ada, 
itu merupakan residual energi. Kalau jin yang menyerupai, 
tingkahnya bisa bermacam-macam. Bisa menyampaikan 
pesan, bisa ingin didoakan, bisa juga menakut-nakuti." 


"Tapi kan nyanyian itu menakut-nakuti Erdo, Ma. Jadi sosok 
itu merupakan jin yang menyerupai, dong? Aduh, aku 
pusing sendiri," Ruslan menggaruk kepalanya. 


"Begitu ya? Entahlah. Mama lebih merasa bahwa sosok itu 
bukan jin. Itu merupakan residual energi seseorang yang 


pernah beraktivitas di sana. Lagi pula Mama yakin Erdo an 
sudah mengalami banyak tekanan hingga tanpa sadar 
otaknya menciptakan hal-hal yang membuatnya takut 
sendiri. Dia pasti sudah sangat kelelahan," 


"Seperti contoh jika seseorang mendengar suara gaduh lalu 
setelah membuka pintu dia melihat ada sekelompok orang 
dibunuh oleh gerombolan perampok, itu bisa jadi rumahnya 
dijual murah karena dulunya pernah ada tragedi 
perampokan yang berakhir dengan pembunuhan," Ruslan 
menatap ibunya yang masih dengan aktivitas menenunnya, 
berujar dengan santai. 


Dari semua penjelasan sang ibu, ada beberapa kalimat yang 
menarik perhatiannya, membuatnya kembali bertanya 
kepada Lilia. "Berarti Zie pernah main kesitu, dong jika ini 
menyangkut residual energi?" 


Lilia segera menghentikan aktivitasnya begitu merasa 
perkataan sang putra ada benarnya. Dia terdiam beberapa 
saat sampai akhirnya disadarkan oleh panggilan putranya. 
Mata sapphire-nya membulat sempurna. 


"Ada apa, Ma?" tanya Ruslan khawatir begitu ibunya sempat 
terdiam. 


Dia memandang putra kesayangannya. "Kau tadi 
mengatakan bahwa lorong aneh itu sebuah labirin, kan?" 


Ruslan mengangguk ragu. 
"Kau mendapatkan informasi itu dari mana?" 


"Erdo an bercerita pada ku dan dia mendapatkan informasi 
itu dari Theodore. Dan...oh ya! Bagaimana aku bisa lupa! 
Mama tadi bilang bahwa bangunan itu dulunya rumah sakit 
terbengkalai, kan?! Itu maksudnya bagaimana?! Kenapa 


bisa menjadi rumah sakit padahal kata mereka itu dulunya 
The Hideaway yang kini dirumorkan menjadi The 
Impassable Bridge?!" Ruslan heboh sendiri. Membuat 
sang ibu terpaksa menutup kedua telinganya. 


"Intinya seperti ini. Dulu ada sepasang suami istri yang 
istrinya sudah hamil sembilan bulan. Mereka tengah bersiap 
mencari perlengkapan bayi. Mereka berkeliling kota dari jam 
tujuh malam dan jam sembilannya makan nasi goreng," 


"Menjelang jam sepuluh, istrinya tiba-tiba merasakan sakit 
di perutnya. Kontraksi, akan melahirkan. Mereka mengitari 
Kota lagi, mencari rumah sakit. Dan ada satu rumah sakit 
yang masih beroperasi. Tanpa pikir panjang karena ini sudah 
darurat, mereka segera memasuki rumah sakit itu," 


"Mereka disapa oleh satpam disana. Di ruang resepsionis, 
mereka juga disapa seorang perawat yang tidak banyak 
bicara namun segera menunjukkan ke ruang operasi," 


"Di ruang operasi pun ada tindakan. Dokter segera datang 
dengan pakaian bedahnya. Tidak banyak bicara namun 
segera membantu persalinan, dibantu oleh empat perawat. 
Tak lama terdengar suara bayi. Yang membuat aneh adalah 
tidak terdengar suara lain selain suara bayi. Tidak terdengar 
suara atau omongan yang dilakukan oleh para medis 
disana," 


"Sang suami segera memberitahu orang rumah bahwa anak 
mereka telah lahir. Selama di koridor rumah sakit, sang 
suami kerap menyapa baik satpam dan orang-orang di 
rumah sakit tapi mereka tidak membalas sapaannya. Mereka 
semua diam dan hanya membalas sapaannya dengan 
tatapan. Semua itu terjadi jam satu dini hari," 


"Jam lima paginya, sang suami kembali dengan membawa 
makanan dan kondisi rumah sakit sudah berubah kembali 


menjadi rumah sakit yang terbengkalai. Sang suami panik 
dan segera menyusuri isi rumah sakit, mencari dimana 
istrinya berada. Tetap tidak ditemukan. Dia semakin panik 
lalu ingat ada satu ruangan yang belum dia periksa, yaitu 
kamar jenazah. Setelah diperiksa, akhirnya istrinya ketemu. 
Dia sedang menggendong bayi mereka. Secara medis, 
istrinya melahirkan dengan normal," Lilia mengakhiri 
penjelasannya. 


Ruslan sempat terkesima namun juga takut disaat yang 
bersamaan. "Mama bisa tahu cerita itu dari mana? Kenapa 
sangat rinci? Mama punya kenalan yang saat itu tidak 
punya pilihan lain selain melahirkan disana?" 


"Seperti yang Mama bilang tadi, ini sebenarnya bukan ulah 
jin atau makhluk lain tapi residual energi yang terputar 
kembali. Jadi rumah sakit ini pada era 40-an merupakan 
rumah sakit bedah yang didirikan oleh Belanda lalu 
dimasuki oleh Jepang. Dan tokoh 'istri' yang Mama ceritakan 
tadi itu adalah diri Mama sendiri ketika Mama melahirkan 
kamu," 


Detik itu juga Ruslan merasa dunianya hancur berkeping- 
keping. Dia menganga hebat dan matanya membesar. Dia 
bahkan spontan berdiri dari kursinya. "APA?! JADI AKU 
LAHIRNYA DI KAMAR JENAZAH, DONG?!" tanyanya histeris. 
Menanggapi respon ibunya yang dari tadi tidak 
menunjukkan ketakutan atau kegelisahan. Berbeda dengan 
dirinya yang sudah merinding berkali-kali. 


Ruslan kini mendesah, pasrah. Dia memijit keningnya, 
pening. "Errhhh....aku benar-benar tidak mengerti. 
Sebenarnya apa hubungan dari residual energi ini dengan 
sosok Zellynka yang mereka temui? Jika ini memang 
peristiwa yang terputar kembali, berarti hal ini sudah 
menyangkut orang yang sudah mati, bukan?" 


"Tapi Zellynka masih ada disini, bersama kita," Ruslan 
menegaskan argumennya barusan. 


"Karena mungkin sosok yang mereka lihat itu bukanlah 
Zellynka yang sebenarnya. Melainkan residual energi milik 
seseorang yang secara tidak disengaja, memiliki kemiripan 
secara fisik dengan Zellynka," jelas Lilia dengan santai. la 
menyesap teh hangat yang sejak tadi sudah Ruslan 
sediakan untuk dirinya, di meja makan. 


"Memangnya ada orang lain yang rupanya mirip Zellynka? 
Presentase kelainan yang dimiliki Zie itu hanya dimiliki 
setidaknya 2% dari total penduduk muka bumi. Memangnya 
orang itu sungguh ada?" Ruslan sudah tidak mengerti 


pertanyaan yang tanpa ia sadari terlontar begitu saja dari 
mulutnya. 


"Ada," 

"Siapa?" 

"Nenekmu. Amanita Thunderzeld," 

Detik itu juga Ruslan merasa ingin pingsan. 


“The Original Lady in Red : Amanita Evangeline 
Thunderzeld 


Chapter 37 - DOLL 


Aku sangat mencintaimu. 


Saking cintanya, aku mencoba melukiskan kebohongan, 
hanya untukmu. 


Jika dengan begitu aku bisa membuatmu bahagia, walaupun 
itu nyawa taruhannya, aku bersedia menjadi boneka mu. 


deka 


Semenjak kejadian yang menimpa Cassandra, Olivia tidak 
diberikan izin oleh Alfred untuk menapakkan kakinya ke 
Gardenia. Olivia harus menjalani semacam treatment yang 
Alfred harap mampu meminimalisir ketakutan putrinya. 
Membuatnya lebih tenang, lebih bisa menerima keadaan, 
dan mampu merancang visi kedepan. Tidak mungkin kan 
kita akan terjebak dalam luka masa lalu terus-terusan? 


Dia menghela nafas. Olivia sangat menghargai kerja keras 
orangtuanya yang rela mati-matian menghabiskan uang 
untuk membiayainya padahal ini sudah kesekian kalinya ia 
mengecewakan mereka. Dan jujur saja, Olivia merasa sangat 
tidak pantas diperlakukan seperti ini. Dia sudah merusak 
kepercayaan kakeknya untuk menjadi pewaris tahta, 
membuat ayahnya terpaksa melempar tanggung jawab 
yang besar ini kepada mendiang adik bungsunya, Elizia, 
dan setelah tragedi yang meregut nyawa adiknya itu pun, 
Olivia masih menjadi beban keluarganya. 


Olivia sebenarnya merasa bersyukur. Sangat bersyukur 
kepada Tuhan karena dianugerahi keluarga yang begitu 


pengertian dan perhatian terhadap dirinya yang selalu 
menyusahkan dan terbilang merepotkan. 


Namun tetap saja. Rasanya berat sekali bagi Olivia untuk 
mencoba memulainya lagi dari awal, memperbaiki segala 
yang berhasil ia rusak dan mengobati tiap luka yang 
berhasil ia ukir. 


"Selesai!" 


Suara riang itu berhasil membuat Olivia sadar dari 
lamunannya. Dia berhenti menggoreskan pena dan melirik 
ke arah kembarannya yang kini sedang mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi diudara. 


Olivia mendengus kasar. Memandang kearah tumpukan baju 
yang berhasil dimasukkan kedalam koper berwarna hijau 
terang, yang berada disebelah kiri kaki adiknya. "Ya ampun, 
ada-ada saja," gumamnya rendah kemudian kembali 
melanjutkan kegiatannya. Sang adik hanya bisa memajukan 
bibirnya sebal, lalu ia terkekeh. 


"Hehe, maaf ya Sissy kalau aku terkesan berisik. Aku lagi 
seneng banget. Bisa ikut kelas kepenulisan yang dirancang 
oleh Nona Kate," 


Sang kakak kembali menatap adiknya dengan tatapan 
malas. 


"Ya, ya. Gue harap apa yang lo cari tercapai," jawabnya 
cuek. Dia pun akhirnya melenggang pergi meninggalkan 
Alicia seorang diri. 


Alicia hanya bisa mendesah lelah. Walaupun ia tahu 
kakaknya masih menyimpan memori buruk mengenai 
kematian teman sekelasnya yang misterius, hatinya tetap 


terluka, melihat kondisi kakaknya yang secara mental makin 
memburuk. 


Alicia sadar. Olivia memang semenjak kejadian itu sudah 
tidak memaksakan diri lagi untuk bersikap sebagaimana 
Elizia bersikap dulu. Dia tidak lagi membohongi dirinya 
dengan bersikap ramah, ketika dirinya memang sedang 
tidak ingin bersikap ramah. Dan sejauh Alicia memandang, 
selama ini Olivia benar-benar menjadi dirinya yang cuek 
dan dingin, hanya ketika dia berada di kediaman Stephane 
saja. Sang adik yakin bahwa di sekolah, persona yang Olivia 
ciptakan adalah persona adiknya, bukan milik Olivia yang 
sesungguhnya. Sosok Elizia yang sangat diidam-idamkan 
banyak orang. 


Alicia akhirnya paham bahwa untuk menjadi seorang 
pemimpin, sikap pertama yang harus kau miliki adalah 
kejujuran, terlebih kepada dirimu sendiri. Olivia selama ini 
merasa dibutakan oleh rasa bersalahnya hingga mau 
sekeras itu merubah diri, dari segi sikap hingga berpakaian 
menjadi sebagaimana Elizia yang diinginkan orang-orang. 


Rasa bersalah itu membuatkan mata hatinya. 


Karena cintanya pada sang adik begitu besar dan dirinya 
rela dijadikan boneka demi kebahagiaan keluarga dan orang 
di sekitar. 


Walaupun dirinya sendiri tidak merasakan bahagia yang 
sesungguhnya, setidaknya Olivia mampu mengukir senyum 
dan tawa walaupun hatinya akan selalu menangisi 
kebodohannya. 


Alicia menggelengkan kepalanya dengan cepat, berupaya 
menepis pemikiran aneh yang sempat terbesit di benaknya. 
Dengan segera ia mencari beberapa buku kosong dan alat- 
alat tulis untuk ia bawa, setelah baju dan pakaian lainnya 


sudah masuk ke dalam koper. Nona Kate memang mengajak 
Alicia untuk mengikuti kelas kepenulisan yang kebetulan 
lokasi kelas kali ini berada di New York. 


Alicia tentu senang dan langsung menyetujui ajakan Nona 
Kate karena selain melukis, dia juga senang menulis. Ia 
berencana ingin mencuri ilmu sebanyak-banyaknya dari 
penulis-penulis hebat, yang telah menerbitkan mahakarya 
yang sudah diapresiasi banyak orang. Alicia ingin terus 
belajar menjadi penulis yang handal karena selain melukis, 
menulis merupakan salah satu pelariannya. Pelarian atas 
kebahagiaannya, kesedihannya, bahkan hingga cara dia 
menatap dunia. Semua ia lakukan karena Alicia jarang 
sekali bisa menemukan orang yang mau mendengar 
ceritanya. la hanya bercerita kepada Nona Kate dan 
beberapa psikiatris yang rutin datang untuk mengecek 
kondisi kakaknya. 


la sangat ingin bisa bercerita kepada Lucy atau mungkin 
Alfred. Tapi Alicia sadar. Mereka tengah bekerja keras untuk 
dia dan kakaknya. Alicia tidak ingin mengganggu mereka. 
Kedua orangtuanya itu pasti sudah sangat lelah. 


"Baiklah. Sudah semuanya," Setelah merasa semuanya siap, 
Alicia bergegas pergi menemui Tuan Tyrone yang akan 
menemaninya selama dia di Amerika. 


Alicia tentu sudah meminta izin pada ayahnya dua hari 
yang lalu. Alfred jujur sangat ragu untuk membiarkan putri 
kecilnya itu bepergian menggunakan transportasi umum, di 
kota yang besar. Awalnya, Alfred hanya akan memberikan 
izin jika Alicia mau menaiki jet pribadi mereka, tapi karena 
bujukan Lucy, suaminya itu luluh. 


Lucy mengatakan bahwa Alicia juga memiliki kebutuhan 
sosiologis dan ini merupakan satu-satunya kesempatan 


untuk bergaul dan menjalin hubungan dengan teman-teman 
baru. Selama ini, Alicia menjalani homeschooling dan 
teman-teman yang ia kenal hanyalah teman-teman sesama 
seniman yang dimana mereka bertemu lewat sosial media. 


Dengan keraguan yang sebenarnya masih terpendam di 
dalam benaknya itu, terpaksa Alfred mengalah dan 
memperbolehkan anaknya itu pergi ke negri Paman Sam 
dengan syarat pelayan-pelayan keluarga Stephane harus 
ikut menyertainya. Alicia juga tidak boleh menolak jika 
Tyrone dan rekan-rekannya ditunjuk untuk selalu menyertai 
Alicia. 


dea akak a 


Tiga hari kemudian. 


Olivia baru saja turun dari mobil ayahnya. Dia sempat 
tertegun melihat mobil yang berhenti di depan pintu 
gerbang sekolah, membuatnya teringat pada sesuatu. Tiba- 
tiba pandangannya memusat pada seorang remaja 
bersergam putih abu-abu turun dari mobil lamborghini 
mewah berwarna hitam di depan pintu gerbang. 


Alvian? Tumben banget dateng dianterin bokap, batin Olivia 
berasumsi begitu melihat pemuda beriris emerald itu masuk 
melalui lobi sekolah setelah menyalimi tangan guru bidang 
kesiswaan. 


Matanya ia gulirkan kepada plat nomor berwarna hitam 
yang tak lama mobil itu segera melaju dengan cepat 
meninggalkan pekarangan sekolah. 


"B312G5," gumam Olivia. 


"Ada apa, Nona? Ada yang bisa saya bantu?" tanya Smith 
pada Olivia yang sejak tadi mematung sambil tetap berdiri. 


Olivia mengerjap. "Ah, tidak. Tidak ada apa-apa. Aku rasa 
aku hanya kelelahan. Oh ya, bagaimana dengan Cia? Dia 
sudah sampai di New York, kah?" 


Smith mengangguk. "Tyrone tadi meneleponku bahwa 
mereka tengah check-in di salah satu hotel bintang lima di 
sana. Kelas akan bermula besok pagi dan Nona Alicia 
memutuskan untuk beristirahat sebentar sebelum dirinya 
menjelajah perpustakaan yang dimiliki hotel berbintang 
itu," 


"Ah, baiklah. Semoga adikku mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat selama dia berada di sana," Olivia mengukir 
senyum kasar. 


"Bagaimana dengan Vater dan Mutter? Mereka bilang nanti 
siang akan take-off ke Perancis, bukan?" tanya Olivia lagi. 
Berupaya mengabaikan beberapa anak yang masih 
memandang dirinya sambil berlalu, dan menyambut tangan 
guru-guru yang akan mereka salimi. 


"Tuan Alfred sekarang sedang menemui Tuan Gerald, orang 
kepercayaan tuan di perusahaan untuk meng-handle 
Stephane Zeld selama dia berada di Paris, nanti. 
Hmm...kalau tidak salah tadi Nyonya Lucyanna tengah 
menelepon Tuan Erwin, kepala keluarga Scoryhart n. Mereka 
akan take-off sekitar pukul dua siang," jelas Smith, 
mengingat pesan-pesan yang disampaikan anak buahnya 
mengenai tuan dan nyonya mereka yang tengah bersiap 
untuk pergi. 


"Kau tau apa alasan mereka pergi ke Perancis tiba-tiba?" 


Smith menggeleng. "Tidak, Nona. Tapi kalau saya boleh 
berpendapat, mungkin ini semacam silaturahmi antar 
keluarga Stephane dan Scoryhart n. Mengingat ikatan bisnis 
yang terjalin antar dua keluarga besar dari dua negara ini 


sudah terjalin cukup lama," Olivia menggigit bibir bawahnya 
begitu mendengar Smith mengucap kata 'ikatan bisnis'. 
Sesak seakan menguasai namun sebisa mungkin ia 
berupaya untuk mengontrol emosi dan diri. 


"Lalu apakah menurutmu Opa Wilhelm akan datang 
menemui “Grand-p re Erwin?" 


Smith menggeleng lagi. "Saya kurang tau, Nona. Mengingat 
penyakit yang diidap Tuan Besar sudah semakin parah dan 
dia tengah berjuang untuk melawannya, kemungkinan Tuan 
Besar akan ikut sangat kecil. Tapi jika Tuan Stephane sudah 
mengkehendaki, bisa saja, jika dia ingin mempertemukan 
kembali ayahnya dengan ayah mertuanya," Olivia 
mengangguk. Entah mengapa walaupun jawaban Smith 
hanyalah hasil dari opininya saja, hati Olivia merasa sedikit 
tenang sekarang. Mengingat semua dikeluarganya pergi 
hari ini, meninggalkannya di Indonesia seorang diri. 
Walaupun ditemani beberapa pelayan dan orang 
kepercayaan Alfred, Olivia tetap merasa takut. Apalagi 
tragedi Cassie itu tetap tidak bisa hilang dari benaknya. 


Olivia tersenyum lalu berjalan mundur tiga langkah. Kedua 
telapak tangannya ia satukan, menampakan gestur ingin 
menyalimi sang kepala pelayan. Smith membalas senyuman 
dan gestur sang anak majikan kemudian ia menutup pintu 
penumpang. Dia berjalan menuju pintu depan lalu 
mendudukkan diri di kursi kemudi. Melajukan mobil dan 
benar-benar meninggalkan Olivia seorang diri. 


Olivia menghela nafas, berupaya menyemangati diri agar 
dirinya berhenti bersikap lemah. Dia harus kuat karena 
rintangan di hadapan sudah menantinya. Dia pun bergegas 
melewati pintu gerbang dan menyambut tangan guru-guru 
yang sedari tadi menunggunya. Dari jauh ia mendapati dua 
kawan dekatnya, tidak jauh dari lokasi tangga menuju lantai 


dua. Dengan cepat, ia arahkan kakinya mendekati Alvian 
yang saat itu tengah asik berbincang dengan Ferdi. 


"Weh! Olive, udah baik lo? Gila kangen banget kita sama 
lo!" sambut Ferdi dengan riang. la melebarkan tangannya 
lalu di balas dengan pelukan dari Olivia. Sementara Alvian 
di sebelahnya hanya memutar mata melihat Ferdi tengah 
menjalankan modus operandi dalam mencuri hati Olivia. 


"Udah kali, peluk-pelukannya. Gak liat ada gue disini?" 
sindir Alvian. Membuat Olivia segera melepas dekapannya. 
Entah mengapa ia merasa jauh lebih tenang setelah 
menghirup aura maskulin milik Ferdi. Rasanya seperti 
dilindungi oleh badan kekar milik si pemuda bermata coklat. 


"Gimana kabar?" kini Alvian menyambut dengan tos-an lalu 
keduanya berjabat tangan. 


"Nggak terlalu baik tapi nggak buruk juga, sih," Olivia 
terkekeh mendengar jawabannya sendiri. 


Ferdi menepuk pundak si gadis. "Ya udah lah. Yang lalu 
nggak usah dipikirin. Masa depan kita masih cerah, secerah 
mentari bersinar. Masa lalu itu udah mati, ngapain dipikirin. 
Harusnya, lo merancang rencana untuk mengubah masa 
depan lo agar sesuatu yang telah terjadi tidak akan terulang 
kembali," si pemuda beralis tebal menasihati. 


“Sok bijak, lo kampret!" Alvian geleng-geleng. 


"Dih, emang kenapa? Sombong amat!" semprot Ferdi, 
menoyor kepala Alvian. Mereka kerap beradu mulut hingga 
terhenti begitu Olivia tertawa. 


"Kalian kenapa sih, makin hari makin mirip Tom and Jerry?" 
tanya sang gadis di sela tawanya, membuat dua pemuda itu 


saling memicingkan mata, menatap satu sama lain lalu 
membuang muka. 


"Yang Jerry siapa? Pasti gue kan, ya Live? Menang terus 
karna banyak akal. Nggak kayak lo, Tom, kalah mulu karna 
bego," cibir Ferdi. 


Alvian melotot. "Seenggaknya gue dikasih tempat tinggal 
sama majikan, ya. Di sediain susu, tidur di sofa. Nggak 
kayak lo mendekam mulu dalam lubang tikus," 


Ferdi terbelalak lalu tertawa. "Anjir, artinya lo nerima kata- 
kata gue barusan dong, kalau lo itu bego?" 


"Lo meragukan kinerja otak gue? Udah lah, nggak usah 
banyak omong. Cepet ambil kertas sama pulpen, kita tes 
cerdas cermat! Lo, Olive, jadi jurinya!" perintah Alvian, 
mengarahkan telunjuknya pada Olivia. 


"Lha, kok? Gue jadi dibawa-bawa?" si gadis mengerjap 
bingung namun tak bisa menahan diri untuk tidak 
tersenyum. 


"Tau, apaan sih lo. Bawa-bawa cewek. Laki apa banci?" Ferdi 
mendorong pundak Alvian ke belakang. 


"Diem lo, kaleng rombeng! Otak gue jauh lebih berisi 
dibanding lo!" Alvian balas mendorong. 


"Halah! Berisi cuma kalau ada kertas sama pulpen doang. 
Selebihnya? Zonk!" Ferdi tertawa mengejek. 


"Eh, udah-udah. Jangan ribut disini. Kalian nggak liat tuh, 
CCTV? Nanti kalau ada guru bidang kesiswaan liat dan 
manggil kalian ke BK gara-gara kalian bikin rusuh gimana? 
Kan nggak enak, nilai kita bisa dikurangi gara-gara poin 


pelanggaran," Olivia berdiri di antara keduanya, mencoba 
menengahi. 


Keduanya bungkam. Merasa apa yang dikatakan Olivia itu 
ada benarnya. 


"Yaudah. Kalian masih mau disini? Gue mau ke atas dulu, 
naro tas. Bentar lagi bel masuk Iho. Jangan sampai telat ya. 
Gue duluan," pamit Olivia berjalan menyusuri koridor lalu 
bergegas menaiki anak tangga. 


Dua pemuda yang ia tinggali menatap punggungnya nanar. 
Mata mereka menyipit lalu keduanya terkekeh begitu 
punggung itu hilang dari pandangan mereka. 


"Kau sungguh aktor yang luar biasa, Kak Erdo an. Tak 
kusangka kau masih ingat jelas bagaimana persona Ferdi 
setelah sekian lama kita saling memanggil dengan nama 
asli. Cara kau memerankan dirinya di depan Olivia itu Iho, 
bravo!" Theodore bertepuk tangan. 


"Aku juga harus mengakui bakat acting-mu yang semakin 
hari semakin membaik. Kau seolah menunjukkan bahwa 
Alvian juga mengalami perkembangan dalam bergaul. Dia 
bukan lagi si antisosial yang sempat dicurigai Olivia dan 
Cassandra. Dari yang awalnya dingin hingga berani 
menimpali guyonan Ferdi," Erdo an mendengus, puas. 


"Lalu bagaimana menurut mu? Apakah aku sudah 
membuatmu bangga?" Theodore bertanya dengan mata 
emerald-nya yang sudah berbinar-binar. 


Erdo an memutar mata. la sebenarnya cukup bangga 
dengan adik kelasnya ini yang semakin menunjukkan 
potensi, tapi dia terlalu gengsi untuk mengakui dan 
mengatakannya secara langsung. Dulu, ia sempat 
menganggap remeh kemampuan Theodore begitu ketua 


organisasi memasangkan Erdo an dengannya namun 
sekarang, sepertinya Erdo an merasa perlu mengapresiasi 
kerja keras sang ketua dalam menilai bakat masing-masing 
anggota. 


"Ya, tidak buruk," dan keduanya segera berjalan beriringan 
menuju kelas mereka sambil sesekali bercanda. Ah, ralat. 
Hanya Theodore yang kerap melayangkan candaan 
sementara Erdo an hanya menanggapi seperlunya. 


*Grand-p re (France) - Kakek 


Attention New Story 


Hallo semua. Sudah lama tidak bertemu ya, hehe. / really 
hope you guys are doing well, hoping you guys have a great 
day! 


Sebelumnya maaf kalau aku tiba-tiba datang dan membawa 
kabar ini. Kabar mengenai THOSE EYES yang sekarang 
sudah tidak akan ku lanjuti lagi, yang berarti series ini 
berhenti di Chapter 37, karena satu dan lain hal yang 
tidak bisa aku utarakan. Seandainya aku ingin melanjuti, 
mungkin sudah dalam format atau bentuk lain. 


THOSE EYES merupakan cerita pertamaku yang paling 
Konsisten ketika aku memulai untuk menjadi seorang 
penulis, dan kemunculannya adalah bagian dari perjalanan 
hidupku. Tentunya THOSE EYES memiliki banyak 
kekurangan yang tidak bisa aku sebutkan satu per satu. 
Maaf banget kalau masih ada typo atau ada hal yang 
mungkin kurang dimenegerti. Maaf juga jika banyak orang 
yang tidak merasa nyaman dengan alur cerita ini. Maaf jika 
mungkin cerita ini tidak sesuai ekspektasi atau malah 
membuat kalian kecewa. Maaf juga karena aku jarang sekali 
mengajak berinteraksi dengan para pembaca. Kedepannya 
akan kuusahakan lebih baik lagi. Karenanya, aku ingin 
sekali menyampaikan rasa terima kasihku untuk kalian. 
Terima kasih banyak ya sudah mau setia dan mau baca 
sampai akhir. 


Dikarenakan THOSE EYES yang sudah tidak dilanjut, kalian 
bisa kok mengisi waktu luang dengan membaca cerita 
baruku yang lain. Judulnya CRYPTOZOIC. Cerita baruku ini 
merupakan prekuel dari THOSE EYES dan memiliki rate 


Mature. Jadi jika kalian ingin sekali membaca CRYPTOZOIC, 
aku mohon dengan sangat untuk menyikapi dengan baik ya. 


Kalian bisa buka profilku untuk mencari CRYPTOZOIC. 


Sekian pengumuman ini saya sampaikan, selamat 
membaca. 


I hope you guys have a happy and a healthy life! 


With love, Ziieanna12 


CRYPTOZOIC (The Time Has Comel 
A prequel of Those Eyes [Feeling Being Watched] 


"Regardless of our financial status, we're still human. We are 
all social beings. As independent as we are, the needs to 
have a worthy companion really is that big. And when we 
can't get that, it feels so lonely. Because sometimes what 
we need is not someone's recognition, since our best 
companion will always be our own selves." 
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